MUST READ 


Assalamualaikum teman-teman semua, kali ini aku 
ingin membuat sebuah cerita yang insyaaAllah bisa 
menjadi media belajar buat aku dan kalian juga 
nantinya. 


Teman-teman, aku masih dalam tahap belajar, ilmu 
ku belum sebanyak yang kalian kira saat 
memutuskan untuk memulai cerita ini. 


Jujur saja, aku sedikit nekat saat memilih untuk 
membuat cerita ini, Aku mohon bimbingannya dari 
teman-teman, kita sama-sama belajar. 

Jika kalian memiliki pendapat atau ilmu walaupun 
hanya sedikit berbagilah dengan comment di cerita 
ini, karena itu sangat membantu aku dalam proses 
belajar. 


Apabila ada kekeliruan, aku harap kalian 
mengingatkanku sebagaimana seharusnya manusia 
bersikap, sopan dan penuh tata krama. 


Selamat menikmati cerita ini, 
Aku sayang kalian 


Ps : CERITA INI TAHAP DIREVISI 


Fitriani 


Start : 31 Mei 2019. 
End : 20 September 2020. 


Prolog 


'Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.' 
- Al Baqarah 286 


Don't forget to vote & comment 


Langit menghitam, menyiratkan ketakutan yang mendalam, 
tetapi semua itu tak membuat gadis dengan pakaian hitam 
bernuansa duka, beranjak dari tanah yang bertabur bunga 
di hadapannya. 


Pandangannya menggelap, tak ada cahaya di sana, tak ada 
sinar di retina matanya, tatapannya kosong, dengan tangan 
yang tak berhenti mengepal sejak tadi. 


Seseorang lain yang berada di belakangnya hanya bisa 
menghela napas, tampaknya gadis itu benar-benar tak 
berniat pergi dari tempatnya. Padahal, langit sudah 
berteriak untuk segera mengeluarkan air mata. 


"Keira, ayo kita pergi, sebentar lagi turun hujan." Ajak laki- 
laki itu sambil mendekati gadis yang masih setia bersimpuh 
di depan makam. 


Dengan perlahan ia memegang pundak gadis yang 
berstatus sebagai keponakannya itu, dan secepat kilat gadis 
itu menepis dengan kasar. 


"Sebentar lagi hujan, nanti kamu sakit. Ayo Om antar 
pulang." 


Dan masih tak mendapat balasan dari gadis yang masih 
setia mematung di tempatnya. 


Surya menghela napas lelah, hal ini tentu saja menjadi 
pukulan berat untuk gadis itu, gadis yang biasanya senang 
menyambut kehadirannya, kini seperti tak mengenali 
dirinya. 


Tak hanya Keira, Surya pun juga merasa pedihnya 
kehilangan, kakak yang menjadi kebanggaannya telah pergi 
meninggalkan sejuta kenangan. 


Haris Mahendra. Begitulah nama yang terpampang di sana, 
bersebelahan dengan Marissa Indriani, kakak ipar yang 
selalu menganggap dirinya seperti adik sendiri. 


Sejujurnya, Surya pun sempat merasa kecewa dengan apa 
yang menimpa kakaknya. la sempat marah pada Allah, 
menangisi mengapa hal ini harus terjadi, yang kemudian 
sadar, ia tak pantas marah kepada penciptanya. Tak berhak 
ia marah ketika sang pencipta, meminta kembali apa yang 
diciptakanNya. 


Surya berusaha mengerti bahwa Allah tentu tahu apa yang 
terbaik untuk setiap hamba-hamba Nya.Tak mungkin Allah 
menguji melewati batas kemampuan seorang hamba. 


Suara menggelegar mengagetkan Surya yang hanyut dalam 
penyesalan karena merasa kecewa. Dengan langkah pelan, 
ia kembali mendekati gadis itu. 


"Keira, kamu tidak bisa seperti ini terus." Ujarnya dengan 
tangan menarik tubuh Keira yang menyebabkan gadis itu 
berdiri dari duduknya. 


Gadis itu memberontak, melepaskan diri sejauh yang ia 
bisa,"Om kalau mau pulang silahkan, Keira ingin disini." 


Surya menatap lelah keponakan nya. Gadis itu tampak 
menyedihkan. Rambut acak-acakan, mata yang begitu 


sembab serta wajah pucat. 


Hujan mulai turun, tapi gadis itu sama sekali tak peduli. 
"Kamu harus pulang, sekarang!" putusnya penuh 
penekanan. Satu tangannya menarik Keira dengan keras 
sambil berlalu meninggalkan pemakaman. 


Gadis ini tak akan mengerti jika diajak bicara baik-baik, 
sementara hujan sudah semakin deras. Batin Surya tak 
tinggal diam. 


"Lepas, Om!! Keira nggak mau pergi!" teriak gadis itu 
menyatu dengan derasnya hujan, tetapi Surya tak 
melepaskan nya. 


"Lepasin tangan Keira, Om Surya bahkan nggak berhak 
untuk itu!" Kali ini Surya berhenti, lalu membalikkan tubuh 
menghadap Keira sepenuhnya. 


Surya menatap Keira dengan tatapan yang tak bisa di 
artikan. Begitu banyak emosi yang tak bisa Surya 
ungkapkan. 


"Apa yang mau kamu lakukan 

disini? Diam seperti itu tidak membuat orangtuamu kembali 
hidup Keira! Seharusnya yang kamu lakukan adalah berdoa, 
memohon ampunan untuk mereka agar dimudahkan, Allah 
lebih menyayangi mereka Keira." Jelas Surya dengan nada 
melemah. 


Keira berdecih lalu menatap tajam ke arah Surya. "Sayang? 
Apa Allah nggak sayang sama Keira dengan mengambil 
Mama dan Papa?" Keira berhenti sejenak, napasnya 
tersengal-sengal, diiringi dadanya yang bergemuruh 
kencang. "Dan Berdoa? Untuk apa? Seperti yang Om Surya 
bilang, toh itu nggak bisa mengembalikkan mereka 'kan?" 
Balas Keira dengan emosi tak tertahan. 


Surya terperangah. Tak menyangka dengan perkataan gadis 
di depannya ini, "Istighfar Keira, kamu berbicara seperti 
tidak memiliki Tuhan!" Kali ini Surya benar-benar tak bisa 
menerima apa yang baru saja keponakannya itu ucapkan. 


Sementara Keira justru tertawa miris dengan tangan 
mengusap air matanya kasar, "Sayangnya, Keira sudah 
nggak percaya sama Tuhan." 


Kemudian Keira mendekati Surya yang saat ini tengah 
mematung di tempatnya. Mengambil beberapa langkah 
dihadapan pria yang lebih muda dari ayahnya ini. 


"Keira akan percaya Tuhan, jika Dia bisa membuat mereka 
kembali." Ujar Keira dengan penuh penekanan. 


Setelah mengatakan hal yang membuat Surya meneteskan 
air mata di tempatnya, gadis itu pergi meninggalkan 
pemakaman. 


Keira melangkah tanpa peduli dengan perasaan pamannya. 
Sedangkan Surya, ia hanya bisa menatap punggung Keira 
yang perlahan menjauhinya. 


Keira sudah tersesat, ia bahkan tak mengakui penciptanya. 
Surya menatap nanar kepergian Keira dan bertekad dalam 
hati untuk membuat gadis itu kembali mengingat oleh siapa 
dia diciptakan. 


Lalu, apakah yang akan Surya lakukan? 


Assalamualaikum teman-teman, 
Allhamdulillah prolog sudah selesai, ayo kita sama- 
sama membantu Keira kembali ke jalan yang 
benar,jalan yang di ridhoi Allah. 


Semoga kalian suka,dengan cerita ini. 

Jangan lupa untuk vote,comment,agar aku semakin 
semangat 

Love u, 


Fitriani. 


Bab 1- Bertemu 
'Apakah aku tak pantas mendapat pelangi setelah hujan?' 
Don't forget to vote & comment 


Keira sudah mengurung dirinya dikamar sejak kembali dari 
pemakaman, pakaiannya belum terganti, bahkan sudah 
mengering di badan. 


Keadaan kamarnya sekarang tak berbeda jauh dengan 
keadaan dirinya. Hancur berantakan. 

Semua barang berada di tempat yang tak semestinya.Vas 
bunga sudah hancur dan berserakan di lantai, sementara 
buku-buku sudah tak jelas bentuknya. Semua itu adalah 
bukti kefrustasian Keira. 


Dia marah. Sangat marah, sampai tak tahu harus berbuat 
apa. Sebab dalam semalam kebahagiaannya direnggut 
secara paksa. 


Keira masih mengingat dengan jelas, semalam ia masih 
bersenang-senang dengan teman-temannya di club malam 
langganannya. la masih menari, bercanda tawa, sebelum 
Surya--pamannya menelfon malam itu. 


Di menit setelah Surya menjelaskan, di detik selanjutnya 
Keira hancur tak bersisa. Senyumnya lenyap dalam sekejap 
mata, tatapannya tak lagi sama, seperti ada jurang tak 
berdasar di sana. 


Orangtuanya dengan lancang meninggalkan Keira seorang 
diri tanpa aba-aba, tanpa pemberitahuan, tanpa pamit, 
mereka pergi tanpa mengerti bahwa Keira masih berada 
disini. 


Mengapa juga kecelakaan itu harus terjadi? Dan mengapa 
harus kedua orang tuanya? Mengapa tidak orang lain saja? 


Tuhan memang jahat. Dia tak senang melihat Keira bahagia 
sepertinya, dan Keira pun memutuskan untuk melupakan 
keberadaanNya juga. 


Bunyi ketukan pintu menyadarkan Keira dari lamunannya. 
Matanya melirik bersamaan dengan pintu yang terbuka 
perlahan. Di sana Surya berdiri dengan wajah yang tak bisa 
diartikan. 


Surya memilih mendekati Keira dengan berjalan berhati- 
hati, takut mengenai pecahan beling dari vas bunga yang 
berserakan dimana-mana. 


Keira tak memedulikan Surya, dia tetap bergeming di 
tempatnya. 


"Keira.." panggil Surya sambil duduk di sebelah gadis 
malang itu. 


Surya tak mendapat balasan. Lalu, tangan Surya terangkat 
dan mengelus kepala keponakannya sambil tersenyum 
miris. 


"Keira. Om sangat tahu kesedihan kamu. Karena bukan 
hanya kamu, Om pun merasakannya juga. Tidak pernah Om 
membayangkan hari ini akan tiba. Keira, kamu tahu apa 
yang paling menyedihkan? Hari ini Om tidak hanya 
kehilangan seorang kakak, tapi Om juga kehilangan senyum 
keponakan kesayangan Om." 


Keira tak berniat untuk membalas, dia sudah lelah meledak- 
ledak karena mencari pelampiasan. 


"Keira, Allah itu sangat menyayangi kita. Dia memanggil 
orang tuamu, sebab tahu inilah yang terbaik untukmu, nak. 
Allah tidak akan menguji hambaNya melebihi batas 
kemampuan seorang hamba. Karena Allah tahu, Keira ini 
anaknya tangguh dan tabah, makanya Allah percaya sama 
Keira. Keira juga percayakan sama Allah? Sama takdir yang 
Allah kasih?" 


Keira tertawa miris dengan tangan yang menghapus air 
matanya kasar, kemudian memiringkan kepala menghadap 
Surya. "Ini yang Om Surya bilang terbaik? Disaat Keira 
nggak tahu lagi arti bahagia, ini yang terbaik? Dan perlu om 
tahu, Keira nggak setangguh itu untuk kehilangan mama 
dan papa." 


Surya terdiam sejenak. Sementara Keira berusaha 
menenangkan dirinya sendiri untuk tidak meledak. 


"Keira, kamu hanya perlu mengerti di balik semua ini, nak. 
Selalu ada pelangi setelah hujan, Allah akan mengganti 
dengan kebahagiaan yang lebih besar untuk kamu." 


"Om tahu? Bahkan hujan nggak mau memberi pelangi 
untuk Keira. Keira nggak bisa percaya sama Tuhan, Keira 
nggak bisa.." 


Hati Surya menangis. Keponakan nya ini sudah kehilangan 
arah. Surya harus memutuskan yang terbaik untuk 
kelangsungan hidup keponakan satu-satunya yang ia miliki 
ini. 


"Om akan kirim kamu ke Pesantren, Kei." 


Keira terkejut mendengar perkataan Surya, lalu menatap 
pamannya dengan tajam, wajahnya menyiratkan 
kemarahan, kesedihan dan luka yang mendalam. 


"Om apa-apaan sih? Untuk apa masukin Keira ke sana? Om 
Surya juga nggak berhak untuk ngatur-ngatur hidup Keira!!" 
teriaknya murka. 


Saat ini Keira merasa marah akan takdir yang diberikan 
Tuhan untuknya, dan Surya malah ingin memasukkannya 
kedalam lingkup orang yang memuja-muja Tuhan itu. 


"Om tetap akan memasukkan kamu kesana, Keira. 
Keputusan Om sudah bulat. Kamu akan pindah ke Pesantren 
besok pagi." 


Keira membelalakkan matanya tak percaya akan kalimat 
Surya yang terdengar seperti perintah. "Om nggak usah ikut 
campur di hidup Keira! Keira nggak mau masuk Pesantren 
itu." 


Surya berusaha menulikan pendengarannya, karena jika 
dibiarkan seperti ini terus, Keira akan semakin jauh dari 
Allah. la tak sanggup melihat kakaknya kecewa melihat 
anaknya seperti ini, dan hidupnya akan semakin hancur jika 
dibiarkan. 


"Kalau kamu tidak mau, Om akan kirim kamu ke kampung. 
Tanpa fasilitas apapun, tanpa uang, tanpa handphone, dan 
tanpa kartu kredit!" Ujar Surya telak. 


Keira lebih tak percaya dengan apa yang didengarnya 
barusan. Kampung halaman ayahnya berada di daerah 
pegunungan, yang bahkan ketika mandi pun harus naik 
turun gunung, apalagi tanpa fasilitas apapun, Keira bisa 
mati kering disana. 


"Om tahu kamu nggak akan memilih untuk tinggal di 
kampung Keira." 


Keira berdecih, pamannya ini pintar sekali membuat dirinya 
tersudut."untuk apa Om Surya ngelakuin ini?" Tanya Keira 
dengan nada acuh tak acuh. 


Surya tersenyum sambil mengusap kepala keponakan nya 
itu dengan sayang. 


"Agar kamu kembali mengenali Tuhanmu." 


Mobil Surya berhenti di depan gerbang tinggi dengan papan 
besar di sampingnya dan tulisan "Pesantren Darussalam" 
terpampang jelas disana. 


Tak ada senyum dari wajah gadis yang kini turun dari mobil, 
wajahnya keruh. Namun tak mengurangi kecantikannya. 


Keira melangkah mengikuti pamannya, menggunakan dress 
merah diatas lutut dengan sepatu lancip yang memiliki kaki 
hingga 10 cm itu menghias kaki jenjangnya yang mulus. 


Surya tak bisa lebih memaksa Keira untuk menggunakan 
pakaian lebih tertutup, karena itu hanya akan berakhir 
percuma. 


Saat memasuki gerbang, semua santri yang memang 
sedang bekerja bakti membersihkan halaman pesantren 
segera menundukkan pandangannya sambil terus 
beristighfar. 


Mereka semua tak menyangka kedatangan tamu yang 
berbeda dari biasanya. Sebab tamu-tamu yang datang 
kebanyakan seorang ahli agama, baik itu ustadz ataupun 
ustadzah. 


Sementara Keira sama sekali tak peduli, tubuhnya sudah 
biasa menjadi tontonan bagi orang-orang, bahkan banyak 
yang memuji kemolekan tubuhnya itu. 


Seorang santriwati yang sedang menyapu halaman 
menatapnya dengan dalam. Kemudian tersenyum, yang 
membuat Keira terheran-heran dibuatnya. Karena hanya 
gadis ini yang tersenyum, dibanding teman-temannya yang 
sibuk menatap ke arahnya dengan tatapan penasaran. 


Langkah Keira berhenti di depan sebuah kantor berbentuk 
seperti rumah, dan dia hanya mengikuti Surya melangkah 
tanpa mengucapkan apa-apa. 


"Assalamualaikum.." salam Surya ketika sampai di tempat 
tujuan. 


"Waalaikumsalam." Balas seseorang dari dalam. Seorang 
lelaki berumur menggunakan pakaian serba putih 
menyambut mereka. 


Kuno sekali batin Keira mengejek. 


Surya segera menjabat tangan lelaki tua itu dan 
menyaliminya, sedangkan Keira hanya diam di tempatnya. 
Kemudian lelaki itu menyuruh mereka berdua duduk di sofa 
abu-abu yang tak jauh dari tempat mereka berdiri. 


"Kiyai, hari ini saya datang bersama keponakan saya. Ini 
Keira. Saya ingin menitipkan dia disini." 


Lelaki yang di sebut kiyai itu menoleh sejenak ke arah Keira, 
kemudian tersenyum kepada Surya, sedangkan Keira hanya 
berdecih di tempatnya. 


"InsyaaAllah kami disini akan membimbing nak Keira 
kembali mengenal Allah." 


Keira tertawa dalam hati, dia bahkan tak mau repot-repot 
mengenal Tuhan. 


Tiba-tiba seseorang keluar dari dalam, Keira mendongak dan 
melihat laki-laki itu, tatapannya bertemu tetapi tak 
bertahan lama, namun anehnya itu membuat hatinya 
berdesir. 


Keira tidak bisa untuk tidak terpesona dengan laki-laki ini. 
Walaupun dengan pakaian seperti yang lelaki tua itu pakai, 
tetapi sama sekali tidak mengurangi kadar ketampanannya. 
Wajah mulus dengan rahang tegas, dilengkapi dengan 
retina mata segelap malam, dan jangan lupakan alis tebal 
yang semakin membuat Keira terlena. 


Adnan Hafiz hendak pergi mengajar, tetapi tak disangka 
bertemu dengan seorang perempuan yang tak menutup 
aurat, membuatnya beristighfar berkali-kali. 


'Ya Allah..ampunilah hamba melihat sesuatu yang tak 
seharusnya.' batin Adnan. 


Sementara Kiyai Hasan melihat anaknya yang hendak pergi 
mengajar santri, segera menghentikannya. "Adnan. Sini, 
nak. Kenalin ini Surya teman Abi, dan ini Keira santriwati 
baru disini." 


Apakah Adnan tak salah dengar? santriwati?Abi nya sedang 
tidak bercanda'kan? 


Astagfirullah.. Adnan tak mau berburuk sangka apalagi 
dengan Abinya sendiri. 


Namun, Adnan masih tak bisa percaya. 


Surya bangkit dan bersalaman dengan Adnan, sedangkan 
saat Keira menjulurkan tangannya, Adnan justru menangkup 
kedua tangannya di depan dada. 


Mendapat perlakuan seperti itu, Keira jelas merasa terhina. 
Apakah tangannya ini tidak suci, hingga lelaki yang 
bernama Adnan ini tidak mau bersalaman dengannya? 
Menyebalkan. 


"Kenapa lo nggak mau jabat tangan gue? Asal lo tahu ya, di 
luar sana banyak laki-laki yang ngantri buat sekedar ngeliat 
gue, dan lo--" Keira melihat Adnan dari atas sampai bawah, 
mengenakan sarung putih dengan baju koko warna abu-abu 
dengan peci diatasnya. "--Dengan penampilan kaya gini, 
berani-beraninya nolak jabat tangan sama gue?!" Kesal 
Keira membuat semua orang yang berada disana terkejut 
mendengarnya. 


Di tempatnya, Adnan tampak tenang. Bahkan seperti tak 
terpengaruh dengan ucapan Keira. 


"Hadits ini diriwayatkan oleh Ar-Ruyanidi dalam kitab 
Musnad-nya (227/2), Berdasarkan sabda Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam: “Sungguh jika kepala seorang 
laki-laki ditusuk dengan jarum dari besi lebih baik baginya 
dari pada dia menyentuh seorang perempuan yang tidak 
halal baginya" Bukan saya tidak mau, tetapi saya tidak 
diperbolehkan." 

jelas Adnan dengan raut wajah datar. 


Keira terperangah. 


Apa maksud perkataan lelaki bernama Adnan ini? Seakan- 
akan Keira adalah kotoran yang tidak pantas untuk di 
sentuh bahkan untuk sekedar di pandang Adnan pun 
enggan sepertinya. 


Gadis itu mendengus kesal, terlalu banyak aturan jika Keira 
berada disini. Tetapi ia tak sanggup untuk tinggal di 
kampung seorang diri. 


Keira menghentakkan kakinya, baru 30 menit ia berada di 
tempat ini. Namun sudah ada orang yang berhasil 
memancing amarahnya. 


"Adnan pergi ngajar dulu Abi, Om Surya, Assalamualaikum." 
pamit Adnan tanpa memedulikan Keira. 


"Waalaikumsalam..." 


Setelah mendengar jawaban dari salamnya, Adnan lantas 
kembali berjalan tanpa melihat sedikit pun ke arah Keira. 


Keira memandang kepergian Adnan dengan mata melotot 
tajam, laki-laki sombong itu benar-benar kurang ajar. 


"Nah Keira, ustadz Adnan itu adalah pengajar disini, yang 
InsyaaAllah akan membimbing kamu dan ustadzah lainnya." 
jelas Surya. 


Keira bahkan sudah tak peduli dengan ucapan Surya selain 
memikirkan bagaimana caranya membalas perlakuan laki- 
laki itu padanya. 


Kemudian bibirnya tersenyum miring, laki-laki itu tak akan 
pernah bisa tenang selama ada Keira yang selalu mengusik 
di sekitarnya. 


Adnan Hafiz, 
Selamat datang di kehidupan Keira Putri Mahendra. 
TBC 


Assalamualaikum, teman-teman. Aku menambahkan 
sepenggal hadis disini,mohon di koreksi apabila 
terdapat kesalahan,aku masih banyak belajar. 

Aku berharap kita sama-sama berbagi ilmu ya 


teman-teman. 


Aku harap kalian akan menyampaikan kesalahanku 
dengan kata-kata yang membangun. 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 2 - Awal 
'Haruskah aku percaya disaat aku merasa terkhianati?' 


Tak mudah bagi Keira untuk tetap tinggal di kamar dengan 
dua kasur bertingkat seperti ini, tak ada lagi televisi besar, 
serta wallpaper yang menghiasi dinding kamarnya. 


Dengan menarik koper secara paksa, Keira memutuskan 
untuk menerima keputusan pamannya untuk tetap tinggal 
disini. 


Kamarnya berada terpisah dengan gedung asrama putri, 
lebih tepatnya berada di sebelah asrama, dimana kamar 
tersebut hanya di tempati oleh Maryam. 


Kakinya melangkah menuju kasur yang berada dibagian 
bawah, ia tak mau lelah hanya untuk tidur dengan menaiki 
tangga seperti santriwati yang baru saja ia lihat saat menuju 
kesini. 


Matanya berkelana, melihat ruangan yang cukup bersih 
dengan 2 kasur bertingkat didalamnya, 2 meja belajar yang 
sudah dihiasi berbagai macam buku, dan kertas catatan 
yang menempel di sepanjang meja. Matanya menemukan 2 
lemari kayu berukuran cukup besar. Dengan pasti ia 
melangkah menuju ke sana. 

Keira menghela napasnya pelan. la benar-benar akan 
melanjutkan kehidupannya disini. Tak ada lagi club malam, 
kemewahan, dan lelaki yang memujanya. Karena disini ia 
hanya menemukan tatapan baik dari santri maupun 
santriwati yang menatapnya dengan aneh. 


Kak Keira sudah selesai? pertanyaan itu berasal dari seorang 
santriwati yang baru saja masuk ke dalam kamar. 


Gadis itu adalah Maryam. Keira tak tahu nama panjangnya, 
yang Keira tahu gadis ini lah yang tersenyum padanya saat 
pertama kali ia menginjakkan kaki di Pesantren ini. 


Maryam mengenakan gamis sederhana, tanpa hiasan yang 
membuat seseorang langsung tertuju padanya. Tetapi, gadis 
ini memiliki wajah yang menenangkan, membuat seseorang 
betah berlama-lama jika berada didekatnya. 


Keira langsung menunjuk gadis itu ketika ia diminta untuk 
memilih teman sekamar. Dan Maryam hanya tersenyum 
melihat permintaan Keira. 


Sungguh, Maryam ini masih remaja yang duduk di bangku 
sekolah menengah. Tetapi pembawaannya sudah dewasa, 
bahkan melebihi Keira yang sudah berumur 22 tahun. 


Yang paling Keira sukai dari Maryam adalah gadis itu 
dengan senang hati menerima keberadaannya, tanpa 
memandang sebelah mata, tanpa tatapan aneh atau 
tatapan iba yang memuakkan bagi Keira. 


"Sudah." jawabnya cuek sembari meletakkan pakaian 
terakhirnya. 


"Allhamdulillah, kalau begitu mari aku temani makan siang 
di kantin." ujarnya masih dengan senyuman.Sepertinya bibir 
gadis ini di setting untuk selalu tersenyum ramah. 


Keira hanya menatapnya, kemudian mengikuti langkah 
gadis itu menuju kantin. 


Disepanjang perjalanan, Maryam tak henti-hentinya 
bercerita mengenai Pesantren Darussalam ini. Entah itu 
bangunannya, kegiatan di setiap harinya, bahkan menu 
makanan yang tersedia di kantin. 


Keira benar-benar tidak peduli mendengar setiap orang 
yang dilewatinya menggumamkan istighfar. Ia berusaha 
untuk memfokuskan diri pada Maryam. Toh ini adalah 
hidupnya, tak ada yang bisa mengatur apalagi mencampuri 
urusannya. 


"Nah kak, kita sudah sampai." 


Keira menatap sekelilingnya, disini hanya terdapat 
santriwati saja, karena antara laki-laki dan perempuan tentu 
memiliki batasan dalam pergaulan. 


Setelah mengambil makanan, yang sudah tersedia tanpa 
bisa memilih, Keira berjalan mengikuti Maryam menuju ke 
arah meja dengan dua kursi kosong di sudut kantin. 


"Kak Keira, disini memang seperti itu, tidak bisa memilih 
makanan sesuai yang kita mau. Tapi insyaallah makanan ini 
dijamin kehalalannya." papar Maryam melihat 
kebungkaman Keira. 


Sementara Keira mendengus menatap piring yang berada 
didepannya, seumur-umur terakhir ia memakan sayur saat 
berusia 10 tahun, dan ia pun sudah tak ingat bagaimana 
rasanya. 


Terpaksa, Keira memakan itu semua karena perut nya sudah 
berteriak minta diisi sejak tadi. 


"Maryam." panggil Keira pelan. 
"Iya kak?" jawabnya sambil menatap Keira. 


Keira meletakkan sendoknya sejenak, lalu memfokuskan diri 
pada gadis yang berada didepannya, "Kenapa kamu baik 
sama aku? Maksudku kamu pasti tahu pandangan orang 
disekitar, dan akupun nggak peduli dengan pendapat 


mereka, tapi kenapa kamu langsung menyetujui saat aku 
meminta sekamar dengan mu?" Tanya Keira menatap dalam 
ke mata Maryam. 


Gadis berhijab merah muda itu tersenyum, "Kak Keira tahu? 
Waktu aku pertama kali lihat Kak Keira itu, aku yakin banget 
kalau Kak Keira adalah perempuan yang baik. Dan dalam 
Islam pun kita diajarkan untuk selalu berprasangka baik, 
kak. Aku tidak bisa menyalahkan teman-temanku yang 
memandang Kak Keira berbeda, aku hanya berusaha 
meyakinkan diri, bahwa Kak Keira disini sedang dalam masa 
kembali mengenal Allah, dan aku mendukung penuh Kak 
Keira atas itu." 


Keira terdiam di tempatnya, lagi-lagi mengenai Tuhan, tak 
tahu kah Maryam bahwa Tuhan yang diagung-agungkan 
olehnya itu sudah merenggut kebahagiaan nya? 


Keira berdecih pelan dengan bibir tersenyum mengejek." 
Aku nggak percaya dengan Tuhan." 


Maryam hampir saja tersedak karena terkejut mendengar 
apa yang Keira ucapkan, lalu batinnya beristighfar berkali- 
kali memohon ampunan dari Allah. 


"Kak Keira..." panggil nya lembut dengan tangan yang 
bergerak menyentuh punggung tangan Keira. 


Panggilan itu lantas membuat Keira mendongak, "Maryam 
tidak bermaksud untuk menggurui Kakak. Tapi kenapa Kak 
Keira bisa melupakan pencipta kak Keira sendiri? Allah 
berbaik hati dengan mengirimkan Kak Keira ke dunia untuk 
menemani orangtua Kakak, untuk mendapatkan kasih 
sayang mereka bukan?" 


"Tapi Allah mengambil mereka tanpa memikirkan aku, 
haruskah aku percaya lagi disaat aku merasa terkhianati?" 


Tanya nya dengan nada sumbang. 


Maryam tentu saja sedih melihat Keira seperti ini, merasa 
kehilangan yang teramat dalam. 


"Maryam yakin, suatu saat nanti Kak Keira akan mengerti 
alasan Allah dibalik semua ini. Dan aku akan selalu menanti 
hari itu tiba." ucap Maryam sungguh-sungguh sambil 
mengaminkan dalam hati. 


Keira menghela napasnya, lalu menatap tepat di kedua 
mata teduh Maryam, "Semoga." 


"Besok Kak Keira sudah bisa belajar disini. Dan 
sepengetahuan Maryam, Kak Keira akan dibimbing oleh 
ustadzah Annisa, dan dibawah pengawasan ustadz Adnan." 


Keira menghentikan langkahnya. Lalu menatap ke arah 
Maryam yang berada disisi kanannya sambil mengernyitkan 
dahi. Kini mereka sedang berjalan keluar kantin, berniat 
kembali ke kamar."Maksudmu, aku belajar? Aku ini sudah 
lulus sekolah menengah, bahkan aku sudah menyelesaikan 
sarjanaku." 


"Kak Keira bukan belajar seperti itu maksud Maryam, kakak 
akan belajar untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan 
menghapus segala kesalahpahaman Kak Keira dengan 
Allah." Maryam lagi-lagi tersenyum. 


"Aku nggak mau ikut belajar itu!" Putus Keira. Apa-apaan 
ini? Siapa mereka yang berhak mengatur hidup Keira? Dan 
gadis dengan dress itu tidak akan tinggal diam. 


"Kamu harus!" Suara berat itu mengagetkan keduanya. 
Terutama Keira yang segera membalikkan tubuhnya dan 
menemukan laki-laki sama yang tidak mau berjabat tangan 
dengan dirinya. 


"Eh Mas Adnan." sapa Maryam kemudian mendekat dan 
menyalimi tangan lelaki itu. 


"Waalaikumsalam." jawab Adnan sambil mengelus kepala 
Maryam yang tertutup hijab. 


Mendengar itu Maryam hanya menyengir ditempatnya, 
"Hehe, maaf mas Maryam lupa." 


Keira tentu melihat interaksi antara keduanya kemudian 
berdecih, baru beberapa jam yang lalu laki-laki itu dengan 
berani menceramahi Keira, dan saat ini dengan sadar lelaki 
itu menyentuh Maryam tanpa rasa bersalah. 


"Hebat ya lo! sepagi tadi lo udah ceramahin gue nggak 
boleh bersentuhan sama lawan jenis. Dan sekarang di depan 
gue lo nyentuh Maryam sesuka hati?" Keira tertawa 
mengejek ditempatnya. 


Maryam terkejut, ia lupa memberi tahu Keira bahwa lelaki 
yang berada di dekatnya ini adalah kakak kandungnya. 


"Kenapa saya tidak boleh menyentuh adik saya sendiri?" 
Tanya Adnan langsung tanpa melihat Keira sama sekali. 


Keira mematung. Menatap tak percaya dengan apa yang 
barusan ia dengar. Maryam dan Adnan mereka bersaudara? 
mengapa sifat di antara keduanya sangat bertolak 
belakang? 


Tidak mungkin. 


"Lo nggak usah bohong kaya gitu. Tenang aja. Gue nggak 
akan aduin ini ke bokap lo." 


Melihat situasi yang mulai panas, Maryam segera mendekati 
Keira, mengambil beberapa langkah di depannya, "Kak Kei, 


Mas Adnan memang kakak kandung Maryam." cicitnya 
pelan bermaksud tak membuat malu Keira. 


Sementara ditempatnya Keira terperangah, dan sudah jelas 
gadis itu kesal dengan Maryam karena tidak 
memberitahukan kebenaran ini sejak tadi, sebelum dirinya 
mempermalukan diri lebih jauh di depan Adnan. 


"Sudah jelas?" Tanya Adnan masih dengan wajah yang 
datar, ditambah suara beratnya yang terdengar seksi di 
telinga Keira. 


Wajah Keira sudah merah padam, dan ia segera 
membalikkan tubuhnya untuk meninggalkan mereka 
berdua. 


"Besok kamu wajib mengikuti bimbingan, atau saya akan 
menghukum kamu." 


Langkah Keira otomatis terhenti, bibirnya tersenyum 
mengejek, lalu menghadap Adnan sepenuhnya." Lo nggak 
berhak ngatur-ngatur hidup gue!" 


Sementara Maryam sudah was-was di tempatnya, takut 
Keira akan semakin meledak dan mengundang para santri 
untuk melihat. 


Adnan bergeming, tak memedulikan apa yang baru saja 
dikatakan oleh Keira. Sebab ini sudah menjadi tugasnya, 
memandu Keira untuk kembali mengenal sang Pencipta. 


"Besok pukul sembilan di masjid. Jangan terlambat, 
Assalamualaikum." Setelah mengucapkan itu, Adnan pergi 
dari hadapannya, meninggalkan Keira dengan emosi yang 
sudah mencapai ubun-ubun. 


"Lo sama sekali nggak berhak untuk itu, Adnan!" Desisnya 
tajam sambil menatap punggung lelaki itu yang semakin 
jauh dari pandangannya. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman,aku kembali lagi 
dengan cerita ini,semoga kalian ngga bosen ya 
bacanya :) 

Sampai bertemu lagi dengan Adnan dan Keira. 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 3 - Tertampar 


'Tidaklah seseorang melakukan suatu dosa, kemudian 
berdiri, wudhu, lalu shalat, setelah itu ia meminta ampun 
kepada Allah melainkan pasti diampuni'- HR Tirmidzi 


Don't forget to vote & comment 


Keira terbangun dengan wajah yang terengah-engah. 
Keringat sudah membanjiri kening dan wajahnya pucat 
seperti tak memiliki darah. 


Sejak hari dimana kehidupannya berubah, mimpi buruk itu 
tak pernah berhenti mendatangi Keira di setiap malam. 


Wajah penuh darah orangtuanya tak pernah absen dari 
mimpi yang terus saja menghantuinya. 


Keira memilih mendudukkan dirinya diatas kasur, melirik ke 
arah kasur yang berada beberapa langkah disampingnya. 
Disana Maryam tengah tidur tanpa mengenakan hijab, 
sangat cantik dengan rambut panjang yang bergelombang. 


Tangan nya bergerak menghapus keringat dengan tatapan 
kosong, lalu ia melihat ke arah jam yang tergantung di 
dinding. 


02.00 WIB 


Setelah kekesalannya tadi siang, Keira mengurung diri di 
kamar dengan pintu terkunci. Dia bahkan tak membiarkan 
santriwati masuk atau mengintip ke dalamnya, dan tak 
memedulikan Maryam yang terus saja memanggilnya dari 
luar. 


Beberapa kali ia juga mendengar seruan Maryam yang 
mengingatkannya untuk sholat kala Azan berkumandang. 


Sebenarnya, Keira sempat terdiam ketika suara merdu 
seseorang di balik suara azan itu menggetarkan hatinya. 
Dan tanpa sadar mata Keira memejam sepanjang lantunan 
azan berkumandang. Entah apa yang terjadi, Keira pun tak 
mengerti. 


Kembali ke saat ini, Keira bangkit dari duduknya. Kemudian 
melangkah pelan ke arah lemari kayu, dan membukanya 
secara perlahan. 


Tangannya bergerak menyentuh selembar foto yang terselip 
disana. Potret Keira dengan orangtuanya saat wisuda. 


Air matanya menetes membasahi permukaan foto, disana 
Keira tengah tersenyum bahagia dengan tangan memegang 
bunga serta kedua orangtuanya memeluk erat. 


'Keira kangen pelukan Mama dan Papa..'jeritnya dalam hati. 


Kini Keira tahu arti penyesalan, ia selalu mengabaikan 
perintah orang tuanya dan selalu membentak apabila 
permintaannya tidak dituruti. Keira melakukan semua itu 
karena dirinya merasa seorang diri, orangtuanya kadang 
terlalu sibuk dengan pekerjaan mereka hingga melupakan 
keberadaan Keira. 


Melampiaskan semua itu pada dunia malam yang lama- 
kelamaan membuatnya terjerat disana tanpa jalan keluar. 
Karena hanya disana Keira merasa dipuja, memiliki teman, 
dan itulah yang membuatnya terlena. 


Tanpa Keira ketahui dunia malam sudah menjadi sahabat 
karibnya, alkohol sudah menjadi minuman favoritnya, dan 


lelaki yang memuja tubuhnya sudah menjadi suatu 
kebanggaan. 


Di malam menjelang pagi ini Keira kembali menangisi 
kepergian orangtuanya. la tidak tahu harus berbuat apa, 
sebab dirinya terlalu marah bahkan untuk sekedar menyapa 
Tuhan. 


Keira berdecak kala Adnan dan pengurus lainnya datang ke 
kamar, menceramahinya habis-habisan saat mereka tahu ia 
meninggalkan sholat ketika marah pada Adnan siang tadi. 


Bagaimana mau salat? Keira bahkan tidak tahu caranya, 
tidak tahu fungsinya, dan bahkan tidak pernah berniat 
melakukannya. 


Adnan marah besar, wajahnya dingin, membuat Keira 
sempat takut karenanya. Dan percayalah, ini masih pagi 
buta namun Keira sudah mendapatkan cercaan seperti ini. 


Jujur saja, Adnan sangat membenci orang yang lalai dalam 
sholatnya. Entah untuk alasan apapun. Adnan pun kembali 
teringat sesuatu, 'Apabila engkau melihat seorang yg 
menyia-nyiakan shalatnya, maka demi Allah, orang tersebut 
akan menyia-nyiakan perbuatan yg lainnya' Umar Bin 
Khattab. Dan sampai saat ini, hal itu sudah menjadi prinsip 
tersendiri bagi Adnan. 


Sementara ditempatnya, Keira menatap Adnan tak kalah 
tajam. Sekarang masih pukul 03.00 WIB, tetapi Adnan sudah 
berteriak dan mengumpulkan beberapa orang di kamarnya. 


"Cepat ambil wudhu lalu segera ke masjid. Kita sholat 
malam bersama." ucap Adnan setelah berhasil 
mengendalikan emosinya. 


Alis Keira terangkat, "Untuk apa gue sholat? Apa Allah akan 
mengembalikan orangtua gue?" 


Mendengar pertanyaan itu, Adnan sungguh terkejut dan tak 
habis pikir. Mata hati wanita ini telah tertutup oleh setan. 
Kehilangan orangtua membuat Keira tidak bisa melihat 
nikmat Allah yang telah diberikan untuknya. 


"Saya juga bertanya, apa dengan seperti ini orangtuamu 
akan kembali? Kamu terlalu terlena dalam kesedihan, tanpa 
sadar banyak hal yang bisa kamu lakukan untuk membantu 
orangtuamu mendapat surgaNya, setidaknya buat 
orangtuamu bangga telah melahirkan dan mendidik kamu 
selama ini." 


"Ustadz bahkan nggak tau apa-apa tentang hidup Keira!!" 
Teriaknya marah. 


Napas Keira tersengal-sengal dan dadanya bergemuruh 
kencang, emosi sedang memenuhinya saat ini. 


"Saya memang tidak tahu apapun tentang kamu, saya 
hanya tau berdasarkan hadis riwayat Ahmad 'Barangsiapa 
meninggalkan shalat yang wajib dengan sengaja, maka janji 
Allah terlepas darinya" Kamu tahu apa maksudnya? 
Semakin banyak kamu meninggalkan sholat semakin kamu 
terlepas dari nikmat Allah, itu yang mengundang setan 
untuk terus menjerumuskanmu kedalam amarah tanpa 
dasar kepada Allah." 


Entah kenapa amarah yang menguasainya berangsur- 
angsur hilang, dan ucapan Adnan barusan memenuhi 
pikirannya. 


"Sholatlah, doakan kedua orangtuamu, semua itu lebih baik 
daripada melakukan hal sia-sia yang hanya menyusahkan 
mereka disana." 


Keira masih terdiam ditempatnya. 
Apa benar? 


Perkataan Adnan terus saja berputar dikepalanya bagai 
Kaset rusak yang tak memutarkan bagian lain. 


Keira bingung, tak tahu apa yang harus dilakukan. Ucapan 
Adnan sukses menampar hingga ke relung hatinya yang 
paling dalam. 


Melihat Keira bungkam, membuat Adnan sedikit merasa iba 
dengan gadis ini. Dia hanya kehilangan arah, tidak tahu 
mana yang harus dituju, apakah mendekat kepada Allah, 
atau menjauhi Nya. Dan Adnan disini hanya berperan untuk 
membantu Keira kembali mengingatkan oleh siapa gadis itu 
diciptakan. 


"Cepat ambil wudhumu, lalu segera ke masjid." Tegas Adnan 
sembari membalikkan tubuh untuk meninggalkan Keira 
yang masih terdiam di tempatnya. 


"Bahkan aku nggak tahu caranya berwudhu.." lirih Keira 
pelan dengan kepala yang menunduk. 


Adnan yang berada beberapa langkah darinya terhenti kala 
mendengar lirihan yang menyayat hati. 


Maryam yang sejak tadi hanya menyaksikan tak berhenti 
meneteskan air matanya dalam diam, sungguh,ia ingin 
menolong Keira dari kesedihan yang berlarut-larut ini, ingin 
membantu Keira kembali mengingat Allah. 


"Maryam, ajari dia berwudhu,--" Adnan berucap setelah 
membalikkan badannya menghadap ke arah Maryam yang 
menganggukan kepala menjawab Adnan lalu kembali 
menatap Keira yang tengah menunduk dalam, "Dan kamu 


setelah salat subuh, tunggu saya di depan masjid, saya akan 
menghukum kamu karena telah lalai meninggalkan sholat." 


Kali ini tak ada balasan dari Keira hingga Adnan beserta 
pengurus memilih pergi meninggalkan kamarnya. 


Gadis yang lebih muda dari Keira itu mendekat dan dengan 
perlahan Maryam memeluk Keira dari samping, "Maryam.." 
panggil Keira dengan wajah yang sendu. 


Seumur hidup, papanya tak pernah mengingatkan ini, atau 
Keira yang terlalu menutup hati akan Tuhan sehingga Tuhan 
berlaku jahat padanya? 


Ingin sekali Keira berteriak pada Adnan, sebab dengan 
berani laki-laki itu menceramahinya. Tetapi anehnya hati 
kecil Keira membenarkan semua perkataan Adnan. 


"Kak Keira, semua yang dikatakan Mas Adnan semata-mata 
hanya ingin yang terbaik untuk kakak." 


Keira meneteskan air matanya, ia membutuhkan sandaran, 
seseorang yang benar-benar mengerti dirinya. 


"Ajari aku berwudhu Maryam.." bisiknya pelan dengan 
harapan yang besar. 


"Pasti kak." jawab Maryam yakin sambil mengeratkan 
pelukannya pada Keira. 


Keira tidak mengikuti sholat malam dan segera kembali ke 
kamar ketika Adnan selesai mengucapkan salam terakhir 
dalam salat subuh. Dia tak menuruti Adnan untuk segera 
menemuinya di depan masjid selepas sholat. 


Hatinya masih kacau balau, setelah menangis tanpa alasan 
ketika Maryam mengajarinya cara berwudhu, dan menangis 


tersedu-sedu saat tidak mengetahui bacaan sholat. 


Keira tidak mengerti dengan dirinya, ia merasa malu saat 
santriwati di sekelilingnya menatap Keira penuh tanda 
tanya,ketika gadis itu memasuki pelataran masjid. 


Apakah setidakpantas itu Keira menyapa Tuhannya? Tuhan 
yang telah mengambil orangtuanya? 


Keira hanya sedang mencoba apa yang Adnan katakan yaitu 
tidak melakukan hal yang sia-sia, tetapi kenapa itu semua 
terasa begitu sulit? 


Kemudian Keira kembali teringat dengan ucapan Maryam, 
"Saat ini Allah sedang menguji Kak Keira, dan percayalah 
kak dibalik segala ujian yang Allah berikan, akan ada nikmat 
besar yang Allah janjikan untuk Kakak." 


Bolehkah Keira mempercayai semua itu?untuk dijadikan 
alasan dirinya kembali mengenal Tuhannya? 


Hati Keira masih belum bisa menerima keberadaanNya 
sepenuh hati karena kecewa yang mendalam akan 
kepergian orangtuanya, tetapi tidak ada yang tahu masa 
depan kan? 


Karena sekarang, sedikit demi sedikit, Keira mencoba 
percaya lagi pada Tuhannya. 


Assalamualaikum teman-teman,apa kabar?semoga 
selalu diberi kesehatan oleh Allah,aamiin. 


Bagaimana kelanjutan kisah mereka? 


Keira dengan keraguan dihatinya,dan Adnan dengan 
sejuta keyakinan membimbing Keira kembali 
kepadaNya. 


Semoga kalian menikmati cerita ini, 
jangan lupa vote dan comment ya 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 4 - Perlahan 


'Dan apabila kamu menghitung nikmat Allah, nescaya kamu 
tidak akan dapat menghitungnya- 
lbrahim:34 


Don't forget to vote & comment 


Adnan menghela napasnya lelah, sudah sedari 30 menit 
yang lalu ia menunggu Keira, namun gadis itu tak kunjung 
datang. 


Gadis itu benar-benar menguji kesabarannya. Setelah 
beberapa menit terlewat, Adnan kembali melirik jam yang 
melingkar di pergelangan tangan. 


06.00 WIB 


"Astagfirullahaladzim.." gumamnya menahan emosi yang 
mulai mendera. 


Saat Adnan hendak beranjak dari duduknya, ia justru 
melihat Keira datang dengan raut wajah keruh. 


Seharusnya Adnanlah yang merasa kesal dengan gadis ini, 
tapi yang terjadi adalah Keira melototkan matanya tajam 
saat langkahnya berada tak jauh dari Adnan. 


"Ustadz mau ngapain sih?" Tanyanya kesal. 


Keira mengenakan baju lengan panjang dengan rok levis 
berwarna biru, rambutnya dikuncir kuda yang menyisakan 
sedikit anak-anak rambut di kedua sisinya. 


Adnan harus ekstra sabar menghadapi Keira, gadis yang 
baru tinggal di lingkup pesantrennya ini. 


"Kenapa baru datang sekarang? Saya menyuruh kamu 
selepas sholat segera kesini, bukannya kembali ke kamar." 


Keira mendengus sambil mencebik. Sepagi ini Adnan tak 
henti-henti membuat emosinya terus bergejolak. Baru 
beberapa jam sejak pukul 12 malam, Keira sudah merasakan 
marah, menangis, dan kesal yang tak berujung. 


"Kamu saya hukum! Bersihkan halaman masjid ini, pukul 
tujuh semua harus sudah beres!" Telak Adnan membuat 
Keira membelalakkan matanya. 


"Keira nggak mau, enak aja! Emangnya Keira tukang sapu? 
Kalau ustadz nggak ada kerjaan, mending ustadz aja yang 
nyapu, nggak usah repot-repot nyusahin orang kaya gini!" 


Adnan mengusap wajahnya kasar sambil menggumamkan 
istighfar. 


"Saya menghukum ini, karena kamu lalai meninggalkan 
sholat. Menurut hadis riwayat Ahmad kunci surga adalah 
salat, bagaimana kamu mau masuk surga, jika kuncinya saja 
tidak punya?" 


"Keira, sholat itu bentuk terima kasih seorang hamba 
kepada Allah, berterima kasih karena telah diberi nikmat 
yang luar biasa. Kamu bisa berdiri didepan saya saat ini, 
semua itu karena Allah masih mengizinkanmu untuk hidup." 


Keira lagi-lagi terdiam ditempatnya. Mengapa Adnan gemar 
sekali menasihatinya? Anehnya dirinya tak bisa membalas 
sedikitpun perkataan Adnan. 


Sebagian dirinya selalu menahan untuk tidak meledak saat 
Adnan mengatakan hal-hal yang berulang kali menyentuh 
relung hatinya. 


"Keira bukannya nggak mau sholat ustadz.." cicitnya pelan. 


Kali ini Adnan yang terdiam sambil mengernyitkan dahi.Tak 
mengerti maksud perkataan gadis di depannya ini, "Lalu 
apa alasannya?" 


Keira mendongak, menatap Adnan yang sama sekali tak 
menatapnya, "Keira hanya nggak tau bagaimana caranya 
salat. Mama dan Papa nggak pernah menyuruh Keira sholat 
sejak dulu." 


"Saat sholat subuh tadi, kamu bisa melaksanakannya kan?" 
Tanya Adnan hati-hati. 


Keira hanya bisa tertawa miris sambil menatap Adnan, 
"Ustadz tahu? Keira bahkan nggak tahu jumlah rakaat sholat 
subuh, nggak tahu bagaimana niat sholat subuh, dan 
parahnya lagi Keira sama sekali nggak tahu bacaan sholat." 


Adnan tak percaya dengan apa yang baru saja ia dengar. 
Gadis ini sudah tumbuh dewasa, tetapi ilmu agama yang 
dimilikinya masih sangat minim. 


Sementara Keira ditempatnya tahu, pasti Adnan sedang 
mengejeknya dalam hati, menertawakan kebutaan Keira 
akan Tuhan, dan mungkin Adnan akan berpikir bahwa Keira 
hanya sebatas Islam di kartu tanda penduduk. 


Adnan membalikkan tubuhnya, hendak masuk kedalam 
masjid, "Kamu tunggu disini." 


Keira hanya menurut apa yang Adnan katakan, menunggu 
lelaki itu sambil duduk di pelataran masjid yang bersih. 
Matanya sesekali menatap ke arah dedaunan kering yang 
berserakan di halaman masjid. 


"Ambil!" Adnan menyerahkan sebuah buku tanpa aba-aba 
membuat Keira terkejut ditempatnya. 


"Apa ini?" Tangannya terjulur menerima buku itu, kemudian 
matanya menelusuri dan membaca judul yang tertera di 
sana, "Panduan sholat". 


Keira lantas mendongak ke arah Adnan, maksud Adnan 
memberikan buku ini pasti memiliki tujuan agar Keira 
membacanya bukan? 


"Kamu tidak perlu khawatir. Buku itu di lengkapi bahasa 
Indonesia, kamu hanya perlu hafalkan, dan praktekan saat 
kamu menunaikan sholat."Ujar Adnan seperti mengerti apa 
yang gadis itu rasakan. 


Keira menatap buku itu lama. Entah mengapa tangannya 
bergetar saat jemarinya menyentuh permukaan buku 
dengan sampul orang yang sedang mendirikan sholat itu. 


Sudah terlalu jauhkah dirinya dari Allah, sampai hal 
terpenting dari agamanya pun, ia tak bisa melakukannya? 


Matanya tanpa sadar berkaca-kaca karena teringat 
orangtuanya, mereka tak berbeda dari Keira, mereka juga 
lupa akan siapa yang menciptakannya. Papa dan Mamanya 
sibuk mencari uang tanpa mencari tahu dari mana uang itu 
berasal. 


Apakah uang itu di ridhoi oleh Allah? 


Sedangkan Adnan hanya menyaksikan dengan pandangan 
yang tak bisa di diartikan, ia merasa sedih dan bahagia di 
waktu yang bersamaan. 


Sedih karena melihat gadis itu larut dalam kesedihan yang 
mendalam, dan bahagia karena secara perlahan gadis itu 


kembali sadar bahwa Allah lah tempatnya berpulang. 


"Jemputlah hidayahmu Keira, saya disini akan memandumu 
kembali ke jalanNya." 


Setelah Adnan mengatakan itu, Keira semakin menangis 
dengan terisak pelan. Keraguan masih bersisa di hatinya, 
tetapi Keira yakin perlahan semua akan menjadi jelas. 
Akankah dirinya memilih untuk lebih dekat kepada Tuhan? 
Sekarang, hanya waktu yang bisa menjawabnya. 


Keira baru saja menyelesaikan hukuman dari Adnan sekitar 
pukul delapan pagi, walaupun dengan malas, Keira tetap 
melaksanakan hukumannya. 


Menyapu halaman masjid dari dedaunan kering yang terus 
berjatuhan, membuat keringatnya membasahi kening. 


Gadis dengan rambut sedikit acak-acakan dan memegang 
buku di tangan kanannya berjalan menuju kamar, sebentar 
lagi ia akan mengikuti pelajaran pertama bersama Ustadzah 
Annisa di masjid. 


Keira memasuki kamar, lalu duduk diatas ranjangnya, 
matanya tak berhenti menatap buku pemberian Adnan, 
tanpa sadar wajahnya mengukir sebuah senyuman. 


Adnan itu lelaki tanpa ekspresi, berbicara saja tidak mau 
menatap mata, wajahnya yang tampan serta meneduhkan 
lagi-lagi membuat hati Keira berdesir kala mengingatnya. 


Menyimpan buku itu di samping bantal, Keira berniat 
membacanya setelah ia kembali dari masjid nanti, lalu gadis 
itu berdiri dan berjalan menuju kamar mandi, untuk 
menyegarkan tubuh dan membersihkan diri dari keringat 
yang menempel. 


Setelah 15 menit terlewat yang digunakan untuk mandi, 
Keira segera memakai baju panjang berwarna abu-abu dan 
rok hitam panjang yang cukup melebar dibagian bawahnya, 
kemudian Keira menyisir rambut panjangnya yang sedikit 
bergelombang dibagian bawah, membiarkannya terurai. 


Sekitar pukul 08.50 WIB Keira keluar dari kamar dan menuju 
ke masjid, ia lupa dengan keberadaan Maryam yang sejak ia 
datang tidak terlihat, dan baru mengingat gadis itu pasti 
sedang bersekolah. 


Langkahnya ringan, tidak ada senyum terpancar 
diwajahnya, tanpa memedulikan sekitar, Keira terus berjalan 
menuju masjid. 


Senyumnya sedikit terangkat ketika melihat halaman masjid 
yang telah bersih karenanya. Haruskah Keira memberi tahu 
semua orang bahwa dirinyalah yang telah membuat 
halaman masjid ini menjadi bersih? Keira ingin sekali 
melakukan itu untuk menghilangkan pandangan cemooh 
dari santriwati setiap melihatnya. Sayangnya, Keira tidak 
memiliki waktu untuk itu. 


Keira memasuki masjid, hatinya lagi-lagi berdesir, 
langkahnya memelan saat dirinya semakin masuk ke dalam. 


Gadis itu bingung. Tentu saja. Ia tidak mengenal ustadzah 
Annisa, dan dimana perempuan itu berada. 


Matanya mengelilingi masjid besar ini, interiornya luar biasa 
indah, matanya tak bisa lepas menatap langit-langit masjid 
yang di hiasi gambar awan-awan dengan lampu besar 
menggantung yang mempercantiknya. 


Ketika sedang melihat keadaan sekitar, tiba-tiba matanya 
menangkap seseorang di sudut masjid tengah menatapnya 


dengan tersenyum sambil melambaikan tangan, 
mengisyaratkan untuk mendekat. 


Keira dengan pelan mendekati perempuan yang cukup 
berumur itu, bila diperkirakan mungkin seumuran 
almarhumah mamanya. 


"Keira ya?" Tanya perempuan berhijab panjang itu. 


Keira hanya menganggukan kepala untuk menjawab, 
"Ustadzah Annisa?" Tanyanya yang dibalas anggukan seraya 
tersenyum. 


"Sini duduk nak, saya sudah tidak sabar berkenalan dengan 
kamu." 


Keira mengikuti ustadzah Annisa kemudian duduk sila tak 
jauh dari tempat perempuan itu berada. 


Setelahnya, Keira hanya tersenyum canggung, tidak tahu 
harus berbicara apa dan hanya menatap Annisa. 


"Nah Keira, hari ini kita mengobrol dulu saja. Kita sama- 
sama saling mengenal, insyaallah perlahan saya akan 
membimbing kamu untuk kembali dekat padaNya." Ujar 
Ustadzah Annisa sambil menggenggam lembut tangan 
gadis yang berada didepannya. 


"Sekarang, ceritakan bagaimana hidup Keira." pinta 
ustadzah Annisa sambil memfokuskan diri. 


Sementara  ditempatnya, Keira merasakan hatinya 
menghangat, tak pernah ia diperlakukan seperti ini, di tatap 
dengan penuh kasih sayang, diajak berbicara dengan penuh 
kelembutan, Keira tak bisa membuat matanya tak berkaca- 
kaca. 


"Keira nggak punya hal menarik untuk diceritakan ustadzah. 
Dulu hidup Keira hanya sebatas keluar masuk club malam, 
dengan alkohol yang menjadi teman, selama Keira hidup, 
Keira nggak pernah merasa benar-benar bahagia dan selalu 
merasa kesepian. Mama dan Papa terlalu sibuk untuk 
sekedar melihat Keira, tapi semua itu nggak bisa 
menghapus fakta bahwa mereka sangat berarti untuk Keira." 


Napas Keira tersenggal, dadanya naik turun, "Keira 
kesepian, bahkan Om Surya lebih dekat dengan Keira 
dibanding Papa. Keira mencoba hal untuk merasa memiliki 
teman, dan semua itu Keira cari di dunia malam." 


Ustadzah Annisa sudah meneteskan air matanya mendengar 
penuturan Keira, sedangkan tangannya semakin erat 
menggenggam tangan gadis itu. 


"Keira sayang, sebenarnya Keira tidak pernah benar-benar 
sendirian di dunia ini nak. Disaat semua orang mengucilkan 
Keira dan tidak memedulikan Keira, tetapi Allah selalu 
menemani Keira dalam keadaan apapun." 


"Keira hanya tidak menyadari bahwa Allah selalu 
mengawasi, melihat, dan menemani Keira di sepanjang 
waktu." 


Keira menatap ustadzah Annisa dengan dalam, air matanya 
ia biarkan mengalir begitu saja. 


"Tetapi Allah tega mengambil orangtua Keira ustadzah.." 
lirihnya pelan. 


Perempuan berhijab itu mengangkat tangannya, mengelus 
kepala Keira yang tidak tertutup hijab. 


"Allah memiliki rencana yang lebih baik untuk Keira. Dan 
sebaik-baik perencana adalah Allah yang Maha Kuasa, kamu 


harus percaya itu." 


Setelah mengatakan itu ustadzah Annisa bergerak maju 
memeluk Keira erat, malang sekali gadis ini, keraguan 
dihatinya akan Allah harus segera dihilangkan. 


Dan tanpa mereka sadari, dari luar masjid seorang lelaki 
melihat semua itu melalui jendela masjid yang cukup besar 
sambil tersenyum tipis. 


'Keira, raihlah hidayahmu, saya disini akan selalu menyertai 
langkahmu, InsyaaAllah..' 


Assalamualaikum teman-teman,keraguan di hati 
Keira tidak akan hilang semudah membalikkan 
telapak tangan,banyak proses yang harus dilalui 
untuk menjemput hidayah nya. 


Semoga kalian bisa tahan dengan keraguan Keira 
yang baru saja kembali mengenal Tuhannya. 


Jangan lupa vote dan comment 
Love u, 


Fitriani. 


Bab 5 - Memahami 


'Menjadi baik memang tidak mudah, tetapi tidak sulit jika 
terus mencobanya.' 


Don't forget to vote & comment 


Saat Adnan hendak memasuki rumah, ia melihat ayahnya 
sedang duduk di sofa abu-abu. 


"Assalamualaikum.." Salam Adnan. 


"Waalaikumsalam." Kiyai Hasan menjawab saat melihat 
Adnan memasuki rumah. 


"Adnan." panggil kiyai Hasan. 


Adnan berhenti, dan mendekati lelaki yang sudah cukup 
berumur itu, "Iya, Abi?" 


Kiyai Hasan menepuk-nepuk bagian sofa kosong yang 
berada disampingnya mengisyaratkan Adnan untuk duduk, 
dan tanpa aba-aba Adnan pun mengikuti kemauan Abinya. 


"Bagaimana perkembangan Keira? Apa dia sudah kembali 
mengenal Allah?" Tanyanya pelan. 


Adnan terdiam sejenak, dan mulai mengingat 
perkembangan Keira disetiap harinya. 


"Adnan melihat bagaimana Keira terlalu jauh dari Allah, Abi. 
Keraguan dihatinya tak bisa dihilangkan semudah 
membalikkan telapak tangan. Tapi Adnan insyaallah yakin, 
Allah telah memberi jalan untuk Keira kembali mengingat 
kepada-Nya." Adnan menjawabnya dengan tenang. 


Sekelebat bayangan saat Keira menangis terlintas 
dibenaknya, sungguh miris, keinginannya untuk kembali 
sebesar keraguannya terhadap Allah. 


Kiyai Hasan menyimak semua perkataan yang dijelaskan 
oleh Adnan, ia pun merasakannya. Gadis muda itu hanya 
sedang tersesat, ia membutuhkan seseorang yang dapat 
membantunya kembali ke jalan yang benar. 


"Bantu Keira menemukan apa yang sudah ia tinggalkan 
selama ini, bimbing dia untuk meraih surgaNya Allah. Abi 
akan selalu mendoakan perjuanganmu dan ustadzah 
Annisa." 


Adnan mengaminkan berulang kali ucapan sang ayah. 
Semoga Allah meridhoi langkahnya ini, dan yang terpenting 
usahanya membawa Keira kembali mengenal Allah segera 
terwujud. 


Setelah lagi-lagi menangis saat menceritakan kisah 
hidupnya kepada Ustadzah Annisa, kini Keira merasa 
hatinya sedikit lebih ringan, beban berat yang berada 
dipundaknya secara perlahan mulai terangkat. 


Ustadzah Annisa tidak pernah menganggap nya sebagai 
murid, melainkan anak perempuannya, Keira merasa 
kembali memiliki sosok seorang ibu. 


Sungguh beruntung anak-anak ustadzah Annisa, memiliki 
seorang ibu yang luar biasa,penuh kasih sayang dan 
kelembutan. 


Saat ini, Keira sedang berada di sudut masjid dilantai kedua, 
dirinya bersembunyi dibalik rak-rak yang berisi kitab, dan 
banyak buku. 


Matanya menatap buku pemberian Adnan yang berada di 
kedua tangannya, membuka perlahan pada bagian yang 
sudah ditandainya dengan lipatan kertas itu. 


Keira sudah sampai pada bagian sholat yaitu duduk di 
antara dua sujud, matanya bergerak melihat gambar, dan 
mulai mempraktekkan. Namun tiba-tiba saja suara 
seseorang mengejutkannya. 


"Kakimu perbaiki, minimal satu jari kakimu harus 
menghadap kearah kiblat." ucap Adnan dari jarak yang tak 
terlalu jauh. 


Awalnya Adnan ingin mengambil buku untuk referensinya 
dalam mengkaji materi, namun saat melihat seseorang 
dibalik rak buku, langkahnya sempat terhenti. 


Sedang apa gadis itu disini? 


Sebenarnya Adnan tidak ingin mengetahui apa yang 
dilakukan gadis itu, tetapi ketika melihat Keira dengan mata 
menatap buku pemberiannya dan tubuh yang sedang 
mempraktekkan gerakan salat, bibirnya tersenyum tipis. 


Untuk apa Keira bersembunyi seperti itu untuk 
mempelajarinya? Mengapa tidak meminta tolong pada 
Maryam untuk membantunya? Pertanyaan itu terus saja 
berputar di kepala Adnan. 


Dan saat melihat posisi kaki kanan Keira kurang tepat, 
Adnan segera mengoreksi yang ternyata membuat gadis itu 
terkejut karenanya. 


Adnan lagi-lagi tersenyum tipis. 


"Ustadz kenapa suka banget dateng tiba-tiba sih? Untung 
Keira nggak punya penyakit jantung." Gerutu Keira dengan 


tangan mengelus dada untuk kembali menormalkan degup 
jantungnya. 


"Posisi kaki kananmu perbaiki." ujar Adnan sekali lagi. 


Keira bergerak mencoba menuruti apa yang Adnan katakan, 
tetapi ia tak mengerti maksud dari lelaki tampan yang 
berada beberapa langkah di depannya ini. 


Saat melihat Keira yang tak kunjung benar, Adnan segera 
memposisikan dirinya ketika sedang duduk diantara dua 
sujud. 


Mata Keira tak lepas melihat apa yang dilakukan Adnan, 
menyimak dengan baik apa yang laki-laki itu praktekkan. 


"Kakimu harus seperti ini." ucap Adnan seraya mendongak, 
yang tanpa disangka tatapan matanya bertemu dengan 
mata Keira. 


'Astagfirullah..' batin Adnan menggumamkannya beberapa 
kali. 


Sementara Keira masih terhipnotis kala Adnan melihat 
matanya, ini adalah kali kedua mereka bersitatap dalam 
kurun waktu yang lebih lama, dan Keira tak bisa untuk 
menghentikan detak jantungnya yang mulai berdegup tidak 
beraturan. 


Gerakan Adnan yang kembali berdiri menyadarkan Keira 
kembali pada saat ini. Kemudian dengan jantung yang 
berdegup Keira menirukan apa yang Adnan contohkan, 
setelah merasa benar gadis itu kembali melihat lelaki 
didepannya untuk memastikan, dan ketika Adnan 
menganggukan kepalanya, Keira langsung tersenyum 
senang. 


"Mengapa kamu tidak meminta bantuan Maryam untuk 
mengajarimu sholat? Hari ini hari bebas untuk santri." Tanya 
Adnan yang lagi-lagi tak menatapnya. 


Senyum Keira surut, sedari dulu ia selalu merasa kesal saat 
seseorang tidak menatap matanya ketika berbicara. 


"Ustadz tahu? Kalau berbicara itu harus menatap lawan 
bicaranya. Bukan dengan menatap ke arah lain, itu nggak 
sopan." Bukannya menjawab Keira malah menyuarakan 
pikirannya. 


Adnan menghela nalas sebentar, "Keira, selain dilarang 
bersentuhan, kita juga harus menjaga pandangan. Apalagi 
dengan lawan jenis, karena jika tidak, setan akan dengan 
senang hati menggoda kita untuk melakukan hal yang 
membuat Allah murka. Dan seharusnya, seseorang mengerti 
batasan antara pria dan wanita." jelas Adnan yang membuat 
Keira terdiam. 


"Kamu tahu pasti bagaimana seorang laki-laki begitu lemah 
melihat perempuan bukan? Semua itu karena mereka tidak 
bisa menjaga pandangan, dan setan menggodanya." 


Keira tahu betul, di club malam biasanya perempuan akan 
sengaja menggunakan pakaian yang membentuk lekuk 
tubuhnya untuk membuat seorang laki-laki menatapnya, 
dan kemudian melakukan hal keji disana tanpa peduli di 
pertontonkan banyak orang. 


"Kamu paham sekarang?" 


Keira menatap Adnan sebentar lalu menganggukkan kepala 
dan menunduk dalam, terlalu banyak hal kecil yang bahkan 
dia tidak ketahui. 


"Jawab pertanyaan saya tadi!" perintah Adnan membuat 
Keira kembali mendongak, tetapi ia tak bisa untuk tidak 
melihat wajah Adnan. 


"Keira malu ustadz.. Maryam bahkan lebih muda dari Keira, 
tapi ilmu Keira nggak sebanding sama yang Maryam punya, 
mungkin Maryam akan menertawakan Keira." Cicitnya 
pelan. 


Entah kenapa, Keira menyukai saat Adnan peduli padanya 
seperti ini, walaupun dengan wajah datar dan tanpa 
ekspresi, tetapi hanya pada Adnanlah Keira berani 
mengadukan segala keresahannya, dan Adnan akan selalu 
mendengarkan tanpa mencela. 


"Maryam tidak seperti itu Keira, dia tidak akan pernah 
memandangmu rendah, dia bahkan mencarimu sejak tadi." 


Keira tidak bisa untuk tidak terkejut saat mendengarnya. 
Benarkah? 


"Maryam senang dengan keberadaanmu, dan dia pun 
menyesal karena tidak bisa setiap hari menemanimu, 
dengan kamu memintanya mengajari sholat, saya yakin dia 
akan sangat senang." 


Hatinya tiba-tiba merasa bersalah pada Maryam, terlalu 
picik pikirannya dalam menilai seseorang. 


"Maaf ustadz.." tangan Keira meremas satu sama lain. 


Melihat bahwa Keira mengerti Adnan bernafas lega, 
setidaknya sifat keras kepala Keira secara perlahan mulai 
luntur, gadis ini sudah mulai bisa diajak berbicara dengan 
baik-baik. 


Adnan hanya tersenyum tipis, 
"Yasudah kamu segera temui Maryam, dan ikuti 
bimbinganmu seperti biasa dengan Ustadzah Annisa." 


Setelah melihat Keira mengangguk, Adnan membalikkan 
tubuh dan meninggalkan Keira setelah mengambil buku 
yang dicarinya. 


Keira tersenyum menatap punggung kokoh Adnan yang 
menjauh. 


Lalu gadis itu memegang dada sebelah kiri dimana 
jantungnya tak berhenti berdegup dengan kencang. 


Ini tidak mungkin. 
TBC 


Assalamualaikum  teman-teman,ada yang tahu 
kenapa Keira deg-degan ? xixixi :D 


Pesona Adnan memang tak bisa diragukan lagi :) 


Semoga kalian ngga bosan menunggu kisah mereka 
berdua ya.. 


Jangan lupa vote and comment 
Love u, 


Fitriani. 


Bab 6 - Salam 


Ingatlah kamu kepada-Ku, niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu' 
- Al Baqarah 152 


Don't forget to vote & comment 


Gadis dengan hijab putih dan gamis sederhana berwarna 
biru muda itu berjalan seraya tersenyum, sampai 
langkahnya terhenti ketika seseorang memanggilnya. 


"Maryam!" 


Gadis yang dipanggil namanya itu menoleh dan mendekati 
perempuan dengan gamis berwarna hitam dengan hijab 
senada. 


"Assalamualaikum umi.." Sapanya pada sang ibu. 


"Waalaikumsalam." Jawab perempuan itu dengan meraih 
tangan Maryam yang hendak menyalami tangannya. 


"Kamu mau kemana nak? Sepertinya ada yang membuatmu 
bahagia? berbagilah cerita dengan umi." 


Maryam tersenyum menatap ibunya penuh sayang, 
perempuan yang sudah melahirkannya ini tak akan pernah 
ada yang bisa menggantikannya. 


"Maryam mau menemui Kak Keira umi, dia memintaku untuk 
mengajarinya sholat, tentu Maryam sangat 
senang."jawabnya penuh riang. 


Senyum perempuan yang bernama Halimah itu semakin 
lebar, "Masyaallah... Semoga Allah meridhoi apapun yang 


kamu lakukan nak. Dan mengenai Keira, ini benar-benar 
kemajuan bukan? Faktanya, sekeras apapun hati manusia, 
jika Allah sudah menyentuhnya, semuanya akan berbeda." 


"Benar umi, Maryam senang sekali. Setelah meminta diajari 
untuk berwudhu, sekarang Kak Keira ingin belajar sholat, 
Maryam tahu, pelan-pelan Kak Keira pasti bisa menjadi lebih 
baik." 


Maryam tak bisa berhenti tersenyum sejak Keira 
memintanya untuk mengajari salat, dengan cepat ia 
mengangguk sebagai jawaban. 


Gadis muda itu tak pernah sama sekali memandang rendah 
Keira, dia selalu mendukung Keira dalam hijrahnya, menjadi 
baik memang tidak mudah, tetapi tidak sulit juga saat 
seseorang mencobanya. Dan Maryam ingin membantu 
kakaknya serta ustadzah Annisa membimbing Keira. 


"Tidak ada yang instan dalam berhijrah nak, semua 
membutuhkan proses yang panjang. Dan setelah berhijrah 
pun kita harus selalu Istiqomah agar setan tak kembali 
menjerumuskan kita, karena itu umi minta sama Maryam, 
bantu Keira dalam setiap proses hijrahnya, walaupun sedikit, 
tetapi itu membawa dampak besar bagi Keira." 


Maryam menganggukan kepalanya, "Tapi Umi, terkadang 
Maryam takut Kak Keira merasa Maryam menggurui." 
Matanya menatap Halimah sendu. 


"Tenang saja, nak.. Keira akan mengerti, dan kamu 
bersikaplah seperti temannya. Jangan sekali-kali kamu 
mencela saat Keira melakukan kesalahan, beritahu dia 
dengan lembut, dan berlakulah seperti adiknya, dengan itu 
Keira tidak akan pernah menganggapmu seperti itu." Jelas 
Halimah seraya mengelus kepala Maryam yang tertutup 
hijab. 


Maryam sekali lagi menganggukan kepalanya pelan 
kemudian tersenyum, "Maryam akan terus mengingat apa 
yang umi bilang, kalau begitu aku menemui Kak Keira dulu 
umi, tidak enak jika membuatnya menunggu terlalu lama." 


Halimah menatap Maryam dengan perasaan senang dan 
bangga, senang karena anak perempuan satu-satunya ini 
menjadi gadis yang selalu dipenuhi ilmu agama, dan 
bangga karena anaknya menjadi pribadi yang baik. 


"Yasudah, kalau kamu sudah selesai segera lanjutkan tugas 
dari sekolahmu." 


"Insyaallah umi, Maryam pergi dulu, Assalamualaikum." 
pamitnya dengan menyalimi Halimah. 


"Waalaikumsalam." 


Perempuan paruh baya itu menatap kepergian anak 
perempuannya sambil tersenyum. 


Sungguh Allah Maha Baik mengirimkan anak-anak yang 
selalu mengingat kepadaNya, baik itu Siti Maryam ataupun 
Adnan Hafiz. 


Setelah mempelajari tentang sholat bersama Maryam, Keira 
menjadi tahu berapa jumlah rakaat di setiap sholat, 
gerakannya dan tentu bacaan sholatnya. 


Akankah keraguan dihatinya berangsur-angsur menghilang? 
Keira selalu berharap seperti itu. 


Gadis dengan rambut coklat terurai itu berjalan menuju 
masjid, langkahnya ringan, seringan perasaannya saat ini. 
Entah kenapa, Keira sekarang merasa hatinya lebih tenang, 
yang sejak dulu kosong mulai terisi. 


Wajahnya masih sulit untuk menawarkan senyum pada 
semua orang seperti yang Maryam lakukan. Toh, Keira pun 
tidak peduli dengan itu. 


Pertemuan dengan ustadzah Annisa adalah salah satu hal 
menyenangkan yang Keira dapatkan di Pesantren ini. 
Perempuan dengan kisaran umur 40 tahunan itu selalu 
menunggu kedatangannya dengan tersenyum lebar. 


Keira memasuki masjid, sejenak matanya melihat ke arah 
Adnan yang hendak pergi mengajar, tampaknya lelaki itu 
tak menyadari keberadaannya. membuat Keira tersenyum 
tipis. 


Entah sejak kapan, Adnan selalu menjadi alasannya untuk 
tersenyum. 


Melanjutkan langkahnya, Keira melihat ustadzah Annisa 
sedang melihat kearahnya seraya tersenyum. 


Gadis itu mendekati Annisa, tanpa kata Keira segera duduk, 
masih sedikit canggung antara dirinya dengan Ustadzah 
Annisa. 


"Assalamualaikum, Keira." Sapa Annisa ketika melihat Keira 
duduk ditempatnya. 


"Keira, dalam Shahih Muslim (54) disebutkan: Dari Abu 
Hurairah radiallahu anhu berkata, Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: Kalian tidak akan masuk surga 
sehingga kalian beriman, dan tidak dikatakan beriman 
sebelum kalian saling mencintai. Salah satu bentuk 
kecintaan adalah menebar salam antar sesama muslim. 
Jelas Annisa melihat kebungkaman Keira. 


Gadis cantik itu masih terdiam, ia bahkan tidak bisa 
mencela ucapan Ustadzah Annisa yang sudah 


mengeluarkan dalil sebagai bukti kebenaran dari 
perkataannya. 


Setelah beberapa saat, Keira menjawabnya dengan pelan. 
"W-waalaikumsalam." 


Annisa yang mendengarnya tersenyum sangat lebar, 
tangannya bergerak menuju kepala Keira dan mengelusnya 
pelan. 


"Masyaallah.." gumamnya penuh syukur. 


"Keira kamu tahu keutamaan mengucapkan salam? 
Walaupun terdengar biasa, tetapi salam memiliki makna 
yang luar biasa yaitu semoga Allah bersamamu sehingga 
keselamatan selalu menyertaimu." 


Keira memilih menyimak semua yang dijelaskan oleh 
Annisa, bahasanya tidak menghakimi kesalahan Keira, dan 
itu yang membuat Keira tidak merasa direndahkan. 


"Nak, memulai mengucapkan salam kepada orang lain 
sangat dianjurkan. Hendaknya yang lebih muda 
mengucapkan salam kepada yang lebih tua, yang lewat 
memberi salam kepada yang sedang duduk, dan yang 
sedikit, mengucapkan salam kepada yang banyak, serta 
yang berkendaraan mengucapkan salam kepada yang 
berjalan. Hal tersebut sejalan dengan hadist dari Abu 
Hurairah. Pengucapan salam juga 

sebagai bentuk syukur dan salah satu keutamaannya adalah 
agar menghilangkan kesombongan." 


"Menjawab salam pun tak kalah besar pahala dan 
keutamaannya. Saya harap kamu mulai bisa mengucap dan 
menjawab salam ketika bertemu orang lain Keira.Tidak perlu 


terburu-buru, perlahan saja, Insyaallah itu akan menjadi 
kebiasaan tanpa kamu sadari." 


Keira menganggukan kepalanya tanda ia mengerti, "Keira 
akan coba ustadzah." Ucapnya penuh harap. 


"Saya senang sekali melihat perubahanmu disetiap harinya 
Keira. Jangan pernah kamu tergoda bujukan setan untuk 
menjauhkanmu dari Allah, selalu Istiqomah dengan apa 
yang kamu jalani saat ini ya.." 


Keira semakin merindukan sosok seorang ibu, entah berapa 
banyak hal yang tidak bisa dia lakukan bersama Mama-nya 
dulu. 


Gadis itu menatap perempuan setengah baya didepannya 
dengan mata berkaca-kaca, "Terima kasih ustadzah karena 
sudah mau membimbing Keira, dan Keira sedih karena 
nggak bisa melakukan ini bahkan disaat Papa dan Mama 
masih hidup. Setidaknya, Keira bisa mengajak mereka juga 
untuk kembali mengenal Allah.." Air matanya menetes di 
kata terakhir yang terucap. 


Penyesalan memang selalu hadir di bagian akhir bukan? 


Annisa maju, memeluk gadis yang sudah ia anggap putrinya 
sendiri, lalu mengelus kepala Keira dengan sayang. 


"Keira, orangtuamu akan sangat berterima kasih, karena 
sekarang kamu bisa mendoakan mereka bukan?berdoalah 
nak, semoga Allah mengampuni dosa-dosa mereka." 


Keira mengangguk pelan dalam pelukan Annisa, air 
matanya masih berderai, tidak ada henti dari tangis saat ia 
memutuskan untuk kembali mengenal Allah. 


"Terima kasih ustadzah.." Bisiknya pelan dengan tangan 
mengeratkan pelukan. 


Betapa Keira hancur dalam penyesalan, karena telah tega 
melupakan keberadaan Tuhan. 


Adnan melihat kearah gadis yang baru saja meninggalkan 
masjid, gadis yang belum mengenakan hijab itu berjalan 
sambil menunduk. 


Tanpa disangka, Keira mengangkat kepala saat merasa ada 
orang yang memperhatikan, dan matanya menatap Adnan 
yang berada tak jauh darinya. 


"A-assalamualaikum ustadz Adnan." salamnya pelan. 


Adnan ditempatnya terkejut. Tentu saja, dan dia pun merasa 
terpana beberapa detik setelah mendengar Keira 
mengucapkan salam. 


Lelaki yang menggunakan baju koko panjang berwarna 
coklat itu kemudian tersenyum, melihat perubahan Keira 
disetiap harinya sekarang sudah menjadi agenda yang 
selalu ia tunggu. 


"Waalaikumsalam." Jwab Adnan dengan menambah senyum 
setelahnya. 


Keira tidak bisa berlama-lama disini, melihat senyum Adnan 
membuatnya lemah dan jantungnya terus saja berdegup 
tidak normal. 


Setelah mendengar Adnan menjawab salamnya, Keira 
segera membalikkan tubuh berniat meninggalkan Adnan. 
Semua itu ia lakukan untuk menyelamatkan kesehatan 
jantungnya. 


"Keira, semoga Allah meridhoi setiap perjuanganmu 
menjemput hidayahNya." Ucap Adnan sambil menatap 
kepergian Keira masih dengan senyum manis diwajah 
tampannya. 


Gadis itu sempat berhenti mendengarkan, lalu merasakan 
hatinya menghangat karena Adnan. 


Senyum mulai terukir di wajah cantik Keira, serta mulut tak 
berhenti mengaminkan apa yang baru saja Adnan katakan. 


Kali ini, tanpa mereka sadari dan ketahui, keduanya sama- 
sama tersenyum dengan alasan yang sama. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman 
Jangan pernah bosan menemani Keira dalam setiap 
langkahnya ya :) 


Dan,jangan lupa untuk vote dan comment karena itu 
membuatku semangat untuk terus menulis 
kelanjutan kisah mereka 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 7 - Cantik 


'Aku tidak pernah mengkhawatirkan apakah doaku akan 
dikabulkan atau tidak, tapi yang lebih aku khawatirkan 
adalah aku tidak diberi hidayah untuk terus berdoa'- Umar 
Bin Khattab 


Don't forget to vote & comment 


Kegiatan hari ini seperti saat Keira pertama kali 
menginjakkan kakinya di Pesantren. 


Kerja bakti yang diadakan setiap dua minggu sekali. Semua 
santri dan santriwati bersemangat membersihkan 
lingkungan Pesantren yang mereka cintai ini. 


Dikarenakan Keira sudah berstatus sebagai santriwati, maka 
ia diwajibkan mengikuti kegiatan kerja bakti. 


Adnan telah memberi tugas kepadanya untuk 
membersihkan halaman masjid, seperti saat pertama kali 
lelaki itu memberinya hukuman. Bukan karena Adnan tidak 
percaya jika Keira melakukan tugas yang lain, karena untuk 
menyapu saja gadis itu memerlukan waktu dua jam. 
Disetiap 15 menit menyapu, Keira akan duduk bersantai di 
pelataran masjid sebelum kembali melanjutkan tugasnya. 


Keira melangkah dengan tangan kanan membawa sapu lidi 
dengan tinggi sekitar 1 meter itu ,dan tempat menaruh 
sampah di tangan kiri. 


Gadis cantik dengan rambut coklatnya yang terurai, 
menjadi topik pembicaraan hangat di kalangan santriwati 
yang melihatnya. Tetapi Keira tidak peduli dengan mereka, 
karena apapun yang Keira lakukan, pasti tidak akan pernah 
benar. Bahkan jika dirinya berbuat baik sekalipun. Dan dia 


tidak mau repot-repot membuang waktu dan tenaga hanya 
untuk memikirkan ucapan mereka yang tidak berguna 
seperti itu. 


Saat sampai di depan masjid, terdengar lantunan musik 
yang sengaja diperdengarkan menggunakan speaker untuk 
memberi semangat pada semua yang bekerja bakti, karena 
dengan ini, para santri bisa melakukan kerja bakti sambil 
bersenandung ria. 


Keira memulai pekerjaannya dari bagian pojok kanan 
masjid, ketika Adnan menyuruhnya menyapu halaman 
masjid, tidak ada yang bisa dilakukannya selain 
mengangguk. Tentu saja, hanya pekerjaan ini yang mudah 
dilakukan. 


Sebagian besar santriwati sibuk berada di kantin, 
membantu untuk menyiapkan makanan. Sedangkan Keira, 
ke dapur dirumahnya saja jarang, apalagi disuruh memasak, 
sudah melambaikan tangan ia ke kamera. 


Dedaunan kering, tidak banyak jumlahnya, tetapi tidak 
berhenti juga turunnya. Disetiap ia selesai menyapu, selalu 
saja pohon besar itu kembali menggugurkan daunnya. 


Karena merasa lelah, Keira meninggalkan sapunya 
bersandar pada batang pohon, dan berjalan menuju 
pelataran masjid, hendak beristirahat sejenak. 


Tangannya bergerak layaknya kipas, membuat angin 
walaupun hanya sedikit yang dihasilkan, keringat mengucur 
dari dahinya. 


"Dengan kasih-Mu Yaa Rabbi, berkahi hidup ini.. 
Dengan cinta-Mu Yaa Rabbi, damaikan mati ini.." 


Gerakan Keira secara otomatis terhenti, disaat tanpa 
sengaja ia mendengar lantunan musik dari speaker masjid 
yang berhasil menggetarkan hatinya. 


"Saat salah ku melangkah, gelap hati penuh dosa.. 
Beriku jalan berarah, temui-Mu di Surga.." 


Apakah lagu ini mendeskripsikan dirinya? Entah kenapa 
setiap kata dari lagu ini seperti menceritakan kehidupan 
Keira, dan hatinya benar-benar bergetar kala "gelap hati 
penuh dosa" terdengar, seperti kaset rusak, kalimat itu terus 
saja berputar dikepalanya tanpa henti. 


"Terima sembah sujudku, terimalah do'aku.. 
Terima sembah sujudku, izinkan ku bertaubat..." 


Dan pertahanan Keira hancur didetik setelah kalimat itu 
terdengar, tangisnya pecah, hatinya terasa sakit, "izinkan ku 
bertaubat" membuatnya menangis tersedu-sedu, tidak ada 
lagi kalimat yang bisa mencela bahwa lagu ini benar-benar 
menceritakan kisah hidupnya. 


'Ya Allah." batin Keira berteriak, untuk pertama kali ia 
memanggil nama Tuhannya penuh rasa bersalah. 


Sementara dari kejauhan, Annisa, Maryam dan Adnan 
menyaksikan saat-saat dimaba Keira menangis begitu pilu. 
Annisa tersenyum haru sedangkan Maryam sudah 
meneteskan air mata ditempatnya. 


Mereka adalah saksi nyata bagaimana Keira sedang 
berusaha menjemput hidayahnya. Tidak ada hari yang 
dilewati gadis itu tanpa menangis. Menangisi semua 
kesalahannya dimasa lalu. 


Perjuangan seorang hamba memang tidak pernah mudah, 
tetapi Allah menjanjikan hal luar biasa jika kita berhasil 


meraih hidayahNya. 


Sementara Adnan terdiam tak mengerti dengan 
perasaannya ketika merasa sedih saat melihat Keira 
menangis, ia paham alasan gadis itu menangis hingga 
tersedu-sedu seperti itu, dan ia juga paham bahwa makna 
lagu itu menyentuh hingga ke hatinya yang terdalam. 
Tetapi, satu hal yang pasti, Adnan sama sekali tak bisa 
memahami perasaannya saat ini. 


Halimah berjalan mendekati Keira yang menangis di 
pelataran masjid itu, langkahnya pelan yang membuat Keira 
tak menyadari kedatangannya. 


"Assalamualaikum, Keira." Salamnya dengan tangan 
mengelus rambut Keira penuh sayang. 


Gadis yang merasa dipanggil segera mengangkat 
kepalanya, masih dengan berurai air mata, ia menatap 
wajah Halimah yang tengah tersenyum. 


Keira menatap lama perempuan yang baru pertama kali ia 
temui itu, sedikit banyak wajahnya mirip dengan seseorang 
yang Keira kenal yaitu Maryam. 


Apakah perempuan ini ibu dari Maryam? 
Dan Adnan? 


"Wa-alaikum-salam, u-stadzah." jawabnya pelan dengan 
tangan menghapus air matanya kasar. 


Halimah tersenyum, dan mendudukkan dirinya disebelah 
Keira."Panggil saja umi, Keira." 


Tak ada balasan dari Keira, dia hanya diam mendengarkan, 
"Saya senang sekali bisa bertemu dengan kamu sekarang, 


saya istri kiyai Hasan." 
"Iya umi." Sahutnya pelan. 


Halimah memegang tangan Keira yang saling bertautan dan 
mengangkat dagu gadis itu untuk menatapnya, "Jangan 
sering-sering menangis, nanti wajahmu tidak cantik lagi." 
Ucapnya dengan sedikit guyonan. 


Gadis yang lebih muda itu menatap sepasang mata yang 
meneduhkan, kemudian tersenyum kecil, " Perasaan Keira 
sensitif akhir-akhir ini umi. Banyak hal yang menyadarkan 
Keira." Ucapnya pelan. 


Halimah menatap Keira, gadis ini bahkan terlihat cantik 
walaupun wajahnya terlihat kacau. Mata dan hidungnya 
memerah karena tangis. 


"Umi harap kamu tidak hanya larut dalam penyesalan, tapi 
berusaha memperbaikinya juga." 


Keira menganggukkan kepalanya. Kini selain Annisa, Keira 
memiliki sosok ibu lainnya. 


"Keira sedang usahakan umi." 


Tidak ada yang bisa diungkapkan Halimah selain bersyukur 
kepada Allah. Sebentar lagi, Keira akan benar-benar menjadi 
wanita yang mengerti agama, yang akan selalu mengingat 
Tuhannya. 


"Umi berarti ibunya ustadz Adnan dan Maryam ya?" 


Perempuan dengan hijab panjang berwarna hijau muda itu 
tersenyum seraya menganggukkan kepalanya. 


"Iya sayang, Maryam sering banget ceritain kamu, dia 
senang memiliki teman dekat sekarang." 


Maryam terlalu baik menganggapnya teman dekat disaat 
mereka baru mengenal sekitar dua minggu ini. Keira sangat 
yakin, gadis muda itu akan menjadi idaman para lelaki saat 
usianya sudah bertambah dewasa. 


Dengan tersenyum Keira menatap Halimah senang seperti 
melupakan kesedihan beberapa saat yang lalu, "Keira juga 
senang bisa dekat dengan Maryam mi, rasanya seperti 
memiliki adik, ditambah Maryam sering banget bantuin 
Keira untuk belajar wudhu, menghafal gerakan sholat dan 
bacaannya. Apalagi, Maryam juga cantik umi, pasti dia akan 
jadi rebutan para santri disini." kemudian Keira terkekeh 
pelan. 


Halimah lebih bersyukur saat memiliki anak seperti Maryam 
dan Adnan, sungguh Allah Maha Baik. 


"Menurut Maryam, Keira cantik sekali, mata coklat, kulit 
putih, alis tebal dan hidung mancung membuat kamu 
terlihat sempurna, dan Umi setuju dengan itu." 


Keira tersipu malu, pipinya terasa panas saat mendengar 
pujian dari Halimah. 


"Kalau menurut ustadz Adnan, Keira bagaimana umi?" 
Tanyanya malu-malu, dengan wajah merah seperti tomat. 


Halimah menyaksikan semua itu, dimulai saat Keira merasa 
malu ketika dipuji, dan saat gadis itu menanyainya 
pendapat Adnan. Tetapi Halimah tidak mau memikirkan 
apapun yang akan terjadi nantinya, ia hanya akan 
menyerahkan semuanya kepada Allah. 


"Adnan tidak pernah bercerita pada umi bagaimana anak 
umi itu menilai kamu nak." 


Binar bahagia diwajah Keira langsung surut, padahal bukan 
jawaban seperti itu yang ingin ia dengar. Walaupun Keira 
tahu bahwa Adnan tidak akan pernah memandang dirinya 
lebih, tetapi pendapat Adnan selalu menjadi hal yang ia 
nantikan. 


"Tapi umi yakin, walaupun Adnan tidak pernah bilang 
langsung pada umi, dia merasakan bahwa kamu sangat 
cantik sebagai wanita, Keira sayang." 


Senyum lebar langsung terbit dari wajahnya yang beberapa 
menit lalu murung, rona merah kembali muncul dikedua 
pipinya yang putih bersih. 


"Apalagi saat kamu berhijab." Tambah Halimah dengan 
senyum merekah. 


Kalimat itu sukses membuat Keira mematung di tempatnya, 
seolah-olah waktu berhenti dikata terakhir yang terucap dari 
bibir perempuan setengah baya yang berada di depannya. 


Benarkah? 
TBC 


Assalamualaikum teman-teman 
Jangan pernah bosan menemani Keira dalam setiap 
langkahnya ya :) 


Dan,jangan lupa untuk vote dan comment karena itu 
membuatku semangat untuk terus menulis 
kelanjutan kisah mereka 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 8 - Kesal 


'Memikirkanmu adalah hal bodoh yang terus saja 
kulakukan.' 


Don't forget to vote & comment 


Sepanjang perjalanan Keira menuju kantin, pikirannya tak 
pernah berhenti memikirkan ucapan Halimah. Langkahnya 
tak beratur, membuat beberapa kali santriwati bertabrakan 
dengan bahunya. 


Adnan menganggapnya cantik hanya ketika Keira 
menggunakan hijab? 


Haruskah Keira berhijab untuk melihat Adnan mengagumi 
kecantikannya? 


Keira menggelengkan dan memukul kepalanya ringan saat 
pikiran itu muncul dibenaknya, untuk apa ia berusaha 
terlihat cantik di mata Adnan? 


Sepertinya, niat awal Keira untuk menaklukkan Adnan saat 
pertama kali bertemu, kini telah berbalik ke dirinya sendiri. 
Karena perlahan, tanpa rencana, Adnan berhasil 
menaklukkannya tanpa Keira sadari sama sekali. 


Gadis dengan baju merah muda berlengan panjang dan rok 
berwarna abu-abu itu berusaha mengenyahkan pikirannya 
yang dipenuhi oleh bayangan Adnan. 


Keira tidak akan membiarkan hal ini terjadi. 


Menyukai Adnan adalah hal bodoh, hanya membuang- 
buang waktu,dan membuat hatinya sakit. Karena Keira 
dengan jelas sadar, bahwa dirinya tidak pantas untuk 


Adnan. Sekalipun Keira seorang gadis yang minim ilmu 
agama, tentu dia tahu bahwa laki-laki yang baik hanya akan 
berjodoh dengan perempuan yang baik juga, semua itu 
berjalan sebagaimana logika yang seharusnya. 


Keira pun masih tahu diri dengan tidak menyebutkan 
dirinya termasuk perempuan baik versi Adnan. Pasti kriteria 
perempuan menurut lelaki tampan itu adalah seseorang 
yang ahli agama, cantik, dan penuh kesopanan. Sedangkan 
Keira, ia hanya bisa menyombongkan bahwa wajahnya 
masuk dalam kriteria yang dia sebutkan. 


Memikirkan Adnan hanya membuat kepalanya pusing, 
terlalu banyak hal istimewa dari lelaki itu. Bahkan, Keira 
melupakan kemungkinan santriwati yang sudah mengantri 
untuk menjadi calon istri Adnan. 


Maryam pernah bercerita, disini banyak santri atau 
santriwati yang menikah dengan ustadz atau ustadzah yang 
mengajar, hal ini pasti yang membakar semangat para gadis 
itu untuk mengejar cinta Adnan. 


Karena terlalu serius berpikir, Keira sampai tak melihat batu 
besar yang berada di depan. Kaki kanannya tersandung, 
menciptakan luka yang cukup terlihat kala mengeluarkan 
darah segar, tubuhnya terhuyung ke depan, dan tanpa aba- 
aba gadis itu sudah terjatuh di tanah. 


Kedua tangan ia gunakan untuk menumpu bobot tubuhnya, 
terasa sakit karena langsung berhadapan dengan tanah 
yang dipenuhi batu kecil. 


"Ssshh.." rintihnya pelan. 


Keira Mengangkat kedua tangannya, dan membersihkan 
tanah yang menempel, setelah bersih terlihat kedua 


tangannya memerah setelapak tangan gadis itu akibat 
terkena batu. 


Lalu Matanya bergerak menatap sekeliling, terlihat 
beberapa santriwati tertawa kecil karena melihatnya 
terjatuh. Seperti itu lah, di Indonesia, melihat orang terjatuh 
bagai kompetisi, yang tertawa paling kencang dialah yang 
menjadi pemenangnya. 


Keira mendengus, melihat ke arah segerombolan gadis- 
gadis muda yang masih menertawakan nya itu, kemudian 
matanya beralih kepada kaki kanannya yang terluka. 


“Ssshh.." rintihnya sekali lagi, sebab lukanya menimbulkan 
rasa perih. 


Suara seseorang mengejutkan Keira yang masih fokus 
menatap lukanya, ternyata seorang santriwati yang berjalan 
terburu-buru dari arah berlawanan, "Kak, mari Shafa bantu." 
ucapnya tulus sambil membungkukkan badan. 


Keira tak menolak, tetapi tak juga menjawab. la hanya 
menatap tangan yang terulur padanya, dan tanpa kata Keira 
menyambut uluran tangan itu dengan susah payah. 


Setidaknya, diantara banyak orang yang tidak peduli 
padanya, masih terdapat beberapa orang yang mau 
membantu nya. Dan sungguh, Keira cukup dengan beberapa 
orang itu. 


Shafa segera membantu Keira berdiri dengan tangan gadis 
yang lebih tua darinya itu berada di atas bahunya. 
Sungguh, Shafa sangat menyayangkan sifat teman- 
temannya yang hanya memilih tertawa daripada membantu. 


Di Pesantren, kita memang diajari untuk menjadi baik, 
setiap hari diberi nasehat-nasehat bagaimana menjadi 


pribadi yang disenangi oleh Allah, tetapi dalam prakteknya, 
masih banyak santri ataupun santriwati sulit melakukannya. 


"Siapa sih yang taruh batu sebesar itu disini?" Gerutuan 
Keira menyadarkan Shafa yang masih menumpu tubuhnya 
dengan kedua tangan. 


Shafa tak menanggapi dan hanya tersenyum tipis, kakinya 
membawa Keira menuju kantin dengan perlahan, berniat 
mengobatinya disana. 


Sedangkan dari arah masjid, Adnan hendak menuju ke 
Kantin santri yang bersebelahan dengan kantin santriwati, 
tetapi langkahnya terhenti ketika melihat seorang santriwati 
yang tengah memapah Keira. 


Ada apa dengan gadis itu? 


Mata Adnan sampai pada kaki kanan Keira yang 
mengeluarkan darah. 


Tanpa basa-basi dan menunggu, Adnan mempercepat 
langkahnya menemui gadis itu. Pasti sesuatu hal telah 
terjadi. 


"Assalamualaikum.." salam Adnan masih dengan mengatur 
napas. 


Shafa tentu saja terkejut saat melihat kehadiran Adnan yang 
tiba-tiba, sosok yang menjadi idaman para santriwati. 
Sedangkan Keira hanya bisa mendengus ditempatnya. 


Tentu saja Keira merasa kesal, karena Adnan adalah pelaku 
utama dari insiden yang menimpanya. Semua ini tidak akan 
terjadi jika lelaki itu tidak memenuhi pikirannya. 


"Wa-alaikumsalam ustadz Adnan."jawab Shafa pelan. 


Keira memilih tak menjawab, karena ia tak yakin dengan 
kekesalan yang masih menguasainya saat ini. 


"Kamu tidak menjawab salam Keira!" Tegur Adnan dengan 
suara tertahan. 


"Waalaikumsalam." jawab Keira cepat disertai nada ketus. 


Melihat reaksi Keira seperti itu membuat Adnan memilih 
bertanya pada santriwati yang menjadi muridnya, "Shafa, 
apa yang terjadi?" 


Shafa tidak siap mendapat pertanyaan dari Adnan dan 
berusaha menetralkan jantung nya yang berdegup kencang, 
"T-tadi Kak Keira tersandung batu besar ustadz, dan 
sekarang Shafa mau ajak ke kantin karena lebih dekat untuk 
diobati." Jelas Shafa yang membuat Adnan menganggukan 
kepalanya. 


Kini Adnan mengerti mengapa gadis itu bisa mendapatkan 
luka seperti ini, tetapi ia tak mengerti alasan Keira terlihat 
kesal pada dirinya. 


"Kamu marah sama saya?" Tanyanya dengan raut wajah 
heran. 


"Saya jatuh gini semuanya karena ustadz Adnan!" Wajah 
Keira memerah karena merasa kesal dan sakit yang 
bersamaan. 


Mendengar itu, Adnan mengernyitkan dahi dan merasa 
bingung. Sebab mereka pun baru bertemu dan ia baru 
mengetahuinya saat ini. 


Shafa juga tak kalah bingung dengan apa yang diucapkan 
Keira, sudah jelas gadis yang lebih tua darinya itu terjatuh 
karena tersandung batu besar. 


"Bagaimana saya melakukan itu disaat saya baru tahu kamu 
jatuh seperti ini Keira? Dan kamu tidak boleh suuzon 
terhadap orang lain, prasangka buruk itu dosa, dan Allah 
tidak menyukai orang yang suka berprasangka buruk." 


Bagian mana Keira salah dalam perkataannya? 


Ini memang sangat jelas Adnan yang telah membuat 
fokusnya terpecah saat berjalan karena sibuk memikirkan 
laki-laki itu. 


"Keira nggak bohong! Ustadz yang udah bikin Keira jadi 
begini!" suara Keira lebih keras, sehingga menarik perhatian 
beberapa santri dan santriwati yang hendak menuju kantin 
masing-masing. 


'Ya Allah..berilah hamba kesabaran' batin Adnan beristighfar 
berkali-kali. 


"Coba kamu jelaskan, apa salah saya sampai membuatmu 
menjadi seperti ini?" 


Jika nada bicara Adnan sudah lebih dingin dan datar, nyali 
yang dimiliki Keira sudah surut tak bersisa.Tak ada yang 
lebih ditakuti selain Adnan yang sudah bertingkah seperti 
ini. 


"Ustadz Adnan tuh salah, tanpa izin dari Keira, ustadz terus 
aja muter-muter di kepala Keira, bikin pusing tahu nggak?! 
Sampai Keira jatuh karena nggak bisa fokus sama jalan." 


Kernyitan didahi Adnan menjawab semua keheranannya, tak 
mengerti maksud gadis yang berusia 3 tahun lebih muda 
darinya. 


Keira kesal, sudah dengan jelas ia menjelaskan apa yang 
membuatnya terjatuh, tapi tampaknya Adnan masih tidak 


mengerti, tipe lelaki yang tidak peka dengan perempuan. 
"Maksud kamu?" 


Keira mencebik dan menatap jengkel Adnan yang kira-kira 
berjarak 1 meter darinya, "Semua ini Karena Keira mikirin 
ustadz Adnan, puas?" Wajahnya memerah, dan ia segera 
meninggalkan Adnan dan Shafa menuju kantin dengan kaki 
yang terpincang-pincang. 


Shafa yang terkejut dengan pengakuan Keira beberapa 
detik kemudian segera berlari menuju Keira untuk kembali 
membantu gadis itu. 


Sementara ditempatnya, Adnan tak kalah terkejut dengan 
apa yang gadis itu ucapkan, lalu setelah beberapa saat, 
matanya menatap kepergian Keira dengan tersenyum kecil. 


Kemudian Adnan seperti mendapat peringatan dari Allah, 
laki-laki itu langsung mengusap wajahnya kasar. 


'Astagfirullah' batinnya mengucap berulang. 
Adnan tidak boleh seperti ini. 
TBC 


Assalamualaikum teman-teman 
Jangan pernah bosan menemani Keira dalam setiap 
langkahnya ya :) 


Dan,jangan lupa untuk vote dan comment karena itu 
membuatku semangat untuk terus menulis 
kelanjutan kisah mereka 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 9 - Sadar 


'Aku tahu perasaanku adalah hal yang tidak penting 
untukmu, tetapi tidak untukku.' 


Don't forget to vote & comment 


Keira sampai di kantin santriwati dengan susah payah, dan 
selama itu pula Shafa terus memapahnya hingga tiba di 
kursi terdepan dari kantin. 


Banyak yang memperhatikan kedatangan mereka, 
pertanyaan mulai berdatangan di kepala, tetapi tak ada 
satupun yang berani menyuarakan nya, karena saat melihat 
wajah murung Keira, semua orang yang berada disana 
memilih menjaga jarak sejauh-jauhnya. 


Beberapa kali ringisan pelan keluar dari bibir mungil Keira. 
Kakinya terasa sangat perih, ditambah terkena semilir angin 
yang membuatnya berkali-kali merintih kesakitan. 


"Kak Keira tunggu sini dulu ya, Shafa ambilkan obat di UKS 
sebentar." Ucap Shafa setelah berhasil membantu Keira 
duduk di kursi. 


Mendengar itu Keira hanya menganggukkan kepala, dia 
akan berterima kasih kepada Shafa nanti. Tentu saja, gadis 
ini termasuk gadis yang bisa menjadi temannya, tidak 
seperti gadis-gadis yang hanya sibuk membicarakan segala 
keburukannya. 


Matanya menatap ke arah pintu masuk, disana Maryam 
berdiri dengan napas tersengal-sengal, dan menatap Keira 
dengan membelalakkan mata. 


Ah, pasti Maryam sudah mengetahui dirinya jatuh, makanya 
gadis itu berlari menuju kesini untuk melihat keadaannya. 


"Kak Keira baik-baik aja?" Tanya Maryam setelah sampai di 
tempat Keira duduk. 


Gadis dengan rambut panjang terurai itu tersenyum tipis, " 
aku baik-baik aja Maryam, cuma sedikit luka." 


Maryam tersenyum lega, tadi saat mendengar Keira terjatuh 
di dekat kantin, dirinya langsung berlari dari perpustakaan 
menuju ke tempatnya sekarang berdiri, gadis muda itu 
mengkhawatirkan Keira yang sudah dianggap sebagai 
Kakaknya. 


"Kenapa bisa sampai terjatuh Kak?" Raut khawatir masih 
menghiasi wajahnya. 


"Ada batu besar yang menghalangi jalanku Maryam, lagi 
pula ini hanya luka kecil." 


Maryam tidak membalas ucapan Keira, gadis itu masih sibuk 
memperhatikan kaki Keira yang mengeluarkan darah segar 
sedikit demi sedikit, dan beberapa sudah mengering. 


"Yasudah aku ambilkan obat dulu di UKS, kalau tidak cepat- 
cepat diobati nanti bisa infeksi." Ujar Maryam cepat. 


Namun saat hendak pergi, Keira memegang tangan Maryam 
yang tertutup itu dan sebelum melanjutkan langkahnya, 
Maryam membalikkan tubuh, "Kak Kei mau titip sesuatu?" 


"Tadi Shafa udah ke UKS, kamu bisa tolong ambilkan 
minum? Aku haus banget nih habis jatuh tadi." Pinta Keira. 


Setelah melihat Maryam mengangguk, Keira mengangkat 
kaki kanannya perlahan ke atas kursi yang berada di 


sebelahnya, menggunakan rok panjang memberi untung 
dan rugi disaat bersamaan, mendapatkan keuntungan 
karena luka yang dihasilkan menjadi tidak terlalu besar, 
tetapi rugi karena Keira sedikit kesulitan mengangkat kaki 
dengan rok panjangnya seperti sekarang. 


Wajahnya menunduk, dan tangannya membersihkan sisi 
kaki kanannya yang kotor karena tanah, sungguh insiden 
yang tak terduga, mau di taruh dimana muka Keira 
sekarang? Semua santriwati sudah menertawakannya sejak 
tadi. 


Saat sedang sibuk membersihkan tanah yang menempel, 
tiba-tiba matanya menatap sepasang kaki dengan celana 
panjang hitam diatas mata kaki berada sekitar tiga langkah 
didepannya. 


Keira sudah tahu siapa dia, memilih mengabaikan dan terus 
membersihkan kaki kanannya. Sayang, tanah tersebut tak 
juga bersih hanya mengandalkan telapak tangannya yang 
masih memerah itu. 


Sebuah sapu tangan berbentuk segiempat terjulur 
didepannya, berwarna putih bersih dengan garis biru 
dibagian tepi, "Pakai ini." Ujar Adnan masih dengan tangan 
terjulur. 


Keira mendongakkan kepalanya lalu menatap Adnan 
dengan tajam, "Keira nggak butuh." Balasnya ketus. 


Adnan menghembuskan napasnya lelah dengan tangan 
mengusap wajahnya kasar, "Jadi kamu benar-benar 
menyalahkan saya?" 


Keira mendengus sambil mencibir, lalu kembali menatap 
Adnan dengan tajam, "Yaiyalah, ustadz adalah pelaku utama 
dari insiden ini!" 


Maryam yang melihat Keira berteriak seperti itu sedikit 
takut, dan memelankan langkah kakinya dengan tangan 
Kanan memegang gelas berisi air. 


"Kak, diminum dulu." Ujarnya pelan seraya memberikan 
gelas itu pada Keira. 


Tangan Keira menyambut gelas berisi air itu dengan 
perasaan lebih tenang, Maryam menyelamatkannya dari 
amarah yang ingin meledak. 


"Makasih, Maryam." Air di gelas sudah tandas tak bersisa, 
Keira benar-benar kehausan. 


Adnan masih menyaksikan setiap gerakan gadis itu, 
kemudian ia lagi-lagi mengusap wajahnya kasar bentuk 
kefrustasiannya. Sifat keras kepala walaupun sedikit demi 
sedikit mulai luntur, tetapi tidak akan pernah hilang 
sepenuhnya. 


"Yasudah, saya minta maaf." Adnan tak tahu mengapa dia 
harus meminta maaf pada Keira, tetapi ia juga tidak tahan 
dengan Keira yang bertingkah seperti itu. 


Kedatangan Shafa memecahkan keheningan yang beberapa 
saat lalu tercipta, matanya terlihat bingung menatap Keira 
dan Adnan, kemudian memilih mendekati Maryam,"Maryam 
ini obatnya, aku tidak bisa mengobati Kak Keira karena 
Ustadzah memanggilku." ujarnya seraya memberikan kotak 
putih dengan tanda tambah berwarna merah ditengah yang 
Maryam yakin berisi obat-obatan. 


Setelah menerimanya Maryam menganggukan kepala dan 
tak lupa mengucapkan terima kasih pada Shafa. 


"Kenapa ustadz malah minta maaf?" Pertanyaan Keira 
membuat Maryam ikut menolehkan kepalanya. 


Apa mau gadis ini sebenarnya? Sejak tadi tidak berhenti 
menyalahkan Adnan sebagai pelaku dari insiden ini, tetapi 
saat lelaki itu dengan pasrah memilih meminta maaf, lagi- 
lagi itu adalah hal salah yang dilakukan oleh Adnan. 


"Astagfirullah... Kamu ini maunya apa Keira? Sedari tadi 
kamu tidak berhenti menyalahkan saya, dan saat saya 
sudah meminta maaf walaupun saya tidak tahu pasti apa 
kesalahan saya, kamu masih tidak menerima." Ujar Adnan 
sedikit frustasi. 


Keira sedikit terkejut mendengar perkataan Adnan, lalu 
melihat ekspresi laki-laki itu yang tampak frustasi, hatinya 
tiba-tiba menjadi merasa bersalah. 


"Keira nggak nyuruh ustadz untuk minta maaf, Keira cuma 
bilang kalau semua ini karena ustadz." 


"Lalu saya harus bagaimana?" 


Keira menatap Adnan, sedangkan laki-laki itu menatap ke 
arah lain. 


Sangat tampan. 


Ingin sekali Keira menyentuh wajah Adnan yang putih bersih 
itu dengan tangannya. Nilai tambah karena laki-laki itu 
seorang ahli agama. Maka tidak heran jika dia menjadi 
rebutan para gadis disini. 


"Ustadz Adnan harus berhenti muter-muter di kepala Keira!" 


Maryam dan Adnan sangat terkejut mendengar pengakuan 
Keira, kemudian Maryam tersenyum kecil, sepertinya 
perempuan yang sudah ia anggap kakak itu mulai tertarik 
dengan pesona kakak laki-lakinya. 


Keira tidak peduli, toh lebih baik dia jujur pada Adnan. Dan 
Adnan pun selalu mendengarkan keluh kesahnya tanpa 
mencela seperti biasanya bukan? 


"Saya tidak mengerti ucapan kamu. Dan lebih baik kamu 
fokus belajar lagi, daripada melakukan hal yang hanya 
berujung dosa." 


Keira tertawa tak percaya mendengar apa yang Adnan 
ucapkan dan matanya tak lepas memandang laki-laki itu. 


Dosakah Keira bila memiliki perasaan kepada Adnan? 


"Dan Keira, tujuanmu masuk pesantren adalah untuk 
kembali mengenal Allah, bukan untuk hal-hal tidak penting 
seperti ini." Selesai mengatakan itu tanpa melihat lagi ke 
arah Keira, Adnan membalikkan tubuhnya setelah menaruh 
sapu tangan yang sejak tadi dipegangnya di atas meja yang 
berada di depan Keira. Kemudian Adnan lantas pergi 
meninggalkan kantin. 


Adnan benar-benar hampir kehilangan kendali dirinya 
sendiri, jadi dia memilih pergi untuk meredam emosi. 


Sedangkan Keira terdiam di tempatnya. Perkataan Adnan 
sukses membuatnya merasa seperti jatuh dari tepi jurang. 
Kemudian hatinya tersadar, bahwa menyukai Adnan adalah 
perbuatan salah yang seharusnya tak ia lakukan. 


Karena menurut Adnan, perasaan Keira adalah hal yang 
tidak penting. Dan seharusnya Keira menyadari itu, bukan 
justru mempermalukan dirinya di depan Adnan. 


Oh Tuhan, kenapa rasanya sakit sekali? 


Gadis itu benar-benar menyesali perasaannya terhadap 
Adnan, dan ia akan membuang jauh-jauh sebelum terlalu 


dalam. 


Karena Keira masih memiliki harga diri untuk tidak 
menyukai laki-laki yang sudah menolaknya bahkan disaat ia 
baru saja memulai. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman 
Jangan pernah bosan menemani Keira dalam setiap 
langkahnya ya :) 


Dan,jangan lupa untuk vote dan comment karena itu 
membuatku semangat untuk terus menulis 
kelanjutan kisah mereka 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 10 - Hijab 
'Sudah siapkah diriku untuk berhijab?' 
Don't forget to vote & comment 


Setelah selesai salat Zuhur berjamaah, Keira segera kembali 
ke kamar, masih dengan kaki kanan yang dibalut perban, ia 
berjalan dengan sedikit terseok-seok. 


Dia sedang tidak ingin menemui siapapun. Untung saja, hari 
ini bimbingannya sedang libur. 


Sesaat sampai di kamar, Keira segera mendudukkan dirinya 
di atas kasur yang dibalut seprai berwarna merah muda 
dengan motif bunga itu, kemudian menghela napasnya 
lelah. 


Keira akan benar-benar menghentikan perasaannya untuk 
Adnan, dan ia juga berjanji untuk bersikap seperti biasa 
saja, tidak perlu menunjukkan kemarahannya, karena ia 
yakin hal itu hanya akan berakhir sia-sia. 


Sungguh, Keira adalah gadis berusia 22 tahun. Walaupun 
kejadian tadi benar-benar menjatuhkan harga dirinya 
sebagai seorang wanita yang dikagumi banyak laki-laki, 
tetapi dia tidak akan bertindak lebih memalukan lagi. 


Jika dirinya marah dan langsung melampiaskannya pada 
Adnan, ia tidak mau Adnan berpikir bahwa Keira sangat 
menyukai lelaki itu, dan Adnan akan merasa kasihan lalu 
menerima Keira menyukai dirinya dengan berat hati. 


Tolonglah, Keira tidak serendah itu. 


Langkah seseorang menyadarkan Keira, ternyata Maryam 
datang dengan senyum diwajahnya yang tidak pernah 
hilang. 


"Assalamualaikum, Kak Keira.." 
Keira menatap sekilas kearah Maryam, "Waalaikumsalam." 


Kemudian, matanya melihat Maryam berjalan dan 
memposisikan diri disebelahnya, "Kak Kei, Maryam punya 
berita bahagia untuk kakak." 


Merasa tertarik dengan apa yang Maryam ucapkan, Keira 
memfokuskan dirinya pada Maryam. "Ada apa ?" Tanya Keira 
dengan raut wajah heran. 


"Om Surya datang mau lihat Kak Kei, katanya Om Surya 
kangen banget sama kakak." 


Senyum Keira terbit diwajah cantiknya, walaupun lelaki 
yang menjadi adik almarhum papanya itu dengan tega 
memasukkannya ke Pesantren ini, tetap saja rasa rindu yang 
membuncah tidak bisa Keira tahan lagi. 


"Kamu serius,Maryam?" Wajahnya menjadi berbinar, dan 
gadis yang mengenakan kerudung panjang itu 
mengangguk-angguk kepalanya cepat. 


"Mari kak, Maryam bantu menemui Om Surya." 


Lalu Maryam membantu Keira berdiri, dan berdiam sejenak 
karena Keira merapihkan pakaiannya yang terlihat menekuk 
di bagian bawah. Setelah selesai dengan pakaiannya, 
Maryam memapah Keira dengan perlahan berjalan menuju 
rumah kiyai Hasan. 


Sungguh, Keira merindukan pamannya itu. Paman yang 
telah memasukkannya ke dalam Pesantren. Paman yang 
telah membuatnya bertemu dengan Adnan. 


Huft, lagi-lagi lelaki itu. Ingat, Keira masih dengan 
rencananya. 


Menghilangkan perasaan yang baru muncul itu pada Adnan. 
Semoga. 


"Om Suryaa!!" Panggil Keira dengan keras mengagetkan 
semua orang yang berada disana tak terkecuali Adnan yang 
sedang duduk di sebelah kiyai Hasan. 


"Assalamualaikum, Keira.." salam Halimah ketika melihat 
Keira yang langsung masuk dengan meninggalkan Maryam 
dibelakang. 


Sepertinya, Keira tidak sabar bertemu dengan Surya, dan 
meminta pada Maryam untuk membiarkannya jalan sendiri 
menuju kesana. 


"Waalaikumsalam umi, hehe maaf Keira lupa." Ujarnya 
terkekeh pelan dengan mata melirik ke arah Adnan sekilas. 


Surya tersenyum ditempatnya,dia ingat, Keira tidak pernah 
mengucapkan atau menjawab salam ketika bertemu dengan 
seseorang, tetapi kali ini gadis itu sudah bisa menjawab 
bahkan meminta maaf karena tidak mengucapkan salam 
lebih dulu. 


Keputusannya memasukkan Keira kedalam pesantren adalah 
hal paling benar yang Surya lakukan untuk keponakan 
kesayangannya itu. Melihat perubahan Keira, membuatnya 
tak bisa berhenti bersyukur kepada Allah. 


Keira berjalan mendekati Surya, kemudian memeluk laki-laki 
itu,"Om Surya, Keira kangen.." Ujarnya dengan mata 
berkaca-kaca. 


Surya mengeratkan pelukan dan matanya ikut berkaca- 
kaca, "Om juga kangen banget sama kamu sayang." 


Keira melepaskan pelukan lalu melihat ke arah Surya dalam, 
sosok didepannya ini yang sekarang menjadi papanya. 
Setidaknya, Keira masih memiliki Surya yang selalu 
menyayanginya, tidak peduli disetiap keadaan. 


"Om punya banyak oleh-oleh untuk kamu Kei, kemarin Om 
habis ke Aceh untuk perjalanan bisnis." 


Senyum Keira melebar, walaupun Surya memiliki seorang 
anak, tetapi dia tidak pernah melupakan Keira, semua itu 
terbukti dengan banyaknya barang yang dibawa Surya saat 
ini. 


Keira melihat semua bingkisan itu dengan mata berbinar- 
binar, kira-kira ada sekitar 4 bungkus berukuran besar, yang 
membuat Keira penasaran dengan apa yang berada 
didalamnya. 


"Kei, kakimu kenapa?" Tanya Surya dengan wajah 
keheranan ketika Keira melangkahkan kaki menuju 
bingkisan yang berada di dekat meja itu dengan kaki 
terpincang-pincang. 


"Oh ini, kemarin aku jatuh Om, kesandung batu." Jawabnya 
seraya melihat reaksi Adnan sebentar, dan ia tidak 
mendapatkan apa-apa selain wajah datar yang membuatnya 
mendengus kesal. 


"Kok bisa? Sudah diobati? Perlu Om antar ke rumah sakit?" 
Raut wajahnya khawatir melihat kaki kanan Keira yang 


terbalut perban. 


"Keira nggak fokus jalannya Om, ini juga sudah diobati kok 
sama Maryam." 


Surya menghembuskan napas lega, "Kamu jangan banyak 
pikiran Kei, fokus saja sama apa yang kamu pelajari disini." 


Keira hanya menganggukkan kepalanya sebagai jawaban, 
kemudian melanjutkan langkahnya menuju bingkisan 
pemberian Surya. 


Tangannya mulai bergerilya, membuka bingkisan pertama 
yang berwarna coklat itu. Ternyata didalamnya terdapat 
berbagai macam makanan khas Aceh, terdapat sekitar 5 
bungkus. Kemudian ia beralih kepada bingkisan kedua, 
membukanya pelan dan menemukan berbagai macam baju 
panjang disana. 


Keira mengambil salah satu baju panjang itu lalu 
mengangkatnya ke atas, baju inilah yang sekarang mulai 
menjadi pakaian favoritnya. Warnanya bermacam-macam, 
dan Keira berniat berbagi dengan Maryam juga Shafa, kedua 
gadis yang sudah berbaik hati padanya itu pasti akan 
sangat senang. 


Keira menolehkan sedikit kepalanya menatap Surya lalu 
tersenyum lebar, "Makasih ya Om." ucapnya tulus. 


Setelah melihat Surya menganggukan kepala, Keira kembali 
melanjutkan aksinya membongkar bingkisan ketiga yang 
ternyata isinya berupa berbagai macam rok dan baju 
panjang juga. 


Banyak sekali pakaian baru yang Keira dapatkan, Surya ini 
sangat mengerti bahwa pakaian Keira sudah habis di 


Pesantren ini, dan beberapa kali menggunakan baju yang 
sama. 


Bingkisan terakhir berhasil ia raih menggunakan tangan 
Kanannya, semua orang yang berada disana hanya 
menyaksikan apa yang Keira lakukan. Melihat gadis itu 
tersenyum bahagia seperti penyakit menular, membuat 
yang lain ikut tersenyum juga. 


Tangannya membuka bingkisan itu dengan perlahan, 
setelah melihat apa yang berada didalamnya Keira langsung 
terdiam. 


Matanya melihat ke arah Surya dengan raut wajah bingung, 
dan pamannya itu hanya menganggukkan kepalanya. 


Tangan Keira bergetar saat terjulur menyentuh kain panjang 
yang biasa digunakan sebagai penutup kepala itu. 
Jumlahnya banyak, mungkin sekitar 10 buah dengan warna 
yang bermacam-macam. 


Maksud dari Surya membelikan ini tentu saja untuk Keira 
kenakan bukan? 


Tetapi, apakah Keira sudah siap untuk itu? 


Tangannya mengangkat salah satu hijab yang berwarna 
putih, membuat semua orang mengetahui alasan gadis itu 
terdiam ketika membuka bingkisannya. 


Halimah dan Maryam tersenyum haru, mereka mulai 
membayangkan saat Keira menggunakan hijab pemberian 
pamannya itu, pasti sangat cantik. Sedangkan Adnan dan 
Kiyai Hasan hanya berperan sebagai penonton, tidak berniat 
untuk berkomentar. 


"Om Surya beliin ini untuk Keira?" Tanyanya pelan seraya 
mengangkat hijab itu mengarahkannya pada Surya. 


Surya bergerak mendekati Keira, mengelus kepala gadis itu 
dengan penuh sayang, "Iya, Keira ingin berhijab 'kan?" 


Pertanyaan itu hanya menggantung di udara, Keira tidak 
menjawab hanya menatap hijab panjang pemberian Surya 
itu dengan dalam. 


Bukan karena Keira tidak mau menjawab, karena 
pertanyaan itu adalah pertanyaan sama yang sedang ia 
tanyakan pada dirinya sendiri. 


Sudah siapkah Keira menggunakan hijab? 
TBC 


Assalamualaikum teman-teman 
Jangan pernah bosan menemani Keira dalam setiap 
langkahnya ya :) 


Dan,jangan lupa untuk vote dan comment karena itu 
membuatku semangat untuk terus menulis 
kelanjutan kisah mereka 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 11 - Yakin 


"Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istri, anak-anak 
perempuan dan istri-istri orang Mukmin, 'Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.' Yang 
demikian itu supaya mereka mudah dikenali, oleh sebab itu 
mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha pengampun 
lagi Maha Penyayang." 

(OS Al Ahzab : 59) 


Don't forget to vote & comment 


Keira menatap kepergian Surya dengan mata sendu, ingin 
sekali rasanya ia menahan Surya lebih lama untuk 
menemaninya disini. Tetapi Keira juga tidak bisa menjadi 
egois, Tante Tiara dan Ardan lebih membutuhkan Surya 
dibanding dirinya. 


"Nanti om datang lagi Keira, untuk mengajak kamu 
menemui orangtuamu." kalimat itulah yang terakhir 
diucapkan sang paman sebelum benar-benar pergi 
meninggalkan pesantren. 


Dan sedari tadi pertanyaan Surya masih terus saja berputar 
di kepalanya, setelah Adnan yang berhasil menganggu 
pikirannya sejak pagi, kini Surya sukses membuat 
kepalanya benar-benar pusing. 


Keterdiaman Keira membuat Halimah mengerti perasaan 
gadis itu, dan ia segera mendekati Keira yang masih berada 
di depan gerbang. 


"Keira, ayo masuk nak, sudah waktu ashar." 


Merasa namanya dipanggil, Keira menoleh ke arah kanan 
dimana Halimah berada. 


Keira menatap Halimah lama dan meneliti dari atas sampai 
bawah, kemudian fokusnya pada hijab perempuan setengah 
baya itu. 


Halimah terlihat sangat cantik, wajahnya menunjukkan 
kelembutan yang sejalan dengan hatinya, begitu juga saat 
Keira melihat Maryam.Terlihat menawan dan penuh 
kelembutan. 


Sedangkan Keira tidak yakin dengan dirinya sendiri. Apakah 
ia sudah pantas untuk mengenakan penutup kepala itu? 


Menghembuskan napasnya sebentar, lalu Keira 
menganggukan kepala mengikuti Halimah yang 
mengajaknya untuk bersiap-siap ke masjid. 


Dihari berikutnya setelah kedatangan Surya, Keira masih 
bimbang dengan perasaan nya sendiri dan dilema sudah 
menyerang sejak semalam. Hijab pemberian pamannya itu 
pun masih tergeletak di samping meja belajar milik Maryam. 


Semua orang juga tidak berani menyinggungnya tentang 
hijab, sebab mereka membiarkan Keira mencobanya sendiri 
tanpa paksaan. Karena sesuatu yang dikerjakan dengan 
tidak ikhlas malah menjadi hal yang tidak baik. 


Luka di kaki kanan Keira pun sudah tidak terlalu parah, 
lukanya sudah mengering, perbannya juga sudah diganti 
setelah Keira selesai mandi tadi. 


Sekarang, Keira kembali kepada rutinitasnya yaitu 
bimbingan bersama Ustadzah Annisa. 


Langkahnya pelan, hari ini gadis itu mengenakan baju 
lengan panjang berwarna coklat muda dengan rok panjang 
hitam pemberian dari pamannya. 


Disepanjang perjalanan mata Keira tak lepas memandangi 
setiap santriwati yang melewatinya atau berada tak jauh 
darinya. Semua gadis yang seumuran dengan Maryam itu 
mengenakan hijab panjang yang menutup dada dan rata- 
rata mereka menggunakan gamis bermotif sederhana 
seperti yang sering Maryam kenakan. 


Lagi-lagi pertanyaan ini berputar di kepalanya, apakah Keira 
pantas mengenakan hijab? 


Walaupun Keira tidak pernah memedulikan ucapan orang 
lain yang sesuka hati menilai dirinya, tetapi selalu saja ada 
yang berhasil membuat Keira merasa kecil. Bahkan 
walaupun mereka tidak membicarakan keburukannya, 
pandangan mereka terhadap Keira sudah bisa menjelaskan 
semuanya. 


Keira adalah perempuan yang sudah biasa dengan dunia 
malam, minuman beralkohol, pakaian seksi, dan lelaki yang 
memujanya. Tetapi, saat ini gadis itu sedang berusaha 
memperbaiki diri. 


Tanpa Keira sadari, langkahnya telah sampai di depan 
masjid. Kemudian gadis itu memasuki rumah Tuhannya 
dengan perasaan yang masih tak menentu. 


Matanya menangkap ustadzah Annisa yang berada di sudut 
masjid, dan seperti biasa, perempuan yang sudah ia anggap 
ibunya itu selalu menyambut kedatangan Keira dengan 
penuh senyuman, yang ternyata ikut menular kepada Keira. 


"Assalamualaikum,ustadzah." Salam Keira kemudian 
menyalimi Annisa dengan tersenyum kecil. 


Senyum tak lepas dari wajah cantik Annisa yang sudah 
menua, "Waalaikumsalam." 


Wajah murung Keira tak lepas dari penglihatan Annisa, 
gadis cantik didepannya ini terlalu sulit menyembunyikan 
ekspresinya. 


"Keira, ada yang mengganggu pikiranmu? Berbagilah cerita 
dengan saya, Insyaallah saya akan menjadi pendengar yang 
baik." 


Keira tersentak ditempatnya, Annisa mudah sekali menebak 
jika gadis itu memang sedang bimbang dengan hatinya. 


Menimang-nimang apakah ini keputusan yang benar atau 
tidak, dan memilih menceritakannya kepada Annisa 
sepertinya lebih baik, karena sekarang Keira tidak mau 
terlalu sering memberitahu Adnan tentang segala keluh 
kesahnya. Ya, Keira tidak yakin dengan hatinya. 


"Mm-mm begini ustadzah.." Keira sebenarnya malu 
menceritakan ini pada Annisa, tetapi dia harus 
melakukannya. 


Annisa tersenyum, tangannya bergerak menuju kepala Keira 
dan mengelusnya sayang, " Pelan-pelan saja, saya akan 
mendengarkan kamu, dan Insyaallah akan membantu kamu 
mencari solusi dari masalahmu nak." 


Keira menganggukkan kepala, kemudian matanya menatap 
Annisa dalam seperti terdapat harapan dan tanda tanya 
besar disana, "Apa Keira pantas menggunakan hijab? M-- 
maksudnya, kemarin Om Surya memberikan Keira berbagai 
macam hijab, dan meminta Keira untuk menggunakannya 
ustadzah." 


Senyum Annisa lantas melebar, ternyata ini yang 
mengganggu pikiran gadis itu sejak tadi. 


"Kamu sudah tanyakan ini pada hatimu nak?" Tanya 
Ustadzah Annisa. 


Keira terdiam, sejak semalam ia sudah mencoba mencari 
jawabannya, tetapi yang Keira dapatkan hanya sebuah 
kebimbangan. 


"Sudah ustadzah, tapi Keira belum tahu apa jawabannya, 
Keira bimbang." Jawabnya dengan wajah tertunduk lesu. 


"Kalau begitu Keira sudah tanya pada Allah?" 


Pertanyaan itu membuat Keira kembali menatap Annisa, 
kemudian menggelengkan kepalanya pelan, "Keira nggak 
tahu caranya Ustadzah." 


Annisa memegang kedua tangan Keira yang saling 
bertautan itu, "Nanti coba kamu solat istikharah ya nak, 
meminta petunjuk sama Allah yang terbaik untukmu, dan 
ustadzah akan ajari kamu bagaimana caranya nanti." Keira 
menganggukkan kepalanya ringan, satu beban telah 
terangkat dari bahunya. 


"Tapi ustadzah, Keira juga memikirkan bagaimana pendapat 
orang lain saat nanti melihat Keira berhijab, ustadzah 
Annisa jelas tahu masa lalu Keira yang sama sekali nggak 
mengenal Allah, dan Keira juga udah coba untuk nggak 
peduli sama semua itu, tapi selalu saja ada ucapan orang 
lain yang membuat Keira merasa kecil ustadzah.." Keira 
meneteskan air mata dikata terakhir yang terucap. 


"Keira juga ingin menjadi baik ustadzah, Keira ingin.." 
setelah mengatakan itu gadis cantik dengan rambut 
coklatnya menangis tersedu-sedu. 


Ditempatnya, Annisa juga sudah meneteskan air mata tanpa 
bisa dicegah, "Keira sayang, mengenakan hijab dan 


menutup aurat adalah wajib bagi setiap wanita muslim dan 
hal ini telah disebutkan dalam dalil-dalil mengenai perintah 
berhijab. Keira, manusia itu berbeda dengan hewan. 
Manusia memiliki batas, sedangkan hewan tidak. Batas- 
batas manusia adalah aurat dan dirinya sendiri. Untuk itu 
wanita yang menjaga dirinya dengan menutup jilbab maka 
dia akan mendapatkan kemuliaan dan menjaga akhlaknya 
sendiri." 


Keira menyimak setiap kata yang Annisa ucapkan dengan 
hati yang bergetar tanpa rasa tersinggung, karena Keira 
dahulu mengumbar auratnya secara bebas seperti hewan, 
justru ketika ia menyadarinya hatinya tidak berhenti merasa 
menyesal. 


"Kamu tidak usah mendengarkan apa yang orang lain 
katakan tentang kamu nak. Kita tidak bisa menutup mulut 
mereka satu-persatu dengan tangan, tetapi kamu bisa 
menggunakan kedua tangan untuk menutup telingamu 
sendiri." 


Semua yang Annisa katakan adalah kebenaran, dia harus 
benar-benar tidak mempedulikan apa yang orang katakan 
mengenai dirinya. 


"Keira, menurut Ali bin Abi Thalib balas dendam terbaik 
adalah menjadikan dirimu lebih baik. Keira mengerti? Kamu 
tidak perlu bersusah-susah payah memikirkan cara untuk 
membalas apa yang mereka lakukan kepadamu, kamu 
hanya perlu menunjukkan kepada mereka bahwa kamu bisa 
menjadi lebih baik. Mereka tidak tahu bagaimana 
perjuanganmu untuk kembali dekat kepada Allah, dan 
mereka sama sekali tidak berhak untuk menilai Kamu 
sayang." Ujar Annisa dengan memeluk Keira erat. 


Keira mencoba meyakinkan dirinya saat ini, dan ia juga akan 
melaksanakan salat Istikharah seperti yang Annisa katakan. 


Sekarang, hatinya terasa ringan, Keira benar-benar 
mendapatkan dukungan penuh dari orang-orang yang 
menyayanginya. 


Langkah Keira terhenti ketika mendengar seseorang 
memanggil namanya, lantas saja ia membalikkan tubuhnya. 


Adnan mendekati gadis itu,tetapi tetap menjaga jarak. Jujur 
saja, ia mendengar semua ucapan Keira dan Annisa,itupun 
tanpa sengaja, saat ia hendak menuruni tangga setelah 
mengambil beberapa buku yang diperlukannya dari lantai 
dua masjid. 


"Assalamualaikum." 


Keira memperhatikan Adnan, ia harus bersikap biasa saja di 
depan Adnan. "Waalaikumsalam, kenapa ustadz panggil 
Keira?" Tanyanya dengan wajah heran. 


Adnan menatap Keira sekilas kemudian berdehem sejenak, 
sedangkan ditempatnya Keira dengan serius 
memperhatikan. "Saya hanya mau bilang sama kamu, 
jangan pernah dengarkan apa yang orang lain katakan, saya 
disini mendukung penuh jika kamu ingin benar-benar 
berhijab Keira, Assalamualaikum." 


Setelah mengatakan itu, Adnan pergi meninggalkan Keira 
begitu saja tanpa melihat perubahan ekspresi gadis itu 
sama sekali. 


Sementara Keira tidak bisa untuk tidak tersenyum, 
meskipun dia tahu saat ini usahanya untuk tidak menyukai 
Adnan berada di ujung tanduk, tetapi Keira tidak peduli 
untuk kali ini. 


Dukungan dari Adnan tidak lebih penting dari pendapat 
orang lain tentang dirinya. Tanpa sadar, wajah Keira sudah 
merah merona karena ulah Adnan. 


"Terima kasih ustadz Adnan, Waalaikumsalam!!" Teriak Keira 
dengan tersenyum lebar sebelum Adnan semakin menjauh 
dari pandangannya. 


Huft, lelaki itu memang paling bisa membuat jantung Keira 
berdegup tidak karuan. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman. 
Akhirnya bertemu lagi dengan Adnan yang lagi-lagi 
berusaha menghancurkan rencana Keira :p 


Doakan Keira semoga benar-benar berhijab ya :)) 
Jangan lupa vote dan comment 
Love u, 


Fitriani 


Bab 12 - Bidadari 
'Kamu sangat cantik dengan hijabmu, Masyaallah..' 
Don't forget to vote & comment 


Keira baru saja selesai mengucapkan salam terakhir salat 
istikharah yang baru saja ia laksanakan. 


Kemarin, setelah selesai sholat Zuhur, Annisa mengajari 
Keira bagaimana cara melakukan sholat istikharah, niatnya 
dan tujuan dari sholatnya. 


Keira mengangkat tangannya setinggi dada, kemudian 
memejamkan matanya, mulai mengingat semua dosa-dosa 
yang telah ia lakukan di masa lalu.Tidak pernah berhenti 
Keira mengucapkan rasa sesal dari hatinya yang terdalam. 


"Ya Allah.. Ampunilah hamba.. Ampuni segala dosa-dosa 
yang telah hamba lakukan dimasa lalu.. Hamba menyesali 
karena telah melanggar perintahmu Ya Rabb..'' Bisik Keira 
pelan dengan air mata yang berlinang. 


"Ya Allah, hamba mohon kepadaMu.. Ampunilah segala dosa- 
dosa kedua orang tua hamba.. Ampuni mereka karena telah 
melupakanMu.. Ya Allah.. Hamba sangat menyesal karena 
tidak bisa mengajak mereka untuk mengenalMu sebelum 
Kau memanggilnya.." tangisnya semakin pecah, kepalanya 
tertunduk dalam. 


Keira terisak di atas sajadah dengan mukena berwarna putih 
yang membungkusnya. 


Penyesalan seorang hamba memang sebegitu menyedihkan, 
menyesali semua perbuatannya di masa lalu, dan meminta 
pengampunan dari Allah. 


"Ya Allah.. Berilah petunjuk kepada hamba.. Yakinkanlah 
hamba untuk menggunakan hijab sesuai perintahMu..Ya 
Rabb.. Hamba benar-benar ingin menjadi manusia yang 
baik.. Yang senantiasa mengingatmu Ya Allah.." 


Kemudian Keira mengusapkan kedua tangannya ke wajah, 
dengan hati dan mulut yang tidak berhenti mengucapkan 
'aamiin'. 


Semoga Allah meridhoi setiap apa yang dilakukan Keira 
untuk menjadi seseorang yang lebih baik. 


Keira tertidur setelah melaksanakan salat subuh di kamar, ia 
tidak pergi ke masjid, padahal Maryam sudah mengajaknya 
tadi. 


Bukannya karena gadis itu tidak mau,tetapi Keira ingin 
berlama-lama berkomunikasi dengan Tuhannya. Karena 
sekarang, Keira telah mendapatkan jawaban dari 
pertanyaan yang sejak kemarin mengganggunya. 


Keira akan benar-benar menggunakan hijab hari ini. Gadis 
itu tidak berhenti berterima kasih kepada Allah ketika 
terbangun dengan perasaan yakin yang membumbung 
tinggi untuk menggunakan hijab. 


Allah telah memberinya petunjuk,maka tidak ada alasan 
bagi Keira untuk terus melupakan arahan dari 
Tuhannya.Keira tidak mau tersesat lagi, sudah cukup ia 
menanggung dosa dari masa lalunya. 


Selesai mandi, Keira berniat menuju ke masjid--tepatnya 
lantai dua dari bangunan suci itu. Ya, tempat itu kini sudah 
menjadi tempat favoritnya, karena disana ia bisa mengisi 
waktu dengan membaca berbagai macam buku, seperti 
kisah Nabi dan Rasul yang tidak pernah ia ketahui sejak 


dulu, dan kisah Nabi Muhammad menjadi kisah favoritnya, 
Keira pun sudah membacanya lebih dari tiga kali. 


Kakinya melangkah menuju ke samping meja belajar 
Maryam, tempat bingkisan berisi hijab pemberian dari 
Surya. 


Tangannya mengambil salah satu hijab yang berwarna 
merah muda, menyesuaikan dengan warna baju panjang 
yang digunakannya. Memang, Keira belum mengenakan 
gamis seperti Maryam, tetapi dia juga menggunakan baju 
panjang yang longgar sehingga tidak membentuk lekuk 
tubuhnya. Karena jujur saja, Keira belum memiliki gamis 
satupun, tetapi dia juga tidak mau menunda niatnya untuk 
menggunakan hijab. 


Dengan keyakinan dihatinya, Keira membawa hijab itu ke 
depan cermin panjang yang berada di samping lemari, tak 
lupa ia mengambil beberapa jarum yang memang Maryam 
simpan di meja belajarnya, nanti Keira akan bilang pada 
Maryam, karena saat ini gadis itu sudah berangkat untuk 
belajar. 


Kedua tangannya mulai melipat hijab berbentuk segiempat 
itu menjadi lebih kecil yaitu segitiga, semua ini Keira 
ketahui karena gadis itu sering memperhatikan Maryam saat 
menggunakan hijab. 


Setelah selesai melipat, Keira mengambil dalaman berwarna 
putih, lagi-lagi punya Maryam, semoga saja gadis yang lebih 
muda darinya itu mau memaafkan Keira karena telah 
menggunakan barang miliknya. 


Matanya menatap cermin yang menampilkan wajah Keira, 
rambut panjangnya telah ia ikat menjadi satu dan 
menguncirnya rendah ke bawah. 


Setelah itu, Keira kembali mengambil hijab yang telah ia 
bentuk menjadi segitiga dan mulai menaruhnya diatas 
kepala. 


Tangan kanannya bergerak merapikan bagian kuncup dari 
hijab yang ia kenakan, kemudian turun kebawah dan 
bertemu dengan tangan kirinya yang sudah memegang sisi 
sebelah kiri. Lalu disaat Keira merasa sudah rapi, gadis itu 
mencantumkan jarum dengan kepala mungil berwarna putih 
itu menggunakan tangan kanan ke bagian hijab yang telah 
ditahan menjadi satu oleh tangan kirinya. 


Gerakan terakhir yang Keira lakukan adalah sedikit 
membetulkan kuncup hijab agar lebih tegak dan selesai 
sudah kegiatan memakai hijab pertama gadis itu. 


Keira kembali menatap cermin dan terpaku, sosok yang 
dilihat nya sekarang, seperti bukan Keira Putri Mahendra 
yang biasanya, seratus persen berbeda dari saat Keira 
pertama kali datang ke Pesantren ini. 


Gadis itu terdiam cukup lama ditempatnya berdiri sebab 
masih tidak percaya dengan dirinya yang mengenakan 
hijab. Karena sekarang, Keira terlihat lebih anggun dan 
kecantikan gadis itu seperti bertambah berkali-kali lipat. 


"Bismillahirrahmanirrahim.. Keira pasti bisa!" Ujarnya 
dengan menganggukkan kepala seraya menatap cermin 
sebelum benar-benar meninggalkan tempatnya berdiri. 


Keira merasakan jantungnya berdegup kencang, 
memikirkan bagaimana respon orang-orang yang berada di 
Pesantren saat melihatnya mengenakan hijab untuk 
pertama kali. 


Kakinya melangkah pelan saat keluar dari kamar, wajahnya 
tertunduk tak siap melihat ekspresi santriwati yang melihat 


kearahnya. 


Sementara Halimah yang baru saja dari kantin santriwati, 
sangat terkejut saat melihat Keira menggunakan hijab, 
pasalnya gadis itu tidak pernah memberi tahu keinginan 
nya untuk mengenakan hijab, dan itu pula hanya sebatas 
khayalan dirinya dengan Maryam, tetapi Allah Maha Baik 
yang membuat itu semua menjadi kenyataan. 


'Masyaallah..' Batin Halimah memuji kecantikan Keira. 


Perempuan setengah baya itu segera mendekati gadis 
cantik berbalut hijab yang berada tak jauh darinya. 
"Assalamualaikum, Keira.." salam Halimah dengan senyum 
merekah. 


Keira berjingkat kaget ditempatnya berdiri ,tak siap dengan 
kedatangan Halimah yang tiba-tiba, “W-waalaikumsalam 
umi." Jawabnya pelan. 


Masih dengan senyuman Halimah mengangkat dagu Keira 
yang sedari tadi menunduk, "Masyaallah.. Kamu cantik 
sekali Keira, umi pikir tadi ada bidadari turun dari langit, 
ternyata itu kamu nak." 


Keira merasakan pipinya panas mendengar pujian dari 
Halimah dan rona merah sudah tercetak jelas disana, "Umi 
bisa aja, bidadari pesantren ini 'kan umi." 


Tangan Halimah bergerak mengelus kepala Keira, "Umi tidak 
bohong, ternyata realitanya kamu lebih cantik dari 
ekspektasi Umi ketika kamu memakai hijab. Istiqomah ya 
sayang, jangan pernah tergoda untuk kembali melepasnya." 


Keira mengangguk seraya tersenyum, kemudian mereka 
dikejutkan dengan kedatangan Maryam yang langsung 
memegang kedua bahu Keira. 


Gadis yang lebih muda dari Keira itu menggoyang- 
goyangkan bahu Keira untuk meyakinkan dirinya dengan 
napas masih tersengal-sengal sebab gadis itu berlari, 
sedangkan Keira hanya tertawa kecil diperlakukan seperti 
ini. 


"Ini Kak Keira 'kan? Yang sekamar sama Maryam? 
Masyaallah... Aku kira beneran bidadari datang kesini." Ujar 
Maryam masih dengan pakaian sekolahnya. 


Saat Maryam ingin ke toilet, tak sengaja matanya 
menangkap seseorang yang sangat cantik sedang berbicara 
dengan ibunya, dan saat ia mengetahui seseorang itu 
matanya membelalak dan segera berlari menuju ke 
tempatnya berdiri sekarang. 


"Assalamualaikum, Maryam." Tegur umi melihat anaknya 
yang datang tanpa mengucapkan salam. 


"Waalaikumsalam umi, hehe maaf Maryam sampai lupa 
karna melihat Kak Keira berpenampilan seperti ini." 


Sedangkan Keira hanya tersenyum malu ditempatnya. 


"Tapi mi, ini beneran kak Keira kan mi? Yang baru dua 
minggu lebih tinggal di pesantren ini? Yang kasih Maryam 
baju panjang sama rok kemarin?" Tanya Maryam berturut- 
turut. 


Halimah hanya terkekeh kecil, Maryam pun tak percaya 
dengan apa yang ia lihat sekarang, Keira benar-benar 
membuat semua orang pangling dengan penampilan 
barunya. 


"Iya sayang, ini Keira, cantik sekali ya seperti bidadari." 


Maryam menganggukan kepalanya cepat, "Benar umi, 
Masyaallah Maryam sampai pangling begini, ternyata Kak 
Kei cantik banget kalau berhijab." 


"Aku biasa saja Maryam, nggak usah berlebihan begitu." 
Ujar Keira seraya terkekeh pelan. 


Ternyata orang-orang yang menyayangi nya menyambut 
perubahan Keira dengan penuh suka cita, membuat hatinya 
merasa sangat bahagia. 


"Ah ya Maryam, tadi aku meminjam jarum dan dalaman 
hijab punyamu, maaf..aku baru bilang saat sudah 
memakainya." ucap Keira merasa tidak enak. 


"Tidak apa-apa kak, kalau untuk membuat Kak Kei secantik 
ini, Maryam akan kasih pinjam semua dalaman, hijab dan 
jarum untuk kakak." 


Keira yang mendengarnya tersenyum haru, Maryam 
sungguh baik hatinya. 


Kemudian Maryam bergerak maju untuk memeluk Keira, 
yang dibalas dengan pelukan tak kalah erat juga, "Kak, 
Semoga Allah meridhoi setiap langkah Kak Keira ya, 
aamiin.." bisiknya pelan dengan mata yang berkaca-kaca. 


Harapannya saat pertama kali bertemu Keira sebentar lagi 
akan benar-benar terwujud. 


"Aamiin ya Allah..Terima kasih Maryam." Jawab Keira sambil 
mengeratkan pelukannya pada Maryam. 


Keira kembali melanjutkan langkah setelah pertemuan nya 
dengan Halimah dan Maryam. 


Senyum mulai terukir di wajah yang mempercantik 
penampilan barunya. Semua orang merasa terkejut dengan 
perubahan Keira, walaupun masih banyak yang 
membicarakan nya, Keira sama sekali tidak peduli. 


Ini adalah hidupnya, dan semua yang menyangkut tentang 
hidupnya adalah keputusan Keira sendiri. 


Melanjutkan niat awalnya menuju masjid untuk membaca 
buku di sana, tetapi tiba-tiba langkahnya terhenti ketika 
melihat laki-laki tampan dengan sebuah buku di tangan 
kanan berlawanan arah dengannya. 


Lelaki itu juga terhenti kala menyadari keberadaannya, lalu 
terdiam cukup lama dengan jarak sekitar satu meter dari 
tempat Keira berdiri saat ini. 


Dia adalah Adnan, yang masih terpaku di tempatnya sambil 
membelalakkan kedua matanya, seperti tidak percaya pada 
apa yang baru saja ia lihat. 


"K-keira?" Tanya Adnan pelan, dengan wajah yang tak bisa 
diartikan. 


Keira tersenyum sangat tulus, hingga menunjukkan lesung 
pipinya sambil menatap Adnan yang masih terlihat 
kebingungan. 


"Assalamualaikum, ustadz Adnan." 


Sementara ditempatnya, Adnan sungguh tidak percaya 
dengan penglihatannya, sebab gadis yang berada di 
depannya sekarang adalah gadis sama dengan gadis 
berpakaian mini saat datang pertama kali ke pesantren ini. 
Tetapi, matanya tidak bisa berbohong dan hatinya juga 
tidak bisa untuk tidak jujur, bahwa Keira akan menjadi 
sangat cantik ketika mengenakan hijab. 


Karena sekarang, gadis itu benar-benar berbeda dan sukses 
menggetarkan hatinya. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman. 
Allhamdulillah,Keira sudah menggunakan hijabnya 
sekarang. 


Adnan masih ngga nyangka sama perubahan Keira 
nih :p 


Semoga kalian ngga bosan dan selalu menunggu 
kelanjutan cerita mereka ya.. 


Jangan lupa untuk vote dan comment supaya aku 
semakin semangat untuk menulis 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 13 - Cantik Sesungguhnya 
'Cantik yang sesungguhnya adalah cantik dimata Allah.' 
Don't forget to vote & comment 


Melihat perubahan Keira yang tiba-tiba membuat Adnan 
sungguh tidak menyangka, bahwa sekarang gadis itu benar- 
benar sedang memperbaiki imannya. 


Gadis itu pun sekarang seperti mengeluarkan aura yang 
berbeda, dimana setiap yang dekat dengannya akan betah 
berlama-lama disana. 


'Masyaallah..' batin Adnan memuji. 


Adnan segera menundukkan pandangan, dia takut setan 
akan menggodanya jika menatap Keira terlalu lama. 


"W-waalaikums-salam." Jawab Adnan dengan gugup. Ada 
apa dengan dirinya saat ini? Adnan sama sekali tidak bisa 
mengerti. 


Ditempatnya, Keira juga tidak berhenti untuk menetralkan 
ritme jantungnya yang berdegup tidak normal. 


Suasana mendadak hening sebab keduanya terdiam. Yang 
satu masih sibuk terpesona, sedangkan yang satu lagi sibuk 
dengan detak jantungnya. 


"Mm-mm kamu terlihat berbeda." Ucap Adnan dengan 
tangan kiri menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


Keira tersipu malu, ucapan Adnan selalu berhasil membuat 
wajahnya merah merona, padahal Adnan tidak benar-benar 
memujinya. 


"Keira sedang mencobanya ustadz." Balasnya pelan. 


Laki-laki yang menggunakan baju koko berwarna putih 
dengan celana hitam bahan diatas mata kaki itu 
menganggukan kepalanya. 


"Istigomahlah selalu, karena ini sudah perintah Allah kepada 
setiap wanita Muslim. Keira, jika setan mulai menggodamu 
untuk melepas hijab, segeralah berdoa, meminta pada Allah 
untuk senantiasa diberikan keteguhan hati dari apa yang 
sedang kamu jalani saat ini." 


Keira menganggukkan kepalanya tanda ia mengerti dengan 
apa yang Adnan ucapkan, “Insyaallah ustadz, doakan Keira 
untuk selalu Istiqomah ya." Ujarnya dilengkapi senyuman. 


Adnan mengaminkan ucapan Keira berulang kali dalam 
hatinya kemudian menganggukan kepala. 

"Yasudah kalau begitu saya duluan, Assalamualaikum." 
Lelaki itu berjalan hingga melewati Keira yang tadi berada 
didepannya. 


Keira segera membalikkan tubuh,dan mengatur napasnya 
guna meredakan debaran jantungnya yang menggila, "mm- 
ustadz Adnan!" Teriak Keira diikuti dengan langkah Adnan 
yang berhenti. 


Laki-laki yang berusia 25 tahun itu membalikkan tubuhnya 
menghadap Keira, kali ini Adnan yang berada di depan 
gadis itu. 


"Iya,ada apa?" Tanyanya dengan raut wajah heran. 


Keira ditempatnya berdiri tidak berhenti meremas kedua 
tangannya satu sama lain yang terasa dingin, kenapa dia 
jadi salah tingkah seperti ini didepan Adnan? "Mm--begini, 
m--menurut Ustadz Adnan, Keira cantik nggak pakai hijab? 


Mm--maksudnya tadi saat Keira bertemu umi dan Maryam 
mereka bil--" Ucapan Keira terhenti saat Adnan yang tiba- 
tiba saja memotong pembicaraannya. 


"Kamu.." ucap Adnan menggantung di udara. 


Keira menatap Adnan bingung, dan dirinya masih berusaha 
untuk menormalkan jantungnya yang terasa mau melompat 
keluar. 


"Cantik." Lanjut Adnan dengan tersenyum kecil lalu benar- 
benar meninggalkan Keira dengan ekspresi lucu gadis itu. 


Sementara Keira masih menatap kepergian Adnan dengan 
ekspresi tidak percaya, kemudian kedua tangannya 
terangkat dan menepuk kedua pipinya. 


Apa yang baru saja terjadi bukan mimpi kan? Jika benar 
tolong jangan bangunkan Keira dari mimpi indah ini. 


"Aw.." Rintihnya saat merasakan kedua pipinya panas akibat 
ulah kedua tangannya. 


Jadi ini benar-benar nyata? Apa yang baru saja dia dengar 
dari mulut Adnan itu semua bukan hanya sekedar 
khayalannya saja? 


Pujian dari Adnan barusan, walaupun hanya satu kata, 
ternyata sukses membuat Keira rasanya seperti melayang ke 
angkasa. 


Wajahnya merah merona, semakin merah karena pukulan 
gadis itu, tetapi senyum diwajahnya semakin lebar. 


Berhijab adalah keputusannya yang paling benar, dan Keira 
berharap tidak pernah menyesali keputusannya ini. 


Akhirnya, Keira sampai juga ditempat tujuannya. Kakinya 
melangkah menuju rak-rak yang tersedia disana. Terdapat 
sekitar 4 rak besar berisi banyak kitab dan buku. 


Di Pesantren ini memang terdapat perpustakaan yang 
biasanya dipenuhi oleh para santri ataupun santriwati yang 
sedang menghabiskan waktunya disana, dan dengan 
inisiatif Adnan karena melihat ramainya perpustakaan 
setiap harinya, dibuatlah rak berisi buku dan kitab itu di 
lantai dua masjid ini. Letaknya tidak mengganggu orang 
yang ingin melaksanakan sholat, sepertinya Adnan benar- 
benar memikirkan tempat terbaik. 


Tangannya mengambil buku yang kemarin belum selesai ia 
baca, buku yang menceritakan kisah Nabi Adam. Tetapi, 
tiba-tiba saja gadis itu dikejutkan dengan kedatangan 
Annisa yang berjalan terburu-buru menuju ke arahnya. 


Dan tanpa kata, perempuan yang menggunakan gamis itu 
langsung memeluk Keira erat, membuat Keira semakin 
dilanda kebingungan. 


"Akhirnya nak, saya sangat senang kamu benar-benar 
menggunakan hijab sekarang." Bisik Annisa dengan tangan 
yang mengelus kepala Keira yang kini tertutup hijab. 


Ternyata berita dirinya mengenakan hijab telah sampai di 
telinga Annisa, lalu tangan Keira meletakkan buku yang 
hendak dibacanya itu kembali ke rak dan membalas pelukan 
Annisa tak kalah erat. 


"Doakan Keira Istigomah, ustadzah." Balas Keira sambil 
tersenyum haru. 


Annisa yang mendengarnya segera menganggukkan kepala 
yang diiringi dengan linangan air mata. Baru kemarin gadis 


ini merasa bimbang, tetapi sekarang Keira sudah sangat 
yakin untuk menggunakan hijab. 


Perempuan yang menjadi sosok ibu bagi Keira mengurai 
pelukannya, tetapi tidak benar-benar memisahkan diri dari 
gadis itu. 


Perjuangannya membantu Keira tidak akan berakhir sia-sia, 
karena Annisa selalu percaya dengan apa yang ia usahakan 
untuk membantu gadis ini kembali mengenal Allah. 


Tangan kanan Annisa bergerak menuju pipi Keira lalu 
mengelusnya pelan, "Kamu sangat cantik, Keira. 
Perubahanmu ini membuat orang lain pangling, saya hampir 
saja tidak mengenali kamu." 


Keira tersenyum kecil, sedari pagi tadi ia tak berhenti 
mendapat pujian, dan yang paling berkesan tentu saja satu 
kata yang Adnan berikan untuknya, hanya "Cantik" tetapi 
sukses menggoyahkan hatinya. 


"Cantik itu relatif ustadzah, Keira sama saja seperti kemarin, 
yang berbeda hanya sekarang menggunakan hijab." Ujarnya 
seraya terkekeh kecil. 


Saat ini Annisa merasa bahagia sekali, menatap Keira 
mengingatkan pada anak perempuannya yang sedang 
melanjutkan kuliah di Universitas Al-Azhar. 


"Menurut saya, cantik sesungguhnya adalah cantik di mata 
Allah, seperti yang sedang kamu lakukan saat ini Keira." 


Setelahnya Keira terdiam, matanya tak lepas memandang 
ke dalam mata Annisa yang meneduhkan, hatinya sekarang 
merasa tenang, menggunakan hijab tidak semenakutkan 
seperti yang Keira bayangkan beberapa hari yang lalu. 


Dan gadis berhijab merah muda itu juga kembali tersadar, 
bahwa kecantikan yang sesungguhnya bukan sebatas 
penilaian manusia yang sama-sama makhluk ciptaan Tuhan, 
tetapi berusaha terlihat cantik di mata Allah. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman. 
Aku rajin update karena sekarang masih liburan dan 
ideku Allhamdulillah terus mengalir. 


Jangan pernah lelah mengikuti kisah mereka ya.. 


Dan jangan lupa untuk vote dan comment karena ini 
benar-benar meningkatkan semangat aku untuk 
terus menulis. 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 14 - Sapu tangan 


'Aku dengan kebimbangan dihati yang membelenggu, tidak 
mengerti rasa ini padamu.' 


Sudah sekitar seminggu Keira menggunakan hijab. Banyak 
yang dilaluinya di hari-hari itu. Dan Keira berusaha mengisi 
nya dengan hal -hal yang berguna. Contohnya adalah 
selama seminggu kemarin, Keira sibuk mempelajari huruf 
Hijaiyah dan tajwid, sehingga sekarang gadis itu sudah bisa 
membaca Alqur'an walau masih terbata-bata. 


Menurut Annisa, Keira termasuk muridnya yang sangat 
cepat dalam menerima setiap ilmu yang dia berikan. Semua 
itu terbukti dari cepatnya Keira menghafal huruf Hijaiyah 
serta tajwid dalam kurun waktu seminggu. 


Semangat hijrah gadis itu semakin membumbung tinggi di 
setiap harinya. Dan Annisa menyambut dengan penuh suka 
cita. 


Kembali kepada Keira, kali ini gadis itu sedang berjalan 
menuju ke sebuah saung yang berada di samping rumah 
Kiyai Hasan. 


Gadis yang hari ini untuk pertama kali menggunakan gamis 
tanpa motif berwarna biru muda itu tersenyum kecil. 
Pakaian yang ia kenakan ini adalah hadiah dari Halimah. Ya, 
Keira telah menceritakan pada ibu dari Adnan dan Maryam 
itu bahwa ia tidak memiliki gamis satu pun. 


Maryam sebenarnya ingin sekali meminjamkan gamisnya, 
tetapi tubuh Keira yang lebih tinggi darinya, tentu saja 
membuat gamis itu terlihat katung, yang sudah pasti 
memperlihatkan kaki putih Keira. 


Karenanya, Halimah segera memberi hadiah kepada Keira 
sekitar 4 buah baju gamis sederhana yang membuat Keira 
bahagia ketika menerimanya. Padahal Keira tidak pernah 
meminta, ia hanya menceritakan saat Halimah bertanya 
mengapa gadis itu selalu mengenakan rok dan baju muslim 
panjang saja. 


Ucapan terima kasih dan pelukan hangat pun telah Keira 
berikan untuk Halimah, perempuan yang menyayanginya 
seperti anak sendiri. 


Ditangannya kini, Keira memegang sapu tangan milik 
Adnan. Telah bersih dan wangi karena Keira sempat 
mencucinya, dan tujuannya menuju saung adalah Adnan 
yang memintanya menunggu, karena laki-laki itu ingin 
menaruh buku pembelajaran muridnya di dalam rumah. 


Karena keadaan rumah kiyai Hasan sepi, maka Adnan 
memilih saung untuk bertemu dengan Keira, sehingga tidak 
akan terjadi fitnah disaat banyak orang disekitar mereka. 


Adnan tidak akan berbohong bahwa ketika ia melihat Keira 
tadi, laki-laki itu tidak bisa untuk tidak terpesona. 
Bagaimana bisa seorang perempuan menjadi sangat cantik 
bahkan hanya dengan sebuah gamis sederhana tanpa 
motif? 


Saat pertama bertemu di jalan menuju ke rumahnya, Keira 
benar-benar terlihat seperti sosok yang berbeda, gadis itu 
kini menunjukkan kelembutan bukan emosi yang meledak- 
ledak, dan senyum terus terukir di wajah cantiknya yang 
membuat Adnan harus bisa mengendalikan diri. 


Setelah menaruh buku dan menarik nafas sebentar, Adnan 
berjalan mendekati Keira yang sudah duduk di atas saung 
yang sengaja di bangun oleh ayahnya itu. 


Mengapa sekarang Adnan selalu gugup seperti ini? 
Tolonglah ini seperti bukan dirinya. 


Keira bangkit dari duduknya saat melihat Adnan mendekat, 
berdiri dengan jarak diantara laki-laki itu. 


"Ustadz Adnan." Panggil Keira seraya tersenyum. 


"Ada apa kamu mau menemui saya?" Tanya Adnan langsung 
dengan raut wajah bingung. 


Tangan kanan Keira menjulurkan sapu tangan berwarna 
putih dengan garis biru di bagian tepinya yang sudah 
dilipat menjadi bentuk segiempat. "Keira mau kembaliin 
sapu tangan ustadz, maaf Keira baru bisa kembaliin ini 
sekarang, dan tenang saja ini sudah Keira cuci dan kasih 
pewangi." Kemudian Keira terkekeh kecil. 


Adnan menerima sapu tangan itu dari tangan Keira tanpa 
menyentuhnya dengan tersenyum tipis lalu menganggukan 
kepalanya, Adnan kira Keira sudah lupa dan ia pun tidak 
mempermasalahkannya. 


Gadis yang berada didepan Adnan ini suka gemas sendiri 
melihat tingkah laki-laki itu yang terkadang lebih suka 
menganggukkan kepalanya daripada menjawab langsung. 


"Ustadz mau tahu nggak, hari ini Keira pakai gamis 
lohh..pemberian dari umi." Ujar Keira riang dengan kedua 
tangan mengembangkan gamis bagian sisi kanan dan 
kirinya. 


Ditempatnya, Adnan tidak percaya melihat tingkah Keira 
yang tanpa sadar membuatnya tersenyum, tentu saja dia 
melihat gadis itu menggunakan gamis karena Adnan 
memiliki mata bukan? 


Sedangkan Keira tidak mengerti dengan dirinya, ia hanya 
ingin menunjukkan semua ini kepada Adnan. 


"Bagaimana ustadz, bagus tidak? Umi Halimah banyak kasih 
gamis buat Keira, katanya Keira akan lebih cantik kalau 
pakai gamis, itu benar ustadz?" Tanyanya dengan wajah 
berbinar-binar, terlihat jelas bahwa gadis itu menginginkan 
Adnan sekali lagi menganggukan kepalanya. 


Setelah beberapa menit terlewat, ditempatnya berdiri, 
Adnan masih tidak menjawab yang membuat Keira 
tersenyum lemah, tentu saja mau secantik apapun dirinya 
pasti menurut Adnan itu adalah hal yang biasa, apalagi jika 
mengingat kejadian beberapa hari yang lalu saat Adnan 
mengatakan perasaannya adalah hal yang tidak penting. 


Kedua tangan Keira melepas kedua bagian sisi yang sedari 
tadi di pegangnya. Lebih baik ia pergi daripada harus 
mendengar apa yang tidak mau ia dengar dan Keira tidak 
mau mempermalukan dirinya sendiri lagi. 


"Yasudah, Keira kembali ke kamar dulu ustadz, 
Assalamualaikum." Setelahnya, Keira membalikkan tubuh 
dengan hati kecewa dan senyum luntur dari wajahnya. 


Keira hanya tidak mengerti dengan apa yang Adnan rasakan 
saat ini. Laki-laki itu sedang bingung dengan perasaannya 
sendiri. Sehingga tidak menyadari bahwa Keira menunggu 
jawaban darinya. 


Melihat Keira yang beranjak dari hadapannya membuat 
Adnan tanpa sadar memanggil gadis itu yang membuat 
langkahnya terhenti. "Keira!" 


Sementara gadis yang namanya dipanggil itu tidak 
membalikkan tubuh, hanya langkahnya saja yang berhenti, 


ia tidak mau Adnan lebih merusak mood nya yang sudah 
hancur saat ini. 


"I-Itu bagus, saya setuju dengan umi, kamu..terlihat lebih 
cantik. Waalaikumsalam." Ujar Adnan cepat dengan deru 
napas yang tidak normal, kemudian pergi meninggalkan 
gadis itu dengan pertanyaan besar dihatinya. 


Sedangkan Keira masih belum beranjak dari tempatnya 
berdiri, tubuhnya seakan tidak bisa digerakkan, wajahnya 
sudah merah seperti tomat, dan ucapan Adnan barusan 
sukses membuat kakinya seperti jelly. 


Ya, gadis itu sudah jatuh hati, kepada Adnan yang memilih 
sendiri. 


Sungguh ironi. 


Adnan baru saja masuk ke dalam kamar setelah bertemu 
dengan Keira. 


Dia benar-benar harus mengerti apa yang terjadi dengan 
dirinya akhir-akhir ini. Menjadi gugup bukanlah kepribadian 
Adnan yang penuh percaya diri. 


Langkahnya terhenti kala menemukan sesuatu terjatuh saat 
laki-laki itu hendak menaruh sapu tangan nya diatas nakas 
yang berada di samping kasur. 


Ternyata sebuah kertas kecil berbentuk persegi panjang 
yang sudah dilipat. Karena penasaran, Adnan mengambil 
kertas yang berada diatas lantai itu dengan tangan 
kanannya. 


'Apa ini?' batin Adnan bertanya dengan tangan membolak- 
balikan kertas. 


Adnan berdiri dan memposisikan dirinya dengan duduk di 
atas kasur, sedikit lebih santai. Lalu tangannya perlahan 
membuka kertas yang mungkin sengaja Keira letakan 
disana. 


'Terima kasih ustadz Adnan untuk sapu tangan ini 
dan semuanya :)' 


-Keira 


Hanya itu yang ditulis oleh Keira, tulisannya bagus serta 
rapi menandakan gadis itu orang yang terpelajar. 


Adnan tersenyum, Keira yang berusaha keras untuk kembali 
mengenal Allah dan peran Adnan hanyalah mengawasinya 
dari kejauhan. 


Saat Adnan membaca isi dalam surat yang ditulis Keira 
tubuhnya tenang, tetapi tidak dengan hatinya, lalu 
bayangan Keira tengah tersenyum tadi kembali melintas di 
kepalanya. Bayangan saat Keira menggunakan gamis dan 
hijab panjang yang membuatnya terlihat sangat cantik. 


"Astagfirullah" Ujar lelaki itu dengan tangan mengusap 
Wajahnya kasar. 


Adnan harus segera mengambil wudhu dan sholat untuk 
menenangkan hati dan pikirannya saat ini. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman. 
Aku rajin update karena sekarang masih liburan dan 
ideku Allhamdulillah terus mengalir. 


Jangan pernah lelah mengikuti kisah mereka ya.. 


Dan jangan lupa untuk vote dan comment karena ini 
benar-benar meningkatkan semangat aku untuk 
terus menulis. 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 15 - Makam dan Hadiah 


'Hari ini aku lebih banyak tersenyum, terima kasih karena 
telah ambil bagian, walaupun hanya aku yang 
merasakannya.' 


Setelah kejadian pengembalian sapu tangan dimana Adnan 
memujinya, Keira yakin bahwa rencananya untuk tidak 
menyukai laki-laki itu sudah gagal. Walaupun pikirannya 
terus saja menolak kebenaran itu tetapi hatinya tidak 
pernah bisa dibohongi. 


Memilih menyukai Adnan adalah satu jalan yang rumit, 
karena lelaki tampan itu pasti mencari pendamping yang 
terbaik, sedangkan Keira, Apa dia pantas untuk Adnan, atau 
sudah pantaskah dia berdiri sejajar dengan Adnan? 


Pertanyaan seperti itu yang kerap kali menghantui 
pikirannya, yang berujung pada kebimbangan dihatinya. 


Langkah kaki seseorang membuyarkan lamunan Keira 
tentang Adnan, kepalanya menoleh ke arah pintu masuk 
kamar, dan menemukan Maryam disana. 


"Assalamualaikum, Kak Kei." Salam Maryam seperti 
biasanya. 
Gadis yang dipanggil namanya tersenyum, 


"Waalaikumsalam,ada apa Maryam, umi mencariku?" 


Memang sejak hari Keira mengembalikan sapu tangan, 
mulai di hari itu juga ia sering sekali menemui Halimah di 
dapur kantin, untuk membantu menyiapkan makanan untuk 
para santri dan santriwati sekaligus belajar memasak. Ya, 
walaupun Keira terkadang hanya mendapatkan bagian 


bersih-bersih, tetapi dia tetap menyukai kegiatan barunya 
itu. 


Maryam tersenyum, lalu menghampiri Keira yang sedang 
duduk diatas kasur. "Tidak, Maryam hanya ingin kasih tau 
Kak Keira kalau Om Surya datang, dan sekarang lagi nunggu 
kakak." 


Senyum semakin merekah di wajah cantik Keira yang sudah 
dilengkapi hijab. Kedatangan Surya adalah salah satu hal 
yang ia tunggu di Pesantren ini, dan Keira teringat jika 
pamannya itu ingin mengajaknya bertemu dengan 
orangtuanya. 


Keira lantas bangkit dari duduknya, "Yasudah Maryam, ayo 
kita kesana, aku sudah nggak sabar ingin ketemu Om 
Surya." Ujarnya penuh riang. 


Maryam hanya menganggukkan kepalanya dan mengikuti 
langkah Keira yang berjalan menuju rumahnya. Dia selalu 
bahagia saat Keira begitu antusias dan senang untuk 
bertemu dengan pamannya. 


Setelah berjalan sekitar 5 menit akhirnya Keira dan Maryam 
sampai di depan rumah Kiyai Hasan. 


"Assalamualaikum." Ujar Keira dan Maryam. 


Di sana, sudah terdapat Kiyai Hasan selaku pemilik rumah, 
Halimah yang senantiasa menemani suaminya, dan Adnan 
yang seperti biasa hanya berdiam untuk mengamati 
keadaan. 


Sedangkan Surya, masih tidak bisa untuk mengedipkan 
matanya karena melihat perubahan Keira. Tak menyangka 
jika gadis yang ia anggap putrinya itu kini benar-benar 
menggunakan hijab pemberiannya. 


Keira mendekati Surya yang sekarang matanya sudah 
berkaca-kaca, kemudian meraih tangan sang paman untuk 
menyaliminya. 


Gerakan Keira menyadarkan Surya, air mata berhasil 
menetes dari matanya, lalu tangannya bergerak menuju 
kepala gadis itu dan mengelusnya pelan. "Ini Keira kan? 
Keponakan kesayangan Om?" Tanya Surya dengan nada 
sumbang. 


Semua yang menyaksikan hanya tersenyum, mengingat 
pertama kali melihat Keira menggunakan hijab mereka pun 
tak percaya, bahwa kain yang menutup kepalanya itu 
membuat kecantikannya bertambah berkali-kali lipat. 


Keira menganggukkan kepalanya, "Allhamdulillah Om, Allah 
telah beri petunjuk pada Keira untuk menggunakan hijab." 


Surya tersenyum haru, hatinya terus mengucapkan syukur 
dan terima kasih kepada Tuhannya. 


"MasyaaAllah, selalu Istiqomah ya jangan pernah lagi kamu 
melepas saat kamu sudah memutuskan untuk 
memakainya." 


Gadis itu sekali lagi menganggukan kepalanya, ia juga 
sudah berjanji dengan dirinya sendiri untuk tidak melepas 
hijab. 


"Ah ya, hari ini Om mau ajak kamu bertemu dengan papa 
dan mama, kamu kangen 'kan sama mereka?" 
"Iya Om Keira kangen banget sama Mama dan Papa." 


Kiyai Hasan ditempatnya tersenyum,ia memang tidak terjun 
langsung untuk membimbing Keira, melainkan ia berikan 
tanggung jawab tersebut kepada anak laki-laki 


kebanggaannya yang telah berhasil membuat gadis itu 
benar-benar berubah. 


"Ya sudah kalau begitu, Kiyai Hasan, saya izin ajak Keira 
untuk menemui orang tuanya dulu." Ucap Surya sambil 
menatap ke arah laki-laki yang lebih tua darinya itu. 


"Iya Surya, berapa lama kira-kira Keira akan kembali kesini?" 
Tanya Kiyai Hasan, ia hanya ingin memastikan, karena 
bagaimanapun dia adalah pemilik Pesantren yang 
bertanggungjawab atas segalanya. 


"Tidak lama kiyai, setelah dari makam, dan mengajak Keira 
pergi sebentar saya akan membawa dia kembali kesini." 


Setelah melihat kiyai Hasan menganggukkan kepalanya, 
Surya kembali melihat ke arah keponakannya, "Ayo Keira 
kita berangkat sebelum siang." 


"Sebentar Om, aku mau pamit sama umi dan Maryam dulu." 
Kemudian Keira mendekati Halimah yang bersebelahan 
dengan Maryam dan Adnan. 


"Umi, Keira pergi dulu sama Om Surya, nanti Keira balik lagi 
kesini." Halimah berdiri yang diikuti oleh semua orang yang 
berada disana, lalu mengelus kepala Keira seraya 
menganggukkan kepalanya. 


"Jangan lupa kembali kesini ya sayang, umi nanti kangen 
sama kamu." Jawabnya diikuti kekehan kecil. 


Keira hanya tersenyum lebar menatap Halimah, kemudian 
beralih pada Maryam. Gadis cantik yang sudah mulai 
tumbuh dewasa itu menatap Keira haru, "Kak Kei jangan 
lama-lama ya disana, nanti Maryam tidak ada teman 
bercanda lagi." Ujarnya pelan dengan mata berkaca-kaca. 


"Tenang saja Maryam, nanti malam paling aku sudah 
kembali kesini, aku tahu kamu nggak bisa jauh-jauh dariku 
kan?" Tanya Keira diiringi tawa yang menular pada Maryam 
dan gadis itu tersenyum dengan kepala yang mengangguk- 
angguk. 


Kemudian, langkah Keira bergeser ke arah kanan, tempat 
Adnan berdiri saat ini. Dia terdiam sebentar sedikit ragu 
apakah dia harus pamit pada Adnan atau tidak, sementara 
jantungnya sudah berdegup tidak karuan. 


"U-ustadz Adnan.." Panggilnya pelan. 


Tangan Keira sudah menyatu dan saling meremas 
menandakan gadis itu sedang gugup saat ini. "Keira pergi 
dulu ya sama Om Surya." 


Matanya menatap wajah Adnan yang masih terlihat datar, 
tanpa ekspresi, namun egoisnya tetap terlihat tampan. 


Laki-laki itu menganggukan kepalanya, "Hati-hati, dimana 
pun kamu berada jangan pernah tinggalkan sholatmu." 


Tidak ada senyuman, tidak ada nada istimewa yang 
diucapkan atau mengelus kepalanya pelan, tetapi itu semua 
sudah lebih dari cukup yang Keira dapatkan dari Adnan. 


Gadis itu tersenyum sangat lebar, kedua lesung pipinya 
tercetak sempurna, ucapan Adnan barusan akan terus dia 
ingat selama berpergian. Kepalanya spontan mengangguk 
mendengar perkataan Adnan. "Keira akan selalu ingat apa 
yang ustadz Adnan bilang." Balasnya masih dengan 
senyuman. 


Kepedulian laki-laki itu padanya menjadi bagian favorit 
Keira dari segala hal istimewa yang dimiliki oleh Adnan. 


"Ayo Keira kita berangkat sekarang." 


Ucapan Surya menyadarkan Keira, kemudian dia 
menganggukan kepala pada pamannya itu sambil berjalan 
mendekatinya. 


"Keira sama Om Surya pergi dulu ya semuanya, 
Assalamualaikum." 


Setelah mengatakan itu Keira membalikkan tubuhnya 
dibarengi dengan Surya menuju ke arah mobilnya berada. 


Saat Surya masuk ke dalam mobil Keira berdiam sebentar 
lalu menatap lingkungan disekitarnya, dan menatap ke arah 
rumah kiyai Hasan dimana mereka sedang berdiri 
menunggu kepergiannya. 


Keira akan merindukan pesantren ini disetiap langkahnya. 


Surya dan Keira sampai di pemakaman setelah satu jam 
perjalanan sedikit lebih lama karena sempat terjebak macet. 


Langkah keduanya pelan,dengan Keira yang berada di 
depan. Ini adalah kali kedua Keira menemui orangtuanya 
setelah kehilangan mereka dihari itu. 


Kakinya menekuk, saat ini Keira mengenakan gamis 
berwarna hitam, dengan kaca mata senada yang bertengger 
di hidung mancungnya. 


"Assalamualaikum Ma, Pa Keira datang." ujar nya pelan. 


Surya berjongkok di belakang gadis itu, memberikan waktu 
kepada keponakannya untuk berbicara dengan mereka. 


"Aku kangen banget sama Mama dan Papa.. kalian kangen 
aku ngga disana?" Tanyanya dengan nada sumbang. 


Keira seperti berbicara sendiri di depan dua gundukan tanah 
yang berada di sebelah kanan dan kirinya tetapi ia tidak 
peduli. "Maafin Keira Ma, Pa.. baru bisa berkunjung 
sekarang. Banyak hal yang terjadi sama aku setelah kalian 
nggak ada, aku nggak berhenti menyesal karena nggak 
pernah mendengarkan apa yang Mama dan Papa inginkan 
sejak dulu, Maafin Keira Ma.. karena Keira suka nggak mau 
kalau diajak pergi menemani mama belanja.. dan Maafin 
Keira Pa karena nggak menuruti Papa untuk kuliah sesuai 
jurusan yang Papa pilihkan buat Keira.." Racaunya dengan 
air mata yang berlinang. 


Surya pun sudah meneteskan air matanya, lalu tangan 
kanannya mengusap bahu keponakannya itu pelan memberi 
semangat kepada Keira. 


"Ma..Pa.. dari sekian banyak hal yang membuat Keira 
menyesal adalah Aku nggak bisa mengajak kalian untuk 
mengenal Allah.. Keira sangat menyesal.. " Ujarnya dengan 
menangis tersedu-sedu. Sungguh penyesalan yang amat 
besar. "Tapi, aku janji sama kalian, aku akan selalu doakan 
Mama dan Papa." Kedua tangannya mengelus 
permukaannya nisan yang bertuliskan nama kedua orang 
tuanya dengan bergetar. 


Setelah 30 menit Keira berdoa dan menceritakan kehidupan 
barunya di Pesantren, Surya mengajaknya pergi 
meninggalkan pemakaman, karena hari sudah mulai sore, 
dan laki-laki itu juga berjanji akan kembali mengajak Keira 
menemui orang tuanya. 


"Ma..Pa.. Aku pulang dulu, nanti aku balik lagi sama Om 
Surya untuk menemui kalian." Setelah memeluk nisan 
kedua orangtuanya, Keira beranjak pergi mengikuti Surya. 
Namun, langkahnya terhenti karena tiba-tiba saja Ia teringat 


terakhir kali berteriak marah pada Surya di depan makam 
orang tuanya. 


"Om Surya." Panggil Keira pelan membuat Surya berhenti 
dan membalikkan tubuhnya. "Ada apa Kei?" Tanyanya 
heran. 


"Maafin aku karena waktu itu marah sama Om Surya disini, 
bahkan sampai membentak Om." Ujarnya dengan kepala 
tertunduk. 


Surya tersenyum bahkan dia sudah lupa dengan kejadian 
itu, lalu mendekati Keira, dan mengelus kepalanya sayang. 


"Om sudah maafkan Keira, sekarang kita beli hadiah ya 
untuk Ustadzah Halimah dan Maryam, Kamu mau 'kan?" 


Keira mendongakan kepalanya dengan senyum lebar lalu 
menganggukan kepalanya cepat. 


Gadis itu sudah memiliki rencana yang tiba-tiba saja 
tercipta, karena selain untuk Halimah dan Maryam, Keira 
juga ingin memberi hadiah pada Adnan. 


Senyum Keira tidak berhenti sedari tadi pagi saat Maryam 
memberi tahu kedatangan Surya. Dan saat ini, di kedua 
tangan gadis itu sudah terdapat banyak barang yang 
dibelikan Surya untuk Keira,di dalamnya terdapat berbagai 
macam gamis yang sengaja Keira pilih untuk Halimah, 
Maryam dan dirinya.Kemudian terdapat berbagai hijab 
panjang dengan warna tidak mencolok untuk menambah 
koleksinya, dan jangan lupakan bingkisan berwarna coklat 
yang Keira beli khusus untuk Adnan. 


Mobil Surya masih melaju menuju Pesantren Darussalam, 
saat ini sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. Keira 


sangat puas hari ini bisa menghabiskan waktu bersama 
pamannya. 


Keira mendongak saat mobil Surya berhenti di depan rumah 
Kiyai Hasan, akhirnya, Keira kembali ke tempat yang sudah 
menjadi rumahnya. 


Saat turun, Halimah dan Adnan sudah menyambut mereka, 
mungkin karena sudah tidur jadi Maryam tidak berada 
disana. 


Halimah mendekati Keira yang baru saja turun dengan 
banyak bingkisan di kedua tangannya. "Assalamualaikum 
umi." Salamnya kemudian menatap sekilas ke arah Adnan 
yang berada di belakang. 


"Waalaikumsalam, umi dan Adnan sudah menunggu kamu 
dari tadi nak, umi kira Keira tidak kembali hari ini." 


Benarkah Adnan menunggu kepulangannya? Keira tidak 
bisa menyembunyikan rasa bahagianya. 


"Keira beli hadiah dulu untuk Umi dan Maryam." Ucapnya 
dengan kedua tangan mengangkat bingkisan itu lalu 
terkekeh kecil. 


Halimah hanya tersenyum Kkemudian beranjak dari 
tempatnya berdiri karena Surya memanggilnya, seperti ada 
yang hendak di bicarakan oleh pamannya itu, dan kini 
menyisakan Keira yang menatap Adnan canggung. 


Keira meletakkan berbagai bingkisan itu ditempatnya 
berdiri, dan mengambil satu bingkisan berwarna coklat, 
yang berisi hadiah untuk Adnan. 


Langkah kakinya pelan mendekati laki-laki itu. Ini adalah 
waktu yang tepat untuk memberikannya pada Adnan. 


Karena ia tidak yakin jika Maryam dan Halimah melihatnya, 
bisa saja kemungkinan Adnan menolak pemberiannya 
semakin besar. 


"Assalamualaikum, ustadz Adnan." Sapanya pelan. 


"Waalaikumsalam. Segera masuk kamar Keira, ini sudah 
malam." 


Keira mendongakan kepalanya melihat wajah Adnan yang 
memang lebih tinggi darinya, bukannya mengiyakan 
ucapan Adnan, Keira justru menatap Adnan dengan tangan 
menjulurkan sebuah bingkisan. "Ini untuk ustadz." 


Adnan menatap bingkisan coklat didepannya dengan raut 
wajah heran, "Untuk saya?" Tanyanya. 


Keira tersenyum lalu menggoyangkan bingkisan itu pelan. 
"Iya untuk ustadz Adnan, ini hadiah terima kasih dari Keira." 


Masih tidak ada pergerakan dari Adnan, membuat gadis itu 
mendengus ditempatnya. "Ustadz diambil dong tangan 
Keira pegel nih.. Kalau ustadz nggak mau biar Keira buang 
aja." 


Mendengar itu dengan cepat Adnan mengambil bingkisan 
yang berada ditangan Keira menggunakan tangannya, 
membuat Keira tersenyum senang. 


"Nah gitu dong, semoga ustadz Adnan suka ya, kalau begitu 
nanti saat Om Surya datang tolong dikasih tau ya Ustadz 
Keira mau masuk kamar dulu, mau istirahat, tadi Keira juga 
sudah pamit sih sama Om Surya, tapi nggak papa kalau 
ustadz Adnan mau bilang lagi." Ujarnya seraya terkekeh. 


Hari ini Keira lebih banyak tertawa dari biasanya. Kemudian 
Keira membalikkan tubuhnya dan mengambil bingkisannya 


yang lain, dia akan memberikan hadiah ini kepada Halimah 
dan Maryam besok pagi. 


"Terima kasih." 


Suara itu menghentikan langkah Keira, tetapi senyum lebar 
kembali tercipta disana. 


"Sama-sama ustadz Adnan." Balasnya dengan kembali 
membalikkan tubuh menghadap laki-laki itu dan jangan 
lupakan senyum yang terus menyertai wajah cantiknya. 


Sementara Adnan yang tanpa sengaja melihatnya segera 
menundukkan pandangan. 


Sungguh perbuatan Keira barusan benar-benar menguji 
iman. 


TBC 


Part pertama yang aku tulis sampai dua ribu kata :) 
Aku sangat senang menceritakan kehidupan Keira 
dan Adnan sama kalian. 

Semoga kalian tidak bosan ya,karena sebentar lagi 
konflik baru saja akan dimulai. 

See you next chapter.. 

Jangan lupa vote dan comment 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 16 - Berita 


'Kamu tahu? Bahwa yang paling mencintaimu adalah Allah, 
bahkan disaat kamu membencinya.' 


Kalian tahu rasanya saat kalian diterbangkan hingga 
kelangit yang tak terlihat kemudian dihempaskan ke jurang 
tak berdasar? 


Sakit sekali. 


Kebahagiaan yang baru saja dirasakan oleh Keira kembali 
hilang dalam waktu semalam. Tak pantaskah ia berbahagia? 
Kesalahan besar apa yang dilakukannya dimasa lalu 
sehingga menanggung sakit begitu besar saat ini? 


Keira sama sekali tidak mengerti dengan permainan takdir, 
seolah-olah hidupnya bukanlah hal penting. 

Padahal, Keira mengira bahwa kehidupan barunya masih di 
tahap awal, bahkan dia baru saja kembali mengenal 
penciptanya. 


Mengapa disaat Keira sudah menemukan ketenangan hati, 
takdir jahat selalu menghampirinya tanpa henti? 


Apakah Keira harus membenci Tuhannya sekali lagi? 


Gadis itu sudah lelah menangis dan berteriak, wajahnya 
sudah seperti mayat hidup, pucat tanpa ekspresi. 


Semua ini berasal dari berita yang didengarnya sekitar 10 
menit yang lalu. 


Saat itu Keira baru saja memasuki kamar setelah 
menghabiskan waktu bersama Surya, ia berharap akan 


mendapatkan mimpi indah malam ini, sehingga ketika 
memejamkan matanya pun gadis itu tersenyum senang. 


Lalu, tiba-tiba Halimah datang dengan air mata berderai, 
membangunkan Keira dari mimpi indahnya tentang hidup 
bersama Adnan. Gadis itu sudah sadar betul ada sesuatu hal 
terjadi yang menyebabkan perempuan itu datang 
menghampirinya dengan menangis tersedu-sedu. 


Jadi Keira harus menerima mimpi buruknya sekarang? 
Bahkan kebahagiaan yang ia dapatkan baru sekitar 1 jam 
yang lalu. 


Gadis itu masih tidak mempercayai ucapan Halimah, bahkan 
dia sempat berteriak karena itu adalah hal yang tidak 
mungkin. Tetapi kedatangan Adnan yang tiba-tiba, dan 
wajahnya terlihat marah karena Keira sempat membentak 
ibunya menjelaskan semuanya bahwa yang disampaikan 
Halimah adalah benar. Dan sungguh, seumur-umur pun 
lelaki itu tidak pernah berteriak seperti itu pada ibunya. 


Dia juga sedih, ketika menerima telfon dari Surya setelah 
paman dari Keira itu meninggalkan pesantrennya sekitar 
setengah jam yang lalu. Namun, ketika Adnan mengangkat 
telfon suara diseberang nya bukanlah suara Surya yang laki- 
laki itu kenal melainkan suara seorang laki-laki yang 
terdengar panik dan terburu-buru, tentu saja hal itu 
membuat Adnan khawatir dan meminta seseorang itu 
menjelaskannya. 


Flashback on 


"Halo, ini benar dengan ustadz Adnan? Saya melihat dari 
panggilan terakhir handphone ini." 


"Ya, saya sendiri. Tetapi ini dengan siapa ya? Bukannya 
handphone ini milik Pak Surya?" 


"Iya benar, tetapi barusan terjadi kecelakaan, mobil milik 
Pak Surya tertabrak oleh truk yang melaju dari arah kanan 
di perempatan jalan, Saya mengabari bahwa Pak Surya 
sudah dibawa Ke rumah sakit Cemara, saya tunggu disana 
kehadirannya pak, terima kasih." 


"M-maksudnya Surya Mahendra 'kan?" 


"Iya pak benar, di ktp korban tertulis nama Surya 
Mahendra." 


Flashback end 


Setelah menutup panggilan telepon itu dengan tangan 
gemetar, Adnan segera menghampiri ibunya yang berada di 
dapur. 


Dan Halimah langsung terjatuh lemas di kursi meja makan 
setelah anak laki-lakinya memberi tahu hal yang tidak 
pernah terpikir oleh Halimah. 


Baru sekitar satu jam yang lalu Surya berbicara dengannya, 
meminta untuk menjaga Keira dengan baik, tetapi sekarang 
laki-laki itu sudah berada di rumah sakit. 


Sungguh takdir Allah tidak ada yang tahu, lalu dengan 
tangisnya Halimah berlari menuju kamar Keira dan 
meninggalkan Adnan di belakang. 


Kembali ke saat ini, Keira masih terdiam di atas ranjangnya, 
tatapannya kosong, tetapi air mata tidak mau berhenti 
mengalir. 


"Keira.." Panggil Halimah lemah. 


Sementara Keira masih saja tak bergerak ditempatnya, ia 
tak siap jika harus melihat keadaan Surya sekarang. 


Keira menghadap kearah Halimah dengan tatapan sendu, 
"Umi.. harusnya Om Surya nggak usah ajak Keira pergi 
tadi.." Ujarnya dengan terisak. 


Andai saja Surya tidak menemuinya untuk pergi bertemu 
orangtuanya maka pamannya itu tidak harus repot-repot 
kembali ke rumah dan mengalami kecelakaan. 


"Harus-snya Om Surya nggak d-datang ke s-sini umi.. harus- 
snya Keira n-nggak usah menemui P-papa dan Mam-ma.., 
harus--" Halimah langsung memeluk gadis itu erat, tak 
sanggup mendengar setiap kata yang dilontarkan Keira. 


Maryam mendekat dengan air mata yang tak kunjung reda, 
kemudian mengikuti ibunya memeluk Keira erat, insiden ini 
lagi-lagi menjadi pukulan berat untuk Keira. "Kak 
Keira..Maryam disini menemani kakak." Bisik Maryam disisi 
sebelah kiri gadis yang lebih tua darinya itu. 


Keira semakin menumpahkan tangisnya dibahu Halimah, ia 
tidak tahu lagi apa yang harus dilakukan saat ini. 


Hatinya sakit dan bertanya-tanya kenapa Allah lagi-lagi 
memberinya ujian? Padahal Keira sudah berusaha keras 
untuk menjadi lebih baik. 


Hidupnya sudah pernah hancur,bahkan Keira masih 
mengingat rasanya sampai sekarang, namun takdir tidak 
mau membuat Keira lupa dengan kejadian yang membuat 
orangtuanya tiada dengan membuat Surya mengalami hal 
yang sama. 


"Keira... kamu yang sabar sayang, umi yakin Surya akan 
baik-baik aja, ini ujian dari Allah nak, kamu harus sabar.." 
Bisik Halimah pelan dengan mengelus kepala Keira dan 
mengecup kening gadis itu dengan berlinang air mata. 


"Kenapa Allah selalu menguji Keira umi?Padahal Keira sudah 
berusaha menjadi perempuan yang baik, tapi kenapa Allah 
tega buat Keira seperti ini? Kenapa umi?" Racaunya 
membuat setiap orang yang mendengarnya menangis. 


Adnan memalingkan wajahnya, ia tidak sanggup melihat 
Keira hancur seperti itu, Karena saat pertama kali 
kehilangan gadis itu tidak benar-benar menunjukkan 
kehancurannya. Atau mungkin dirinya saja yang tidak 
mengetahuinya? 


"Keira.. Allah tahu kamu anak yang kuat dan sabar, lagi pula 
Allah pasti memiliki rencana dibalik semua ini nak.." 
Halimah masih terus berusaha untuk memberi pengertian 
kepada Keira. 


Gadis itu melepaskan pelukan keduanya, lalu 
mendongakkan kepalanya menatap Halimah, "Keira nggak 
sesabar dan sekuat itu umi, sudah cukup Keira merasa 
seperti ini waktu kehilangan Mama dan Papa, tapi Allah lagi- 
lagi mengirimkan situasi yang sama untuk Keira, apa Allah 
nggak sayang sama Keira? Apa Allah membenci Keira?" 
Tanyanya menuntut jawaban yang pasti. 


"Keira kamu tahu, bahwa yang paling mencintaimu adalah 
Allah, bahkan disaat kamu membencinya." 


Itu suara Adnan, laki-laki yang berada sekitar satu meter 
dari tempat Keira berada. Sudah cukup ia melihat gadis itu 
meracau tidak jelas. 


Keira menatap Adnan dalam, matanya memerah dan mulai 
membengkak karena terlalu banyak menangis, "Kalau Allah 
mencintai Keira, kenapa Allah selalu menguji Keira ustadz? 
Rasanya Keira baru aja tahu arti bahagia tapi Allah dengan 
cepat menggantinya dengan kesedihan, kenapa harus Keira 
ustadz?" Tanyanya dengan tangis terisak-isak. 


Adnan menghembuskan nafasnya lelah," Karena Allah 
memperhatikan kamu Keira." Jawab laki-laki itu yang 
membuat Keira kembali menatap Adnan menunggu 
penjelasan. 


"Dengan Allah menguji kamu, tandanya Allah 
memperhatikan kamu, dan Allah menguji kamu karena Dia 
yakin kamu pasti bisa melaluinya, Dia tahu bahwa kamu 
bisa melewati ini semua dengan sabar." Kali ini Adnan yang 
mencoba memberi pengertian pada gadis itu. 


Tangis Keira terhenti, apakah yang diucapkan Adnan itu 
benar? 
Bahwa Allah memperhatikannya? 


"Keira, Allah tidak akan menguji setiap hambaNya melewati 
batas kemampuan seorang hamba, dan anggaplah ini ujian 
dari Allah dalam proses hijrahmu ini." 


Adnan sedikit bernapas lega karena sekarang gadis itu 
sepertinya sudah bisa mengerti apa yang baru saja dia 
katakan. 


Disetiap hijrah seseorang, pasti terdapat ujian didalamnya, 
karena itu banyak orang memilih melupakan Tuhannya, 
padahal disetiap ujian yang dilalui dengan terus berdoa 
kepada Allah, terdapat balasan yang luar biasa menanti 
disana. 


"Yasudah cepat bersiap, kita akan menemui Om Surya 
sekarang." Itu Kalimat terakhir Adnan sebelum 
meninggalkan kamar Keira untuk menyiapkan mobil menuju 
rumah sakit Cemara. 


Tadi juga Adnan sudah mengabari Tiara, istri dari Surya, dan 
Tiara segera menuju kesana selagi Halimah dan Adnan 
berusaha memberi pengertian kepada Keira. 


Sementara ditempatnya, Keira menatap kepergian Adnan 
dengan mata sendu. 


Gadis itu berusaha mempercayai setiap kata yang 
diucapkan oleh Adnan. 


Semoga Surya masih bisa kembali menatapnya. Karena jujur 
saja, Keira sungguh tidak siap untuk kehilangan lagi. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman,konflik baru saja 
dimulai,semoga kalian ngga pernah bosen yaa 


Jangan lupa vote & comment 

Aku benar-benar berterimakasih untuk kalian yang 
sudah mau membaca bahkan memberi apresiasinya 
terhadap cerita ini. 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 17 - Jatuh Lagi 


'Ingatlah, kamu masih memiliki Allah, jangan pernah 
lupakan keberadaanNya.' 


Don't forget to vote & comment 


Keira pasrah saat Halimah mengajaknya berjalan menuju 
mobil Adnan yang sudah berada di depan gerbang 
Pesantren. 


Gadis itu sudah jelas khawatir,tetapi ia lebih tidak sanggup 
melihat keadaan Surya sekarang. Keira benar-benar tidak 
siap melihat separah apa pamannya itu terluka. 


Pengandaian masih terus saja berlalu lalang di pikirannya, 
namun itu semua hanyalah seandainya. 


Yang paling menyakitkan adalah pikiran Keira terus saja 
berpikir bahwa ini adalah salahnya yaitu membuat Surya 
berujung di rumah sakit setelah bertemu dengannya. 


Air mata kembali menetes ketika Keira sudah masuk ke 
dalam mobil, ia diapit oleh Halimah di sisi kanan dan 
Maryam disisi yang lain. Sedangkan di depannya terdapat 
Adnan yang sedang menyetir. 


Kiyai Hasan tidak bisa ikut, ayah dari Adnan itu sedang 
memiliki urusan di luar kota dan berangkat sekitar sore hari 
tadi, tetapi Adnan sudah memberi kabar mengenai 
kecelakaan yang menimpa Surya, dan ayahnya itu berjanji 
akan segera menyelesaikan urusannya lalu menengok 
Surya. 


Sebelum meninggalkan Pesantren menuju rumah sakit, 
Adnan mengatur deru nafasnya yang tidak normal, 


pikirannya terbagi, yaitu fokus terhadap jalan, memikirkan 
Keadaan Surya dan Keira yang entah kenapa membuatnya 
khawatir. 


Bagaimana tidak, gadis itu seperti tidak bernyawa, tatapan 
nya kosong dan menjadi diam tak bersuara. 


Laki-laki itu berusaha memfokuskan diri pada jalan, dia 
harus membawa mereka ke rumah sakit dengan selamat. 


'Bismillahirrahmanirrahim..' batin Adnan dengan kaki 
menginjak pedal gas. 


Sementara Maryam dibelakang berusaha membuka botol 
minum yang memang sengaja dia bawa dari rumah, "Kak Kei 
minum dulu ya." Ujarnya dengan tangan menjulurkan botol 
itu kepada Keira. 


Mata Keira melirik sekilas ke arah botol yang berada 
didepannya, kemudian tangannya menolak dengan pelan 
dibarengi gelengan kepalanya menjawab Maryam. 

Dan Halimah sedari tadi terus menggenggam tangan Keira 
erat, menguatkan gadis itu yang direspon Keira dengan 
keterdiamannya. 


Sedangkan Maryam menghembuskan napasnya, lalu 
tangannya kembali menutup botol yang beberapa detik lalu 
ia berikan untuk Keira. 


"Kak, Om Surya pasti baik-baik aja, dan Kak Keira harus 
Percaya sama Allah ya.." tangan Maryam bergerak memeluk 
Keira dari samping, ia sangat sedih melihat keadaan Keira 
seperti ini. 


Kepalanya menoleh ke samping kiri dimana Maryam berada, 
tatapannya kembali sendu, "Allah nggak akan ambil Om 
Surya 'kan Maryam?--" Lalu Keira menolehkan kepalanya 


menghadap kearah Halimah, "Allah nggak akan membuat 
aku kehilangan Om Surya 'kan umi?" Tanyanya dengan nada 
sumbang diiringi air mata yang tak berhenti mengalir. 


Maryam kembali meneteskan air matanya, lalu mengeratkan 
pelukannya pada Keira, "Om Surya akan baik-baik aja Kak.." 
Bisiknya bermaksud membuat Keira sedikit lebih tenang. 


Namun usahanya tidak membuahkan hasil, karena 
bagaimanapun itu hanyalah sebatas akan, hanya sebuah 
sugesti yang Maryam buat agar Keira lebih tenang. 


"Aku nggak punya siapa-siapa lagi kalau Om Surya tinggalin 
aku.." lirihnya pelan yang menyayat hati. 


Halimah sudah tidak sanggup berbicara, sehingga yang 
dilakukan wanita itu hanya memeluk Keira dan berdoa 
semoga Allah mengabulkan permintaan putrinya. 


"Kamu masih memiliki Allah Keira, jangan pernah lupakan 
keberadaan Tuhanmu." Adnan berbicara dari kursi depan, 
matanya sesekali melihat kearah kaca yang langsung 
menampilkan wajah Keira yang berada di belakangnya. 


Sehancur apapun seorang hamba, tidak pantas untuk 
melupakan keberadaan Tuhannya, justru dia harus 
mendekatkan diri agar diberikan jalan yang terbaik oleh 
Sang Pemilik kehidupan. 


Keira terdiam setelah mendengar perkataan Adnan, 
wajahnya menunduk lesu, tangannya mengusap air 
matanya kasar. "Keira takut ustadz.." Bisiknya pelan. 


Adnan tetap fokus terhadap jalan, tetapi mendengarkan 
setiap kata yang terlontar dari mulut Keira. 


"Apa yang perlu kamu takuti? Insiden ini bukan salahmu, 
kejadian yang menimpa Om Surya sudah digariskan oleh 
Allah, lebih baik kamu berdoa semoga Om Surya baik-baik 
saja." 


Maryam dan Halimah menganggukan kepalanya menyetujui 
perkataan Adnan. 

Laki-laki itu setiap berbicara selalu bisa membuat Keira 
sadar bahwa yang diucapkan pria itu benar. 


Keira memejamkan matanya, 'Ya Allah selamatkanlah Om 
Surya..Keira Mohon..' batinnya meminta dengan penuh 
harapan bahwa Allah akan mengabulkan doanya. 


Semoga Allah memberi kesempatan kepada Keira untuk 
kembali melihat senyum Surya. 


Sesaat setelah Adnan memarkirkan mobilnya, Keira segera 
turun dari mobil dan berlari menuju pintu rumah sakit lalu 
menghampiri meja resepsionis. 


Napasnya masih tersengal-sengal,tetapi ia tidak peduli, ia 
sudah berusaha menyiapkan hati untuk melihat keadaan 
Surya sekarang. 


Sementara Adnan mengejar gadis itu dari belakang, diikuti 
Maryam dan Halimah yang masih tertinggal, Adnan tidak 
boleh kehilangan gadis itu di rumah sakit ini, apalagi 
dengan keadaannya yang sedang kacau. 


Ketika matanya menangkap Keira yang sudah berada di 
depan meja resepsionis, ia semakin cepat berlari dan 
menemui gadis itu. 


Ditempatnya berdiri, Keira menoleh melihat kedatangan 
Adnan, lalu memfokuskan dirinya kembali kepada apa 
tujuannya berada disini. 


"Ada yang bisa saya bantu?" Tanya resepsionis saat Keira 
benar-benar berada di depannya. 


"S-saya mencari pasien bernama Surya Mahendra,sus." 
Napas Keira masih bergemuruh, keringat sudah mengucur 
didahinya yang tertutup hijab. 


"Tunggu sebentar, saya cek dulu." Perempuan yang berada 
di balik meja kembali duduk untuk melihat data pasien yang 
dicari oleh Keira, dan setelah menemukan nya perawat itu 
kembali berdiri, "Pasien bernama Surya Mahendra korban 
kecelakaan sedang berada di IGD Bu." 


Setelah mendengar itu Keira segera membalikkan tubuhnya, 
matanya mencari-cari dimana letak ruangan yang 
disebutkan oleh perawat tadi. 


"Disana, Keira." Itu suara Adnan sambil menunjuk ke arah 
Koridor yang berada di sebelah Kiri laki-laki itu. 


Dengan cepat tanpa menunggu Adnan, Keira segera 
melanjutkan langkahnya menuju ke ruangan dimana Surya 
berada. 


Kakinya bergetar, begitu juga dengan tangannya, 
sementara hatinya tidak berhenti berdoa. 


Langkah kaki Keira terhenti sekitar beberapa meter dari 
tempat yang ditujunya saat ini, disana, didepan ruangan itu 
Keira melihat seorang perempuan dengan rambut pendek 
dan seorang anak berusia sekitar 5 tahun tengah menangis 
sambil tertunduk. 


Tante Tiara dan Ardan masih menangis dan belum 
menyadari kehadirannya. Mata Keira beralih kepada bocah 
laki-laki yang berada dipelukan ibunya. 


Ardan sepertinya masih tidak mengerti mengapa ibunya 
menangis, semua itu terlihat dari wajah Ardan, dan dia ikut 
menangis hanya karena melihat ibunya yang tak berhenti 
meneteskan air mata. 


Hati Keira teriris dan air matanya mengalir melihat 
pemandangan itu, Tante Tiara sepertinya begitu hancur 
melebihi dirinya ketika menerima kabar bahwa suaminya 
mengalami kecelakaan. 


Dibelakang, Adnan, Maryam dan Halimah ikut berhenti saat 
gadis yang berada didepan mereka berhenti, kemudian 
melihat objek yang menjadi fokus Keira. 


Maryam dan Halimah sudah kembali meneteskan air 
matanya, merasakan kesedihan yang dialami oleh Tiara dan 
Ardan. 


Langkah kaki Keira pelan tapi pasti mendekati mereka yang 
berstatus Tante dan sepupu kecilnya itu, kakinya semakin 
bergetar ketika mendengar tangis pilu dari Tiara. 


"T-tante.." Panggil Keira pelan saat gadis itu sudah berada 
tiga langkah dari tempat Tiara dan Ardan duduk. 


Perempuan yang merasa namanya dipanggil, perlahan 
mengangkat kepalanya, kemudian menatap Keira dengan 
tatapan yang tak bisa diartikan. 


"Tante Tiara." Panggil Keira sekali lagi dengan bergerak 
untuk memeluk tantenya itu. 


Namun tanpa disangka,Tiara segera menghempaskan 
tangan Keira yang berusaha memeluknya dengan kasar, 
kemudian berdiri yang membuat Ardan menatap ibunya 
bingung. 


"Semua ini karena kamu Keira." Desis Tiara dengan mata 
menatap tajam gadis berjilbab didepannya. 


Bahkan Tiara sudah tidak peduli dengan perubahan Keira 
yang baru pertama kali ia lihat, hatinya sudah begitu hancur 
ketika mendapat telfon bahwa suaminya mengalami 
kecelakaan setelah bertemu dengan keponakannya itu. 


"TI-tante Tiara.." Bibir Keira kelu, ucapan Tiara barusan 
sukses membuat hatinya terasa sakit dan kembali merasa 
bersalah. 


"Kalau saja Mas Surya tidak menemui kamu, pasti kejadian 
ini tidak akan terjadi, semua ini karena kamu Keira! Kamu 
yang udah buat Mas Surya jadi seperti ini!" Teriak Tiara 
dengan tangan menunjuk ke arah Keira diiringi dengan 
tangisan. 


Ditempatnya, Keira sama sekali tidak bisa melawan satupun 
apa yang diucapkan oleh Tiara, matanya menatap tantenya 
itu dengan sendu dan air mata berlinang. 


"Kamu tahu? Mas Surya bahkan lebih memikirkan kamu dari 
pada Ardan, hari ini Mas Surya janji untuk menemani Ardan 
bermain, tapi karena dia ingat kamu, dia memilih menemui 
kamu dari pada Ardan! Keira, kamu harus sadar yang 
membutuhkan Mas Surya bukan hanya kamu, aku dan 
Ardan juga membutuhkan kehadirannya, dia selalu sibuk 
dengan pekerjaan, tetapi disaat libur pun dia tidak bisa 
menghabiskan waktu bersama anaknya sendiri, karena dia 
memilih menemui kamu!" Tiara maju dan menggoyang- 
goyangkan bahu Keira kencang. 


Mereka yang menjadi penonton bergegas mendekati kedua 
perempuan itu, Halimah dan Maryam berjalan mendekati 
Keira. 


"T-tante maafin Keira.." bisiknya pelan dengan terisak. 


Tiara melepaskan cengkramannya pada bahu Keira, 
kemudian Halimah dan Maryam langsung memeluk gadis 
itu. Sementara Tiara yang melihatnya berdecih dan kembali 
menatap Keira tajam, "Maafmu tidak bisa merubah apapun 
Keira, sudah sejak lama aku berusaha sabar, tapi 
kesabaranku ternyata hanya berbuah musibah seperti ini." 


Keira melepaskan pelukan Halimah dan Maryam, lalu maju 
satu langkah lebih dekat dengan Tiara. 


"Maaf Tante Maaf..." lirihnya pelan kemudian tanpa disangka 
ia berlutut di depan Tiara yang berdiri dengan air mata 
kesedihan. 


"Keira!!" Teriak Adnan saat melihat gadis itu sampai berlutut 
untuk meminta maaf yang bahkan kejadian ini bukanlah 
keinginannya. 


Keira tidak peduli dengan Adnan,dia masih bertahan di 
posisinya saat ini, "Tante Tiara, Maafin Keira.. Aku nggak 
pernah tahu kalau Om Surya memilih bertemu denganku 
dari pada bermain dengan Ardan, maafin keegoisan Keira 
Tante, karena membuat Om Surya hanya memperhatikan 
Keira, Maaf.." Mohon Keira disertai Isak tangis dengan kepala 
tertunduk dalam. 


Halimah dan Maryam segera memaksa Keira untuk kembali 
berdiri, sungguh ini adalah perbuatan yang sangat tidak 
pantas dilakukan oleh Keira. 


"Keira, sudah saya bilang ini bukan kesalahanmu!" Ujar 
Adnan marah kepada Keira, sementara gadis itu masih 
menundukkan kepalanya sambil terus menangis. 


Sekali lagi, Keira melepaskan pelukan Halimah dan Maryam 
yang sedari tadi tidak bersuara selain tangis yang 
terdengar. 


Keira kembali mendekati Tiara dan menatap mata tantenya 
itu dengan sendu, "Keira benar-benar minta maaf sama 
Tante Tiara dan Ardan." 


Setelah mengatakan sepenggal kalimat dengan tangis 
berderai, Keira membalikkan tubuhnya dan berlari 
meninggalkan mereka semua tanpa melihat lagi ke 
belakang. 


Hatinya sakit, hancur, dan rasa bersalah yang 
membumbung tinggi membuat Keira ingin sekali 
menghilang dari bumi. 


"Keira!!" Teriak Adnan yang lagi-lagi tak membuat Keira 
terhenti. 


Gadis itu harus bisa menenangkan diri, atau memaksa diri 
untuk berhenti. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman 
Semoga kalian suka ya 


Jangan lupa untuk vote dan comment 
Aku sangat berharap kalian mau mengapresiasikan 
ceritaku :) 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 18 - Salah 
'Berhenti buat saya khawatir sama kamu.' 
Don't forget to vote & comment 


Adnan melihat kepergian Keira dengan tatapan yang tak 
bisa diartikan. Ia tidak berniat untuk menyusul Keira, Karena 
apabila gadis itu dikejar sekarang, kemungkinan besar 
Adnan langsung diusir oleh gadis itu. 


Keira membutuhkan waktu sendiri untuk menenangkan 
dirinya. 


Suasana ditempat Adnan berada sekarang pun tak kalah 
kacau, ditambah Surya yang tak kunjung sadar dari 
tidurnya. Tiara sebagai pelaku utama yang telah membuat 
Keira pergi mendekati anak laki-laki yang sedang duduk di 
kursi panjang yang terbuat dari besi. 


"Mama.. Kenapa Kak Keira pergi?" Tanya Ardan dengan raut 
wajah heran. 


Tiara tidak menjawab, melainkan memeluk anaknya itu 
dengan erat, perasaan nya sedang kacau, pikirannya hanya 
terpusat pada suaminya yang berada di dalam ruangan. 


"Kamu disini saja Adnan, Umi dan Maryam akan cari Keira, 
jika Surya sudah sadar segera telfon umi." Ujar Halimah 
diiringi anggukan kepala Maryam. 


Kekhawatiran keduanya akan Keira tidak bisa ditahan lagi, 
apalagi saat ini sudah hampir tengah malam. 


"Kalau Keira tidak ketemu, umi dan Maryam segera kembali 
kesini, biar Adnan yang mencari." Balas Adnan menatap 


Halimah dan Maryam. 


Kali ini kedua perempuan berbeda usia itu menganggukan 
kepalanya, dan segera beranjak meninggalkan Adnan dan 
Tiara serta Ardan. 


Laki-laki yang menggunakan baju koko berwarna hitam itu 
tidak bisa berbohong bahwa hatinya saat ini sedang resah 
dan gelisah memikirkan keadaan Keira diluar sana, berharap 
gadis itu baik-baik saja. 


Kemudian, Adnan melangkahkan kakinya mendekati Tiara 
dan Ardan berada dengan jarak sekitar satu meter dari istri 
paman Keira itu. 


"Tante Tiara." Panggil Adnan membuat si empunya 
mendongakkan kepala. 


"Mau apa kamu?" Tanyanya dengan mata melotot tajam. 


Laki-laki yang berada di depannya ini baru pertama kali ia 
temui, dan dari penampilannya membuat Tiara yakin bahwa 
lelaki ini adalah seorang ahli agama. 


"Tante seharusnya tidak memperlakukan Keira seperti itu." 
Adnan mengucapkan nya pelan tetapi nada bicaranya 
terdengar tegas. 


Tiara tertawa miris, lalu berdecih pelan, "Tahu apa kamu, 
hah? Jangan ikut campur urusan orang lain." 


Ditempatnya berpijak, Adnan mengatur deru napasnya yang 
mulai bergemuruh, berusaha mengontrol emosinya sendiri. 
"Saya memang tidak tahu apa-apa, yang saya tahu Keira itu 
keponakan Om Surya dan Tante." 


Tiara yang mendengarnya melepaskan Ardan yang berada 
di pelukannya kemudian berdiri menatap Adnan. " Wanita 
itu yang sudah membuat suami saya seperti ini!" Teriak 
Tiara murka di depan Adnan, bahkan dia enggan menyebut 
nama keponakannya. 


Adnan menghembuskan napasnya kasar, tidak lelah kah 
sedari tadi wanita yang memiliki anak ini berteriak? 


"Tante Tiara, semua iniadalah takdir Allah. Bagaimana bisa 
Keira merencanakan kematian untuk orang yang dia 
sayangi?" Tanya Adnan sarkas, yang langsung membuat 
Tiara terdiam. 


Namun, tak selang berapa lama Tiara kembali tertawa 
dibarengi dengan setetes air mata yang mengalir, "Perlu 
kamu tahu,wanita itu memanfaatkan suami saya! Dia selalu 
meminta Mas Surya datang menemuinya, sampai suami 
saya itu lupa bahwa dia memiliki anak yang juga menunggu 
kehadirannya!" 


'Astagfirullah..' batin Adnan mengucapkannya berulang kali. 


"Dan perlu Tante tahu, bahwa Keira tidak pernah meminta 
Om Surya menemuinya, suami tante sendiri yang 
menjanjikan itu." 


Wanita dengan rambut pendek itu menatap Adnan tidak 
percaya, napasnya  tersengal-sengal, emosi masih 
memenuhi dirinya saat ini. 


"Tante, Keira juga tidak memanfaatkan Om Surya, dia hanya 
menganggap suami tante itu ayahnya saat ini. Keira hanya 
memiliki Om Surya sebagai keluarganya sekarang, tidak 
bisakah tante mengerti perasaannya sedikit? Demi Allah, dia 
telah kehilangan orang tuanya tante." Ujar Adnan lalu 
tangan kanannya mengusap wajahnya kasar. 


Tiara terdiam, Ardan sudah berdiri dan memeluk ibunya itu 
dari samping. 


"Kamu juga tidak tahu 'kan rasanya menjadi Ardan? Anak 
saya ini masih memiliki Ayah, tapi disetiap Mas Surya libur, 
dia tidak pernah bermain dengan anaknya, dia hanya 
memikirkan Keira dan melupakan Ardan." Lirihnya pelan 
kemudian disusul dengan Isak tangis. 


"Mama.." Panggil Ardan dengan mata yang berkaca-kaca, 
anak laki-laki itu seperti mengerti yang dirasakan ibunya. 


Kini Adnan paham, amarah Tiara adalah karena Surya tidak 
memperhatikan anaknya seperti laki-laki itu memperhatikan 
Keira. 


"Tante menurut saya, seharusnya tante membicarakan 
masalah ini langsung dengan Om Surya. Kalau Tante Tiara 
hanya menyimpan sendiri, Om Surya tidak akan tahu apa 
yang sebenarnya tante rasakan, berbicara mengenai hal ini 
juga tidak akan membuat Om Surya marah. Saya tidak 
bermaksud menggurui, tetapi kunci sebuah rumah tangga 
adalah saling terbuka." 


Tiara semakin larut dalam tangisnya, kakinya melemas 
sehingga membuat nya jatuh terduduk di kursi besi. 


"Tante Tiara, Om Surya menyayangi Keira pun karena dia 
adalah keponakannya, anak dari almarhum kakak 
kandungnya, pasti Om Surya merasa memiliki tanggung 
jawab atas kehidupan Keira setelah Kakaknya tiada." Adnan 
masih berusaha menjelaskan secara perlahan kepada Tiara, 
memberikan pengertian, dan membuat wanita itu menerima 
takdir yang Allah gariskan. 


Tiara menutup wajahnya dengan kedua tangan lalu 
terdengar tangis yang begitu pilu. Kini ia sadar, bahwa yang 


dikatakan laki-laki yang berada didepannya ini adalah 
benar. 


Wanita itu hanya tidak tahu atau ia berusaha tidak 
mengetahui perasaan Keira bahwa gadis itu juga terluka, 
bahkan mungkin lebih dari yang ia rasakan. 


Pernyataan Adnan  benar,bahwa seharusnya Tiara 
mengatakan langsung pada Surya, bukan menyimpan 
Keresahan itu sendiri. 


"Lalu apa yang harus saya lakukan sekarang?" Tanya nya 
dengan air mata berlinang menatap Adnan. 


Adnan menatap sekilas kearah Tiara dan Ardan secara 
bergantian, "Tante Tiara hanya perlu menerima bahwa 
kejadian ini adalah takdir Allah, bukan kehendak siapapun, 
termasuk Keira, dan dia juga sama terlukanya dengan Tante 
Tiara. Jadi saya minta sama tante, untuk tidak menyalahkan 
dia lagi seperti tadi." 


Adnan juga masih tidak mengerti, karena hatinya juga 
merasakan sedih saat melihat Keira merasa amat bersalah 
sampai gadis itu berlutut didepan Tiara. 


Lalu tiba-tiba saja Halimah dan Maryam datang dengan 
terburu-buru, tetapi Adnan mengernyitkan keningnya kala 
laki-laki itu tidak menemukan Keira bersama mereka. 


Adnan langsung berjalan mendekati ibunya dan adik 
perempuannya itu, "Umi, dimana Keira?" Tanyanya dengan 
raut wajah penuh keheranan. 


Hati Adnan kembali merasakan khawatir yang amat besar 
sehingga jantung nya berdegup tidak karuan. 


Halimah masih mengatur napasnya kemudian menatap 
Adnan lesu, "Umi sudah cari kemana-mana tapi tidak 
menemukan Keira nak." 


"Iya Mas, Kak Keira tidak tahu berada dimana, Maryam ajak 
umi kembali kesini karena melihat umi sudah kelelahan." 
Ujar Maryam dengan raut wajah sedih. 


Lagi-lagi Adnan mengusap wajahnya kasar, disaat seperti ini 
gadis itu malah menghilang, dan percayalah sekarang 
sudah tengah malam. 


"Yasudah, umi dan Maryam istirahat saja disini, biar Adnan 
yang pergi mencari Keira." Putusnya dengan tegas. 


"Hati-hati nak, semoga kamu menemukan Keira, umi sangat 
mengkhawatirkannya." ucapan Halimah yang dibalas 
anggukan oleh laki-laki itu. 


"Adnan berangkat dulu umi, Assalamualaikum." 


Setelah Adnan mendengar Halimah dan Maryam menjawab 
salamnya, ia langsung berlari menuju pintu keluar untuk 
mencari keberadaan Keira. 


Hatinya tak berhenti berdoa, semoga Allah melindungi Keira 
dimanapun gadis itu berada. 


Sudah 30 menit Adnan mencari-cari keberadaan Keira, 
langit pun sudah berteriak ingin menumpahkan air mata. 
Tetapi gadis itu masih belum ditemukan olehnya. 


Jam di pergelangan tangan Adnan menunjukkan pukul 
2352 WIB. Sudah lama gadis itu menghilang, membuat 
kekhawatiran di hati Adnan semakin menjadi-jadi. 


Laki-laki itu sudah mengitari rumah sakit hampir 3 kali, ia 
juga sudah mencari di setiap toko yang dilaluinya disekitar 
rumah sakit. Namun usahanya tidak membuahkan hasil. 


Hujan mulai turun, membuat Adnan menepi sebentar di 
depan ruko yang sudah tutup. Ketika melihat seorang laki- 
laki yang menjual payung, Adnan segera menghentikannya. 


"Mas, saya beli payungnya dua ya." Ujar Adnan kepada si 
penjual payung dengan tangan mengambil dompetnya 
yang berada di saku celana. 


"Yah mas, payungnya tinggal sisa satu nih." 


Adnan lantas melirik, dan melihat memang payung yang 
tersedia hanya tinggal satu buah saja. "Ya sudah mas tidak 
apa-apa." Putusnya. 


Karena jika tidak membeli payung itu sekarang, Adnan tidak 
yakin akan kembali menemui penjual payung yang melintas 
di depannya mengingat kini sudah tengah malam. 


Setelah membayar, Adnan menggunakan payung yang baru 
saja dibelinya itu dan melanjutkan langkahnya mencari 
Keira. 


Sekarang, Adnan sedang berada di taman yang berada tak 
jauh dari rumah sakit. Matanya mengitari taman yang sudah 
tampak sepi. 


Kaki Adnan semakin melangkah masuk ke dalam area taman 
berniat mengelilingi tempat ini. Namun, tiba-tiba saja 
matanya menangkap sosok perempuan yang sedang 
menunduk di bangku taman seorang diri. 


Adnan mengedipkan matanya sekali lagi dan ternyata gadis 
itu adalah seseorang yang Adnan cari sejak tadi. 


Hati Adnan tidak berhenti mengucapkan syukur, akhirnya 
perjuangannya mencari gadis itu tidak berakhir sia-sia. 


'Allhamdulillah, terima kasih ya Allah..' 


Keira berada disana, dengan keadaan yang basah kuyup 
dan gadis itu masih menangis begitu pilu dengan sesekali 
terisak. 


Adnan melangkahkan kakinya pelan mendekati Keira, dari 
jarak sekitar dua meter ini tangis gadis itu semakin 
terdengar menyakitkan ditelinga. 


Keira menyadari keberadaan seseorang, kepalanya 
mendongak, kemudian menemukan Adnan yang berada 
satu meter didepannya. 


Laki-laki itu lebih mendekat, semoga Allah mengampuninya 
karena berada dengan jarak yang cukup dekat dengan gadis 
itu. Adnan hanya ingin berbagi payungnya dengan Keira, 
dia tidak ingin gadis itu terkena air hujan yang turun 
semakin deras. 


Keira lagi-lagi mendongak menatap Adnan yang kini berada 
satu langkah darinya, air matanya sudah menyatu dengan 
air hujan yang membasahi wajah Keira. 


"Keira, Ayo kita kembali ke rumah sakit." Ujar Adnan pelan. 


Mendengar kata itu membuat Keira kembali mengingat 
kejadian yang membuatnya berakhir di taman ini. 

Gadis itu hanya menggelengkan kepalanya menjawab 
Adnan. 


"Keira kamu akan sakit kalau seperti ini terus, dan 
memangnya kamu tidak mau menemui Om Surya ketika 


sadar nanti?" Tanya Adnan lebih keras, karena suaranya 
teredam oleh hujan. 


"Yang Tante Tiara bilang itu benar ustadz, semua ini adalah 
salah Keira, Om Surya mengalami kecelakaan itu semua 
karena Keira.." Lirihnya dengan Isak tangis yang semakin 
keras. 


Adnan menatap prihatin kearah Keira yang menunduk 
dalam, "Keira sudah saya bilang ini adalah kehendak Allah, 
Tante Tiara juga sudah mengerti. Ayo kita kembali ke rumah 
sakit." Ajaknya sekali lagi lebih menuntut. 


Ditempatnya Keira masih tidak siap bertemu dengan Tiara, 
ia tidak siap jika harus mendengar perkataan yang sama 
untuk kedua kalinya. "Ustadz kembali saja duluan, Keira 
masih ingin disini." Ujarnya berbohong pada Adnan. 


"Kamu tidak kasihan dengan umi dan Maryam yang mencari 
kamu? Berhenti membuat semua orang khawatir Keira--" 
kalimat Adnan terjeda, laki-laki itu berusaha mengatur deru 
napasnya. "Berhenti buat saya mengkhawatirkan kamu." 


Keira segera mengangkat kepalanya menghadap Adnan, 
dan melihat laki-laki itu dengan wajah lelahnya yang baru 
saja Keira sadari. 


Adnan menatap sekilas Keira yang masih melihatnya 
dengan tatapan sendu, "Ayo kembali ke rumah sakit, saya 
tidak ingin kehilangan kamu lagi." 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman 
Aku semakin terpesona dengan Adnan :') 
Semoga kalian juga suka yaaa 


Jangan lupa vote dan comment nya 
Love u, 


Fitriani. 


Bab 19 - Maaf 


'Tidak pernah merasa sebahagia ini disaat bisa meminta 
maaf dan memaafkan orang lain.' 


Don't forget to vote & comment 


Keira berjalan mengikuti Adnan,tadi mereka sempat 
berhenti sebentar di sebuah toko yang sudah tutup, karena 
hujan semakin deras. 


Gamis basah yang Keira kenakan pun sepertinya sudah 
mengering di badan. Begitu juga dengan Adnan, sebab laki- 
laki itu lebih memayungi Keira saat berjalan menuju ke 
depan toko, seperti menjelaskan bahwa Adnan tidak ingin 
Keira kehujanan, yang berakibat kepada pakaiannya ikut 
terkena air hujan. 


Kini sudah hampir jam satu malam, Keira mengikuti langkah 
Adnan dengan kaki bergetar, gadis itu takut bahwa 
kedatangannya tidak akan diterima oleh Tiara. 


Tiba-tiba saja Adnan menghentikan langkah, dan 
membalikkan tubuhnya, melihat Keira yang masih tertinggal 
di belakang. 


Penampilan gadis itu kini benar-benar kacau. Pakaiannya 
basah, wajahnya begitu pucat, dan menyiratkan ketakutan. 
Ditambah ketika Adnan melihat tangan Keira yang bergetar. 


"Keira." Panggil Adnan. 


Gadis yang dipanggil namanya itu mendongak, menatap 
kearah laki-laki yang berada di depannya dengan tatapan 
sendu. 


"Sudah saya bilang Tante Tiara akan mengerti, dan saya 
yakin dia tidak akan menyalahkan kamu lagi seperti tadi." 
Ini adalah ucapan Adnan yang kelima kali untuk Keira. 
Namun ketakutan masih saja menghantuinya. 


"K-keira tunggu disini saja ustadz." 


Adnan mengernyitkan dahinya bingung, tidak mengerti 
dengan jalan pikir Keira. Gadis itu sedang tidak bercanda 
'kan, meminta Adnan meninggalkannya seorang diri di 
halaman rumah sakit yang sepi? "Maksudnya kamu tidak 
mau menemui mereka yang menunggu? Kalau begitu untuk 
apa saya susah payah cari kamu disaat kamu juga tidak 
mau menemui mereka? Jangan buat saya menyesal Keira." 
Ujar Adnan dengan nada tegas di kalimat akhirnya. 


Sementara Keira sedikit terkejut mendengar perkataan 
Adnan barusan, lalu kembali menatap Adnan dimana laki- 
laki itu juga tampak kacau. 


Air matanya kembali menetes lalu kepalanya menunduk 
dalam, Keira merasa bersalah karena terus saja membuat 
Adnan kesusahan. 


"M-maafin Keira ustadz.." Lirihnya disertai setetes air mata 
yang mengalir. 


Ditempatnya berdiri, Adnan juga baru menyadari 
perkataannya yang mungkin saja membuat Keira merasa 
tersinggung. 


"M-maksud saya bukan seperti itu, saya hanya tidak tega 
melihat umi dan Maryam yang terus saja memikirkan kamu-- 


"M-maafin Keira ustadz, karena Keira ustadz harus sampai 
hujan-hujanan begini, maafin Keira .." Tangan Keira 


menghapus air matanya kasar dan berbicara memotong 
perkataan Adnan. 


Sedangkan laki-laki yang menyaksikan itu hanya 
menghembuskan napasnya lelah, "Yasudah, saya akan 
memaafkan kamu, hanya kalau kamu mau menemui mereka 
bersama saya sekarang." Putus Adnan pada akhirnya. Jujur 
saja dia sudah lelah membujuk Keira yang tidak mau 
bertemu dengan Tiara. 


Sementara Keira menatap Adnan tidak percaya, bagaimana 
dia bisa membuat keputusan seperti itu? Namun, Keira 
berpikir dua kali untuk memancing emosi laki-laki yang 
berada didepannya ini, sebab kemarahan Adnan adalah hal 
yang paling Keira hindari. 


Keira tidak menjawab namun matanya menatap Adnan 
lekat, sampai akhirnya kepala gadis itu mengangguk 
pasrah. 


Lagipula masalah jika dibiarkan begitu saja tidak akan 
terselesaikan, justru semakin memperparah 
kesalahpahaman yang terjadi. 


Adnan tersenyum melihat respon Keira, walaupun gadis itu 
melakukan nya secara terpaksa, tetapi setidaknya Adnan 
sedang melakukan usaha yang terbaik untuk mendamaikan 
Keira dan Tiara. 


"Ayo kita kesana, saya akan menemani kamu." Ujarnya 
yakin sepenuh hati. 


Kali ini, laki-laki itu tidak akan membiarkan Keira 
menghadapi kesedihan nya sendiri, karena sekarang, Adnan 
mendampingi Keira apapun yang terjadi. 


Langkah kaki Keira dan Adnan menyadarkan mereka yang 
masih berada didepan ruangan berbentuk persegi itu. 


Halimah dan Maryam segera bangkit dari duduknya, 
menghampiri Keira dengan terburu-buru, akhirnya 
penantian mereka menunggu gadis itu selesai sudah. 


"Ya Allah Keira kamu kemana saja nak?umi sangat 
mengkhawatirkan kamu." Tanya Halimah diiringi dengan 
tubuhnya yang memeluk erat Keira yang masih tertunduk 
dalam. 


Maryam juga melakukan hal yang sama dengan yang 
dilakukan ibunya, "Kak Keira jangan seperti itu lagi, Maryam 
takut Kak Keira tidak kembali kesini." bisiknya pelan. 


Sedangkan gadis yang sedang dipeluk itu meneteskan air 
matanya lagi. Sungguh ia telah membuat Halimah dan 
Maryam mengkhawatirkannya setengah mati. 


"Maafkan Keira umi.. Maryam.." 


Halimah melepaskan pelukannya pada Keira dan mengusap 
Wajah Keira yang pucat dan terasa dingin. 


"Semua ini bukan salah kamu sayang, kejadian ini adalah 
kehendak Allah, Keira mengerti 'kan?" 


Mendengar pertanyaan yang dilontarkan Halimah, membuat 
Keira menatap wanita itu dalam, dan seperti menemukan 
kekuatan baru disana. 


Kemudian Keira hanya menganggukkan kepalanya lemah 
sebagai jawaban disertai senyum sendu dari bibirnya. 


Keberadaan Tiara yang berada tak jauh dari mereka 
menyadarkan Keira, lalu gadis itu melepaskan pelukan 


Maryam pelan disertai dengan anggukan yang 
menunjukkan kepada Maryam bahwa ia yakin untuk 
menemui Tiara sekarang. 


Adnan hanya memperhatikan Keira yang berjalan pelan 
menuju tempat tantenya berada, dia akan memberi 
kesempatan kepada Keira untuk menyelesaikan 
masalahnya. 


Setelah berada tiga langkah dari wanita yang berstatus 
tantenya itu, Keira mengatur napasnya sekali lagi, ia harus 
benar-benar menyiapkan diri apapun yang terjadi. 


"T-tante.." 


Tiara perlahan mendongakkan kepalanya, dia sebenarnya 
sudah mengetahui kehadiran keponakannya itu sejak tadi. 


Keira melihat kearah Ardan yang sudah tertidur dipelukan 
Tiara, lalu hatinya merasa sedih saat melihat pemandangan 
itu. 


Tiara hanya menatap Keira, tidak berniat memulai 
pembicaraan, bibirnya kelu, ucapan Adnan beberapa jam 
lalu sukses membuatnya sadar. 


Keira menekuk lutut, membuat tingginya sejajar dengan 
tantenya itu sekarang, lalu tangan kanannya terangkat 
mengusap rambut Ardan pelan. 


"Tante Tiara.." Panggilnya sekali lagi kembali memfokuskan 
diri pada Tiara. 


"Keira mau--" 


"Maafin Tante Keira.." Ujar Tiara cepat memotong ucapan 
gadis berjilbab didepannya. 


Keira terkejut mendengarnya,lalu mata keduanya bertemu. 
Di sana terlihat bahwa mereka sama-sama merasakan 
kesedihan yang mendalam. 


"Maafin Tante.." lalu air mata mulai menetes mengiringi Isak 
tangis yang perlahan terdengar. 


"Tante seharusnya tidak berbicara seperti itu sama kamu 
Kei, Tante hanya tidak taju harus melampiaskan semua 
amarah ini kepada siapa, kejadian ini terlalu tiba-tiba, dan 
tante sama sekali tidak siap menghadapinya." 


Keira merengsek maju memeluk Tiara disertai dengan air 
mata, ia sangat mengerti perasaan tantenya, karena Keira 
pernah merasakan yang lebih parah dari ini. 


"Maafin Tante Keira, Maafin Tante." Lirih Tiara lalu 
menggunakan sebelah tangannya untuk mengeratkan 
pelukannya. 


Sementara Kedua tangan Keira melingkupi bahu Tiara yang 
membuat Keira secara tidak langsung memeluk Ardan juga. 


"Tante Tiara.. Keira pernah dikasih tau sama Ustadzah yang 
mengajar Keira ataupun ustadz Adnan, Allah tidak akan 
menguji seorang hamba, melewati batas kemampuan 
hambaNya. Dan sekarang Keira juga yakin bahwa disetiap 
ujian yang Allah kasih, selalu ada balasan yang luar biasa 
dibaliknya." 


Ucapan Keira barusan membuat Tiara menatap 
keponakannya itu dengan tanda tanya besar. 


"Tante.. Keira sudah pernah merasa kehilangan Mama dan 
Papa, tetapi dibalik semua ujian yang Allah kasih, Keira bisa 
jadi lebih dekat dengan Allah, dan mulai paham bahwa Allah 


sedang mengingatkan oleh siapa Keira diciptakan dan 
nggak seharusnya Keira melupakan keberadaanNya juga." 


Halimah dan Maryam sudah tersenyum haru mendengar apa 
yang Keira ucapkan, tak menyangka jika Keira bisa setegar 
itu. Sementara Adnan sudah tersenyum bangga menatap 
Keira. Usaha gadis itu untuk menyelesaikan masalahnya 
membuat Adnan kagum dibuatnya. 


Keira melepas pelukan dan menghapus air mata Tiara 
dengan tangan kanannya, "Tante jangan nangis lagi, nanti 
Ardan juga ikut menangis. Kita harus sama-sama 
menguatkan ya Tante." Ujar Keira seraya tersenyum. 


Sekarang perasaannya terasa lebih ringan, ketakutan tak 
beralasan yang sejak tadi dia resahkan ternyata sama sekali 
tidak terjadi. 


Tiara menatap Keira dan ikut tersenyum, sungguh dia 
sangat bangga dengan keponakannya itu sekarang. 
Kepribadian Keira sudah jauh berbeda dari terakhir kali Tiara 
menemui gadis itu. 


"Ah ya tante, Keira benar-benar minta maaf atas keegoisan 
Keira yang selalu menyita waktu Om Surya, nanti kalau Om 
Surya mau mengunjungi Keira, Keira pastikan dulu Om 
Surya sudah menghabiskan waktu dengan Tante Tiara dan 
Ardan, Keira janji." 


Tiara yang mendengarnya menjadi kembali merasa 
bersalah, sungguh tega dia mengatakan itu kepada Keira. 


"Keira maaf tante tidak bermaksud seperti itu." Ujar Tiara 
dengan mata sendu. 


Sedangkan Keira tersenyum ditempatnya, lalu kembali 
memeluk tantenya itu dengan sayang, "Keira juga ingin 


Tante Tiara dan Ardan bahagia." Bisiknya pelan lalu 
mengeratkan pelukannya. 


Komunikasi adalah cara terbaik dalam menuntaskan 
kesalahpahaman, dan Keira senang bisa melakukan itu 
bersama Tiara. 


Keira masih memeluk Tiara saat matanya bertemu pandang 
dengan Adnan yang berada tak jauh darinya. Gadis itu 
tersenyum, Adnan lagi-lagi membantu Keira menyelesaikan 
masalahnya. 


"Terima kasih ustadz.." Keira mengucapkannya tanpa 
bersuara, hanya bibirnya saja yang bergerak lalu kembali 
tersenyum. 


Sedangkan Adnan yang melihatnya,baru mengerti apa yang 
berusaha gadis itu katakan, dan tanpa sadar wajahnya 
mengukir senyum sempurna yang langsung membuat Keira 
terlena. 


Gadis itu tidak berhenti mengedipkan matanya ketika 
melihat senyum Adnan. 


Bagaimana bisa seorang laki-laki tersenyum begitu 
memabukkan? 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman 
Semoga kalian suka ya 


Jangan lupa vote dan comment 
Love u, 


Fitriani. 


Bab 20 - Penantian 


'Berhenti berpikir sesuatu yang buruk akan terjadi, 
percayakan semuanya kepada Allah.' 


Don't forget to vote & comment 


Adnan melangkahkan kakinya kembali menuju dimana 
ruangan Surya berada dengan banyak pikiran memenuhi 
kepalanya. 


Laki-laki itu baru saja menemui korban lain dari kecelakaan 
yang menimpa Surya. 


Jujur saja, Adnan sebenarnya ingin mengusut kasus ini 
sampai ke jalur hukum, tetapi Allah berkehendak lain, sebab 
supir truk yang menabrak paman Keira itu sudah lebih dulu 
menemui Tuhannya. 


Keadaan supir truk yang Adnan baru ketahui bernama 
Bambang itu sudah tidak tertolong lagi, bahkan sebelum 
sampai ke rumah sakit. 


Keluarganya juga berkali-kali meminta maaf kepada Adnan, 
dan anak perempuannya yang masih kecil pun tidak 
berhenti menangisi kepergian sang ayah. 


Lalu dengan penuh pertimbangan, Adnan mewakili Surya 
memutuskan untuk tidak memperpanjang masalah ini, 
sebab sebelum Adnan kesini pun Tiara sudah menyerahkan 
semua keputusan itu kepada Adnan. 


Tiara tahu Adnan akan memutuskan yang terbaik, 
karenanya dia memilih mempercayai laki-laki itu dan fokus 
terhadap Surya. 


Istri dari Bambang sangat terpukul, suami yang menjadi 
tulang punggung keluarganya sudah tiada, dan ia juga 
meminta belas kasihan kepada Adnan untuk tidak 
memperpanjang kasus. 


Beruntungnya, Adnan tidak pernah setega itu untuk 
menghukum seseorang begitu kejam. 


Karena laki-laki tampan itu selalu percaya, bahwa kejadian 
ini sudah ditakdirkan oleh Allah, bukan atas dasar kehendak 
siapapun. 


Kembali kepada saat ini, Adnan memegang dua selimut 
bergaris putih biru khas rumah sakit yang baru saja ia minta 
kepada perawat di kedua tangannya. 


Laki-laki itu teringat dengan ibu dan adiknya yang mungkin 
sekarang sudah terlelap di depan ruangan bersama Keira, 
sedangkan Tiara dan Ardan sedang kembali ke rumah untuk 
mengambil pakaiannya bersama supir yang menjemput 
mereka. Adnan mengetahuinya karena tadi Tiara sempat 
memberi kabar, dan berpesan untuk segera menghubungi 
nya jika Surya tersadar. 


Bagi Adnan hari ini terasa sangat lama, walaupun kini 
tanggal sudah berganti, tetapi kesedihan tak kunjung 
berhenti. 


Langkah kakinya pelan, tidak menimbulkan suara di lantai 
rumah sakit yang putih bersih. Sekarang sudah lewat 
tengah malam, dan hampir menjelang pagi. 


Setelah Adnan berbelok di ujung koridor, tiba-tiba 
langkahnya terhenti dan terdiam cukup lama ditempatnya 
berdiri. 


Tatapan laki-laki itu fokus kepada satu titik, yaitu kepada 
seorang gadis yang berada disana. 


Adnan mengira jika Keira akan tertidur lelap seperti ibu dan 
adiknya yang ia lihat, mereka berdua terlelap di bangku besi 
dengan posisi duduk. 


Namun dugaan laki-laki itu salah besar, karena sekarang 
dengan matanya ia melihat Keira sedang berdiri menatap 
Surya dari jendela besar yang berada di samping pintu. 


Gadis itu berdiri disana dengan penuh pengharapan agar 
Surya secepat mungkin membuka matanya. 


Adnan berjalan mendekat, laki-laki itu memilih untuk 
beranjak ke tempat ibu dan adiknya terlebih dahulu. 
Kemudian tangannya bergerak melebarkan salah satu 
selimut dan melilitkannya kepada mereka berdua. Setelah 
selesai, Adnan kembali berdiri, tetapi Keira masih tidak 
menyadari kehadirannya. 


"Keira.." Panggil Adnan pelan pada akhirnya sambil menatap 
Keira. 


Sementara gadis yang masih memfokuskan diri pada 
seseorang yang berada di dalam ruangan terlonjak kaget 
dibuatnya. 


Keira menoleh lalu tersenyum lemah dengan kedua tangan 
menggosokkan lengan bagian kanan dan kiri, yang tanpa 
gadis itu ketahui menjadi fokus Adnan saat ini. 


"Istirahatlah dulu bersama umi dan Maryam." Ujar Adnan 
pelan tetapi terdengar tegas. 


Lalu pandangan Keira segera menuju kepada dua 
perempuan berbeda usia yang sudah terlelap di bangku 


dengan selimut khas rumah sakit yang baru saja ia sadari. 


Mungkin Adnan yang memberikan, sebab sebelum laki-laki 
itu sampai disini, Keira tidak melihat selimut melingkupi 
mereka. 


"Bagaimana ustadz?" Bukannya menuruti perkataan Adnan, 
Keira justru bertanya apa yang baru saja laki-laki itu 
lakukan. 


Adnan menghela napas sebentar sekaligus menguatkan 
dirinya, 
"Supir truk yang kecelakaan bersama Om Surya meninggal 
Keira.." 


Gadis itu mematung ditempatnya, lalu menatap Adnan tidak 
percaya bahwa ternyata Allah memiliki kehendak yang tak 
pernah ia bisa duga. 


Dan mendengarnya membuat Keira tiba-tiba saja dilanda 
ketakutan, ia tidak ingin hal ini juga terjadi pada Surya. 


"Ya Allah.." lirihnya sambil meneteskan air mata dan fokus 
kembali memperhatikan sang paman yang berada di 
ruangan. 


Adnan mengerti perasaan Keira, ketakutan di hati gadis itu 
mungkin sama besar dengan yang dirasakannya dulu ketika 
kejadian seperti ini Menimpa orangtuanya. 


Dan parahnya kejadian itu membuat Keira benar-benar 
harus kehilangan mereka. 


"U-stadz.. b-bagaimana kalau Om S-surya meninggalkan 
Keira juga? Keira ngga mau..." Tanyanya sendu dengan air 
mata berlinang. 


Tidak ada yang bisa Keira percaya saat ini,karena dia tahu 
jelas bagaimana kondisi Surya setelah menemui dokter tadi, 
bahkan semua itu terlihat jelas dari banyaknya luka di 
tubuh sang paman. 


"Allah kali ini nggak akan membuat Keira sedih lagi 'kan 
ustadz? Dan hujan juga akan memberikan Keira pelangi 
'kan? Jujur saja ustadz.. Keira nggak sanggup untuk 
kehilangan lagi ..Keira nggak sanggup.." Tanya Keira dengan 
linangan air mata. 


Kemudian, gadis itu runtuh diatas lantai dengan Isak tangis 
berderai serta kepala yang menunduk dalam. 


Adnan memalingkan wajah dan hampir saja meneteskan air 
mata ketika melihat seberapa hancur Keira. Sudah banyak 
air mata yang gadis itu tumpahkan untuk pamannya. 


"Allah akan memberikan yang terbaik Keira.. Dan saya yakin 
Om Surya juga menginginkan untuk bertemu lagi dengan 
kamu.." 


Tidak ada balasan dari gadis itu, tangisnya masih saja 
terdengar memilukan. 


"Bangun.." titah Adnan pelan. 


Keira tidak beranjak berdiri, melainkan kedua tangannya 
terangkat untuk menutupi wajah sekedar untuk meredam 
Isak tangisnya. 


"Bangun Keira.." ujar Adnan sedikit lebih keras. Andai saja ia 
diperbolehkan menyentuh gadis itu, ia sudah pasti 
membuat Keira berdiri secara paksa. 


Sementara Keira seperti tidak memiliki kekuatan untuk 
sekedar berdiri, ia sudah terlalu lemah untuk menegakkan 


kaki. 


"Bangun.. Saya tidak tahan melihat kamu hancur seperti 
ini." 


Gadis itu terdiam, Isak tangis nya pun berhenti seketika dan 
ia segera mendongak menatap Adnan dengan wajah basah 
penuh air mata. 


"Selain Om Surya, saya juga ingin kamu baik-baik saja.. 
Berhenti berpikir bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi, 
serahkan semuanya kepada Allah." 


Keira menatap Adnan dengan tatapan yang tak bisa 
diartikan, dan laki-laki itu hanya menundukkan kepalanya 
dalam. 


Kemudian seperti mendapat kekuatan baru, gadis itu 
perlahan menguatkan kakinya untuk kembali berdiri. 


Kali ini Keira tidak sendiri,dia masih memiliki Adnan yang 
akan selalu berdiri di depan, yang selalu melindungi, 
menguatkan, dan mengisi hatinya. 


Setelah benar-benar berdiri, Keira segera menghapus air 
matanya dan berjalan lebih mendekat ke arah Adnan. 


"Terima kasih ustadz.. terima kasih untuk semuanya.." Ujar 
Keira dengan mata sendu. 


Sementara Adnan bernapas lega, setidaknya sekarang gadis 
itu sudah bisa mengendalikan diri. 


Lalu, Adnan mengambil selimut lain yang sengaja ia 
letakkan di bangku kosong ketika ia menyelimuti Halimah 
dan Maryam. Dan setelahnya laki -laki itu mendekat hingga 
berada dengan jarak sekitar 3 langkah dari Keira. 


Tangannya terjulur memberikan selimut itu kepada Keira, 
sedangkan gadis itu hanya menatap Adnan dalam diam. 


"Pakai ini, wajahmu pucat karena kehujanan." 


Tangan Keira dengan cepat menolak pelan diiringi gelengan 
kepalanya. 


"Keira nggak papa, selimutnya untuk ustadz Adnan aja. Kan 
tadi ustadz juga kehujanan karena mencari Keira." 


"Saya membawa selimut ini memang untuk kamu." 


Mendengarnya gadis itu kembali terdiam, dan kembali 
menatap Adnan yang tak pernah bosan ia pandang. 


"Nanti ustadz Adnan bisa sakit ka--" 


"Itu lebih baik, daripada saya yang harus melihat kamu 
sakit." 


Keira lagi-lagi terdiam. 


Kali ini dia tidak memiliki satupun kalimat bantahan, selain 
ia mengakui hatinya telah jatuh kepada Adnan. 


Oh Tuhan.. 


Keira segera terbangun saat mendengar suara dokter dan 
perawat yang baru saja memasuki ruangan sang paman. 


Setelah ia membuka selimut dan merapihkannya, ia baru 
menyadari kehadiran Tiara tetapi tidak dengan Ardan. 


Lalu matanya melihat ke sebelah kiri dimana Maryam dan 
Halimah yang masih memejamkan mata. Sungguh Keira 
benar-benar merasa tidak enak karena harus merepotkan 
mereka. 


Kemudian Keira melirik ke arah jam di pergelangan tangan. 
Pukul 03.30 WIB 


Ternyata dia sudah tertidur sekitar 1 jam, dan rasanya itu 
sudah cukup untuk bergantian menjaga Surya dengan 
Adnan yang sejak semalam tidak mengistirahatkan 
tubuhnya. 


Laki-laki itu duduk di pojok kursi dan disebelah kanannya 
terdapat sang ibu tercinta. 


Keira berdiri dari duduknya,yang membuat Tiara dan laki- 
laki itu segera menoleh kearahnya. Lalu Keira memilih 
mendekati Tiara yang berada di depan ruangan terlebih 
dahulu. 


"Tante Tiara, Ardan tidak ikut kesini?" Tanya Keira saat 
benar-benar berada di depan tantenya. 


"Tante menitipkan Ardan kepada neneknya Kei, Tante tidak 
mau Ardan terus menangis melihat keadaan ayahnya." 


Keira menganggukkan kepala, menyetujui apa yang Tiara 
lakukan diiringi dengan tangan mengusap bahu tantenya 
sekedar menguatkan. 


"Yasudah Tante Tiara istirahat dulu saja, Tante belum tidur 
dari semalam 'kan?" 


Tiara menatap keponakannya dengan gelengan kepala, 
"Tadi Tante sudah tertidur sebentar saat menemani Ardan di 
rumah Keira.." 


Ditempatnya gadis itu tersenyum, karena bagaimanapun 
Tiara adalah tantenya, dan dia sama sekali tidak 
menginginkan Tiara sakit karena tidak tidur semalaman. 


Tak lama kemudian, dokter dan perawat keluar dari ruangan 
Surya dengan senyum tercetak jelas disana. 


"Bagaimana keadaan suami saya dokter?" Tanya Tiara 
dengan napas memburu. 


Laki-laki yang mengenakan jas putih itu kembali 
menyunggingkan senyum, "Allhamdulillah.. Pak Surya 
sudah sadar Bu." 


Adnan yang mendengarnya segera bangkit dan berjalan 
mendekat, sedangkan Keira dan Tiara sudah meneteskan air 
mata bahagia ditempatnya. 


Ternyata penantian mereka tidak sia-sia. Allah memberikan 
jawaban atas doa-doa yang sudah mereka lantunkan. 


"Sekarang kita sudah bisa menemui Om Surya dok?" 


Itu adalah suara Adnan, dia memilih mewakili pertanyaan 
karena yakin kedua perempuan itu masih sibuk dengan 
perasaan bahagia yang membuncah dihatinya. 


"Sudah pak, sebentar lagi Pak Surya juga sudah bisa 
dipindahkan ke ruang rawat inap." 


Adnan menganggukan kepala tanda mengerti, "Terima kasih 
dokter." 


"Kalau begitu saya kembali ke ruangan dulu, nanti ada 
suster yang akan membantu." 


Setelah mengatakannya dokter itu benar-benar pergi 
meninggalkan mereka yang merasa bahagia. 


Dan tanpa menunggu aba-aba, Tiara segera masuk ke dalam 
ruangan dimana suaminya berada. Langkahnya terburu- 


buru, diikuti dengan Keira yang berada dibelakang. 


Sementara Surya sedikit merasa terkejut saat melihat 
kedatangan istri dan keponakannya, kemudian tersenyum 
tipis. 


"Mas Surya.." Panggil Tiara dengan air mata yang menetes. 


"Mas Surya baik-baik aja 'kan? Aku khawatir banget mas.. 
Aku takut kamu benar-benar meninggalkanku bersama 
Ardan.." 


Tangan Tiara yang berada di atas kasur merasakan Surya 
menggenggamnya seakan memberi kekuatan, ditambah 
kepalanya yang mengangguk menjawab pertanyaan Tiara 
bahwa laki-laki itu baik-baik saja. 


Sedangkan Keira masih menjaga jarak, dia ingin 
memberikan waktu terlebih dahulu untuk Tiara dan Surya. 


"Keira..sini.." Panggil Tiara yang menyadari kebungkaman 
gadis itu. 


Keira sedikit tersentak, karena sebenarnya ia masih ingin 
memberikan waktu untuk mereka, tetapi saat melihat Adnan 
yang juga menganggukan kepala menyetujui Tiara dengan 
wajah lelahnya, gadis itu memilih mendekat dan berjalan 
menuju ke sisi lain dari Tantenya. 


"Om Surya.." 


Laki-laki yang terbaring di atas ranjang rumah sakit itu 
menoleh ke samping kiri, dan menatap keponakannya yang 
sudah meneteskan air mata. 


"Om Surya jangan pernah seperti ini lagi.." Hanya itu yang 
mampu Keira ucapkan, mendadak bibirnya kelu. 


Surya tersenyum, dan menganggukan kepalanya pasti 
menjawab Keira. Dia tidak menyangka sudah membuat 
khawatir banyak orang. 


Sementara ditempatnya berdiri Keira tidak berhenti 
mengucapkan terima kasih kepada Tuhannya. Dia bersyukur 
karena Surya kembali membuka mata untuk bertemu 
dengannya lagi seperti yang Adnan ucapkan. 


Laki-laki tampan itu memang selalu bisa membuat Keira 
tenang, tetapi tidak dengan jantungnya yang semakin 
berdegup kencang. 

Oh Adnan sungguh lancang.. 

Karena sudah membuat Keira merasa melayang.. 

Dan semoga saja, dirinya tidak terhempas ke dasar jurang.. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman 
Semoga kalian menyukai bagian ini,dan memutuskan 
untuk melanjutkan membaca hingga akhir cerita 


Luv u, 


Fitriani. 


Bab 21 - Bekal 


'Bagaimana bisa kamu berhasil membuat hatiku berdebar, 
bahkan hanya dengan sekedar tersenyum lebar?" 


Don't forget to vote & comment 


Hari ini tepat 2 hari setelah Surya terbangun dari tidurnya. 
Perasaan Keira jauh lebih ringan sekarang, dan senyumnya 
pun kembali terpancar di wajah cantiknya. 


Dan hari ini, ia berniat untuk membuatkan sesuatu untuk 
Adnan, lebih tepatnya memberikan sebuah hadiah untuk 
laki-laki itu. 


Sayangnya, jika Keira ingin membelikan sesuatu di luar 
Pesantren dia harus meminta izin terlebih dahulu kepada 
Adnan. Dan parahnya gadis itu tidak memiliki alasan yang 
paling masuk akal untuk berbohong. 


Sebab Adnan terlalu baik padanya untuk sekedar dibohongi, 
sudah banyak sekali yang dilakukan laki-laki itu saat Keira 
mengalami kesusahan. 


Pada akhirnya, setelah memikirkan berbagai macam cara 
yang berputar di kepala, Keira memutuskan satu ide yang 
cukup masuk akal dan yang terpenting tidak membutuhkan 
izin Adnan sama sekali. 


Ya,gadis itu memilih membuatkan bekal makan siang untuk 
Adnan, dan berniat memberikannya saat mereka hendak 
menjenguk Surya di rumah sakit. 


Cukup mudah bukan? 


Keira hanya akan memasak makanan yang ia bisa saja, dan 
sudah pasti sederhana. Pengalamannya membantu 
pekerjaan di kantin membuat gadis itu terbesit untuk 
melakukan sesuatu tanpa membuat Adnan curiga. 


Saat ini langkah kakinya pasti menuju dapur Pesantren yang 
berada di belakang kantin santriwati. Sembari melangkah, 
matanya melihat sebentar ke arah jam yang berada di 
pergelangan tangan. 


10.00 WIB 


Keira tersenyum senang, dia masih memiliki waktu sekitar 2 
jam untuk menunggu Adnan selesai mengajar dan 
menyelesaikan misinya. 


Saat kakinya berada di depan pintu masuk dapur, 
langkahnya sempat terhenti, lalu Keira menarik napas untuk 
menetralkan detak jantung yang tiba-tiba berdegup tak 
beraturan. 


Rupanya gadis itu terlalu bersemangat untuk membuat 
Adnan tersenyum senang. 


"Assalamualaikum Bu Tina." Salamnya saat benar-benar 
berada di dapur. 


Sedangkan perempuan yang terlihat lebih tua dari Halimah 
itu tersenyum kecil dengan tangan yang berhenti sejenak 
dari kegiatannya yang sedang memotong wortel. 


"Waalaikumsalam." 


Keira lebih mendekat, berdiri di samping perempuan yang 
memiliki tubuh lebih besar darinya. 


"Bu Tina masak apa hari ini?" Tanyanya dengan mata 
mengikuti setiap gerakan yang dilakukan Tina. 


Perempuan yang menjadi juru masak di Pesantren 
Darussalam ini sudah berjasa besar dalam hidup Keira, 
karena membuatnya dapat merasakan makanan-makanan 
yang sehat dan dipastikan halal disetiap harinya. 


"Ohh.. ibu mau masak Sop Ayam Kei, kamu bisa tolong 
potong-potong wortel ini? Ibu mau lihat kompor sebentar." 


Dengan cepat Keira menganggukan kepala, sebab 
kegiatannya ketika tidak bimbingan adalah membantu Tina 
di dapur. 


Tangan kanannya pelan memotong wortel berwarna oranye 
itu mengikuti apa yang sudah dilakukan Tina. Dan berharap 
hasilnya tidak mengecewakan. 


Sementara perempuan yang baru saja berbalik setelah 
melihat apa yang dimasak di kompor terdiam sejenak di 
tempatnya sambil tersenyum melihat Keira. 


Dia ingat betul saat gadis itu pertama kali memasuki dapur, 
terlihat takut dengan apapun yang berada disini, 
menjelaskan gadis itu tidak pernah melakukan hal yang 
berkaitan dengan dapur. 


Jika waktu itu Keira takut hanya untuk memegang pisau, 
tetapi kali ini gadis itu sudah bisa menggunakannya. 
Walaupun sederhana, disetiap perkembangan gadis itu 
selalu terasa istimewa. 


"Bu..ini sudah selesai." 


Tina segera tersadar dari rasa kagumnya, dan berjalan 
mendekati gadis yang baru saja selesai memotong wortel. 


"Bu.." Panggil Keira. 
"Iya, kenapa Kei?" 


Tina masih fokus mencuci wortel dan kentang yang sudah 
dipotong-potong itu di depan wastafel. 


Dia mendekat ke arah Tina dengan kedua tangan saling 
meremas, "Bu.." 


Keira bingung bagaimana harus bilang kepada Tina, karena 
dia takut perempuan di depannya ini berpikir yang macam- 
macam dan membuat citra Adnan jelek nantinya. 


Sedangkan Tina baru saja mematikan keran, kemudian 
terdiam menatap Keira, "Kamu ini kenapa toh? Biasanya 
juga langsung bilang kalau ada yang mau kamu makan." 


Memang benar, terkadang dia akan meminta sesuatu untuk 
dimasakkan oleh Tina dengan alasan makanan itu adalah 
kesukaannya, dan gadis itu ingin santri dan santriwati juga 
menyukai makanan favoritnya. 


Tetapi, kasus kali ini berbeda, karena semua yang ingin ia 
buat hari ini adalah untuk Adnan. Dan ia juga tidak yakin 
bisa memasak makanan favorit laki-laki itu, jadi dia memilih 
untuk membuat makanan sederhana yang pasti disukai 
Adnan. 


"Keira mau buat telur dadar, sama tempe goreng terigu 
boleh Bu?" 


Jangan tertawakan apa yang baru saja Keira katakan, sebab 
hanya sebatas itu makanan yang ia tahu proses 
memasaknya. Dia juga ingin Adnan benar-benar merasakan 
apa yang dia masak, walaupun tidak seenak buatan Tina. 


"Kamu mau masak untuk santri dan santriwati juga?" 


Keira menggelengkan kepalanya cepat, dengan tangan 
membawa wadah wortel sambil mengikuti langkah Tina. "N- 
nggak Bu, Keira mau masak untuk sendiri aja." 


Gadis itu memilih berbohong, karena tidak mungkin ia 
langsung mengatakan bahwa semua ini ia lakukan untuk 
Adnan. 


Tina menatap Keira,kemudian tersenyum kecil, "Yasudah, 
kamu pakai kompor yang disebelah sana saja ya, soalnya 
yang disini sedang ibu pakai." 


Keira mengikuti jari Tina yang menunjuk kearah kompor 
disudut kanan. Sebenarnya kompor itu juga ingin 
digunakan, tetapi karena Keira ingin memakainya lebih 
dulu,Tina segera mengiyakan. 


"Makasih ya bu.." 


Perempuan bertubuh gempal itu mengangguk, dan kembali 
tersenyum melihat tingkah Keira yang begitu senang dan 
ceria hari ini. 


Ada apa dengan gadis itu? 


Keira baru saja menyelesaikan masakannya sekitar pukul 
sebelas lewat lima belas menit. Sebab kegiatannya sempat 
tertunda saat Halimah yang memanggilnya untuk 
memberikan hijab panjang yang dibeli khusus untuk Keira. 


Ibu dari Adnan itu sudah menganggap Keira seperti 
putrinya. Seperti tadi, dia tidak hanya membelikan Maryam 
tetapi ingat juga dengan dirinya. Dan Keira semakin yakin 
bahwa sifat baik Halimah sudah menurun kepada kedua 
anaknya. 


Kembali kepada saat ini, dia sudah membuat sekitar 4 telur 
dadar dan 10 potong tempe goreng tepung. Karena dia akan 
memberikan nya saat menuju rumah sakit, sudah pasti laki- 
laki itu akan memakannya disana. Jadi, sekalian saja Keira 
buatkan untuk Tantenya dan Ardan. 


Keira juga sudah memisahkan bagian untuk Adnan di 
tempat nasi yang berbeda dengan lauk yang sudah berada 
didalamnya. Ditambah sop ayam buatan Tina yang sudah ia 
masukkan kedalam plastik. 


Semuanya sudah siap, Keira memilih keluar dari dapur 
setelah berterima kasih kepada Tina. la butuh menyegarkan 
diridan sepertinya AC yang berada dikamarnya dengan 
Maryam adalah hal yang paling Keira butuhkan. 


Bekal untuk Adnan serta Tantenya dan Ardan dibawanya 
menuju kamar, dia tidak ingin membuat orang lain yang 
melihat di dapur bisa mencurigainya. 


Setelah sampai di kamar, Keira segera duduk di atas ranjang 
dan membuka hijab panjangnya, karena dia yakin tidak 
akan ada yang bisa masuk selama pintu kamar dikunci dari 
dalam. 


Kemudian matanya menoleh ke arah meja dimana bekal 
makan siang untuk Adnan berada, lalu bibirnya tersenyum 
senang. 


"Ya Allah..semoga ustadz Adnan suka sama masakanku, 
aamiin.." Ujarnya dengan kedua tangan mengusap wajah. 


la benar-benar tidak sabar untuk memberikan semua itu 
kepada Adnan. 


"Ustadz Adnan!" Panggil Keira sedikit berteriak saat melihat 
Adnan yang baru saja keluar dari masjid. 


Hari ini laki-laki itu kembali menjadi imam, dimana Keira 
selalu bergetar di setiap mendengar Adnan melantunkan 
ayat-ayat suci Al-Qur'an. 


Sedangkan lelaki yang merasa dipanggil namanya segera 
menghentikan langkah, dan membalikkan tubuhnya. 


"Assalamualaikum ustadz." Salam Keira saat berada di jarak 
sekitar empat langkah dari Adnan. 


"Waalaikumsalam..." 


"Mm-mm ustadz, hari ini kita jadi menjenguk Om Surya 
'kan?" Tanyanya pelan. 


Sementara Adnan yang mendengar sedikit merasa asing 
saat gadis didepannya menyebut "kita" karena seakan 
mereka hanya berdua yang akan menuju kesana. 


"Iya,bersama Pak Imron juga." 


Senyum Keira surut, gagal sudah ia ingin melancarkan 
modusnya kepada Adnan, padahal berdua dengan Adnan 
adalah moment yang selalu ia nantikan. 


"Kenapa harus sama Pak Imron? Ustadz 'kan bisa nyetir 
mobil, atau kalau ustadz nggak mau nyetir mobilnya, biar 
Keira aja, nggak perlu ajak Pak Imron." 


Laki-laki dengan jenggot yang sudah memutih bernama 
Imron itu adalah supir pribadi Hasan. Ya, ayah Adnan itu 
sudah kembali setelah menyelesaikan urusannya, dan dia 
juga sudah menemui Surya di rumah sakit kemarin malam. 


Adnan menghembuskan napas sebentar, "Kamu tidak 
sedang berfikir bahwa hanya saya dan kamu di dalam mobil 
bukan?" 


Keira mengernyitkan dahi tidak mengerti, "Loh memangnya 
kenapa ustadz? Kita juga nggak berbuat apa-apa disana." 


Gadis itu bingung dimana letak kesalahannya, sebab 
mereka juga hanya akan menuju ke rumah sakit dan 
mungkin di mobil pun hanya berbincang saja. 


"Keira.. kamu tahu alasan saya meminta kamu menunggu 
saat ingin mengembalikan saputangan?" 


"Ustadz ingin taruh buku di dalam rumah 'kan?" Tanyanya 
balik, sebab hanya itu yang bisa ia pahami. 


"Tidak hanya itu Keira, ada alasan yang lebih penting, Kamu 
tahu?" 


Gadis itu hanya menggeleng sebagai jawaban, sebab ia 
pikir Adnan memang hanya ingin menaruh buku dan 
menemui Keira di saung depan rumahnya. 


"Saya tidak ingin terjadi fitnah, seorang laki-laki dan 
perempuan yang bukan mahram dilarang berdua seperti itu 
dalam keadaan apapun, sebisa mungkin harus ada orang 
lain yang menemani." 


Keira terdiam masih dengan kebingungannya, "Maksud 
ustadz? Walaupun kita nggak melakukan hal-hal yang 
membuat Allah Murka, juga tidak diperbolehkan?" 


Kali ini Adnan yang menganggukan kepalanya cepat, "Kita 
tidak pernah tahu seberapa keras usaha setan untuk 
menjerumuskan manusia Keira.. Jadi selagi bisa untuk 
menghindari, mengapa tidak dilakukan?" 


Sekarang Keira paham, Adnan benar-benar mematuhi 
apapun yang agamanya ajarkan, dan tidak hanya pintar 


mengenai teorinya saja, sebab laki-laki itu juga pandai 
mempraktekkan. 


"Maaf ustadz, Keira baru tahu.. " Ujarnya pelan, Sungguh ia 
merasa tidak enak kepada Adnan. 


"Tidak apa-apa, disaat kamu bisa mengerti, kamu pasti juga 
akan selalu mengingat. Dan saya harap kamu bisa 
mempraktekkannya sehari-hari." 


Gadis itu mendongak untuk melihat Adnan lebih jelas 
sambil menganggukkan kepala. "Iya, ustadz." 


"Yasudah, jam 1 kita berangkat, saya ingin bertemu Pak 
Imron dulu, Assalamualaikum." 


Setelahnya Adnan meninggalkan Keira yang masih terdiam 
ditempatnya dengan tersenyum lebar, gadis itu masih 
terpesona dengan kesempurnaan Adnan. 


Matanya tak lepas memandangi punggung kokoh itu sambil 
terus berdoa di dalam hatinya. 


Semoga ia bisa mendapatkan suami seperti Adnan, atau jika 
Allah mengizinkan Keira ingin laki-laki itu yang menjadi 
suaminya. 


Aamiin. 


Mereka baru saja sampai di parkiran rumah sakit saat jam di 
pergelangan tangan Adnan menunjukkan pukul satu lebih 
tiga puluh menit. 


Keira memegang bekal makan siang itu di kedua tangannya, 
dia tidak memberikan nya di dalam mobil,karena masih 
terdapat Imron disana. 


Gadis itu pun juga berencana memberikannya kepada 
Imron, karena merasa lauk yang dia buat masih cukup untuk 
diberikan kepada laki-laki itu dan Tantenya. 


Adnan keluar mobil terlebih dahulu setelah mengucapkan 
terima kasih kepada supir pribadi ayahnya, dan berjanji 
akan memberi kabar untuk laki-laki itu menjemput kembali 
mereka disini. 


"Pak Imron, ini buat bapak, maaf ya pak cuma seadanya, 
semoga rasanya juga enak." Ujar Keira dari bagian belakang 
supir dengan tangan memberikan sekotak bekal yang sudah 
ia siapkan sebelum menuju kesini. 


"Loh apa ini mba? Kok repot-repot begini." 


Keira tersenyum dari belakang, "Nggak kok pak, tadi Keira 
sempet masak, sekalian aja dibagi-bagi ke Pak Imron, 
hehe.." 


"Oalah.. terima kasih ya mba." 
"Iya pak, kalau begitu saya duluan ya, Assalamualaikum." 


Setelah mendengar Imron menjawab salamnya Keira segera 
keluar dari mobil dan berjalan mengikuti Adnan yang sudah 
berada cukup jauh di depannya. 


Kemudian gadis itu berlari kecil untuk sedikit lebih dekat 
dengan Adnan. 


"Ustadz!" Panggilnya dengan napas terengah-engah, laki- 
laki itu langkahnya begitu lebar, membuat Keira sedikit 
lelah saat mengejarnya. 


Sementara Adnan segera menghentikan langkahnya, dia 
tidak menyadari jika Keira masih tertinggal di belakang. 


"Ustadz, jalannya cepet banget sih." Gerutunya dengan 
peluh keringat membasahi kening. 


"Kamu yang jalannya terlalu lama." 


Keira terkejut mendengarnya, bahkan laki-laki itu juga tidak 
mengetahui bahwa Keira baru saja keluar dari mobil setelah 
memberi makanan untuk Imron. 


Gadis itu menghela napas sebentar, tidak berniat 
memperpanjang kekesalannya, kemudian tangan kanan 
yang sudah memegang bekal makan siang terjulur ke arah 
Adnan. 


"Apa ini?" Tanya Adnan dengan mengernyitkan dahinya. 


Wajah muram Keira dengan cepat berganti senyum lebar 
yang terlihat sangat cantik. 


"Keira buatkan ustadz Adnan makan siang." Jawabnya 
penuh riang. 


Sedangkan laki-laki itu tidak menjawab hanya tangannya 
Saja yang menerima apa yang Keira berikan. 


"Kenapa kamu tiba-tiba memberikan ini untuk saya?" 
"Nggak papa sih, Keira memang hanya ingin buatkan 
sesuatu untuk ustadz, hehe.." Wajahnya tiba-tiba saja 
merah merona tanpa perintah. 


"Kamu yang memasak ini?" Tanya Adnan dengan wajah 
yang tidak percaya. 


Mendengar pertanyaan itu membuat Keira mencebik 
ditempatnya, "Ya walaupun nggak semewah dan seenak 


buatan Bu Tina, tapi Keira pastiin semua ini buatan tangan 
Keira." 


Tanpa sadar Adnan menyunggingkan senyum tipis, "Kamu 
tidak taruh sesuatu didalamnya kan?" Entah kenapa ia 
menjadi suka untuk membuat gadis itu merasa kesal. 


Keira membelalakkan matanya, kemudian berdiri lebih 
dekat ke arah Adnan, "Kok ustadz mikirnya gitu sih? Padahal 
Keira udah susah payah masaknya." Sekarang wajahnya 
benar-benar cemberut karena menahan kesal. 


Dan tanpa disangka Adnan tiba-tiba saja tertawa kecil, ini 
adalah kali pertama Keira melihat laki-laki itu tertawa dari 
sekian lama mengenalnya. 


Disaat Keira masih terpana dengan apa yang baru saja ia 
lihat, Adnan kembali tersenyum saat ini, "Maaf saya tidak 
bermaksud begitu, dan terima kasih untuk ini." 


Setelah beberapa detik terlewat, Adnan kembali bingung 
ketika tidak mendapat balasan dari gadis yang berada 
didepannya ini. 


"Keira?" 


"Ah- iya ustadz?" Tanyanya setelah benar-benar sadar dari 
rasa terpesona terhadap Adnan. 


"Terima kasih." Ulang Adnan dengan mengangkat kotak 
bekal yang Keira berikan. 


Gadis itu kembali tersenyum lebar menatap Adnan, 
perasaannya semakin yakin bahwa ia sudah benar-benar 
jatuh hati pada laki-laki itu. 


"Sama-sama ustadz." 


"Yasudah ayo kita temui Om Surya. Saya juga sudah tidak 
sabar mencoba masakanmu ini." 


Tidak ada yang bisa Keira lakukan selain mengangguk 
dengan wajah merona. 


Oh Tuhan, rasanya seperti ada pesta kembang api di hati 
Keira, meledak-ledak tanpa bisa dihentikan. 


Dan semua itu karena Adnan. 
TBC 


Assalamualaikum teman-teman, apa kabar hari ini? 
Aku harap masih ada yang menunggu kelanjutan 
cerita mereka ya.. 


Oh iya jangan lupa untuk vote dan comment, karena 
itu benar-benar membangkitkan semangatku untuk 
terus menulis :) 


Luv u, 


Fitriani. 


Bab 22 - Berbincang 


'Perempuan yang baik itu adalah perempuan yang selalu 
menomor satukan Tuhannya, perempuan yang selalu bisa 
menjaga dirinya sendiri, dan perempuan yang bisa mengerti 
setiap batasan bagi seorang wanita muslim.' 


Don't forget to vote & comment 


Keira mengikuti langkah Adnan menuju ruangan pamannya 
dengan kaki bergetar, rasanya lemas jika laki-laki itu terus 
melakukan hal yang membuat kinerja jantungnya menjadi 
lebih cepat. 


Disetiap degup jantungnya, Keira merasa nama Adnan 
senantiasa tersebut oleh hatinya. Katakan lah gadis itu 
terlalu mendramatisir, tetapi Keira tidak bisa menyangkal 
bahwa dia telah sejatuh-jatuhnya terhadap Adnan. 


Bagaimana cara mengatasi degup jantung yang menggila di 
setiap berdekatan dengan laki-laki itu? Keira benar-benar 
membutuhkan pertolongan sekarang. 


Andai saja Dokter Cinta itu nyata adanya. Keira pasti sudah 
berkonsultasi setiap hari, atau bahkan gadis itu akan 
meminta resep yang dapat mengendalikan dirinya sendiri. 


Senyum dibibirnya semakin lebar disetiap langkah yang 
membawanya bersama Adnan, hingga dia tidak sadar 
bahwa mereka sudah sampai di tempat tujuan. 


"Kamu masuk duluan saja, saya tunggu disini." Ujar Adnan 
setelah membalikkan tubuh menghadap ke arah Keira yang 
berada di belakangnya. 


Sementara gadis yang mendengarnya hanya bisa 
mengernyitkan dahi, "Loh kenapa ustadz nggak ikut masuk 
sama Keira?" 


"Akan terlalu banyak orang jika saya ikut masuk ke dalam, 
nanti setelah kamu selesai, saya yang bergantian masuk, 
dan--" Adnan mengangkat tempat makan berwarna hijau 
muda yang baru saja Keira berikan di parkiran tadi. "Saya 
juga ingin makan dulu." 


Keira tersenyum kembali, entah bagaimana Adnan bisa 
membuatnya sampai seperti ini. Padahal jika mengingat 
masa lalu, Keira termasuk tipe orang yang sulit menyukai 
orang lain, butuh waktu yang cukup lama untuk 
membuatnya benar-benar merasakan jatuh cinta. 


Tetapi, gadis itu sama sekali tidak tahu kekuatan atau jurus 
semacam apa yang membuat Adnan dengan semudah itu 
membuatnya memiliki rasa yang tak tertahan. 


"Yasudah kalau begitu Keira masuk dulu ya ustadz, dan 
selamat makan.." tidak bisa dihindari, rona merah sudah 
menjalar di kedua pipinya, karena itu ia memilih segera 
masuk ke dalam ruangan Surya tanpa melihat lagi ke arah 
Adnan. 


Sedangkan ditempatnya, Adnan hanya menatap kepergian 
Keira dengan tersenyum tipis lalu berjalan menuju kursi besi 
yang terdapat di depan ruangan dan memulai membuka 
bekal makan siang yang diberikan untuknya. 


Kembali kepada keberadaan Keira saat ini, gadis itu sudah di 
dalam ruangan yang sama dengan paman, tante, dan 
sepupu kecilnya. Matanya melihat kearah mereka dengan 
tersenyum lebar, Surya sudah di pindahkan ke ruang rawat 
inap dan keadaan laki-laki itu sudah jauh lebih baik 
sekarang. 


Sebelum berjalan mendekat, Keira berusaha menetralkan 
degup jantungnya. 


"Kak Keira!!" Teriak Ardan yang langsung berlari menuju 
Keira membuat semua yang berada di sana tersenyum lebar. 


Gadis berhijab itu segera menekuk kedua kakinya, sehingga 
tingginya setara dengan Ardan, "Halo sayang!" Ujarnya 
dengan tangan menerima pelukan dari Ardan. 


"Kak Kei kok lama banget sih kesininya? Aku kan udah 
nunggu kakak dari tadi." Raut wajah Ardan berubah menjadi 
cemberut yang justru terlihat sangat lucu. 


Tangan kanan Keira terangkat menyentuh pipi gembil 
sepupu kecilnya, "Maaf ya, tadi Kak Keira menunggu ustadz 
Adnan dulu." Jawabnya dengan wajah memelas berharap 
Ardan mau memaafkannya. 


"Loh ustadz Adnan nya dimana Kei?" Pertanyaan dari Tiara 
membuat Keira menoleh ke depan. 


"Ustadz Adnan ada di depan Tan, nanti masuknya setelah 
aku." 


Kemudian Tiara menganggukan kepala seraya tersenyum. 
Dan Keira pun kembali memfokuskan diri kepada Ardan. 


"Ardan mau 'kan maafin Kak Kei?" 


Sedangkan laki-laki yang berada di depannya ini 
mengangkat telunjuk kanannya dan mengetuk-ngetuk 
diatas dagu, tanda bahwa Ardan sedang berpikir. 


Keira yang menyaksikan tidak bisa berhenti menahan 
senyum melihat kelakuan sepupunya. 


"Yaudah deh Kak Kei Ardan maafin." 


Dengan mengernyitkan dahi, Keira menatap mata Ardan, 
"Tumben kamu nggak minta sesuatu biar maafin Kak Kei?" 


Pasalnya, di setiap sepupunya itu merajuk, dia harus 
membelikan apapun yang laki-laki kecil itu minta, namun 
kali ini Ardan semudah itu memaafkan Keira. 


"Yang Ardan mau itu Kak Kei datang kesini, karena Kak Kei 
sudah datang, jadi Ardan maafin Kak Kei." 


Ditempatnya Keira semakin melebarkan senyumnya sambil 
mengelus pipi Ardan, kemudian kembali berdiri. "Ayo kita ke 
mama dan papa." Ajaknya dengan menggandeng Ardan 
dengan tangan kiri yang dibalas dengan anggukan kepala. 


"Tante, ini Keira bawa bekal dari rumah untuk Tante dan 
Ardan." Ujar Keira dengan tangan kanan menaruh bekal di 
atas meja samping ranjang Surya. 


"Kamu kok repot-repot bawa sih Kei, kamu datang kesini 
juga Tante sudah senang." 


"Tadi Keira iseng-iseng aja masak tan, hehe.." 


Surya yang berada di atas ranjang seakan tidak percaya apa 
yang baru saja ia dengar, "Kamu yang masak Kei? 
memangnya kamu bisa memasak?" 


Mendengar pertanyaan penuh ketidakpercayaan dari Surya 
membuatnya mengerucutkan bibir, "Keira bisa lah masak, 
walaupun nggak seenak buatan Tante Tiara, tapi Keira jamin 
masih layak untuk dimakan." 


Surya dan Tiara terkekeh pelan, "Makasih ya Kei." 


Gadis itu menjawab dengan anggukan kepala dan disaat 
Tiara sedang mengeluarkan makanan dari bekal yang 
dibawanya, Keira lebih mendekat ke arah pamannya. 


"Om Surya bagaimana keadaannya sekarang? Masih ada 
yang sakit? Sudah minum obat belum? Oh iya sudah makan 
siang belum?" Cecarnya membuat Surya tidak bisa berkata- 
kata. 


"Om sudah baik-baik aja Kei, mungkin besok atau lusa 
sudah bisa pulang." 


"Allhamdulillah.. tapi beneran sudah nggak papa 'kan Om?" 
Tanyanya sekali lagi untuk memastikan. 


Surya menatap Keira dan menganggukan kepala, "Iya Keira, 
buktinya sekarang Om sudah bisa dengar semua ocehan 
kamu." 


Bukannya marah, Keira justru ikut tertawa bersama 
pamannya, melihat dan mendengar bahwa Surya sudah 
baik-baik saja adalah hal yang paling Keira syukuri hari ini. 


Setelah hampir 30 menit berlalu yang gadis itu habiskan 
untuk bermain dengan Ardan dan mengobrol bersama tante 
dan pamannya, Keira memutuskan untuk keluar, dan 
bergantian dengan Adnan. 


Dia benar-benar tidak sadar terlalu lama menghabiskan 
waktu didalam, dan segera meminta izin untuk bertemu 
dengan laki-laki itu di luar sekaligus berpamitan. 


Ketika tangannya menutup pintu ruangan Surya, Adnan 
langsung menoleh ke arahnya, dan Keira pun melihat bahwa 
laki-laki itu sudah selesai memakan masakannya. 


Langkah kakinya mendekati Adnan, jantungnya kembali 
berdebar tak karuan. 


"Ustadz, maaf Keira terlalu lama di dalam.." 


Ditempatnya Adnan hanya tersenyum, ia mengerti bahwa 
Keira ingin menghabiskan waktu bersama keluarganya. " 
Tidak apa-apa, saya juga baru kembali dari kantin." 


Kemudian tangan kanan Adnan terangkat, disana terdapat 
sebotol air mineral dan menjulurkannya kepada Keira. 


"Terima kasih ustadz." Jawab Keira setelah menerimanya. 


Lalu Keira duduk di kursi besi dengan Adnan yang berada di 
pojok kiri, sedangkan dirinya berada di pojok kanan. 


"Bagaimana keadaan Om Surya?" 


Keira menoleh sebentar dengan senyum tercetak di bibir 
mungilnya. 

"Allhamdulillah Om Surya sudah baik-baik aja, mungkin 
besok atau lusa juga sudah bisa kembali ke rumah." 


Adnan menganggukan kepala, 
"Allhamdulillah.." ujarnya kemudian tangan kanan yang 
menenggak minuman. 


"Oh iya ustadz, bagaimana masakan Keira?" Tanyanya 
penuh antusias. 


"Enak." Jawabnya singkat. 


Melihat ekspresi Adnan yang biasa saja membuatnya 
merenung, "Serius ustadz? Kok kaya nggak yakin gitu?" 


"Masakanmu enak Keira, saya suka." Jawab Adnan pada 
akhirnya yang menyebabkan jantung Keira serasa ingin 


melompat keluar. 


'Ya Allah..' batin Keira menyebut nama Tuhannya penuh rasa 
syukur. 


Kemudian terjadi hening beberapa saat, Keira berpikir 
Adnan tidak langsung bertemu dengan Surya karena laki- 
laki itu ingin menghabiskan terlebih dahulu minuman yang 
dibelinya. 


Entah kenapa disaat seperti ini, pertanyaan yang selalu 
Keira simpan dalam benaknya tiba-tiba ingin sekali dia 
tanyakan kepada laki-laki itu. 


Seperti mendapat dorongan dari dalam hatinya dan 
mengingatkan bahwa sekarang adalah waktu yang tepat 
untuk menanyakannya langsung kepada Adnan. 


Setelah mengumpulkan keberanian, dan tekad besar yang 
ia miliki sekarang,Keira benar-benar akan melakukannya. 
"U-ustadz." Panggilnya gugup. 


"Iya,ada apa?" 


Adnan mengernyitkan dahi setelah beberapa detik terlewat 
tetapi belum mendengar lagi gadis itu berbicara. 


"Kenapa? Ada yang salah?" 


Keira terkejut mendengarnya, lalu kedua tangannya saling 
meremas. 


"Menurut ustadz Adnan perempuan baik itu seperti apa?" 


Adnan terdiam, jadi itu adalah pertanyaan yang ingin gadis 
itu tanyakan padanya. 


"Kenapa kamu tanya hal itu?" 


Keira gelagapan, semoga saja Adnan tidak mengetahui 
maksudnya yang lain. "N-nggak papa sih ustadz, Keira cuma 
ingin tahu aja." 


Adnan sekali lagi menoleh ke arah Keira sekedar melihat 
ekspresi gadis itu, "Menurut saya perempuan yang baik itu 
adalah perempuan yang selalu menomor satukan Tuhannya, 
perempuan yang selalu bisa menjaga dirinya sendiri, dan 
perempuan yang bisa mengerti setiap batasan bagi seorang 
wanita muslim." 


Keira terdiam, perasaannya menjadi bimbang, pertanyaan 
mengenai kepantasan diri lagi-lagi menyerang pikirannya. 


"M-menurut ustadz bagaimana fisik seorang wanita?" 


"Saya tidak pernah menilai seseorang dari fisiknya Keira, 
melainkan dari kepribadian, fisik tidak akan bertahan 
selamanya dan berangsur-angsur akan hilang seiring waktu, 
sedangkan seseorang yang memiliki kepribadian baik akan 
terus melekat dalam diri dan menurut saya semua itu lebih 
berharga daripada seseorang yang fisiknya luar biasa 
sekalipun." 


Adnan benar-benar tidak mengerti mengapa Keira tiba-tiba 
saja menanyakan hal seperti ini kepadanya. 


"Mm-mm kalau Keira boleh tahu,dari penjelasan ustadz tadi, 
kriteria calon istri ustadz Adnan itu seperti apa?" 


Laki-laki itu hampir saja tersedak mendengar pertanyaan 
yang dilontarkan barusan, ada apa dengan Keira 
sebenarnya? Adnan ingin sekali mengetahui alasan dibalik 
semua pertanyaan ini. 


"Sebentar, saya ingin bertanya, apa maksud kamu 
menanyakan hal seperti tadi pada saya?" 


Keira membelalakkan mata,kemudian berusaha menetralkan 
degup jantungnya. "K-kan t-tadi Keira s-sudah bilang ha-nya 
ing-in tau s-aja ustadz." Jawabnya terbata-bata. 


Dengan mengernyitkan dahi,Adnan menatap sekilas ke arah 
Keira,lalu menarik napas pelan, "Kriteria calon istri menurut 
saya adalah seorang wanita yang selalu taat kepada Allah, 
yang selalu mengutamakan agamanya, dan seorang wanita 
yang memiliki kelembutan hati." 


Sesungguhnya kriteria calon istri Adnan sangatlah 
sederhana, karena yang terpenting adalah gadis yang akan 
menjadi pendamping hidupnya selalu mengingat sang 
Pencipta dan dapat bersama dengannya untuk menggapai 
Surga Allah. 


Dan jujur saja, saat ini Adnan hendak mencurigai gadis 
berhijab disampingnya, tetapi ia tidak memiliki banyak 
waktu untuk bertemu dengan Surya dan kembali ke 
Pesantren. Sebab akan ada seseorang yang datang kesana. 


Sementara ditempatnya, Keira masih terdiam mencerna 
semua perkataan Adnan, dan perlahan keyakinan mulai 
bangkit dalam dirinya. Jika untuk menjadi perempuan baik 
versi Adnan sesederhana itu, Keira menjadi bersemangat 
untuk mewujudkannya. 


"Masih ada yang ingin kamu tanyakan lagi? Saya ingin 
bertemu Om Surya." 


Keira sedikit terkejut mendengar pertanyaan dari Adnan, 
dan berusaha kembali mengendalikan diri. 


"A-ah nggak ustadz, kalau begitu Keira tunggu disini, tadi 
Keira sudah sekalian pamit sama Tante Tiara dan Om Surya." 


Adnan berdiri dari duduknya setelah mengangguk dan 
berjalan menuju pintu dimana Surya berada, meninggalkan 
Keira dengan sejuta pikiran yang melanda. 


Seperginya Adnan, gadis itu kembali terdiam, rasanya 
seperti menjadi remaja lagi, baru beberapa saat yang lalu 
hatinya dipenuhi keyakinan, sekarang hatinya kembali 
bimbang. 


Lagi-lagi pertanyaan mengenai kepantasan diri, karena Keira 
sadar betul sekeras apapun usahanya untuk menjadi baik 
bagi Adnan, tentu saja laki-laki itu ingin memiliki seorang 
pendamping hidup yang setara dengannya, seorang 
perempuan yang pantas mendampinginya dan tidak 
memiliki masa lalu kelam seperti Keira, memikirkan semua 
itu membuat dilema kembali menghampirinya. 


Dan yang paling Keira takuti dari semua kebimbangannya 
adalah kemungkinan Adnan sudah memilih perempuan 
untuk menjadi pendampingnya. 


Oh Tuhan.. 


Apa yang harus Keira lakukan? Hatinya benar-benar tidak 
siap untuk dipatahkan. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman.. 

Ada yang masih menantikan cerita ini? 

Semoga masih ada diantara kalian yang terus 
mengikuti kisah mereka xixixi :D 


Jangan lupa vote dan comment ya itu benar-benar 
membuatku semangat menulis :) 


Luv u, 


Fitriani. 


Bab 23 - Dia 


'Disaat kebimbangan mengenai kepantasan diri bahkan 
belum menemui jalan keluar, seseorang yang sudah 
menjadi pemenang malah kembali datang.' 


Don't forget to vote & comment 


Mobil yang dikendarai oleh Imron memasuki gerbang 
Pesantren saat jam di pergelangan tangan Adnan 
menunjukkan pukul 15.20 WIB. 


Setelah mobil berhenti, Adnan segera turun setelah 
mengucapkan terima kasih kepada supir pribadi ayahnya, 
entah apa yang terjadi sehingga membuat laki-laki itu 
begitu tergesa-gesa menuju ke rumahnya, meninggalkan 
Keira yang menatapnya sambil mengernyitkan dahi. 


"Ustadz Adnan kenapa buru-buru begitu ya?" 


Sementara Imron yang tanpa sengaja mendengar 
pertanyaan dari mulut Keira hanya tersenyum, "Itu loh mba, 
teman kecil ustadz Adnan baru saja datang." 


Keira sedikit terkejut ditempatnya mendengar laki-laki yang 
berada di depannya menjawab pertanyaan yang ia 
lontarkan. 


"O-oh begitu ya pak.." 


Imron menganggukan kepala, "Iya mba, temannya ini baru 
saja menyelesaikan S2 nya di Universitas Al-Azhar." 


"MasyaAllah.. hebat banget ya temannya ustadz Adnan 
pak." 


"Iya mba, temannya ustadz Adnan juga anak dari Ustadzah 
Annisa." 


Sedangkan Keira yang sudah bersiap-siap untuk turun 
segera menghentikan gerak tubuhnya, "Anaknya Ustadzah 
Annisa?" 


Keira tidak pernah benar-benar mengetahui anak dari 
Annisa, dan ia sungguh berharap bisa berkenalan. Sebab 
gadis itu yakin, pasti anak dari gurunya itu memiliki sifat 
yang sama dengan ibunya. 


"Iya, sebelum kuliah di Al-Azhar dia juga tinggal di 
Pesantren ini mba." 


"Oalah begitu, saya jadi nggak sabar untuk kenalan pak." 
Ungkapnya jujur sambil tersenyum. 


" Boleh mba, orangnya baik dan ramah." 


Gadis itu bersemangat untuk bertemu dengan anak dari 
Annisa, walaupun dia belum mengetahui apakah laki-laki 
atau perempuan. 


Kemudian Keira sedikit membenarkan tali tasnya dan 
membuka pintu mobil, 

"Kalau begitu saya masuk dulu ya pak, terima kasih karena 
sudah antar saya dan ustadz Adnan." Ujarnya membuat 
Imron yang berada di bangku supir menganggukan kepala 
disertai senyuman lebar. 


Saat kakinya keluar dari mobil, Keira menatap sekeliling, 
lalu fokusnya berada pada rumah yang pertama kali ia 
kunjungi di Pesantren ini. 


Sepertinya kedatangan anak dari Annisa dinantikan oleh 
semua orang yang berada disini, tak terkecuali Adnan. 


Bahkan Keira melihat Maryam yang baru saja masuk ke 
dalam rumahnya. 


Rasa penasaran semakin membuncah di benaknya, 
seistimewa apa anak dari Annisa? Apakah seperti Adnan? 
Oh, Tidak! Karena menurut Keira, Adnan adalah bentuk 
nyata dari kesempurnaan. 


Langkahnya pelan mendekati rumah Kiyai Hasan, senyum 
masih terbit diwajah cantiknya yang dibalut oleh hijab. 


Suara-suara dari dalam rumah semakin terdengar ketika 
jaraknya semakin dekat, namun yang membuat Keira 
bingung adalah mengapa suara yang di dengarnya itu 
didominasi oleh suara perempuan? 


Dan tiba-tiba saja perasaannya menjadi resah tanpa sebab, 
entah kenapa hatinya menjadi tidak tenang seperti ini. 


Langkahnya hampir sampai di depan pintu rumah kiyai 
Hasan, kedua kakinya ragu untuk melanjutkan langkah, 
tetapi rasa penasaran sudah tidak bisa ditahan lagi. 


Akhirnya gadis itu memilih untuk tetap melangkahkan 
kakinya lebih mendekat sambil menarik napas pelan. 


"Assalamualaikum.." 


Semua orang yang berada disana seketika berhenti 
membicarakan topik yang sedang mereka bahas, lalu semua 
mata itu langsung tertuju ke arah pintu masuk. 


Halimah yang pertama kali sadar langsung mendekati Keira 
yang masih berada di ambang pintu. "Waalaikumsalam.. 
Keira, sini masuk sayang." 


Gadis itu tidak bergerak, bahkan mungkin ia tidak 
mendengar perkataan Halimah, sebab matanya tidak bisa 
lepas memandang sosok yang berada di tengah ruangan. 


Keira terdiam, ia benar-benar tidak ingin mimpi buruknya 
menjadi kenyataan. 


Disana, di dalam ruangan berbentuk persegi yang sudah 
diisi oleh beberapa orang itu, terdapat satu sosok yang 
menjadi objek dari pembicaraan mereka. 


Tidak, tidak mungkin. 


Bagaimana seorang wanita bisa tercipta dengan begitu 
sempurna tanpa cela? 


"Keira..." Panggil Halimah sekali lagi. 


Setelah mendapat kesadarannya, Keira segera menatap 
Halimah yang berada di depannya, "A-ah iya umi?" 


"Ayo masuk nak, ada seseorang yang ingin umi kenalkan 
dengan kamu." 


Mendengar itu, Keira berharap waktu berhenti didetik 
selanjutnya, sebab gadis itu masih tidak siap menerima 
Kenyataan. 


Namun sayangnya, Halimah sudah membimbing tubuhnya 
untuk masuk ke dalam rumah kiyai Hasan. 


Mata Keira kembali melihat ke perempuan berhijab dengan 
gamis berwarna abu-abu yang tak jauh dari langkahnya. 


Gadis yang Keira belum ketahui namanya itu terlihat sangat 
cantik, berdiri disamping perempuan yang menjadi gurunya, 


dan jika diperhatikan wajah keduanya memang memiliki 
kemiripan. 


Jadi, anak dari Annisa yang menjadi teman kecil Adnan 
adalah perempuan itu? 


Dan, ini adalah alasan mengapa Adnan begitu tergesa-gesa 
ke rumahnya? 


Perasaan iri dan merasa kecil kembali melintasi benak dan 
pikirannya. Jika dulu dia dipuji karena kecantikan, maka 
gadis yang menjadi anak Annisa itu memiliki kelebihan 
yang baru saja Keira coba dapatkan. 


"Keira, sini nak kenalan sama anak saya." Ujar Annisa 
dengan tersenyum. 


Sementara Keira hanya berdiri kikuk mengikuti gerakan 
Halimah yang membawanya semakin dekat ke arah mereka. 


Tangan perempuan itu terjulur ke depan,dengan senyum 
yang tercipta di wajah cantiknya. "Aku Aisyah, kamu pasti 
Keira ya?" 


Bahkan suaranya selembut sutra, membuat Keira semakin 
merasa rendah diri. 


Kemudian tangan kanannya ikut terjulur dengan bergetar, 
lalu matanya sekilas menatap ke arah Adnan yang berada di 
sisi Kiri sang Ayah. 


'Seperti ini kriteria yang ustadz maksud” batinnya 
bertanya-tanya. 


Mengapa Adnan begitu tega membuatnya memiliki saingan, 
yang bahkan Keira tidak memiliki apapun untuk dijadikan 
jaminan bahwa dia akan menang? 


"I-iya, aku Keira." Hanya itu yang bisa ia ucapkan. 


Senyum dibibir Aisyah kian melebar, dia banyak 
mengetahui tentang Keira dari sang ibu. 


" Umi banyak Iho cerita tentang kamu, dan ternyata benar 
apa yang umi bilang, kamu sangat cantik Keira.. 
Masyaallah.." 


Keira ingin sekali tertawa mendengar apa yang Aisyah 
katakan, gadis itu terlalu merendah, tak tahukah saat ini 
hatinya tengah terbelah? 


Disaat kebimbangan mengenai kepantasan diri bahkan 
belum menemui jalan keluar, seseorang yang sudah menjadi 
pemenang malah kembali datang. 


" Cantik itu relatif, lagipula aku lebih tak sebanding dengan 
kamu, hehe.." 


Semua yang berada disana sedikit terkejut mendengar 
perkataan Keira,tak terkecuali Adnan yang langsung melihat 
ekspresi gadis itu. 


Sementara Aisyah maju lebih mendekat, kemudian menaruh 
tangan kanannya di atas bahu Keira. " Jangan pernah 
membandingkan dirimu sendiri dengan orang lain Keira, 
hanya Allah yang pantas menilai setiap apa yang dilakukan 
hambaNya. Aku juga masih banyak belajar." Ujarnya dengan 
menatap mata Keira dalam dan diakhiri senyuman. 


Faktanya, rasa rendah diri itu nyata adanya, tidak bisa 
dihilangkan apabila terus menyaksikan perbandingan yang 
membuat Keira merasa tersingkirkan. 


"A-ah iya kamu benar." Balasnya pelan. Ia tidak mau lagi 
mendengar perkataan yang membuat dirinya terlihat 


semakin rendah. Dan dia juga tidak yakin dengan hatinya 
yang begitu lemah. 


Katakanlah pikiran Keira terlalu sempit dalam menilai 
seseorang, apalagi seseorang itu begitu baik dan sempurna. 
Tetapi, Keira benar-benar tidak tahu lagi bagaimana caranya 
untuk bertahan. 


"Aisyah benar sayang, kamu sempurna dengan apa adanya 
dirimu." 


Keira lantas menolehkan kepalanya melihat ke arah 
Halimah. Bahkan sepertinya perempuan itu sudah begitu 
menyukai Aisyah. 


Ditempatnya Adnan menyaksikan semua itu, entah 
mengapa ia seperti bisa merasakan apa yang Keira rasakan. 
Tetapi, yang diucapkan oleh Aisyah adalah kebenaran. 


Mengenai Aisyah, gadis yang seumuran dengan Keira itu 
adalah temannya sejak kecil. Tepatnya saat Aisyah berumur 
8 tahun, ia mulai menjadi santriwati di Pesantren yang 
ayahnya pimpin ini. 


Mereka menjadi dekat, karena Annisa yang juga menjadi 
sahabat Halimah,dan seringnya bertemu saat melakukan 
hafalan surat bersama di masjid. 


Walaupun mereka dekat, tetapi mereka mengerti setiap 
batasan yang tidak boleh dilanggar oleh keduanya, mereka 
paham bagaimana caranya berteman tanpa harus 
bersentuhan. 


Adnan jujur saja merasa senang dengan kehadiran 
sahabatnya, setelah sekian tahun berpisah karena gadis itu 
melanjutkan pendidikannya, kini mereka berada di satu 
atap yang sama. 


"ya umi." Jawab Keira membuat Adnan tersadar dari 
lamunannya. 


"Oh iya Keira, aku senang banget loh bisa ketemu langsung 
dengan kamu, biasanya aku hanya mendengar cerita dari 
umi." Mata Aisyah melirik sebentar ke arah ibunya yang 
dibalas dengan senyuman. 


Sementara Keira hanya tersenyum canggung menatap 
Aisyah, moodnya sudah tidak sebagus pagi tadi, dia benar- 
benar ingin kembali ke kamar sekarang. 


Jika awalnya Keira sangat bersemangat, tetapi saat ini gadis 
itu malah patah semangat. 


"Aku juga senang bertemu dengan kamu." Ujarnya dengan 
tersenyum paksa. 


Biarlah orang lain berpikir bahwa Keira begitu munafik, 
karena nyatanya gadis itu tidak begitu sanggup 
menghadapi kenyataan. 


Bagaimana pun juga Keira adalah seseorang yang baru saja 
kembali mengenal Tuhannya, menjadi baik adalah hal yang 
baru saja dia coba setelah tinggal di Pesantren ini, dimana 
biasanya gadis itu yang selalu dipilih oleh laki-laki yang 
bahkan sudah memiliki kekasih, tetapi kali ini gadis itu 
harus melihat laki-laki yang memilih wanita lain. Dan 
parahnya tidak ada status diantara dirinya dengan Adnan, 
sehingga Keira sama sekali tidak berhak untuk sekedar 
marah sekalipun. 


"Kak Aisyah berapa lama disini?" Tanya Maryam yang sedari 
tadi hanya terdiam. 


Aisyah menatap adik dari sahabatnya dengan senyum yang 
tidak pernah hilang, "Mungkin sampai Allah mengizinkan 


aku untuk pergi Maryam." 


Mendengarnya membuat senyum lebar tercipta dibibir 
Maryam dan matanya berbinar, "Serius kak? Jadi Kak Aisyah 
akan tinggal disini mulai sekarang?" 


Aisyah menganggukan kepalanya cepat, " Iya, insyaallah 
aku akan bantu ustadz Adnan mengajar santri disini." 


Maryam hampir saja melompat karena mendengar berita 
yang membuatnya begitu senang. Aisyah adalah 
perempuan yang sudah ia anggap seperti kakaknya sendiri, 
sudah sejak lama ia menunggu hal ini. 


"Abi, kak Aisyah benar akan mengajar disini?" 


Sementara Kiyai Hasan yang mendapat pertanyaan dari 
putri bungsunya juga ikut tersenyum, " Iya nak, Aisyah akan 
mengajar santri disini." 


Maryam langsung bergerak maju memeluk Aisyah dari 
samping, yang dibalas tak kalah erat, "Maryam senang 
banget.." 


"Aku juga senang bisa berkumpul lagi disini." 


Ditempatnya berdiri Keira hanya melihat dan mendengarkan 
apa yang terjadi di sana, kemudian merasa kehadirannya 
juga tidak terlalu diperlukan. 


Perlahan kakinya mundur disaat semua orang sedang fokus 
dengan Maryam yang masih berceloteh karena rasa 
bahagianya kepada Aisyah. 


Kakinya sudah mencapai pintu, namun sikunya yang 
mengenai gagang pintu membuat semua orang kembali 
melihat kearahnya. 


"Loh Keira kamu mau kemana nak?" Tanya Halimah heran. 


"K-keira mau bersih-bersih dulu umi--" kemudian matanya 
menatap ke arah mereka satu persatu, "Semuanya, Keira 
pamit, Assalamualaikum." Ujarnya cepat lalu membalikkan 
tubuhnya tanpa mendengar jawaban dari mereka. 


Keira bahkan sudah tidak peduli dengan sikunya yang 
masih terasa sakit. 


Langkahnya begitu cepat menuju kamar, dan disetiap 
langkah, Keira mati-matian menahan air matanya yang 
hendak keluar, ia tidak ingin terlihat menyedihkan. 


"Keira!!" 


Panggilan itu sontak membuat Keira menghentikan 
langkahnya.la terdiam di tempatnya berpijak. Untuk apa 
Adnan memanggilnya? Jangan bilang laki-laki itu tidak puas 
melihatnya menahan sakit hingga seperti ini? 


Gadis itu menarik napas sebentar, kemudian membalikkan 
badan, lalu tersenyum seakan tidak ada hal yang terjadi. 
"Ada apa ustadz?" 


Ditempatnya Adnan menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal, dia tidak tahu pasti alasannya berdiri di depan Keira 
saat ini. Laki-laki itu hanya mengikuti apa yang hatinya 
inginkan. 

"Kamu baik-baik saja?" Tanyanya. 


Keira terdiam cukup lama menatap Adnan dengan dalam. 
Mengagumi ciptaan Allah yang sungguh luar biasa berada 
didepannya. 


'Nggak ustadz.. rasanya sakit sekali.' batin Keira menangis. 


Tanpa sadar tangan Keira mengepal, sedikit mendapat 
kekuatan untuk menghadapi Adnan. "Loh memangnya Keira 
kenapa ustadz?" Lagi-lagi berbohong. Sudah banyak dosa 
yang ia lakukan hanya untuk berbohong. 


Adnan masih terdiam, matanya memandang Keira sekilas, 
dimana tangan Keira yang mengepal menjadi fokusnya. 
"Kamu benar baik-baik saja?" Tanyanya lagi dengan suara 
yang menginginkan jawaban pasti. 


Adnan juga tidak mengerti, rasanya seperti ada beban berat 
dipundaknya saat melihat Keira dengan keadaan seperti 
sekarang. 


Keira memaksakan diri untuk tertawa kecil, "Ustadz Adnan 
kok jadi aneh begini? Keira nggak papa kok ustadz, Keira 
hanya ingin bersih-bersih sebelum ke masjid." 


Adnan berusaha percaya, ia juga tidak ingin berprasangka 
buruk dengan orang lain. 


Laki-laki itu menatap Keira sebentar lalu menghela 
napasnya, "Yasudah, nanti setelah sholat isya, langsung 
ikuti bimbingan Al Qur'an." 


Setelah menganggukan kepala menjawab Adnan, Keira 
segera membalikkan tubuh dan kembali melanjutkan 
langkahnya. 


Keira butuh menenangkan dirinya saat ini, terlalu banyak 
hal yang melanda pikirannya, terlalu banyak fakta yang 
menyadarkan Keira bahwa untuk ukuran laki-laki seperti 
Adnan, pasti memilih perempuan yang sama seperti laki-laki 
itu sendiri. 


Sebab katanya jodoh adalah cerminan diri. 


Lalu, apa yang harus Keira lakukan dengan hatinya saat ini? 
TBC 


Assalamualaikum teman-teman.. 

Ada yang masih menantikan cerita ini? 

Semoga masih ada diantara kalian yang terus 
mengikuti kisah mereka xixixi :D 


Jangan lupa vote dan comment ya itu benar-benar 
membuatku semangat menulis :) 


Luv u, 


Fitriani. 


Bab 24 - Berbeda 


'Jangan pernah merasa rendah diri, banggalah dengan apa 
adanya dirimu, tidak perlu membandingkan diri sendiri 
dengan orang lain, kebahagiaanmu tidak bergantung 
kepada mereka.' 


Don't forget to vote & comment 


Keira sudah bersiap-siap menuju masjid, dengan perasaan 
yang masih kacau, gadis itu berjalan sambil menundukkan 
kepalanya. 


Dia telah menghabiskan waktu cukup lama di kamar mandi 
hanya untuk merenung, memikirkan semua kebodohan 
yang telah ia lakukan. 


Dan kebodohan terbesarnya adalah menyukai Adnan. 
Bagaimana Keira bisa memikirkan kepantasan diri, disaat ia 
pun tidak tahu perasaan Adnan padanya? 


Kehadiran Aisyah menyadarkan Keira dari semua 
halusinasinya tentang hidup bersama Adnan. 
Menghancurkan mimpi-mimpi yang coba ia raih dengan 
begitu mudah. 


Jadi, Keira harus benar-benar berhenti sekarang? 


Sebab dari semua pengharapannya, tidak ada satu pun 
kemungkinan bahwa laki-laki itu menyukai dirinya. 


Keira juga kembali sadar, kriteria Adnan memanglah 
sederhana, tetapi hanya untuk orang tertentu saja. Dan 
sayangnya, Keira tidak seberuntung itu untuk berada 
diposisi yang sama dengan Aisyah. 


Pikiran-pikiran seperti itu terus saja menghantuinya, hingga 
tanpa sadar, langkahnya telah sampai di depan masjid. 


Keira menoleh kearah kanan sebab mendengar suara yang 
ia kenal. Tatapannya melemah saat melihat pemandangan 
itu. 


Di sana, Aisyah, Maryam, dan Halimah tengah berjalan 
mendekat kearahnya sambil bercanda tawa. Mereka terlihat 
begitu sempurna, Keira pun merasa dia tidak akan pernah 
terlihat sehebat itu disaat berjalan bersama mereka. 


Matanya beralih menatap Maryam yang tengah tersenyum. 
Jujur saja, Keira takut, sangat takut ketika Maryam 
melupakan kehadirannya. Bahkan sejak Keira kembali ke 
kamar, gadis yang lebih muda darinya itu tak kunjung 
kembali dari rumah Kiyai Hasan. 


Lalu matanya tertuju pada Halimah, sosok ibu penggantinya 
pun seperti telah menemukan anaknya yang telah lama 
hilang. Keira tidak pernah mendapatkan tatapan penuh 
bahagia hingga berbinar-binar seperti itu dari Halimah, 
tetapi kini, Aisyah dengan sangat mudah mendapatkannya. 


'Astagfirullah..' batin Keira, dia tidak ingin perasaan iri 
seperti ini terus bersarang dihatinya. 


"Assalamualaikum... Keira." Aisyah yang pertama kali 
mengucapkan salam disaat mereka sudah berada di depan 
Keira. 


Sedangkan Keira yang masih berusaha mengendalikan diri, 
segera menatap Aisyah yang tengah tersenyum. "W- 
waalaikumsalam." 


Ditempatnya, Halimah merasa aneh dengan Keira, seperti 
ada sesuatu yang gadis itu tengah sembunyikan. Sebab 


sebagai ibu, ia mengerti perasaan anaknya. Karena itu ia 
lebih mendekat, lalu menaruh tangannya diatas bahu Keira. 


"Keira.. kamu kenapa sayang? Habis menangis?" Tanyanya 
pelan. 


Gadis itu langsung menoleh kearah kiri dimana Halimah 
berada dengan tatapan yang tak bisa diartikan. "K-keira 
ngga papa umi." Jawabnya pelan, dengan mata berkaca- 
kaca. 


Halimah tidak semudah itu percaya, dia mengangkat dagu 
Keira untuk kembali membuat gadis itu menatap nya. "Ada 
masalah? Cerita sama umi nak, jangan suka memendam 
perasaanmu sendiri." 


Keira terdiam tidak menjawab, tidak mungkin ia 
memberitahukan semua keresahan nya kepada Halimah. 


"Kak Kei.. ada apa? Tadi Kak Keira terlihat bahagia." 


Mendengar itu membuat Keira juga menoleh kearah 
Maryam, lalu memasang senyum yang dipaksakan. 


"Aku ngga papa Maryam..." 


"Lalu mengapa kamu menangis? Semua itu terlihat jelas 
dimatamu yang sembab Keira." Kali ini Aisyah yang 
bertanya, Keira melihat raut wajah khawatir terpancar di 
sana. 


Kemudian, Keira menatap dalam pada kedua mata Aisyah, 
dan dia kembali menemukan satu fakta, bahwa gadis itu 
memiliki retina mata segelap malam seperti Adnan. 


Bahkan mereka memiliki banyak sekali kemiripan. 


"Keira jangan buat umi khawatir sama kamu sayang." 


Melihat dan mendengar semua kekhawatiran mereka, 
membuat Keira merasa menjadi orang paling jahat 
sekarang. 


"Tadi aku hanya teringat Mama dan Papa, tanpa sadar, aku 
menangis hingga sembab seperti ini, hehe.." bohongnya di 
akhiri dengan tertawa miris. 


Halimah yang mendengarnya segera maju dan memeluk 
Keira erat dengan tatapan sendu, " Jangan sedih ya nak, 
Keira sekarang kan punya umi, dan suatu saat nanti, Keira 
akan bertemu lagi bersama mereka, berkumpul lagi dengan 
orangtuamu di surgaNya Allah, aamiin.." 


Maryam dan Aisyah juga sudah mengaminkan ucapan 
Halimah berulang kali. 


Keira mengeratkan pelukannya pada Halimah diiringi 
dengan setetes air mata yang mengalir, "aamiin, terima 
kasih umi." 'dan maaf karena aku telah berbohong.' 
lanjutnya dalam hati. 


Halimah melepaskan pelukannya, lalu mengelus pipi Keira 
dengan sayang, " Yasudah jangan menangis lagi, ayo kita 
masuk ke dalam." 


Keira menganggukan kepala, dan mengikuti mereka masuk 
ke dalam rumah Allah. 


Gadis itu berharap bahwa dia bisa melewati semua ini, jika 
biasanya Adnan yang selalu menyelesaikan masalahnya, 
kali ini laki-laki itu adalah pusat dari permasalahan yang 
sedang Keira hadapi. Dan sekarangpun, ia hanya memiliki 
dua pilihan. 


Memberitahukan perasaannya kepada Adnan atau berhenti 
di pertengahan. 


Setelah salat isya dengan Adnan yang selalu menjadi imam, 
kini mereka sedang bersiap untuk bimbingan Al-Qur'an. 


Keira menghentikan langkahnya saat melihat Aisyah dan 
Adnan yang berada tak jauh dari tempatnya berdiri. 


Dan matanya langsung membelalak ketika melihat sesuatu 
yang laki-laki itu berikan untuk Aisyah. 


Keira tidak percaya dengan apa yang dia lihat. Bagaimana 
Adnan bisa memberikan hadiah yang dia berikan kepada 
orang lain? 


Dengan matanya ia melihat langsung laki-laki itu 
memberikan sebuah Al-Our'an serta tasbih pemberiannya 
kepada Aisyah. 


Emosi mulai mendera di dalam hatinya, bahkan Keira belum 
pernah melihat Adnan menggunakan kedua barang 
pemberiannya itu. Rasanya seperti ingin berteriak di depan 
Adnan bahwa ia tidak terima apa yang laki-laki itu lakukan. 


Lalu dengan pasti langkahnya mendekati mereka, masih 
dengan dada yang bergemuruh, Keira menatap Adnan 
dengan tatapan tidak percaya. 


Tidak bisakah Adnan menghargai sedikit saja perasaannya? 


Kedatangan Keira membuat Aisyah dan Adnan sedikit 
terkejut, sebab gadis itu datang dengan terburu-buru. 


"Ustadz Adnan." Panggil Keira tanpa menatap Aisyah. 


Sementara Adnan ditempatnya hanya melihat sambil 
mengernyitkan dahi, 
"Ada apa?" 


Keira ingin meminta penjelasan laki-laki itu mengenai hal 
yang baru saja dia lakukan. Tak tahu kah Adnan, bahwa 
Keira selalu membayangkan ketika laki-laki itu membaca Al- 
Qur'an yang dibelinya? Namun yang terjadi, Adnan malah 
dengan tega memberikan semua itu kepada Aisyah. 


"Keira ingin bicara." 


"Sebentar lagi bimbingan, yang lain juga sudah menunggu, 
nanti setelahnya kita bisa bicara." 


Keira hampir saja mendengus keras-keras, Aisyah yang 
berada di sampingnya pun hanya menatapnya dengan 
penuh keheranan. 


"Keira ingin bicara sekarang ustadz." Kali ini nada bicaranya 
lebih menuntut. 


Sungguh, dia tidak yakin jika bicara setelah bimbingan, 
sebab ia takut sudah tidak memiliki keberanian. 


Adnan semakin tidak mengerti, seberapa penting hal yang 
ingin gadis itu bicarakan padanya? 


Namun, ketika matanya menangkap pengharapan besar 
diwajah Keira membuatnya menghela napas pasrah, 
"Yasudah, kamu bisa bicara sekarang." 


"Bisa kita bicara di sana?" Tunjuk Keira kearah rak-rak besar 
yang masih terlihat dari jangkauannya. 


Aisyah yang sedari tadi terdiam,sedikit terkejut mendengar 
perkataan Keira, dan perlahan dia mulai mengerti, bahwa 


sebenarnya Keira tidak ingin ia berdiri di sini. Gadis itu tidak 
ingin Aisyah mendengar pembicaraannya dengan Adnan. 


Saat Adnan ingin kembali berbicara, Aisyah lebih dulu 
menyela, "Kalian bisa disini, aku akan ke umi dan Maryam, 
terima kasih ustadz." Ujarnya kemudian meninggalkan 
mereka berdua menuju dimana Annisa dan Maryam berada. 


Sekarang hanya mereka berdua yang bisa mendengar apa 
yang ingin Keira katakan, tetapi mereka tidak benar-benar 
hanya berdua di sana, sebab banyak santri dan santriwati 
disekelilingnya. 


"Aisyah sudah pergi, kamu bisa katakan sekarang." 


Seperginya Aisyah, jantung Keira semakin berdegup 
kencang, ia menarik napas sebentar lalu kembali menatap 
Adnan. 


"Keira ingin tahu, apa alasan ustadz Adnan kasih Al-Qur'an 
dan tasbih yang Keira berikan untuk ustadz kepada Aisyah?" 


Mendengar pertanyaan itu, membuat Adnan lebih tidak 
percaya, gadis itu hanya ingin mengetahui hal sepele 
seperti ini. 


Tetapi, lagi-lagi Adnan melihat sebuah makna tersirat dari 
wajah Keira, seperti terdapat kesedihan disana. " Aisyah 
tidak membawa Al-Qur'an Keira, dan tasbihnya, saya hanya 
menitipkannya pada Aisyah, karena saya ingin berwudhu." 
Pada akhirnya ia memilih untuk menjawab. 


"Kenapa ustadz harus kasih Al-Qur'an dari Keira? Di sini 
banyak sekali Al-Qur'an yang bisa digunakan ustadz." 
tanyanya dengan nada menuntut penjelasan yang dapat 
membuat hatinya lebih tenang. 


"Keira, saya hanya benar-benar ingin meminjamkannya 
kepada Aisyah, tidak ada maksud lain." 


Adnan semakin dibuat bingung dengan sikap Keira.Gadis itu 
terlihat marah dan sedih diwaktu yang bersamaan. 


"Tapi kenapa harus hadiah dari Keira untuk ustadz? 
Kenapa?" Tanyanya dengan nada yang semakin melemah 
dan kepala menunduk dalam. 


"Setiap Al-Qur'an dapat digunakan oleh siapapun Keira, dan 
saya sama sekali tidak mengerti kenapa kamu bersikap 
seperti ini." 


Keira mendongak, kali ini matanya sudah berkaca-kaca. 
"Ustadz tahu? Keira membelikan Al-Qur'an itu khusus untuk 
ustadz Adnan, Keira ingin melihat ustadz yang 
menggunakannya, bukan orang lain." 


Adnan terdiam, apa yang sebenarnya terjadi pada gadis 
yang berada didepannya ini? Keira yang sekarang sangat 
berbeda dengan Keira yang berada di rumah sakit. 


"Keira, saya hanya meminjamkan, tidak memberi, dan saya 
juga selalu gunakan Al-Qur'an pemberianmu walaupun 
kamu tidak pernah melihatnya." 


Kali ini Keira yang terdiam, semua ini ia lakukan, karena 
hatinya sudah tidak tahan. Padahal Keira yang biasanya 
bahkan tidak pernah peduli jika orang lain lupa 
mengembalikan barangnya. 


"Keira hanya ingin ustadz menghargai pemberian Keira.." 
Dan tanpa gadis itu sadari air matanya mengalir tanpa izin. 


Kebingungan dihati dan pikiran Adnan semakin menjadi- 
jadi, sebab ia tidak yakin jika Keira sampai menangis hanya 


karena dirinya meminjamkan Al-Qur'an pemberian gadis itu 
kepada sahabatnya. 


"Saya menghargai apa yang kamu berikan untuk saya Keira, 
dan saya juga sudah berterima kasih sama kamu." 


Keira bungkam, hanya air matanya yang terus mengalir, 
membuat Adnan sedikit frustasi ditempatnya. 


"Ada yang mengganggu pikiranmu? Jujur saja, saya tidak 
yakin kamu sampai semarah ini sama saya, disaat saya 
hanya meminjamkan Al-Qur'an kepada Aisyah." 


Keira pun sadar, semua kekesalannya ini bukan hanya 
berasal dari perbuatan Adnan barusan, melainkan lebih 
kepada perasaannya yang terus saja merasa kalah dan tak 
berguna dari Aisyah. 


"Ada apa?" Tanya Adnan lagi dengan nada lebih lembut dan 
tersirat kekhawatiran di raut wajahnya. 


Laki-laki itu juga tidak bisa berbohong bahwa ia tengah 
khawatir sekarang. 


Keira menatap Adnan lama, dia juga tidak mengerti apa 
yang sebenarnya diinginkan oleh hatinya. 


"Ustadz, apa Keira pantas menjadi perempuan baik?" 
Bukannya menjawab, Keira justru menyuarakan pikirannya. 


Adnan masih berusaha mencerna, tetapi laki-laki itu sama 
sekali tidak paham,"Keira, apa yang terjadi? Kenapa kamu 
bertingkah aneh, dan menanyakan hal itu kepada saya?" 


Matanya masih tidak berhenti mengeluarkan air mata, 
"Jawab pertanyaan Keira ustadz." Suaranya sudah bergetar 
menahan Isak tangis. 


"Semua orang menganggapmu perempuan yang baik--" 


"Keira hanya membutuhkan pendapat ustadz Adnan." 
Selanya cepat membuat Adnan kembali memfokuskan diri 
Kepada Keira. 


Kemudian, Adnan terdiam cukup lama dan berusaha 
mengendalikan diri menghadapi Keira, lalu laki-laki itu 
menghela napas, ia harus menghentikan pembicaraan ini 
secepatnya. "Saya masih belum bisa mengerti alasan kamu 
menangis dan bertanya hal ini kepada saya, tapi satu hal 
yang perlu kamu tahu dan semoga saja pendapat saya ini 
sesuai dengan apa yang ingin kamu dengar," 


"Keira, kamu sudah menjadi perempuan yang baik, dimana 
setiap usahamu untuk mengenal Allah selalu membuat saya 
terkagum-kagum melihat perubahan kamu disetiap harinya. 
Jangan pernah merasa rendah diri, banggalah dengan apa 
adanya dirimu, tidak perlu membandingkan diri sendiri 
dengan orang lain, kebahagiaanmu tidak bergantung 
kepada mereka Keira." 


Adnan berhenti sejenak, malam ini perempuan yang berada 
di depannya sangat berbeda dari malam-malam biasanya. 


"Yang paling penting dan harus kamu ingat adalah saya 
selalu bangga dengan setiap usahamu menjadi baik." 


Ditempatnya gadis itu tidak bersuara,masih terjadi 
pergulatan diantara hati dan pikirannya. 


"Sudah, saya tidak mau melihat kamu menangis lagi untuk 
alasan yang sama." 


Setelahnya, Adnan pergi meninggalkan Keira yang masih 
tak berkutik, lelaki itu pergi dengan perasaan yang tidak 
bisa dimengerti. 


Sementara ditempatnya, Keira kembali lagi disadarkan oleh 
semua perkataan Adnan, ia bisa menjadi perempuan baik 
yang tidak harus seperti Aisyah, karena Adnan pun selalu 
memandangnya perempuan baik yang bernama Keira Putri 
Mahendra. 


Tentu saja, Keira dan Aisyah jelas berbeda. Dimana Aisyah 
dengan segala kelembutannya, sedangkan Keira dengan 
seluruh kegigihannya. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman, apa kabar hari ini? 
Allhamdulillah, setelah seminggu ngga update, 
akhirnya hari ini bisa dilanjutkan. 

Terima kasih banyak untuk kalian pembaca setia 
Guide to Jannah 


Jangan lupa untuk voment ya :) 
Dan yang terpenting, 

Jangan lupa untuk selalu bahagia 
Love u, 


Fitriani. 


Bab 25 - Mengikuti Takdir 


'Belum tentu laki-laki yang aku inginkan adalah jodohku 
nanti, dan aku sama sekali tidak berhak menentukan 
jodohku sendiri.' 


Don't forget to vote & comment 


Sebelumnya aku ingin tahu dong, bagaimana 
pendapat kalian mengenai cerita ini? Hehe :D 


Dua hari setelah kejadian malam dimana semua perkataan 
Adnan membuatnya tersadar, hari ini Keira sudah bisa 
sedikit berdamai dengan hatinya. 


Sebab, selama dua hari ini Keira jauh lebih mengenal 
Aisyah. Anak dari Annisa itu memang sangat baik, selalu 
mengajarkannya dengan tersenyum, memberinya semangat 
untuk terus belajar, dan tidak pernah sedikitpun 
merendahkan dirinya. 


Perasaan iri dalam hatinya perlahan mulai berganti dengan 
rasa kagum, saat ini dirinya justru termotivasi untuk 
menjadi perempuan baik, tetapi dia tidak ingin seperti 
Aisyah, karena Keira yakin, dia bisa menjadi baik dengan 
semua usahanya sendiri, ia percaya dengan seluruh 
kemampuannya. 


Dan mengenai Adnan, selama dua hari ini dia belum 
bertemu dengan laki-laki itu, sebab Adnan pergi ke luar kota 
bersama Kiyai Hasan untuk meninjau lokasi yang 
diharapkan memiliki potensi untuk mendirikan Pesantren di 
sana. 


Adnan berangkat malam itu, dan Keira menyesal karena dia 
langsung menuju kamar dan tidak mengetahui apapun 


mengenai kepergian Adnan. Atau setidaknya, mengapa 
tidak laki-laki itu saja yang menghampirinya untuk sekadar 
pamit? 


Memang benar, penyesalan selalu datang sebagai 
penyelesaian. Jika Keira boleh jujur, saat ini ia merindukan 
Adnan. Merindukan setiap kata dari mulut Adnan yang 
selalu tersimpan di dalam pikiran dan hatinya. Merindukan 
suara indah laki-laki itu disetiap azan dan salat. 


'apa yang sedang ustadz lakukan? ' batinnya bertanya- 
tanya. 


Kini, gadis itu sedang berjalan menuju perpustakaan yang 
menjadi tempat favoritnya dengan pikiran dipenuhi oleh 
Adnan. Dia baru saja selesai membantu pekerjaan di kantin, 
dan ketika dirinya hendak berbelok diujung koridor 
langkahnya langsung terhenti saat mendengar pembicaraan 
dibalik tembok. 


Sebenarnya, Keira ingin sekali tidak mempedulikan semua 
itu, namun, ia mendengar suara perempuan yang baru saja 
ia kenal selama tiga hari ini. 


"Kak Aisyah, ustadz Adnan kapan kembali ke Pesantren?" 
Tanya seorang perempuan yang Keira tidak ketahui 
namanya. 


Berdosalah Keira karena sudah menguping pembicaraan 
seperti ini. Tetapi, apa yang ditanyakan oleh perempuan 
yang Keira yakin seorang santriwati itu, dia pun juga ingin 
mendengar jawabannya. 


Terjadi jeda sebelum Aisyah menjawab, dan Keira sama 
sekali tidak bisa melihat ekspresi Aisyah, disebabkan posisi 
gadis itu yang membelakangi tempat dimana Keira berada. 


"Kalau semua urusan di sana sudah selesai, in sya Allah 
ustadz Adnan sudah kembali besok malam." 


"Kok tumben ya ustadz Adnan ikut pergi bersama Kiyai 
Hasan? Biasanya, ustadz hanya bertanggung jawab di 
Pesantren ini kak." 


"Untuk pertanyaanmu barusan aku tidak bisa menjawabnya, 
biarlah semua itu menjadi urusan ustadz Adnan, dan Kita 
hanya perlu mendoakan semoga tidak ada hal buruk yang 
terjadi, aamiin.." 


Keira masih terdiam mendengarkan, sifat Aisyah memang 
persis seperti ibunya, selalu berprasangka baik kepada 
orang lain. 


"Aamiin.. Oh iya kak Aisyah, ada yang mau aku tanya lagi 
nih, hehe.." 


Ditempatnya, Keira yang ingin melanjutkan langkahnya, 
segera mengurungkan niat dan kembali terdiam. 


"Silahkan, kalau aku bisa menjawabnya, in sya Allah aku 
akan jawab." 


"Begini loh kak, jadi sekarang di asrama santriwati sedang 
heboh-hebohnya saat mereka tahu kak Aisyah kembali ke 
Pesantren ini." 


"Heboh bagaimana? Aku tidak mengerti." dari nada 
bicaranya Aisyah terdengar kebingungan mendengar 
pernyataan barusan. 


"Sepertinya drama mengejar cinta ustadz Adnan sudah 
berakhir kak." 


Lalu Aisyah tertawa kecil, ada-ada saja santriwati di 
Pesantren ini. Mengejar cinta Adnan? Ternyata apa yang 
dikatakan Maryam padanya itu memang benar, bahwa 
Adnan masih menjadi pujaan hati. 


"Kalau aku boleh tahu, mengapa sudah berakhir?" 
"Mereka memilih menyerah kak." 


Keira tercenung di tempatnya.Menyerah adalah tindakan 
yang hampir saja Keira lakukan. Dia sempat terpikir untuk 
melakukan hal itu kemarin. Namun, saat ini gadis itu sudah 
bisa lebih memahami perbedaannya dengan Aisyah, dan dia 
juga selalu berusaha untuk menjadi lebih baik. 


"Menyerah? Apa karena ustadz Adnan sedang pergi ke luar 
kota?" Tanya Aisyah lagi. 


"Bukan kak, mereka sadar terlalu berat jika harus bersaing 
dengan kak Aisyah." 


Mendengar itu Keira hampir saja tertawa, para santriwati itu 
bahkan belum mengetahui fakta-fakta mengenai Aisyah 
yang bisa saja membuat mereka mundur tanpa harus 
diminta. 


"Loh kenapa bersaing dengan aku?" 


Keira sedikit terkejut dan bingung mendengar respon dari 
Aisyah, sebenarnya bagaimana perasaan Aisyah kepada 
Adnan? Mengapa sekarang gadis itu seakan-akan tidak 
mengerti bahwa dia adalah lawan paling tangguh dari 
semua perempuan yang ingin bersama laki-laki itu? 


"Karena Kak Aisyah adalah kandidat terberat dan terbaik 
dari wanita-wanita yang masuk kedalam kategori calon istri 
ustadz Adnan versi santriwati disini kak." 


"Maksudmu? Aku tidak paham." 


"Selama ini kan kak Aisyah dan Ustadz Adnan selalu terlihat 
sempurna jika bersama, sama-sama pintar mengaji, rajin 
ibadah, berhati baik, dan masih banyak lagi kelebihan- 
kelebihan yang kalian miliki berdua." 


Pintar sekali santriwati yang berbicara dengan Aisyah ini, 
disetiap kata demi kata yang terucap seakan menusukan 
duri tajam pada jantung Keira. 


"Banyak sekali perempuan dan laki-laki bisa melakukan apa 
yang kamu sebutkan, dan perihal jodoh, aku menyerahkan 
semuanya kepada Allah, biarlah takdir Sang Ilahi yang 
menyatukan aku dengan laki-laki pilihanNya." 


Perkataan Aisyah barusan jelas menyindir Keira, dan gadis 
itu berhasil menyentil hatinya. Karena selama dirinya 
mendeklarasikan bahwa dia menyukai Adnan, Keira hanya 
terfokus kepada tujuannya. 


"Aku juga begitu kak, dulu memang aku sangat kagum 
dengan ustadz Adnan, bahkan hingga sekarang, tapi aku 
sadar, bahwa aku sama sekali tidak berhak menentukan 
jodohku sendiri." 


Lagi dan lagi. Apakah pemikirannya selama ini salah? Keira 
selalu saja ingin terlihat baik didepan Adnan, dia ingin laki- 
laki itu hanya memperhatikannya bukan wanita lain. 


"Iya kamu benar, belum tentu laki-laki yang aku inginkan 
adalah jodohku nanti, karena sejatinya Allah lebih tau apa 
yang kita butuhkan daripada hanya sekadar keinginan saja." 


'belum tentu laki-laki yang aku inginkan adalah jodohku 
nanti. ' 


Kalimat itu bagai panah beracun yang tepat mengenai 
dimana titik terakhir dari pertahanan Keira berada. 


"Aku setuju banget kak, tapi memangnya kak Aisyah tidak 
tertarik dengan ustadz Adnan? Apalagi kalian teman sejak 
kecil, sudah pasti lebih banyak bertemu sebelum Kak Aisyah 
kuliah di Al-Azhar kan?" 


Tangan Keira tanpa sadar mengepal, dia menyesal telah 
menguping seperti ini, karena seluruh pembicaraan diantara 
Aisyah dan santriwati itu sukses menancap di pikirannya. 


"Perempuan mana yang tidak tertarik dengan ustadz 
Adnan? Tapi aku tidak mau berharap lebih, hanya Allah yang 
pantas memutuskan, dan aku berkewajiban menjalankan." 


Keira melihat santriwati itu mengangguk seraya tersenyum, 
"MasyaAllah.. semoga kak Aisyah mendapat jodoh yang 
terbaik ya, aamiin.." 


"Aamiin.. kamu juga, kita harus percaya sama semua takdir 
Allah, jangan sekali-kali mengingkarinya, karena kita tidak 
pernah tau bagaimana pedihnya ketika Allah murka." 


"Iya benar.. ah iya, sudah mau Ashar, kalau begitu aku 
kembali ke kamarku dulu ya kak, assalamualaikum." 


Aisyah menganggukkan kepalanya,"Iya, waalaikumsalam." 


Melihat itu Keira segera merubah posisi berdirinya menjadi 
sejajar dengan tembok, sehingga santriwati yang baru saja 
melewatinya tidak melihat keberadaannya. 


Setelah beberapa menit terdiam, Keira membatalkan 
niatnya menuju ke perpustakaan yang berada di lantai dua 
masjid. la memutuskan untuk kembali ke kamarnya. 


Sesampainya di kamar, Keira langsung jatuh terduduk 
diatas kasur. Rekaman pembicaraan yang tadi ia dengar 
terus saja berputar dikepalanya tanpa henti. 


Pantas saja selama ini usahanya mendekati Adnan selalu 
saja tidak berakhir mulus, dimana setiap kesempatan untuk 
Keira selalu saja terdapat halangan disana. 


Apakah ini pertanda, bahwa laki-laki itu memang bukan 
untuknya? Walaupun sudah sekeras dan sejauh apapun 
usahanya, jika Allah tidak berkehendak, hingga dia 
menangis darahpun, semua itu tidak akan pernah terjadi. 


Keira melupakan fakta bahwa Allahlah sang pemilik hati, 
percuma saja dia menjadi baik untuk Adnan, jika laki-laki itu 
ternyata bukan jodohnya. 


Allah telah memaparkan semua kebenaran kepada Keira 
melalui Aisyah, bahwa menjadi baik bukanlah untuk 
seseorang, tetapi untuk Tuhannya. 


Ya Allah.. Maafin Keira..' batinnya menangis penuh 
penyesalan. 


Keira mengangkat kedua tangannya untuk menutupi wajah 
disaat air matanya setetes demi setetes mulai mengalir. 


Aisyah yang memiliki keistimewaan lebih darinya saja 
mengerti bahwa jodoh berada ditangan Sang Ilahi. 
Sedangkan dirinya justru sangat berharap kepada satu laki- 
laki yang bahkan tidak memiliki rasa apapun padanya. 


Keira tidak boleh seperti ini. 


Karena jika memang benar Adnan bukanlah jodohnya dan ia 
masih berusaha baik hanya untuk Adnan, apa yang akan ia 
tunjukkan untuk jodoh sejatinya nanti? 


Sekarang dia harus kembali menata hati, kembali 
meluruskan tujuannya berada di sini. Dia harus bisa 
mengubah niatnya yang melenceng ketika rasa suka hadir 
untuk Adnan. 


Walaupun hatinya tidak bisa berbohong bahwa Keira masih 
memiliki rasa yang teramat dalam untuk Adnan, namun, 
sebisa mungkin ia akan mengendalikan perasaannya. 


Karena mulai sekarang, dia akan mengikuti setiap takdir 
yang sudah digariskan untuknya, dan dia harus siap 
menerima apapun yang terjadi dimasa depan. 


Nama Adnan memang masih terukir cantik di hatinya, laki- 
laki itu juga sudah memiliki tempat sendiri. Tapi Keira tidak 
mau lagi bertentangan dengan arah yang TuhanNya 
berikan. 


Karena selayaknya sungai, kita hanya bisa mengikuti air 
yang mengalir, dan disaat kita memaksa untuk berhenti dan 
berbalik arah, akan ada aliran yang lebih deras dari ombak 
siap menghancurkan kita dalam sekejap mata. 


Keira tidak mau seperti itu, gadis itu tidak ingin kembali 
dihantam ombak dan hancur untuk kedua kalinya. 


Hari ini genap tiga hari Keira tidak bertatap muka dengan 
Adnan, dan dari yang Keira ketahui bahwa malam ini laki- 
laki itu akan sampai di Pesantren ini. Namun, Keira belum 
mendapatkan kabar terakhir dari keberadaan laki-laki itu. 


Keira yang memilih berlama-lama di masjid baru saja 
kembali menuju kamar disaat semua santri dan santriwati 
sudah terlelap dalam tidurnya. Karena setelah mendengar 
perbincangan Aisyah tempo hari, kini Keira memfokuskan 
diri untuk benar-benar kembali mengenali Tuhannya. 
Memperbanyak ilmu yang telah lama ia tinggalkan. 


Baru saja beberapa langkah kakinya meninggalkan 
pelataran masjid, gadis itu hampir berteriak saat tiba-tiba 
melihat sepasang kaki berada didepan menghalangi 
jalannya. Keira mematung ditempatnya dan dia tidak berani 
untuk sekadar mendongakkan kepala, sebab ia takut 
menemui makhluk yang tidak berasal dari dunia yang sama 
dengan dirinya. 


Tangannya mulai terasa dingin dan bergetar, kedua 
matanya semakin menekan ketika memejamkan mata, dia 
benar-benar takut dengan hal-hal berbau mistis seperti ini. 


"T-tolong jangan g-ganggu saya, s-saya hanya ingin I-lewat." 
Ujarnya terbata-bata dengan kedua tangan menyatu 
didepan dada. 


'Ya Allah.. lindungi Keira dari setan terkutuk, aamiin..' 
batinnya terus berdoa. 


Bagaimana Keira tidak ketakutan? Keadaan malam hari, 
dibawah pohon besar dan suasana sunyi yang sangat 
mendukung membuat Keira ingin sekali memiliki kekuatan 
untuk menghilangkan diri dan langsung berada di 
kamarnya. 


Kemudian setelah beberapa detik terlewat, Keira sedikit 
membuka kelopak matanya, ternyata masih terdapat 
sepasang kaki itu menapak di tanah. 


Lalu seperti tersadar, gadis itu justru terdiam. 


Sebentar, sepertinya ada yang salah. Bukannya makhluk 
halus tidak bisa menapakkan kakinya dengan begitu nyata? 


Dan anehnya, hantu seperti apa yang menggunakan sandal 
kulit berwarna hitam? 


Keira semakin merasa heran saat mendengar suara 
seseorang tertawa kecil, tidak mungkin hantu bisa tertawa 
dengan begitu merdukan? 


Akhirnya, untuk memusnahkan semua keheranannya, Keira 
perlahan membuka kelopak mata dan mendongakkan 
kepalanya. 


Kedua mata Keira lantas membesar, terbuka secara lebar. 
Bagaimana ia bisa menemukan hantu setampan ini? Dan 
mengapa wajahnya begitu mirip dengan Adnan? 


"Assalamualaikum.. Keira." Ujar Adnan yang masih menahan 
senyum melihat tingkah Keira sejak tadi. 


Adnan baru saja sampai di sini sekitar 10 menit yang lalu, 
dan ia segera menuju ke masjid untuk menunaikan salat 
Isya, yang tanpa disangka justru bertemu dengan Keira 
yang baru saja keluar dari masjid. 


Sementara ditempatnya, gadis itu masih berusaha 
mengumpulkan kesadarannya, dan meyakinkan bahwa 
seseorang yang berada didepannya ini bukanlah halusinasi 
semata. 


"W-waalaikumsalam.." jawabnya tanpa lepas memandang 
laki-laki itu. 


Rasa rindu terhadap Adnan yang coba ia singkirkan ternyata 
masih tersisa dihatinya. 


"I-Ini benar ustadz Adnan kan?" Tanyanya pelan. 


Adnan yang mendengarnya tersenyum, lalu 
menganggukkan kepalanya," Iya ini saya," 


Gadis itu bernapas lega, ternyata laki-laki itu benar-benar 
berada di depannya sekarang. 


"Kamu apa kabar?" Tanya Adnan dengan matanya melirik 
sekilas kearah gadis itu. 


Keira tidak langsung menjawab, melainkan dia masih betah 
berlama-lama menatap wajah menenangkan Adnan yang 
beberapa hari ini ia tidak lihat. 


"Keira?" Adnan bingung sebab gadis itu melihatnya seperti 
masih melihat sosok yang begitu aneh. 


" A-ah iya, Keira baik-baik saja, ustadz Adnan bagaimana 
kabarnya?" 


Degup jantungnya kembali menggila, ia harus kembali 
memantapkan hati untuk memfokuskan diri kepada 
Tuhannya. 


"Merasa lebih baik setelah melihat keadaanmu," 


Keira terdiam sambil mengernyitkan dahi dengan jantung 
berdegup kencang, gadis itu sama sekali tidak mengerti apa 
yang laki-laki itu katakan. "Maksudnya?" 


"Kamu tahu pertemuan terakhir kita tidak berakhir baik, dan 
saya cukup mengkhawatirkan kondisimu. Karena itu 
sekarang saya ingin bertanya sama kamu, apa semuanya 
sudah baik-baik saja?" 


Keira yang mendengarnya langsung tersenyum lebar, lalu 
dengan pasti ia menganggukkan kepalanya. 


"Terima kasih karena ustadz sudah peduli sama Keira, dan 
sekarang, semuanya sudah baik-baik saja, ustadz ngga 
perlu khawatir." 


Senyum Keira menular kepada Adnan yang sekarang ikut 
tersenyum juga. 


Saat ini Keira merasa sangat bahagia karena dikelilingi 
orang-orang yang selalu memperhatikannya. Dan orang- 
orang yang selalu membuatnya tersadar dari hal-hal yang ia 
anggap benar belum tentu benar dimata Tuhannya. 


Gadis itu berharap, apa yang baru saja ingin ia mulai selalu 
diridhoi oleh Allah disetiap langkahnya. 


Karena mulai detik ini, Keira tidak mau lagi berharap kepada 
manusia, ia hanya akan menyerahkan seluruh hidupnya 
kepada Sang Pencipta. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman 

Semoga kalian suka dengan part ini, karena jujur 
aja, aku ngga hanya ingin menceritakan kisah cinta 
mereka berdua tanpa ada hal yang bisa dipetik dan 
bermanfaat bagi kehidupan. 


Aku tahu apa yang aku sampaikan di sini kalian pasti 
sudah mengetahuinya, tapi aku hanya mengingatkan 
melalui hal yang dialami oleh Keira, bahwa masih 
banyak orang yang tidak bisa untuk tidak berharap 
kepada manusia. 


Gantungkan harapanmu Pada Sang Pencipta, karena 
Dia tidak akan pernah mematahkan apa yang kamu 
minta, kecuali kamu yang memilih untuk 
melupakanNya. 


Jangan lupa untuk voment :) 
Dan yang terpenting, jangan lupa untuk selalu 
bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 26 - Menikah 


'Menikah merupakan sebuah keputusan besar. Karena di 
dalam sebuah pernikahan bukan hanya tentang mereka 
yang menikah, tetapi juga terdapat dua keluarga yang 
disatukan.' 


Don't forget to vote & comment 


Sudah tiga bulan gadis bernama Keira Putri Mahendra 
tinggal di lingkungan Pesantren ini, dan Adnan selalu 
merasa terkejut serta kagum disetiap perubahannya. 


Adnan juga tidak mengerti, sebab ia tidak pernah 
memikirkan hal seperti ini akan terjadi. Tentu saja, dia 
adalah laki-laki normal yang pasti memiliki rasa tertarik 
kepada seorang wanita. 


Dan mengingat umurnya yang sudah siap untuk menikah, 
membuatnya harus bisa mencari-cari alasan untuk 
menjawab pertanyaan Halimah yang terus saja menanyakan 
perihal menantu. 


Sejak lulus kuliah, beberapa kali ayahnya juga sudah 
berniat memperkenalkannya dengan anak seorang teman, 
tetapi ia tidak pernah benar-benar menanggapi. Bukannya 
Adnan tidak mau, hanya saja hatinya belum merasa siap 
untuk memikul tanggung jawab yang begitu besar, apalagi 
waktu itu ia baru saja menyelesaikan pendidikannya. 


Menikah itu bukan sekadar seorang laki-laki dan perempuan 
yang sudah sah tinggal di satu atap yang sama. Menikah 
merupakan sebuah keputusan besar. Karena di dalam 
sebuah pernikahan bukan hanya tentang mereka yang 
menikah, tetapi juga terdapat dua keluarga yang disatukan. 


Tanggung jawab menjadi seorang suami diumur yang masih 
terbilang muda waktu itu membuat Adnan berpikir ulang, 
dia masih ingin membuat orangtuanya bangga dengan 
pencapaiannya. Dan menjadi seorang suami berarti 
mengambil tanggung jawab dari ayah sang wanita. 


Jika saat menjadi seorang putri, gadis yang dinikahinya 
selalu dimanja oleh ayahnya, tidak mungkin saat menikah 
dengan Adnan, gadis itu justru harus bersusah payah dan 
tidak bahagia. Karena itu, ia tidak pernah memikirkan 
perihal menikah lagi sejak itu. 


Namun, sekarang semuanya sudah jauh berbeda. Kehidupan 
Adnan sudah lebih baik. Kini, orang-orang menyebutnya 
laki-laki mapan. Apalagi dikelilingi ilmu agama yang 
melimpah, rasanya Adnan sudah sangat cocok memiliki istri. 


Adnan juga selalu berdoa di sepertiga malamnya, semoga 
Allah memberikannya jodoh yang selalu bisa mengingat 
kepadaNya. 


Banyak sekali orang yang mengatakan jika Aisyah adalah 
wanita yang paling cocok untuknya. Bagaimana Adnan bisa 
tahu? Karena hampir disetiap pertanyaan tentang menikah 
yang diajukan untuknya, Aisyah selalu menjadi bagian 
penutup. Seperti, "Kenapa tidak dengan Aisyah saja ustadz? 
Kan sudah dekat sejak kecil." 


Sayangnya, Adnan tidak pernah memandang Aisyah benar- 
benar sebagai seorang wanita, karena gadis itu adalah 
sahabatnya. Memang benar, Aisyah adalah wanita yang luar 
biasa, tetapi anehnya justru Adnan tidak memiliki rasa 
ketertarikan yang berlebih kepada sahabatnya itu. 


Kedekatan mereka sejak kecil membuatnya menganggap 
Aisyah sebagai sahabat sekaligus adik layaknya Maryam, 
jadi perasaannya untuk Aisyah bisa dikatakan seperti 


perasaan seorang kakak laki-laki kepada adik 
perempuannya. 


Memikirkan semua itu membuat tenggorokannya kering, 
lalu Adnan bangkit dari kasur dan berjalan keluar kamar. 
Kemudian, saat langkahnya ingin menuju dapur, sang ayah 
yang berada di ruang keluarga memanggilnya. 


"Adnan!" Seru Kiyai Hasan yang sedang duduk bersama 
sang istri. 


Laki-laki itu menoleh, lalu membatalkan niatnya, dan 
membalikkan tubuh lantas berjalan mendekati orangtuanya. 
"lya bi?" 


Saat Adnan sampai di sana, orangtuanya justru diam tak 
bersuara, membuat kernyitan di dahinya. 


"Adnan duduk dulu nak," ujar Halimah sambil 
mengisyaratkan anaknya untuk duduk di sebelahnya. 


Laki-laki itu mengikuti perintah sang ibu, lalu menatap 
keduanya penuh keheranan, " ada apa mi? " Tanyanya 
langsung. 


"Begini Adnan, ada yang mau Abi tanyakan sama kamu." 


Raut wajah serius sang ayah membuat Adnan semakin 
bertanya-tanya, kedua matanya hanya menatap Kiyai 
Hasan."apa yang ingin Abi tanya kepada Adnan? Jika bisa 
menjawabnya, in syaa Allah Adnan akan jawab." 


Kiyai Hasan berdehem sejenak, lalu matanya menatap balik 
putra yang menjadi kebanggaannya. 


" Kamu tahu kan umurmu sudah sangat siap untuk menjadi 
seorang suami?" 


Adnan langsung terdiam, beberapa hari ini, pertanyaan- 
pertanyaan seperti ini memang terus berdatangan, tetapi itu 
hanya datang dari sang ibu, dan sekarang ketika Kiyai 
Hasan yang langsung menanyakannya membuat Adnan 
sedikit tegang. 


Kedua tangannya saling meremas,"iya Abi," 


"Lalu bagaimana? Apa sekarang kamu sudah siap untuk 
menikahi seorang wanita? " 


Di tempatnya Halimah yang merasakan ketegangan itu 
langsung menggenggam kedua tangan anaknya. 


"Diumur Adnan yang sudah 25 tahun ini, Adnan siap 
menikahi seorang wanita Abi." 


Kiyai Hasan dan Halimah tersenyum lega, pasalnya jawaban 
yang keluar dari mulut anaknya kali ini berbeda. 


"Allhamdulillah.. tapi nak, Siapa wanita yang ingin kamu 
jadikan istri? Kali ini Abi ingin kamu yang mengusahakan 
semuanya, bukan wanita pilihan Abi atau umi." 


Jujur saja, Adnan juga menginginkan dirinya sendiri yang 
menemui wanita pilihanNya, dia ingin hatinya yang 
meminta untuk menikahi wanita itu, bukan dengan sebuah 
perjodohan. 


"Siapapun wanita itu nantinya, Adnan selalu berdoa kepada 
Allah untuk diberikan jodoh yang bisa membuat Adnan 
tidak pernah lupa padaNya Abi." 


Halimah mengangkat sebelah tangannya kemudian 
mengelus rambut putranya dengan sayang,"aamiin.. ya 
Allah." 


"Bagaimana dengan Aisyah? Abi yakin, anak Ustadzah 
Annisa itu tidak akan pernah membuat kamu lupa dari 
kewajiban menjadi seorang muslim. Apalagi, kalian berdua 
sudah mengenal sejak kecil." 


Lagi-lagi pertanyaan dengan Aisyah yang selalu terbawa, 
Adnan menatap kiyai Hasan lalu menghela napas. 


"Abi, Aisyah adalah sahabat Adnan, dan Adnan sudah 
menganggapnya seperti adik, rasanya Adnan tidak pernah 
terpikir untuk menjadikan Aisyah seorang istri." 


Kali ini Kiyai Hasan yang terdiam, ia mengira selama ini 
anaknya memiliki ketertarikan pada Aisyah, tetapi ternyata 
ia salah, Allahlah yang berhak menentukan segalanya. 


"Aisyah memang luar biasa dari segi agama dan kepribadian 
Abi. Adnan juga tidak mengerti, setiap kali Adnan melihat 
Aisyah, rasa yang hadir adalah kasih sayang sebagai 
seorang kakak." 


Kiyai Hasan memilih mengangguk mengerti saat melihat 
anaknya memiliki kebimbangan sendiri dihatinya. 


Hening terjadi beberapa saat, Adnan sudah menundukkan 
kepalanya, dan Halimah hanya bisa menyaksikan di sana. 


"Lalu bagaimana dengan Keira?" 


Pertanyaan barusan membuat Adnan langsung 
mendongakkan kepalanya, dan entah kenapa jantungnya 
justru berdegup tidak karuan seperti ini. 


Kedua matanya menatap sang ayah dengan jantung yang 
masih berdebar, kilasan mengenai Keira berputar di 
kepalanya. Dimulai dari ia yang menyuruh gadis itu 


berwudhu, hingga sekarang Keira begitu mahir membaca Al- 
Qur'an. 


" Maksud Abi? Keira?" la tidak mengerti kenapa justru 
ayahnya menyebut nama gadis itu? Dan Adnan lebih tidak 
mengerti dengan jantungnya sendiri. 


"Karena sepertinya gadis itu tertarik padamu nak, dan 
sekarang pun Keira sudah jauh lebih baik dari pertama kali 
dia datang kesini," 


Halimah tersenyum, mengapa ia tidak pernah berpikir 
seperti suaminya? la hanya memikirkan Aisyah tanpa 
melihat jika Keira juga jauh lebih baik sekarang. 


"ya nak, walaupun masa lalunya tidak baik, tetapi 
usahanya menjadi baik membuat umi sangat kagum, gadis 
itu begitu gigih memperbaiki kesalahannya." 


Mata Adnan beralih kepada sang ibu, Keira sama sekali tidak 
pernah masuk dalam pikirannya untuk dijadikan seorang 
istri, namun anehnya, kini hatinya yang awalnya dipenuhi 
kebimbangan seperti menemukan jalan keluar. 


"Bagaimana menurutmu?" Kiyai Hasan bertanya sekali lagi, 
ia membutuhkan jawaban pasti dari sang anak. 


la tidak pernah menyalahkan masa lalu seseorang, karena 
yang terpenting adalah bagaimana gadis itu sekarang dan 
di masa depan. 


" Seperti umi, Adnan juga selalu merasa kagum melihat 
perubahannya menjadi pribadi yang lebih baik, dan Adnan 
juga tidak pernah memandang Keira karena masa lalunya 
abi." 


"Lalu bagaimana perasaanmu? Apakah rasa yang hadir 
sama seperti Aisyah? Apa kamu hanya menganggapnya 
seorang teman atau seorang adik?" Cecar Kiyai Hasan, dia 
tidak ingin anaknya terus berlarut-larut dalam kebimbangan 
hati. 


Jika perasaan anaknya pada Aisyah sudah jelas seperti yang 
disebutkan, maka Adnan juga harus bisa menjelaskan 
bagaimana perasaannya kepada Keira. 


"Adnan tidak tahu abi," Jawabnya sambil menunduk. 


Sementara Kiyai Hasan tersenyum kecil di tempatnya. 
Kalimat yang baru saja diucapkan Adnan sudah menjelaskan 
semua. Kini, dia mulai mengerti, jika di saat ia menanyakan 
Aisyah, Adnan begitu cepat menjawab tanpa keraguan 
dimatanya, namun ketika ia membahas Keira, putranya itu 
justru tidak mengerti perasaan terhadap Keira dihatinya. 
Padahal jika memang benar Adnan tidak memiliki 
ketertarikan kepada gadis itu, anaknya hanya perlu 
menjawab "tidak" bukan dengan "tidak tahu". 


"Apa kamu pernah merasakan jantungmu berdebar? Seperti 
saat Abi melihat umi, rasanya melihat senyum umi menjadi 
kebahagiaan tersendiri untuk Abi, apa kamu pernah 
merasakan itu saat melihat Keira?" 


Adnan mengangkat kepala, ayahnya ini seperti bisa 
mengetahui kerja jantungnya sekarang, dan memang benar 
apa yang dikatakan sang ayah, disaat melihat Keira 
tersenyum karena keberhasilannya membuat Adnan ikut 
tersenyum juga, apalagi kejadian di rumah sakit malam itu, 
dimana Keira begitu tegar menyelesaikan masalahnya 
dengan Tiara, membuat Adnan begitu bahagia. 


Laki-laki itu memilih tidak menjawab, hanya memandang 
lurus kearah sang ayah. 


Hening terjadi sekali lagi, suasana masih diselimuti 
ketegangan. 


" Ya sudah, sekarang untuk menghilangkan keraguan dan 
kebimbangan dihatimu, tanyakan kepada Allah, Dia lah 
sang pemilik hati." 

Putus Kiyai Hasan pada akhirnya, dia ingin anaknya selalu 
mengingat Allah disetiap keputusan. 


Adnan menganggukan kepalanya tanda mengerti,"Iya Abi, 
Adnan ingin segera menyudahi kebimbangan dihati ini, dan 
menetapkan wanita yang akan Adnan khitbah nanti." 


'Ya Allah.. Berikanlah petunjuk kepada hambaMu ini dari 
segala keraguan yang berlabuh dihati dengan sebuah 
Jawaban pasti.' 


Aamiin. 


Malam hari seperti ini Adnan dikagetkan dengan 
keberadaan Keira di masjid. Gadis itu berada di tengah 
ruangan menggunakan mukena dengan kedua tangan 
terangkat. 


Adnan berjalan menuju tangga, niatnya untuk mengambil 
buku sebagai bahan materi untuk mengajar besok di lantai 
dua. Namun, langkahnya terhenti saat mendengar suara 
Isak tangis. 


Laki-laki itu belum melanjutkan langkah, dan suara tangis 
yang terdengar semakin memilukan. 


Kenapa Keira begitu senang menangis di sini? Dan yang 
terpenting, mengapa gadis itu menangis? 


"Ya Allah.. hati ini sedang diliputi keresahan, hamba mohon 
berilah petunjuk yang terbaik.." 


Suasana yang hening membuat Adnan terenyuh mendengar 
lirihan Keira, pasalnya gadis itu memang tidak pernah 
mengeluh lagi padanya, gadis itu tidak pernah lagi 
memberitahukan segala keresahannya. 


Dibawah cahaya lampu, wajah gadis itu begitu bersinar di 
lengkapi dengan air mata yang terus menetes tanpa henti. 


"Jika benar ustadz Adnan adalah jodohku, maka dekatkanlah 
aku dengannya, dan jika bukan, aku mohon berilah 
kekuatan untuk siap menghadapi apapun yang telah Kau 
rencanakan..." 


Adnan yang mendengarnya lantas terdiam, dia sungguh 
terkejut mendengar apa yang dikatakan gadis itu barusan. 


"Hamba juga sudah berusaha untuk menghilangkan rasa 
ini.. tapi terlalu sulit, Hati ini selalu condong pada ustadz 
Adnan.." 


Laki-laki itu mematung di tempatnya berpijak, sementara 
Keira masih meneteskan air matanya. Gadis itu kini seperti 
tengah mengeluhkan semua keresahan kepada Tuhannya. 


"Aku sadar ya Allah... dengan seluruh kekurangan yang ku 
punya, banyak sekali perempuan dengan latar belakang 
yang lebih baik dariku.. karena itu, aku tidak ingin 
menumpuk terlalu banyak dosa jika terus seperti ini.." 


Bagaimana sekarang? Ternyata yang ayahnya katakan 
memang benar, bahwa gadis itu memiliki ketertarikan 
terhadapnya. Namun, Keira merasa rendah diri dan tidak 
pantas untuk bersamanya. 


Dan entah kenapa hatinya begitu sedih saat Keira 
mengatakan hal itu. Adnan sama sekali tidak membutuhkan 


sebuah kesempurnaan, karena dia juga memiliki 
kekurangan. 


Kini, Adnan perlahan mulai mengerti, pantas saja Keira 
begitu marah saat dia meminjamkan Al-Qur'an pemberian 
gadis itu kepada Aisyah, dan pertanyaan mengenai 
perempuan baik menurut dirinya yang selalu ditanyakan 
oleh gadis itu. 


Mengapa Keira tidak pernah bilang? Setidaknya Adnan tidak 
akan sebimbang ini sekarang. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman, 
Allhamdulillah update seperti biasa di hari Sabtu 
atau Minggu disela-sela kegiatan. 


Jujur aja, Minggu ini aku lagi banyak-banyak nya 
tugas, tapi karena aku teringat kalian yang masih 
setia membaca cerita ini, membuat aku jadi 
semangat untuk update lagi. 


Aku harap kalian menyukai part ini, 

Jangan lupa untuk voment :) 

Dan yang terpenting, jangan lupa untuk selalu 
bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 27 - Kedatangan 


' Kedatangan seseorang dari masa lalu memang 
menakutkan, karena dia bisa menjadi ancaman untuk 
hubungan yang lebih baik di masa depan.' 


Don't forget to vote & comment 


Pagi ini Pesantren Darussalam dibuat heboh dengan 
kedatangan mobil mewah yang memaksa masuk ke dalam. 


Seorang laki-laki yang tidak dikenal itu bahkan sempat 
memaki beberapa kali satpam yang berjaga di sana, tetapi 
sang satpam tak kunjung menuruti kemauannya. 


Adnan yang sedang berada di rumah dan bersiap untuk 
pergi mengajar segera mengurungkan niatnya, dan berjalan 
menuju gerbang. 


Bunyi nyaring dari klakson mobil yang tak kunjung berhenti 
membuat Adnan mempercepat langkahnya. 


Apa tujuan seseorang itu melakukannya? Sebab, selama 
Pesantren ini berdiri, tidak pernah ada tamu yang datang 
dengan cara seperti itu. 


Adnan telah sampai di depan gerbang, dan ia cukup salut 
kepada satpam yang tetap teguh tak membiarkan laki-laki 
asing itu memasuki Pesantren. 


Kemudian, ia berjalan mendekat dengan napas yang masih 
memburu, " Ada apa ini pak?" Tanyanya kepada satpam 
yang berjaga. 


Sementara sang satpam sedikit terkejut dengan kehadiran 
Adnan yang tiba-tiba, lalu kembali memfokuskan diri, " 


nggak tahu mas, dia memaksa masuk tanpa alasan yang 
jelas." Jawabnya sambil menunjuk ke arah mobil. 


Memang seperti itu peraturannya, untuk menghindari hal- 
hal yang tidak diinginkan, Adnan selalu berpesan, bahwa 
seseorang diizinkan masuk hanya kalau memiliki alasan 
yang jelas, dan tentu dengan maksud tujuan yang baik. 


Tak lama kemudian, laki-laki itu keluar dari dalam mobil 
dengan raut wajah keruh. Dan Adnan masih diam 
memperhatikan. 


"Sini Lo!" Teriaknya dengan tangan kanan memberi perintah 
kepada Adnan untuk mendekat. 


Sedangkan di tempatnya Adnan masih terus berpikir, dia 
sama sekali tidak mengenali laki-laki itu, bahkan ini adalah 
kali pertama mereka bertemu, tetapi anehnya, laki-laki itu 
justru terlihat sangat marah. 


Karena tidak ingin terjadi keributan yang lebih besar, Adnan 
memilih menuruti kemauannya. 


" Siapa kamu? Dan apa urusanmu hingga begitu berani 
membuat keributan di sini?" Tanyanya langsung. 


Perlu diketahui bahwa Adnan benar-benar tidak menyukai 
orang yang tidak memiliki sopan santun. Tidak bisa 
menghargai orang lain menjelaskan bahwa dia juga tidak 
ingin dihargai. 


Bukannya menjawab laki-laki itu justru tertawa mengejek, 
lalu melangkah mendekati Adnan. Kini, mereka hanya 
terhalang oleh gerbang. 


" Lo buka dulu gerbangnya, baru gue kasih tau." Ujarnya 
sambil menyeringai. 


Adnan berusaha sabar dan menahan emosi yang mulai 
mendera dalam hatinya. 


"Saya tidak akan mengizinkanmu masuk." Tegasnya penuh 
penekan. 


Pesantren ini adalah rumahnya. Dan ia berkewajiban untuk 
melindungi rumahnya. 


"Begini cara lo memperlakukan tamu?" 


Adnan yang mendengarnya lantas mengernyitkan dahi 
penuh keheranan, sudah jelas laki-laki itu yang datang 
dengan membuat keributan sepagi ini. 


" Seorang tamu harusnya memiliki tata krama agar 
disambut dengan baik, tidak seperti yang kamu lakukan, 
niat bertamu, tapi seperti ingin menghancurkan Pesantren 
ini." 


" Gue sama sekali nggak butuh nasehat lo, cepet buka nih 
gerbang, gue perlu ketemu orang sekarang." Gerutu laki- 
laki itu dengan raut wajah kesal. 


Adnan masih tak bergeming, dia tidak akan membiarkan 
laki-laki itu masuk dan membuat keributan di dalam. 


"Siapa yang ingin kamu cari di sini? " 


Satpam yang sedari tadi terdiam menyaksikan, melangkah 
mendekati keduanya, " maaf, apa mas tidak salah alamat?" 
Tanyanya juga, mungkin saja laki-laki itu salah, sebab 
selama ia menjadi satpam tidak pernah menerima tamu 
seperti ini. 


Laki-laki itu lagi-lagi mendengus, " Gue nggak salah alamat, 
dan kalo perlu, lo boleh panggil Keira, dia tau siapa gue." 


Mendengar nama perempuan yang beberapa hari ini berlalu 
lalang di pikirannya, membuat Adnan langsung 
memfokuskan diri kembali pada laki-laki itu. 


" Keira?" 
Jadi, laki-laki ini mengenal gadis itu? 
"Iya, Keira Putri Mahendra, dia tinggal di sini kan?" 


Pertanyaan demi pertanyaan mulai bermunculan di kepala 
Adnan, sepertinya yang dikatakan laki-laki itu benar, karena 
tidak mungkin jika dia tidak mengenal Keira, tetapi bisa 
menyebut nama gadis itu dengan sangat lengkap bukan? 


" Keira memang tinggal di sini sebagai santriwati, dan dia 
tidak bisa menemuimu sekarang." Jawabnya datar. 


Entah kenapa, Adnan justru sedikit merasa kesal dalam 
hatinya, dia tidak menyukai fakta bahwa laki-laki itu 
mengenal Keira. 


"Gue perlu ketemu dia sekarang, dan lo sama sekali nggak 
berhak untuk ngelarang!" Balasnya dengan penuh emosi. 


Sudah jauh-jauh dia kesini untuk menemui Keira, dan laki- 
laki yang menggunakan peci hitam itu dengan seenaknya 
melarang untuk bertemu dengan gadis itu. 


Satpam yang mendengarnya sedikit terkejut dan menatap 
tidak percaya, " Ustadz Adnan ini putra pemilik Pesantren, 
dia berhak memutuskan apakah mas diperbolehkan masuk 
atau tidak." Ujarnya terbawa emosi. 


Sementara Adnan masih menatap laki-laki itu dengan datar, 
" Saya tetap tidak akan mengizinkanmu masuk." Tegasnya 
sekali lagi. 


Adnan akan berpegang teguh pada prinsipnya. Dia bahkan 
tidak akan mengizinkan seorang tentara pun masuk jika 
bertamu dengan cara yang tidak sopan. 


Penolakan Adnan membuat emosi laki-laki itu naik hingga 
ke ubun-ubun. Tangan kanannya terangkat untuk memukul 
Adnan. Namun, suara seorang perempuan menghentikan 
apa yang coba laki-laki itu lakukan. 


" Aiden, Berhenti!!" Teriak Keira dari kejauhan. 


Gadis itu sungguh tidak menyangka disaat ia ingin menuju 
ke dapur untuk membantu Tina, justru ia dikejutkan dengan 
kedatangan seseorang yang tak pernah ia duga. 


Bagaimana bisa laki-laki itu sampai di sini? 


Dan Keira lebih tidak percaya apa yang baru saja dia lihat, 
Aiden, laki-laki itu hampir saja memukul wajah Adnan 
dengan tangan kanan yang masuk melalui celah antar besi 
pada gerbang. 


Kemudian, untuk menghindari hal buruk terjadi, gadis itu 
segera berlari menuju tempat dimana Adnan dan laki-laki 
masa lalu nya berada. 


Adnan yang melihat Keira mendekat ingin sekali meminta 
gadis itu kembali ke kamarnya. Sementara laki-laki bernama 
Aiden itu terlihat mematung di tempatnya berpijak, dan raut 
wajahnya sangat terkejut melihat Keira dengan kedua mata 
membelalak lebar. 


"K-keira?" Tanyanya pelan. 


Aiden benar-benar tidak percaya, bahwa gadis yang baru 
saja berteriak memanggilnya adalah gadis sama yang 
pernah menjadi kekasihnya. 


Bagaimana Keira bisa menjadi seperti itu? 


Menggunakan hijab dan pakaian panjang yang menutupi 
seluruh tubuhnya adalah hal mustahil yang Keira lakukan. 
Dan sekarang, dengan kedua matanya Aiden melihat semua 
perubahan Keira. 


Jangan-jangan gadis itu dipaksa untuk melakukan semua 
ini. Dan membayangkannya membuat Aiden mengepalkan 
tangan menahan emosi. 


" Kenapa kamu bisa di sini Aiden? Aku nggak pernah 
menghubungimu dan memberitahukan keberadaanku." 


Mendengar ucapan gadis itu selanjutnya, membuat Aiden 
semakin yakin, bahwa gadis yang berdiri terhalang gerbang 
itu adalah Keira. Perempuan yang selalu memenuhi 
pikirannya. 


" Aku ke sini untuk jemput kamu Kei," Jawabnya dengan 
wajah yang meyakinkan. 


Aiden harus segera mengeluarkan Keira dari tempat ini. 


" Keira, kamu mengenal laki-laki ini?" Tanya Adnan yang 
sedari tadi masih memperhatikan interaksi antara Keira dan 
Aiden, laki-laki yang Adnan baru ketahui namanya. 


Keira lantas menoleh ke arah Adnan berada, lalu 
mengangguk lemah, dia benar-benar merasa tidak enak 
dengan Adnan, karena dirinya laki-laki itu hampir saja 
terluka. 


" Keira, ayo kita pergi dari sini. " Ajak Aiden sekali lagi. 


Mendengar pernyataan itu membuat Keira dan Adnan 
kembali menoleh kepada Aiden. 


"Maksud kamu? Pergi dari sini ?" Tanyanya heran. Dia sama 
sekali tidak mengerti apa kemauan Aiden sebenarnya. 


Dari balik gerbang Aiden menganggukkan kepalanya cepat, 
"Iya Kei, aku akan bawa kamu pergi dari tempat ini, dan kita 
bisa bahagia bersama lagi." Ujarnya disertai senyuman 
lebar. 


Kedua mata Keira lantas membelalak mendengar apa yang 
laki-laki itu katakan. 


Sebelum gadis itu menjawab, Adnan terlebih dahulu 
menyela," Keira tidak akan pergi dari sini." 


Tatapan tajam dari Adnan membuat Keira sedikit bergidik 
ngeri, dan dia juga tidak ingin meninggalkan Pesantren ini. 


" Gue nggak ada urusan sama lo--" balasnya tak kalah 
tajam, lalu matanya kembali menatap gadis itu," Kei, kamu 
mau kan pergi sama aku ? Kita bisa mengulang semuanya 
dari awal." 


Keira hampir saja tertawa keras, bagaimana bisa Aiden 
dengan begitu hina memintanya kembali untuk bersama? 


Tak ingatkah dulu, ketika laki-laki itu dengan tega 
mencampakkan nya? Bahkan Keira masih bisa mengingat 
rasanya hingga sekarang. 


Langkah kakinya mendekati Aiden, membuat laki-laki itu 
tersenyum senang. Sementara Adnan masih diam tak 
bersuara, perasaannya kini sedang campur aduk. 


" Segampang itu kamu memintaku kembali, kamu lupa 
bagaimana dulu kamu mencampakkan aku di depan semua 
orang?" 


Senyum Aiden surut, ia sangat sadar apa yang dilakukannya 
dulu adalah kesalahan besar, dan sekarang ia sedang 
berusaha untuk memperbaikinya. 


"Maafin aku Kei, aku nyesel udah putusin kamu, maaf.. 
hidupku hancur setelah kamu pergi.. Maafin aku, aku nggak 
bisa hidup tanpa kamu Kei.." Aiden mengatakannya dengan 
wajah memelas. 


Sementara Keira hanya berdecih, apa laki-laki ini tidak 
memiliki harga diri? 


"Keira.. aku janji, setelah ini aku nggak akan pernah 
tinggalin kamu lagi.. ayo Keira, kita pergi dari sini, aku akan 
membebaskanmu dari penyiksaan ini." 


Emosi Adnan mendidih, apa yang dimaksud penyiksaan oleh 
laki-laki itu? Bahkan Aiden tidak mengetahui hari-hari Keira 
selama di sini. 


"Apa maksudmu penyiksaan?" Tanyanya geram. 


Keira ikut merasakan emosi Adnan. Aiden terlalu bodoh, 
karena Keira tidak pernah merasakan siksaan apapun 
selama tinggal di Pesantren ini. 


" Gue tau, pasti lo yang udah nyuruh dia buat pakai pakaian 
kaya gitu kan? Lo membatasi kebebasannya, dan gue 
anggap itu sebagai penyiksaan." 


Lagi-lagi Keira membelalakkan matanya, sedangkan tatapan 
mata Adnan semakin tajam, dirinya masih berusaha untuk 
mengendalikan diri dengan terus beristighfar. 


" Kamu ini apa-apaan sih? Ustadz Adnan nggak pernah 
menyiksaku, dan memakai pakaian seperti ini murni 
keputusanku." Jelasnya sedikit frustasi. 


"Kamu nggak usah bohong Kei, maksudku baik, aku hanya 
nggak ingin kamu semakin terkekang di sini." 


Keira tak habis pikir, kemana Aiden yang begitu senang 
mencampakkannya dulu? 


" Aku nggak berbohong, dan kamu salah besar, tempat ini 
sama sekali nggak membatasi kebebasanku, justru di sini 
aku menemukan diriku yang sebenarnya." 


Aiden langsung terdiam. la yakin bahwa Keira tengah 
berbohong, tidak mungkin gadis itu merasa bahagia dengan 
hidup terkekang seperti ini. 


"Aiden.. aku minta kamu pergi dari sini sekarang." 


Laki-laki itu menatap Keira tidak percaya, dia di sini sedang 
membantu gadis itu untuk meraih kembali kebebasannya, 
dan yang ia dapatkan justru sebuah penghinaan. 


"Kamu sudah dengar kan? Pergi dari sini." Ujar Adnan masih 
dengan nada tegasnya. 


Aiden menatap kedua mata Keira yang dibalas hanya dalam 
sepersekian detik, karena setelahnya gadis itu langsung 
memalingkan wajah. 


"Aku akan kembali Kei, dan ku pastikan kita akan bersama 
seperti dulu lagi." Ujarnya lalu membalikkan tubuh dan 
berjalan menuju mobil. 


Keira yang mendengarnya hanya mendengus kesal, dia 
tidak akan pernah sudi untuk kembali bersama dengan laki- 
laki itu. 


Seperginya Aiden keadaan menjadi hening, satpam yang 
bertugas sudah kembali menuju posnya. Kini hanya 


menyisakan Keira dan Adnan yang sama-sama terdiam. 


Keira bingung harus bagaimana, sebab ia yakin, laki-laki 
yang berada di sampingnya ini masih dikelilingi oleh emosi 
yang ditahan. 


"U-stadz Adnan.. " cicitnya pelan. 


Adnan yang merasa terpanggil memiringkan kepalanya ke 
arah Keira tanpa menjawab. 


Kedua tangannya saling meremas, dan kepalanya 
menunduk dalam,"Maafin Keira, karena kedatangan Aiden 
yang tiba-tiba membuat keributan di sini." 


" Laki-laki itu kekasihmu?" Bukannya mengiyakan perkataan 
Keira, Adnan justru menyuarakan pikirannya tanpa sadar. 


Keira terkejut mendapati pertanyaan yang tak pernah Ia 
sangka keluar dari mulut Adnan. "B-bukan ustadz.. Aiden 
adalah mantan kekasih Keira." Ujarnya pelan. 


Adnan diam mencerna perkataan Keira, sedangkan gadis itu 
berusaha menenangkan degup jantungnya yang menggila. 


"Hubungan kalian sudah benar-benar selesai?" 


Kali ini Keira memfokuskan diri kepada Adnan, entah kenapa 
ia harus meluruskan hubungan yang sebenarnya antara 
dirinya dengan Aiden kepada Adnan. 


" Hubungan antara Keira dan Aiden sudah selesai sejak 
setahun yang lalu ustadz." 


Adnan mengangguk pelan, lalu menatap Keira yang tengah 
menatapnya juga. 


"Jangan berhubungan lagi dengannya, bisa?" Tanya Adnan 
dengan raut wajah serius. Ini adalah kali pertama laki-laki 
itu begitu intens menatapnya. 


Keira meneguk ludah, membasahi kerongkongan nya yang 
kering, bibirnya kelu dan seperti terhipnotis, gadis itu hanya 
bisa menganggukan kepala menjawab Adnan. 


Oh, Tuhan.. 
TBC 


Assalamualaikum teman-teman 
Semoga part ini bisa menemani malam takbiran 
kalian yang masih setia di rumah seperti aku :) 


Oh iya, semoga kalian menyukai part ini, maaf jika 
feelnya kurang, aku masih belajar untuk terus 
memperbaiki tulisanku 


Jangan lupa untuk voment, 
Dan yang terpenting, jangan lupa untuk selalu 
bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 28 - Menghilang 


Info : Guide to Jannah update setiap Sabtu/Minggu ya 
(Maaf Minggu lalu telat, tugasku lagi banyak :') 


TAPI PART INI LEBIH PANJANG :D 


'Berhenti membuatku frustasi, sebab aku tidak sanggup 
kehilanganmu untuk kedua kali." 


Don't forget to vote & comment 


Semalaman Keira tidak berhenti memikirkan perihal 
kedatangan Aiden yang begitu tiba-tiba. la sungguh 
penasaran, darimana laki-laki itu mengetahui 
keberadaannya di Pesantren ini. 


Sebab, Keira sangat yakin, Surya tidak akan pernah 
membuat Aiden sampai bisa bertemu dengan dirinya, 
karena pamannya itu memang tidak menyukai Aiden sejak 
dulu. 


Lalu, siapa yang telah memberitahukan hal ini? 


Dan setelah berpikir keras dengan kaki yang tak berhenti 
berjalan, ekspresi gadis itu tiba-tiba saja berubah seperti 
mendapatkan nilai seratus pada ujian matematika. 


Ya, teka-teki yang berserakan  dipikirannya, telah 
menemukan tempatnya masing-masing, sehingga 
menghasilkan jawaban yang gadis itu nantikan. 


Pasti, Aurel. 


Sahabat yang ia tinggalkan saat Surya memutuskan untuk 
dirinya tinggal di Pesantren. 


Keira ingat, dulu sebelum dirinya berada di tempat yang 
sama dengan Adnan, gadis itu sempat memberitahukan 
kepada Aurel bahwa ia akan tinggal di Pesantren 
Darussalam. 


Dia tak menyangka jika informasi yang dia berikan kepada 
sahabatnya sampai membuat Aiden berbuat nekat untuk 
menyusulnya ke sini. 


Dan mengenai Aiden, laki-laki itu pertama kali Keira 
mengenalnya di hari pertama gadis itu masuk universitas, 
saat itu Aiden membantunya untuk menemukan ruangan 
yang tidak ia ketahui. Yang ternyata lama kelamaan 
hubungan mereka semakin dekat, hingga akhirnya laki-laki 
itu menyatakan perasaan tepat di bulan ke dua mereka 
saling mengenal. 


Awalnya, semua berjalan baik, Aiden adalah laki-laki yang 
pengertian, penuh perhatian, dan selalu memberikannya 
dukungan dari tekanan orangtuanya. Namun, ekspektasi 
Keira terlalu tinggi ketika mengharapkan Aiden sebagai 
pangeran yang sengaja dikirim Tuhan untuknya. 


Beberapa bulan menjalin hubungan, tabiat asli Aiden 
semakin muncul ke permukaan, ternyata selama itu Keira 
ditutupi oleh mantra yang membuatnya menutup mata akan 
semua keburukan Aiden. Laki-laki itu jauh dari kata baik, 
apalagi jika dibandingkan dengan Adnan, semua yang 
Aiden katakan hanyalah kebohongan. 


Laki-laki itu tidak pernah mencintai dirinya. 


Pernah satu waktu dimana Aiden membuat Keira memilih 
membenci laki-laki itu. Dipermalukan didepan semua 
teman-temannya bahwa dirinya adalah seorang pecundang 
yang diperbudak orangtua. 


Keira tentu sangat marah. Walaupun ia tidak pernah 
menyukai setiap perintah yang dilontarkan orangtuanya, 
mereka tetaplah orangtua Keira, mereka yang telah 
membuatnya bisa berada di dunia ini. 


Dan alasan terbesar laki-laki itu mempermalukannya adalah 
karena Aiden merasa kesal saat Keira menolak keras untuk 
memberikan kehormatannya. 


Keira tahu, dirinya sejak dulu bukanlah orang baik, tapi 
senakal apapun dirinya, selalu ada batas yang tak akan 
pernah bisa ia lewati. Dulu gadis itu memang suka mencari 
perhatian laki-laki, dan hanya sebatas itu, tidak pernah 
mengharapkan lebih dari yang seharusnya. 


Jelas alasannya dulu seperti itu bukanlah karena Tuhan, tapi 
logikanya berpikir untuk masa depannya yang akan menjadi 
suram. 


Kemudian, setelah mendapat begitu banyak hinaan dari 
orang-orang disekitarnya, Keira berhasil membalas laki-laki 
itu dengan satu tamparan yang tak pernah ia rasa cukup 
sampai sekarang. 


Keira sangat menyesal, dia begitu bodoh mempercayai 
Aiden begitu dalam, dan kini ia tidak ingin untuk 
mengulanginya lagi. 


Dia tidak akan terlibat apapun lagi dengan laki-laki bernama 
Aiden. 


Kisahnya dengan laki-laki itu sudah usai, hatinya juga sudah 
mencoba berdamai dengan masa lalu, dan ia juga tidak mau 
diselimuti oleh hati yang mendendam. 


Pikiran-pikiran tentang masa lalu yang menghinggapi 
kepalanya menghilang seketika saat seseorang memanggil 


namanya. 
"Assalamualaikum, Keira." 


Keira menoleh ke arah pintu, masih dengan ekspresi terkejut 
dan posisi berdiri yang membelakangi seseorang itu, "E-eh 
umi, waalaikumsalam.." 


Halimah yang berada di ambang pintu tersenyum, dia 
menggeleng-gelengkan kepalanya saat melihat tingkah 
Keira sejak tadi, lalu berjalan mendekat, " Kamu kenapa Kei? 
Dari tadi umi lihat kerjaanmu mondar-mandir, ada yang 
menggangu pikiranmu?" 


"A-ah nggak ada apa-apa kok umi, hehe.." jawabnya dengan 
tertawa canggung. 


Sepertinya Adnan tidak menceritakan perihal kedatangan 
Aiden tadi pagi, dan kebetulan Halimah juga sedang tidak 
berada di rumah. Karena jika laki-laki itu memberitahunya, 
pasti sekarang ia sudah mendapat berbagai macam 
pertanyaan dari wanita yang berada di depannya ini. 


Dan Keira bersyukur Halimah tidak mengetahuinya, sebab ia 
juga sudah lelah memikirkan semua kerumitan yang terjadi. 


"Ngomong-ngomong, ada apa umi ke sini?" Tanyanya 
bingung, karena tidak biasanya ibu dari Adnan itu datang ke 
kamarnya dan Maryam. 


Mendengarnya Halimah tersenyum,dan mengingat 
tujuannya menghampiri Keira, " ini loh Kei, tadi umi dapat 
telfon dari Surya, katanya besok adalah hari ulang tahun 
Ardan, terus rencananya dia ingin mengajak kamu 
membantu mempersiapkan kejutan untuk Ardan." 


Kedua mata Keira lantas membelalak, bagaimana dia bisa 
lupa dengan ulang tahun sepupu kecilnya itu? 


"Oh iya, Keira lupa besok ulang tahun Ardan--" jawabnya 
dengan menepuk jidat. "Hmm.. kalau begitu, Keira boleh izin 
untuk ke rumah Om Surya umi?" Tanyanya dengan mata 
penuh harap. 


Dia ingin membantu Tiara menyiapkan kejutan untuk Ardan, 
setidaknya di moment itulah ia bisa menghabiskan waktu 
bersama keluarganya. 


Ditatap seperti itu membuat Halimah langsung 
menganggukkan kepalanya,ia mengerti, gadis itu juga ingin 
menghabiskan waktu bersama saudara dan keluarganya. 
"Boleh.. berarti kamu menginap di sana malam ini?" 


"Iya umi.. Keira juga ingin membeli hadiah dulu untuk Ardan 
nanti, menurut umi, kira-kira apa yang harus Keira beri ya 
untuk Ardan?" Tangannya terangkat dan mengetuk- 
ngetukkan didepan dagu, tanda berpikir. 


"Apapun hadiahnya, jika kamu yang berikan, umi yakin, 
Ardan pasti suka." 


Keira lantas menyunggingkan senyumnya, " Oh iya umi, 
nanti Keira berangkat mungkin sekitar pukul 2." Ujarnya 
dengan mata melihat sebentar ke arah jam yang 
menggantung di dinding. 


Halimah terdiam di tempatnya yang membuat Keira 
mengernyitkan dahinya bingung, "ada apa umi?" Tanyanya. 


" Bagaimana ya? Pukul 2 nanti Pa Imron mengantar Kiyai 
Hasan dan Umi, atau kamu mau umi telfon Surya untuk 
jemput ?" 


Sementara Keira masih tersenyum, kemudian mengangkat 
kedua tangan, dan menggenggam tangan Halimah, " Keira 
sudah besar umi, nggak perlu diantar sama Pa Imron, dan 
Keira juga nggak mau ganggu pekerjaan Om Surya." 
balasnya dengan wajah meyakinkan. 


"Maafin umi Kei, karena umi yakin, Adnan tidak mau 
mengantar jika hanya berdua dengan kamu, dan Maryam 
juga masih di kelasnya, kamu benar tidak apa-apa?" 


Jelas Keira tahu, Adnan sudah pernah bilang, dia tidak ingin 
berduaan dalam tempat tertutup dengan seseorang yang 
bukan muhrimnya, dan Keira mengerti itu. 


" Keira nggak papa, yang paling penting itu izin dari umi, 
terima kasih ya mi." Dengan senyum yang masih bertahan 
Keira menatap Halimah, dan memikirkan rencana ulang 
tahun untuk Ardan. 


Gadis itu berharap tidak akan terjadi hal buruk, sebab jujur 
saja, entah kenapa hatinya menjadi gelisah tanpa alasan. 


Keira meninggalkan Pesantren pada pukul 14.05 WIB, gadis 
itu menggunakan gamis sederhana berwarna abu-abu 
berpadu dengan putih yang begitu sempurna saat gadis itu 
memakainya. 


Berjalan keluar kamar dengan membawa tas berisi pakaian, 
dan meninggalkan pesan surat yang ia taruh di atas meja 
untuk Maryam. 


Karena hingga sekarang, gadis yang menjadi teman 
sekamarnya itu belum juga kembali, jadi Keira memutuskan 
untuk menulis surat saja. 


Langkah kakinya ringan, walau hati masih merasa tidak 
tenang, ia memutuskan untuk menemui Adnan, Keira 


berharap bisa sedikit meredakan keresahan di hatinya 
setelah bertemu laki-laki itu, dan dia juga berniat untuk 
meminta izin meninggalkan Pesantren ini dan kembali esok 
hari. 


Namun, beberapa langkah sebelum sampai di rumah Kiyai 
Hasan, Keira justru berpapasan dengan Aisyah, dimana 
gadis itu memandangnya penuh keheranan. 


"Assalamualaikum, Aisyah.." salamnya saat berada di depan 
gadis yang masih menatapnya bingung. 


Aisyah segera tersadar, dan selangkah maju untuk lebih 
dekat, "W-waalaikumsalam.. kamu mau kemana Kei? Kok 
bawa tas begini?" 


"Aku mau menginap di rumah Om Surya, besok ulang tahun 
anaknya, dan aku ingin ikut memberikan kejutan, hehe.." 


Mendengar itu Aisyah lantas tersenyum, " Oh begitu, jadi 
malam ini kamu menginap? Apa ustadz Adnan sudah tahu?" 
Tanyanya. 


"Iya aku menginap, dan sekarang aku ingin meminta izin 
sama ustadz Adnan." 


"Tapi Kei, ustadz Adnan baru saja pergi ke rumah Ustadz 
Fajar." 


Keira langsung terdiam, ternyata ia terlambat menemui laki- 
laki itu, dan dirinya juga tidak bisa menunggu Adnan 
kembali, karena hari sudah semakin sore. 


Lalu, setelah berpikir selama beberapa detik, Keira 
mendapat jalan keluar dari masalahnya ini. 


"Ah, yasudah, nanti kalau ustadz Adnan kembali, bisa tolong 
kamu beritahu aku menginap di rumah Om Surya padanya?" 


"Kamu yakin tidak mau menunggu ustadz Adnan pulang 
dulu?" Tanya Aisyah dengan ragu. 


" Aku harus pergi sekarang untuk mencari hadiah, aku 
mohon, bisa kamu beritahu ustadz?" Pintanya sekali lagi 
dengan raut wajah memelas, jurus andalan yang selalu ia 
keluarkan. 


Di tempatnya, Aisyah hanya menghela napas, lalu perlahan 
menganggukkan kepalanya, " Ya sudah, nanti aku beritahu 
ustadz, tapi kamu janji, harus selalu berhati-hati ya?" 


Tanpa menunggu lama, Keira lantas tersenyum lebar dan 
bergerak maju memeluk gadis cantik di depannya," terima 
kasih Aisyah, aku pamit, assalamualaikum.." ujarnya 
kemudian melepas pelukan. 


"Waalaikumsalam.." 


Adnan berjalan menuju kasur setelah salat isya, ia berniat 
untuk mengistirahatkan dirinya. Hari ini benar-benar 
melelahkan. Selepas mengajar, laki-laki itu segera menuju 
rumah salah satu ustadz yang juga menjadi guru di 
Pesantrennya. 


Namun, belum sampai niatnya terealisasikan, dering telfon 
yang berada di atas nakas membuatnya kembali 
mengurungkan niat. 


Adnan kembali bangkit dari duduknya, lalu berjalan 
mengambil handphone yang tidak berhenti berbunyi. 

Dan, kernyitan di dahi laki-laki itu tercetak jelas setelah 
membaca nama si penelpon. 


Untuk apa Surya malam-malam menelfon nya seperti ini? 


Tanpa menunggu lama lagi, Adnan segera mengangkat 
telfon dengan hati dipenuhi kebingungan. 


"Assalamualaikum, Ustadz Adnan.." 


"Waalaikumsalam.. ada apa Om Surya? Tumben telfon 
malam-malam begini." 


"Boleh saya minta tolong ustadz?" 


Adnan terdiam sejenak, semakin tak mengerti apa yang 
dimaksud Surya. 


"Tentu saja, Om." 
"Tolong tanyakan Keira, apa dia tidak jadi ke rumah saya? " 
"Maksud Om Surya?" 


"Tadi Ustadzah Halimah bilang, Keira ingin pergi ke rumah 
saya untuk membantu persiapan ulang tahun Ardan." 


Adnan kembali terdiam, mengapa tidak ada seorangpun 
yang memberitahukan hal ini padanya? 


Dan mengapa Keira tidak meminta izin dulu kepada laki-laki 
itu seperti biasanya? 


"Saya akan periksa di asrama, nanti Om Surya saya kabari 
lagi," 


"Iya, terima kasih ustadz, saya hanya khawatir karena jika 
benar Keira pergi ke rumah saya, dia belum sampai sejak 
tadi." 


Mendengar itu Adnan ikut merasa khawatir, hatinya tiba- 
tiba menjadi resah. 


"Semoga Keira memang ada di asrama Om, kalau begitu 
saya tutup dulu, Assalamualaikum.." 


"Waalaikumsalam." 


Lalu tanpa aba-aba, Adnan segera berbalik badan dan 
berjalan tergesa-gesa keluar kamar. Orangtuanya sedang 
tidak berada di rumah. Dan ia yakin ibunya itu lupa 
memberitahukan perihal Keira. 


Laki-laki itu berjalan dengan cepat, diikuti oleh Pa Muhsin 
dan Bu Desi di belakang, sebab dia tidak mungkin seorang 
diri menerobos masuk ke asrama Putri. 


Napasnya semakin memburu, sementara hatinya tidak 
berhenti berdoa. Ia berharap apa yang ia takutkan tidak 
akan terjadi. 


Akhirnya, Adnan sampai di depan kamar adiknya dan Keira, 
wajah laki-laki itu sudah dipenuhi keringat, dan jantungnya 
berdegup kencang. Sebelum mengetuk pintu, Adnan 
menghela napas untuk sedikit menenangkan dirinya. 


Demi Allah, dia tidak tahu mengapa dirinya bisa begitu 
khawatir seperti ini? 


Tok tok tok 
Tok tok tok 
"Iya sebentar.." Jawab sang adik dari balik pintu. 


Adnan menunggu tidak sabar, ia benar-benar cemas 
sekarang. 


"Assalamualaikum, Maryam." Adnan tidak lupa mengucap 
salam ketika pintu kamar itu terbuka. 


"Waalaikumsalam... Mas Adnan? Ada apa mas? " Tanya 
Maryam dengan raut wajah bingung. 


Di tempatnya Maryam baru saja sadar, bahwa kakaknya 
tidak datang seorang diri, tetapi terdapat 2 pengurus 
Pesantren di belakang. 


" Keira ada di dalam?" Tanyanya langsung. 


" Kak Keira pergi ke rumah Om Surya mas, Maryam juga 
baru tahu dari surat yang di taruh di atas meja." 


Adnan mengusap wajahnya kasar, Jika Keira tidak berada di 
rumah Surya dan tidak berada di kamarnya, lantas dimana 
gadis itu sekarang? 


"Ada apa mas?" Maryam menatap Adnan yang terlihat 
sangat frustasi. 


"Keira tidak berada di rumah Om Surya," jawab laki-laki itu 
pelan. 


Sungguh, Adnan merasa letih, dan gadis itu sukses 
menambah beban pikirannya. 


Mendengar jawaban yang kakaknya berikan, Maryam 
langsung membelalakkan mata, " M-maksudnya Kak Keira 
tidak pergi ke rumah Om Surya? Lalu kemana Kak Keira 
pergi?" 


"Mas juga tidak tahu kepergian Keira, bahkan Mas baru 
mengetahuinya saat Om Surya telfon." 


"M-maafin Maryam mas, aku kira Kak Keira sudah izin sama 
Mas Adnan." Ujarnya sambil menunduk lesu. 


Adnan hanya menghela, ia tidak bisa menyalahkan adiknya, 
dan daripada sekadar menyalahkan, ia butuh melakukan 
sesuatu agar Keira ditemukan. 


" Pukul berapa kamu sampai di kamar tadi Maryam?" 
Tanyanya. 


Adnan harus tahu kira-kira pukul berapa gadis itu 
meninggalkan pesantren ini. 


" Pukul 4 sore mas," jawabnya cepat. 


Ucapan Maryam berhasil meningkatkan rasa cemasnya 
kepada gadis itu. 


Bagaimana tidak? Jika Keira menulis surat itu, berarti dia 
pergi meninggalkan Pesantren sebelum pukul empat sore, 
dan sekarang sudah hampir pukul delapan malam. 


Lebih parahnya, perjalanan menggunakan taksi pun hanya 
membutuhkan waktu kurang lebih satu jam untuk sampai di 
rumah Surya. 


' Ya Allah..' 


Apa yang harus ia lakukan? Gadis itu juga tidak membawa 
handphone. 


"Ya sudah, mas akan cari Keira, kamu ke rumah dulu saja, 
nanti kalau ada telfon, segera beritahu mas." 


Maryam mengangguk dan membalikkan tubuh untuk 
mengunci pintu kamarnya. 


Dia takut, benar-benar takut, jika sesuatu yang buruk terjadi 
Kepada Keira. 


'Ya Allah... Lindungilah Kak Keira dimanapun dia berada, 
aamiin..' 


Adnan berjalan menuju garasi untuk mengeluarkan mobil 
yang terparkir di sana, ia hendak mencari Keira, walaupun 
tidak tahu kemana gadis itu pergi. 


Dia sudah memberi kabar pada Surya, dan paman dari gadis 
itu juga akan mencari keberadaan Keira. 


Jujur saja, Adnan tidak menyukai perasaan seperti ini. la 
merasa dipermainkan, mengkhawatirkan seseorang yang 
bahkan tidak memberitahunya saat pergi. 


Baru saja Adnan hendak membuka pintu mobil, seseorang 
yang memanggilnya membuat ia menoleh. 


"Ustadz Adnan!" 


Di sana Aisyah berjalan mendekatinya dengan terburu-buru. 
Adnan menutup kembali pintu mobil, dan melangkah untuk 
lebih dekat. 


"Ada apa Aisyah?" Adnan bertanya cepat, ia tidak memiliki 
waktu banyak. 


" M-maaf ustadz, Aisyah sejak tadi menunggu ustadz untuk 
memberitahu kepergian Keira." Ujarnya masih dengan 
mengatur napas. 


Aisyah tidak menyangka bahwa hal seperti ini akan terjadi, 
dimana ketakutannya justru menjadi kenyataan. 


"Maksud kamu?" 


"Iya, tadi siang sekitar pukul dua, Keira berniat untuk 
meminta izin sama ustadz, tapi karena ustadz Adnan sudah 
pergi, dia meminta Aisyah untuk menyampaikannya." 


Ternyata Adnan salah, gadis itu masih mengingatnya, 
namun, waktu yang tidak tepat membuat mereka tidak 
dapat bertemu. Dan Adnan bersyukur sekali, setidaknya 
Aisyah bisa memberikan informasi mengenai Keira. 


"Apa kamu tahu kenapa dia berangkat pukul dua? 
Perjalanan ke rumah Om Surya tidak membutuhkan waktu 
yang berjam-jam." 


Aisyah terdiam, mengulang pertemuannya tadi dengan 
Keira di dalam kepala. "A-ah iya, dia bilang ingin membeli 
hadiah dulu untuk Ardan." 


Mendengarnya membuat perasaan Adnan semakin kacau, 
kemungkinan-kemungkinan buruk menghantui pikiran laki- 
laki itu, membuatnya terus beristighfar. 


Adnan menatap Aisyah sekilas,"Terima kasih informasinya 
Aisyah, kalau begitu saya pergi cari Keira dulu, bisa Kamu 
temani Maryam di rumah? Umi dan Abi sedang perjalanan 
pulang sekarang." 


Aisyah mengangguk," iya ustadz, hati-hati, semoga Keira 
baik-baik saja, aamiin.." 


Setelahnya, Adnan segera kembali menuju mobil, kemudian 
masuk dan terdiam sebentar. Laki-laki itu menghembuskan 
napas dan menginjak pedal gas perlahan.Dia harus fokus 
pada jalan, dan Keira harus ia temukan. 


Adnan sama sekali tidak mengerti. 


Kenapa gadis itu senang sekali membuatnya khawatir dan 
gelisah seperti ini? 


Tak tahukah Keira bahwa ia tidak sanggup kehilangan gadis 
itu untuk kedua kali? 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman 

Ada yang kangen cerita ini? 

Setelah seminggu lebih nggak update akhirnya aku 
bisa menulis dengan part yang lebih panjang :) 

Sorry banget, kalau aku sering telat update, tugas 
sekolahku lagi banyak-banyak nya 


Jangan lupa untuk voment, 
Dan yang terpenting, jangan lupa untuk selalu 
bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 29 - Terobsesi 


'Tidak ada cinta yang menyakiti, kamu harus pahami, 
apakah itu cinta atau hanya sebuah obsesi untuk memiliki?' 


Don't forget to vote & comment 


Tak ada yang bisa Keira lakukan selain menangis. Ia sudah 
tidak bisa melakukan hal yang bisa membuatnya terlepas 
dari penderitaan ini. 


Takdir jahat sangat senang bermain-main di dalam 
hidupnya. 

Demi Allah, Keira tidak pernah menyangka jika hal ini 
menimpa dirinya. 


la benar-benar tidak tahu dirinya berada dimana sekarang, 
yang jelas, dia berada seorang diri di sini. 


Di sebuah rumah yang tak terlalu besar, serta dinding yang 
dipenuhi sarang laba-laba membuat tubuhnya semakin 
bergetar. 


Laki-laki bernama Aiden itu sangat jahat. Tak puaskah laki- 
laki itu dulu menghancurkan harga dirinya ? 


Dan sekarang, disaat Keira sudah mulai tenang dengan 
kehidupan barunya, saat ia sudah mulai mematuhi perintah 
Tuhannya, laki-laki itu justru kembali datang. 


Penolakan Keira tempo hari saat Aiden mengajaknya untuk 
meninggalkan Pesantren ternyata membuat lelaki itu naik 
pitam. 


Entah Aiden sudah tidak waras atau laki-laki itu yang begitu 
terobsesi dengan dirinya, Keira tidak pernah 


membayangkan jika Aiden sampai senekat ini. 


Tadi saat Keira baru saja membeli hadiah untuk Ardan. Tiba- 
tiba Aiden dengan tega menariknya secara paksa. Keira 
terlalu terkejut sehingga ia tidak banyak melakukan 
perlawanan. Dan Gadis itu sama sekali tidak mengetahui 
jika Aiden mengikutinya sejak ia meninggalkan Pesantren. 


Sungguh, lelaki itu begitu pintar, dia sudah menyusun 
rencana begitu matang, Aiden benar-benar tidak akan 
melepaskan Keira sebelum mendapatkan apa yang laki-laki 
itu inginkan. 


Keira sudah berteriak meminta pertolongan, tetapi dengan 
cepat Aiden dan dua temannya yang Keira tidak ketahui 
menutup mulutnya dengan sebuah kain. 


Keira masih berusaha memberontak, dia berusaha 
menghindari sentuhan Aiden di tubuhnya, namun yang 
terjadi Keira justru kehilangan kesadarannya. 


Dan saat pertama kali membuka mata, Keira sudah berada 
di ruangan ini. Gadis itu lantas bangkit, kemudian 
memeriksa seluruh tubuhnya. la sangat takut jika Aiden 
melakukan hal yang tak pernah bisa ia bayangkan. 


Keira bernapas lega. 


Syukurlah, dia masih menggunakan pakaiannya lengkap, 
hanya saja pergelangan tangannya yang memerah karena 
pegangan laki-laki itu yang terlalu kencang. 


Kembali kepada saat ini, Keira melirik jam yang berada di 
pergelangan tangan kirinya. 


19.00 WIB 


Gadis itu sudah letih menelusuri rumah untuk mencari jalan 
keluar, ia juga sudah berteriak meminta pertolongan, tetapi 
tidak ada seorangpun yang melewati rumah ini. Sungguh, ia 
tidak mengerti maksud Aiden yang meninggalkannya 
seorang diri di sini. 


Apa laki-laki itu ingin mengasingkan dirinya? 


Keira tidak tahu harus berbuat apa, dia yakin, Surya pasti 
mengkhawatirkan dirinya yang tak kunjung sampai. 


"Ya Allah.. hanya kepadamulah hamba menyembah dan 
hanya kepadamulah hamba meminta pertolongan.. aamiin.." 
lirihnya pelan. 


Kemudian terdengar suara mobil, tanpa menunggu lama, 
Keira segera bangkit dan melihat melalui jendela yang 
berada di samping pintu. 


Harapan Keira hilang saat mengetahui seseorang yang 
datang. Ekspektasinya adalah Adnan dengan begitu gagah 
menjemputnya dari tempat menyedihkan ini. 


Namun, yang terjadi justru Aiden datang bersama dua laki- 
laki yang Keira yakin sama dengan mereka yang 
menariknya paksa tadi. 


Tangannya kembali bergetar, langkah kakinya mundur 
disaat Aiden semakin mendekat. Keira harus bersembunyi. 


Tubuhnya baru saja berbalik, dan kakinya sudah siap 
melangkah, tetapi bunyi pintu yang dibanting dengan keras 
membuatnya mematung di tempat. 


Keira terlambat, orang-orang jahat itu sudah berhasil 
menemukannya, bahkan di saat ia belum menyembunyikan 
diri. Habis sudah riwayatnya di sini. 


"Hahaha.. Keira, Kamu mau kemana?" 


Itu suara Aiden yang terdengar begitu menjijikan. Keira 
tidak menjawab, dia masih membelakangi mereka. 


Keringat dingin mulai mengucur, dia harus merencanakan 
sesuatu agar terbebas dari tempat ini. 


Keira terlonjak kaget saat sebuah tangan menarik paksa 
bahunya untuk berbalik, matanya membelalak menatap 
Aiden yang tengah tersenyum licik. 


"Kamu nggak bisa kemana-mana lagi sekarang." Ujarnya 
dengan tangan kanan menyentuh dagu Keira. 


Kedua kaki gadis itu semakin bergetar, hatinya tidak 
berhenti menyebut nama Tuhannya meminta pertolongan. 


"A-aiden.. maksudmu apa menculik aku seperti ini?" 
Suaranya bergetar, tapi Keira berusaha untuk tetap 
memberanikan diri. 


Sekali lagi Aiden tertawa, kali ini lebih kencang, diiringi 
tawa dari dua laki-laki yang berada dibelakangnya. 


"Aku menculikmu? Aku membebaskanmu dari tempat nista 
itu Kei." 


Tangan Aiden kembali bermain, berusaha menyentuh pipi 
Keira, dan gadis itu berhasil memalingkan wajah. 


" Mulut kotormu itu nggak pantas menghina tempat 
tinggalku!" Balasnya dengan mata membelalak tajam. 


Mendengar pernyataan itu membuat Aiden menatap Keira 
dengan penuh amarah yang tersimpan. 


Tanpa aba-aba, Aiden mendekat, lalu tangannya terangkat 
menuju rahang Keira, kemudian menekannya dengan 
kencang. 


"Kamu nggak usah sok suci! Kamu itu sama denganku Kei, 
kita sama, kotor, perbedaannya sekarang kamu lebih 
munafik!" Geramnya lalu melepas genggaman nya dengan 
kasar. 


Keira meneteskan air matanya tanpa bisa ditahan. Dirinya 
sekarang membutuhkan Adnan. Keira membutuhkan laki- 
laki itu untuk membelanya dari setiap hinaan. 


'Ustadz Adnan.. tolong Keira..' batinnya menangis. 


"Aku hanya membantumu Kei, mengembalikan dirimu yang 
dulu, jiwa yang bebas, nggak seperti sekarang, kamu 
bahkan nggak rela untuk disentuh, ini bukan dirimu Kei, 
semua yang kamu lakukan ini hanya karena paksaan." 


Tak ada yang dilakukan Keira selain menangis. Apa yang 
Aiden katakan itu benar? 


Apa dirinya serendah itu? Apa dirinya sekotor itu? 


"A-aku sama sekali nggak terpaksa melakukan semua ini.. 
Aiden, apa mau mu sebenarnya? " Tanyanya dengan air 
mata berlinang. 


"Kamu tanya mauku? Aku mau kamu Kei, sejak kita 
bersama, aku hanya mau kamu Kei, hanya kamu." 


Keira menggelengkan kepalanya, ia mengerti maksud laki- 
laki itu, Aiden hanya menginginkan tubuhnya, yang tak 
pernah ia berikan sejak mereka menjadi sepasang kekasih. 


"Aku nggak akan pernah melakukan itu Aiden." Tegasnya 
dengan suara bergetar. 


Dia tidak akan menyerah, sebab hanya harga diri yang ia 
miliki sekarang, dan Keira tidak sudi menjatuhkan harga 
dirinya untuk seseorang seperti Aiden. 


Lagi Aiden mengangkat dagu Keira dengan mencengkram 
lebih kuat, membuat gadis itu kembali meringis kesakitan, 
Aiden benar-benar akan meremukkan dagunya. 


"Apa kurangnya aku Kei? Aku bisa kasih semua yang kamu 
mau--," terjadi jeda sebentar, lalu Aiden menatap mata Keira 
tajam, "Apa laki-laki itu yang sudah meracuni pikiranmu?" 


Di tempatnya Keira berusaha melepaskan cengkraman 
Aiden,"I-epa-as-sin a-ku A-iden, le-ppas.." 


Mendengar rintihan Keira, Aiden melepas cengkraman 
tangannya di dagu Keira dengan kasar, " aku benar kan? 
Laki-laki itu yang sudah membuatmu jadi seperti ini?" 


" Dia memang salah satu alasanku memilih untuk menjadi 
seperti ini, tapi alasan terbesarku adalah Tuhanku, semua ini 
kulakukan karena Tuhanku!" 


Laki-laki itu tertawa kencang, dan matanya menatap Keira 
tidak percaya, 
"Tuhan? Keira, Keira.. Nggak perlu kamu berbohong dengan 
membawa-bawa nama Tuhan, aku tau, kamu menyukai laki- 
laki itu kan? " 


Keterdiaman Keira membuat emosi Aiden kembali naik 
sampai ke ubun-ubun, jadi benar Keira menyukai laki-laki 
sok suci itu? 


"Kamu menyukai dia Kei? Jawab Aku!!" Teriaknya membuat 
gadis itu terlonjak kaget. 


Keira menghapus air matanya, kemudian menyembunyikan 
tangannya yang bergetar, dan menatap Aiden dengan 
berani. 


"Iya, aku mencintai ustadz Adnan." 
Plakkk 


Rasa nyeri langsung menjalar di pipi kiri gadis itu, dia 
sungguh tidak menyangka jika reaksi yang diberikan Aiden 
atas pengakuannya hingga seperti ini. 


Tangan kirinya terangkat, memegang permukaan pipi yang 
terasa panas akibat tamparan keras yang dilemparkan 
Aiden padanya. Dan matanya membelalak saat menemukan 
darah segar berada di tangannya. 


"Katakan sekali lagi Kei, maka aku nggak segan-segan untuk 
menghukummu lebih parah dari ini!" 


Napas Aiden memburu, selama beberapa bulan ini ia 
berusaha mencari tahu keberadaan Keira, dan sekarang, 
disaat ia sudah mengerahkan seluruh waktu dan tenaganya 
hanya untuk mencari gadis itu, seperti ini balasan yang ia 
dapatkan? Sebuah penolakan? 


"Kamu nggak boleh kembali ke tempat sialan itu! Aku nggak 
akan mengizinkanmu meninggalkanku lagi Kei!" 


Dengan perlahan, Keira mengangkat wajahnya, ia berusaha 
menahan rasa sakit yang semakin terasa. Jelas saja, 
cengkraman kuat Aiden masih begitu menyiksa, ditambah 
sebuah tamparan yang begitu keras. 


"Aku nggak membutuhkan izinmu Aiden! Aku akan kembali 
dimana seharusnya aku berada." 


"Kamu menantangku? Aku tidak akan membiarkanmu 
bertemu dengan laki-laki itu! Tidak, tidak sebelum aku 
benar-benar memilikimu!" Ujarnya sambil menyeringai. 


Keira yang tidak siap dengan Aiden yang mendekat, hanya 
menatap laki-laki itu dan berjalan mundur, "A-apa yang mau 
kamu lakukan?!" Tanyanya bergetar. 


' Ya Allah.. lindungilah aku..' 


Tubuh Aiden bergerak maju untuk memeluk Keira, 
sedangkan gadis itu berusaha keras untuk menolaknya. 
Matanya tidak berhenti meneteskan air mata dan hatinya 
juga tidak berhenti menangis. 


Aiden sudah tidak waras. 


"Kalian pergi dari sini! Jangan mengganggu kegiatanku!" 
Ujarnya pada dua laki-laki yang tersenyum penuh arti. 


"Siap Bos! Kita berjaga di luar" Kemudian, mereka 
meninggalkan Aiden dan Keira di dalam. 


"A-aiden kamu nggak boleh melakukan ini!" 


Fokus Aiden kembali kepada Keira yang masih berusaha 
melepaskan diri, Aiden tidak akan menyerah, dia tidak akan 
membuat usahanya selama ini hanya berakhir sia-sia. 


"Kamu tahu Kei? Aku selalu menantikan hal ini." 


Keira menatap mata Aiden yang sudah diliputi gairah, 
tubuhnya semakin bergetar, tetapi dia tidak akan menyerah 
dengan keadaan. 


"Le-ppas, Jangan lancang menyentuh tubuhku dengan 
tangan kotormu itu!" Kedua tangannya berusaha 
melepaskan cengkraman tangan Aiden pada kedua 
bahunya. 


Air matanya terus mengalir, ia sungguh merasa sedih saat 
tubuhnya begitu mudah di sentuh oleh seseorang yang 
bukan muhrim. Keira hanya berusaha menjaga miliknya, dia 
tidak mau direndahkan orang lain. 


Bukannya menjauh, tangan Aiden justru terangkat dan 
menarik bagian belakang hijab Keira, menyebabkan gadis 
itu mendongakkan kepalanya. Aiden sungguh sangat kasar. 


"Aku nggak main-main Keira, jika mulutmu sekali lagi 
menghinaku, aku akan berbuat lebih kejam!" Teriaknya. 


Keira menatap Aiden dengan mata yang basah," A-pa kamu 
sungguh mencintaiku?" Tanyanya sambil menahan rasa 
sakit. 


"Aku mencintaimu Keira, aku mencintaimu hingga 
membuatku tidak waras!" 


"A-atau kamu hanya menginginkan tubuhku?" 


Aiden terdiam, namun matanya masih menatap Keira tajam. 
"Apa maksudmu?" 


Keira masih berusaha melepaskan cengkraman Aiden pada 
kepalanya, namun tenaganya kalah besar dibanding laki- 
laki itu. 


" Kamu hanya menginginkan tubuhku Aiden, karena jika 
benar kamu mencintaiku, kamu nggak akan berbuat seperti 
ini pada orang yang kamu cintai." 


Keira bernapas lega saat Aiden melepaskan cengkramannya, 
mungkin ia bisa menyadarkan Aiden dengan kenyataan 
yang ada. 


Aiden masih terdiam, namun, tak berapa lama kemudian 
laki-laki itu kembali menyeringai, senyumnya sangat 
mengerikan. 


Keira yang melihatnya merasa bingung, ia mengira Aiden 
sudah menyadari bahwa yang ia lakukan saat ini adalah 
sebuah kesalahan. 


"Mungkin kamu benar--" ujarnya dengan tangan menyentuh 
wajah Keira." Sepertinya rasa tertarik pada tubuhmu lebih 
besar dari rasa cintaku padamu." Lalu, Aiden tertawa pelan 
dengan kaki yang melangkah lebih dekat. Kini tidak ada 
jarak diantara mereka. 


Kedua mata Keira langsung membelalak, tak menyangka 
dengan pemikiran Aiden yang begitu hina. 


Sekarang apa yang harus ia lakukan? 


Tangan Aiden mulai bergerilya ditubuh Keira, sedangkan 
gadis itu terus meronta-ronta, Keira sudah menangis 
tersedu-sedu. 


Saat Aiden berusaha memeluknya dengan erat, Keira refleks 
menendang tulang kering laki-laki itu sebagai bentuk 
perlawanan. 


Aiden terjatuh dengan wajah kesakitan, tendangan Keira 
berhasil membuat kakinya lemah untuk sekadar berdiri. 


Sementara di tempatnya, Keira yang melihat Aiden tak 
kunjung bangun, segera berlari meninggalkan laki-laki itu. 


Ini adalah kesempatannya untuk melarikan diri. Keira tidak 
boleh menyia-nyiakan pertolongan dari Tuhannya. 


Aiden masih memegang kaki kanannya yang terasa sangat 
sakit, laki-laki itu merasa heran, padahal Keira 
menendangnya tidak begitu kencang, tetapi kenapa dia 
tidak bisa untuk menegakkan kaki? 


Dan ia baru tersadar jika gadis itu sudah berlari 
meninggalkannya seorang diri. 


Aiden berusaha lagi untuk berdiri, namun kakinya terasa 
begitu lemah, membuat emosinya kembali memuncak. 


" BUDI! JOKO!!" Teriak Aiden memanggil anak buahnya. 


Aiden semakin tak bisa mengendalikan emosinya saat 
melihat kedua anak buahnya datang dari arah dapur, 
sementara Keira sudah melarikan diri melalui pintu depan. 


"Loh Bos? Kenapa Bos?" Tanya Joko yang melihat Aiden 
sedang terduduk diatas lantai. 


Aiden mengusap wajahnya kasar, dia tidak membutuhkan 
basa-basi dari anak buahnya, "Kalian bodoh! Cepat kejar 
Keira! Dia kabur lewat pintu depan!" 


Keduanya lantas membelalak, lalu tanpa aba-aba mereka 
meninggalkan Aiden di sana dan segera mengejar Keira. 


Di tempatnya berada, Keira tidak berhenti berlari, karena 
terlalu cepat ia sering tersandung batu dan terjatuh. 
Namun, gadis itu segera bangkit, dan kembali berlari 
sebelum Aiden beserta anak buahnya berhasil menemukan 
dirinya. 


Aiden sangat pintar mencari lokasi, lingkungan di sini sepi, 
dan untungnya saja setelah berlari cukup jauh, Keira ingat 
dia pernah melewati jalan ini, setidaknya ia tahu letak 
dimana jalan besar itu berada. 


Keira yakin Allah selalu bersamanya, Dia tidak akan 
membuat seorang hamba kesulitan tanpa berbuat apa-apa. 


Harapannya kembali tercipta, dia tidak akan membiarkan 
dirinya berakhir di tempat ini. 


Sebab, dia masih harus memperbaiki diri, dan Keira tidak 
akan menyerah sebelum mengatakan kepada Adnan bahwa 
dia telah jatuh hati. 


Semoga saja harapan barunya ini tak akan berkhianat lagi. 
TBC 


Assalamualaikum teman-teman 

Allhamdulillah.. bisa update sesuai jadwal di hari 
Sabtu/ Minggu. 

Semoga kalian menyukai part ini 


Jangan lupa untuk voment, 
Dan yang terpenting jangan lupa untuk selalu 
bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 30 - Tragedi 
Selamat Tahun Baru Islam 


'Lebih dari seorang teman, rasa khawatirmu yang begitu 
besar menjelaskan bahwa kamu takut kehilangan.' 


Don't forget to vote & comment 


Malam sudah semakin sunyi, tetapi Adnan justru semakin 
menggila. Dia tidak tahu lagi ke arah mana yang harus ia 
tuju untuk menemukan keberadaan Keira. 


Gadis itu membuatnya hampir tidak bisa bernapas karena 
rasa khawatir yang terus menyesakkan dada. 


Adnan selalu menanamkan dalam pikiran dan hatinya 
bahwa Keira baik-baik saja, dia percaya bahwa gadis itu bisa 
menjaga dirinya sendiri. Namun dia juga tidak bisa menutup 
fakta, karena bagaimanapun Keira tetaplah seorang wanita. 


Untuk sedikit menenangkan pikirannya, Adnan memilih 
menepi di tepi jalan yang sudah sepi. Sekarang sudah 
hampir pukul 10 malam. Kendaraan juga sudah sedikit yang 
berlalu lalang. 


Adnan menghela napas, dia tidak bisa terus mencari Keira 
tanpa tujuan yang jelas, ia harus memikirkan kemungkinan 
tempat yang gadis itu kunjungi. 


Lalu, Adnan mengambil handphone yang berada di saku 
celana, dia hendak menelepon Surya untuk memberikannya 
petunjuk mengenai keberadaan Keira. 


Belum sampai jarinya menekan tombol dengan gambar 
telepon, seseorang di seberang sudah menelepon nya lebih 


dulu. 


Adnan melihat nama si penelepon, ternyata sang ayah, 
kemudian tanpa menunggu lama, dia segera mengangkat 
telfon, siapa tahu ayahnya ingin memberikan kabar bahwa 
Keira telah kembali ke Pesantren. 


"Assalamualaikum, Abi.." salamnya langsung saat telepon 
sudah terhubung. 


"Waalaikumsalam, Adnan, dimana kamu sekarang?" 


"Adnan masih di jalan Abi, masih mencari Keira, ada apa Abi 
telfon? Apa Keira sudah kembali?" 


Lalu terjadi hening sesaat, setelahnya terdengar suara 
helaan napas sang ayah, membuat Adnan yang 
mendengarnya segera menyandarkan tubuhnya ke kursi. 


"Keira belum kembali nak, maafkan Abi karena tidak 
melarang Keira untuk pergi." 


Adnan mengusap wajahnya kasar, semua kegilaan ini 
membuatnya tidak bisa berpikir jernih. 


" Abi tidak salah, semua ini karena Adnan, Keira pergi 
seorang diri, sedangkan Adnan tidak tahu sama sekali." 


"Nak... maafkan umimu karena lupa memberitahukan 
kepergian Keira, Abi tidak sanggup melihatnya menangis 
karena terus merasa bersalah.." 


Mendengar perkataan ayahnya, Adnan kembali menegakkan 
bahunya. Dia benar-benar tidak menyalahkan sang ibu atas 
insiden ini, tidak sama sekali. 


"Adnan tidak pernah menyalahkan umi untuk semua yang 
terjadi. Abi, boleh Adnan berbicara dengan umi?" 


Sekali lagi, Adnan menghela napasnya. Dia juga tidak mau 
ibunya merasa bersalah atas kepergian Keira. 


"Umi.." panggil Adnan saat mendengar Isak tangis yang 
berusaha ditahan sang ibu. 


Demi Allah, Adnan benar-benar tidak sanggup mendengar 
tangisan Halimah. 


"A-adnan.. maaf.. umi memberikan izin untuk Keira pergi, 
maafkan umi nak.." suara di seberang terdengar sangat lirih, 
membuat Adnan semakin tak terkendali. Jujur saja, dia lelah, 
lelah dengan semua perasaan cemas ini kepada Keira. 


" Umi.. jangan meminta maaf, dosa Adnan lebih banyak 
kepada Umi.. Adnan tidak pernah menyalahkan umi, semua 
ini sudah takdir yang Allah kasih.." 


Adnan menjeda kalimatnya, air matanya hampir saja 
menetes," Adnan juga tidak mengerti kenapa Adnan bisa 
begitu mengkhawatirkan Keira umi, rasanya seperti hampir 
gila memikirkan bagaimana keadaannya sekarang.." 


Masih belum ada balasan dari seberang, sepertinya Halimah 
ingin mendengar apa yang dirasakan oleh putra 
kesayangannya. 


" Adnan tidak tahu apa yang terjadi umi, pertanyaan- 
pertanyaan seperti dimana dia sekarang? apa dia sudah 
makan? Atau apa dia baik-baik saja? Terus berputar di 
kepala Adnan." Ujarnya dengan nada frustasi yang sangat 
kentara. 


Akhirnya, semua mengalir begitu saja, kecemasan yang 
mengakar di kepalanya ia tumpahkan kepada Halimah. 


"Nak.. semua kecemasanmu itu karena kamu menyayangi 
Keira. Lebih dari seorang teman, rasa khawatirmu yang 
begitu besar menjelaskan bahwa kamu takut kehilangan 
dia." 


Adnan lantas terdiam, apakah itu benar? 


Apa Adnan benar menyayangi Keira? Apa itu mungkin 
terjadi padanya? 


"M-maksud umi?" Tanyanya terbata-bata. 


"Umi, Abi, Maryam, Aisyah dan yang lain juga 
mengkhawatirkan Keira nak, tapi umi tahu, semua yang 
kamu lakukan ini bukan sekadar kamu mengkhawatirkan dia 
pergi, tapi lebih kepada hatimu yang resah jika Keira benar- 
benar meninggalkan Pesantren ini." 


Adnan lagi-lagi terdiam. Dia tidak pernah merasa hal seperti 
ini sebelumnya, dan apa yang baru saja di katakan sang ibu, 
membuatnya menyadari satu hal. 


Tanpa dia sadari, selama ini hatinya selalu tertuju kepada 
Keira. 


"Nak.. Keira adalah gadis yang baik, umi akan merestui jika 
kamu benar-benar ingin menikahinya." 


Adnan tersentak di tempatnya, sedikit terkejut dengan 
ucapan sang ibu. Jadi selama ini hatinya benar memilih 
Keira? 


Dan menikah? Bersama Keira? Hal itu tidak pernah masuk ke 
dalam pikiran Adnan. 


Namun kini, setelah semua perkataan Halimah yang berhasil 
membuatnya menyadari perasaannya selama ini, Adnan 
tidak akan berhenti. 


Hatinya jelas menginginkan Keira. 


Ya, gadis yang tidak pernah bisa ia bayangkan untuk 
dijadikan seorang istri. 


"U-umi.. terima kasih.. terima kasih karena sudah membantu 
Adnan menemukan jalan keluar dari semua kebimbangan 
yang terus membelenggu hati Adnan.. terima kasih umi.." 


Ditengah kekhawatirannya, Adnan bisa tersenyum setelah 
mengetahui jawaban dari semua teka-teki yang selama ini 
tak bisa ia jawab. 


' Ya Allah.. jika benar Keira adalah jodohku, hamba mohon, 
berilah perlindungan dimanapun dia berada..' batinnya 
memohon kepada sang Pencipta. 


"Adnan.." panggil dari seberang telepon. 


Itu adalah suara ayahnya yang sepertinya sejak tadi 
menyimak pembicaraan antara dirinya dengan sang ibu. 


"Iya Abi?" Tanyanya. 
"Kamu sudah yakin?" 


Pertanyaan itu membuat jantung Adnan berdebar kencang, 
nada bicara ayahnya begitu serius dan tegas. 


“InsyaAllah Adnan yakin Abi." Jawabnya mantap. 


Disaat Allah sudah memberikannya jawaban, dan hatinya 
sudah memantapkan pilihan, maka tidak ada lagi alasan 
untuknya terus menunda. 


Adnan juga tidak mau, jika perasaannya sudah semakin 
dalam justru malah berujung dosa, niat baik itu harus 
disegerakan. 


"Satu pesan Abi, jika kamu mantap untuk memilih Keira, 
terimalah semua yang ada pada dirinya, jangan pernah 
kamu merasa dirimu lebih, bimbing Keira untuk bersamamu 
meraih SurgaNya." 


"Insyaallah akan selalu Adnan ingat pesan Abi," 


"Ya sudah, semoga Keira cepat ditemukan dan dia baik-baik 
saja. Selalu hati-hati Adnan, Abi tidak ingin kamu celaka, 
Assalamualaikum.." 


"Aamiin.. iya abi, Waalaikumsalam." 


Tangan kanan Adnan menjauhkan handphonenya dari 
telinga, sementara matanya memandang lurus ke depan. 
Keira harus segera ia temukan. Tak peduli apapun yang 
terjadi, Adnan akan mengusahakan semua yang ia bisa 
untuk menemukan Keira. 


Dia tidak akan menyerah. Semoga saja niat baiknya ini tidak 
menjadi salah langkah. 


Keira kembali berlari setelah sempat beristirahat di sebuah 
toko yang sudah tutup, ia tidak tahu, jika anak buah Aiden 
begitu nekat untuk terus mengejarnya. 


Dia hampir saja menyerah, semua tubuhnya terasa sakit, 
tubuhnya juga melemah karena sedari siang dia belum 
makan. 


Yang Keira miliki sekarang hanyalah sebuah harapan, 
berharap kepada Tuhannya untuk di berikan pertolongan. 


Tidak lama Keira mengistirahatkan tubuhnya, anak buah 
Aiden, dua orang laki-laki itu kembali menemukannya. 


Sampai kapan semua ini berakhir? Air matanya sudah 
mengering, tidak ada lagi air mata yang bisa 
mendeskripsikan kesedihannya. 


Dia takut, takut dengan kemungkinan dirinya akan tetap 
berakhir di tangan Aiden. Namun, hatinya terus meyakini, 
bahwa disetiap kesulitan akan selalu adajalan. 


"Keira!!! Berhenti!!" Teriak seseorang membuat gadis itu 
terkejut. 


Bagaimana ini? Sekarang Keira melihat Aiden mengejarnya 
menggunakan mobil. Bahkan kakinya sudah terseok-seok 
untuk terus berlari. 


Dan tiba-tiba saja mobil putih itu melaju cepat dan berhenti 
di depannya, memotong akses jalan Keira untuk melarikan 
diri. 


Tangannya kembali bergetar, sekarang ia sudah berada di 
jalan raya--tepatnya di sebuah pertigaan, tetapi sayangnya, 
sedikit sekali kendaraan yang berlalu lalang di sini. Apalagi, 
hari sudah semakin malam. 


Matanya tak lepas melihat Aiden yang turun dari mobil, 
wajah laki-laki itu mengeras, menunjukkan emosi yang 
tertahan. 


Saat laki-laki itu mendekat, Keira perlahan memundurkan 
langkahnya. Tetapi dari arah belakang terdapat dua anak 
buah Aiden yang sudah semakin dekat. 


Pilihannya adalah ia cukup berjalan mundur dan berbalik ke 
arah kanan, dimana terdapat jalan yang cukup lengang. 


Namun, Keira kalah cepat, sebelum kakinya melangkah 
mundur lebih jauh dan kembali berlari, Aiden sudah berhasil 
meraih tangan kanannya dan mencengkram dengan kuat. 


Mata laki-laki itu berkilat marah, sedangkan Keira sudah 
meringis di tempatnya berpijak. 


"Kamu nggak akan bisa pergi kemana-mana lagi Keira!!" 
Ujarnya tegas disertai tatapan tajam. 


Dengan sisa tenaganya, Keira mencoba untuk melepaskan 
tangan Aiden yang bisa saja meremukkan tangannya. 


"L-le-pas A-iden." Lirihnya. Mengapa Aiden begitu jahat? 


Kemana perginya Aiden yang selalu menyemangatinya 
dulu? 


"Sudah ku bilang, aku tidak akan melepaskanmu sebelum 
aku benar-benar memilikimu!" Bentaknya lebih keras, tidak 
mempedulikan Keira yang terus meringis kesakitan. 


"A-aiden.. I-le-pas!! Kamu ngga boleh melakukan ini. 
Aiden..a-aku ngga akan pernah bisa kasih apa yang kamu 
inginkan.." 


Kemudian Aiden menghentakkan tangan Keira dengan 
begitu keras, sehingga Keira yang sudah tidak berdaya 
hanya bisa terjatuh dan bertemu langsung dengan aspal. 


Terdengar suara tertawa dari anak buah Aiden saat melihat 
Keira begitu hina. 


"Keira, aku hanya ingin bersamamu, kenapa sangat sulit? 
Aku bisa berikan semua uang yang kamu mau, berapapun 
akan ku bayar, dengan syarat malam ini kamu 
menemaniku." 


Gadis itu langsung mendongak, masih dengan posisi jatuh 
terduduk diatas aspal. 


Bagaimana bisa Aiden begitu mudah mengatakan itu? 
Seolah tubuhnya adalah barang yang bisa dibeli 
menggunakan uang. 


Kemudian, Keira bangkit, menatap Aiden dengan tangan 
bergetar, penampilannya sudah sangat kacau, dimana luka 
memenuhi tubuhnya. 


"Aku nggak akan memberikan tubuhku hanya demi uang, 
sampai kapanpun, aku nggak akan memberikan kehormatan 
ku padamu!" 


Sementara Aiden yang mendengarnya merasa panas 
kembali, gadis ini gemar sekali memancing emosinya, dan 
bodohnya ia selalu memakan umpan yang sama. 


"Kamu nggak usah sok jual mahal, bahkan pelacur pun lebih 
berharga daripada wanita munafik seperti dirimu!" 


Plakk 


Tangan Keira bergetar setelah melabuhkan tangan kanannya 
pada pipi Aiden, napasnya memburu dengan mata 
membelalak lebar, dan air matanya kembali mengalir deras. 


Dia tidak bisa menahan diri lagi, ucapan Aiden sudah benar- 
benar keterlaluan. Keira masih memiliki harga diri, dan ia 
tidak akan membuat orang seperti Aiden begitu berani 
menginjak-injak harga dirinya. 


"Berani sekali kamu menamparku!!!" Teriak Aiden murka 
dengan tangan kanan terangkat kemudian menarik bagian 
belakang hijab Keira. 


Gadis itu meringis kesakitan dengan kepala mendongak,")- 
jaga ucapanmu Aiden! S-satu yang perlu kamu tahu, 
separah apapun kamu menyiksaku, a-kku nggak akan 
pernah menyerah dan menuruti apa maumu, nggak akan!!" 
Keira berteriak di sela-sela tangisnya. 


Aiden dengan kasar melepas kepalanya, lalu tangannya 
terangkat menuju wajah Keira. 


Plakk 


Lagi. Keira terjatuh sekali lagi. Pipinya terasa seperti 
terbakar. Karena kali ini, Aiden menamparnya jauh lebih 
keras di banding saat ia berada di rumah tadi. 


"adi kamu lebih suka disiksa daripada menuruti 
kemauanku?" Tanyanya dengan wajah yang menyeringai. 


Lalu, disaat tangan Aiden ingin kembali membuat Keira 
berdiri secara paksa, tiba-tiba saja, terdapat lampu mobil 
menyorot mereka dari arah kanan. 


Dengan mata menyipit, Aiden melihat mobil itu mendekat 
ke arah mereka dengan begitu cepat, dan berhenti tepat 
sekitar satu meter dari tempatnya berdiri. 


Aiden penasaran, siapa yang berani mengganggu 
urusannya seperti ini? Apa seseorang itu ingin mencari 
mati? 


Sementara Keira, masih dengan posisi yang sama, langsung 
menangis begitu tersedu-sedu dengan mata tak lepas 
memandang mobil hitam itu. 


Akhirnya. 


Setelah semua penderitaan yang ia terima, penyelamatnya 
telah tiba. 


TBC 

Assalamualaikum teman-teman 

Apa kabar hari ini? 

Semoga kalian menyukai part ini, 

Mohon maaf kalau feel-nya kurang dapat 
Aku masih harus banyak belajar :) 


Jangan lupa untuk voment, 
Dan yang terpenting, jangan lupa untuk selalu 
bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 31 - Menjemput 


Update lebih cepat!!, karena aku tidak suka 
membuat kalian penasaran terlalu lama :D 


'Percayalah, Allah sudah menulis nama jodohmu bahkan 
disaat kamu belum terlahir ke dunia.' 


Don't forget to vote & comment 


Keira menangis sejadi-jadinya. Akhirnya, penantian 
menunggu seseorang yang menolongnya telah datang. 


Tadinya, Keira sudah tidak bisa lagi memikirkan masa 
depan, ia sungguh akan menyerah pada keadaan. 


Sebab, dia sudah tidak bisa lagi melawan Aiden. Dari segi 
tenaga, Keira jauh sekali perbandingannya, apalagi laki-laki 
itu terus saja menjatuhkan mentalnya, Keira semakin 
terlihat menyedihkan. 


Semua ucapan Aiden masih tersimpan rapi di pikirannya. 
Dimana setiap kali Keira mengingat, rasanya seperti 
terdapat ribuan jarum menusuk jantungnya. 


Kotor, munafik, bahkan pelacur lebih berharga dari dirinya 
itu bagai panah beracun yang sengaja di buat untuk 
mematikan lawan. 


Aiden berhasil membuatnya merasa begitu hina. Seolah- 
olah apa yang ia lakukan untuk menjadi lebih baik tidaklah 
ada artinya. 


Oleh karena itu, disaat Aiden hendak menyiksanya lebih 
lanjut, Keira memilih pasrah. Sebab ia pikir semua 
perlawanannya hanya akan berakhir percuma. 


Namun, tanpa di sangka, Allah telah berbaik hati padanya 
untuk mengirimkan pertolongan. Keira masih tidak bisa 
berhenti bersyukur saat melihat mobil hitam itu berhenti tak 
jauh dari dirinya. 


Masih dengan air mata yang mengalir deras, Keira 
memandangi mobil hitam milik Adnan. Ya, Keira 
mengetahuinya karena sering melihat laki-laki itu 
menggunakannya. 


'Terima kasih ya Allah.. Terima kasih..' batinnya tidak 
berhenti bersyukur. 


Keira ingin sekali berlari mendekati Adnan, mengadukan 
semua yang Aiden lakukan kepada dirinya. Dan dia juga 
menginginkan Adnan untuk mengatakan bahwa semua 
hinaan yang di lontarkan Aiden hanyalah kebohongan. 


Keira benar-benar membutuhkan kekuatan sekarang. Sebab 
Aiden sukses membuat tubuh dan mentalnya tumbang. 


Sementara di tempatnya, Adnan membuka pintu mobil 
dengan terburu-buru, dadanya bergemuruh menahan emosi 
yang sebentar lagi akan meledak. 


Adnan sama sekali tidak menyangka, bahwa gadis yang ia 
lihat sedang disiksa dari kejauhan itu adalah Keira. 


Awalnya, saat Adnan baru saja menerima telfon dari Surya, 
dan mendapatkan alamat sahabat Keira, Adnan segera 
berangkat untuk menuju lokasi yang di arahkan. 


Tetapi, sekitar 30 meter dari tempatnya menepi, dia melihat 
di depannya, terdapat sebuah pertigaan, dimana sepertinya 
terdapat beberapa orang di sana. 


Adnan kembali melajukan mobilnya perlahan sambil 
memfokuskan pandangan, semakin dekat, ia melihat dan 
terkejut karena di sana terdapat seorang laki-laki yang 
begitu tega menampar seorang perempuan berhijab. 


la pikir apa yang dilihatnya adalah seorang suami dan istri 
yang sedang bertengkar. Karena di Indonesia, banyak sekali 
terjadi kekerasan dalam rumah tangga. 


Adnan yang melihatnya tentu tidak akan tinggal diam. 
Seorang perempuan tidak seharusnya di perlakukan seperti 
itu. Dan Adnan bertanya-tanya, apakah sebuah masalah 
tidak bisa di selesaikan secara baik-baik? 


Lalu, saat jarak mobilnya dan beberapa orang itu sekitar 10 
meter, mata Adnan lantas membelalak. 


Dia harus sampai menghentikan mobilnya, dan 
mengedipkan matanya berkali-kali untuk melihat apa yang 
terjadi di depan. 


Tidak. Tidak mungkin. 


Apa benar, seorang perempuan yang tengah disiksa itu 
adalah gadis yang menjadi sumber kecemasannya saat ini? 


Pertanyaannya terjawab ketika Adnan melihat wajah laki- 
laki yang begitu tega menyiksa perempuan yang sudah tak 
berdaya. 


Itu adalah Aiden. Demi Allah, Adnan percaya dengan 
penglihatannya bahwa seseorang itu adalah Aiden. 


Lalu pandangannya kembali jatuh kepada perempuan yang 
tengah terjatuh di aspal, dimana pakaian gadis itu sudah 
kotor dan terdapat bercak darah yang menyebar. 


'Ya Allah, Ya Allah..' 


Adnan merasakan hatinya begitu sakit melihat Keira seperti 
itu. Dan tanpa menunggu lama lagi, dengan emosi yang 
mulai merasuki pikiran dan hatinya, Adnan mendekat 
dengan mobil yang melaju cepat. 


Keira memang sudah di temukan. Namun, keadaan gadis itu 
yang jauh dari kata baik-baik saja, berhasil membuatnya 
merasa sangat bersalah. 


Jarak yang semakin dekat, membuat semua penglihatannya 
menjadi lebih jelas. Dan mata Adnan tak lepas memandang 
Keira yang terlihat sangat menyedihkan. 


Aiden benar-benar keterlaluan. Apa yang diperbuatnya ini, 
termasuk ke dalam kekerasan dan pelecehan, dimana 
semua tertera jelas hukuman yang di dapat jika seseorang 
melakukan hal ini. 


Adnan memang merasa tidak enak semenjak kehadiran laki- 
laki itu di Pesantren tempo hari, seperti akan terjadi hal 
buruk ketika Aiden mengatakan bahwa dia akan kembali. 
Dan Adnan sudah mengeyahkan pikiran itu, sebab dia akan 
berdosa jika berprasangka buruk kepada orang lain. 


Sayangnya, prasangka itu justru benar-benar terjadi, 
bahkan jauh dari ekspektasi Adnan saat melihat Aiden 
hingga menyiksa Keira tak terkendali. 


Adnan segera turun dari mobil setelah mematikan mesin, 
retina mata segelap malam itu kini terlihat sangat 
menyeramkan. 


Laki-laki itu melihat Keira yang menangis tersedu-sedu, dan 
emosinya naik hingga ke ubun-ubun. Adnan tidak bisa 
menerima apa yang Aiden lakukan kepada Keira. 


"U-ustadz.." lirih Keira saat melihat Adnan berjalan 
mendekat. 


Adnan ikut memandang Keira, dimana di sana terdapat 
kesedihan dan ketakutan yang terpancar dari mata gadis 
itu. 


"Ahahaha.. Jadi pahlawanmu sudah datang?" 


Pertanyaan itu membuat Adnan fokus kembali kepada Aiden 
dengan tatapan yang masih berkilat tajam. 


Jika Adnan tidak bisa menahan emosinya, ia sudah 
menghajar Aiden habis-habisan. 


Tangan Adnan mengepal, dia tidak peduli kepada siapa 
dirinya berbicara sekarang, sebab dia tidak akan berlaku 
baik pada orang dengan kelakuan seperti Aiden. 


"Apa yang kamu lakukan Aiden?! Mengapa kamu 
membuatnya seperti ini?!!" Teriak Adnan langsung dengan 
langkah kaki mendekati Aiden. 


Sedangkan Keira berusaha untuk berdiri, dia tidak ingin 
Adnan justru terkena masalah dengan Aiden. 


"Gue nggak ada urusan sama Lo! Nggak usah ikut campur!" 
Balasnya sengit. 


"Saya tidak akan tinggal diam saat melihat seorang wanita 
kamu rendahkan!" 


Lagi, Aiden tertawa sambil memandang wajah Adnan tidak 
percaya. "Lo mau ngebela sampah itu? Lo yakin? " 


Keira yang mendengarnya terkejut, langkahnya mendekati 
mereka terhenti begitu saja. 


Tangan kanan Adnan terangkat, dan menarik kerah kemeja 
yang Aiden gunakan, emosinya sudah tidak bisa 
dikendalikan. "Jaga bicaramu Aiden! Dia jauh lebih berharga 
dibanding dirimu!" Tegasnya tanpa takut sama sekali. 


Air mata Keira kembali menetes, ia sudah tidak sanggup 
berada di sini, dia sudah lelah menerima semua hinaan ini. 


Aiden melepas tangan Adnan kasar, lalu menunjuk Keira 
menggunakan tangannya, " Lo mau dia kan? Tenang aja. 
Setelah gue selesai, Gue akan kasih dia secara cuma-cuma." 


Bughh 


Satu pukulan berhasil Adnan lesatkan pada wajah Aiden. 
Semua terjadi begitu cepat, bahkan Keira sampai membuka 
mulutnya karena tidak percaya dengan apa yang dilihat. 


Napas Adnan masih tidak karuan, ucapan Aiden barusan 
adalah hal paling hina yang pernah ia dengar. 


Prinsip Adnan adalah sebagai laki-laki harus bisa 
menghormati wanita, karena kedudukan wanita itu sangat 
istimewa, sungguh, hanya laki-laki tak bermoral yang 
menjadikan wanita bagai piala bergilir. 


Dan Adnan sungguh membenci hal itu. Apalagi semua 
hinaan itu ditujukan kepada Keira. Gadis yang sudah 
memasuki hati dan pikirannya. 


Disaat Adnan masih mengatur napas, Aiden menghapus 
bercak darah yang mengalir dari sudut bibirnya, lalu 
kembali menatap Adnan. " Nggak nyangka niat baik gue 
justru dibalas kaya gini." Ujarnya sambil menyeringai, 
seolah apa yang dikatakannya adalah hal wajar. 


"Sekali lagi mulutmu menghina Keira, saya tidak akan segan 
untuk melakukan hal lebih dari ini." Desisnya tajam. 


Anak buah Aiden yang sejak tadi menyaksikan segera 
berjalan mendekat, berjaga-jaga disamping tuannya. 


Sementara Adnan yang melihat kedua laki-laki itu tertawa 
mengejek, "Bahkan untuk seorang wanita kamu 
memerlukan dua pelindung seperti ini?" 


"Nggak usah banyak omong! Gue bisa habisi Lo sekarang!" 
Jawab salah satu anak buah Aiden. 


Bukannya takut, Adnan justru menatap mereka secara 
bergantian, " Seberapa banyak kalian di bayar untuk 
melindungi kejahatan Aiden? Apa semua itu cukup untuk 
membiayai hidup kalian?" Tanyanya menatap kedua laki-laki 
berkaus hitam yang kini saling memandang. 


Aiden masih diam, sepertinya pukulan Adnan terasa sangat 
sakit. 


"Apakah sebanyak dosa yang kalian dapat dari melakukan 
hal ini?" 


"Maksud Lo apa?" Tanya anak buah Aiden yang berada di 
sebelah kiri. 


Adnan tahu, bahwa kedua laki-laki ini lebih tua dari dirinya, 
yang pasti terlihat jelas bahwa mereka sudah berkeluarga. 


" Saya hanya merasa kasihan dengan keluarga kalian, 
mendapatkan rezeki dengan membantu orang melakukan 
kejahatan." 


Keduanya justru terdiam, mematung di tempat, mereka 
seperti tertampar dengan semua perkataan Adnan. 


"Apa kalian memiliki anak?" 


Kemudian, tanpa perintah keduanya perlahan mengangguk 
menjawab Adnan, membuat Aiden yang melihatnya 
menatap tidak percaya. 


"Bagaimana perasaan mereka saat tahu orangtuanya 
mencari nafkah dengan cara seperti ini? Saya rasa, mereka 
akan lebih bangga dengan pekerjaan yang seadanya, 
daripada membuat mereka bisa saja kehilangan orang tua." 


Adnan tahu, ia tidak bisa melawan hanya dengan emosi 
tanpa bisa menyadarkan mereka bahwa yang dilakukan 
adalah sebuah kesalahan. 


Dia tidak mau hanya berkelahi, jika dengan berbicara bisa 
membuat Seseorang langsung terdiam seperti ini. 


Lelaki di sebelah kanan mendongak, mengangkat sebelah 
alisnya, seolah bertanya apa maksud perkataan Adnan 
barusan. 


"Pekerjaan seperti ini memang menjanjikan, tetapi di balik 
semua itu, kalian bisa saja kehilangan nyawa untuk 
membela orang yang salah, dan mati pun tidak akan 
membuat kalian menjadi damai, akan ada balasan di akhirat 
atas apa yang kalian lakukan." 


Telak sudah. Perkataan Adnan barusan sukses menampar 
kedua anak buah Aiden habis-habisan. 


"Kami tidak memiliki pekerjaan, dan hanya jalan ini yang 
bisa kami ambil untuk terus bertahan hidup." Ujar salah satu 
dari mereka. 


"Tidak ada yang mau menerima kami saat mereka 
mengetahui latar belakang kami yang seperti ini." Sambung 


temannya yang berada di kiri Adnan. 


Adnan terdiam, dia juga merasa kasihan, sebab mereka 
memilih pekerjaan membantu Aiden adalah tuntutan 
keadaan, dimana mereka memiliki keluarga yang menjadi 
tanggung jawabnya. 


Lalu Adnan maju, tangan kanan dan kirinya memegang 
bahu kedua laki-laki yang menjadi anak buah Aiden. 


Mereka menatap Adnan bingung, tak terkecuali Aiden yang 
sudah merasa kesal di tempatnya. Karena Adnan, hancur 
semua rencananya untuk memiliki Keira. 


"Saya akan memperkerjakan kalian di Pesantren 
Darussalam, datanglah besok pagi dan temui saya." 


"Nggak bisa! Enak aja lo! Mereka udah gue bayar mahal!" 
Teriak Aiden emosi. 


"Saya akan mengganti yang sudah kamu bayar kepada 
mereka." Ujarnya tegas. 


Mata keduanya berbinar mendengar ucapan Adnan. Dan 
rasa bersalah merasuki hati keduanya. Sebab kejahatan 
yang ia lakukan justru di balas dengan kebaikan yang tak 
tergantikan. 


Sebenarnya tujuan Adnan memperkerjakan mereka bukan 
hanya untuk membantu kegiatan di Pesantren, tetapi untuk 
mengajak mereka kembali mengenali Tuhannya. 


Dan Adnan sedikit terkejut saat melihat mereka berdua tiba- 
tiba saja memeluknya erat sambil tersenyum haru, "Terima 
kasih, dan maafkan kami.." 


Adnan mengangguk dan melepaskan pelukannya, lalu 
menatap Aiden yang masih berada didepannya, sedangkan 
dua laki-laki yang menjadi anak buah Aiden itu Kini berdiri 
di sisinya. 


Setelahnya, Adnan melangkah lebih mendekat, "Aiden, saya 
akan berbicara dan dengarkan baik-baik," ujarnya saat 
mereka hanya terpisah satu langkah. 


Mata Adnan memandang Aiden seolah mengunci, begitu 
serius, dan terkesan mengintimidasi. 


"Mau apa lo?!" Tanya Aiden. 


Saat tiba-tiba tangan Adnan terangkat, secara otomatis 
Aiden memejamkan mata, membuat Adnan yang melihatnya 
sedikit menyeringai. 


Yang dilakukan Adnan bukanlah untuk memukul Aiden 
kembali, tetapi menaruh tangannya di atas bahu laki-laki 
itu. 


Karena tidak kunjung mendapat pukulan dan justru 
merasakan tangan seseorang di atas bahu kirinya, maka 
perlahan Aiden membuka mata, dan menemukan wajah 
Adnan yang menatapnya seperti mengejek. 


"Aiden dengar, saya sama sekali tidak bisa menerima apa 
yang kamu lakukan terhadap Keira. Perbuatanmu itu 
sungguh keji. Jika saya mau, saya sudah melaporkan 
tindakanmu ini ke polisi, dan kamu hanya akan berakhir di 
bui." 


Aiden terkejut mendengar perkataan Adnan, namun dia 
tidak bisa berkata apa-apa untuk membalasnya. 


"Tetapi Allah adalah Maha Pengampun, dan saya sebagai 
makhluk ciptaanNya tidak berhak untuk membencimu." 


Katakanlah Adnan terlalu baik kepada Aiden, padahal laki- 
laki itu sudah berbuat hal paling buruk saat ini. Tetapi 
Adnan berpikir panjang, jika Adnan melaporkannya ke polisi 
dan Aiden berakhir di penjara, belum tentu setelah keluar 
laki-laki itu akan menjadi lebih baik, bisa saja justru dia 
datang kembali untuk membalas dendam. Memberikan 
kesempatan kedua memang tidak ada salahnya. Dan setiap 
orang berhak mendapatkan itu. 


Semisal Aiden menyia-nyiakan kesempatan yang dia 
berikan, jelas Adnan tidak akan tinggal diam. Dia tidak akan 
membiarkan Aiden untuk menyentuh Keira seujung jari pun. 


"Aiden, percayalah, tidak perlu melakukan hal ini hanya 
untuk mendapatkan kenikmatan yang tidak di ridhoi Allah, 
semua itu hanya akan membawamu kepada penderitaan. 
Dimana kamu tidak akan pernah bisa berhenti untuk 
melakukan hal ini kepada yang lain, bukan hanya Keira." 


Aiden terdiam, matanya hanya memandang Adnan. 


"Berhenti Aiden, selagi Allah masih memberimu waktu 
untuk menyadari kesalahanmu. Sebelum Allah murka 
dengan apa yang kamu perbuat, bertaubatlah, memiliki 
pasangan tidak harus dengan cara seperti ini." 


"Allah sudah menuliskan nama jodohmu bahkan disaat 
kamu belum terlahir ke dunia." ujarnya kemudian menepuk 
bahu Aiden beberapa kali. 


Emosi yang sejak tadi menguasainya sudah sirna, semua 
masalah bisa diselesaikan baik-baik, dan Adnan lebih suka 
seseorang menyadari kesalahannya dibanding hanya 
berkelahi mengikuti ego dan rayuan setan. 


Aiden masih tidak bereaksi, sepertinya otaknya sedang 
mencerna setiap kata yang terucap dari mulut Adnan. 


Sementara Adnan yang melihat keterdiaman Aiden memilih 
menoleh ke samping kiri dibarengi dengan tubuhnya yang 
mengikuti. 


Dia menatap Keira dalam di tempatnya berada, seakan apa 
yang tak bisa ia katakan, coba ia salurkan melalui 
pandangan. 


Gadis ini. 
Gadis yang sudah membuatnya gila hampir setengah mati. 


Gadis yang dengan lancang memasuki hatinya tanpa 
permisi. 


Keira Putri Mahendra, betapa Adnan nyaris memeluknya 
karena rasa bahagia yang membuncah setelah berhasil 
menemukannya. 


Penampilannya yang kacau membuatnya juga merasa sedih, 
dia tidak tahan melihat Keira dengan keadaan seperti ini. 


"Keira.." panggilnya pelan. 


Sementara gadis itu sudah tidak bisa menahan air matanya 
yang ingin tumpah, ditatapnya Adnan dengan dalam. 


"Kamu baik-baik saja kan?" Tanyanya pelan, walau dia tau 
keadaan gadis itu rapuh sekali. 


Namun, Keira justru mengangguk dengan cepat, isak 
tangisnya terdengar dengan bibir tersenyum lebar. 


"Maaf, saya terlambat.." lirihnya dengan ekspresi sedih. 


Keira lantas menggeleng dia sudah merasa bahagia ketika 
Adnan datang untuk menolongnya, " T-ter-ima k-as-ih U- 
stadz.. t-erim-a ka-sih.." balasnya sambil sesenggukan. 


Adnan masih di posisinya, menatap Keira dengan perasaan 
yang tak bisa di deskripsikan. Rasa marah, bersalah, 
khawatir dan senang semua menjadi satu. 


Kemudian, sekali lagi Adnan menolehkan kepalanya ke arah 
Aiden yang masih tak bersuara, betapa ucapan Adnan 
sukses menyadarkannya. 


"Ah iya Aiden--" panggil Adnan yang membuat Aiden 
menatap kearahnya. 


"Jika kamu masih bertekad untuk kembali menyakiti Keira, 
satu hal yang perlu kamu tahu, sebelum kamu berhasil 
menyentuhnya, ada saya yang berdiri di depannya." 


Aiden yang mendengarnya menatap heran dengan 
kernyitan dahi, "maksud Lo?" 


Adnan tak langsung menjawab tetapi dia memfokuskan 
dirinya kembali kepada gadis yang berada didepannya saat 
ini. 


Kedua matanya tepat memandang ke dalam mata Keira, 
begitu serius dan meyakinkan. 


"Karena saya akan menikahi Keira." 


TBC 

Assalamualaikum teman-teman 

Aku update lebih cepat karena di hari Sabtu/Minggu 
tidak bisa update. 

Aku juga tidak ingin membuat kalian menunggu 


kelanjutan cerita ini terlalu lama 
Semoga kalian menyukai Part ini 


Jangan lupa untuk voment, 
Dan yang terpenting, jangan lupa untuk selalu 
bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 32 - Pantaskah 


P.s : Minggu depan aku tidak update karena sedang 
Ujian, mohon dimaklumi ya 


'Untuk apa saya mencari wanita lain di saat saya hanya 
menginginkan kamu? Berhenti memikirkan kesetaraan, 
karena yang saya butuhkan adalah kesetiaan.' 


Don't forget to vote & comment 


Keira masih mematung di tempatnya, bahkan setelah Aiden 
pergi meninggalkan mereka tanpa membalas kalimat 
terakhir yang Adnan ucapkan. 


Sepertinya Aiden perlahan mulai menyadari kesalahannya, 
walaupun laki-laki itu tak langsung meminta maaf atas 
perbuatan jahatnya terhadap Keira, tetapi Adnan 
memaklumi. Sebab dia percaya, semua butuh proses. 


Perlahan Aiden akan mengerti, bahwa yang dilakukannya ini 
hanyalah sebuah obsesi. 


Keira juga tidak menahan kepergian Aiden untuk sekadar 
berteriak karena perbuatan laki-laki itu padanya. Adnan 
tahu, Keira sudah sangat rapuh, jadi dia tidak memiliki 
kekuatan lagi untuk terus berhadapan dengan Aiden. 


Sementara kedua laki-laki yang menjadi anak buah Aiden 
baru saja berpamitan, mereka sekali lagi mengucapkan 
terima kasih atas kebaikan hati Adnan. Dan tak lupa, Adnan 
mengingatkan mereka untuk datang ke Pesantren esok hari. 


Kini, menyisakan dua insan dengan perasaannya masing- 
masing. Adnan masih setia berdiri di depan Keira, 
sedangkan gadis itu masih tak bersuara. 


Bagaimana tidak? Ucapan Adnan beberapa menit lalu, bagai 
halusinasi yang menjadi kenyataan. 


Bahkan semua itu melebihi ekspektasi Keira, sebab dia tidak 
pernah menyangka Adnan akan mengatakan hal itu. Dan 
bagaimana bisa? 


Mengapa laki-laki itu ingin menikahinya? 
Bagian mana dari dirinya yang membuat Adnan tertarik? 
Rasanya tidak ada. 


Dalam diam, pikiran Keira terus memikirkan kemungkinan 
dimana letak Adnan bisa begitu saja ingin menikahinya, dan 
Keira masih tidak bisa menemukan jawaban apapun. 


Tolonglah, Keira memang merasa sangat bahagia, karena 
jika semua ini benar, berarti cintanya tidak bertepuk 
sebelah tangan, dan Keira tidak perlu repot untuk menahan 
perasaan seperti yang selama ini dia lakukan. 


Tapi, semua ini masih terasa tidak nyata. 


Sebab, Keira sama sekali tidak masuk ke dalam kriteria 
calon istri Adnan, dan sekarang laki-laki itu mengatakan 
bahwa dia akan menikahinya. 


Deg 
Tidak mungkin. 


Jangan-jangan Adnan mengatakan hal itu hanya untuk 
membuat Aiden pergi. 


Kenapa dia begitu bodoh? Mengapa dia bisa begitu percaya 
diri bahwa cintanya tidak bertepuk sebelah tangan? 


Ah, Sakit sekali. 


Jantungnya seperti ditusukkan pisau tajam bernama 
kenyataan. 


Apa Keira melupakan semua perkataan Aiden padanya? Apa 
semua itu tidak bisa membuatnya sadar bahwa dia tidak 
pantas untuk Adnan? 


Air matanya kembali menetes, untuk semua penderitaan 
yang diberikan oleh Aiden, tak sebanding dengan rasa sakit 
saat Adnan melakukan hal ini. 


Kenapa harus mengatakan hal itu jika hanya untuk 
membohongi Aiden? Apa Adnan tidak pernah sedikit saja 
mengetahui seberapa sakit hatinya saat ini? 


Air matanya terus mengalir tanpa bisa dikendalikan, 
tubuhnya sudah terlalu lemah, sedangkan hatinya sudah 
sekarat. 


Sekali lagi, Keira berada di titik terhancurnya. 
' Ya Allah...' batinnya menangis. 


Adnan yang melihat Keira kembali menangis dengan begitu 
pilu hanya bisa mengernyitkan dahi. 


Apa Keira terluka parah sehingga gadis itu tidak bisa 
menahannya? Atau Aiden berbuat sesuatu yang tak 
termaafkan? 


Rasa khawatir kembali menyelimuti hati dan pikirannya, 
"Keira, kenapa menangis? Apa kamu terluka parah? Apa 
Aiden melakukan sesuatu padamu?" Tanyanya berturut- 
turut dengan raut wajah khawatir. 


Sungguh, Adnan ingin sekali membawa Keira ke dalam 
pelukannya, melindungi gadis itu dari dunia luar yang terus 


membuatnya menangis. 


Sayangnya, Adnan lebih takut kepada Tuhannya, ia tidak 
bisa mengikuti nafsu yang hanya berujung dosa. 


Keira tidak menjawab Adnan, dan Isak tangisnya berusaha ia 
redam menggunakan sebelah tangan. 


"Keira.. saya tidak akan tahu kalau kamu tidak bicara," 
Ujarnya pelan. 


Gadis itu hanya diam sambil sesekali sesegukan, hatinya 
sudah terlalu hancur. 


"Kamu tahu? Saya tidak pernah seperti ini kepada orang lain 
selain keluarga saya, tapi kamu berhasil membuat saya 
hampir gila karena mengkhawatirkanmu." 


Mata keduanya bertemu, Keira masih sibuk dengan pikiran- 
pikiran bahwa yang Adnan katakan tadi adalah kebohongan. 


Percayalah, saat ini mereka masih berada di jalan raya yang 
sudah sepi, dan malam semakin larut. 


"U-sta-dz.." panggilnya diiringin air mata yang mengalir. 


Adnan masih setia menunggu apa yang ingin diucapkan 
oleh Keira. Dia sama sekali tidak tahan melihat gadis itu 
menangis. 


"Ke-napa us-tadz i-ngin meni-kahi Kei-ra? Kena-pa ? " 
Tanyanya dengan mata berkaca-kaca. Keira berusaha 
mengendalikan Isak tangisnya. 


Keterdiaman Adnan membuat Keira merasa bahwa 
prasangkanya benar, Adnan melakukan ini semata-mata 
untuk mengusir Aiden dari sini. 


" Ustadz seharusnya nggak perlu berbohong untuk 
membuat Aiden pergi," 


Adnan mengernyitkan dahinya tidak mengerti, berbohong? 
Apa Keira mengira ucapannya hanya sebuah tipuan? 


Apakah ini alasan gadis itu menangis? Apa Keira 
menganggap ucapannya tadi hanya untuk membuat Aiden 
pergi? 


Sepertinya Keira telah salah paham, dan Adnan harus 
meluruskan. 


" Saya tidak berbohong Keira, dan semua yang saya katakan 
tadi benar adanya." Jawabnya dengan wajah serius. 


Adnan mengerti, pasti Keira masih tidak yakin dengan 
ucapannya. Dan di tempatnya, Keira membelalakkan kedua 
mata, dan Isak tangisnya terhenti. 


"Kenapa ustadz tiba-tiba saja ingin menikahi Keira? Ustadz 
jelas tahu, bahwa Keira sama sekali nggak pantas untuk 
ustadz." 


"Maksudmu? Tidak pantas?" 


Tangan Keira bergerak menghapus air matanya kasar, " 
ustadz, apa yang orang lain pikir saat mereka mengetahui 
ustadz menikahi Keira? Nggak perlu sampai melakukan ini, 
jika yang terjadi nama ustadz buruk karena Keira nantinya." 
Lirihnya. 


Keira sangat menyadari posisinya, dimana dirinya sama 
sekali tidak pantas bersanding dengan Adnan. 


"Jadi kamu lebih mementingkan ucapan orang lain daripada 
perasaan saya?" Tanya Adnan pelan. 


Adnan sudah muak dengan kesetaraan, bukan 
kesempurnaan yang Adnan cari di dunia ini. 


Keira terdiam. Apakah Adnan sungguh-sungguh ingin 
menikahinya? 


"Ustadz, bahkan Keira tak sebanding dengan Aisyah, Keira 
takut ustadz menyesal, masa lalu Keira buruk ustadz, entah 
sudah berapa banyak dosa yang Keira lakukan.." 


Mendengar racauan dari mulut Keira, membuat Adnan maju 
satu langkah, dia harus membuat Keira mengerti apa yang 
diinginkan hatinya. 


Keira mendongak melihat Adnan, matanya memerah dan 
bengkak karena terlalu banyak menangis. " Dan yang paling 
Keira takuti adalah umi dan kiyai Hasan merasa kecewa 
dengan ustadz karena memilih Keira.." kemudian terdengar 
Isak tangis yang begitu menyedihkan. 


"Keira, dengar saya." Ujarnya dengan tegas. 


" Apa yang kamu takuti tidak akan pernah terjadi, sebelum 
saya mengatakan ingin menikahi kamu, saya sudah 
berbicara dengan umi dan abi. Perlu kamu tahu, bahwa 
mereka mendukung penuh keputusan saya ini." 


" Satu lagi, untuk apa saya mencari wanita lain di saat saya 
hanya menginginkan kamu? Berhenti memikirkan 
kesetaraan, karena yang saya butuhkan adalah kesetiaan." 


Kedua mata Keira tak lepas memandang Adnan yang 
menampilkan wajah begitu serius. 


"Keira, beberapa hari ini saya sudah melakukan salat 
istikharah, meminta jawaban pasti kepada Allah, dan kamu 
selalu memenuhi pikiran saya. Lantas saya harus apa? 


Menolak jawaban yang telah Allah berikan? Saya tidak bisa 
Keira." 


" Saya mohon, jangan berbicara mengenai kepantasan lagi, 
dan jangan membandingkan dirimu dengan orang lain. 
Keira, saya selalu bangga dengan usahamu menjadi lebih 
baik. Saya juga tidak sempurna, karena kesempurnaan 
hanyalah milik Allah." 


Keira harus tahu semua yang dirasakannya selama ini. Dia 
tidak ingin gadis itu terus saja merasa kecil dan tidak pantas 
bersamanya. 


" Saya ingin memulainya bersamamu Keira, saya ingin 
bersamamu menuju SurgaNya. Apa semua keinginan saya 
itu harus hancur karena sebuah kepantasan?" Tanyanya. 


Jantung Keira berdegup kencang, dia tidak bisa berkata apa- 
apa setelah mendengar semua yang Adnan katakan. 


Ternyata, semua ini bukanlah kebohongan. 


Apa yang Adnan lakukan ini bukanlah sebuah tipu muslihat 
untuk mengusir Aiden. 


Rasa sakit yang sejak tadi dirasakannya, berganti cepat 
dengan pesta kembang api yang meledak-ledak tanpa bisa 
ditahan. 


Sungguh, balasan Allah dari perjuangannya selama ini tidak 
main-main. Keira tidak pernah menyangka jika Adnan, laki- 
laki Soleh itu menginginkan dirinya untuk dijadikan seorang 
istri. 


"Bagaimana dengan masa lalu Keira? Apa Ustadz nggak 
malu mempunyai istri dengan latar belakang seperti itu?" 


Adnan menggelengkan kepalanya, " Semua itu hanya masa 
lalu Keira, karena yang terpenting bagaimana dirimu 
sekarang dan di masa depan." 


Kali ini Keira meneteskan air mata bahagia. Dia sangat 
terharu dengan semua perkataan Adnan. Dibalik semua 
penderitaan ini, Keira mendapatkan balasan kebahagiaan 
yang tak ternilai harganya. 


Adnan bernapas lega dan ikut melengkungkan bibir saat 
melihat gadis itu tersenyum walau dengan berderai air 
mata. 


Keira hanya perlu percaya pada Adnan, dan laki-laki itu 
akan mengusahakan semuanya. 


"Ayo kembali ke Pesantren, semua orang sudah menunggu 
kehadiranmu." 


Keira dan Adnan tidak menyadari bahwa mereka sudah 
terlalu lama membahas hal ini. 


Adnan bergerak maju terlebih dahulu menuju mobil, namun, 
ketika tangannya membuka pintu, matanya menangkap 
Keira yang masih berdiam di tempatnya berpijak. 


"Kenapa kamu diam saja?" 


Kedua tangannya saling bertautan, matanya juga menatap 
Adnan, " ustadz, apa Keira naik ojek saja? Keira nggak mau 
ustadz jadi nggak nyaman karena hanya berdua dengan 
Keira di dalam mobil." Jawabnya. 


Keira selalu mengingat prinsip Adnan, dan dia sangat 
menghargainya. 


"Tidak apa-apa, kamu duduk di belakang saja, saya percaya, 
bahwa Allah mengerti dengan situasi saat ini. Lagipula ini 
sudah terlalu malam, tidak ada kendaraan yang lewat, dan 
saya tidak mau terus menerus mengkhawatirkan 
kondisimu." 


Mobil Adnan memasuki gerbang Pesantren, terlihat dari 
dalam mobil, sudah banyak orang menunggu di depan 
rumahnya. 


Jelas saja, mereka semua mengkhawatirkan Keira, tak 
terkecuali Surya dan Tiara, yang turut hadir. 


Keira jadi merasa bersalah, padahal besok adalah ulang 
tahun Ardan, dan seharusnya ia membantu Tiara 
mempersiapkannya. Tetapi yang terjadi justru ia menambah 
masalah baru. 


Adnan mematikan mesin mobil saat sudah berada di depan 
rumah, kemudian melirik Keira dari kaca yang langsung 
menampilkan wajah gadis itu. 


Laki-laki itu meringis ketika memandang wajah Keira yang 
terdapat memar, bahkan sudut bibir gadis itu sobek, betapa 
hancur hati Adnan saat melihatnya. 


"Setelah bertemu mereka, kamu harus makan, dan segera 
istirahat, nanti saya akan bilang pada Maryam untuk 
mengobati lukamu." Ujar Adnan. 


Keira mengangguk, hatinya masih berdebar setiap 
mengingat ucapan Adnan, "terima kasih ustadz." 


"Semua perkataan Aiden tidak perlu dipikirkan. Kamu harus 
ingat, seluruh ucapannya tidak benar." 


Sekali lagi Keira menganggukkan kepalanya sambil 
tersenyum, kepedulian Adnan benar-benar membuatnya 
semakin mencintai laki-laki itu. 


Setelahnya, mereka berdua turun dari mobil, yang langsung 
di sambut oleh mereka dengan tangis haru. 


Tak lupa wajah terkejut saat melihat penampilan Keira yang 
sangat kacau. 


"Assalamualaikum.." salam Adnan saat mereka telah tiba. 
"Waalaikumsalam." 
Tiara dan Halimah langsung bergerak maju mendekati Keira. 


Tantenya yang pertama kali mendekat, tanpa menunggu 
lama langsung memeluk Keira," Keira.. Tante sangat 
mengkhawatirkanmu." Ujarnya dengan setetes air mata 
berlinang. 


Tanpa bisa dicegah, air matanya Keira juga ikut merembes 
keluar, " Keira baik-baik saja Tante." Jawabnya pelan. 


Kemudian, setelah Tiara melepas pelukannya, kini berganti 
dengan Halimah yang sudah memandangnya dengan mata 
memerah. "Ya Allah Keira.. kenapa bisa seperti ini nak?" 
Tanyanya lalu memeluk gadis itu. 


Keira hanya diam, tetapi tangannya memeluk Halimah 
semakin erat, Keira membutuhkan sandaran untuk 
menumpahkan semua kesedihan yang telah dilaluinya hari 
ini. 


Terdengar tangis yang begitu pilu dari keduanya, Halimah 
mengecup kening Keira berulang kali, sementara yang lain 
juga sudah meneteskan air mata. 


Adnan memalingkan wajah, tidak bisa melihat Keira 
menangis hingga tersedu-sedu seperti itu. 


Lalu, Keira melonggarkan pelukannya setelah merasa sedikit 
lebih tenang, dan berganti menatap Surya yang sejak tadi 
diam tak bersuara. 


Pamannya itu terlalu terkejut dengan penampilan Keira saat 
ini, seperti seorang ayah melihat anaknya terluka. Ada 
perasaan sedih bercampur marah menjadi satu. 


"Om-m Surya." Panggilnya. 


Dan tanpa basa-basi, Surya langsung memeluknya erat, dia 
takut kehilangan lagi, sudah cukup kedua kakaknya, tidak 
dengan Keira. 


Gadis itu membalasnya tak kalah erat, paman pengganti 
ayah yang sangat berarti untuknya. Satu-satunya keluarga 
yang ia miliki sekarang. 


"Keira.. Maafin Om Surya.. Maaf.." 


Dalam pelukannya, Keira menggelengkan kepalanya 
menjawab Surya. Semua ini bukanlah kesalahan pamannya. 


"Keira.. apa yang terjadi? Kenapa bisa sampai seperti ini?" 
racau Surya tak berhenti. 


Dengan cepat, Keira melepas pelukan, lalu menatap Surya 
yang sudah berlinang air mata." Semua ini bukan salah Om 
Surya, dan yang terpenting, sekarang Keira baik-baik saja." 
Ujarnya pelan, meyakinkan Pamannya. 


Bukannya Keira tidak mau menceritakan yang terjadi 
padanya hari ini. Namun, saat ini bukanlah waktu yang 
tepat untuk membicarakannya. Keira sudah terlalu lelah, 


dan dia tidak mau menambah beban pikiran Surya ketika 
mengetahuinya. 


Surya memandang keponakan kesayangannya itu dengan 
pandangan yang tak bisa di artikan. 


"Maryam, ajak Keira ke kamar, dan tolong obati lukanya, 
nanti Bu Desi akan membawa makanan ke sana." Ujar 
Adnan kepada sang adik yang masih menatap Keira dengan 
berkaca-kaca. 


Maryam mengangguk sebagai jawaban, dan mendekati 
Keira, "ayo, Kak Keira harus istirahat." Ajaknya. 


Keira menoleh sebentar ke arah Kiyai Hasan, seseorang yang 
sangat dia hormati di sini, dan saat melihat ayah dari Adnan 
itu mengangguk, Keira tersenyum. 


"Om Surya, Tante Tiara, Keira ke kamar dulu ya, besok 
insyaAllah Keira akan hadir." Ujarnya menatap paman dan 
tantenya. 


"Kalau kamu masih perlu istirahat, nggak perlu di paksa Kei, 
Ardan akan mengerti." Balas Tiara. 


Keira hanya tersenyum, dia tidak ingin mengecewakan 
sepupu kecilnya, dan ia mengusahakan besok akan hadir di 
sana. 


"Semuanya, Keira pamit ke kamar dulu, Assalamualaikum.." 


Kemudian Keira membalikkan badan, dan matanya sekilas 
memandang Adnan sambil tersenyum. 


Dia ingin mengucapkan terima kasih kepada laki-laki itu 
karena sudah menyelamatkannya. 


Dan yang terpenting, Keira ingin berterima kasih, sebab 
Adnan telah mau menerima dirinya dengan seluruh 
kekurangannya. 


Sekarang tidak ada lagi kebimbangan mengenai kepantasan 
dan kesetaraan, karena Keira yakin, dia bisa sempurna 
bersama dengan Adnan. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman 

Allhamdulillah bisa update Minggu ini, tapi aku 
mohon maaf banget, Minggu depan aku libur dulu 
tidak update, karena aku sedang ada ujian 

Semoga kalian sabar menunggu kelanjutan kisah 
Adnan dan Keira ya 


Jangan lupa untuk voment, 
Dan yang terpenting, jangan lupa untuk selalu 
bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 33 - Meminta Izin 


Assalamualaikum.. 

Allhamdulillah, setelah libur seminggu, akhirnya hari 
ini aku bisa update lagi. 

Oh iya, aku juga mau bilang terima kasih banyak 
untuk kalian yang masih mengikuti Guide to Jannah 
sampai part ini 


'Tidak ada cara yang paling baik selain pernikahan untuk 
menghalalkan sebuah perasaan.' 


Don't forget to vote & comment 


Katanya, ketika kita mencintai seseorang haruslah tahu diri, 
ibaratnya, tidak mungkin seorang pelayan istana nekat 
untuk mencintai Pangeran, lalu berharap untuk hidup 
bersama dan berakhir bahagia. Percayalah, hal seperti itu 
hanya ditemui dalam dongeng saja. Karena faktanya, 
perjalanan hidup tidak semudah itu. Tidak semudah saat 
seseorang mengatakan cinta di balas cinta. 


Tetapi, manusia tidak pernah bisa mengendalikan hatinya, 
tidak juga bisa menebak kepada siapa cintanya akan 
berlabuh. Karena satu hal, manusia terkadang lupa 
sutradara dari drama hidup ini. Drama berjudul 'takdir' 
dengan skenario luar biasa di dalamnya. 


Manusia boleh berpendapat seperti itu, mengatakan bahwa 
seorang pelayan tidak akan pernah cocok bersanding 
dengan majikan, tapi ingatlah, manusia hanya sebatas 
pemeran, dan sutradara sebenarnya adalah Sang Pemilik 
Kehidupan. 


Dalam drama hidupnya, Keira pun sama seperti orang 
kebanyakan, dia sangat mengerti bahwa dirinya jauh sekali 


perbandingannya dengan Adnan. 


Namun, Keira tidak bisa menahan perasaannya untuk tidak 
jatuh hati kepada laki-laki itu, dan ketika Adnan berucap 
ingin menikahinya, Keira merasa seperti mendapat hujan di 
tengah kemarau panjang, hal tak terduga yang datangnya 
membawa kebahagiaan. 


Memang benar, rasa tidak percaya masih terbesit dalam 
benaknya, menyatu dengan rasa bahagia yang membuncah 
dalam dada setelah kesedihan dan penderitaan yang ia 
terima. 


Walaupun banyak orang memandangnya sebelah mata, 
tetapi Keira tidak ingin menyerah atas cintanya. Sebab, ia 
yakin, setelah dirinya bersama Adnan, Keira tidak akan 
menghadapi semua itu sendirian, akan ada Adnan yang siap 
menjadi tamengnya dari seluruh ancaman. 


"Kak Keira, makan dulu ya, habis itu istirahat." Ujar 
seseorang membuyarkan lamunannya. 


Keira menoleh ke arah Maryam sambil tersenyum lemah, 
gadis itu memperlakukannya dengan sangat baik, setelah 
mengobati lukanya, kini Maryam memberinya makanan dan 
tak lupa menyuruhnya beristirahat. 


Bolehkah Keira menyebut Maryam calon adik iparnya 
sekarang? 


Memikirkannya saja membuat Keira kembali melebarkan 
senyumnya. Sungguh, skenario hidup memang tidak bisa di 
tebak. 


"Terima kasih Maryam." Balasnya saat gadis itu sudah 
memposisikan diri di sebelahnya, masih dengan senyum 
sempurna, Maryam menganggukan kepalanya. 


"Sama-sama Kak Keira." 


Lalu, tangan Keira bergerak untuk mengambil sepiring nasi 
beserta lauk pauk yang diserahkan Maryam padanya. 


Keira menghabiskan makanan itu dalam keheningan dengan 
Maryam yang masih setia menemaninya. 


Kemudian, setelah Keira menghabiskan makanannya, 
dengan sigap Maryam memberikan air minum yang berada 
di atas meja. 


Keira yang merasakan kepedulian Maryam tak bisa berhenti 
bersyukur. 


"Ah iya kak, ada yang ingin Maryam tanya." 


Mendengar itu membuat Keira dengan cepat menghabiskan 
air di gelas hingga tandas, lalu menaruhnya kembali di atas 
meja. 


"Kamu ingin tanya apa Maryam?" Tanyanya sambil 
memfokuskan diri. Sebenarnya, Keira sedang tidak ingin 
membicarakan perihal Aiden lagi, dan semoga saja Maryam 
memang bukan bertanya mengenai hal itu. 


"Tadi saat Mas Adnan telfon dengan umi dan Abi, Maryam 
berada di sana kak, secara otomatis, aku mendengar semua 
pembicaraan mereka. Dan aku mendengar secara jelas 
bahwa Mas Adnan mengatakan ingin menikahi kak Keira." 
Ujar Maryam dengan suara selembut sutra. 


Sementara Keira merasa jantungnya sudah berdebar, 
ternyata benar, bahwa Adnan telah mengatakan hal itu 
terlebih dahulu kepada orangtuanya sebelum 
menyatakannya langsung pada Keira. 


"Kak Keira, Maryam senang sekali, setelah sekian lama Mas 
Adnan seorang diri, sekarang dia sudah menemukan 
pelabuhan hati, dan fakta bahwa Kak Keira adalah 
seseorang yang Mas Adnan pilih, membuatku terus merasa 
bersyukur kak." Jelasnya dengan senyum yang tak pernah 
hilang. 


Hati Keira kembali menghangat, apa yang baru saja di 
sampaikan Maryam, menjelaskan bahwa gadis itu 
menyetujui Adnan yang memilih bersamanya. 


"Jujur Maryam, aku pun nggak pernah menyangka bahwa 
Allah telah berbaik hati membuat mimpiku menjadi 
kenyataan. Maaf aku harus bilang, tapi aku sudah cukup 
lama memendam perasaan untuk ustadz Adnan." 


Kali ini, gadis yang menjadi adik Adnan itu terdiam. 
Sebenarnya, sudah cukup lama Maryam merasa Keira 
memiliki perasaan lebih untuk kakaknya, namun Maryam 
tidak pernah benar-benar menganggap serius hal itu. 


"Maaf Maryam, aku benar-benar nggak bisa menahan 
perasaanku, walau sempat merasa tidak pantas, 
kenyataannya, rasa yang hadir untuk ustadz Adnan mampu 
mengalahkan semua itu." 


"Kak Keira, mengapa harus meminta maaf? Semua itu sudah 
Allah gariskan, dan aku percaya, Mas Adnan ingin menikahi 
Kak Keira sebab dia tidak ingin membuat Kak Keira dan 
dirinya sendiri terus terjebak dalam rasa yang hanya 
berujung dosa." Paparnya dengan kedua tangannya 
menggenggam tangan Keira. 


"Mas Adnan ingin menghalalkan perasaannya kepada Kak 
Keira." 


Halal. 


Adnan ingin menghalalkan dirinya? Masya Allah, Keira tidak 
bisa untuk tidak tersentuh. 


"Kak.. tidak perlu memikirkan pendapat orang lain ya, 
Karena saat ini Mas Adnan sedang mengusahakannya, dan 
Kak Keira harus percaya itu." Raut wajahnya begitu serius, 
membuat keyakinan di hati Keira semakin besar. 


Maryam tahu, mungkin akan banyak orang yang tidak 
menerima keputusan Adnan. Tetapi sebagai adiknya, 
Maryam mendukung penuh keputusan sang kakak. 


Mereka hanya tidak mengetahui Keira yang sebenarnya, 
karena di Indonesia orang hanya menilai melalu tampilan 
luarnya saja. 


"Terima kasih Maryam, terima kasih.." ujarnya lalu memeluk 
Maryam dengan erat. 


"Om Surya, saya ingin bicara mengenai Keira." 


Seseorang yang terpanggil namanya menghentikan 
langkah, lalu membalikkan badan menghadap ke arah 
Adnan. 


"Mengenai Keira? Ada apa ustadz? Apa terjadi sesuatu?" 
Tanyanya beruntun, raut khawatir terlihat jelas di wajahnya. 


Di tempatnya, Tiara juga langsung memfokuskan diri dan 
beranjak mendekati suaminya. 


Adnan terlihat tenang, tetapi wajahnya begitu serius 
menatap Surya. Kini semua orang sudah duduk, termasuk 
orang tua Adnan yang sudah tau niat anaknya. 


"Saya ingin menikahi Keira." Ujarnya tegas, dengan mata 
tak lepas memandang ke dalam mata Surya, menunjukkan 


Keseriusannya. 


Halimah tersenyum lebar, begitu juga Kiyai Hasan, 
sementara Surya justru memandang Adnan dengan ekspresi 
tidak percaya. 


Adnan tidak sedang bercanda kan? 


"M-maksud ustadz? Keira keponakan saya? Ustadz ingin 
menikahi Keira keponakan saya?" 


Dengan cepat, Adnan menganggukan kepala tanpa 
keraguan. " Iya, Keira Putri Mahendra, saya ingin meminta 
izin pada Om Surya untuk menikahinya." 


Terjadi hening sesaat, otak Surya masih mencerna semua 
yang dikatakan oleh Adnan. 


"Kenapa begitu tiba-tiba ustadz? Saya takut, apa yang 
ustadz Adnan lakukan saat ini hanya untuk menutupi hal 
yang terjadi pada Keira." 


"Tidak ada apapun yang terjadi pada Keira Om Surya, 
bahkan saya berani untuk menjamin hal itu. Semua ini 
murni dari hati saya yang ingin menikahi Keira." 


Melihat Surya yang tak kunjung percaya, Kiyai Hasan 
merasa perlu untuk membantu anaknya. " Surya, Adnan 
memang ingin menikahi Keira, putra saya ini ingin 
menghalalkan perasaannya kepada keponakanmu." 


Surya lantas menoleh ke arah Kiyai Hasan, kemudian 
kembali menoleh ke arah Adnan, "Benarkah ustadz?" 
Tanyanya. 


"Benar Om Surya, karena menurut saya, tidak ada cara yang 
paling baik selain pernikahan untuk menghalalkan sebuah 


perasaan." 


"Saya hanya tidak mau membuat Keira dan diri saya sendiri 
terjebak dalam lubang bernama dosa." 


Sudah, semua itu berhasil menjawab semua keraguan yang 
bersarang di hati Surya beberapa menit lalu. Sungguh 
beruntung keponakannya karena telah berhasil memikat 
hati Adnan. Surya tahu, keponakannya itu memang gadis 
yang mudah di cintai, dan dia juga percaya, bahwa Adnan 
bisa membimbing Keira untuk terus berusaha menjadi 
pribadi yang lebih baik lagi. 


Surya menganggukan kepalanya sambil tersenyum haru, " 
Tidak ada alasan bagi saya untuk menolak. Tapi satu hal 
yang ingin saya tanya, apa ustadz Adnan benar-benar tidak 
keberatan dengan masa lalu Keira? Apa ustadz ikhlas 
mempunyai seorang istri dengan masa lalu seperti itu?" 


" Saya ingin menegaskan hal ini juga, bahwa saya tidak 
pernah mempermasalahkan masa lalunya, karena ketika 
saya sudah bersamanya, hidup kami di mulai lagi dari awal, 
dan saya hanya ingin membahas mengenai masa depan, 
tidak untuk masa lalu." 


Setelah mengucapkan hal itu Adnan sedikit terkejut dengan 
Surya yang tiba-tiba saja bangkit dari duduknya dan 
tergesa-gesa untuk segera memeluknya. 


Tanpa menunggu, Adnan membalas pelukan yang diberikan 
Surya tak kalah erat dengan senyum tercetak jelas di 
wajahnya, sekarang ia bisa bernapas lega. 


"Terima kasih Om Surya." 


Tiara yang sejak tadi diam tanpa sadar meneteskan air mata 
bahagia. Dia bahagia untuk keponakannya. Begitu juga 


dengan Halimah dan Kiyai Hasan, mereka sangat kagum 
dengan putra kesayangannya. 


"Saya yang harus berterima kasih ustadz. Saya mohon jaga 
Keira, jaga Keira demi kedua orang tuanya." Ucapnya parau 
dan tanpa bisa di cegah, air mata mulai mengalir. 


Adnan menganggukan kepala, sambil mengikrarkan janji di 
dalam hatinya, dia harus siap bertanggung jawab atas hidup 
Keira ketika mereka menikah nanti. 


"Saya berjanji." 
TBC 


Assalamualaikum teman-teman 

Maaf banget part ini nggak sepanjang part-part 
sebelumnya. Jadi, bulan ini aku lagi banyak banget 
hal yang harus dikerjakan. 

Tapi, aku juga nggak bisa meninggalkan kalian tanpa 
kepastian :') 

Aku hanya bisa berharap, semoga part ini bisa 
mengobati rasa rindu kalian 


Aku usahakan Minggu depan untuk update lagi :) 


Jangan lupa untuk voment, 
Dan yang terpenting, jangan lupa untuk selalu 
bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 34 - Ikhlas 


'Mengikhlaskan memang sulit, tetapi hati yang dipenuhi 
dengan dendam, membuat hidupmu menjadi lebih pahit.' 


Don't forget to vote & comment 


Hari ini adalah hari ulang tahun Ardan. Dan, kemarin adalah 
hari paling menakutkan yang di tutup dengan momentum 
paling membahagiakan. 


Kini, Keira merasa kondisinya sudah lebih baik setelah 
mengistirahatkan tubuhnya semalam. Walau terkadang 
sudut bibirnya terasa nyeri akibat tamparan yang di berikan 
Aiden padanya. 


Mengenai Aiden, Keira sedang berusaha melupakan hal 
apapun yang berhubungan dengan laki-laki itu. Meskipun 
kejadian memilukan itu tidak akan pernah hilang dari 
hatinya, setidaknya Keira mencoba untuk ikhlas, dan 
membuka pintu maaf selebar-lebarnya untuk Aiden. 


Bukannya Keira mengharapkan Aiden untuk meminta maaf, 
hanya saja Keira mengantisipasi dirinya sendiri akan 
penyakit hati, dia tidak ingin mendendam yang berujung 
pada benci. 


Dan bagi Keira, dengan Aiden yang tidak lagi 
mengganggunya pun sudah cukup, dia tidak berharap lebih. 


Kemudian seperti tersadar, Keira lantas beristighfar, 
mengawali hari dengan keluhan adalah hal yang tidak 
benar, oleh karena itu, ia memilih segera mengenyahkan 
pikiran-pikiran buruk yang dapat membuat suasana hatinya 
menjadi tidak baik. 


Keira tidak boleh mengacaukan hari ini dengan memikirkan 
masalah kemarin, sebab, semua itu hanya membuang- 
buang waktu, lebih baik dia memikirkan bagaimana caranya 
meminta izin kepada Adnan untuk menemui sepupu 
kecilnya itu. 


Langkahnya pelan menuju ke rumah Kiyai Hasan dengan 
senyum mengembang sempurna di wajah cantiknya, Keira 
merasakan hatinya tengah berbunga-bunga sekarang. 


Oh inikah yang namanya cinta? 


Entah mengapa perasaan yang ia rasakan untuk Adnan jauh 
berbeda saat dirinya bersama laki-laki yang pernah ada di 
masa lalunya. 


Keira juga tidak munafik, dirinya dulu memang bukanlah 
perempuan baik, bersama laki-laki adalah perasaan paling 
membahagiakan saat itu. 


Tetapi kini, setelah Keira menyadari semua yang 
dilakukannya adalah kesalahan, penyesalan 
menghampirinya dengan banyak alasan. 


Lalu Adnan datang untuk membimbingnya, mengingatkan, 
memberinya semangat, menyadarkannya dari sebuah 
kesalahan, yang terpenting, Adnan telah berhasil menjadi 
pelindungnya. 


Dan Keira sekarang pun mengerti, karena sejatinya, 
mencintai seseorang dengan dilandasi keimanan memang 
luar biasa. Sebab, iman di dada telah menyatu dengan 
cinta, tak ada lagi nafsu menggebu-gebu yang dapat 
membuat manusia lupa dengan sang pencipta. 


'Oh, Allah.. 
Terima kasih karena telah memberi kebahagiaan..' batinnya 


tak henti mengucap syukur. 


Tanpa sadar langkahnya sudah sampai di depan rumah Kiyai 
Hasan, Keira harap Adnan sedang berada di dalam, sehingga 
Keira bisa langsung berbicara dengan laki-laki itu. 


Namun, disaat dirinya baru saja ingin mengucap salam, 
perhatian Keira teralihkan dengan suara-suara yang datang 
dari arah gerbang. 


Perlahan Keira menolehkan kepalanya, dan di detik 
selanjutnya, kedua mata Keira lantas membelalak lebar. 
Bukan, bukan karena dirinya melihat Adnan tengah berdiri 
dengan seorang satpam di sampingnya, tetapi Keira terkejut 
melihat Aiden yang juga berada di sana. 


Untuk apa lagi laki-laki itu datang? Keira bahkan tidak 
sanggup untuk sekadar menatap wajahnya. 


Setidaknya, untuk saat ini Keira masih belum menyiapkan 
mental untuk kembali bertemu dengan Aiden. 


Tapi sayang seribu sayang, ketika kakinya ingin berbalik dan 
kembali menuju kamar berniat meninggalkan rumah Kiyai 
Hasan, justru Keira mendengar Adnan memanggilnya untuk 
bertahan. 


" Keira!" Teriak Adnan dari arah gerbang. 
Sementara gadis itu masih mematung di tempatnya berdiri. 


Adnan tahu, sekarang bukanlah waktu yang tepat untuk 
Keira bertemu dengan Aiden, namun Adnan juga tidak bisa 
menolak keinginan laki-laki itu untuk meminta maaf. 


Melihat kesungguhan yang terpancar dari wajah Aiden, 
membuat hati Adnan luluh, dan mendengar permintaan 


maaf yang disampaikan Aiden untuk dirinya membuat 
Adnan tidak memiliki pilihan selain mengizinkan laki-laki 
itu. 


Adnan juga tidak berhenti bersyukur, sebab kedatangan 
Aiden hari ini menjelaskan bahwa laki-laki itu merenungi 
seluruh ucapan yang disampaikan Adnan, dan kini, laki-laki 
itu berdiri untuk mengakui kesalahannya. 


Sungguh Allah Maha Membolak-balikkan hati. 


Pintu gerbang sudah dibuka lebar oleh satpam atas perintah 
Adnan, tetapi Keira masih tidak bergerak di tempatnya. 


Adnan yang melihat Keira tak kunjung datang pun memilih 
mendekati gadis itu selagi Aiden memasukkan mobilnya ke 
dalam Pesantren. 


"Keira." Panggil Adnan pelan. 


"Ustadz.." lirih Keira, dari pancaran matanya Adnan dapat 
melihat ketakutan besar di sana. 


"Tidak perlu khawatir. Saya akan menemani kamu." Ujarnya 
meyakinkan. 


"T-tapi ustadz.. Keira belum siap untuk bertemu dengan 
Aiden.. Karena setiap kali Keira melihat wajahnya, perkataan 
menyedihkan itu nggak berhenti berputar di kepala Keira.." 


Adnan menghela sebentar, gadis di depannya ini tidak 
salah, perkataan Aiden memang telah melewati batas. 


"Keira, Aiden datang ke sini berniat untuk meminta maaf, 
saya tahu berat untuk bertemu dengannya saat ini, tapi 
masalah dirimu dengan dia tidak akan pernah selesai. 
Masalah itu hadir untuk dihadapi, dengan kamu mengulur 


waktu, beban dari penderitaan ini tidak bisa hilang dari 
pikiranmu." 


Keira masih menyimak perkataan Adnan dengan wajah 
tertunduk dan tangan yang saling bertautan. 


"Setidaknya, dengarkan dia kali ini, baru kamu boleh 
memutuskan untuk memberinya maaf atau tidak. Kamu 
tahu? Berat bagi saya untuk mengizinkannya bertemu 
dengan dirimu, tetapi dia pantas mendapatkan kesempatan. 
Tidak ada yang tahu jika setelah ini dia mau memperbaiki 
diri." 


Gadis itu mendongak untuk melihat wajah menenangkan 
Adnan, tersirat sebuah keyakinan yang coba Adnan salurkan 
untuk dirinya. 


"Keira akan mencobanya ustadz." 


"Kamu tidak sendiri Kei, Saya berdiri di sini untuk 
mendampingimu." Ujarnya terakhir kali sebelum Aiden 
mendengar apa yang baru saja dirinya dengan Keira 
perbincangkan. 


Gadis itu mengangguk dan tersenyum kepada Adnan, lalu 
Keira beralih menatap Aiden yang kini berjalan mendekat 
dengan wajah penuh rasa bersalah. 


"Kita bicara di dalam rumah saya saja." Ujar Adnan, dia tidak 
ingin menarik perhatian orang-orang yang berlalu lalang. 


Sesampainya di rumah Kiyai Hasan, Keira duduk 
berseberangan dengan Adnan dan Aiden. 


Terjadi hening sesaat, tanpa sadar tangan Keira bergetar 
pelan, dia percaya bahwa dirinya bisa mengikhlaskan apa 
yang telah terjadi kemarin. 


"Keira.." itu adalah suara Aiden dengan nada penyesalan. 


"Aku tahu, mungkin sekarang kamu nggak ingin bertemu 
denganku, tapi aku nggak bisa menanggung beban 
penyesalan ini lebih lama lagi Kei.." 


Air mata Keira menetes, mengikhlaskan memang berat, 
tetapi Keira jelas tahu betapa pahitnya sebuah penyesalan. 


"Aku mohon maafkan aku Kei, maafkan aku.." 


"Kalau kamu ingin melaporkanku, aku siap Kei, aku tahu 
perbuatanku kemarin memang tak termaafkan, laki-laki 
bajingan seperti diriku memang pantas mendapatkannya, 
tapi aku mohon, sebelum diriku berakhir dijeruji besi, 
maafkan aku Kei, maaf.." 


Aiden meneteskan air matanya, sungguh penyesalan amat 
besar di dalam dada, karena hanya sebuah obsesi, dirinya 
berakhir menjadi seorang penjahat. 


Keira mencoba untuk tegar dan menghapus air matanya 
pelan, "Jujur Aiden, faktanya, sungguh sulit bagiku untuk 
mengikhlaskan, tapi aku sedang mencobanya, dan aku juga 
nggak akan melaporkanmu ke polisi, dengan syarat kamu 
harus berjanji untuk nggak melakukan hal ini lagi. Sekarang 
Kamu tahu bagaimana penyesalan itu datang'kan Aiden? 
Aku berharap setelah ini kamu mau memperbaiki diri." 


Mendengar kebaikan hati Keira membuat tangis Aiden 
semakin tak terkendali, sedangkan Adnan di tempatnya 
sudah mengangkat sebelah tangan untuk memberi 
kekuatan kepada Aiden. 


Keira menghela napas sebentar, berusaha menenangkan 
dirinya sendiri, kemudian mengembangkan senyum dengan 


mata berkaca-kaca." Aku memaafkanmu Aiden.." ujarnya 
tulus. 


Tanpa menunggu, Aiden langsung menatap Keira begitu 
lama, lalu seperti mengikrarkan janji kepada dirinya sendiri 
untuk memperbaiki diri. 


"T-terima kasih Keira, terima kasih.." 
"Saya bangga sama kamu." 


Keira yang ingin melanjutkan langkah mengurungkan 
niatnya, lalu membalikkan tubuh menghadap Adnan yang 
tengah tersenyum. 


Aiden baru saja meninggalkan Pesantren, dan kini seluruh 
beban yang berada di pundak Keira sudah hilang. Apa yang 
Adnan katakan memang benar, masalah itu datang untuk di 
hadapi bukan dengan melarikan diri. 


Tanpa sadar wajah Keira merona merah, pujian Adnan 
barusan membuat hatinya berdebar tidak karuan. 


"Keira hanya mengikuti apa yang ustadz bilang, dan 
ternyata benar, sekarang perasaan Keira menjadi lega, 
terima kasih ustadz." Ujarnya masih dengan senyum 
mengembang. 


"Allhamdulillah.. saya ikut senang mendengarnya. Ah, iya 
ada yang ingin saya sampaikan." 


Keira memfokuskan diri kepada Adnan, dirinya berhasil 
dibuat penasaran oleh laki-laki itu. 


"Semalam, setelah kamu kembali ke kamar, saya sudah 
berbicara dengan Om Surya, saya meminta izin untuk 
menikahimu Keira." 


Tidak ada yang bisa Keira lakukan selain terdiam dengan 
ritme jantung berdebar kencang. Dia sungguh tidak 
menyangka bahwa Adnan akan secepat itu berbicara 
mengenai pernikahan dengan pamannya. 


"Tidakkah terlalu cepat ustadz?" Tanyanya sumbang. 


"Maksudmu? Terlalu cepat? Kamu tidak ingin menikah 
dengan saya?" Adnan balik bertanya, kali ini terselip nada 
kesal di sana, yang berhasil membuat Keira tersenyum. 


Jadi seperti ini ketika Adnan merasa tidak terima? 


"Mengapa kamu tersenyum? Saya tidak sedang bercanda 
Keira." Sekali lagi, nada kesal semakin kentara dari ucapan 
Adnan. 


Keira terkekeh kecil, " Ustadz.. Bukannya Keira nggak mau 
menikah dengan ustadz, hanya saja Keira cukup kaget saat 
ustadz mengatakan hal itu." 


"Niat baik itu harus disegerakan Keira, dan saya melakukan 
ini bukan hanya untuk diri saya, tetapi untuk dirimu juga." 


Keira tersenyum, betapa Adnan sungguh menggemaskan 
saat ini. "Keira mengerti, dan terima kasih karena telah 
melakukannya ustadz, Lalu bagaimana jawaban Om Surya? 
Keira yakin pasti Om Surya terkejut mendengarnya." 


"Om Surya mengizinkan saya untuk menjadi suamimu." 
Balasnya tenang dihiasi senyuman. 


Sementara Keira merasa merinding dan terpana saat 
mendengar Adnan mengucapkan hal itu. 


Suami? Masya Allah.. 


Senyum Adnan menular pada Keira yang kini ikut 
tersenyum, "Allhamdulillah ya Allah.." balasnya senang, 
semoga apa yang direncanakan oleh Adnan berjalan dengan 
lancar dan Allah senantiasa meridhoi setiap langkahnya. 


"Oh iya ustadz, Keira ingin meminta izin untuk ke rumah Om 
Surya siang ini bersama dengan Pak Imron." Ujar Keira, 
dirinya hampir saja melupakan tujuannya menemui Adnan. 


Adnan mengangguk dengan senyum yang tak luntur. 
"Berangkat sehabis zuhur saja, nanti saya dan Maryam akan 
menyusul." 


Keira semakin melebarkan senyumnya sambil 
menganggukkan kepala, Sungguh ia sangat bahagia, sebab 
laki-laki itu akan turut hadir di acara ulang tahun Ardan. 


"Ustadz Adnan bisa bantu Keira?" 


Mendengar pertanyaan Keira, Adnan membatalkan niatnya 
yang ingin kembali masuk ke dalam rumah, " ada apa? Jika 
bisa, insyaallah saya akan bantu." 


"Ustadz, jangan terlalu banyak senyum." 


Perkataan Keira barusan berhasil membuat Adnan 
mengernyitkan dahi tidak mengerti. 


"Maksudnya? Saya tidak boleh untuk tersenyum?" 
Pertanyaan itu meluncur begitu saja dari mulut Adnan, 
dilengkapi wajah yang begitu polos. 


"Bukannya nggak boleh, karena setiap ustadz Adnan 
tersenyum itu, jantung Keira detaknya jadi kencang 
banget." Ujarnya dengan tangan kanan terangkat menuju 
dada, merasakan kinerja jantungnya yang berdegup tidak 
karuan. 


Adnan terkekeh pelan di tempatnya, ucapan Keira barusan 
terdengar sangat lucu di telinga, dan bodohnya, apa yang 
dirasakan Keira pun Adnan juga merasakannya. 


"Jika tidak ada iman di hati, saya sudah memelukmu 
sekarang Keira." 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman 
Maaf banget baru update 


Semoga kalian menyukai part ini 
Mohon maaf banget jika Minggu depan aku nggak 
update :') 


Jangan lupa untuk voment, 
Dan yang terpenting, jangan lupa untuk selalu 
bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 35 - Surat 


Assalamualaikum.. 

Sebelum mulai, aku mau ucapin terima kasih untuk 
pembaca setia Guide to Jannah, terima kasih untuk 
seluruh dukungan yang kalian berikan untuk aku 


'Permintaanku sederhana, bimbing aku agar bisa 
mencintaimu karena Allah." 


Don't forget to vote & comment 


"Makasih ya kak Keira sudah datang, Aku senang banget." 
Ardan berujar dengan riang, raut wajah bahagia terpancar 
dan kedua matanya berbinar. 


Acara ulang tahun Ardan sudah selesai sekitar 20 menit 
yang lalu, teman-teman dekatnya pun sudah kembali ke 
rumah masing-masing bersama dengan orangtuanya. 


Sebenarnya, perayaan ulang tahun ini didesain sederhana 
saja, di adakan di sebuah taman kecil yang berada di 
halaman rumah Surya yang sudah di hias sedemikian rupa. 
Dan Tiara pun hanya mengundang orang-orang terdekat, 
seperti teman-teman sekolah anaknya dan para tetangga. 


"Iya, sama-sama sayang." Balasnya kemudian menekuk 
lutut, lalu memeluk sepupu kecilnya yang sangat 
menggemaskan. 


Adnan dan Maryam yang tiba sekitar 45 menit yang lalu 
tersenyum melihat interaksi antara Keira dan Ardan. 


"Ardan, ucapkan terima kasih juga pada ustadz Adnan dan 
Kak Maryam." Itu adalah suara Surya yang memberi 
instruksi kepada anaknya. 


Keira melepas pelukan, lalu melihat wajah penuh keraguan 
terpancar dari wajah Ardan, mungkin dia masih merasa 
canggung dengan Adnan dan Maryam. 


"Kenapa diam? Ustadz Adnan dan Kak Maryam 'kan sudah 
beri hadiah untuk kamu, yuk ucapkan terima kasih." 
Ajaknya pada Ardan yang masih setia berada di depannya. 


Melihat itu, Maryam memilih mendekat, ikut menekuk 
lututnya di samping Keira, sedangkan Adnan masih berdiri 
dengan wajah dihiasi senyuman. 


"Hai Ardan, semoga kamu suka hadiahnya ya.." Maryam 
berseru ramah, membuat Ardan perlahan mengembangkan 
senyum di bibir kecilnya. 


Lalu, Ardan sekali lagi menoleh ke arah Keira, seperti 
meminta persetujuan untuk berbicara dengan Maryam. Dan 
tak menunggu lama, Keira lantas mengangguk meyakinkan. 


Ardan sedikit memutar tubuhnya menghadap Maryam, 
kemudian tersenyum. " Makasih ya Kak Maryam sudah 
datang, Aku pasti suka hadiahnya." Ujarnya dengan nada 
malu-malu. 


Semua yang berada di sana tersenyum lebar melihat 
kelakukan Ardan. 


Tiara yang sedari tadi berdiri di samping suaminya, 
mendekat kepada sang anak dengan tangan terangkat 
mengelus kepala Ardan pelan. "Sama ustadz Adnan juga 
dong sayang." 


Kali ini, tanpa bertanya lagi, Ardan mengiyakan perintah 
Tiara, kaki kecilnya melangkah menuju tempat Adnan 
berada. 


Saat Ardan sudah berdiri di depannya, Adnan lantas 
menekuk lutut, menyejajarkan tingginya dengan sepupu 
Kecil Keira. 


"Makasih ya ustadz Adnan.." ujar Ardan dengan kedua 
tangan saling bertautan. 


Tangan kanan Adnan terangkat dan menaruhnya di atas 
bahu Ardan, "sama-sama, sekarang umur Ardan sudah 
berapa tahun? " Tanyanya. 


"Umur Ardan sekarang sudah 6 tahun ustadz." jawabnya 
dengan nada riang. 


Adnan tersenyum, dan mengangkat tangannya beranjak 
menuju kepala Ardan, dan mengelusnya perlahan, 
"Allhamdulillah.. Semoga Allah menjadikanmu anak yang 
sholeh ya, aamiin.." Ujar Adnan yang membuat Ardan kian 
melebarkan senyumnya. 


Di tempatnya, Keira merasa terharu melihat pemandangan 
itu, Adnan tidak pernah lupa untuk selalu mendoakan orang 
lain. Situasi saat ini menjelaskan bahwa Adnan mampu 
menjadi sosok ayah yang hebat untuk anak-anaknya. 


Bolehkah Keira menyebut Adnan adalah calon ayah yang 
luar biasa untuk anak mereka nanti? 


Masya Allah.. 


"Aamiin... " balas Ardan dengan mengusapkan kedua 
tangannya di wajah. 


Setelahnya, Adnan kembali berdiri, kemudian menatap 
Surya, berniat untuk pamit. 


"Om Surya, saya bersama Maryam dan Keira ingin pamit 
kembali ke Pesantren." Ujar Adnan saat dirinya sudah 
berhadapan dengan Surya. 


"Terima kasih sudah datang ustadz, apalagi repot-repot 
membawa hadiah untuk Ardan." Ujar Surya merasa tidak 
enak. 


"Tidak merepotkan Om, saya sengaja datang ke sini 
bersama Maryam untuk menyusul Keira." 


Mendengar namanya di sebut Keira menoleh, lalu 
tersenyum. Kemudian kakinya ikut melangkah menuju 
Surya dan Tiara. 


"Om Surya, Tante Tiara, Keira pamit dulu, insyaallah nanti 
Keira datang lagi ke sini." 


Tiara bergerak maju, dan memeluk keponakannya, " Terima 
kasih ya Kei, nanti Om Surya, Tante, dan Ardan yang akan 
mengunjungimu di Pesantren." 


Keira mengangguk di dalam pelukan Tiara sambil 
mengeratkan pelukan, sungguh ia merasa bahagia saat ini. 


Setelah pamit, mereka langsung masuk ke dalam mobil, 
dimana Adnan duduk di depan bersama Pak Imron dan di 
belakang terdapat Keira yang di temani oleh Maryam. 


Selama di perjalanan, mereka membahas berbagai hal, dan 
banyak sekali pelajaran yang dapat Keira ambil dari setiap 
perkataan yang terucap dari bibir Adnan. 


Dan dari sana Keira mengetahui satu hal, Adnan ini 
termasuk laki-laki yang banyak bicara ketika membahas 
mengenai hal yang berkaitan dengan Tuhannya. Terlihat 


jelas betapa laki-laki itu sangat patuh dan memiliki cinta 
yang amat besar untuk Sang Ilahi. 


Keira pun tersadar, jika dulu ia hanya melihat laki-laki dari 
wajahnya, tapi sekarang Keira melihat laki-laki karena 
akhlaknya. Sebab, hanya dengan paras yang rupawan tanpa 
dihiasi hati yang di penuhi iman tidak dapat dijadikan 
jaminan untuk meraih surgaNya. 


Sementara Adnan dan kebaikan adalah dua kata yang tak 
dapat dipisahkan. 


Keira lantas berdoa dalam hatinya, semoga saja bersama 
dengan dirinya, mereka menjadi sempurna dalam keimanan. 


Aamiin.. 
"Ustadz Adnan!" 


Adnan yang tengah berjalan untuk kembali ke rumah segera 
mengurungkan niatnya, kemudian menolehkan kepala 
menatap seseorang yang memanggilnya dari kejauhan.Dia 
baru saja selesai membaca Al-Qur'an setelah salat isya di 
masjid seperti biasa. 


"Assalamualaikum, ustadz Adnan." Salamnya pelan. 


"Waalaikumsalam, ada apa Keira?" Tanyanya langsung 
sambil mengernyitkan dahi. 


Di tempatnya, Adnan tidak bisa untuk tidak penasaran, apa 
yang ingin gadis itu lakukan malam-malam seperti ini? 


"Mm-mm begini ustadz, ada yang ingin Keira berikan." Gadis 
itu berujar gugup. 


Keira merasa jantungnya berdebar kencang, sebab setelah 
mengumpulkan keberaniannya sejak ashar, akhirnya niat itu 
terlaksana juga. 


Gadis itu menginginkan Adnan untuk tahu apa yang di 
rasakannya sekarang, dan dia juga ingin Adnan meyakinkan 
dirinya sendiri apakah benar-benar siap untuk menikah 
dengan Keira atau tidak. 


Tetapi sayang, dirinya tidak seberani itu untuk mengatakan 
langsung kepada Adnan apa yang ada di dalam hatinya. 


Oleh Karena itu, Keira berpikir bagaimana cara 
melakukannya, dan dari sekian banyak cara yang berputar 
di kepala, akhirnya Keira memilih surat sebagai jawaban. 


Ya, Keira menggambarkan perasaannya melalui tulisan yang 
kini hendak ia berikan untuk Adnan. 


Tangannya terjulur ke depan, di sana terdapat sebuah 
amplop, tanpa sadar tangan Keira sedikit bergetar, "Keira 
ingin memberikan ini untuk ustadz." 


Adnan terdiam sebentar, lalu tangan kanannya bergerak 
maju untuk mengambil amplop yang membuat Adnan 
terheran-heran. 


"Surat apa ini Kei? Kamu memberikan surat ini untuk saya?" 
Tanyanya sambil membolak-balik amplop yang sudah 
berada di tangannya. 


Gadis itu menganggukkan kepala menjawab Adnan di hiasi 
senyuman. 


Namun, saat Adnan hendak membukanya, Keira tanpa sadar 
berteriak cukup keras, membuat laki-laki itu terlonjak kaget 
di tempatnya. 


"Jangan ustadz!" Teriaknya sekali lagi dengan tangan 
memberi isyarat untuk tidak membuka. 


"Kamu ini bagaimana? Katanya surat ini untuk saya, berarti 
surat ini adalah hak saya'kan?" Tanya Adnan dengan raut 
wajah bingung. 


"U-ustadz bukanya nanti saja di rumah, Keira juga kembali 
ke kamar dulu ustadz, Assalamualaikum." Ujarnya cepat 
tanpa memberi kesempatan Adnan untuk menjawab, 
setelahnya gadis itu berbalik badan dan meninggalkan 
Adnan. 


Keira benar-benar tidak sanggup melihat reaksi Adnan 
membaca surat yang sengaja ia tulis. 


Tak ada yang bisa laki-laki itu lakukan selain tersenyum 
sambil menggeleng-gelengkan kepalanya, 
"Waalaikumsalam." 


Sesampainya di rumah, Adnan segera memposisikan dirinya 
duduk di atas kasur, mencari posisi nyaman untuk membaca 
surat yang di berikan Keira untuknya. 


Sungguh Adnan benar-benar di buat penasaran, tetapi dia 
mengikuti kemauan gadis itu yang memintanya untuk 
membaca surat ketika sudah sampai di rumah. 


'apa yang kamu tulis dalam surat ini Kei?' batin Adnan 
bertanya-tanya. 


Kemudian, tanpa sadar bibirnya menyunggingkan senyum 
saat membaca tulisan yang tertera pada amplop. 


Untuk : Ustadz Adnan 
Dari : Calon istrimu ( Insyaallah) 


Tulisan itu tidak terlalu besar berada di bawah pojok kanan 
amplop, pantas saja tadi Adnan tidak melihatnya, dan 
sekarang hanya dengan membaca itu dirinya sudah 
tersenyum lebar. 


Lalu, perlahan Adnan mengeluarkan secarik kertas yang 
berada di dalam amplop berwarna biru dengan hiasan unik 
di sekitarnya. Adnan yakin, Keira yang membuat sendiri 
amplop ini. 


Kertas itu berwarna putih dengan tinta berwarna hitam yang 
dilipat, ternyata terdapat dua lembar kertas di sana. 
Sebelum membaca, Adnan sedikit memperbaiki posisi 
duduknya, dan entah kenapa jantungnya tiba-tiba saja 
berdebar-debar tanpa alasan. 


Assalamualaikum, ustadz Adnan. 

Ada beberapa hal yang ingin Keira sampaikan, maaf Keira 
tidak memiliki keberanian untuk mengatakannya langsung, 
dan terima kasih karena telah membacanya ustadz. 


Keira tidak pernah menyangka bisa bertemu dengan ustadz 
Adnan, dan saat mengingat pertama kali kita bertemu 
membuat Keira ingin sekali kembali ke hari itu ustadz, 
memperbaiki kesalahan yang telah Keira perbuat. 


Adnan berhenti sejenak, dan mengingat pertemuan pertama 
antara dirinya dengan Keira, dimana gadis itu sekarang 
begitu menyesalinya. 


Jujur saja ustadz, sebenarnya telah lama Keira menyimpan 
perasaan untuk ustadz Adnan, maafkan Keira yang tidak 
bisa mengendalikan hati ini ustadz. 


Keira juga sudah berdoa kepada Allah, meminta ampunan 
dan tidak mau terjerat dari rasa ini, namun yang terjadi, 


Allah seperti menguatkan perasaan Keira untuk ustadz 
Adnan. 


Hati Adnan terenyuh, dia pun sudah tahu saat malam itu di 
masjid tanpa sengaja dirinya mendengar Keira bersimbah 
air mata dalam doanya, dan malam itu pula Adnan tahu 
perasaan Keira padanya. 


Dan Mengenai masa lalu, ustadz Adnan jelas tahu 
bagaimana kehidupan Keira dulu, kehidupan Keira yang jauh 
dari Allah sebelum berada di Pesantren ini dan bertemu 
ustadz. 


Dengan penuh kesabaran, ustadz Adnan selalu 
mengingatkan kesalahan yang Keira perbuat, tidak pernah 
ustadz Adnan mencela setiap keluh kesah yang Keira 
sampaikan. 


Terima kasih untuk semua yang sudah ustadz Adnan 
lakukan untuk Keira. 


Kini surat yang ia baca telah berganti pada lembar kedua, 
dan Adnan masih membaca setiap kata yang Keira tulis 
dengan penuh penghayatan. 


Sebenarnya, ketakutan terbesar Keira saat ustadz Adnan 
mengatakan ingin menikahi Keira adalah Keira takut ustadz 
Adnan menjadi buruk karena bersama dengan Keira. 


Karena itu, Keira selalu mendoakan ustadz Adnan mendapat 
perempuan yang lebih baik. 


Tetapi ustadz, ketika Keira membayangkan ustadz Adnan 
bersama orang lain, justru Keira tidak suka, marah dan 
cemburu. 


Kemudian ustadz datang saat hati ini dipenuhi 
kebimbangan, dan setelah ustadz meyakinkan Keira 
mengenai kepantasan diri, Keira tahu hati ini condong 
kepada siapa, dan maaf Keira sempat mengelaknya ustadz, 
semua itu berasal dari rendahnya rasa percaya diri untuk 
bersanding dengan ustadz. 


Dan kini, saat hati Keira semakin mantap akan iman, Keira 
telah jatuh cinta kepada ustadz Adnan. 


Maaf jika Keira lancang, namun semua itu memang benar 
adanya. 


Terakhir, saat ini Keira memiliki satu permintaan sederhana. 
Tolong bimbing Keira agar bisa mencintai ustadz karena 
Allah. 


- Keira - 


Adnan menarik napasnya setelah membaca kalimat terakhir 
yang Keira tuliskan. Senyum sempurna tercetak di wajahnya 
yang tampan. 


Keira Putri Mahendra, gadis yang tanpa malu mengakui 
kesalahannya, gadis yang berhasil menaklukkan hatinya, 
dan gadis yang sukses menjadi tujuan hidupnya untuk 
bersama meraih surgaNya saat ini. 


Tanpa Keira ketahui, Adnan telah mengikrarkan sebuah janji, 
janji yang ia sendiri pun tidak pernah berani untuk 
mengkhianati. 


Janji untuk mencintai karena Sang Ilahi. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman 

Semoga kalian suka sama part ini ya 

Oh iya, aku nggak bisa janji untuk update, tapi aku 
mengusahakan Guide to Jannah menemani kalian di setiap 
minggunya :) 


Jangan lupa untuk voment, 
Dan yang terpenting, jangan lupa untuk selalu bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 36 - Aisyah 


'Berhenti berprasangka tidak baik, dan kamu akan bahagia. 
Begitu sederhana, tetapi tidak semua orang mampu 
melakukannya.' 


Don't forget to vote & comment 


"Keira, tunggu!" Teriak seseorang berhasil membuat gadis 
yang tengah berjalan itu menghentikan langkahnya. 


Keira merasa jantungnya berdebar kencang, dan tiba-tiba 
saja tangannya bergetar, tubuhnya kaku bahkan untuk 
sekadar menoleh ke belakang. 


Gadis itu masih berusaha menetralkan degup jantungnya, 
dan ia berusaha menampilkan senyum terbaik yang 
dimilikinya, "A-ah iya Aisyah, a-ada a-pa?" Tanyanya sedikit 
gugup. 


Jujur saja, Keira memang belum siap bertemu dengan Aisyah 
setelah kejadian Adnan mengatakan ingin menikahinya. 
Jadi, selama beberapa hari ini ia menghindari pembicaraan 
dengan anak dari gurunya itu. 


Disetiap ia melihat Aisyah menuju masjid, maka Keira akan 
menunggu gadis itu masuk lebih dulu, begitu juga saat 
bimbingan Al-Qur'an, Keira berusaha menjaga jarak sejauh 
yang ia bisa dari Aisyah. 


Semua itu ia lakukan sebab Keira takut Aisyah akan merasa 
kecewa, dan ia benar-benar tidak sanggup jika hal itu 
terjadi. Keira mengerti apa yang dirinya lakukan ini tidak 
baik, tapi ia sungguh tidak tahu bagaimana cara 
menghadapi Aisyah nantinya. 


Setelah berhasil mengatur deru napasnya, Aisyah 
memfokuskan diri kepada Keira. "Ada yang ingin aku 
tanyakan padamu, Kei." 


Mendengar itu Keira meneguk ludahnya gugup, 
memandang Aisyah yang menampilkan wajah begitu serius. 


"Keira maaf jika aku berprasangka seperti ini, karena itu aku 
membutuhkan jawaban darimu untuk memastikannya, 
mengapa selama beberapa hari ini kamu menghindariku?" 
Tanyanya. 


Sementara Keira yang langsung mendapat pertanyaan 
seperti itu hanya bisa menatap Aisyah. 


"Kamu tahu Kei? Sering kali aku mendengar, bahwa kamu 
menghindariku setelah ustadz Adnan melamarmu." 


Deg 


Bagaimana Aisyah bisa tahu secepat itu? Dan Bagaimana 
bisa semua yang dikatakan Aisyah memang benar adanya? 


Saat Keira melihat mata sendu Aisyah, ia merasa sedih 
sekaligus bersalah. la pun sudah memprediksi bahwa hari 
ini akan tiba. 


"Aisyah maafkan aku.." ujarnya sambil menundukkan 
kepala, Keira tidak sanggup menatap langsung mata Aisyah. 


"Jadi benar kamu menghindariku Kei? Mengapa? Apa aku 
berbuat salah? Katakan padaku Kei, aku sedih melihatmu 
menjauhiku." Lirih Aisyah semakin membuat Keira merasa 
bersalah. 


Keira sadar seharusnya dia tidak perlu menghindari Aisyah 
seperti ini. Dirinya memang terlalu pengecut, dan Keira 


mengakui itu. 
"Aisyah, maafkan aku karena menjadi pengecut, maaf.." 


Masih dengan posisi yang sama Keira belum berani 
mengangkat kepalanya, sedangkan Aisyah sudah maju 
selangkah lebih dekat. 


"Apa maksudmu, Kei? Aku sama sekali tidak mengerti." 


Terjadi hening sesaat, kemudian Keira memberanikan diri 
mengangkat kepalanya, dan menatap Aisyah. Dia benar- 
benar harus menyelesaikan semua ini. 


"Maafkan aku Aisyah, jujur saja, aku memang 
menghindarimu beberapa hari ini, semua itu aku lakukan, 
Karena aku nggak sanggup melihatmu kecewa, dan yang 
paling membuatku takut adalah kemungkinan kamu nggak 
mau bertemu denganku lagi." 


Aisyah mengernyitkan dahi, masih berusaha mencerna 
setiap kata yang Keira ucapkan. 


"Mengapa aku harus kecewa Kei?" Tanya Aisyah bingung. 


"Ak-u takut kamu kecewa setelah mengetahui ustadz Adnan 
melamarku Aisyah.. aku takut kamu nggak mau bertemu 
denganku lagi.." jawabnya dengan mata berkaca-kaca. 


Sedangkan Aisyah di tempatnya mulai mengerti maksud 
perkataan Keira. Jadi, gadis itu takut bahwa dirinya tidak 
bisa menerima keputusan Adnan. 


Sebenarnya, saat pertama kali mengetahui hal itu pun 
Aisyah sempat terkejut, tapi bukan berarti dia tidak 
menerimanya. la ikut bahagia atas keputusan Adnan, dan 


dia juga mendukung penuh apa yang sudah dilakukan 
sahabatnya itu. 


Aisyah juga mengerti, Keira sepertinya salah paham, gadis 
itu merasa tidak enak hati kepada dirinya dan berasumsi 
bahwa ia akan kecewa saat mengetahui hal itu. 


Kini Aisyah bersyukur, karena pada akhirnya ia menemukan 
titik dimana permasalahannya dengan Keira berada. Lalu, 
Aisyah mengangkat tangan dan menggenggam kedua 
tangan Keira yang saling bertautan. 


"Keira, yang perlu kamu tahu adalah aku bahagia saat 
mendengar ustadz Adnan ingin menikahimu." Jawabnya 
tenang di hiasi senyuman yang begitu cantik. 


Keira terpaku menatap Aisyah, dan dia tidak percaya 
dengan apa yang baru saja di dengar. 


"Kei, aku sama sekali tidak berhak untuk merasa kecewa, 
Allah lah yang telah menyatukan takdir untuk dirimu dan 
ustadz Adnan." Jelasnya. 


"T-tapi Aisyah, bukankah kamu memiliki perasaan lebih 
untuk ustadz Adnan?" Tanya Keira dengan mata tak lepas 
memandang Aisyah. 


Aisyah lantas tersenyum, tatapan matanya melembut, " Aku 
hanya merasa kagum dengan ustadz Adnan, Kei. Dan 
kedekatan kami sejak kecil yang membuatku lebih nyaman 
berbicara dengan ustadz Adnan dibanding dengan laki-laki 
lain. Hanya itu." Jawab Aisyah penuh keyakinan. 


Keira yang mendengarnya lantas menghembuskan napas 
lega, ternyata apa yang ia pikirkan mengenai Aisyah sama 
sekali tidak benar, gadis itu sungguh berpegang teguh pada 
prinsipnya. 


Kemudian, Keira bergerak maju untuk memeluk Aisyah 
dengan erat, senyum mulai tercetak diwajah cantiknya. 
"Terima kasih Aisyah, Maaf aku sudah berprasangka buruk." 
Bisiknya pelan. 


Aisyah mengangkat tangan dan mengusap punggung Keira 
untuk menenangkan, " tidak apa-apa Kei, setidaknya 
sekarang aku tahu alasanmu berbuat seperti itu, mungkin 
jika aku berada di posisimu, aku akan melakukan hal yang 
sama." 


Setelah beberapa menit terlewat, mereka menguraikan 
pelukan, kemudian memandang satu sama lain dengan bibir 
saling melemparkan senyuman. 


"Aku bahagia untukmu dan ustadz Adnan, Kei." Aisyah 
berujar sekali lagi, menunjukkan betapa senangnya 
mengetahui hal itu. 


Keira tersenyum, rona merah terlihat di kedua pipinya, " 
terima kasih Aisyah, aku berdoa semoga Allah memilihkan 
laki-laki luar biasa untuk dirimu, aamiin.." 


"Aamiin ya Allah.. terima kasih, Kei." Balasnya sambil 
tersenyum. 


Aisyah tersenyum semakin lebar, ia merasa beban di hati 
dan pikirannya telah hilang, berbicara satu sama lain dan 
saling memahami sudut pandang masing-masing adalah 
cara terbaik menyelesaikan sebuah kesalahpahaman. 


Dan Aisyah sungguh bersyukur bisa melakukan hal itu 
bersama Keira. 


"Keira, di proposal ini semua tentang Adnan berada di 
dalamnya. Dan jika kamu ingin mengetahui perihal Adnan 


kamu bisa tanyakan pada umi atau Maryam." Ujar Halimah 
sambil menyerahkan proposal itu kepada Keira. 


Dengan perlahan, Keira mengambil proposal itu dari tangan 
Halimah, kemudian kembali menatap ibu dari Adnan. 


"Umi akan beri kamu waktu satu bulan untuk mengerti 
semua ini, dan kamu juga buat proposal seperti itu ya Kei, 
nanti berikan kepada umi." 


Awalnya Keira membelalakkan mata setelah Halimah 
berucap "satu bulan", lalu gadis itu kembali tersenyum 
sambil menganggukkan kepalanya. 


"ya umi, Keira akan membuat proposal seperti ini dan 
memberikannya kepada umi." 


Keduanya melempar senyum, lalu Halimah mendekat dan 
mengangkat sebelah tangan, mengelus kepala Keira 
perlahan, "Umi sudah tidak sabar menjadikanmu menantu 
Kei." 


Mendengar itu rona merah kembali terlihat di kedua pipinya, 
Keira berusaha menahan senyum, " a-ah umi bisa saja, Keira 
berharap tidak mengecewakan umi nanti." Balasnya sambil 
tersenyum malu-malu. 


Halimah mengangguk seraya tersenyum, masih dengan 
tangan berada di kepala Keira, membelainya dengan kasih 
sayang, " Kamu tahu Kei? Umi tidak pernah tahu bahwa 
kamu, seseorang yang umi tidak pernah sangka untuk hadir, 
insyaallah akan bersama dengan Adnan sampai kali 
terakhir." 


Keira menyimak dengan mata yang fokus memandang 
Halimah tepat di kedua matanya. 


"Keira juga seperti itu umi, dulu, Pesantren ini adalah 
tempat yang paling Keira hindari, tapi Allah justru membuat 
Keira tidak pernah ingin pergi dari sini." 


Takdir memang tidak pernah bisa di tebak, bahkan untuk 
satu detik ke depan, manusia tidak akan pernah tahu apa 
yang terjadi. Takdir itu begitu rahasia dan penuh kejutan. 
Apa yang terjadi di dalam hidup Keira, baik itu masa lalu, 
masa kini, ataupun masa depan merupakan sebuah rentetan 
takdir yang sudah di persiapkan. 


Jika di masa lalu hidupnya tidak memiliki tujuan, namun kini 
Keira bersyukur bisa diberikan kesempatan untuk merubah 
hidupnya. 


Halimah menarik Keira ke dalam pelukannya, kemudian 
mengecup kening Keira, gadis ini sudah dia anggap seperti 
putrinya, "Umi sayang sama kamu, Kei." Ujarnya tulus. 


Sementara Keira sudah meneteskan air mata bahagia sambil 
mengeratkan pelukan, "Keira juga sayang banget sama umi, 
terima kasih umi sudah memperlakukan Keira dengan baik." 
Bisiknya. 


Halimah membalas perkataan Keira dengan mengecup 
keningnya sekali lagi, membuat Keira tidak bisa menahan 
air matanya untuk tidak mengalir lebih deras. 


Kemudian keduanya menguraikan pelukan saat mendengar 
seseorang mengucapkan salam, mereka memang sedang 
berada di rumah kiyai Hasan, tepatnya di ruang tamu. 


"Assalamualaikum." 


Keduanya mendongak, dan melihat Adnan yang tengah 
berdiri di sana sambil mengernyitkan dahi. 


Saat mata Keira dan Adnan bertemu pandang, keduanya 
langsung menundukkan pandangan, mereka berusaha 
menjaga batasan. 


"Waalaikumsalam.." jawab keduanya. 


"Umi mengapa menangis?" Tanyanya sambil berjalan 
mendekat, "Dan kamu Kei, menangis juga? Ada apa?" 
Tanyanya saat melihat kedua mata Keira memerah. 


Keduanya tersenyum melihat tingkah Adnan, terlihat jelas 
bahwa laki-laki itu mengkhawatirkan mereka. 


"Adnan serius bertanya dengan umi, dan Keira saya tidak 
sedang bercanda." Ujarnya semakin bingung. 


Keira menghapus sisa air matanya, kemudian melebarkan 
senyum. Adnan ini tahu bagaimana harus memposisikan 
diri, terlihat jelas perbedaan ucapan untuk dirinya dan sang 
ibu. Bukannya Keira marah, tetapi justru Keira merasa 
sangat bangga dengan Adnan. 


Halimah terkekeh pelan, lalu menatap putra semata 
wayangnya yang tengah berdiri, "Kamu ini khawatir banget 
nan, umi tidak apa-apa, iya kan Kei?" 


Keira yang mendapat pertanyaan dari Halimah segera 
mengangguk-anggukan kepalanya, " iya ustadz, Keira dan 
umi baik-baik aja." 


Mendengar jawaban keduanya, Adnan bernapas lega, ia 
pikir terjadi sesuatu kepada mereka, dan ia pun tidak bisa 
menutupi rasa khawatirnya. 


Jangan salahkan Adnan yang bersikap berlebihan, sebab 
Keira ini selalu berhasil membuatnya khawatir, ditambah 


dirinya melihat sang ibu menangis, karena itu Adnan 
menjadi cemas. 


"Allhamdulillah kalau seperti itu, saya hanya tidak ingin hal 
buruk terjadi pada umi dan kamu." 


Keira menahan senyum saat Adnan mengucapkan hal itu, 
kemudian Keira bangkit dari duduknya dengan tangan tak 
lupa membawa proposal yang di berikan oleh Halimah. 


"Yasudah umi, Keira ingin kembali ke kamar, sebentar lagi 
sudah waktu Maghrib." 


Halimah ikut bangkit, dan mengangguk menjawab Keira," 
Jangan lupa nanti setelah salat isya ada bimbingan ya Kei." 
Ujar Halimah mengingatkan. 


"Iya umi." 


Setelahnya, Keira melangkah hingga jaraknya sudah tak 
jauh dari Adnan yang masih setia mematung di tempatnya. 


"Keira kembali ke kamar dulu ustadz, Assalamualaikum." 
Pamitnya pada Adnan. 


Laki-laki itu mengangguk sebagai jawaban, 
"Waalaikumsalam." Jawabnya pelan. 


Adnan masih berdiri di tempatnya ketika Keira sudah 
berjalan keluar dari rumah, matanya memandang kepergian 
Keira yang tanpa sadar membuatnya tersenyum. 


'astagfirullah..' batinnya dengan tangan kanan terangkat 
mengusap wajahnya kasar. 


Sedangkan Halimah yang melihat tingkah putra 
kesayangannya hanya bisa tersenyum, lalu mendekati 


Adnan. "Sepertinya ada yang tidak sabar untuk menjadi 
seorang suami." Ujar Halimah di sertai gurauan. 


Adnan menoleh kepada sang ibu, dia tidak menyangka jika 
Halimah melihat perbuatannya. "A-ah umi bisa saja." Ujar 
Adnan gugup. 


Halimah menatap tidak percaya ke arah Adnan, ia sungguh 
tidak menyangka jika anak laki-lakinya bisa menampilkan 
sisi seperti ini. 


"Ini Adnan Hafiz anak umi dan abi kan?" Tanyanya dengan 
nada heran. Dan kernyitan dahi tercetak jelas di wajahnya 
yang mulai menua. 


Adnan menatap sang ibu yang terlihat bingung seraya 
tersenyum, kemudian mendekat dan memeluk ibunya dari 
samping. Setelahnya, Adnan sedikit menurunkan kepala, 
lalu memposisikan bibir di telinga sang ibu, "iya anak umi, 
yang sebentar lagi menjadi seorang suami." 


TBC 
Assalamualaikum teman-teman 


YANG INGIN NEXT COMMENT YA!! AKU 
MEMBUTUHKAN SEMANGAT DARI KALIAN 


YANG MAU KISAH AISYAH COMMENT JUGA YA!! 
INSYAALLAH SETELAH GUIDE TO JANNAH, AISYAH 
AKAN MENEMANI KALIAN (jika memiliki banyak 
peminat) 


Maaf banget 2 Minggu ini tugasku lagi benar-benar 
banyak :") 
Aku juga ingin meminta maaf apabila part ini tidak 


sepanjang yang sebelumnya, dan tidak sesuai 
dengan yang kalian inginkan :') 


Terima kasih para pembaca setia Guide to Jannah 


Jangan lupa untuk voment, dan yang terpenting 
jangan lupa untuk selalu bahagia 


Love u, 


Fitriani 


Bab 37 - Taaruf 


'Dipertemukannya kau dan aku bukanlah tanpa alasan, 
bukan juga sebuah kebetulan, tetapi Allah telah 
merencanakan takdir kita yang saling berhubungan' 


Don't forget to vote & comment 


Ps: Tolong di koreksi apabila terdapat kesalahan ya 
teman-teman 


Ta'aruf adalah proses dimana seseorang saling mengenal 
satu sama lain yang baiknya bisa sampai menikah. Jika di 
antara keduanya memiliki kecocokan, maka bisa berlanjut 
ke jenjang pernikahan, namun jika tidak, proses ta'aruf pun 
berhenti dan tidak di lanjutkan. 


Islam tidak melarang ta'aruf, diciptakannya manusia di 
dunia ini memang sudah di rencanakan oleh Allah, dan 
bukan terjadi karena sebuah kebetulan. Allah menciptakan 
manusia dengan berpasangan yaitu laki-laki dan 
perempuan. 


Akan tetapi, kesempurnaan itu dapat terlihat pada diri 
seseorang apabila dihiasi dengan ta'aruf, tanpa saling kenal 
mengenal satu sama lain maka kehidupan manusia tidak 
lengkap. Manusia diciptakan oleh Allah untuk saling 
mengenal satu sama lain. Firman Allah : 


"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal". (O.S.Al-Hujurat Ayat 13). 


Dalam sebuah hadits juga telah disebutkan, "Dari Anas bin 
Malik bahwa al-Mughirah bin Syu'bah ingin menikah dengan 
wanita, maka Rasulullah all II hu'alaihi wa sallam berkata 
kepadanya, "Pergi lalu lihatlah dia, sesungguhnya hal itu 
menimbulkan kasih sayang dan kedekatan antara kalian 
berdua." (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah no.1938 dan dinilai 
shahih oleh Syekh al-Albani rahimahullah dalam Shahih 
Ibnu Majah) 


Di saat seseorang berniat melakukan ta'aruf, dianjurkan 
kepadanya untuk melihat wajah satu sama lain. Setelahnya, 
mereka bisa saling mengenal lebih jauh melalui saudara 
terdekat. Di dalam Islam, mengatur pertemuan dan ingin 
mempersatukan dua insan itu adalah dengan cara yang 
sebaik-baiknya. Begitu juga dengan Keira dan Adnan yang 
sedang menjalani masa ta'aruf. 


Ketika Keira memutuskan untuk menerima Adnan, gadis itu 
berusaha menyempurnakan hijrahnya. Terus memperdalam 
ilmu dan membenahi kesalahan-kesalahan yang pernah di 
perbuat. Sebab, Keira berusaha mencintai Adnan karena 
Tuhannya. Dan setelah memutuskan berta'aruf dengan 
Adnan, Keira menjadi lebih dekat dengan keluarga laki-laki 
itu, begitu juga sebaliknya, Adnan menjadi dekat dengan 
keluarga pamannya. 


Hari ini tepat 2 Minggu setelah mereka saling bertukar 
proposal, Keira kembali teringat dengan waktu yang di 
berikan oleh ibu dari Adnan hari itu, tanpa sadar kini tersisa 
2 minggu untuk memutuskan hasil dari ta'aruf yang telah 
mereka jalani, apakah melanjutkan ke jenjang yang lebih 
serius atau tidak. 


Memang benar, Adnan sudah mengatakan ingin 
menikahinya dengan yakin, tapi Keira ingin semua berjalan 
sesuai syariat Islam, begitu juga dengan laki-laki itu. 


Masing-masing dari mereka pun baru mengetahui hal-hal 
pribadi selama dua minggu ini, jadi Keira kembali 
memberikan kesempatan untuk Adnan, apakah ingin lanjut 
atau tidak nantinya. 


Dan Keira hanya bisa berdoa, semoga saja, setelah 
mengetahui beberapa fakta mengenai dirinya, laki-laki itu 
tidak memilih mundur dan masih terus 
memperjuangkannya. 


Mengenai Adnan, Keira juga mengetahui banyak hal baru 
tentang laki-laki itu. Seperti kebiasaan Adnan yang tidak 
pernah lupa untuk meminum secangkir teh di pagi hari 
sebelum mengajar, dan Keira baru mengetahui fakta bahwa 
Adnan ini sama sekali tidak menyukai susu. Halimah bilang, 
laki-laki itu bisa sampai muntah ketika diminta untuk 
meminumnya. 


Dan fakta yang paling membuat Keira terkejut mengenai 
seorang Adnan Hafiz adalah laki-laki itu takut dengan 
seekor tikus. Keira hampir saja tertawa lebar saat Halimah 
mengatakannya. Tetapi, ternyata terdapat sebuah cerita 
dibalik mengapa Adnan bisa takut dengan hewan yang 
sering bertengkar dengan kucing itu. 


Jadi, sewaktu kecil, saat Adnan hendak menemani temannya 
ke dalam gudang di Pesantren, Adnan sama sekali tidak 
menyangka jika dia akan menemukan banyak tikus di sana, 
maklum, karena gudang itu sudah lama sekali tidak 
terpakai. Dan karena ia berusaha mengusir tikus 
menggunakan tongkat yang ditemukannya, yang terjadi 
justru tikus-tikus itu menyerang Adnan dan temannya. Sejak 
itu lah ia menghindari hewan bernama tikus itu. 


Keira jadi teringat kembali apa yang di katakan Adnan 
memang benar, tidak ada yang sempurna di dunia ini, sebab 


kesempurnaan hanyalah milik Allah. 


Keira tanpa sadar tersenyum setelah mengingat kejadian 
demi kejadian yang ia alami selama dua Minggu ini. 


Setelahnya, Keira bangkit dari duduknya, lalu matanya 
melihat sebentar ke arah jam yang menggantung di 
dinding. 


10.10 WIB 


Kedua mata gadis itu membelalak lebar, ia hampir saja lupa 
janjinya pada calon ibu mertua. Dia tidak sadar sudah 
menghabiskan waktu sepuluh menit untuk melamun. 


Kemudian, tanpa menunggu, Keira segera bergegas keluar 
Kamar, tak lupa untuk merapikan sedikit gamisnya yang 
terlipat di bagian bawah dan memperbaiki hijabnya. Karena 
mau bagaimana pun, Keira tidak ingin menampilkan kesan 
buruk di hadapan Halimah. 


Sesampainya di depan rumah kiyai Hasan, Keira berhenti 
sejenak untuk mengatur napas sebelum melanjutkan 
langkah. 


"Assalamualaikum.." salamnya ketika berada di depan pintu. 


"Waalaikumsalam.." terdengar jawaban dari dalam, itu 
adalah suara seseorang yang sedang menunggunya. 


Halimah membuka pintu dan langsung menemukan Keira 
dengan tampang bersalah membuatnya lantas tersenyum. 


" Umi maaf Keira telat.." ujarnya sendu, merasa tidak enak 
kepada Halimah. 


"Tidak apa-apa Kei, umi juga baru saja selesai menyiapkan 
bahan-bahan untuk membuat kue nya." 


Jawaban Halimah barusan membuat Keira menarik napas 
lega. Ya, hari ini Halimah memang meminta Keira untuk 
membantunya membuat kue untuk para saudara yang ingin 
berkunjung ke Pesantren ini. 


Jika Halimah hanya meminta bantuan, maka bagi Keira ini 
adalah waktunya ia menunjukkan kemampuan, walau ia 
tidak bisa membuat kue, setidaknya Keira akan 
menunjukkan bahwa ia siap melakukan apapun yang di 
perintahkan. 


Dan hari ini merupakan kali pertama Keira akan bertemu 
secara langsung dengan keluarga besar Kiyai Hasan, karena 
itu Keira harus bersiap, dia harus membuktikan bahwa ia 
memang pantas bersama dengan Adnan. 


Keira mengekori Halimah yang sedang berjalan menuju 
dapur. Rumah Kiyai Hasan sangat sepi, hanya mereka 
berdua yang berada di dalam. 


Setelah sampai di dapur, Keira melihat cukup banyak 
bahan-bahan yang telah di persiapkan oleh Halimah di atas 
meja dapur. 


"Hari ini umi mau buat kue apa?" Tanyanya antusias dengan 
mata tak lepas memandang Halimah yang tengah sibuk 
mencari peralatan. 


Halimah menoleh, " Rencananya umi ingin membuat 3 kue 
bolu Kei." Jawabnya. 


Keira mengangguk-angguk mengerti, kemudian mendekati 
Halimah, " ada yang bisa Keira bantu umi?" Tanya Keira saat 
melihat Halimah mengeluarkan mixer. 


"Tolong ambilkan loyang kue di dalam laci di bawah kompor 
ya Kei." 


Sekali lagi Keira mengangguk, dan berjalan sesuai perintah 
Halimah, bibirnya tersenyum lebar saat menemukan 2 buah 
loyang berbentuk bulat yang biasa digunakan untuk kue 
bolu. 


Setelah semua bahan dan peralatan siap, Keira menyaksikan 
Halimah yang mulai memecahkan telur. Tanpa perintah, 
Keira juga ikut melakukannya, dan berhenti ketika Halimah 
mengatakan sudah cukup, begitu juga dengan bahan-bahan 
selanjutnya. 


Akhirnya, semua bahan yang di butuhkan sudah masuk ke 
dalam wadah, "Nanti setelah ini, kamu coba buat ya Kei." 
Ujar Halimah sambil memegang mixer. 


Memang benar, Halimah tidak menggunakan mixer yang 
memiliki tempat penyangga, menurutnya lebih enak 
menggunakan tangan sendiri yang langsung menggerakkan 
mixer. 


Keira tersenyum, akhirnya dia memiliki kesempatan untuk 
membuatnya, dia juga sudah menghafal bahan-bahan apa 
saja yang di perlukan, "iya umi, Keira ingin mencobanya." 


"Ah iya umi, maaf Keira lancang bertanya seperti ini, nanti 
keluarga besar Kiyai Hasan sampai di Pesantren ini sekitar 
pukul berapa umi?" Tanyanya. 


Setidaknya Keira harus menyiapkan diri bukan? Karena 
Halimah bilang, nanti dirinya akan di perkenalkan kepada 
keluarganya. 


Masih dengan tangan memegang kendali mixer, Halimah 
menatap sekilas ke arah Keira, " Mereka bilang sampai 


sekitar pukul 3 sore nanti Kei." 


Keira mengangguk membalas, setelahnya hening, Keira 
fokus memperhatikan Halimah yang tengah memasukan 
adonan ke dalam loyang. 


"Keira." Panggil Halimah sesudah memasukan loyang ke 
dalam oven. 


Gadis yang tengah sibuk membersihkan peralatan itu 
menoleh,"iya umi?" 


Keira menghentikan kegiatannya, lalu berjalan ke arah 
Halimah yang tengah duduk di kursi, dalam hati bertanya- 
tanya, apa yang ingin di katakan oleh Halimah. 


"Keira, nanti ketika bertemu dengan keluarga besar, umi 
harap kamu percaya diri ya Kei. Bukan tidak mungkin 
banyak saudara yang pasti menilai bagaimana dirimu, 
bagaimana perempuan yang dipilih oleh Adnan." 


Gadis itu melihat betapa serius ibu Adnan itu 
mengatakannya, dan ia mengerti, Halimah hanya ingin Keira 
merasa pantas untuk Adnan. 


"Iya umi, Keira akan berusaha menunjukkan bahwa Keira 
memang pantas bersama dengan ustadz Adnan." 


"Dan jika ada di antara mereka yang membahas Aisyah, umi 
harap kamu bisa memahami, sebab yang mereka ketahui 
selama ini gadis yang cukup dekat dengan Adnan hanyalah 
Aisyah." 


Keira terdiam sebentar. Lagi-lagi ia harus siap menghadapi 
orang yang akan membandingkan dirinya dengan Aisyah. 
Tetapi ingat, Keira tidak akan dengan mudah menyerah. 


"Iya umi, Keira mengerti." Balasnya meyakinkan Halimah 
sambil tersenyum. 


Kemudian, seraya menunggu kue yang berada di dalam 
oven, Keira bersama Halimah menyiapkan kembali bahan- 
bahan untuk membuat kue yang selanjutnya. 


Halimah memperhatikan Keira yang dengan cekatan 
memasukkan bahan demi bahan dengan hati-hati dan 
sesuai takaran seperti yang tadi ia lakukan. la merasa 
bangga kepada Keira yang begitu cepat belajar. 


Kejadian tak terduga terjadi pada saat bagian memasukkan 
tepung ke dalam wadah. Keira sedikit tidak bisa 
mengendalikan mixer yang berada di genggamannya. 
Alhasil tepung yang ia tuangkan menggunakan tangan kiri 
itu berhambur mengenai wajahnya. 


Halimah yang baru saja dari toilet, terkejut melihat wajah 
Keira yang telah di penuhi oleh tepung, kemudian segera 
mendekat, 


"Ya Allah Keira kamu kenapa nak?" Tanya Halimah yang 
segera memegang gelas berisi tepung yang tinggal 
setengah. 


Keira melihat Halimah yang menampilkan raut wajah 
khawatir, "eh umi, tadi Keira kurang fokus memegang mixer, 
jadinya seperti ini." Jawabnya malu. 


Halimah yang mendengarnya terkekeh pelan, kemudian 
membantu Keira memasukkan tepung ke dalam wadah, 
"Tidak apa-apa, untuk menjadi pintar kita memang butuh 
belajar kan? Dan di setiap proses tidak selalu mulus." 


Keira tersenyum seraya mengangguk, kini dirinya dengan 
Halimah sudah begitu dekat, tidak ada lagi kecanggungan. 


"Keira ke toilet dulu ya umi, ingin membersihkan ini." 
Ujarnya setelah mematikan mixer dan menunjuk wajahnya 
menggunakan tangan. 


Sementara Halimah yang sedang menuang adonan ke 
dalam loyang tersenyum," Iya Kei." 


Setelah itu, Keira bangkit dari duduknya, lalu berjalan 
menuju kamar mandi. Namun, belum sampai langkahnya di 
kamar mandi, suara seseorang berhasil mengejutkannya. 


"Astagfirullah.." ujar Adnan kaget saat melihat Keira seperti 
itu. 


Adnan baru saja selesai mengajar dan hendak ke dapur 
untuk minum, tapi saat dia berbelok ke arah dapur dirinya 
justru dikejutkan Keira dengan wajah yang di penuhi 
tepung. 


Di tempatnya, Keira tak kalah terkejut melihat kedatangan 
Adnan. la sungguh malu saat Adnan melihatnya dengan 
keadaan seperti ini. Karena itu, untuk mengurangi rasa 
malunya, Keira segera membalikkan tubuh. 


Jantung keduanya berdegup tidak karuan. 


"K-keira kamu baik-baik saja?" Tanya Adnan setelah berhasil 
mengendalikan rasa terkejutnya. 


Gadis itu tidak menjawab, masih dengan posisi 
membelakangi Adnan. 


"Keira apa yang ter-" 


"Berhenti ustadz!!" 


Adnan lagi-lagi dibuat terkejut oleh Keira, saat ia melangkah 
untuk melihat apa yang terjadi pada gadis itu, justru Keira 
berteriak tanpa aba-aba. 


Langkah kaki Adnan terhenti mengikuti kemauan Keira, " 
Wajahmu kenapa Kei?" Tanyanya heran. 


Sedangkan Keira, wajahnya yang tertutup tepung itu sudah 
merah padam, menahan malu mendengar apa yang 
ditanyakan oleh Adnan. 


"K-keira nggak papa." Jawabnya cepat. 
"Tidak apa-apa bagaimana? Wajahmu itu di penuhi tepung." 


Mendengar langkah kaki, Keira segera mengantisipasi 
Adnan untuk tidak melangkah lebih dekat lagi. 


"Berhenti ustadz!!" Ujarnya sekali lagi. 


Adnan kembali berhenti,"Kamu ini kenapa Kei? Saya hanya 
ingin memastikan kamu baik-baik saja."tanyanya dengan 
tidak sabar. 


"K-keira malu ustadz Adnan melihat wajah Keira seperti ini." 
Cicitnya pelan. 


Adnan yang mendengarnya lantas tersenyum, ia baru 
menyadari setelah melihat ke arah dapur dimana Halimah 
sibuk dengan peralatan membuat kue. 


Jadi Keira membantu ibunya membuat kue? 


Adnan tidak bisa menutupi rasa senangnya, dan tingkah 
Keira barusan sukses membuatnya tersenyum lebar. 


"Kenapa harus malu? Saya yakin walau di penuhi tepung, 
wajahmu tidak akan berubah Kei." 


"T-tapi nanti ustadz nggak suka lagi sama Keira." 


Adnan tidak bisa menahan tawanya, ia tak menyangka 
dengan apa yang baru saja di dengar. 


"Kamu lupa saya tidak suka menilai seseorang dari fisiknya 
Kei?" Tanyanya masih dengan menahan tawa untuk tidak 
terdengar. 


Keira bisa mendengar tawa Adnan walau ia yakin laki-laki itu 
berusaha keras menahan, pasti Adnan puas menertawakan 
dirinya. Pada akhirnya, gadis itu memilih tidak menjawab, ia 
sudah kepalang malu di buat Adnan. 


"Jadi kamu tidak ingin berbalik? Padahal saya ingin sekali 
melihat wajah perjuanganmu membantu umi." 


Keira terdiam, sementara hatinya berdebar kencang. Adnan 
selalu berhasil membuatnya luluh. 


Senyum mulai tercetak di bibirnya, kemudian dengan 
perlahan Keira membalikkan tubuh menghadap Adnan 
sambil memejamkan kedua matanya. 


Adnan di tempatnya tersenyum karena berhasil membujuk 
Keira, dan tawanya kembali berderai di udara saat melihat 
gadis itu memejamkan mata. 


"Tidak perlu merasa malu Kei. Apa yang kamu lakukan ini 
sudah sangat baik. Terima kasih telah membantu umi." 
Ujarnya tulus. 


Hati Keira menghangat, dengan perlahan Keira membuka 
kedua kelopak matanya, lalu menatap Adnan sekilas 
sebelum menundukkan pandangan. 


"Keira senang membantu umi ustadz, walau tidak semua 
berjalan mulus, tapi Keira menikmati setiap prosesnya." 


Adnan tersenyum seraya mengangguk, kemudian merogoh 
saku dan mengeluarkan sapu tangan baru yang belum 
dipakai. 


Tangannya terjulur ke arah Keira sambil menyerahkan sapu 
tangan berwarna putih, "Ambil ini, tidak perlu di 
kembalikan." 


Keira mendongak melihat Adnan yang tersenyum, kemudian 
meraih sapu tangan yang di berikan, "terima kasih ustadz." 
Jawabnya malu-malu. 


"Yasudah, segera bersihkan wajahmu, saya ingin menemui 
umi dulu." 


Keira mengangguk, namun saat kaki kirinya ingin 
melangkah masuk ke dalam kamar mandi, suara Adnan 
berhasil membuatnya kembali terdiam. 


"Ah iya, saya menunggu kue buatanmu, Kei." Ujar Adnan 
terakhir kali sebelum benar-benar meninggalkannya. 


Mendengar itu membuat Keira menggenggam erat sapu 
tangan yang berada di tangannya, kemudian mengigit bibir 
untuk tidak tersenyum lebih lebar. 


Oh Adnan, kenapa dia selalu berhasil membuat hatinya 
berdebar tidak karuan? 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman 
Malam Minggu kali ini Guide to Jannah hadir 
menemani kalian. 


Daripada keluar rumah tanpa alasan yang jelas, 
lebih baik membaca kisah Keira dan Adnan yang 
insyaallah bisa menghibur kalian 


Bagian ini ku tulis panjang untuk menebus part 
kemarin yang tidak banyak. 


Semoga kalian menyukai part ini 


Jangan lupa untuk voment, dan yang terpenting 
jangan lupa untuk selalu bahagia 


Love u, 
Fitriani. 


YANG MAU LANJUT COMMENT YA, JANGAN LUPA 
TEKAN BINTANGNYA 


Bab 38 - Keluarga Adnan 


'Kamu adalah jawaban yang telah Allah berikan untuk 
bersama-sama merancang masa depan.' 


Don't forget to vote & comment 


Keira tidak pernah menyangka jika keluarga besar Adnan 
bisa sebanyak ini. 

Perasaan gugup dan tidak percaya diri sekali lagi 
menghampiri Keira dalam situasi seperti ini. 


Tanpa bisa dicegah, banyak dari kerabat Adnan yang 
memandangnya secara terang-terangan, tatapannya terlihat 
jelas menilai, dan Keira hanya bisa menanggapi dengan 
sebuah senyuman. 


Keira tidak bisa menyerah sekarang, bahkan semua ini 
barulah permulaan. Semangat yang diberikan oleh Halimah 
dan Adnan berhasil meningkatkan rasa percaya dirinya. 


Tanpa Keira sadari, kedua pipinya kembali merona 
mengingat pembicaraan mereka setengah jam yang lalu. 


Tadi, ketika Adnan mencicipi kue yang telah ia buat, Keira 
merasa jantungnya berdebar begitu kencang. Jelas saja, 
gadis itu tidak ingin membuat Adnan kecewa. Tetapi, setelah 
beberapa menit menunggu, bukannya cercaan yang ia 
dengar, Keira justru mendapatkan senyum cerah terpancar 
di wajah tampan Adnan. 


Yang membuatnya lebih tidak percaya adalah laki-laki itu 
dengan lahap memakannya, bahkan Keira sampai 
tersenyum lebar saat Adnan mengambil sebuah piring kecil 
dan memisahkan beberapa potong kue buatannya. 


Jujur saja, Keira sendiri tidak yakin kuenya seenak itu. 
Tetapi, melihat Adnan begitu menghargai apa yang telah ia 
usahakan, serta memberikannya pujian, sukses membuat 
Keira merasa sangat bahagia. 


Oh Adnan, apa yang tak bisa laki-laki itu lakukan untuk 
membuatnya tersenyum senang? 


Kini, Keira harus mengumpulkan keberanian, dan menatap 
mereka penuh percaya diri. Setidaknya, dia bisa melakukan 
semua itu untuk mengurangi rasa gugupnya. 


"Wajahmu tegang sekali Kei, tenang saja. Kamu pasti 
menyukai mereka." 


Keira hampir saja terlonjak kaget saat tiba-tiba Adnan 
berdiri tak jauh darinya, mereka sedang menatap ke arah 
keluarga besar Kiyai Hasan yang tengah berkumpul di ruang 
tamu. 


Lalu tangan Keira terangkat, mengelus dadanya pelan, 
sedikit membantu mengurangi debaran jantungnya yang 
menggila. 


"Ustadz tahu? Jantung Keira rasanya mau melompat keluar, 
di tambah ustadz yang datangnya tiba-tiba kaya gini." 
Jawab Keira dengan raut wajah yang berhasil membuat 
Adnan tertawa. 


Bagaimana tidak? Mungkin karena Keira terlalu gugup, 
gadis itu menjadi sangat menggemaskan. 


Mata Keira memicing ke arah Adnan yang belum 
menghentikan tawanya. Keira bahkan dibuat heran oleh 
laki-laki itu. Sebab, bukannya membantu dirinya 
mengurangi rasa gugup, Adnan justru terlihat senang 
melihat keadaannya. 


"Kenapa ustadz tertawa di saat seperti ini?" Tanyanya masih 
dengan tatapan tertuju pada Adnan. 


Sementara laki-laki itu berusaha mengendalikan tawanya. 
Lalu, menatap sekilas ke arah Keira yang masih 
memandangnya penuh tanya. 


"Wajahmu itu Kei seperti mereka ingin menggigitmu saja." 


Mendengar apa yang baru saja dikatakan oleh Adnan, Keira 
lantas membelalakkan kedua matanya. Kemudian, 
mengangkat tangan menuju kedua pipinya. 


"W-wajah Keira kenapa ustadz? Aduh.. bagaimana ini? Apa 
yang harus Keira lakukan?" Tanyanya panik. 


Menyaksikan tingkah laku Keira, membuatnya tersenyum, 
lalu laki-laki itu melangkah lebih dekat, sepertinya Keira 
benar-benar gugup sekarang. 


"Wajahmu tidak apa-apa Kei, masih sama dengan wajah 
yang berhasil membuat jantung saya berdebar." Ujar Adnan 
tanpa beban. 


Keira langsung terdiam, kedua matanya fokus menatap 
Adnan, masih dengan tangan yang berada di kedua pipinya. 


Di saat seperti ini, Adnan justru membuat jantungnya harus 
bekerja lebih cepat lagi. 


"Tenang saja tidak perlu panik, Insyaallah mereka akan 
menyukaimu. Lagipula, banyak sepupu saya yang ingin 
berkenalan denganmu, Kei." Adnan berucap dengan mata 
beralih memandang ke arah saudari sepupunya yang 
menatap Keira dengan tersenyum. 


Gadis itu mengikuti kemana mata Adnan memandang. 
Ternyata laki-laki itu tidak berbohong. Di sana terdapat dua 
gadis dengan warna gamis senada menatapnya sambil 
tersenyum. 


Keira membalas senyum mereka dengan senyum canggung. 
Semoga saja wajahnya yang sedang gugup ini tidak terlihat 
dari sana. 


Setelahnya, Adnan kembali menoleh kepada Keira, begitu 
juga dengan gadis itu. 


"Saya yakin kamu bisa berteman baik dengan mereka. Jadi, 
jangan terlalu gugup, tunjukkan kepada mereka bahwa 
kamu percaya diri untuk bersama dengan saya." Kali ini 
Adnan berbicara dengan begitu serius, dari tatapan 
matanya seolah memancarkan semangat kepada Keira. 


Gadis itu mengangguk penuh keyakinan, "Sekarang adalah 
waktu bagi Keira untuk membuktikan bahwa Adnan Hafiz, 
ustadz kebanggaan Pesantren Darussalam, sekaligus laki- 
laki yang menjadi dambaan, pantas bersanding dengan 
Keira Putri Mahendra." 


Sekali lagi Adnan tersenyum lebar mendengar semangat 
gadis yang berada di depannya, " Saya senang melihat 
dirimu seperti ini, Kei. Terima kasih sudah mau berjuang 
untuk saya." Ujarnya tulus. 


Tatapan gadis itu melembut, menatap Adnan dengan 
perasaannya yang sudah jauh lebih tenang, "Ustadz, Keira 
nggak mau hanya ustadz yang berusaha di sini. Keira yakin 
ustadz Adnan mampu melakukan semua itu. Tapi, Keira juga 
ingin mewujudkan keinginan kita bersama-sama." 


Setelahnya Keira tersenyum, begitu pula dengan Adnan. 
"Saya memang tidak salah memilihmu, Kei." 


Saat ini Keira tengah membawakan beberapa camilan 
menuju ruang tamu, atau lebih tepatnya, Kini adalah waktu 
dimana Keira akan bertemu langsung dengan mereka. 


Jantungnya berdebar-debar, tetapi Keira berusaha 
mengendalikannya. Gadis itu memasang senyum terbaik, 
dan berjalan mengikuti Halimah. 


Ketika dirinya sampai di ruang tamu, seluruh mata yang 
berada di sana langsung tertuju padanya. Mungkin ada 
beberapa dari mereka yang sudah melihat kehadirannya di 
rumah ini sejak tadi, dan mereka menampilkan wajah 
seakan bertanya siapakah dirinya? Dan untuk apa ia berada 
di sini? 


Keira meneguk ludahnya gugup, kemudian matanya 
memandang mereka satu persatu, ia ditemani oleh Halimah 
yang berdiri di sampingnya seraya tersenyum. 


"Siapa ini mba?" Tanya seorang perempuan yang tengah 
menggendong anaknya. 


Halimah tersenyum mendengar pertanyaan sang adik, lalu 
tangan kanannya terangkat merangkul pundak Keira. 
“Insyaallah gadis ini yang akan menjadi pendamping 
Adnan." 


Semua orang tampak terkejut dan langsung tertuju 
menatap Adnan, tetapi laki-laki itu justru terlihat tenang di 
tempat duduknya. 


Keira menoleh ke arah Halimah, ia tak menyangka jika akan 
di perkenalkan secepat ini. 


"Namamu siapa? Aku baru pertama kali melihatmu di 
Pesantren ini." Tanya salah satu gadis yang tadi tersenyum 
padanya. 


Kini, pandangan mereka kembali fokus menatap Keira yang 
tampak gugup. 


"N-namaku Keira Putri Mahendra. A-aku memang baru 
sekitar 2 bulan tinggal di Pesantren ini." 


Sebagian dari mereka masih menatap Keira penasaran, 
seakan meminta penjelasan lebih lanjut mengenai dirinya. 


Namun di saat ketegangan tengah terjadi, tiba-tiba anak 
perempuan yang sedari tadi di gendongan sang ibu 
meminta turun, kemudian tanpa aba-aba mendekati Keira. 
"Kak Keila cantik banget.." Ujarnya lucu dengan suara cadel. 


Semua orang terkejut, tak terkecuali Keira. Pasalnya, gadis 
kecil itu termasuk ke dalam kriteria anak yang sulit untuk 
didekati. 


Kemudian, Keira melipat kakinya, menyejajarkan tingginya 
dengan gadis kecil berhijab itu, "Kamu juga cantik banget." 
Balas Keira dengan tangan terangkat mengusap kepala 
gadis kecil itu pelan. 


Melihat interaksi di antara Keira dan Zahra membuat semua 
orang mengukir senyumnya. 


"Jarang sekali Zahra langsung menyukai seseorang." 
Celetuk laki-laki berpakaiannya putih di samping Kiyai 
Hasan. 


"Iya, biasanya Zahra adalah anak pemalu, tapi sekarang 
bersama Keira justru dia menghampirinya." Ujar sang ibu 
sambil tersenyum. 


Sementara Keira yang mengetahui fakta itu tak bisa 
menahan senyumnya, ia sungguh merasa bahagia, dan 
ketakutan yang sejak tadi ia rasakan telah sirna. 


Keira kembali berdiri dengan tangan kanan yang 
menggenggam tangan kecil Zahra. 


"Mereka menyukaimu, Kei." Bisik Halimah pelan. 


Mendengar apa yang dikatakan calon ibu mertua, tanpa bisa 
di tahan, kedua pipi Keira bersemu merah. Lalu, matanya 
tak sengaja bertemu pandang dengan Adnan. 


Mereka saling menatap dalam beberapa detik, kemudian 
Adnan tersenyum seraya mengangguk seolah 
memberitahukan hal yang sama dengan apa yang dikatakan 
oleh ibunya. 


"Oh iya Kei, kenapa kamu bisa tinggal di Pesantren ini?" 


Keira terdiam sambil menatap sepupu Adnan yang baru saja 
melontarkan pertanyaan itu. 


Perasaan bahagia yang ia rasakan sudah berganti dengan 
jantung yang berdebar-debar tanpa bisa di tahan. 
Kini, semua mata kembali menatap ke arahnya, menunggu 
kalimat yang akan ia keluarkan sebagai jawaban. 


Keira menarik napas pelan sebelum menjawab, tentu saja, ia 
tidak bisa menghindari situasi ini. 


"Awalnya aku tidak mengira akan berakhir di Pesantren ini. 
Semua berawal saat aku kehilangan kedua orangtuaku, 
waktu itu aku berada di titik terhancur dan tidak tahu arah 
mana yang harus ku tuju. Apalagi, sebelum di Pesantren ini, 
hidupku tidak bisa dikatakan baik. Kehilangan mereka 
membuatku kehilangan harapan untuk hidup juga. Bahkan, 
aku sempat memutuskan untuk melupakan Tuhanku." 


Keira menjeda kalimatnya dan berusaha menahan tangis, 
lalu melihat sekeliling, ternyata banyak yang terkejut 


mendengar apa yang baru saja dia katakan. 


"Tapi, saat dengan paksa pamanku memasukkan aku ke 
Pesantren Darussalam ini, semuanya berubah. Banyak hal 
yang baru ku ketahui, dan banyak hal yang menyadarkanku 
betapa pentingnya ilmu agama dalam hidup seseorang. Aku 
perlahan mulai memperbaiki diri, mempelajari apa yang 
selama ini tak pernah ku ketahui. Dan setelah semua yang 
ku lalui di sini, aku menyesali ucapanku hari itu, karena 
sekarang aku tersadar, bahwa aku hanya dapat 
menggantungkan hidupku pada Tuhanku." 


Perlahan senyum terbit di wajah-wajah yang masih setia 
memandang Keira. 

Terharu adalah kata yang paling cocok untuk 
menggambarkan perasaan mereka. 


"Bertemu ustadz Adnan adalah hadiah terbaik yang Allah 
kasih untuk aku, dan aku tidak berhenti bersyukur karena 
bisa sampai sejauh ini bersamanya." Ujar Keira dengan 
senyum terbaik terukir di wajah cantiknya. 


Perempuan berhijab yang melontarkan pertanyaan tadi 
mendekati Keira, lalu memeluknya. 


"Aku dapat merasakan betapa besarnya perjuanganmu, Kei. 
Semoga Allah senantiasa meneguhkan hatimu." 


Keira tersenyum haru, lalu membalas pelukan, " aamiin ya 
Allah, aamiin.." 


Setelah melepas pelukan, Keira menatap mereka kembali. 
Kali ini yang ia dapatkan adalah senyum tulus yang 
membuat hatinya menghangat. 


"Betapa beruntungnya mas Adnan, sudah mendapatkan 
calon istri yang luar biasa cantik, ditambah hati yang tak 


kalah cantiknya." Ujar ibu dari Zahra. 


Semua orang terkekeh sambil mengangguk-angguk tanda 
setuju. " Aku yang beruntung bisa memikat hati ustadz 
Adnan." Balas Keira kemudian terkekeh pelan. 


"Sekarang kita dengar dari Adnan, kenapa kamu 
memantapkan pilihan kepada Keira?" 


Semua mata langsung tertuju kepada Adnan yang masih 
terlihat tenang. Kemudian laki-laki itu berdehem sejenak. 


Keira pun sama penasarannya dengan mereka semua. 
Menebak-nebak apa yang akan Adnan ucapkan mengenai 
dirinya. 


"Dari sekian banyak alasan, Adnan memiliki satu yang 
terpenting." Ujarnya dengan wajah begitu serius. 


Adnan menatap sekeliling, tampak keluarganya sedang 
mengernyitkan dahi. 


"Apa itu nak?" Kali ini sang ayah yang bertanya langsung 
kepada Adnan. 


"Allahlah yang telah membimbing dan meyakinkan, bahwa 
Keira adalah jawaban dari pertanyaan Adnan di setiap 
malam." 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman 

Maaf banget baru bisa update 

Tugasku lagi benar-benar banyak, di tambah urusan 
yang lain :') 

Dan aku ingin minta maaf juga apabila part ini tidak 
sesuai yang kalian harapkan. 


Jangan lupa untuk voment, dan yang terpenting 
jangan lupa untuk selalu bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 39 - Jawaban 


Assalamualaikum readers kesayanganku 

Apa kabar? 

Maaf banget baru bisa update setelah hampir 
sebulan :") 

Ujianku sudah selesai, dan Allhamdulillah hasilnya 
luar biasa memuaskan 

Terima kasih sudah sabar menunggu 

Sebagai ganti rasa rindu, insyaallah liburan nanti 
aku akan rajin update, mungkin seminggu bisa lebih 
dari satu kali 

Dukung aku untuk terus semangat menulis yaaa 
Sekali lagi, terima kasih. 

Love u 


Ujian itu pasti dan kebahagiaan adalah sebuah janji. Janji 
yang tak akan pernah Allah khianati, kecuali bagi hambaNya 
yang mengingkari. 


Don't forget to vote & comment 


Tanpa terasa 2 minggu sudah berlalu setelah pertemuan 
dengan keluarga besar Kiyai Hasan hari itu. 


Dan selama dua minggu ini, Keira merasa benar-benar dekat 
dengan keluarga Adnan, mengetahui banyak hal tentang 
calon suami dan keluarganya. 


Ah, rasanya tidak ada yang bisa Keira lakukan selain 
bersyukur kepada Allah. 


Siapa yang akan menyangka jika hidupnya bisa sampai di 
tahap ini? Mungkin kedua orang tuanya pun melakukan hal 
yang sama dengan dirinya, yaitu bersyukur. 


Bahkan ujian yang Allah berikan untuknya tak sebanding 
dengan kebahagiaan yang ia terima saat ini. 


Dan Keira juga tidak berbohong bahwa untuk berada di 
posisinya sekarang tidaklah mudah. Ujian itu pasti dan 
kebahagiaan adalah sebuah janji. Janji yang tak akan 
pernah Allah khianati, kecuali bagi hambaNya yang 
mengingkari. 


Hari ini adalah hari penentuan. Hari yang menentukan awal 
Kisah mereka. Hari yang akan menjadi saksi sejarah dalam 
hidup Keira dan Adnan. 


Keputusan sudah tersimpan di hati mereka masing-masing. 
Dan jika kalian berpikir bahwa hari ini tidak penting sebab 
mereka sudah mengetahui perasaan satu sama lain, maka 
buanglah pikiran itu jauh-jauh. 


Sebab, Keira maupun Adnan tidak pernah tahu rencana 
Allah. Dimana takdir hidupnya yang begitu rahasia dan 
penuh kejutan. 


Keira sendiri hanya bisa berdoa, semoga apa yang sudah 
mereka jalani selama satu bulan ini menghasilkan jawaban 
terbaik yang Allah berikan. 


"Bismillahirrahmanirrahim.." gumam Keira pelan di samping 
pamannya. 


Kini mereka tengah berkumpul di rumah kiyai Hasan yang 
menjadi tempat bagi Keira dan Adnan untuk mengumumkan 
hasilnya. Tiara, Surya dan Ardan sudah datang sekitar 
setengah jam yang lalu, dan keluarga inti Adnan juga sudah 
berkumpul di sini. 


Masing-masing dari mereka melempar senyum, seolah tahu 
apa yang akan terjadi hari ini. Sementara Keira, di balik 


senyum terbaiknya, jantungnya tak berhenti berdegup 
kencang, berdebar-debar tanpa bisa di tahan. 


Surya yang sedari tadi melihat kegugupan Keira hanya bisa 
tersenyum. la sangat tahu, bahwa hari ini adalah hari yang 
akan menjadi babak baru hidup keponakannya. 


la sendiri pun masih tidak menyangka. Tak pernah terbesit 
sedikitpun dalam benaknya, bahwa dengan memasukkan 
Keira ke Pesantren ini, justru bisa sampai menikah dengan 
putra sang pemilik Pesantren. 


Surya juga tak bisa menyembunyikan rasa bangga kepada 
Keira yang berhasil membuat seorang Adnan Hafiz luluh. 
Sebab, dari yang ia tahu, anak dari Kiyai Hasan itu cukup 
menutup diri, dan ia tahu bahwa tidak mudah mendekati 
laki-laki itu. Tetapi Keira, entah bagaimana cara 
keponakannya berhasil membuat Adnan berniat 
menikahinya. 


Masya Allah.. 


Allah memang tidak pernah main-main ketika memberikan 
nikmat untuk setiap hambaNya. 


Sementara di tempatnya, Adnan sudah tampak begitu 
gagah, dengan baju koko berwarna putih, celana hitam, dan 
peci yang selalu bertengger di kepalanya, membuat aura 
yang terpancar dari laki-laki itu semakin menguat saja. 


Apalagi, pembawaannya yang begitu tenang dan penuh 
percaya diri menjadi nilai tambah penampilan Adnan saat 
ini. 


"Baiklah, mari kita mulai saja membahas bagaimana hasil 
ta'aruf di antara Adnan dan Keira yang sudah mereka jalani 
selama satu bulan ini." Ujar Kiyai Hasan setelah 


mengucapkan salam dan sedikit memberi pepatah 
pembuka. 


Surya selaku perwakilan dari pihak wanita mengangguk 
setuju, sementara Tiara sudah menggenggam tangan Keira 
menenangkan. 


Kiyai Hasan menampilkan wajah serius dengan senyum 
yang mengiringinya, "Saya mewakili putra saya, Adnan 
Hafiz, ingin bertanya langsung kepada nak Keira, 
bagaimana keputusanmu setelah mencoba untuk mengenal 
anak saya lebih jauh? Katakanlah yang sejujurnya, apapun 
itu, Adnan akan dengan ikhlas menerimanya." 


Semua orang yang berada di ruangan berbentuk persegi itu 
lantas menatap Keira dengan ekspresi bertanya-tanya, 
seolah menantikan jawaban yang mereka inginkan. 


Sedangkan Adnan masih terlihat tenang, laki-laki itu 
memang pandai perihal pengendalian diri, berbeda sekali 
dengan Keira yang sudah begitu gugup setelah mendapat 
pertanyaan seperti itu dari Kiyai Hasan. 


Sebelum menjawab, Keira menarik napasnya pelan guna 
menetralkan degup jantungnya yang berirama tidak normal, 
kemudian menatap mereka dengan senyuman. 


"Sebenarnya Keira nggak tahu harus bicara apa, selain 
mengatakan bahwa Keira sangat beruntung bisa mengenal 
ustadz Adnan lebih jauh," terjadi jeda dalam kalimatnya, 
Keira menatap sekilas ke arah Adnan yang tengah 
tersenyum. 


"Ustadz Adnan memiliki banyak sekali kelebihan yang 
nggak pernah bisa Keira tandingi, tapi Keira yakin akan bisa 
mengikuti setiap kebaikan yang ustadz Adnan lakukan, dan 


Keira juga percaya bahwa ustadz nggak akan pernah 
meninggalkan Keira sendiri di belakang." 


Keira benar-benar ingin mengungkapkan apa yang 
dirasakannya sebelum dan selama proses ta'aruf itu terjadi, 
dia ingin semua orang tahu apa yang dirasakannya selama 
ini. 


"Mengenal lebih jauh ustadz Adnan selama sebulan ini 
sungguh luar biasa. Keira jadi mengetahui hal-hal pribadi 
ustadz melalui umi, dan berkesempatan bertemu dengan 
keluarga besar Kiyai Hasan yang menerima Keira dengan 
tangan terbuka lebar." 


Mereka tersenyum mendengar penuturan Keira, terlihat jelas 
bahwa gadis itu sedang bahagia. 


"Nak, kamu tentu tahu, setiap manusia tidak ada yang 
sempurna, dan Adnan masih memiliki kekurangan, lalu 
bagaimana kamu menanggapi hal itu?" 


"Kiyai Hasan, Jika ustadz Adnan saja mau menerima 
kekurangan Keira, maka tidak ada alasan bagi Keira untuk 
tidak bisa menerima kekurangannya juga. Kekurangan 
ustadz Adnan pun tidak sebanding dengan apa yang 
menjadi kekurangan Keira." 


"Maksudmu?" 


Sekali lagi Keira menarik napasnya, dan menguatkan 
genggamannya dengan Tiara. "Kata orang, perempuan itu 
dilihat dari masa lalunya, sedangkan laki-laki dilihat dari 
masa depannya. Dan masa lalu adalah kekurangan terbesar 
Keira, Kiyai." Ada nada getir terselip dalam kalimat yang 
baru saja Keira lontarkan. 


Adnan yang mendengarnya merasa sesak, ia sungguh tidak 
ingin Keira terus menyalahkan dirinya akan masa lalu. 
Semua itu telah terjadi, dan dia jelas tahu bahwa Keira 
sudah jauh berbeda dengan dirinya yang dulu. 


Kiyai Hasan melirik ke arah anak laki-lakinya, 
mengisyaratkan untuk memberikan tanggapan atas apa 
yang Keira katakan. 


"Saya ingin mendengar putra saya menanggapi apa yang 
baru saja Keira sampaikan." 


Keira masih terdiam, sementara Adnan menganggukan 
kepala menjawab perintah sang ayah sambil menegakkan 
punggungnya. 

Surya dan Tiara pun hanya terdiam menunggu jawaban apa 
yang akan Adnan berikan untuk Keira. 


"Saya sudah sering sekali mengatakan bahwa saya tidak 
pernah mempermasalahkan masa lalumu, Keira. Dan jika 
masa lalu adalah kekurangan terbesarmu, maka masa depan 
adalah kekurangan terbesar saya." Ujar Adnan dengan raut 
serius. 


Semua yang di sana menampilkan wajah bertanya-tanya 
mendengar pernyataan Adnan. 


"Keira, di masa depan nanti, saya tidak tahu, apakah saya 
akan selalu membahagiakanmu? Apakah saya akan selalu 
menjamin bahwa kamu tidak akan pernah bersedih? Atau 
apakah saya akan selalu berada di sampingmu? Tidak, Kei. 
Semua itu berkaitan dengan takdir Allah. Karenanya, masa 
depan adalah kekurangan saya yang tidak bisa menjanjikan 
apapun kepadamu." 


Mendengar tutur kata Adnan yang begitu lugas tetapi 
tersirat kelembutan di dalamnya berhasil membuat mereka 


yang di sana tersenyum haru, bahkan Keira sudah 
meneteskan air matanya. 


"Keira, saling menerima kekurangan adalah keharusan 
dalam setiap hubungan. Dan, melengkapinya bersama 
adalah sebuah pilihan. Apa yang menjadi kekuranganmu 
akan menjadi kelebihan untuk saya, begitupun sebaliknya." 


Tatapan mereka bertemu, terlihat jelas Adnan menyiratkan 
keyakinan melalui pancaran matanya. 

Sedangkan Keira, Tak ada yang bisa gadis itu ungkapkan 
selain tetes demi tetes air mata mulai mengalir dari mata 
cantiknya. 


"Apa yang dikatakan Adnan benar, Kei. Kalian bisa sama- 
sama saling melengkapi. Umi yakin Adnan bisa 
membimbingmu menjadi lebih baik dibandingkan dirimu di 
masa lalu, dan umi juga percaya bahwa kamu bisa 
menemani Adnan dalam keadaan apapun di masa depan." 
Ujar Halimah membantu sang anak meyakinkan Keira. 


"Om setuju dengan ustadzah Halimah, sudah cukup rasanya 
untuk merasa rendah diri, Kei. Kamu pantas bersama ustadz 
Adnan." 


Keira menghapus air matanya dan dengan perlahan 
menyunggingkan senyumnya. la menatap satu persatu 
mereka yang berada di sana. 


Perasaan takut akan seseorang yang tidak bisa menerima 
kekurangan kita adalah hal yang wajar, dan pasti di alami 
oleh setiap orang. 

Begitupun Keira, meski keyakinan bersama Adnan sudah 
sangat besar, tetapi rasa takut itu tetap ada. 


Namun sekarang, setelah Keira mendengar perkataan 
Adnan, serta dukungan yang ia dapat dari keluarga laki-laki 


itu dan pamannya, berhasil mengikis rasa takut hingga tak 
tersisa. 


"Terima kasih ustadz, terima kasih sudah dengan rela hati 
menerima Keira." Ujarnya sambil menatap Adnan yang kini 
tengah memandangnya juga. 


Laki-laki itu tersenyum, senyum yang sangat menenangkan. 
Kemudian, Keira mengalihkan tatapannya kepada Kiyai 
Hasan, Halimah dan Maryam yang duduk bersebelahan. 


"Dan untuk Kiyai Hasan, umi, dan Maryam, terima kasih atas 
dukungan yang selama ini diberikan untuk Keira." 


Halimah dan sang suami menganggukkan kepala seraya 
tersenyum, berbeda dengan Maryam yang justru melangkah 
mendekati Keira. 


Masih dengan senyum yang terukir di bibirnya, Maryam 
langsung memeluk Keira tanpa aba-aba. Tidak ada yang 
bisa Maryam ungkapkan melalui kata-kata betapa senang 
dirinya dengan hal ini. 


Keira membalas pelukan Maryam tak kalah erat, bahkan ia 
sudah sebegitu menyayangi adik Adnan sebelum mereka 
benar-benar menjadi keluarga. 


"Kak Keira, terima kasih sudah mau menerima Mas Adnan." 
Bisik Maryam di sela-sela pelukannya. 


Keira tersenyum dan mengangguk sebagai jawaban dengan 
tangan yang tak berhenti mengusap punggung Maryam. 


Setelah beberapa detik kemudian, mereka mengurai 
pelukan, dan kini Maryam berpindah tempat duduk menjadi 
di sebelah calon kakak iparnya. 


"Baiklah, kita sudah sama-sama mendengar pendapat dari 
mereka. Dan saya sebagai orang tua Adnan, dengan tangan 
terbuka menerima Keira. Saya pribadi tidak pernah meminta 
kepada Adnan untuk memiliki istri terbaik, yang saya 
inginkan adalah anak laki-laki saya ini bisa membina 
keluarga dengan sebaik-baiknya." 


Sekali lagi Keira tertegun mendengar perkataan Kiyai Hasan. 
Dia tidak pernah sekalipun di pandang rendah, tak peduli ia 
berasal dari mana dan betapa buruk masa lalunya, Kiyai 
Hasan dengan suka rela menyambutnya untuk menjadi 
bagian dari keluarga. 


Haru menyelimuti Keira yang kini perasaannya sudah jauh 
lebih lega. 


"Sekarang, mari kita sama-sama mendengar keputusan 
Adnan dan Keira untuk membuat semuanya semakin jelas." 
Ujar Kiyai Hasan dengan penuh wibawa. 


Keira melirik Adnan, memberi kode untuk Adnan menjawab 
lebih dulu. Dan laki-laki itu pun mengerti, karenanya ia 
langsung menampilkan wajah yang begitu serius dan 
meyakinkan. 


"Sejak awal saya berucap untuk menikahimu sampai 
dengan saat ini, tak sedikitpun niat itu luntur, saya memang 
tidak bisa berjanji untuk selalu membuatmu bahagia, tapi 
saya akan mengusahakannya, Kei. Kamu tahu? yang paling 
saya inginkan adalah membangun keluarga bersama 
dengan kamu dan saya yang berada di dalamnya. Dan, Saya 
rasa itu cukup untuk menjelaskan betapa seriusnya niat 
saya untuk menikahimu." Ujar Adnan lugas dan penuh 
percaya diri. 


Keira yang mendengarnya hanya bisa tersenyum hingga 
matanya menyipit. Kemudian, Keira merasa ini adalah 


waktunya untuk membalas kalimat Adnan yang berhasil 
membuat hatinya berdebar-debar. 


Dengan tangan yang di genggam oleh Maryam, Keira 
menatap Adnan tak kalah yakin. 


"Keira bersedia menikah dengan ustadz Adnan, Keira 
bersedia mendampingi ustadz untuk berada di dalam satu 
keluarga, dan Keira bersedia untuk menemani ustadz dalam 
keadaan apapun. Untuk semua alasan, Keira bersedia, 
Ustadz." Balasnya dengan satu tarikan napas, diakhiri 
dengan senyum menawan. 


Adnan tak bisa menahan bibirnya untuk tidak tersenyum, 
seandainya mereka sudah halal, tidak mungkin Adnan 
membiarkan Keira begitu saja tanpa membawanya ke dalam 
pelukan. 


Rupanya, Adnan sudah benar-benar dibuat jatuh oleh Keira. 


"Allhamdulillah..". Adnan berucap pelan, berusaha 
menyembunyikan gemuruh di dalam dadanya. 


Sementara mereka yang mendengar keduanya pun ikut 
merasakan aura bahagia yang terpancar. Bahkan Halimah 
sudah meneteskan air mata bahagia. 


"Allhamdulillah, jadi Ustadz Adnan dan Keira akan 
melanjutkan ke jenjang pernikahan?" Tanya Surya 
memastikan. Ia masih tidak percaya dengan apa yang 
terjadi hari ini. 


"Iya Surya, dan sebaiknya kita harus segera menentukan 
tanggal pernikahan." Jawab Kiyai Hasan dengan senyum 
menggoda anak laki-lakinya. 


Sedangkan Adnan yang melihat tingkah ayahnya hanya 
bisa menggaruk tengkuknya yang sama sekali tidak gatal. 
Sebab jujur saja, dia benar-benar gugup saat ini. 


"Mengapa harus segera Kiyai?" Tanya Surya lagi, seperti 
mengerti godaan Kiyai Hasan terhadap Adnan. 


"Apa kamu tidak melihat wajah anak saya ini Surya? Dari 
wajahnya terlihat jelas bahwa dia sudah tidak bisa 
menunggu lagi untuk menghalalkan Keira." 


Adnan memasang wajah terkejut dan menatap ayahnya 
tidak percaya, dia tidak menyangka jika sang ayah sungguh 
pintar menggoda. 


Di tempatnya, wajah Keira bersemu, ucapan Kiyai Hasan 
barusan, sukses membuat wajahnya memerah bagai tomat. 


Sementara Surya dan Kiyai Hasan masih sibuk 
menertawakan keduanya. Adnan dan Keira ini sungguh lucu. 


"Bahkan Keira sepertinya lebih tidak sabar untuk 
menunggu, Ya 'kan, Kei?" Tanya Surya di sela-sela tawanya. 


Semua orang ikut tertawa, tak terkecuali Adnan. Sedangkan 
Keira, wajahnya justru terkejut, matanya membulat lalu 
segera menoleh ke arah pamannya dengan tatapan yang 
tak bisa di artikan. 


"Apa sejelas itu, Om?" 
TBC 


Semoga kalian menyukai part ini 
Yang mau lanjut comment ya !!!! 


Pokoknya, jangan lupa untuk voment, 
Dan yang terpenting jangan lupa untuk selalu 
bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 40 - Pernikahan Impian 


Allhamdulillah sampai juga di babak baru kehidupan 
Keira dan Adnan. 

Tenang, part ini bukan akhir kisah mereka 

Aku harap setelah ini masih banyak yang mengikuti 
kehidupan rumah tangga Adnan dan Keira 


Pernikahan impian bukanlah pernikahan yang di dasari 
kesempurnaan. Tetapi, Pernikahan impian adalah 
pernikahan bagi kedua pasangan yang saling 
menyempurnakan. 


Don't forget to vote & comment 


Pernikahan impian bukanlah pernikahan yang di dasari 
kesempurnaan. Tetapi, Pernikahan impian adalah 
pernikahan bagi kedua pasangan yang saling 
menyempurnakan. 


Dan mengikrarkan janji suci kepada sang Ilahi, lalu di 
saksikan oleh para malaikat bukanlah hal main-main. 
Dimana setiap kata yang terucap akan di catat sebagai janji 
yang harus di pertanggung jawabkan. 


Pernikahan itu begitu sakral. Pernikahan bagai pintu 
gerbang kehidupan baru bagi mereka yang memilih untuk 
bersama. 

Dimana setelah kedua pasangan memilih masuk, sudah 
pasti terdapat halangan yang tak mudah untuk sampai di 
istana kebahagiaan. 


Tentu saja, semua itu memang tak mudah untuk dilalui. 
Tetapi, tidak sulit juga jika diniati dengan setulus hati, dan 
di barengi dengan gigihnya usaha meraih mimpi. 


Dan kini, di bawah cerahnya langit pagi, terdapat dua insan 
yang sama-sama tengah mempersiapkan diri. 


Adnan Hafiz dan Keira Putri Mahendra telah memantapkan 
hati untuk menggelar pernikahan impian mereka hari ini. 


Setelah proses yang begitu panjang, mereka memutuskan 
tanggal pernikahan yang berbarengan dengan hari ulang 
tahun Keira yang ke 23. Ya, semua itu adalah usul Adnan. 
Dan Keira sendiri merasa sangat bahagia. Karena laki-laki itu 
menjadikan hari ini bukan hanya hari ulang tahunnya, tapi 
juga sebagai hari dimana mereka memulai kehidupan 
bersama. 


Sejak semalam, Keira tidak bisa memejamkan matanya, dia 
terlalu gugup menantikan hari ini, sampai-sampai 
jantungnya tidak berhenti berdebar kencang. 


Mengenai acara, seluruh persiapan sudah begitu siap, Keira 
dibantu oleh Halimah dan Tiara yang mengambil peran 
penting dalam mempersiapkan pernikahan ini. 


Sekarang, wajah Keira tengah di rias, dia sudah meminta 
untuk tidak menggunakan makeup yang berlebihan. Bukan 
apa-apa, Keira hanya tidak biasa menggunakan banyak 
bedak dan teman-temannya itu di wajahnya. Walaupun 
maksud dari penggunaan yang berlebihan itu untuk 
membuat orang lain pangling melihatnya, tapi Keira merasa 
itu tidak terlalu di butuhkan, dan Halimah setuju dengan itu. 


Toh, Keira yakin Adnan pun juga tidak akan menyukai 
penampilannya jika berlebihan. Sebab Adnan menyukai 
kesederhanaan. Dan kesederhanaannya itu berhasil 
memikat hati Keira. 


"Masha Allah, Kak Keira cantik banget." Ujar Maryam yang 
baru saja memasuki ruangan dan terpana melihat Keira 


yang baru saja selesai di rias. 


Keira melihat pantulan dirinya di cermin besar yang berada 
di hadapannya. Ia pun sungguh takjub, walaupun dulu ia 
sering merias diri, tetapi kali ini sungguh berbeda. 


Perias yang berada di sebelah Keira menggangguk 
menjawab Maryam sambil tersenyum, "Mba Keira ini 
memang dasarnya sudah cantik, di rias dengan make up 
tipis saja jadinya luar biasa seperti ini." 


"ya Bu benar, Mas Adnan sungguh beruntung akan 
menjadikan Kak Keira miliknya seorang." Balas Maryam 
yang berjalan mendekat. 


Sementara Keira hanya bisa mengulum senyum, bahkan 
semburat merah terlihat di kedua pipinya. 


"Maryam berhenti menggodaku." Bisiknya pelan saat 
Maryam sudah berada tepat di belakangnya. 


Adik Adnan justru terkekeh pelan melihat tingkah calon 
kakak iparnya, kemudian raut wajahnya berubah menjadi 
serius seolah memberi kekuatan untuk Keira. "Sebentar lagi 
Kak, sebentar lagi." Maryam memegang kedua pundak 
Keira, mereka bertatapan melalui pantulan cermin. 


Keira berusaha tersenyum walau hatinya berdebar, lalu 
tangan kanannya terangkat menyentuh tangan Maryam, 
"Bismillah.." 


"Mba Keira sudah waktunya mengganti baju dengan gaun 
pengantin." 


Obrolan keduanya terhenti, kemudian Keira menoleh ke arah 
perias yang sudah membawa gaun pengantin di tangannya. 


Mengenai gaun, Keira juga sepakat untuk memilih yang 
sederhana saja. Sebenarnya, gaun sederhana yang ia pilih 
itu justru menampilkan kesan berkelas yang sangat cocok 
dengan Keira. 


Tanpa menunggu lagi, Keira segera bangkit, lalu mengikuti 
perias untuk mengganti pakaiannya. Sekitar 40 menit 
kemudian, Keira telah selesai mengenakan gaun dan hijab 
panjang yang membalut kepalanya. 


Sekarang, Keira telihat sungguh cantik dan tampak begitu 
luar biasa. 


Semua orang yang berada di sana tidak bisa untuk tidak 
terpana, begitu juga Tiara yang baru kembali setelah 
bertemu dengan Ardan. 


Tiara mendekati Keira, hari ini istri pamannya itu juga 
tampak cantik menggunakan kebaya yang tak lupa dengan 
hijab yang menutupi kepalanya. Keira sungguh bersyukur 
melihat itu, semua ini berasal dari beberapa hari yang lalu, 
dimana tantenya itu akhirnya memutuskan untuk berhijab. 


"Tante nggak heran karena kamu memang cantik, Kei. Tapi 
Tante nggak bisa bohong kalau hari ini kamu luar biasa 
cantik." 


Lagi-lagi Keira tersenyum malu sambil meremas kedua 
tangannya, " Ah, tante Tiara bisa aja." Balasnya malu-malu. 


Tiara terkekeh pelan, lalu menggenggam kedua tangan 
Keira yang sudah di hiasi hena dengan begitu cantik. 


"Tante masih nggak menyangka. Dulu kamu masih sekecil 
Ardan, tapi seiring berjalannya waktu, sekarang kamu akan 
menjadi istri ustadz Adnan. Orangtuamu pasti bangga 
melihatmu hari ini, Kei. Tante berdoa, Semoga seluruh 


acaramu hari ini lancar, dan tante juga berdoa untuk 
kebahagiaanmu kelak." 


Keira menatap Tiara yang sudah berkaca-kaca, begitu juga 
dengan dirinya. Sekuat tenaga, Keira mencoba menahan air 
mata yang hendak menetes. Walaupun ia tahu, bahwa 
riasannya tidak akan luntur, tapi Keira mencoba untuk tidak 
menangis di hari bahagianya. 


"Aamiin.. makasih juga tante sudah bantu Keira 
mempersiapkan semuanya. Meskipun, bukan papa yang 
langsung menikahkan Keira, tapi Om Surya sudah lebih dari 
cukup untuk menjadi seseorang yang akan memberikan 
Keira kepada ustadz Adnan. Keira yakin, papa di sana sudah 
mengizinkan Om Surya." 


Keira berusaha menghibur dirinya sendiri, karena jujur saja, 
di hati kecilnya, ia merasa sedih. Sedih sekali karena ia 
harus dinikahkan wali yang bukan ayah kandungnya. 
Namun Keira mencoba mengerti, semua ini adalah 
takdirnya. Dan Keira percaya bahwa orangtuanya pasti 
senang di sana, mereka pasti ikut merasa bahagia 
sebagaimana yang tengah dirasakan putrinya. 


Tiara maju memeluk Keira, lalu mengelus pelan kepala 
ponakannya itu dibarengi dengan setetes air mata yang 
mengalir. la sungguh kagum dengan ketegaran Keira. 


Setelah beberapa menit, mereka mengurai pelukan, lalu 
Tiara menangkup kedua pipi Keira dengan tangannya. "Ayo 
kita ke masjid, sebentar lagi akad nikahnya akan di mulai, 
Ustadzah Halimah dan Tante akan menemanimu di lantai 
dua bersama dengan yang lain." Papar Tiara menjelaskan. 


Ya, acara akad nikah mereka memang diadakan di masjid 
Pesantren Darussalam. Dimana akad nikah akan 


dilaksanakan di lantai satu, sedangkan Keira akan 
menunggu di lantai dua. 


Sementara di tempat yang lain, Adnan tengah berkumpul 
bersama keluarga besarnya. Mereka sibuk bercengkrama 
seolah tidak tahu bahwa Adnan tengah menutupi 
kegugupannya. 


Entahlah, Adnan merasa jantungnya terus berdebar-debar, 
sejak tadi pun ia tidak berhenti bersalawat untuk sedikit 
menenangkan hatinya. 


Sang ayah juga tidak berhenti mengingatkan Adnan untuk 
tenang, Kiyai Hasan mengatakan jika semuanya akan baik- 
baik saja, seakan memberi mantra kepada putranya yang 
tengah dirundung gelisah. 


Kini Adnan sudah siap dengan penampilan nya yang 
sungguh luar biasa. Di tambah kali ini, laki-laki itu 
menggunakan sorban di kepalanya, yang entah bagaimana 
bisa justru benda itu semakin menambah kadar 
ketampanannya. 


Adnan yang tengah duduk, sedikit terkejut saat sang Ayah 
tiba-tiba saja memegang pundaknya, tanpa menunggu laki- 
laki itu lantas mendongakkan kepala dengan tatapan 
bertanya, "Iya, Abi?" 


"Ayo nak, umi bilang Keira sudah berada di lantai dua, 
sekarang mari kita berangkat menuju masjid." Jelas Kiyai 
Hasan yang sudah tampak begitu gagah. 


Adnan sekali lagi menenangkan degup jantungnya yang 
menggila, kemudian mengangguk menjawab ayahnya. 


Ini sudah waktunya. Waktu bagi Adnan untuk mengikrarkan 
janji pernikahan mereka. 


Acara ijab qabul akan segera di gelar, tapi sebelum prosesi 
itu di mulai, Adnan membacakan ayat suci Al-Qur'an. 


Keira menunggu di lantai dua dalam keadaan cemas bukan 
main, tapi saat mendengar alunan suara Adnan 
melantunkan ayat suci Al-Quran, Keira merasa hatinya lebih 
tenang. la bahkan sampai memejamkan matanya menikmati 
suara Adnan, dan tanpa sadar, Keira meneteskan air 
matanya. 


Rupanya dia terlalu larut dalam bacaan Adnan, selama ini 
Keira sudah belajar Al-Qur'an dan bisa membacanya, tapi 
tidak seindah ini, terkadang ia masih sering salah dalam 
tajwid dan panjang pendek setiap hurufnya. Tetapi Adnan? 
Masha Allah, suara laki-laki itu begitu indah dan 
menenangkan. 


Setelah pembacaan ayat suci Al-Quran selesai, mereka tiba 
pada acara inti. Adnan diminta untuk mengucapkan 
syahadat sebelum menjabat tangan paman Keira. 
Sedangkan di lantai dua, Halimah dan Tiara mendekat 
sambil menggenggam tangan Keira erat. 


"Ananda Adnan Hafiz, saya nikahkan dan kawinkan engkau 
dengan keponakan saya Keira Putri Mahendra binti Haris 
Mahendra dengan mas kawin seperangkat alat sholat, cincin 
berlian 0,5 karat dan uang tunai dua juta rupiah di bayar 
tunai." 


"Saya terima nikah dan kawinnya Keira Putri Mahendra binti 
Haris Mahendra dengan mas kawin yang tersebut, tunai." 


"Bagaimana para saksi?" 
"SAH" 
"SAH" 


"ALLHAMDULILLAH" 


Setelahnya terdengar lantunan doa yang mengiringi 
kebahagiaan untuk kedua keluarga dan juga pasangan 
suami istri yang baru saja di sahkan tersebut. 


Keira yang berada di lantai dua bersama Halimah, Tiara, 
Maryam, dan yang lain tak kuasa menahan air matanya. 
Sekarang ia adalah seorang istri. Mengabdikan diri kepada 
sang suami sudah menjadi tugasnya saat ini. 


"Allhamdulillah ya Allah, terima kasih.." batinnya mengucap 
syukur. 


"Akhirnya Kak Keira jadi kakaknya Maryam, terima kasih ya 
Allah.." Maryam terlihat begitu senang, air mata tak berhenti 
menetes dari wajahnya yang tengah tersenyum. Dia senang 
karena kakak satu-satunya sudah menemukan sang belahan 
jiwa, dan Maryam sungguh berdoa untuk kebahagiaan 
keduanya. 


"Ayo Kei sudah saatnya keluar." Ajak Halimah yang baru saja 
menyeka air matanya. 

Keira mengangguk dan bersiap menuju lantai satu tempat 
acara ijab gabul dilaksanakan. Keira sungguh terlihat 
mempesona dengan gaun pengantin yang membalut 
tubuhnya. 


Keira berjalan bersama mertua dan tantenya di kedua 
sisinya. Jujur saja, gemetar di tubuhnya masih terasa. Ketika 
Adnan mengucapkan janji dengan satu tarikan napas, di 
saat itu pula Keira merasakan debaran yang sama dengan 
Adnan. 

Dan sekarang semua itu telah usai, kini saatnya Keira 
bertemu sang suami. Masha Allah, ia masih tidak 
menyangka jika dirinya dan Adnan sudah menjadi suami- 
istri. 


Keira berjalan perlahan menuruni tangga masjid dengan 
tangan yang berpegangan erat. Saat kakinya telah sampai 
di anak tangga terakhir, para tamu undangan yang hadir 
berdecak kagum melihat kecantikannya. Keira melirik dari 
sudut matanya pada tempat Adnan berdiri untuk 
menyambutnya. 


Keira kembali melangkah maju, masih di dampingi oleh 
Halimah dan Tiara, ia menatap Adnan yang berada tak jauh 
darinya tengah tersenyum. 


Adnan juga tidak berbohong jika saat ini, ia sungguh 
mengagumi kecantikan yang dimiliki istrinya. Ah, rasanya 
Adnan tidak rela berbagi dengan yang lain. 


Ketika jarak di antara mereka sudah dekat, Halimah dan 
Tiara melepas tangan Keira, membiarkan gadis itu 
melangkah sendiri menuju suaminya berada. 


Dengan senyum haru yang jelas terpancar di wajahnya, 
Keira melangkah yakin menuju Adnan. Dan saat dirinya 
telah sampai mereka saling bertukar pandangan satu sama 
lain. 


Di dalam hati, keduanya tidak berhenti mengucap syukur, 
karena mulai saat ini, tidak ada lagi batasan di antara 
keduanya. Adnan bebas memandangi istrinya tanpa harus 
menjaga pandangan seperti yang selama ini ia lakukan. Oh, 
Allah.. betapa Adnan tidak menyesali keputusannya untuk 
menikah dengan Keira. 


Adnan mengangkat tangan kanannya mengikuti perintah, 
dan Keira bergerak maju untuk menyalami tangan Adnan 
yang berada di depannya. 


Di detik punggung tangan Adnan mengenai kening dan 
ujung hidungnya, di detik itu pula Keira meneteskan air 


matanya. 


"Ya Allah terima kasih untuk pintu surga yang baru untukku.. 
Terima kasih telah menjadikan pria ini sebagai imamku.. 
Bimbing ibadah panjang kami ya Rabb.. 

Ridhoi kami di setiap langkah untuk taat kepadaMu.. 

Dan bantu aku untuk menyempurnakan baktiku padanya.. 
Kami ingin bersama sama mencintaiMu, dan saling 
mencintai hanya karenaMu.." 

Batin Keira mengucap syukur kepada Sang Pencipta atas 
apa yang menjadi takdirnya. 


Semua orang yang menyaksikan di sana tersenyum haru 
melihat kedua pasangan baru itu. Bahkan Kiyai Hasan 
terlihat begitu bangga dengan putra satu-satunya. 


Sementara di tempatnya, bukan tak tahu, Adnan merasakan 
basah pada punggung tangannya. Karena itu, ia 
mengangkat tangan kirinya dan mengelus kepala Keira 
dengan penuh kasih sayang, dia benar-benar bahagia bisa 
menyentuh seorang perempuan yang sudah halal untuknya. 


Keira menjauhkan tangan Adnan dari wajahnya, lalu 
memandang suaminya yang tengah menghapus air 
matanya yang tanpa sadar menetes. "Jangan menangis.." 
bisik Adnan pelan, Keira merasakan getaran ketika tangan 
Adnan berada di wajahnya. 


"Adnan cium kening istrinya dong." Celetuk Halimah yang 
tengah memandang anaknya itu. 


Adnan menuruti perintah sang ibu, dan bergerak maju 
untuk mengecup kening wanita yang sudah sah menjadi 
istrinya itu. 


"Semoga Allah selalu memberkahi hidupmu, istriku." Bisik 
Adnan pelan sesaat setelah mencium kening Keira. 


Keira tidak bisa lagi menahan air matanya. la menangis. 
Kebahagiaan ini membuat air matanya tak berhenti 
mengalir di pipi. 


Setelah beberapa menit yang begitu haru terlewat, mereka 
berdua duduk di tempat Adnan mengucap ijab gabul. Adnan 
dipersilahkan untuk membaca Sighat Ta'lik atau janji nikah 
sebelum menandatangani buku nikah. Kemudian, mereka 
melakukan seserahan mas kawin, untuk mas kawin 
sebenarnya Keira hanya meminta cincin dan seperangkat 
alat sholat, tapi menurut sang mertua, harus ada uang tunai 
sebagai bentuk nafkah pertama untuk sang istri. 


Sekarang waktunya pemasangan cincin, untuk cincin 
pernikahan, mereka memutuskannya berdua. Awalnya, Keira 
berpendapat bahwa tidak harus cincin berlian untuk dirinya 
nanti. Namun kali ini Adnan tidak setuju, karena 
menurutnya tidak salah untuk sekali menghabiskan uang 
lebih banyak untuk mahar mereka. Dan Keira yang 
mendengarnya, hanya bisa mengangguk sambil tersenyum 
senang. 


Kembali ke saat ini, Adnan mengambil cincin yang diberikan 
oleh sang ibu, kemudian meraih tangan kiri Keira lembut. 


Dengan perlahan, Adnan memasukkan cincin emas putih 
yang di tengahnya terdapat berlian kecil di jari manis Keira. 
Adnan berdecak kagum, cincin itu begitu berkilau di tangan 
kiri Keira yang di hiasi hena. 


Setelahnya, giliran Keira yang memasangkannya di jari 
manis Adnan. Untuk cincin yang suaminya kenakan terbuat 
dari perak, hanya sebagai simbolis untuk pernikahan 
mereka. 


Keduanya masih melempar senyum kebahagiaan. Tangan 
Adnan kembali terangkat untuk mengelus kepala Keira. 


Mungkin, ini akan menjadi hobi baru bagi Adnan. 


Setelah sesi pemotretan, mereka berdua menuju pelaminan 
yang di gelar di aula Pesantren Darussalam. 


Pelaminan itu sudah di hiasi dengan bunga-bunga asli yang 
sengaja di pilih oleh Keira, tak lupa dengan air terjun kecil 
sebagai pelengkap. 


Kini mereka sudah duduk di sofa berwarna putih gading, 
bersiap untuk menyambut para tamu yang sudah tidak 
sabar untuk memberikan ungkapan selamat untuk 
keduanya. 


"Tumben hari ini kamu tidak banyak bicara, Kei." Celetuk 
Adnan yang hanya bisa di dengar oleh Keira. 


"Keira terlalu gugup, ustadz. Dan Keira juga nggak bisa 
menjelaskan betapa bahagianya Keira sekarang." 


Adnan tersenyum kemudian berdecak pelan, "Setelah ini 
jangan panggil saya dengan sebutan ustadz lagi. Kamu itu 
istri saya, Kei, bukan santriwati Pesantren ini." 


Mendengar keluhan Adnan, Keira hanya terkekeh pelan, " 
Keira harus panggil apa ya? Abang? Aa? Kayanya nggak 
cocok." Terjadi jeda di kalimatnya, kemudian Keira 
mengetukan jarinya di dagu seolah berpikir. “Gimana kalau 
mas? Mas Adnan?" Tanyanya sambil menaik turunkan 
alisnya. 


Adnan yang gemas melihat tingkah istrinya segera 
mengangkat tangan kanan dan mengelus pipi Keira. " 
Panggil saya sesukamu, tapi tidak dengan ustadz, atau 
apapun yang membuat saya seolah gurumu, Kei." 


Keira menyukai setiap perhatian kecil yang diberikan Adnan. 
Seperti sekarang, semenjak mereka sah menjadi sepasang, 
Adnan gemar sekali mengelus pipinya, atau kepalanya. 
Apapun itu, Keira tetap menyukainya. 


"Mas Adnan juga dong, kan kita sudah menikah, jadi Mas 
nggak usah ngomong formal lagi sama Keira. Bicaranya aku- 
Kamu aja, atau kalau mau di tambah panggilan sayang juga 
boleh, Keira dengan senang hati menerima." Ujar Keira 
tanpa malu dengan senyum lebar menghiasi wajahnya. 


Keira pikir, sudah tidak perlu lagi bagi dirinya menahan diri. 
Bermesraan dengan suaminya pun tidak akan menjadi dosa, 
justru dapat dihitung sebagai ibadah. Jadi mulai saat ini, 
Keira memutuskan untuk tidak menahan diri dalam 
mengekspresikan perasaannya kepada suaminya. 


Adnan menganggukkan kepalanya sebagai jawaban, ia 
mengerti jika istrinya itu tidak ingin hubungan mereka 
hanya seperti itu saja. Dan Adnan juga menginginkan hal 
yang sama. Walaupun sebelumnya ia tidak memiliki 
pengalaman | menghadapi perempuan yang bukan 
keluarganya.Tetapi mulai saat ini, Adnan akan mencoba 
mengerti Keira. Dan ia juga berusaha untuk selalu membuat 
istrinya bahagia. 


Karena sekarang, Keira adalah rumahnya. Dan kemanapun 
ia pergi, Keira adalah tujuannya untuk kembali. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman 

Ada yang kangen Keira dan Adnan? 

PART INI PANJANG BANGET LOH 

Semoga kalian suka ya 

Dan masih setia mengikuti kisah rumah tangga mereka 


Jangan lupa untuk voment, 
Dan yang terpenting, jangan lupa untuk selalu bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 41 - Sepasang 


Assalamualaikum teman-teman 
Allhamdulillah aku balik lagi nih 

Semoga masih ada yang setia menunggu 
Happy Reading !! 


Aku bersyukur karena Allah telah menghadirkan salah satu 
bidadarinya untukku. 


Don't forget to vote & comment 


Keira dan Adnan sungguh tidak menyangka jika para tamu 
yang datang sebanyak ini. Padahal, mereka hanya 
mengundang orang-orang yang di kenal saja. Tapi, 
disebabkan oleh banyaknya kenalan kiyai Hasan selaku 
pimpinan Pesantren membuat Keira tak heran lagi. Dia pun 
dengan senang hati menyambut mereka yang memberinya 
selamat. Lelah? Sudah pasti. Kakinya terasa pegal karena 
sedari tadi berdiri. Namun rasanya mengeluh tidak di 
perlukan, sebab saat Keira melihat Adnan yang berdiri di 
sampingnya terlihat begitu gagah, dan suaminya itu 
menyambut para tamu dengan sukacita. 


"Kenapa kamu? Lelah? Ingin minum?" Tanya Adnan ketika 
mendapati Keira tengah menatap kearahnya. 


Bukannya menjawab, Keira justru mengamit tangan kanan 
Adnan, kemudian menggenggamnya dengan kedua tangan. 
Untungnya saja, para tamu yang datang sudah bersalaman, 
sehingga kini mereka bisa beristirahat sejenak. 


Keira tersenyum senang saat Adnan mengeratkan 
genggamannya tanpa melihat. Laki-laki itu masih seperti 
biasa. Dia tetaplah seorang Adnan Hafiz yang terlihat begitu 
tenang, dan kaku. Ya, Keira tahu bahwa Adnan tidak 


memiliki pengalaman. Karena itu, bersama dengan dirinya, 
Keira akan memberikan pengalaman terbaik untuk Adnan. 


"Mas, aku masih nggak menyangka kalau sekarang kita 
sudah menjadi suami istri. Dan melihat mereka yang 
memberikan selamat serta doa, rasanya seperti mimpi." 
Celoteh Keira saat mereka telah kembali duduk. 


"Semua ini nyata, Kei. Dan nanti, akan banyak mimpimu 
yang insyaallah menjadi kenyataan juga." 


Keira tersenyum haru, Adnan yang minim ekspresi ternyata 
memiliki sifat seperti ini. Apalagi ketika Adnan mengelus- 
elus tangan Keira untuk menghangatkan. 


Beruntungnya Keira, karena hanya dirinya yang menerima 
setiap bentuk perhatian kecil Adnan. 


Tiba-tiba Keira teringat sesuatu dan segera menanyakannya 
kepada Adnan. 

"Mas, nanti kita akan tinggal dimana? Di kamar Keira? 
Nggak mungkin, 'kan ada Maryam. Atau kita ke rumah Om 
Surya aja? Di sana ada satu kamar kosong yang biasa aku 
pakai kalau sedang menginap." 


"Untuk malam ini, kita tinggal di kamarku saja. Besok, kita 
bisa pindah ke rumah yang berada di belakang rumah Abi." 
Jelas Adnan yang masih setia memandangi istrinya. 


Keira mengernyitkan dahi, ia tahu rumah itu. Rumah 
sederhana yang terlihat begitu asri. Tapi, Keira tidak pernah 
bertanya kepada Halimah siapa pemilik rumah itu. 


"Memangnya boleh kita tinggal di sana? Mas udah izin sama 
Abi? Atau sama umi?" 


Adnan tersenyum kecil, ia mengira Keira sudah 
mengetahuinya. "Kenapa harus izin jika aku adalah 
pemiliknya?" 


Keira memandang Adnan terkejut, sementara Adnan masih 
menghangatkan kedua tangan Keira yang dingin akibat 
ruangan ber-AC. 


"Rumah itu tidak besar, Kei. Di sana hanya terdapat tiga 
kamar, aku membangun rumah itu untuk keluargaku nanti. 
Dan karena kita sudah menikah, maka kita bisa pindah. 
Kamu mau 'kan tinggal di sana?" 


Keira lantas tersenyum kemudian mengangguk, "Aku nggak 
pernah mempermasalahkan rumahnya, Mas. Yang paling 
penting ada kamu disana. Aku juga menyukai rumah itu. 
Halamannya di tumbuhi bunga-bunga cantik." 


Adnan merasa bahagia, padahal ia tahu bahwa istrinya itu 
memiliki rumah peninggalan orangtuanya yang jauh lebih 
besar dan mewah. Tapi, Keira justru tidak mengungkitnya, 
dan memilih menuruti apa yang di mintanya. 


"Disana juga belum banyak barang yang di isi, Kei. Jujur saja 
aku bingung. Dan aku pikir, kamu lebih bisa untuk memilih 
barang yang cocok, dan kita bisa meletakkan barang itu 
sesuai keinginanmu." Jelas Adnan dengan mata tak lepas 
memandang istrinya. 


"Oke, aku akan buat rumah kita jadi rumah paling nyaman 
sedunia." Ujarnya dengan canda. 


Sayangnya, obrolan mereka harus terhenti ketika para tamu 
yang lain mulai berdatangan kembali. 


Dan Adnan yang melihat istrinya berusaha menutupi 
kekecewaannya pun segera mendekat kemudian 


menundukkan kepala, "Tidak apa-apa, kita masih memiliki 
waktu semalaman untuk berbicara." Bisiknya pelan, lalu 
tangannya terangkat mengelus kepala Keira. 


Dengan mengukir senyum, Keira menganggukkan 
kepalanya. Ia juga berpikir, bahwa dirinya masih memiliki 
waktu bersama Adnan selama sisa hidupnya. Jadi, untuk hari 
bahagia ini, Keira siap untuk terus menyambut tamu yang 
datang. 


Namun, saat hari sudah semakin malam, Keira justru 
dikejutkan dengan kedatangan Aiden. Ia bingung, sebab ia 
merasa tidak memberikan undangan pernikahannya kepada 
mantan kekasihnya. Bukan apa-apa, walaupun ia sudah 
melupakan kejadian itu, Keira masih merasa tidak siap 
untuk bersikap biasa saja. 


"Aku yang mengundangnya." Bisik Adnan pelan ketika Keira 
menatapnya seolah meminta jawaban. 


Keira baru saja ingin menyela, tapi Adnan segera 
menatapnya dengan gelengan kepala, "Nanti saja, kita 
bahas nanti." 


Pada akhirnya Keira hanya bisa pasrah, dan kini Aiden 
sudah berdiri di depannya. 


Laki-laki itu begitu canggung, mungkin ini rasanya jika 
datang ke pernikahan seorang mantan. Tetapi, lebih dari itu, 
Aiden merasa dirinya tidak pantas berada di sini. Semua ini 
karena Adnan yang mengundangnya, dan untuk 
menghormati, Aiden memilih untuk datang. 


Saat berada di depan Keira, Aiden masih melihat aura 
ketakutan terpancar dari mata gadis itu yang ditutupi 
dengan senyum, membuat Aiden kembali mengingat 
kesalahannya. 


Keira menangkup kedua tangannya di depan dada seperti 
yang ia lakukan pada tamu berjenis kelamin laki-laki 
lainnya. Dia berusaha tersenyum memandang Aiden. 


"Selamat ya, Kei. Maaf jika kamu tak menyukai 
kedatanganku. Aku berdoa, Semoga pernikahan ini 
membawa kebahagiaan untukmu." 


"Terima kasih, Aiden." Balas Keira dengan tersenyum tulus. 


Setelah Aiden bersalaman dengan Adnan dan mengobrol 
sebentar, mereka kembali duduk dengan Keira yang 
menatap Adnan menuntut penjelasan. la tak akan 
menyalahi Adnan karena telah mengundang Aiden tanpa 
sepengetahuannya, tapi Keira ingin sekali mengetahui 
alasan suaminya. 


"Jadi, kenapa Mas undang Aiden? Bahkan Keira nggak tahu 
tentang hal ini." 


Adnan menghela napas sebentar, kemudian menatap tepat 
di kedua manik mata istrinya. "Maaf aku tidak 
mengatakannya padamu. Menurutku, Kita akan sangat jahat 
jika tidak mengundangnya di hari bahagia ini, dan ketika 
Aiden mengetahui kita sudah menikah tanpa 
mengundangnya, dia akan berpikir bahwa kamu masih 
memikirkan kejadian waktu itu. la pasti mengira kamu 
masih membencinya. Aku hanya tidak ingin istriku 
menanggung dosa karena itu." 


Keira tertegun. 


Untuk semua alasan, Adnan masih memikirkannya. Bahkan 
suaminya itu memikirkan dosa, yang mungkin selama ini 
tidak pernah Keira pikirkan. 


"Mas.." Panggilnya dengan berkaca-kaca. 


Tak ada kata yang bisa mengungkapkan betapa bahagianya 
Keira saat ini. 


"Keira, sekarang kamu adalah tanggung jawabku. Apapun 
yang kamu lakukan, aku pun mendapatkan 
pertanggungjawabannya. Aku tidak bisa membiarkan istriku 
menanggung dosa selagi aku bisa mencegahnya. Begitu 
juga dengan kamu, Kei. Ketika aku hendak melakukan suatu 
dosa, ku mohon jika bisa, cegah aku untuk tidak 
melakukannya." 


Keira meneteskan air mata sambil mengangguk-anggukan 
kepalanya. 


Adnan yang melihat Keira menangis menggeser duduknya 
lebih dekat, kemudian tangannya terangkat untuk 
menghapus air mata Keira. "Hei, kenapa menangis?" 
Tanyanya dengan raut wajah heran. 


Bukannya berhenti, air mata Keira justru mengalir semakin 
deras, "M-makasih, M-mas. M-makasih sudah hadir dalam 
hidup aku." 


Masih dengan tangan yang menghapus air mata Keira, 
Adnan tersenyum memandang wajah istrinya. 


"Aku yang bersyukur, Kei. Karena Allah telah menghadirkan 
salah satu bidadarinya untukku." Adnan berhenti sejenak, 
lalu kepalanya mendekat ke arah telinga Keira. "Sudah, 
jangan menangis lagi, aku tidak bisa memelukmu disini." 


Akhirnya proses resepsi pernikahan telah selesai tepat pukul 
delapan malam. Keira merasa kakinya sudah mati rasa, dan 
ia juga sudah tidak betah mengenakan riasan di wajahnya. 


Sekarang, Keira sudah berada di dalam kamar milik Adnan. 
Baru pertama kali ia berada di ruangan ini. Dan Adnan 


tetaplah seorang Adnan. Laki-laki itu masih begitu 
menyukai ketenangan. 


Kedua mata Keira menjelajahi seisi kamar. Di sana hanya 
terdapat satu kasur berukuran besar, satu lemari, satu meja 
dimana banyak kertas di atasnya, serta satu sofa berwarna 
abu-abu seperti warna cat kamar ini. Begitu sederhana. Tapi, 
Keira justru terpana saat matanya menangkap satu tempat 
yang mungkin sudah sengaja Adnan siapkan untuk 
beribadah. 


Di sana, terdapat sajadah yang sudah di gelar, lalu di 
dekatnya terdapat meja kecil yang di atasnya terdapat Al- 
Qur'an. 


Keira tidak bisa menahan kakinya untuk melihat, karena 
Adnan sedang berada di kamar mandi, jadi sembari 
menunggu, ia melangkah menuju ke sana. 


Saat kakinya sampai di dekat sajadah, Keira lantas menatap 
ke arah meja. Dimana Al-Qur'an yang berada di sana adalah 
Al-Qur'an pemberiannya waktu itu. 


Keira semakin mengembangkan senyumnya ketika 
menemukan tasbih dan amplop surat yang malam itu ia 
berikan di samping Al-Gur'annya. la sungguh tidak 
menyangka, jika Adnan menjaga pemberiannya dengan 
begitu baik. 


Ceklek 


Mendengar bunyi kenop pintu, Keira segera menoleh ke arah 
suaminya yang baru saja keluar kamar mandi. 


Keira terpana selama beberapa detik. Lagi-lagi ia melihat 
sosok Adnan yang tak pernah ia lihat sebelumnya. 
Suaminya terlihat begitu segar sehabis mandi dengan 


handuk yang masih bertengger di kepalanya. Kali ini Adnan 
mengenakan kaos oblong dan celana pendek selutut. Hal 
yang tidak pernah Keira lihat. 


Keira kembali melihat ke arah Al-Qur'an, kemudian 
bergantian melihat Adnan. "Ini Al-Qur'an pemberianku kan, 
Mas? Kenapa bisa ada di sini?" Tanyanya penasaran. 


Adnan berjalan mendekat, kemudian berdiri di samping 
istrinya. "Iya, waktu itu aku sudah pernah bilang, Al-Qur'an 
pemberianmu ini selalu ku baca, walaupun kamu tidak 
mengetahuinya." Jelas Adnan. 


Keira jadi kembali mengingat hari dimana ia merasa kecewa 
melihat Adnan memberikan Al-Qur'an pemberiannya kepada 
Aisyah. 


Dengan raut wajah bersalah ia menatap Adnan yang masih 
setia di sampingnya. "Maaf ya, Mas. Waktu itu aku merasa 
cemburu melihatmu dengan Aisyah." 


Untuk kesekian kali hari ini, Adnan kembali mengangkat 
tangannya dan mengelus pelan kepala Keira yang masih 
terbalut hijab. "Tidak apa-apa. Ya sudah, sekarang kamu 
mandi, aku ingin keluar sebentar." 


Keira menahan tangan Adnan yang hendak pergi 
meninggalkannya, "Mas mau kemana?" Tanyanya. 


"Mengambil makanan untuk kita, aku tahu kamu juga belum 
makan dari siang, Kei." Jawab Adnan dengan menggenggam 
tangan Keira. 


"Makasih ya, Mas." Balas Keira lalu tersenyum. 


Setelah melihat Adnan mengangguk, Keira melepas 
genggamannya dan membiarkan Adnan meninggalkannya 


di kamar. 
Keira sekali lagi tersenyum. 


Adnan selalu memiliki cara sendiri untuk menunjukkan 
perasaannya. Dan Keira tahu, Adnan lebih suka bertindak 
untuk  membahagiakannya, dibandingkan ungkapan- 
ungkapan kasih sayang yang menurut Keira terlalu 
berlebihan dan sama sekali bukan Adnan. 


Setelah 30 menit kemudian, Keira keluar kamar mandi 
menggunakan baju tidur berlengan panjang dengan celana 
yang juga panjang. Sebenarnya ia ragu untuk melepas 
kerudungnya, tapi ia sadar, bahwa dirinya dan Adnan sudah 
halal. 


Adnan yang tengah melihat ponselnya langsung 
menolehkan kepala ketika mendengar suara Keira membuka 
pintu kamar mandi. 


Adnan terdiam, matanya tak lepas memandang Keira yang 
tak menggunakan hijab. Karena setelah beberapa bulan 
yang lalu, kali ini Adnan melihat kembali surai indah milik 
Keira. 


'Masha Allah..' batin Adnan memuji kecantikan istrinya. 


Keira tersenyum melihat Adnan yang masih menatapnya, 
kemudian ia berjalan mendekat, dan duduk di samping 
Adnan. 


"Jangan pernah tunjukkan mahkotamu kepada siapapun, 
Kei." Ujar Adnan dengan wajah serius menatap istrinya. 


Keira yang mengerti hanya menganggukkan kepalanya 
dengan senyum sempurna. Tak lama kemudian, Keira 


merasakan tangan Adnan yang berada di kepalanya, 
mengelus perlahan. 


"Selesaikan makanmu, habis itu kita sholat sunnah dulu." 
Bisik Adnan pelan, kemudian bergerak maju mengecup 
kening istrinya. 


Keira mengernyitkan dahinya heran. Karena kali ini, ia 
melihat aura berbeda terpancar dari wajah suaminya. 
Entahlah, Keira pun tidak mengerti, jadi ia hanya menuruti 
apa yang diperintahkan sang suami. 


TBC 
KIRA-KIRA APA YANG AKAN ADNAN LAKUKAN YA? 


Insyaallah part selanjutnya, updatenya juga lebih 
cepat 


Semoga kalian menyukai part ini 


Jangan lupa untuk voment, 
Dan yang terpenting, jangan lupa untuk selalu 
bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 42 - Hadiah Terbaik 


Assalamualaikum readers kesayanganku 

MOHON KEBIJAKAN READERSKU YANG MEMBACA 
PART INI YA !! 

Dan aku minta maaf jika tidak menjelaskan detail 
apa yang terjadi di antara mereka. 

Aku rasa apa yang ku tulis di part ini sudah cukup. 
Aku tahu, masih banyak readersku yang belum cukup 
umur, dan aku juga tidak ingin menghilangkan citra 
baik Adnan sebagai laki-laki yang beriman. 

Terima kasih untuk pengertiannya 

Happy Reading 


'Kamu adalah hadiah terbaik yang Allah berikan, untuk 
diriku yang memiliki banyak kekurangan.' 


Don't forget to vote & comment 


Setelah menyelesaikan makanannya, Keira segera menaruh 
piring bekas dirinya dan Adnan di dapur. Ketika berada di 
dapur, tak henti-hentinya ia mendapat godaan dari Tiara. Ya, 
Tante dan Pamannya memang berencana menginap di sini 
begitu juga dengan sepupu kecilnya. 


Keira menutup pintu kamar Adnan pelan, lalu tangannya 
bergerak melepas kerudung yang ia gunakan. Matanya 
mencari-cari keberadaan suaminya, dan Keira mendapati 
Adnan tengah menggelar satu sajadah di belakang sajadah 
milik laki-laki itu. 


Keira segera melangkahkan kakinya mendekati Adnan 
dengan tatapan bertanya, " Mas, bukannya kita sudah 
sholat isya?" Tanyanya bingung. 


Adnan menatap istrinya sebentar, kemudian melanjutkan 
aksinya yaitu merapikan sajadah yang ujungnya terlipat, 
"Kita salat sunnah dulu, Kei." 


Keira semakin mengernyitkan dahinya tak paham, "Sholat 
Sunnah apa?" 


"Sholat Sunnah pengantin." Jawab Adnan yang sudah 
berada di samping istrinya. 


Sementara Keira hanya mengangguk-anggukan kepalanya, 
walau sebenarnya ia belum memahami maksud dari Adnan. 


"Yasudah, kamu segera ambil wudhu, dan pakai 
mukenamu." Ujar Adnan memerintah sang istri. 


Lagi-lagi, Keira hanya menganggukkan kepala, masih belum 
bisa menebak maksud dari suaminya. 


Setelah berwudhu dan mengenakan mukena, Keira 
mengikuti Adnan yaitu sholat dengan khusyuk dan 
mengaminkan setiap lantunan doa yang terucap dari bibir 
suaminya. Doa diakhiri dengan membaca surah Al Fatihah. 


Selesai sholat dan berdoa, Adnan memutar tubuh 
menghadap Keira. Dan entah mengapa, Keira merasakan 
debaran jantungnya yang menggila. 


Keira sangat gugup. Dan ketika ia mencium tangan Adnan, 
wajah suaminya itu terlihat begitu serius, tenang , dan 
mengintimidasi. Namun di balik semua itu, dari pancaran 
mata suaminya,Keira melihat tatapan lembut penuh kasih 
sayang, tatapan yang seolah menjanjikan kebahagiaan 
untuk dirinya. 


Keira semakin gugup dan salah tingkah dengan sikap Adnan 
yang seperti ini. Tidak ada satu kata pun terlontar dari 


mulut suaminya. 


Dari luar Keira mendengar suara hujan yang turun semakin 
deras, tapi justru ia merasa suasana di sekitarnya terasa 
panas. 


Keira melihat Adnan tersenyum, lalu suaminya itu 
mendekat, dan perlahan membuka mukena yang digunakan 
Keira. 

Keira sendiri memilih diam dengan debaran jantung yang 
menggila, tubuhnya seakan terkunci di tempatnya saat ini. 


Adnan masih menatap Keira dengan tangan kanan 
mengusap rambut panjang istrinya dan merapikan rambut 
indah itu. 
Kemudian, Adnan meletakkan tangannya di belakang kepala 
Keira, dan satu tangannya lagi berada di ubun-ubun 
istrinya. 


Kepala Adnan mendekat seperti hendak mencium kening 
Keira, tapi kali ini ia tidak menciumnya, melainkan 
melantunkan doa di sana. 


"Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepadaMu 
kebaikannya dan kebaikan yang Engkau berikan kepadanya. 
Dan aku berlindung kepadaMu dari keburukannya dan 
keburukan yang Engkau berikan kepadanya." 


Air mata Keira menetes saat mendengarkan doa yang 
dilantunkan suaminya, ditambah dengan Adnan yang 
mengecup kening Keira lama. 


Adnan menjauhkan sedikit wajahnya untuk melihat istrinya, 
lalu Adnan menangkup kedua pipi Keira menggunakan 
tangannya, kemudian tangannya bergerak menghapus air 
mata yang mengalir di wajah cantik istrinya. 


Mereka masih saling menatap, menyelami mata masing- 
masing. Kini Keira mengerti apa yang diinginkan suaminya. 
Dan ia hanya bisa berpasrah diri, membiarkan sang suami 
melakukan keinginannya. 


Tanpa mereka sadari, jantung keduanya berdegup begitu 
kencang, tetapi tidak ada yang memulai pembicaraan 
diantara mereka. Tanpa suara, Adnan memajukan kembali 
wajahnya, lalu mengecup kening Keira lagi, kemudian turun 
ke hidung mancung istrinya. Masih tidak ada pergerakan 
dari Keira, seolah dia sudah memasrahkan semuanya 
kepada Adnan. 


Adnan memandang wajah cantik Keira. Wanita pertama dan 
terakhir yang ia perlakukan seperti ini. Ibu jarinya dengan 
perlahan membelai bibir Keira, bibir itu terasa begitu lembut 
di kulitnya. Kemudian, perlahan Adnan memajukan 
wajahnya, dan tanpa kata menempelkan bibirnya pada bibir 
Keira. 


Keira terkejut di tempatnya, ia bahkan sudah tidak bisa 
berpikir jernih. Ini adalah ciuman pertama mereka. Ciuman 
bersama orang yang sudah halal. Tak ada yang dilakukan 
Keira selain diam dengan kedua mata terpejam. Adnan 
hanya menciumnya sekilas, lalu menarik bibirnya kembali. 


Tapi tidak butuh lama untuk Adnan kembali menyatukan 
bibir mereka lagi. Kali ini tidak hanya menempel, Adnan 
memberanikan dirinya sendiri untuk menggerakkan 
bibirnya di bibir sang istri. Awalnya Keira hanya diam tidak 
merespon. Namun, Adnan tidak berhenti. la masih terus 
mencicipi bibir istrinya sampai Keira membalas apa yang 
telah Adnan lakukan. 


Keduanya sungguh merasa bahagia. Sebab, tidak ada 
larangan lagi untuk mereka saling membahagiakan satu 


sama lain. Tidak menjadi dosa karena mereka melakukannya 
setelah menjadi sepasang. 


Keira hanya pasrah dan tak berkutik saat Adnan 
menggendongnya ke tempat tidur. Biarlah Adnan meminta 
haknya sebagai suami, dan Keira akan memenuhinya 
sebagai istri. 


Suasana malam ini begitu syahdu, Adnan memperlakukan 
Keira sangat lembut, laki-laki itu begitu memuja istrinya. 
Memuja setiap bagian tubuh Keira yang tidak akan pernah 
dimiliki oleh siapapun kecuali dirinya. Suara keduanya 
terdengar mengiringi penyatuan mereka yang dilimpahi 
berkah oleh ribuan malaikat. Dan hujan deras di luar sana 
menjadi saksi bisu ibadah pasangan baru itu. 


Keduanya sama-sama berdoa, semoga ibadah yang mereka 
lakukan ini akan melahirkan keturunan yang soleh dan 
soleha. Diberkahi oleh sang Pencipta. 


Keduanya masih saling memandang, mata mereka bertemu, 
tetapi tidak ada yang berbicara. Mereka sama-sama tidak 
berpengalaman, tapi naluri menuntun keduanya. 


Kali ini Keira memberanikan diri mengelus pipi Adnan yang 
masih memandangnya penuh makna. Tatapan yang 
melebihi ungkapan cinta melalui kata. Kemudian tangan 
Adnan juga terangkat dan mengusap peluh keringat yang 
membasahi kening istrinya. Setiap peluh keringat yang 
keluar dari pori-pori akan di hitung sebagai pahala. 


Sekali lagi Adnan mengecup kening istrinya, "Terima kasih, 
istriku." Bisiknya pelan. 


Keira tersenyum. Seharusnya ia yang berterima kasih, 
karena Adnan memperlakukannya dengan sangat lembut, 
Keira merasa begitu di puja, membuatnya menjadi wanita 


paling beruntung di dunia ini karena menemukan seorang 
laki-laki seperti Adnan. 

"Aku mencintaimu, Mas." Ungkap Keira dengan mata yang 
tak lepas memandang Adnan. 


Seperti Adnan yang kaku, laki-laki itu tidak membalas apa 
yang baru saja Keira ucapkan, melainkan Adnan langsung 
menarik Keira ke dalam pelukan. 


Beberapa menit mereka berpelukan, Keira dikejutkan oleh 
Adnan yang tiba-tiba saja melepas pelukan, dan 
mengangkat kepalanya. 


Keira melihat Adnan yang sedang menatap ke arah jam 
yang menggantung di dinding. la hanya memperhatikan 
apa yang suaminya lakukan. 


"Allhamdulillah masih ada waktu." Adnan berujar pelan, tapi 
Keira masih bisa mendengarnya. 


Keira yang bingung hanya mengernyitkan dahi, "Ada apa, 
Mas?" Tanyanya. 


"Masih sekitar 15 menit sebelum hari ulang tahunmu 
berakhir, Kei." Jawab Adnan yang sudah kembali ke posisi 
semula, berbaring miring memandangi istrinya. 


Keira bahkan sudah tidak mengingat bahwa hari ini adalah 
hari ulang tahunnya. Dan Keira mendapatkan hadiah terbaik 
di hari kelahirannya. 


Menggunakan sebelah tangan, Adnan mengusap-usap 
rambut istrinya. " Keira, hari ini telah berkurang usiamu. 
Semoga Allah selalu melimpahkan keberkahan dalam 
hidupmu. Kamu tahu? Sesungguhnya apa yang ada di dunia 
ini adalah fana, termasuk usia yang semakin lama termakan 
habis oleh masa. Aku berharap, kamu dapat menggunakan 


sisa waktumu untuk selalu bertaqwa dan meningkatkan 
ketaatanmu padaNya. Maaf tak ada yang bisa ku berikan, 
selain doa terbaik untukmu." Ujar Adnan lalu memajukan 
wajahnya untuk mencium kening istrinya. 


Keira terenyuh mendengar perkataan Adnan, dan air 
matanya menetes tanpa bisa di tahan. 

Kenapa suaminya harus meminta maaf? Tak tahukah Adnan 
bahwa dia adalah hadiah terbaik yang Tuhannya berikan. 
Kemudian, Keira yang merasa begitu bahagia lantas 
bergerak maju untuk memeluk Adnan dengan erat, seakan 
takut untuk kehilangan. 


"Terima kasih, Mas. Terima kasih.." Bisiknya pelan sambil 
mengeratkan pelukan. 


Keira dibangunkan oleh Adnan sekitar pukul empat, ia 
melihat suaminya sudah terlihat segar sehabis mandi. 
Kemudian Keira bangkit dari tidurnya dan merubah posisi 
duduk ketika Adnan memintanya untuk segera mandi juga. 
Keira tahu maksud suaminya itu adalah mandi wajib setelah 
kegiatan mereka semalam. Ya, Keira sudah sedikit banyak 
mengetahuinya dari membaca buku yang di berikan oleh 
Halimah ketika mereka masih berta'aruf. 


Jangan mengira Keira tidak mengenakan sehelai benangpun 
di tubuhnya, karena setelah kegiatan mereka semalam, 
Keira langsung memakai kembali pakaiannya, begitu pula 
dengan Adnan. Walaupun laki-laki itu hanya menggunakan 
celana saja tanpa baju. 


Keira masih bertahan dalam posisi duduk, ia sedang 
mengumpulkan kesadarannya. Matanya menatap ke arah 
Adnan yang sudah begitu tampan mengenakan baju koko, 
sarung dan peci hitam di kepalanya. 


Keira tersenyum, mungkin pemandangan seperti ini akan ia 
lihat setiap hari mulai sekarang. Tangannya terangkat untuk 
mengikat rambut panjangnya dengan mata yang masih 
mengikuti setiap gerakan suaminya. 


Adnan yang sudah rapi mendekati Keira yang terlihat masih 
mengantuk, ia sebenarnya merasa iba kepada Keira, namun 
ia tidak bisa membiarkan sang istri meninggalkan 
kewajibannya. 


Mata Keira terpejam saat tangan Adnan mengelus pipinya, 
sesuatu yang sangat ia sukai dari Adnan. 


"Maaf membuatmu harus mandi di pagi buta seperti ini." 


Keira langsung membuka matanya, lalu menatap Adnan 
yang berdiri di hadapannya. "Aku yang berterima kasih 
sama kamu, Mas. Kalau kamu nggak bangunin aku. Mungkin 
aku akan melewatkan sholat subuh. Makasih ya, Mas." 
Ujarnya dengan senyuman. 


Adnan tersenyum memandangi wajah istrinya yang bahkan 
terlihat cantik saat bangun tidur."Yasudah aku berangkat ke 
masjid dulu. Setelah mandi wajib, segera ke masjid untuk 
sholat subuh berjamaah." 


Keira mengangguk menjawab perintah suaminya. Kemudian, 
sebelum Adnan meninggalkan Keira, laki-laki itu masih 
sempat untuk mengecup kening istrinya. "Aku berangkat, 
Assalamualaikum." Pamitnya lalu pergi dari hadapan Keira. 


Keira tersenyum dengan hati menghangat. la tidak akan 
mempermasalahkan Adnan yang akan membuatnya mandi 
di pagi buta seperti hari ini lagi. 


"Waalaikumsalam." Jawabnya pelan, lalu segera bangkit dari 
duduknya dan menuju kamar mandi untuk membersihkan 


diri. 


Keira kembali dari masjid bersama mertuanya. Tiara sudah 
pulang sedari tadi, begitu pula dengan adiknya Maryam. 


"Bagaimana Kei semalam?" Tanya Halimah dengan nada 
bercanda. 


Dia hanya ingin menggoda gadis yang baru menjadi 
menantunya itu. Dan Halimah tersenyum puas saat melihat 
rona merah tercetak di kedua pipi menantunya. 


"M-maksud umi?" Tanyanya gugup dan malu. 


Keira bingung harus menjawab apa. Karena semalam adalah 
malam paling luar biasa dalam hidupnya. Ah, Keira jadi malu 
ketika mengingatnya. 


Halimah yang melihatnya justru terkekeh pelan, lalu 
tangannya terangkat untuk mengelus kepala Keira yang 
tertutup oleh mukena. 


"Tidak, Kei. Jangan jawab pertanyaan umi. Umi hanya 
menggodamu saja." Jawab Halimah masih dengan tawanya. 


Keira semakin malu saja, ternyata mertuanya hanya berniat 
menggodanya. Tolonglah, Keira merasa begitu panas di 
kedua pipinya. 


Untungnya mereka sudah sampai di depan rumah Kiyai 
Hasan, jadi Keira bisa selamat dari Halimah yang terus saja 
menggodanya selama perjalanan menuju ke sini. 


Tidak lama kemudian, Keira menatap rombongan laki-laki 
yang baru saja kembali dari masjid, dan Keira tersenyum 
melihat suaminya yang begitu tampan. 


Keira menatap ke arah Halimah dan Tiara yang menyalimi 
tangan suaminya masing-masing ketika mereka baru saja 
sampai. 


"Suamimu juga di salamin dong Keira." Celetuk Tiara. Keira 
tersipu malu, lalu kakinya bergerak maju menyalimi Adnan. 


Keira mencium punggung tangan suaminya, sementara 
Adnan mengusap lembut kepala Keira. Setelahnya, 
terdengar suara godaan dan deheman dari mereka yang 
berada di sana membuat keduanya menjadi salah tingkah. 


"Lihat wajah Kak Keira merah banget, sudah seperti kepiting 
rebus." Ujar Maryam yang mengundang gelak tawa mereka. 


Keira segera menutupi wajahnya dengan tangan yang 
terbalut mukena. la sungguh malu jika yang dikatakan 
Maryam adalah benar, dan ia berpikir kapan orang-orang di 
sini akan berhenti menggodanya? Keira hanya bisa pasrah. 
Beginilah resiko menjadi pengantin baru. 


"Sudah Maryam berhenti menggoda Keira." Ujar Adnan yang 
berada di sampingnya. Kemudian, Adnan mengangkat 
sebelah tangan untuk merangkul istrinya. 


"Ciee sekarang kak Keira sudah ada yang bela tuh. Hati-hati 
penjaganya galak." Bukannya berhenti, Maryam justru 
semakin menjadi-jadi. Entahlah, menggoda mereka terasa 
begitu menyenangkan. 


Semua orang di sana tertawa, bahkan Kiyai Hasan yang 
biasanya hanya diam, kini ikut tertawa melihat tingkah 
menantunya. 


Adnan berdehem, lalu mengeratkan rangkulannya pada 
Keira. "Masmu ini bukan penjaganya, tapi pendampingnya, 
ya 'kan Kei?" Tanya Adnan tiba-tiba. Karena melihat tingkah 


lucu istrinya, Adnan jadi tidak bisa menahan diri untuk ikut 
menggoda Keira bersama yang lain. 


"Mas!!" Panggil Keira dengan suara tertahan. 
Siapapun tolonglah, Keira benar-benar harus di selamatkan. 
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"Kei kesini sebentar, ada yang ingin aku bicarakan 
denganmu." Ujar Adnan ketika melihat Keira yang baru saja 
memasuki kamarnya. 


Dengan kedua tangan yang membawa nampan kecil berisi 
secangkir teh dan sepiring kue bolu, Keira mendekati 
suaminya yang tengah duduk di atas karpet berbulu di 
dekat sofa. 


"Ingin bicarakan apa, Mas?" Tanya Keira sambil meletakkan 
nampan itu di atas meja. 


Adnan tersenyum melihat apa yang di bawa istrinya. Karena 
biasanya ia harus mengambil, bahkan membuat sendiri teh 
untuk dirinya. Namun semenjak ada Keira, gadis itu 
menunjukkan perhatiannya dengan membuatkan secangkir 
teh untuk Adnan. 


Sebelum memulai pembicaraan, Adnan mencicipi teh 
buatan istrinya. Adnan terdiam sebentar menikmati. Entah 
mengapa Adnan merasa teh ini terasa lebih nikmat, 
mungkin karena sang istri yang membuatnya. 


Sementara Keira masih menunggu, ia tersenyum ketika 
Adnan meminum teh pertama yang ia buatkan khusus 
untuk suaminya. 


Setelah Adnan meletakkan cangkir, matanya beralih 
menatap wajah Keira yang tak pernah bosan untuk di 


pandang. 
"Ada hal penting yang harus kita diskusikan, Kei." 


Melihat wajah serius sang suami, membuat Keira 
mengerutkan dahi dan menebak-nebak apa hal yang di 
anggap penting oleh Adnan. 


"Ada apa, Mas? Kelihatannya serius banget." Tanyanya tak 
mengerti. 


Kemudian, Keira melihat Adnan yang mengambil sebuah 
buku, dan kartu yang berada diatas kasur. 

Keira tahu buku dan kartu itu, itu adalah buku tabungan dan 
kartu ATM. Tapi, Keira tidak tahu maksud Adnan yang 
tengah menjulurkan kedua barang itu padanya. 


"Mas?" Panggilnya semakin heran. Adnan masih terlalu sulit 
untuk di mengerti. 


"Ini adalah tabungan dan kartu ATM milikku. Mulai sekarang 
Kamu yang menyimpannya." Keira tidak bereaksi, ia masih 
terdiam memandangi Adnan dengan wajah tidak percaya. 


"Ambil ini, aku ingin kedepannya kamu yang mengatur 
keuangan kita." Adnan menarik tangan Keira untuk 
meletakkan kedua barang itu. 


"M-mas, kamu yakin? Aku sama sekali nggak 
berpengalaman mengatur uang dan aku termasuk orang 
yang boros, Mas. Aku nggak masalah jika kamu yang 
menyimpannya." Kedua tangan Keira kembali memberikan 
buku dan kartu itu kepada suaminya. 


Adnan menggelengkan kepalanya pelan, lalu memberikan 
kedua barang itu pada tangan Keira, kemudian 
menggenggamnya. 


"Aku mempercayakan semua ini padamu, Kei. Aku ingin 
kamu belajar bertanggung jawab mengatur keuangan kita. 
Kamu bisa pergunakan uang ini untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Dan aku harap kamu bisa sisihkan untuk 
tabungan kita." 


"Aku masih sering ceroboh saat mengatur uang, Mas." Ujar 
Keira ragu masih dengan menatap Adnan. 


"Karena itulah aku ingin kamu belajar, Kei. Ini adalah 
amanah untukmu. Dan aku percaya, kamu tahu apa yang 
lebih di butuhkan dibandingkan sekedar keinginan saja." 


Adnan berhenti sejenak, melihat istrinya yang masih 
terdiam, lalu tangannya terangkat untuk mengelus kepala 
Keira. 


"Bukannya aku melarangmu membeli sesuatu. Aku hanya 
berharap kamu bisa mendahulukan apa yang benar-benar 
kita butuhkan. Ah, ya walau aku anak pemilik Pesantren, 
aku tetap hanyalah seorang guru, Kei. Abi memang sering 
sekali mengirimkan uang kepadaku, dan semua uang yang 
diberikan itu ada dalam buku tabungan ini. Aku tidak 
pernah menggunakannya. Sebab ketika aku menjadi 
seorang guru, aku berpikir sudah cukup masanya meminta 
dari umi dan Abi. Tapi aku tidak bisa menolak apa yang 
telah mereka berikan. Dan sekarang hidupku tidak sendiri 
lagi. Aku bersamamu yang harus ku penuhi nafkah lahir dan 
batin. Jadi mulai sekarang kamu memiliki hak penuh untuk 
ini." Jelas Adnan panjang untuk meyakinkan Keira. 


"Terus kamu bagaimana kalau semua ini aku yang 
menyimpan?" 


"Aku masih memiliki satu ATM lagi, Kei. Aku sengaja 
menyiapkan ini untuk istriku. Dan yang perlu kamu tahu, 
aku menikahimu bukan tanpa persiapan. Aku hanya tidak 


ingin wanita yang ku nikahi justru harus memikirkan 
bagaimana kehidupan rumah tangga yang serba 
kekurangan. Aku tidak ingin itu terjadi, Kei. Dan semoga 
tidak pernah terjadi pada kita." 


Keira menatap Adnan haru. la bahkan tidak pernah berpikir 
tentang bagaimana kehidupan rumah tangganya nanti. Tapi 
Adnan, laki-laki itu sudah memiliki rencana untuk masa 
depannya. Untuk rumah tangga mereka. 


"Aku bahagia saat kamu percaya padaku, bahkan di saat 
kamu tahu semua kekuranganku, Mas. Dan aku juga nggak 
nyangka kamu sudah memikirkan sejauh itu. Aku akan 
berusaha untuk mengatur keuangan kita dengan sebaik- 
baiknya. Aku akan mendahulukan apa yang menjadi 
prioritas utama, dan untuk semua yang kamu beri padaku 
ini, aku nggak akan menjadikannya milikku seorang. Ini 
adalah milik kita, Mas." 

Keira menjeda kalimatnya, dengan mata yang tak lepas 
menatap sang suami, tangan kanannya terangkat 
menyentuh tangan Adnan yang berada di pipinya. 


"Oh iya, aku bahkan lupa kalau kamu adalah putra pemilik 
pesantren. Kamu tahu, Mas? Aku bangga sama kamu dan 
profesimu sebagai guru. Apapun itu selagi pekerjaanmu 
halal, aku akan terus mendukungmu." 


Keduanya tersenyum. Kini, mereka harus mulai 
merencanakan kehidupan berumah tangga. 


"Ada lagi yang ingin ku beritahu padamu. Aku tidak 
memiliki hutang atau pinjaman, Kei. Karena sejak dulu umi 
selalu wmengajarkanku untuk menabung jika ingin 
mendapatkan sesuatu. Dan semua itu sudah menjadi prinsip 
hidupku. Aku harap kamu juga melakukan hal yang sama." 


Keira tersenyum kemudian mengangguk, "Walaupun 
terkadang aku boros, tapi aku nggak memiliki hutang 
kepada siapapun karena memang aku nggak suka 
berhutang, Mas. Jadi untuk yang satu itu, aku seratus persen 
bisa melakukannya." 


Adnan tersenyum, ia tidak salah menjadikan Keira sebagai 
partner dalam rumah tangganya. la percaya bahwa Keira 
bisa menjadi menteri keuangan yang baik bagi rumah 
tangga mereka. 


"Oh iya Mas hampir saja aku lupa." 


Adnan menatap Keira bingung dan bertanya-tanya, " Ada 
apa?" 


"Aku juga memiliki kartu ATM di Om Surya. Dan Om Surya 
bilang, setiap bulan, dia selalu mengirimkan sebagian 
penghasilan perusahaan yang menjadi hakku ke rekening 
miliku, Mas." Cicit Keira pelan, ia takut Adnan akan marah 
sebab ia tak pernah menceritakan ini sedari awal. 


Sementara Adnan terdiam. la sebenarnya sudah menduga 
ini. Siapa yang tidak tahu Mahendra Corp? Perusahaan 
sukses yang sering kali tampil di layar kaca. Dan Adnan juga 
sudah tahu dari paman Keira itu, bahwa bisnis keluarga 
Mahendra, kini Surya yang mengelolanya, sebab hanya laki- 
laki itu yang tersisa sebagai keturunan Mahendra. 


"Uang itu adalah milikmu, Kei. Om Surya juga sudah pernah 
bilang padaku, bahwa kamu akan tetap menerima apa yang 
memang menjadi hakmu dari perusahaan itu." 


Melihat reaksi Adnan yang begitu tenang justru membuat 
Keira menjadi was-was. 


"Mas nggak marah 'kan sama aku?" Tanyanya pelan. 


Mendengar pertanyaan istrinya, Adnan justru terkekeh kecil. 
"Kenapa aku harus marah sama kamu? Uang itu adalah 
rezekimu dari Allah, Kei. Dan untuk apa aku marah jika 
kamu menggunakan uang itu untuk keperluan kita 
nantinya?" 


Keira bernapas lega, kemudian ikut tersenyum memandang 
Adnan. 


"Aku ingin untuk kedepannya kamu selalu jujur padaku, Kei. 
Aku pun akan melakukan hal yang sama. Sebab, kunci 
rumah tangga adalah saling terbuka. Aku juga berharap, jika 
suatu hari nanti kita di landa masalah, apapun masalah 
yang kita hadapi itu, aku ingin kita menyelesaikannya 
bersama." 


Keira menjawabnya dengan anggukan kepala disertai 
senyuman. Pemikiran Adnan yang begitu dewasa benar- 
benar membuat Keira semakin mengagumi suaminya. Dan 
laki-laki itu sama sekali tidak egois, bahkan sering kali ia 
lebih mementingkan Keira. 


Adnan kembali meminum teh yang berada di atas meja, lalu 
laki-laki itu meminta Keira untuk meminumnya juga. Keira 
awalnya menolak, tapi melihat wajah suaminya berhasil 
membuat Keira menuruti keinginan Adnan. 


Kini, Keira tengah menyandarkan kepalanya di bahu Adnan. 
Tempat ternyaman yang ia miliki sekarang. Adnan pun tidak 
menolaknya, justru merangkul pundak Keira untuk merapat 
pada tubuhnya. 


Keira benar-benar harus terbiasa dengan segala tindakan 
Adnan yang sukses membuat jantungnya berdebar. 


"Mas.." Panggil Keira pelan. 


Adnan membalasnya dengan deheman, sebab laki-laki itu 
sedang memakan kue bolu sebagai sarapan. Walau Keira 
sudah berniat untuk membuatkannya sesuatu, tapi Adnan 
tahu, istrinya itu masih kelelahan setelah acara resepsi 
pernikahan mereka kemarin, di tambah ibadah panjang 
yang semalam mereka lakukan. 


"Kamu merasa senang nggak setelah menikah denganku? 
Aku kadang merasa malu sama kamu, Mas." 


Mendengar ucapan Keira, Adnan lantas membangunkan dan 
memutar tubuh istrinya untuk menatap ke arahnya. 


"Apa yang membuatmu malu, Kei? Aku saja tidak merasa 
kamu melakukan hal yang memalukan." 


Keira terdiam, tetapi matanya berubah menjadi sendu. 
Adnan dengab segala kebaikannya justru membuat Keira 
merasa takut. Takut bahwa dirinya menjadi begitu 
bergantung kepada Adnan. 


"Aku malu, Mas. Karena setelah menikah, aku menemukan 
sekian banyak kelebihan yang kamu miliki. Sedangkan aku 
hanya menjelaskan apa saja kekuranganku padamu." 
Lirihnya lalu mendudukkan kepala. 


Adnan menghela napas, kemudian mengangkat wajah 
istrinya, menatap Keira dengan dalam. 


"Aku sudah pernah bilang, kita bisa saling melengkapi, Kei. 
Kamu hanya belum melihat kekuranganku. Dan jangan 
pernah merasa seperti itu lagi, atau aku akan benar-benar 
marah padamu. Aku pun melihat begitu banyak 
kelebihanmu setelah kita menikah, dan yang paling aku 
sukai itu saat kamu dengan rela hati menerima amanah 
yang ku berikan padamu." Ujar Adnan kemudian menarik 
Keira masuk kedalam pelukannya. 


Adnan mencium kening istrinya, sementara Keira yang 
mendengar tutur kata Adnan hanya bisa mengeratkan 
pelukannya. "Aku mencintaimu, Mas." Bisik Keira pelan. 


Adnan tersenyum, lalu bibirnya kembali mengecup kening 
Keira, kali ini dengan waktu yang lebih lama. Setelahnya, 
Adnan menggerakkan bibir menuju telinga istrinya. " Kamu 
tahu jelas bagaimana perasaanku, Kei." 


Setelah pembicaraan mereka tadi pagi, kini Keira tengah 
berjalan menuju dapur. Dan mengenai paman dan tantenya, 
mereka baru saja berpamitan untuk pulang. 


Keira tak berhenti mengucapkan terima kasih kepada Surya 
dan Tiara, dua orang yang berperan penting dalam 
pernikahannya. Tak lupa Surya yang memberikan sedikit 
wejangan untuk Keira dan Adnan. 


Ah ya, sekarang belum semua keluarga Kiyai Hasan dan 
Halimah kembali ke rumahnya masing-masing, masih ada 
beberapa saudara yang ikut menginap di sini semalam. Dan 
Keira juga masih harus menyambut tamu yang datang 
karena berhalangan hadir saat resepsi kemarin. 


Keira menghentikan langkahnya ketika melihat dapur yang 
telah di isi beberapa orang. Semuanya wanita dari berbagai 
Kalangan usia. Di pojok kanan terdapat dua orang wanita 
yang Keira mengira usia keduanya lebih tua di bandingkan 
mertuanya. Lalu, di depan kompor terdapat Halimah dengan 
seseorang yang sedikit lebih muda, ah Keira tahu siapa 
wanita itu. Dia adalah ibu dari Zahra. Kemudian, matanya 
kembali berkelana, dan ia menemukan satu orang wanita 
tengah memotong-motong sayuran dengan telaten. Gadis 
itu masih muda, terlihat bahwa usianya tidak terpaut jauh 
dengan Keira. Sebenarnya Keira juga tahu siapa dia. Dia 
adalah Khansa. Keira tidak tahu nama panjangnya. Tapi 


Keira tahu, bahwa gadis itu begitu dikenal karena 
kepiawaiannya menjadi seorang istri yang merupakan 
sepupu Adnan. Bahkan ketika mereka tengah berkumpul 
selepas salat subuh tadi, Khansa kembali menjadi bahan 
pembicaraan karena sifatnya yang menjadi istri teladan. 


Berulang kali Keira mendengar godaan bahwa Fahri-- suami 
Khansa sangat beruntung karena bisa menjadikan gadis itu 
istrinya. Sementara Keira justru bertanya-tanya kepada 
dirinya sendiri, apa Adnan juga merasa beruntung memiliki 
dirinya? 


Karena itulah tadi ia mengatakan dengan jujur kepada 
suaminya bahwa ia merasa malu setelah melihat sosok istri 
idaman dalam diri Khansa. Bahkan sekarang Keira kembali 
merasa malu, sebab dia baru saja keluar dari kamar padahal 
jam di dinding sudah menunjukkan hampir pukul sebelas. 


"Keira, kenapa diam di situ nak? Sini." Lamunan Keira 
berhasil dihancurkan oleh Halimah. Tanpa menunggu, Keira 
segera mendekati mertuanya. 


"Umi ingin masak apa aja hari ini?" Tanya Keira ketika 
melihat cukup banyak bahan makanan di atas meja dapur. 


"Rencananya umi ingin buat ayam goreng, sayur sop, tempe 
goreng, dan sambel. Mungkin itu aja, Kei. Umi takutnya 
tidak keburu sampai waktu makan siang nanti." Jelas 
Halimah yang masih sibuk menggerakkan spatula pada 
wajan besar dengan ayam berbumbu kuning di atasnya. 
Entahlah Keira tidak tahu apa namanya, ia masih terlalu 
asing dalam hal-hal memasak seperti ini. 


Namun tak lama Keira tersenyum, setidaknya ia sudah 
pernah membuat sayur sop bersama Tina waktu itu, dan ia 
masih mengingat bagaimana cara membuatnya. 


Keira memang belum mengetahui banyak hal tentang 
memasak, tapi untuk sayur yang satu itu, Keira yakin ia bisa 
membuatnya. 


"Kalau gitu Keira saja yang buat sayur sopnya, umi." Ujarnya 
bersemangat bahkan kedua matanya berbinar. 


Keira tahu ini adalah kesempatannya, dan ia tidak akan 
menyia-nyiakan kesempatan ini. 


Seorang wanita yang berada di pojok tersenyum mendengar 
perkataan Keira, kemudian langsung mendekatinya. "Kamu 
kalah cepat sama Khansa, Kei. Lihat, dia sudah menyiapkan 
semua bumbu dan bahan yang di perlukan." Ujar Nur--kakak 
Halimah dengan kedua tangan memutar tubuh Keira untuk 
menghadap Khansa. 


Sementara Keira terlalu terkejut untuk menolak apa yang 
dilakukan pada tubuhnya. 


Keira masih terdiam memandang Khansa yang tengah 
melihatnya juga. Gadis itu tengah tersenyum malu karena 
lagi-lagi mendapat pujian. "Umi jangan begitu, kita bisa 
memasaknya bersama, Kei." Ujarnya pelan. 


Harusnya Keira tidak kaget lagi. Tentu saja, Nur adalah ibu 
dari Fahri, yang tidak pernah lelah memuji menantunya itu. 


Dan Keira harus menahan diri untuk tidak bersedih, 
memasak bersama? Jika semuanya sudah selesai, apa yang 
harus dia lakukan selain mencampurkan semua bahan dan 
bumbu itu di atas kompor? Keira menginginkan dalam 
membuat bumbu, ia yang melakukannya, namun semua itu 
hanya menjadi angannya saja. 


"O-oh iya, maaf karena aku telat datang ke dapur." Balasnya 
terbata-bata. 


Halimah yang merasakan suasananya tidak nyaman segera 
mendekati menantunya. Ia pun mengerti sifat sang kakak 
yang seperti itu, dan ia juga mengerti bahwa Keira belum 
terbiasa menghadapinya. 


"Tidak apa-apa, Kei. Umi sengaja tidak memanggilmu di 
kamar karena umi tahu kamu pasti masih kelelahan." 


Keira sangat bersyukur karena memiliki mertua seperti 
Halimah. Seorang ibu yang mengerti perasaannya. 


"Kamu tahu Kei? Waktu Fahri dan Khansa menikah, 
keesokan harinya Khansa justru sudah berkutat di dapur 
pukul delapan. Kami semua terkejut, tapi mendengar 
alasannya, berhasil membuat kami terkagum-kagum saat 
itu." Nur masih melanjutkan aksinya membanggakan sang 
menantu. 


"Umi itu sudah berlalu. Waktu itu aku hanya berinisiatif 
untuk memasak." Balas Khansa dengan bangga. 


Entah mengapa, Keira justru merasa mereka tengah 
menyindirnya. Dan Keira merasa seperti Khansa 
mengatakan bahwa Keira sama sekali tidak siap menjadi 
seorang istri yang memiliki inisiatif memasak untuk sang 
suami. 


Halimah mengeratkan pegangannya pada bahu Keira, 
kemudian menatap menantunya seolah memberitahukan 
bahwa ia tidak usah memepedulikan mereka. 


"Dan setelah mereka menikah, kegiatan masak-memasak 
semuanya di percayakan kepada Khansa." Ujar Nur 
kemudian mendekati menantunya. 


Halimah sudah tidak tahan mendengar apa yang kakaknya 
ucapkan, Keira dan Khansa adalah dua orang yang berbeda. 


Mereka memiliki kelebihan dan kekurangannya masing- 
masing. 


"Keira juga bisa memasak, biasanya dia juga suka 
membantu saya, mba. Mungkin dia memang belum sehebat 
Khansa. Tapi saya percaya, bahwa dia bisa belajar. 
Semuanya butuh proses, bahkan untuk Khansa yang sudah 
mahir memasak pun mengalami proses belajar." Halimah 
berujar tenang. 


Sedangkan Keira merasa terkejut serta terharu saat ibu 
mertuanya membelanya. Sebab jujur saja, Keira tidak 
memiliki kekuatan untuk membalas satu pun kata kepada 
Nur dan Khansa. 


Keira melihat Halimah yang tengah menatapnya khawatir, 
dan Keira membalasnya dengan tersenyum tenang seolah 
mengatakan bahwa ia baik-baik saja. 


"Yasudah Keira, mari kita mulai memasak." Ajak Khansa 
dengan nada yang berbeda, terdengar sedikit sinis. 


Keira masih menatapnya lalu menganggukkan kepala. Kini 
Keira tahu satu hal. Khansa memang sama seperti Aisyah, 
gadis itu terlihat begitu salihah. Tapi, Keira lebih menyukai 
kepribadian Aisyah. Aisyah tidak pernah secara terang- 
terangan menunjukkan kelebihannya. Ah, penampilan 
memang belum tentu mencerminkan bagaimana sifat 
seseorang sebelum kita benar-benar mengenalnya. 


Rasa sedih masih terasa di hatinya, namun ia tidak boleh 
bersikap seperti ini. Mendewasakan diri itu perlu, dan 
sangat di butuhkan. 


Setelahnya, mereka berdua memasak. Lebih tepatnya, Keira 
hanya membantu mengambil alat dan bahan yang di 
perlukan oleh Khansa. Baiklah, kali ini Keira akan mengalah, 


dan ia mengakui bahwa Khansa memang begitu ahli dalam 
memasak. 


Keira menundukkan kepalanya ketika merasa matanya 
memanas, menahan air mata yang hendak menetes. la tidak 
boleh terlihat lemah. 


"Keira, apakah kamu sudah tahu?" Tanya Khansa tiba-tiba. 
Keira segera mengangkat kepalanya, dan memandang 
Khansa penasaran. "Mengetahui apa?" Keira bertanya balik. 


"Aku adalah seseorang yang di jodohkan dengan ustadz 
Adnan dulu. Tapi, karena ustadz Adnan masih ingin 
melanjutkan pendidikannya, maka aku memilih untuk di 
jodohkan dengan Fahri saja." 


Keira membelalakkan matanya tak percaya. la terlalu 
terkejut menerima fakta yang ada. "M-maksudmu? K-amu 
dulu dengan su-amiku?" 


Apa lagi sekarang? Khansa adalah seseorang yang pernah di 
jodohkan dengan Adnan? 


Khansa tersenyum memandang Keira yang tengah terkejut 
dan menganggukan kepala, tapi tak lama wajah Khansa 
justru menampilkan ekspresi terkejut. " Jadi ustadz Adnan 
belum menceritakannya padamu ya?" Tanyanya yang hanya 
di balas dengan gelengan kepala oleh Keira. 


"Iya, Kei. Tapi, itu tidak terjadi. Ustadz Adnan belum siap 
untuk menikah saat aku meminta untuk di jodohkan 
dengannya. Dan aku memang sudah menaruh perasaan 
padanya saat itu. " 


Keira semakin terkejut saja mendengar tutur kata gadis 
yang berada di depannya, tubuhnya lemas. Keira harus 


benar-benar terbiasa dengan gadis yang memiliki 
ketertarikan pada suaminya. 


"Sekarang, apa kamu masih memiliki rasa yang sama untuk 
suamiku?" Potong Keira dengan cepat. la sungguh tidak 
mengerti apa yang terjadi di sini. 


"Jika bisa aku mungkin melakukannya. Tapi sekarang, Aku 
sudah memilih Mas Fahri untuk ku cintai. Yah memang susah 
sekali untuk tidak terpesona dengan ustadz Adnan. Kamu 
jelas tahu itu 'kan?" 


Keira melongo mendengar perkataan Khansa. Bukan tidak 
mungkin sekarang pun gadis itu masih memiliki sedikit 
perasaan untuk suaminya. Tapi Keira bisa sedikit merasa 
tenang, karena Khansa mengatakan bahwa gadis itu sudah 
memilih Fahri. 


Bahkan di hari keduanya menjadi istri, Keira sudah 
menghadapi hal seperti ini. 


Keira bergerak mendekat, lalu menatap tepat di manik mata 
Khansa. "Aku harap kamu mengetahui batasanmu, Khansa. 
Aku tahu kamu adalah perempuan yang mengerti bahwa 
menyimpan perasaan kepada suami orang lain adalah hal 
yang tidak bisa di benarkan. Aku tidak masalah selagi Mas 
Adnan masih sendiri, tapi sekarang aku adalah istrinya. Dan 
aku juga tidak ingin kamu mengecewakan ustadz Fahri." 
Balasnya tenang dengan wajah yang begitu serius. Keira 
tersenyum, meskipun kini hatinya terasa sangat sakit. 


Khansa terdiam lama di tempatnya. Nyalinya langsung 
menciut melihat aura ketegasan terpancar dari wajah Keira. 
Dan la pun berdehem untuk sekedar mengurangi 
kegugupannya. 


Sementara Keira tersenyum melihat Khansa yang bergerak 
begitu canggung. Bolehlah gadis itu memiliki segudang 
kelebihan. Tapi untuk urusan memiliki hati Adnan, Keira 
tetaplah yang menjadi dambaan. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman 

Setelah ini, mungkin akan lebih banyak konflik rumah 
tangga Adnan dan Keira. 

Semoga kalian masih mengikutinya 


Aku berharap kalian nggak bosan ya :') 
Dan menyukai part ini 


Jangan lupa untuk voment, 
Dan yang terpenting jangan lupa untuk selalu 
bahagia 


Love, 


Fitriani. 


Bab 44 - Kejujuran 


Assalamualaikum teman-teman 

Aku bingung karena semakin menyayangi kalian 
setiap hari, dan rasanya ingin terus menulis kisah 
Adnan dan Keira tanpa henti. 

Oh iya, Aku akan memanjakan kalian dengan 
kehadiran Keira dan Adnan selama liburan. 

So, jangan bosan jika mereka terlalu sering muncul 


ya.. 
Happy reading !! 


Jadilah wanita yang menginspirasi, bukan wanita yang 
senang di puji, bukan pula wanita yang menebar sensasi, 
dan bukan pula wanita yang sibuk mempercantik diri. 

- Imam Al-Ghazali. 


Don't forget to vote & comment 


Adnan berjalan memasuki rumahnya setelah mengobrol 
cukup lama dengan ayah dan pamannya. Mereka tadi 
membahas kelanjutan pesantren yang tengah di bangun di 
kota Yogyakarta, dan Adnan senang bisa membantu saran 
untuk ayahnya. 


Langkah kaki Adnan membawanya menuju dapur, dan 
kepalanya bergerak mencari-cari keberadaan sang istri. 
Namun tak lama dahinya mengernyit heran. Dimana Keira? 
Padahal tadi saat ia keluar kamar, istrinya itu mengatakan 
ingin membantu di dapur. 


Adnan berpura-pura mengambil air agar orang lain tidak 
mencurigainya yang tengah mencari keberadaan sang istri. 
Adnan masih mencari-cari, tapi yang ia temukan hanya 
Halimah yang tengah menata makanan di atas meja. 


Untuk menghilangkan rasa penasarannya, Adnan mendekati 
ibunya yang sudah berjalan kembali untuk mengambil lauk. 


"Umi, dimana Keira? Tadi dia bilang ingin membantu umi di 
dapur, tapi Adnan tidak melihatnya di sini." Tanyanya 
dengan berbisik di samping Halimah. 


Halimah terdiam, tangannya yang bergerak mengambil 
mangkuk berisi sambal terhenti begitu saja. 


Adnan yang tak mengerti semakin mengernyitkan dahi 
melihat ibunya yang menjadi tidak bersemangat seperti ini. 
"Ada apa, umi? Dimana Keira?" Tanyanya sekali lagi. Adnan 
merasakan cemas di hatinya saat ini. 


Halimah justru menghela napasnya pelan, lalu menatap 
Adnan dengan tatapan tak biasa. "Keira ada di kamar, nak. 
Dan umi yakin dia tengah bersedih sekarang." Ujar Halimah 
dengan lemah. 


"Apa yang terjadi, umi? Tadi saat Adnan keluar kamar dia 
masih baik-baik saja. Dan dia juga begitu senang saat 
mengatakan bahwa dia ingin membantu umi memasak di 
dapur." 


Adnan justru semakin heran dengan situasi yang terjadi. 
Apa yang membuat istrinya bersedih? Adnan tahu bahwa 
Keira tidak mudah menangisi hal tanpa alasan yang pasti. 


"Kamu tahu sifat Bude Nur seperti apa 'kan? Dia selalu 
dengan bangga menceritakan Khansa. Dan umi pun tahu 
bahwa dengan jelas tadi Bude Nur menyindir Keira yang 
baru keluar kamar ketika waktu makan siang sudah dekat. 
Padahal umi sengaja tidak memanggil Keira, karena takut 
istrimu itu kelelahan, nak. Tapi, lagi-lagi Budemu itu malah 
membandingkan Keira dengan menantunya." 


Adnan terperangah tidak percaya, ia mengerti bagaimana 
perasaan Keira. Tapi, Ia tidak mengerti dengan jalan pikir 
Kakak dari ibunya. 


"Umi, tadi Keira telat datang ke sini pun karena dia sedang 
membersihkan kamar Adnan." 


Kini Halimah yang terkejut memandang putranya, Keira 
tidak mengatakan hal itu tadi. 


Tapi tak berapa lama kemudian, Halimah kembali menghela 
napasnya. "Bukan hanya mengenai kedatangan Keira, nak. 
Yang paling membuat umi sedih adalah tadi istrimu itu 
begitu bersemangat ingin memasak sayur, tapi Khansa 
sudah menyiapkan semuanya lebih dulu. Umi mengerti apa 
yang dirasakan Keira, nak. Dia hanya ingin memasak 
pertama kali untuk suaminya, dan semua itu hanya menjadi 
angannya saja." Halimah berhenti ketika merasa matanya 
memanas mengingat kejadian tadi. 


Sementara Adnan masih terdiam dengan hati tersayat-sayat 
mendengar apa yang ibunya ucapkan. 


"Setelahnya, Bude Nur kembali membahas betapa hebatnya 
Khansa dalam memasak, yang umi yakin, Keira kembali 
merasa rendah diri saat ini, nak. Tapi Kamu tahu? Keira 
hanya diam. Istrimu itu tidak membalas satupun perkataan 
yang membuat hatinya bersedih. Lalu, dengan menegarkan 
hati, Keira berusaha bersikap biasa saja dan membantu 
Khansa memasak." 


Adnan masih memandangi ibunya. Jika dia tidak bisa 
menahan amarahnya, mungkin saat ini ia sudah menemui 
Nur dan membela istrinya. 


Apakah Nur tidak tahu perjuangan Adnan meyakinkan Keira 
untuk menikah dengannya? Dan sekarang, dengan begitu 


mudah kakak dari ibunya itu kembali menghancurkan rasa 
percaya diri yang dimiliki istrinya. 


"Astagfirullahaladzim.. " Adnan hanya bisa beristighfar 
untuk sedikit menenangkan gemuruh di hatinya. 


"Umi sangat kagum dengan Keira. Dia berusaha mengatasi 
kesedihannya sendiri. Tapi umi tahu, saat ini dia 
membutuhkanmu. Sekarang kamu lebih baik temui Keira 
dan hibur hatinya." 


Tanpa sang ibu minta pun, Adnan akan menemui istrinya 
itu. Dia tidak sanggup jika harus melihat Keira bersedih. 


Adnan mengangguk, tapi ia belum beranjak dari tempatnya 
berdiri, kedua matanya masih memandangi sang ibu. 
"Terima kasih, mi. Adnan tahu bahwa umi tidak mungkin 
membiarkan Keira di rendahkan begitu saja tadi. Dan Adnan 
berterima kasih karena umi sudah mau mendukungnya." 


Halimah tersenyum lembut, lalu menganggukkan kepala 
menatap putra kebanggaannya. " Tidak ada satu orangtua 
pun yang ingin anaknya di rendahkan, nak." 


Adnan tersenyum kepada Halimah. Ia sungguh bersyukur 
karena memiliki ibu yang menerima istrinya apa adanya. 


Adnan membuka pintu kamarnya pelan. Lalu menutupnya 
kembali. Matanya berkelana mencari keberadaan sang istri. 
Dan Ia melihat sosok Keira yang tengah duduk di atas kasur 
dengan memunggunginya. 


Adnan tahu bahwa Keira menahan diri untuk tidak membuat 
bahunya bergetar, tapi Adnan masih bisa melihatnya. 
Dengan pasti, Adnan mendekati Keira yang masih tak 
menyadari kedatangannya. 


"Keira.." panggil Adnan pelan. 


Sementara Keira terlihat begitu terkejut melihat kedatangan 
suaminya. Dan dengan cepat ia segera menghapus jejak air 
matanya, dan memasang senyum sempurna. 


Adnan menghela napasnya. Ternyata seluruh ucapan ibunya 
adalah benar. Terlihat dari istrinya yang tampak begitu 
sedih, walaupun gadis itu berusaha menutupinya. 


"Iya, ada apa, Mas? Umi memanggil aku ya?" Tanyanya 
seolah tidak ada yang terjadi padanya. 


Adnan hanya diam memandang istrinya. Sehebat apapun 
Keira bersandiwara, Adnan tetap mengetahuinya. 

Kemudian, Adnan menarik kursi kecil yang biasa ia gunakan 
itu ke depan Keira, dan mendudukinya. 


Adnan masih tidak bersuara. Kedua tangan Adnan saling 
bertautan, sementara matanya tak lepas memandang mata 
istrinya. 


"Kamu habis menangis?" Tanya Adnan memancing Keira 
untuk menceritakannya langsung. 


Keira terdiam sejenak. Kemudian kembali menyunggingkan 
senyumnya. "Nggak lah, Mas. Tadi aku habis mengupas 
bawang jadi seperti ini." Sahut Keira diiringi dengan tertawa 
yang terdengar begitu di paksakan. 


Sementara Adnan masih memandangi istrinya. Wajahnya 
begitu serius, bahkan kali ini rahang kokoh milik Adnan 
terlihat mengeras, menunjukkan emosi yang berusaha ia 
tahan. 


"Kamu lupa apa yang tadi pagi aku katakan, Kei?" Tanya 
Adnan dengan suara rendah. 


Melihat wajah dan aura ketegasan dari Adnan, membuat 
Keira sedikit merasa takut. Ada apa dengan Adnan? Apa 
laki-laki itu mengetahui apa yang terjadi padanya? Ah, 
sepertinya iya. Semua itu terlihat jelas dari wajah suaminya. 
Padahal Keira sedang berusaha melupakan yang terjadi di 
dapur tadi. la sengaja tidak memberi tahu Adnan, karena ia 
tidak ingin Adnan merasa bersalah dan khawatir padanya. Ia 
sedang berusaha menenangkan diri dari fakta yang baru ia 
ketahui. 


Jujur saja, melupakan sebuah fakta yang tak pernah di 
sangka adalah perbuatan yang sulit untuk di lakukan. 
Hatinya benar-benar terasa sakit. Apalagi melihat Khansa 
yang begitu ahli dalam memasak, Keira semakin merasa 
rendah diri. 


"Maksudnya apa, Mas?" Cicit Keira tanpa berani melihat 
mata suaminya. 


Adnan melihat Keira yang tak menatapnya, lalu ia menghela 
napas. "Keira, kunci rumah tangga adalah saling terbuka 
dan menaruh kepercayaan. Kamu tahu? Semua itu hanya 
bisa tercipta dari kejujuran. Dan dari apa yang aku lihat, 
kamu sepertinya tidak serius memahami apa yang aku 
ucapkan." Ujar Adnan lalu menegakkan tubuhnya. 


Keira terkejut menatap Adnan yang memandangnya seperti 
terdapat kekecewaan di sana. 


"Bukan seperti itu, Mas! Aku sengaja nggak menceritakan 
hal ini padamu, karena aku nggak mau kamu 
mengkhawatirkan aku. Kamu tahu? Aku hanya nggak ingin 
terlihat lemah di depan suamiku. " Lirih Keira dengan air 
mata yang mengalir dari sudut matanya. 


Keira kembali menangis. Kali ini ia tidak bisa menahannya 
lagi. 


Adnan menarik kursinya untuk lebih dekat dengan Keira. 
Lalu tangannya bergerak untuk mengangkat wajah istrinya 
yang tengah menunduk sambil terisak. 


Keira sangat sedih untuk semua yang terjadi. la merasa 
tidak berguna sama sekali. 


Adnan mengelus pipi Keira yang basah karena air mata, 
kemudian mengecup kening istrinya. "Aku tidak pernah 
melihatmu sebagai wanita lemah, Kei. Karena kamu adalah 
wanita terhebat kedua yang aku temui setelah umi." Bisik 
Adnan sambil menyatukan keningnya dengan Keira. 


Isak tangis Keira terhenti. Matanya yang sembab melihat 
Adnan yang begitu dekat. 


Adnan menarik mundur kepalanya, tapi tangannya masih 
setia berada di pipi Keira. "Aku ingin kamu selalu 
mengatakan apapun yang terjadi padamu, Kei. Aku ingin 
mendengar keluh kesahmu. Semua itu lebih baik daripada 
aku harus mendengarnya dari orang lain." Kali ini tatapan 
Adnan melembut begitu pula dengan suaranya. 


"Aku hanya nggak ingin kamu khawatir, Mas." 


"Aku tidak masalah jika harus merasa cemas, Kei. Aku justru 
merasa senang ketika mengetahui bahwa kamu 
membutuhkanku. Aku ingin kita saling terbuka. Menyimpan 
kesedihan sendiri itu tidak benar. Kamu bersamaku 
sekarang. Kesedihanmu adalah kesedihanku juga. Jadi mulai 
saat ini, beritahu aku apapun yang membuatmu sedih." 


Keira memandang suami tampannya dengan mata sendu. 
Hatinya terenyuh. Ia merasa bersalah karena tidak jujur 
pada Adnan. Tapi tak lama kemudian, Keira kembali teringat 
perkataan Khansa dimana Adnan pun tak menceritakan 
sedikit tentang masa lalu laki-laki itu bersama Khansa. 


Sementara Adnan menatap Keira dengan heran. Entahlah, 
Adnan merasa di dalam mata Keira terpancar aura marah 
yang begitu kentara. 


"Bagaimana bisa kita saling terbuka saat kamu juga nggak 
jujur sama aku, Mas? Kenapa kamu nggak bilang kalau 
Khansa adalah perempuan yang pernah di jodohkan 
denganmu? Kenapa Mas? Apa kamu takut aku merasa 
rendah saat mengetahuinya? Jika memang itu niatmu. 
Selamat, Mas. Kamu berhasil membuatku terlihat begitu tak 
berguna." Keira berusaha untuk tidak berbicara keras pada 
suaminya. Karena bagaimanapun Adnan tetaplah seorang 
yang harus ia hormati. 


Sedangkan Adnan sungguh terkejut, sebab Halimah tidak 
mengatakan jika Khansa sampai mengungkit perjodohan 
mereka yang gagal waktu itu. Mungkin ibunya tidak tahu. 


Adnan masih memandang Keira yang menatapnya 
menuntut penjelasan. 

"Keira, aku tidak mengatakannya padamu karena 
menurutku itu tidak penting. Lagipula, perjodohan itu tidak 
pernah terjadi. Dan aku tidak pernah memikirkan Khansa 
lebih dari anak seorang teman Abi." Tuturnya lembut 
menjelaskan pada sang istri. 


"Tapi itu penting bagiku, Mas. Kamu tahu? Tadi Khansa 
hampir saja menertawakanku karena ketidaktahuanku 
tentang hal ini." Air mata Keira kembali menetes. 


Masalah pertama dalam rumah tangga mereka sedang 
terjadi bahkan ketika mereka baru saja sah dalam dua hari. 


Adnan merasa bersalah pada Keira. la tahu, harusnya sedari 
awal ia sudah membicarakan tentang ini pada istrinya. 


Adnan mengelus pipi Keira yang tak berhenti mengeluarkan 
air mata, lalu menatapnya sendu. "Maafkan aku, Kei. Bukan 
maksudku untuk tidak jujur padamu. Aku hanya tidak ingin 
mengungkit hal yang bahkan tidak benar-benar terjadi 
padaku. Maaf jika kamu harus mendengarnya dari orang 
lain. Maafkan suamimu ini, Keira." 


Untuk pertama kali selama mengenal Adnan, Keira baru 
mendengar permintaan maaf dari laki-laki itu dengan nada 
penuh penyesalan. 

Karena bagaimanapun, Adnan tetaplah seorang manusia 
yang tak luput dari salah. 


"Aku juga minta maaf karena berlebihan, Mas. Jujur saja, aku 
terlalu terkejut saat mengetahuinya." 


Adnan tersenyum, lalu membawa istrinya itu kedalam 
pelukannya. Keira tidak menolak, justru ia merasa pelukan 
Adnan adalah hal yang paling ia butuhkan sekarang. 


"Keira, apa yang terjadi saat ini menjadi pembelajaran untuk 
kita kedepannya, bahwa kejujuran dalam rumah tangga itu 
sangat penting." Ujar Adnan yang masih mengusap-usap 
rambut istrinya. 


"Iya, Mas. Dan aku senang karena kita bisa membicarakan 
semua ini baik-baik. Semoga kedepannya, jika hal seperti ini 
terjadi lagi, kita bisa membicarakannya dengan duduk 
bersama seperti ini." Sahut Keira sambil mengeratkan 
pelukan. 


Memang benar, masalah akan lebih cepat selesai jika 
diselesaikan dengan musyawarah. 


Cukup lama mereka berpelukan, sampai keduanya saling 
memisahkan diri. 
Kemudian tiba-tiba Adnan kembali teringat dengan apa 


yang dikatakan sang ibu, dimana Keira merasa kecewa 
karena tidak bisa memasak makanan untuk dirinya. 


Adnan masih memandangi Keira. Dan Ia tahu masih terdapat 
kesedihan di hati istrinya. 


"Keira, jangan bersedih untuk apa yang dikatakan Khansa 
padamu hari ini. Jika hari ini kamu tidak memiliki 
kesempatan memasak untukku. Kamu tenang saja, Kei. 
Kamu tahu? Aku masih memiliki banyak waktu untuk 
mencicipi setiap makanan yang kamu buat." 


Keira tersenyum, matanya kembali berkaca-kaca, Ia 
sungguh tidak menyangka suaminya akan berkata seperti 
itu. Adnan selalu memikirkan perasaannya. 


"Tapi masakanku nggak seenak Khansa Iho, Mas. Aku hanya 
tau beberapa resep yang ku pelajari bersama Bu Tina. Dan 
untuk menjadi juru masak di keluarga seperti Khansa pun 
aku belumsiap." 


"Aku menyukai apapun yang kamu buat, Kei. Dan aku 
percaya, umi tidak akan tega membiarkanmu memasak 
seorang diri untuk keluarga." Balas Adnan tenang. 


"Kamu yakin? Aku bahkan nggak menerima pujian seperti 
Khansa." Tanya Keira sekali lagi. 


"Keira, menurut Imam Al-Ghazali "Jadilah wanita yang 
menginspirasi, bukan wanita yang senang di puji, bukan 
pula wanita yang menebar sensasi, dan bukan pula wanita 
yang sibuk mempercantik diri."" 


Adnan berhenti sejenak, lalu tangannya menggenggam 
tangan Keira, dan membawa kepangkuannya. "Tidak perlu 
mengharapkan pujian untuk setiap apa yang kamu lakukan, 
Kei. Karena pujian hanya membawamu pada kesombongan 


yang membuatmu tidak tahu arti bersyukur. Dan Allah sama 
sekali tidak menyukai orang-orang seperti itu." 


"Aku akan selalu ingat apa yang kamu bilang, Mas." Sahut 
Keira dengan melebarkan senyumnya. 


Kemudian, sebuah ide gila membawa tubuh Keira duduk di 
atas pangkuan Adnan. Keira berusaha untuk biasa saja. la 
hanya ingin berdekatan dengan suaminya. 


Keira memeluk leher Adnan yang sepertinya terkejut 
melihat tingkahnya. Tapi yang membuat Keira tersenyum 
adalah Adnan dan pengendalian dirinya yang begitu baik, 
bahkan kini tangan Adnan sudah melingkari pinggang Keira 
dengan sempurna, menjaganya agar tidak terjatuh. 


Melihat respon baik suaminya, membuat Keira semakin 
berani untuk melakukan hal lebih. la perlahan mendekatkan 
bibir, dan mencium pipi kiri Adnan. 


Sedangkan laki-laki itu masih tidak bergerak, ia seperti 
membiarkan Keira melakukan apa yang ingin istrinya itu 
lakukan. 


Kedua tangan Keira sudah menangkup wajah Adnan yang 
sedang menatapnya. Mata mereka saling mengunci dan 
tidak ada yang memulai pembicaraan. Keduanya seperti 
tengah menikmati moment ini. 


Tangan Keira kembali berjalan, kali ini ia menggerakkan 
telapak tangannya untuk menyusuri wajah tampan 
suaminya. Keira mengusap lembut alis tebal Adnan, 
kemudian tangannya turun untuk mengelus kedua mata 
suaminya yang sudah terpejam. Tanpa kata, Keira 
memajukan bibirnya, dan mengecup kedua kelopak mata 
Adnan. 


Tidak ada penolakan dari suaminya. Keira justru merasakan 
tangan Adnan yang sedang mengusap-usap punggungnya. 


Keira kembali melanjutkan aksinya. Ibu jari Keira mengusap 
bibir suaminya yang berwarna merah muda dan terlihat 
sehat itu perlahan. Ia tersenyum dan bersyukur, Karena 
Adnan termasuk orang yang anti terhadap rokok. Lalu Keira 
memberanikan diri mengecup sudut bibir Adnan dengan 
mata terpejam. Sementara Adnan yang terkejut segera 
membuka kedua mata dan menemukan Keira yang baru saja 
menjauhkan wajahnya dan tersenyum dengan begitu cantik. 


Adnan menjadi lupa diri ketika melihat kecantikan istrinya. 
Kemudian, tanpa aba-aba, laki-laki itu langsung mencium 
bibir Keira dengan tangan kanan yang berada di pipi, 
sementara tangan kirinya masih berada di pinggang sang 
istri. 


Keira terbuai, matanya terpejam dan membalas apa yang 
dilakukan suaminya. Keira sangat senang karena Adnan 
memperlakukannya dengan begitu lembut. 


Keira melenguh saat Adnan menurunkan bibir dan mulai 
mengecupi lehernya. Oh, Allah.. rasanya Keira begitu 
bahagia ketika Adnan memujanya. 


"Adnan, Keira, sudah waktunya makan siang .." 


Suara seseorang dari luar kamar menghentikan kegiatan 
mereka. Adnan segera melepaskan kecupannya pada leher 
jenjang Keira meskipun sebenarnya ia belum ingin 
melepaskan Keira sekarang. 


Sementara Keira masih terdiam. Jika Keira bisa memilih, dia 
tidak ingin keluar kamar dan ingin terus bersama Adnan. 
Menikmati setiap cumbuan yang diberikan suaminya. Tapi 
Keira juga tidak ingin Adnan justru harus menahan lapar. 


"Kita makan dulu. Kamu harus mengisi energi untuk ibadah 
kita malam nanti." Ujar Adnan tiba-tiba masih dengan posisi 
Keira berada di pangkuannya. 


Sedangkan wajah Keira justru merona merah mendengar 
perkataan sang suami. 


Memangnya apa yang ingin mereka lakukan malam ini? 
Apapun itu, yang jelas, Keira tidak sabar untuk menanti. 
TBC 


HAYO APA YANG MAU MEREKA LAKUIN? 
Maafin umi yang sudah mengganggu kegiatan 
mereka ya teman-teman 


Semoga kalian menyukai part ini 

Jangan lupa untuk voment, 

Dan yang terpenting jangan lupa untuk selalu 
bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 45 - Obrolan malam 


Assalamualaikum teman-teman 

Maaf bangeeett aku baru update lagi 

Maaf juga, karena part ini tidak terlalu panjang. Aku 
harap bisa mengurangi rasa rindu kalian 

Insyaallah aku akan update lagi secepatnya. Karena 
jujur aja aku kangen juga nulis di sini tapi kendala 
kerjaanku lagi banyak 

Sekali lagi aku minta maaf , dan 

Happy reading !! 


Kecintaan seorang hamba terhadap sesama hamba tidak 
boleh melebihi daripada cintanya kepada Allah yang telah 
menciptakannya. 


Don't forget to vote & comment 


Adnan mengeratkan pelukannya pada Keira yang masih 
memejamkan mata. Dia tidak pernah bosan untuk 
memandangi wajah cantik istrinya. Adnan juga tidak pernah 
menyesali keputusannya selama ini yang selalu menjaga 
pandangan kepada seseorang yang bukan mahram. Karena 
sesungguhnya, menyentuh seseorang yang sudah halal itu 
adalah nikmat yang luar biasa. 


Jika sebelumnya saat Adnan terbangun dari tidurnya hanya 
menemukan guling. Kini Adnan menemukan bidadari yang 
kecantikannya tak bisa membuat dia berpaling. 


Masya Allah.. 


Tangan Adnan terangkat dan mengusap lembut surai indah 
milik istrinya. Hal ini sudah menjadi hobinya semenjak ia 
dan Keira menjadi sepasang. Entahlah, rasanya begitu 


menenangkan, semua ini membuatnya merasa begitu 
bahagia. 


Adnan tersenyum ketika melihat Keira yang bergerak 
gelisah karena merasa tidurnya di ganggu. Dan tak lama 
kemudian, Keira membuka mata perlahan. 


"Sudah pagi ya mas?" Tanyanya dengan nada serak. 
Sesekali kelopak matanya menutup kembali karena rasa 
kantuk. 


"Belum. Subuh masih beberapa jam lagi." Jawab Adnan 
singkat. 


Keira menguap sebentar, lalu matanya memandang Adnan 
yang masih mengusap-usap rambutnya. "Kok Mas udah 
bangun?" 


"Aku sedang tidak bisa tidur, Kei. Maaf aku jadi 
membangunkanmu." 


Keira terdiam memandangi suaminya. Menebak-nebak hal 
apa yang telah mengganggu suaminya hingga Adnan tidak 
bisa tertidur. 


"Lagi ada masalah, Mas? Mau cerita?" Tanyanya, kemudian 
merubah posisi menjadi lebih nyaman. 


Sementara Adnan semakin melebarkan senyumnya. Keira 
dan segala perhatian yang istrinya itu berikan adalah hal 
yang selalu Adnan syukuri. Padahal ia jelas tahu, bahwa 
Keira sedang menahan rasa kantuknya saat ini, tapi semua 
itu seperti tak berarti. 


"Tidak ada apa-apa, Kei. Aku hanya senang memandangi 
Wajahmu sampai lupa untuk tidur." 


Cahaya remang berhasil menutupi rona merah pada pipi 
Keira. Entah sejak kapan, Keira merasa Adnan begitu senang 
membuat jantungnya berdebar. 


"Nanti Mas bisa pandangin wajah aku sepuasnya. Tapi 
sekarang waktunya tidur. Besok kamu harus mengajar loh, 
Mas. Aku nggak mau besok kamu malah nggak konsentrasi 
di kelas." 


"Insyaallah aku masih sanggup untuk mengajar besok, Kei." 


Keira terdiam dan masih menatap Adnan yang tengah 
menatapnya juga. Rasanya percuma meminta suaminya 
untuk tidur kembali ketika ia melihat tak ada wajah kantuk 
di sana. 


"Yaudah, aku temani sampai Mas tidur lagi." 


"Jangan memaksa diri, Kei. Jujur saja, aku memang sering 
mengalami hal ini." 


Keira justru tersenyum, ia sama sekali tak keberatan untuk 
menemani Adnan di sepanjang malam. 

Masih dengan selimut yang menghangati keduanya, Keira 
memfokuskan diri pada Adnan, memandangi wajah teduh 
suaminya. 


"Astagfirullah, aku lupa sesuatu, Mas." Ujar Keira tiba-tiba 
dengan tangan menepuk dahinya. 


Sementara Adnan yang terkejut hanya mengernyitkan dahi 
tidak mengerti. " Ada apa, Kei?" 


"Aku lupa membawa sepatu kerja kamu yang ada di rumah 
umi." Ujarnya dengan raut wajah bersalah. 


Ya, mereka memang baru saja menempati rumah sederhana 
milik Adnan. Seharian tadi mereka sibuk memindahkan 
keperluan yang berada di rumah kiyai Hasan. Dan Keira baru 
saja menyadari bahwa ia lupa memindahkan sepatu kerja 
Adnan yang ingin digunakan besok. Keira menghela 
napasnya, ia benar-benar harus sabar menghadapi sifatnya 
yang pelupa itu. 


Sedangkan Adnan justru dibuat tersenyum dengan tingkah 
istrinya. Dan Adnan pikir dilihat dalam kondisi apapun, 
istrinya ini tetap terlihat cantik. 


"Besok pagi aku bisa mengambilnya di rumah umi, Kei. 
Lagipula manusia lupa itu adalah hal yang biasa. Justru 
kalau kamu tidak pernah merasa lupa itu yang menjadi 
pertanyaan." 


Keira langsung melupakan kesedihannya ketika mendengar 
suara lembut Adnan. Ditambah perlakuan laki-laki itu 
padanya. 


"Mas aku mau tanya sesuatu deh sama kamu." 
"Tanya apa?" 


"Mas Adnan kenapa nggak pernah menyalahkan aku? 
Maksudnya untuk sekedar marah aja, Mas nggak 
pernah."Tanya Keira penasaran. 


Karena jujur saja, belum pernah sekalipun Keira melihat 
Adnan memarahinya, atau menyalahkan setiap kesalahan 
yang ia perbuat. Bukannya Keira tidak bersyukur, ia hanya 
tidak ingin Adnan menyimpan amarah yang ditujukan untuk 
dirinya. 


"Jadi kamu mau aku marah?" Tanya Adnan geli. 


"Bukannya gitu. Aku cuma nggak mau kamu menahan diri 
untuk sekedar menegur aku, Mas." 


"Aku menegur jika kamu melakukan salah, Kei. Kamu tidak 
ingat?" 


Keira yang mendapat pertanyaan itu hanya diam dan 
menjadi frustasi sendiri. 


"Kalau dengan cara baik-baik saja kamu langsung menurut, 
apa aku masih harus membentakmu, Kei? Aku tidak ingin 
kamu menjadi takut padaku. Dan, aku tidak pernah 
menyimpan amarah apapun padamu. Lagipula 
kemarahanku sama sekali tak berarti dibandingkan dengan 
perjuanganmu sebagai seorang istri." 


Keira terdiam dengan rasa haru menyelimutinya. Bibirnya 
tersenyum sempurna dengan mata tak lepas memandang 
Adnan. 

Kini ia tahu alasan suaminya yang tidak pernah membentak 
atau bahkan marah padanya. 


"Kamu ingat saat pertama kali kita bertemu, Kei?" 


Keira mengangguk, dan kejadian kala itu kembali terputar di 
kepalanya. Dimana pertama kali ia terpesona akan sosok 
Adnan. 


"Saat itu aku merasa marah." 


"Aku juga merasa kamu seperti itu, Mas. Waktu itu kamu 
kelihatan dingin banget. Tapi di lain sisi, saat itu adalah kali 
pertama aku tertarik sama kamu." 


Adnan tersenyum, tangannya masih setia mengusap-usap 
rambut istrinya, "Aku marah karena kamu tidak bisa 


menutup auratmu. Dan aku marah karena tidak bisa 
menjaga pandanganku, Kei." 


"M-maaf ya, Mas. Saat itu aku masih bersikeras menolak 
keinginan Om Surya untuk tinggal di sini. Dan aku pikir 
dengan berpakaian seperti itu bisa membuat Om Surya 
membatalkan niatnya. Aku juga nggak bisa berbohong jika 
sebelum di Pesantren ini, pakaian seperti itu menjadi 
Koleksiku." 


"Keira, sekali lagi semua itu hanyalah masa lalu. Aku hanya 
ingin memberitahumu disaat seperti apa aku merasa marah. 
Dan sekarang aku bukan hanya sekedar marah jika 
mendapatimu melakukan hal seperti itu lagi." 


"Aku belum siap untuk melihat kamu marah, Mas." Balas 
Keira setelah mengerti maksud suaminya. 


"Aku juga tidak yakin bisa melakukan itu. Faktanya melihat 
kamu bersedih lebih menyakitkan, Kei." 


Keira tersenyum bahagia, lalu memajukan wajahnya dan 
mengecup pipi Adnan, "Kamu itu emang paling bisa buat 
aku semakin jatuh cinta sama kamu, Mas." Bisiknya pelan. 


Adnan melebarkan senyumnya. "Allhamdulillah.. tapi kamu 
harus ingat satu hal yang sangat penting, Kei." 


"Apa itu, Mas?" 


"Setiap orang pasti memiliki cinta dan dia pasti akan merasa 
bahagia ketika mencintai dan dicintai, diberikan perhatian, 
seperti ketika orang tuamu yang sangat mencintaimu 
semenjak kamu masih berada dalam kandungan. Mereka 
telah mencurahkan kasih sayangnya untuk menunggu 
kehadiranmu. Hingga mereka rela berkorban 
mempertaruhkan nyawa demi keselamatanmu untuk lahir di 


dunia ini. Setelah kamu lahir, maka orang tua merawatmu 
dengan baik dan memberikan kasih sayang yang tak 
terhingga. Dengan pengorbanan orang tua yang amat besar 
itu maka pastilah kamu ingin sekali berbakti kepada orang 
tuamu dan berusaha untuk membalas kebaikan mereka 
meskipun kamu tak akan pernah mampu membayarnya. 
Lalu, bagaimana ketika kamu tahu bahwa ada Dzat yang 
sangat cinta dan perhatian kepadamu, melebihi cinta dan 
perhatiannya orang tua terhadapmu? Tentu kamu akan lebih 
cinta dan berbakti kepada Dzat tersebut, yaitu Allah." 


Keira terdiam dan menjadi bertanya-tanya dengan dirinya 
sendiri. Apa yang telah ia lakukan untuk membalas 
kebaikan Tuhannya? Untuk Dia yang telah memberikan 
kebahagiaan dalam hidupnya? 


"Oleh karena itu, sudah sepantasnya kita memberikan hak- 
hak Allah sebagaimana mestinya. Dikatakan oleh Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin di dalam kitabnya 
bahwa hak Allah adalah hak yang paling wajib dan agung. 
Dia menciptakan segala sesuatu dan menyempurnakannya 
dengan hikmah yang sempurna. Hak Allah yang 
menciptakanmu yang pada asalnya tidak ada dan tidak 
disebutkan sebelumnya, dan hak Allah yang memeliharamu 
dengan nikmat berlimpah. Jadi cintailah Allah melebihi 
apapun. Tidak boleh ada cinta yang melebih cinta kepada 
Allah dan Rasulullah. Karena pada hakikatnya, kita semua 
adalah hamba Allah yang memiliki "tugas" untuk 
menyembah dan mentauhidkan-Nya. 

Namun bukan berarti bahwa kita tidak boleh mencintai 
orangtua, anak, istri maupun kerabat keluarga, namun yang 
dimaksud adalah bahwa cinta kita kepada mereka haruslah 
dibawah cinta kita kepada Allah. Kecintaan seorang hamba 
terhadap sesama hambalah yang tidak boleh melebihi 
daripada cintanya kepada Sang Khalik yang telah 
menciptakannya." Jelas Adnan panjang lebar. 


Keira menyimak suaminya dengan penuh perhatian. 
Setelahnya, ia mencerna semua perkataan Adnan dengan 
perasaan bahagia. 


"Aku mengerti. Intinya, cintaku kepada Allah haruslah 
melebihi apapun. Begitu 'kan, Mas?" 


"Iya, kamu benar, Kei." 


"Dan Allah-lah yang menjadi alasan aku mencintaimu, Mas. 
Aku yakin, kita bisa saling mencintai karena Allah." 


Adnan lagi-lagi tersenyum sambil mengangguk setuju, dan 
ia kembali menarik Keira ke dalam pelukannya. "Jadi, jangan 
pernah duakan Allah. Dan jangan pernah duakan aku 
dengan laki-laki lain ya, Kei." Ujarnya sambil tertawa pelan. 


Tawa Adnan menular pada Keira yang tak menyangka Adnan 
mengatakan hal seperti itu, lalu ia mengeratkan pelukannya 
dengan Adnan. Mencium parfum Adnan yang sudah ia hafal, 
merasakan hangat pelukan suaminya yang hanya diberikan 
untuknya. 


"Selain cintaku kepada Allah. Cinta yang aku miliki hanya 
untuk satu laki-laki, Mas. Yaitu kamu." Bisik Keira yang 
berhasil membuat Adnan tersenyum lebar. 


Kini mereka tengah berada di meja makan sederhana yang 
baru mereka beli sebelum pindah ke rumah ini. Dengan 
sepiring nasi dan telur, Adnan terlihat sedang menikmati 
makanannya. Berbeda dengan Keira yang justru tampak 
sedih. 


"Maaf ya, Mas. Aku cuma buat sarapan seperti ini." Ujarnya 
pelan. 


Keira sebenarnya terharu dan tak tega melihat Adnan yang 
begitu lahap menyantap makanan yang sudah ia buatkan 
walau hanya dengan lauk yang seadanya. 


Adnan menghentikan kegiatan makannya, lalu menatap 
Keira yang berada di sampingnya. "Tidak apa-apa, Kei. Aku 
justru bertanya-tanya, kenapa masakanmu bisa seenak ini?" 


"Kamu berlebihan, Mas. Kalau gitu, nanti siang aku akan 
masak makanan spesial untuk kamu. Ya, hitung-hitung 
sebagai permintaan maaf aku." Jawab Keira bersemangat. 
Rasa sedihnya sudah hilang begitu saja. 


Bukannya menjawab, Adnan justru melihat ke arah jam 
tangannya, dan terlihat suaminya itu seperti bergumam. 


"Kamu lagi ngapain, Mas?" Tanya Keira dengan dahi 
berkerut. 


Adnan kembali mendongak, lalu matanya menatap Keira. 
"Aku sedang menghitung berapa jam lagi waktu makan 
siang, Kei." 


Mendengarnya Keira lantas tertawa, 
"Sabar ya, Mas. Oh iya, berarti nanti kamu nggak usah ke 
kantin saat makan siang, pulang saja ke rumah." 


Adnan menganggukkan kepala menjawab Keira. Lalu, ia 
meminum air putih dan segelas teh hangat yang telah 
istrinya buatkan. 

Kemudian setelah kegiatan sarapan selesai, Keira mengikuti 
Adnan yang berjalan ke arah pintu. 

Adnan berhenti ketika sampai di ambang pintu, lalu 
memutar tubuh menghadap istrinya yang tengah 
tersenyum. 

Tanpa perintah, tangan Keira terangkat untuk menyalimi 


Adnan. Tak lupa ia mendoakan keberkahan untuk setiap 
Kebaikan yang dilakukan suaminya. 


Adnan mengelus kepala Keira dengan tangan Kkirinya, lalu 
mengecup kening istrinya. 

"Aku berangkat mengajar dulu ya, Kei." Pamit Adnan setelah 
Keira melepaskan tangan suaminya. 


Keira mengangguk, " Semoga hari ini mengajarnya lancar 
ya, Mas." 


Kini Adnan yang menganggukan kepalanya diiringi sebuah 
senyuman. "Terima kasih sayang. Aku pergi dulu, 
Assalamualaikum." Ujarnya kemudian beranjak pergi dari 
rumah. 


Sementara Keira masih terpaku di tempatnya berdiri. Seolah 
waktu berhenti saat Adnan mengatakan 'sayang' untuk 
dirinya. Dan apakah tadi itu nyata? Karena saat ini, untuk 
pertama kalinya setelah seminggu menikah, Adnan baru 
mengatakan hal itu. 


Keira menjadi lemas, dan ia merasakan panas pada kedua 
pipinya dengan bibir bawah yang digigit dengan cukup 
kuat. Betapa Keira merasa gemas dengan suami tampannya. 


Sekarang, Keira merasa sangat bahagia. Rasanya sungguh 
indah bisa menjalin hubungan dengan seseorang yang 
sudah halal. Tidak ada lagi batasan, tidak ada lagi dosa 
untuk saling membahagiakan. 


Ah, rasanya Keira jadi tidak sabar menunggu waktu makan 
siang. 
Ya, dia tak sabar bertemu kembali dengan suami tersayang. 


TBC 


AKU MAU TAU DONG SIAPA YANG KIRA-KIRA COCOK 
JADI : 


1. ADNAN 
2. KEIRA 


Udah mereka dulu aja, jujur aku bingung siapa yang 
cocok untuk cast mereka. 


OH IYA, JANGAN LUPA UNTUK VOMMENT, KARENA 
PERCAYALAH SEMAKIN BANYAK YANG VOMMENT AKU 
SEMAKIN CEPAT UPDATE 


Dan, jangan lupa untuk selalu bahagia 
Love u, 


Fitriani. 


Bab 46 - Insiden 


ASSALAMUALAIKUM SEMUANYA 

APA KABAR?? 

Maaf banget aku baru kembali nulis 

Bukannya aku nggak mau, mengambil kesempatan 
untuk menulisnya yang sulit aku harap kalian 
mengerti 

AH YA, YANG COMMENT PASTI AKAN KU BALAS 
Pokoknya I love u guys, and 

Happy reading!! 


'Aku benci mengkhawatirkanmu' 
- Adnan Hafiz - 
Don't forget to vote & comment 


Karena persediaan makanan sudah habis, Keira memutuskan 
untuk pergi berbelanja ke supermarket. Misinya untuk 
membuatkan makan siang untuk Adnan akan terlaksana. 


Tetapi, sebelum berangkat, Keira memutuskan untuk pamit 
dengan Adnan menggunakan handphone lamanya yang 
kembali di berikan oleh Adnan. Ya, selama di pesantren ini, 
Adnan-lah yang menyimpan handphone milik Keira ketika 
gadis itu sah menjadi seorang santriwati. Sebab 
peraturannya memang seperti itu, setiap santri dan 
santriwati tidak diperbolehkan menggunakan handphone 
sehari-hari di lingkup pesantren ini. 


Kembali kepada Keira yang sudah rapi dengan gamis 
berwarna coklat tanpa motif. Begitu sederhana, tetapi 
sukses membuat penampilan Keira terlihat luar biasa. 


Keira mulai menggerakkan jarinya di atas layar handphone 
miliknya, kemudian membuka aplikasi WhatsApp. Bibirnya 
melengkung sempurna saat melihat nama suaminya berada 
di posisi pertama. 


Keira semakin melebarkan senyumnya ketika ruang obrolan 
antara dirinya dengan sang suami terpampang nyata. 
Dengan senyum yang tak luntur, Keira mulai mengetikkan 
pesan untuk Adnan. 


Keira Putri Mahendra 


Assalamualaikum, Mas Adnan 
Maaf aku ganggu waktu ngajar kamu Aku cuma mau izin 
untuk pergi ke supermarket, boleh? 


Selesai mengetik pesan Keira terkekeh pelan, sebab merasa 
lucu dengan pesan yang ia kirimkan untuk Adnan. Lalu Keira 
beranjak dari duduknya dan berjalan menuju kamar untuk 
mengambil tas selagi menunggu balasan dari suaminya. 


Setelah kembali ke ruang tamu, Keira segera mengambil 
handphone-nya yang berada di atas meja ketika mendengar 
bunyi pesan masuk. 


Mas Adnan-ku 


Waalaikumsalam.. 
Kamu pergi ke supermarket bersama siapa? 


Keira Putri Mahendra 

Aku pergi sendiri, Mas. 

Tadi aku ingin mengajak Umi, tapi Umi sedang pergi 
bersama Abi 


Mas Adnan-ku 


Artinya Pak Imron juga tidak sedang di Pesantren. 
Kalau begitu, kamu tunggu istirahat siang nanti, aku akan 
antar kamu ke supermarket. 


Keira Putri Mahendra 


Aku gak papa pergi sendiri, Mas 

Lagipula aku ingin masak untuk siang nanti, seperti yang 
tadi pagi aku bilang. 

Aku janji setelah selesai belanja, aku langsung kembali ke 
pesantren. 


Mas Adnan-ku 


Bukan tentang seberapa lama kamu berbelanja. Tapi aku 
mengkhawatirkanmu, Keira. 
Sungguh.. 


Keira terdiam sesaat membaca pesan yang dikirimkan oleh 
Adnan. la tahu alasan mengapa suaminya begitu 
mengkhawatirkannya, semua itu tak lepas dari kejadian 
terakhir kali Keira pergi seorang diri dan berujung dengan 
kejadian tak mengenakan bersama Aiden. Dan sebenarnya 
ketakutan dalam dirinya pun masih ada. Tapi, Keira mencoba 
untuk memberanikan diri. 


Keira Putri Mahendra 


Aku ingin sekali membuatkan sesuatu untukmu, Mas 
Dan, Insyaallah aku akan baik-baik saja. 
Jadi, bantu aku menyelesaikan misiku, yaa? 


Mas Adnan-ku 


Kamu tahu aku tidak pernah bisa menolak kan? 
Yasudah, aku izinkan.. 


Jaga dirimu baik-baik, berhati-hatilah dimanapun kamu 
berada. 
Kabari aku jika sudah di supermarket, dan ketika sudah di 
rumah. 


Keira Putri Mahendra 


Siap, laksanakan!! 
Makasih ya Mas sudah kasih izin.. 
Aku sayang banget sama kamu 


Mas Adnan-ku 


Kamulah yang paling tahu perasaanku.. 
Ana uhibbuki fillah 


Keira mengulum senyum saat membaca pesan terakhir dari 
Adnan, bahkan terlihat semburat merah di kedua pipinya. Ia 
merasa sungguh senang saat Adnan memberikannya izin 
untuk pergi seorang diri. 


Keira tahu Adnan bisa dengan mudah luluh jika hal itu 
menyangkut kebahagiannya, dan bisa menjadi sangat keras 
jika halitu menyangkut keselamatannya. Tapi, kali ini Adnan 
mengalah, dan memberikan izin kepada Keira agar istrinya 
itu bahagia. 


Ah, betapa Adnan berhasil membuat Keira semakin jatuh 
cinta di setiap harinya. 

Dan Keira juga berjanji akan menjaga diri, sebab hanya 
itulah yang harus ia lakukan untuk membayar izin yang 
telah diberikan oleh Adnan. 


Setelah mengabari Adnan mengenai keberadaanya, Keira 
beranjak untuk mengambil beberapa buah segar, memilih 
buah dengan kualitas yang menurutnya baik. Kemudian, 
Keira berjalan ke arah koridor yang terdapat berbagai 


macam sayur-sayuran dengan kedua tangan mendorong 
troli belanjanya perlahan. 


Rencananya, hari ini Keira ingin memasak sayur sop seperti 
yang Halimah buatkan. Dan alasannya memasak sayur sop 
adalah sebagai ganti keinginannya waktu itu, saat dimana 
Khansa dengan begitu tega tidak membiarkannya memasak 
untuk sang suami. 


Huft, rasanya masih sedikit menyakitkan ketika mengingat 
hari itu. Tapi, Keira tidak ingin menyimpan kemarahan 
dalam hatinya untuk Khansa. Karena bagaimanapun, 
sekarang mereka adalah saudara. Dan tidaklah pantas 
sesama saudara saling memendam kebencian. 


Sebab bagi Keira, ikhlas adalah kuncinya. Seberapa besar 
orang lain menyakitimu, tak akan tersisa kemarahan dalam 
hati jika kita memilih untuk ikhlas. Merelakan yang terjadi 
bukanlah kekalahan, tapi menunjukkan bahwa kamu-lah 
juara yang sesungguhnya. 


Tangan Keira bergerak mengambil beberapa wortel dengan 
kualitas baik, lalu memasukkannya ke dalam troli. Keira 
melanjutkan langkah dengan mata menjelajahi supermarket 
itu. Namun tiba-tiba saja Keira dikejutkan dengan seorang 
anak kecil yang menabraknya. Keira hampir saja terjatuh 
jika ia tidak berpegangan pada troli. 


Setelah merapikan pakaiannya, Keira melihat ke arah anak 
laki-laki yang berdiri di sebelahnya. Wajah anak itu terlihat 
takut, yang justru tampak lucu di mata Keira. 


"T-ante m-aa-fin Raka ya.." cicitnya pelan, kepalanya 
menunduk, sementara kedua tangannya saling bertautan. 


Mendengar itu membuat Keira tersenyum. Keira tahu, anak 
ini mendapatkan didikan yang baik dari orang tuanya. 


Semua itu terlihat dari wajahnya yang tampak merasa 
bersalah. 


Keira menggeser tubuh untuk lebih dekat dengan anak itu, 
lalu sedikit membungkukkan badannya. Dengan senyum 
yang masih bertahan, Keira mengelus pelan kepala anak 
laki-laki yang ia yakini bernama Raka. 


"Nggak papa, sayang. Kamu bersama siapa di sini? Dan 
Kenapa berlari seperti itu?" Tanyanya lembut, bertujuan 
agar Raka tidak merasa takut. 


Sementara Raka perlahan mulai mendongakkan kepalanya, 
"Tadi aku bersama bunda, saat aku lagi lihat mainan, bunda 
nggak ada lagi." Ujarnya dengan suara gemetar. 


Keira yang merasa iba, memilih menekuk kedua lututnya 
sehingga tingginya kini sejajar dengan Raka. "Jangan 
nangis, sayang. Sekarang, kita tunggu bunda di sini. Pasti 
bunda juga lagi mencari Raka." 


Keira tersenyum saat melihat Raka menganggukan 
kepalanya. la kembali berdiri, dan menggenggam tangan 
anak itu untuk lebih menepi. 


Beberapa menit terlewat, tapi sang ibu tak kunjung datang. 
Keira melihat raut cemas di wajah Raka. la mengerti, sebab 
bagaimanapun Keira adalah sosok yang baru saja 
ditemuinya. 


"Raka jangan khawatir ya. Sebentar lagi bunda pasti 
datang." Ujarnya menenangkan. 


"Aku takut bunda kelelahan mencari aku, tante.." bisiknya 
pelan. 


Sedangkan Keira sudah terenyuh di tempatnya. Tangannya 
kembali terangkat untuk mengelus kepala Raka. Terlihat 
jelas bahwa cinta yang dimiliki Raka untuk ibunya sangat 
besar. 


"Raka!!" 


Mereka berdua dikejutkan oleh teriakan seseorang yang 
berasal dari arah kanan. Kemudian, Keira merasakan 
genggamannya terlepas, dan ia melihat Raka ikut berlari 
mengejar wanita yang ia yakini sebagai ibu dari Raka. 


"Bundaa.." Raka menangis saat sang ibu membawanya ke 
dalam pelukan. 


Keira mendekat ke arah mereka, terlihat ibu dari Raka 
sangat bersyukur karena telah berhasil menemukan 
anaknya. 


"Raka, maafin bunda sayang. Maafin bunda.." lirih sang ibu 
sambil sesekali mencium pelipis anaknya. 


"Aku juga minta maaf bunda. Aku pergi tanpa izin dari 
bunda.." lirih Raka penuh rasa bersalah. 


Setelah beberapa menit terlewat, mereka melepaskan 
pelukan, dan sang ibu baru menyadari kehadiran seorang 
wanita berhijab yang tengah tersenyum. 


Sedangkan Keira yang mendapat tatapan bertanya, memilih 
mengenalkan diri lebih dulu. Sebab ia tidak ingin terjadi 
kesalahpahaman di sini. 


"Saya Keira, Bu. Tadi saya menemukan Raka seorang diri, 
dan saya menemaninya menunggu ibu di sini." Ucapnya 
dengan tangan terjulur. 


Wajah berseri tampak terlihat di wajah sang ibu, lalu 
tangannya menyambut tangan Keira. "Saya Lidya. Makasih 
ya, mba Keira sudah jaga anak saya.. terima kasih mba.." 


"Sama-sama bu." Balasnya seraya tersenyum. 


Keira melihat ke arah Raka yang mendekat dengan senyum 
dibibir, "Makasih ya tante udah temani aku.." ujarnya 
senang. 


Keira menganggukan kepalanya sebagai jawaban. Dia jadi 
berandai-andai ketika memiliki seorang anak, pasti rasanya 
sangat menyenangkan saat ada seseorang yang 
memangilnya dengan sebutan umi. 


"Yasudah, kalau begitu saya duluan ya, Bu. 
Assalamualaikum..." pamitnya ketika matanya melihat ke 
arah jam yang berada di pergelangan tangannya. 


Bukan apa-apa, Keira hanya takut jika ia terlalu lama berada 
di sini, maka misinya tidak akan terlaksana. 


"Iya, mba Keira. Waalaikumsalam.." 


Setelahnya Keira beranjak pergi dengan tangan melambai 
ke arah Raka. la berharap bisa bertemu lagi dengan anak 
itu. 


Berbicara mengenai masalah anak, Keira dan Adnan sudah 
membicarakannya. Mereka tidak menunda untuk memiliki 
anak. Sebab Adnan mengatakan jika menunda, belum tentu 
Allah akan memberikannya di saat mereka 
menginginkannya. Lagipula, anak adalah rezeki dari Allah. 
Menolak rezeki sama saja dengan menolak nikmat yang 
telah Allah berikan. 


Walaupun banyak orang menunda memiliki anak dengan 
alasan ingin menghabiskan waktu dulu dengan pasangan. 
Tapi bagi Keira dan Adnan, dengan atau tidaknya kehadiran 
seorang anak, mereka akan menghabiskan waktu bersama 
sampai Allah meminta mereka untuk berpisah. Justru 
kehadiran seorang anak adalah pelengkap. 


Ah, rasanya Keira ingin sekali memiliki malaikat kecil yang 
akan menemaninya menunggu Adnan di rumah. 


Yang bisa Keira lakukan sekarang adalah berdoa. Semoga 
Allah bermurah hati dan mengabulkan permintaannya. 


Aamiin.. 


Dengan kedua tangan memegang kantung plastik putih 
dengan ukuran cukup besar, Keira berdiri di tepi jalan 
menunggu taksi online pesanannya. 


Jam di pergelangan tangannya sudah menunjukkan pukul 
sepuluh. Keira berharap ia memiliki cukup waktu hingga 
waktu makan siang nanti. 


Di dalam dua plastik belanjanya, Keira membeli cukup 
banyak bahan-bahan makanan yang bisa tahan hingga 
seminggu ke depan. Tak lupa, ia membeli beberapa cemilan 
sehat untuk Adnan. 


Selagi menunggu, Keira melihat ke arah sekeliling jalan 
yang di penuhi kendaraan. Dan senyumnya tercipta ketika 
matanya menangkap sosok Raka berada tak jauh darinya. 


Keira melihat Raka tertawa bahagia dengan balon berbentuk 
tokoh salah satu kartun di tangannya. Sementara sang ibu 
terlihat tengah menelepon seseorang. 


Kakinya mendekati mereka, ia pikir bisa sedikit bermain 
dengan Raka selagi menunggu taksi pesanannya. 


Dari jarak beberapa meter ini, Keira sudah bisa mendengar 
tawa Raka yang masih sibuk bermain dengan balonnya. 


Namun tak selang berapa lama, kedua mata Keira 
membelalak lebar saat melihat balon itu terlepas dari 
tangan Raka. Dan parahnya, Raka justru berlari mengejar 
balonnya yang terbang menuju ke jalan raya. 


"Astagfirullah.. Raka.." 


Keira menoleh ke arah kiri dan melihat mobil melaju 
kencang. Tanpa menunggu, Keira segera berlari menuju 
Raka dan meninggalkan belanjaannya begitu saja. 
Sementara Lidya yang tengah menelepon itu tidak melihat 
ke arah sang anak. 


"Raka!!Awass!!" 


Teriakan Keira membuat semua orang di sana terkejut, tak 
terkecuali Lidya yang tengah menelepon. 

Setelah sampai, Keira refleks mendorong Raka ke tepi jalan 
dengan kedua tangannya. 


Brakk 


"Tante Keira!!!!" Kini giliran Raka yang berteriak kencang 
memanggil nama Keira dengan berlinang air mata. 


"Mba Keira!!" Teriak Lidya masih dengan rasa terkejutnya, 
bahkan handphone sudah terjatuh ke tanah. 


Dengan terburu-buru, mereka lantas menghampiri Keira 
yang sudah tergeletak tak sadarkan diri. Tampak darah 
mengucur dari kening Keira. 


"Bunda.. Tante Keira.. Tante Keira..." Raka menangis histeris 
sambil memegang tangan kanan Keira. 


Suasana di jalan itu menjadi ramai, sedangkan si penabrak 
sudah melarikan diri tanpa memedulikan Keira yang tengah 
bersimbah darah. 


Lidya berlari kembali mengambil ponselnya yang jatuh di 
jalan. Lalu, dengan tangan bergetar, dan air mata yang tak 
kunjung reda, ia segera menelepon ambulance. 


Beberapa menit menunggu, akhirnya ambulance datang, 
mereka segera memberikan pertolongan pertama di jalan, 
dan memindahkan Keira ke dalam mobil. 


Raka masih menangis histeris, begitu pula dengan Lidya 
yang menangis dengan rasa bersalah yang sangat besar. 
Karena dirinya yang tidak memperhatikan sang anak, lagi- 
lagi Raka dalam bahaya, dan malangnya, justru orang lain 
celaka. 


Selama di perjalanan menuju rumah sakit, Keira masih 
belum sadarkan diri, dan dari kepalanya tak kunjung henti 
darah mengucur di balik hijabnya. 


Lidya dan anaknya pun tidak berhenti berdoa untuk 
keselamatan Keira. Mereka berharap kemungkinan buruk 
tidak akan terjadi. 


Hari ini, Keira memang berhasil menyelamatkan orang lain. 


Tapi, Keira gagal menjaga dirinya sendiri. 


TBC 


Sekali lagi aku mengucapkan maaf atas 
ketidakpastian update Guide to Jannah. Sampai 
bulan Maret nanti, mungkin aku akan slow update. 
Mencuri-curi waktu sekarang untuk menulis selalu 
tidak sempat 

Dan aku minta maaf jika part ini banyak memiliki 
kekurangan 

YANG PERLU KALIAN TAHU ADALAH SESIBUK- 
SIBUKNYA AKU, AKU PASTI AKAN UPDATE 

So, sabar menunggu ya.. 

Aku usahakan part selanjutnya bisa lebih cepat 


Pokoknya, jangan lupa untuk voment dan yang 
terpenting jangan lupa untuk selalu bahagia 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 47 - Menjadi Kuat 


Assalamualaikum teman-teman 

Apa kabar? Semoga kalian selalu dalam keadaan 
baik-baik saja, aamiin 

OH IYA, JANGAN LUPA PESANKU DI BAWAH DI BACA YA 


Pokoknya, Happy reading 


Takdir adalah rahasia Tuhan yang tidak pernah bisa manusia 
tebak. Baik dan buruknya suatu takdir, sebagai manusia, 
menghadapi takdir adalah keharusan. 


Don't forget to vote & comment 


Takdir adalah rahasia Tuhan yang tidak pernah bisa manusia 
tebak. Baik dan buruknya suatu takdir, sebagai manusia, 
menghadapi takdir adalah keharusan. 


Dan jika saja menangis adalah solusi, mungkin Adnan sudah 
meneriaki nasib yang terjadi. Namun apa daya, menjadi 
seorang laki-laki, ia dituntut untuk memiliki mental sekuat 
besi. 


Dan menjadi seseorang yang lemah hati bukanlah dirinya. 
Adnan adalah sosok yang selalu tegar ketika musibah 
tengah menimpanya. Menguatkan seseorang adalah 
keahlian Adnan. Memberikan dukungan moral sudah sering 
ia lakukan untuk banyak orang. 


Tetapi untuk kali ini, menyerah hampir menggerogoti 
separuh jiwanya. Adnan ingin sekali menjadi kuat seperti 
biasanya. Berusaha menegarkan diri, menerima apa yang 
terjadi, dan memohon pertolongan kepada Sang Ilahi. 
Namun, rasa frustasi yang begitu besar, berhasil 
membuatnya tidak bisa berpikir jernih. 


Karena bagaimanapun, Adnan tetaplah seorang manusia. 
Merasakan kesedihan sampai tak tahan rasanya pasti ada, 
seperti keadaannya sekarang. 


Sebab, bukan kabar seperti ini yang ingin ia dengar dari 
Keira. Bukan, bahkan kabar terakhir itu bukan berasal dari 
istrinya. Sebelumnya, Adnan merasa sangat bahagia ketika 
sang istri begitu senang saat dirinya memberikan izin. Tapi 
sekarang, Adnan justru berharap ia tidak pernah 
memberikan izin itu kepada Keira. 


Rasa marah dan kecewa terhadap diri sendiri hampir 
membuat Adnan lupa menerima takdir yang terjadi. Sebab 
Keira terlalu berarti, gadis itu adalah tujuannya untuk 
kembali. 


'Ya Allah..' batin Adnan menangis perih. 


Andai waktu bisa di ulang, Adnan tidak mungkin 
membiarkan Keira pergi walaupun gadis itu memaksanya. 


Kini, dengan mulut yang tidak berhenti meminta 
pertolongan kepada Sang Ilahi, Adnan menunggu dengan 
tangan bergetar. Hatinya terus merapalkan doa untuk 
istrinya yang tengah berjuang di dalam ruangan bercat 
putih itu. 


Tak jauh berbeda dengan keluarganya yang sudah 
menunggu dengan perasaan cemas, bahkan terlihat 
Halimah dan Maryam sudah berlinang air mata. 


Suara derap langkah yang terburu-buru berhasil menarik 
perhatian Adnan. Matanya menoleh ke arah kanan melihat 
kedatangan Surya dan Tiara dengan raut wajah khawatir. 


Adnan bangkit dari duduknya dan menatap Surya dengan 
tatapan sendu dan cemas yang begitu kentara. 


"Om Surya.." Sapanya pelan dan berusaha tersenyum. 


Sementara Surya yang melihat begitu kacaunya Adnan saat 
ini, memilih untuk memeluk laki-laki itu. Surya mengeratkan 
pelukannya, dengan sesekali menepuk bahu Adnan 
menguatkan. 


"Keira akan baik-baik saja, Adnan.. Insya Allah.." bisiknya 
pelan. 


Adnan tersenyum, walau terasa begitu berat beban tengah 
dipikulnya saat ini. "Aamiin.. terima kasih sudah datang, Om 
Surya." 


Surya hanya mengangguk, lalu melepaskan pelukan, " 
bagaimana keadaannya sekarang?" 


Adnan menghela napasnya berat," Keira belum sadar, Om. 
Dan sekarang, Dokter sedang berupaya menyelamatkannya 
di dalam." Jawabnya lesu. 


Sekali lagi, Surya menganggukan kepalanya, "yasudah lebih 
baik kamu istirahatlah dulu, Adnan. Ajak juga ustadzah 
Halimah dan adikmu Maryam. Om dan Tante akan 
menunggu Keira di sini." Titah Surya karena tak tega 
melihat kondisi Adnan saat ini. Laki-laki itu tampak begitu 
kacau, setidaknya Adnan membutuhkan sedikit saja udara 
segar untuk menjernihkan pikirannya. 


"Tapi Om.." Ujar Adnan tak yakin. 


"Adnan, selama ini Om mengenal kamu sebagai orang yang 
mengerti apa yang terbaik untuk dirinya. Dan Om yakin, 
kamu tau harus melakukan apa sekarang. Tidak perlu 
menjadi kuat, Adnan. Dan jangan pernah tersenyum jika 
kamu tidak ingin melakukannya. Om sangat mengerti, 
Perasaanmu yang tengah gelisah itu memerlukan tempat 


mengadu. Jadi, segeralah pergi ke mushola di rumah sakit 
ini. Mengadulah kepada Allah, dan memohon lah untuk 
keselamatan istrimu." Ujar Surya telak, tatapannya 
menjelaskan bahwa ia tidak ingin Adnan membantahnya. 


Sementara Adnan terdiam, kemudian mengangguk pelan. 
Jujur saja, selama hidupnya, Adnan tidak pernah merasakan 
perasaan seperti ini. Hanya Keira yang berhasil membuat 
pikirannya menjadi kacau, dan hatinya diselimuti gelisah. 


Dan mungkin saja apa yang diucapkan Surya memang 
benar. Tidak ada yang lebih Adnan butuhkan saat ini selain 
mengadu kepada Tuhannya, dan memohon belas kasih 
untuk keselamatan istrinya. 


Adnan mengusapkan kedua tangannya pada wajah setelah 
salam terakhir salat Zuhur. 

Kemudian, kedua tangan Adnan kembali terangkat setelah 
melakukan zikir sebelumnya. 


Dengan hati yang dipenuhi kegelisahan, serta kekhawatiran 
akan keselamatan Keira, Adnan berdoa dengan tangan 
bergetar. 


"Ya Allah.. sejatinya tak ada kesehatan kecuali kesehatan 
dari-Mu, kesehatan yang tak terganggu penyakit. Maka dari 
itu, Hamba memohon kepadaMu.. sembuhkanlah istriku dari 
derita sakitnya, karena sakitnya adalah sakitku, deritanya 
adalah deritaku, bahagianya adalah bahagiaku.. 


Ya Allah.. tak ada yang lebih hamba inginkan saat ini selain 
melihat senyumnya.. Senyum yang selalu membuat hamba 
bersyukur karena telah meminangnya. Ya Allah.. Hamba 
berusaha untuk kuat, tetapi semua itu terasa sulit tanpanya. 
Hamba tidak bisa melihatnya seperti ini.. 


Ya Rabb.. hamba-Mu ini sangat mencintainya dan sangat 
mengharapkan istri hamba selalu dalam keadaan baik. Ya 
Allah.. hanya kepada-Mu lah hamba meminta pertolongan 
dan hanya kepada-Mu lah hamba berserah diri.." 


Kemudian, Adnan mengusapkan kedua tangan ke wajahnya 
dibarengi dengan setetes air mata yang mengalir dari sudut 
matanya. 


Kini hatinya terasa lebih lega setelah mencurahkan segala 
keluh kesah kepada Tuhannya. Ya, Adnan tidak boleh 
menjadi lemah. Saat ini, keluarganya juga tengah bersedih 
dan khawatir mengenai kondisi istrinya, tentu Adnan harus 
bisa meyakinkan mereka sekaligus dirinya sendiri bahwa 
Keira pasti akan baik-baik saja. 


Adnan beranjak dari duduknya, lalu melangkah cepat 
berniat kembali menemani istrinya yang tengah berjuang. 
Adnan hanya ingin Keira tahu, bahwa dalam keadaan 
apapun, dia akan selalu menemani Keira, selalu berada di 
sisi istrinya tak peduli apa yang terjadi. 


Langkahnya tergesa-gesa menuju tempat dimana istrinya 
berada. Mengenai ibu dan adiknya, tadi ia sudah meminta 
mereka untuk beristirahat. Karena tentu saja, kabar ini tidak 
hanya mengejutkan dirinya, tapi banyak orang di pesantren. 
Dan Halimah memaksa ikut ke rumah sakit sebab rasa 
khawatirnya begitu besar. Keira adalah menantu yang sudah 
di anggap seperti anak sendiri. Tentulah, naluri keibuan 
Halimah tidak membiarkannya hanya berdiam diri. 


Langkah Adnan terhenti saat matanya menangkap seorang 
perempuan bersama anak laki-laki yang memberi kabar 
mengenai istrinya tadi. 

Adnan terdiam memandangi mereka yang terlihat sedang 
menangis di atas kursi besi. Matanya juga menangkap 


keberadaan Surya dan Tiara yang tak jauh dari Lidya dan 
Raka, mereka semua terlihat tengah menunduk sambil terus 
mendoakan Keira. 


Adnan melangkah lambat dengan menegarkan hati. Dan 
rupanya, kedatangan Adnan berhasil membuat Lidya dan 
Raka mendongakkan kepalanya. 


Lidya lantas berdiri dengan Raka yang masih setia 
memeluknya. Kali ini, ibu beranak satu itu memilih 
mendekati Adnan dengan raut wajah penuh penyesalan. 


"Sekali lagi saya minta maaf, Mas. Karena kecerobohan saya, 
mba Keira harus berakhir di rumah sakit. Saya benar-benar 
minta maaf.." lirih Lidya dengan Isak tangisnya. 


Sementara Adnan masih tak bereaksi. Jika saja Adnan tidak 
menahan diri, mungkin saat ini ia sudah meneriaki 
perempuan di depannya ini. Tapi, sekali lagi Adnan mencoba 
meyakinkan diri bahwa semua ini adalah takdir. 


Tiba-tiba, Adnan dikejutkan dengan anak laki-laki yang ia 
ketahui bernama Raka itu memeluknya sambil menangis 
histeris. 


"Om.. maafin Raka.. karena Raka, Tante Keira jadi celaka.. 
maafin Raka, Om.." racaunya tak henti. 


Sungguh, Adnan tidak pernah memiliki niat untuk 
menyalahkan mereka atas apa yang menimpa istrinya. 
Karena saat ini yang menjadi pusat perhatiannya adalah 
keselamatan sang istri. 


Adnan menekuk lututnya, dan membalas pelukan Raka tak 
kalah erat. "Semua ini bukan salah Raka.. apa yang terjadi 
pada Tante Keira adalah cobaan dari Allah.." 


Raka menggelengkan kepalanya kuat, "T-api Om.. Tante K- 
keira sudah me-nyelam-atkan R-aka, h-harusnya--" 


“Sstt... sudah ya.. Raka tidak salah, Tante Keiralah yang 
memilih untuk menyelamatkan kamu. Lebih baik sekarang 
Raka doakan Tante Keira agar cepat membaik dan bisa 
bertemu lagi dengan Raka. Setuju?" Tangan Adnan masih 
setia mengelus punggung Raka berusaha menenangkan 
anak itu. 


Raka mengangguk di dalam pelukan Adnan, "R-aka ak-an 
berdo-a sama Allah un-tuk m-enyembuhkan Tan-te Keira, 
Om..." 


Sedangkan Lidya yang berdiri di belakang sang anak, hanya 
bisa menangis dalam diam. la merasa bahwa Keira dan 
suaminya adalah pasangan terbaik yang pernah ia temui. 


Sejak tadi pun, Lidya sudah menunggu Adnan untuk 
melampiaskan  amarahnya, ia pikir Adnan akan 
menyalahkannya karena dirinyalah penyebab Keira berakhir 
di rumah sakit. Namun dari apa yang terjadi, tak ada makian 
apapun yang diberikan Adnan untuknya. 


Adnan kembali berdiri, dengan Raka yang masih 
memeluknya. Mata Adnan sekilas melihat Lidya yang masih 
berlinang air mata. 


"Mba tidak perlu bersedih dan merasa bersalah, saya tidak 
menyalahkan mba atas apa yang terjadi. Tapi saya hanya 
minta satu hal, tolong doakan istri saya semoga dia baik- 
baik saja, dan lekas bangun dari tidurnya, mba." 


Lidya yang mendengarnya justru menangis haru, "Tanpa 
mas minta, saya akan selalu doakan mba Keira, mas. 
Seseorang yang sudah rela berkorban untuk 


menyelamatkan anak saya, saya akan selalu mengingat 
mba Keira dalam doa.." 


"Terima kasih, mba." Jawab Adnan sambil tersenyum. 


Kini, mata Adnan beralih menatap pintu ruangan tempat 
istrinya berada. Adnan masih menunggu, dan akan terus 
menunggu hingga Keira membuka matanya. 


'Lihatlah sayang, banyak sekali yang mendoakanmu di sini. 
Dan segeralah bangun, aku tak sanggup untuk bertahan 
lebih lama lagi.' 


TBC 


Maaf banget part ini pendek guys 

Jujur aja, semakin ke sini, waktu untuk menulis 
semakin sedikit. Sebenarnya ada niatan untuk hiatus 
sebentar, tapi aku nggak tega sama readersku yang 
sudah menunggu update Guide to Jannah di setiap 
minggunya 


KARENA ITU, aku mohon banget pengertian dari 
kalian. Maaf aku berulang kali update setelah 2 
minggu. 

Sejujurnya, aku selalu berusaha untuk menulis jika 
ada waktu. Karena bahkan saat liburan pun, aku 
nggak bisa menikmati waktu untuk diriku sendiri 


guys 


So, aku sangat berterima kasih untuk kalian yang 
sudah mengerti. 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 48 - Menunggu 


Assalamualaikum semuanya 

Allhamdulillah bisa update lagi, Yeay!! 

Makasih udah sabar nunggu Guide to Jannah yang 
tidak pasti update nya :') 

Aku sayang banget sama kalian 

Oh iya, di keadaan yang sedang tidak kondusif ini, 
aku mengharapkan kalian untuk selalu berhati-hati. 
Lebih baik menghabiskan waktu di rumah dan 
pastinya jauh lebih aman 

Aku selalu berdoa, semoga kita selalu dalam 
lindungan Allah swt dan di jauhkan dari segala 
macam bahaya, aamiin.. 

Oke, tanpa menunggu lebih lama lagi! 

Mari kita mulai ! 

Happy Reading ! 


' Semoga Allah selalu meridhoi langkah kita bersama. ' 
Don't forget to vote & comment 


Adnan membuka pintu ruang rawat inap perlahan. Ia baru 
saja mengangkat telepon dari sang ayah yang tak bisa ikut 
hadir untuk menemani Keira karena urusan di luar kota. 
Sebenarnya, Adnan merasa tak tega ketika melihat ayahnya 
masih sibuk bekerja di umurnya yang sudah tidak lagi 
muda, dan tak jarang Adnan melihat ayahnya tengah duduk 
di teras rumah dengan raut wajah lelah. Bahkan, beberapa 
kali ayahnya juga meminta Adnan untuk melanjutkan 
memimpin pesantren, tapi kala itu Adnan merasa bahwa ia 
belum siap untuk mengemban tanggung jawab yang begitu 
besar. Namun kini, melihat Kiyai Hasan yang sudah semakin 
tua, Adnan benar-benar harus berpikir ulang. 


Kembali pada saat ini, Adnan berjalan mendekati ranjang 
dimana istrinya berada dengan langkah lemah. Hari sudah 
larut malam, Adnan juga sudah meminta Halimah dan 
Maryam untuk berisitirahat di rumah, tak berbeda dengan 
Surya dan Tiara. Adnan sungguh bersyukur karena dalam 
keadaan seperti ini, banyak orang yang memedulikan 
istrinya. 


Sedangkan mengenai Lidya dan Raka, mereka sempat 
menolak ketika Adnan meminta keduanya untuk beristirahat 
di rumah. Terutama Raka, anak laki-laki itu memaksa untuk 
tetap menunggu Keira hingga istrinya itu membuka mata. 
Untungnya, dengan segala pengertian dan janji untuk 
mengizinkan anak itu kembali ke sini esok hari, akhirnya 
Raka menurut untuk beristirahat di rumah. 


Bukannya Adnan menolak kehadiran mereka di sini, tapi ia 
tidak ingin merepotkan orang lain. Lagipula Adnan juga 
tidak mau mereka harus tidak nyaman dengan tidur di kursi 
besi, padahal mereka bisa kembali ke sini esok hari. Jadi, 
keputusan terbaik yang ia ambil adalah meminta mereka 
semua untuk beristirahat di rumah, dan kembali datang 
esok hari. 


Adnan menarik kursi yang berada di samping ranjang 
istrinya. Memandangi Keira yang masih belum membuka 
mata karena pengaruh obat. 


Hati Adnan terenyuh ketika melihat keadaan sang istri, luka 
yang terbalut di kepala Keira menjadi bukti bahwa istrinya 
terluka. Tak hanya pada bagian kepala, di lengan Keira pun 
terdapat perban yang membalutnya, membuat hati Adnan 
meringis perih. 


Tangan Adnan terangkat untuk menggenggam tangan kecil 
istrinya yang tak di infus, sementara matanya, tak lepas 


memandangi Keira yang entah kapan ingin membuka 
matanya. 


Andai Keira tahu, bahwa Adnan setengah hati menahan 
rindu. 

Adnan merindukan senyum yang selalu terbit di wajah 
cantik istrinya. Senyum yang selalu membuatnya bersyukur 
kepada Allah. Senyum terbaik dari wanita luar biasa yang 
hanya ditunjukkan untuknya. 


"Sayang, kapan kamu bangun? Aku rindu.." lirih Adnan 
sambil mengangkat tangan Keira yang berada di 
genggamannya, lalu mengecupnya. 


Mata Adnan sendu melihat Keira yang masih memejamkan 
matanya, entah kapan Keira akan tersadar, Adnan sungguh 
tidak sabar. 


"Keira bangun sayang, aku janji tidak akan marah.." 


Masih tidak ada suara dari perempuan yang tengah 
berbaring di ranjang itu. 


"Keira aku benar-benar sudah tidak tahan melihatmu yang 
seperti ini. Andai aku bisa menggantikanmu, aku rela 
terluka asal kamu baik-baik saja." Adnan terdiam sejenak, 
menahan gejolak emosi yang ingin tumpah. "Maafkan aku 
karena telah lalai dalam menjagamu, Kei. Maafkan aku.." 
Kali ini Adnan tak bisa lagi menahan air matanya. 


Perlahan air mata mulai turun dari wajah Adnan yang selalu 
tampak tegar, di saat seperti ini Adnan barulah bisa 
menunjukkan apa yang sebenarnya ia rasakan. Khawatir 
sudah menggerogoti jiwanya, dan rasa bersalah karena 
kelalaiannya berhasil membuat Adnan tak berdaya. 


Ya Allah... 


Adnan masih meneteskan air matanya sambil terus 
menggenggam tangan Keira erat. Tak lupa mulutnya yang 
menggumamkan kata maaf berulangkali kepada istrinya. 


"Tolong buka matamu dan lihat aku, Kei. Aku akan menagih 
janjimu pagi tadi." Bisik Adnan pelan. Kini tangannya sudah 
beralih kepada wajah istrinya. Keira tampak pucat terlihat 
dari bibirnya yang tak merah merona seperti biasanya. 


Adnan menghela napas dan kembali terdiam saat melihat 
tak ada tanda-tanda Keira akan membalas atau bahkan 
menuruti keinginannya. 


Kini, wajah Adnan tengah menunduk, sementara kedua 
tangannya menengadah dengan mata terpejam serta bibir 
yang tak berhenti melantunkan doa. 


Adnan tidak menyerah dan akan terus berusaha demi 
istrinya. Sebab Adnan percaya dengan kekuatan sebuah 
doa. Adnan sangat yakin, Allah tak mungkin membiarkan 
begitu saja hambanya yang berdoa setulus hati sambil 
menengadahkan kedua tangan. 


Jika Allah mengizinkan Adnan untuk bisa bertatapan 
kembali dengan Keira, bahkan malaikat pun tak memiliki 
hak untuk menghalanginya. 


Dan Adnan sungguh berharap Allah akan mengabulkan 
permintaannya. 


Keira mengerjapkan kedua matanya, lalu meringis pelan 
saat matanya berusaha menyesuaikan cahaya yang 
menerjang masuk ke dalam retina. 


Perlahan Keira mulai mendapatkan kesadaran, kemudian 
kedua matanya menyusuri langit-langit kamar serta tembok 
yang bercat putih. Bau obat-obatan mulai masuk ke indra 


penciumannya, dan Keira benar-benar tidak menyukai itu. 
Keira menghela napas, setelah menjelajah sekeliling 
ruangan dengan matanya, Keira meyakini bahwa Kini ia 
tengah berada di rumah sakit. 


Apa yang terjadi pada dirinya? Bagaimana bisa ia berakhir 
di rumah sakit? Padahal Keira mengingat terakhir kali ia 
tengah menyelamatkan Raka yang hampir saja tertabrak 
oleh mobil. 


Keira terdiam berusaha mencerna semua yang terjadi, 
namun ia merasakan pergerakan dari sisi ranjangnya, dan ia 
baru menyadari bahwa sedari tadi tangannya di genggam 
erat oleh seseorang. 


Kedua mata Keira kini fokus memandang pada sosok laki- 
laki yang tengah tertidur sambil mengerutkan dahi. 
Entahlah apa yang dipikirkan Adnan dalam tidurnya itu. 


Keira melihat keadaan Adnan yang tampak kacau, peci yang 
biasa di kenakan Adnan sudah tergeletak di atas meja, 
menyisakan rambut Adnan yang berantakan, tak se-rapi 
biasanya. 


Keira terdiam dengan mata berkaca-kaca. 


Sekarang, Keira mengerti apa yang sedang terjadi. Alasan 
mengenai dirinya bisa berada di rumah sakit dan Adnan 
yang kini tampak begitu kacau, seolah yang berada di 
sampingnya saat ini bukanlah Adnan yang ia kenal. 


Keira berusaha menahan tangisnya. Ingin rasanya ia 
mengutuk diri sendiri atas kebodohan yang telah ia lakukan. 
Lihatlah sekarang apa yang terjadi, Keira yakin bahwa ia 
telah berhasil membuat semua orang khawatir, apalagi 
melihat Adnan yang terlihat begitu gelisah dalam tidurnya. 


'Ya Allah.. maafin Keira..' batinnya menangis perih. 


Isak tangis Keira semakin tak terkendali, mata dan 
hidungnya memerah karena tangis, sedangkan bibirnya tak 
berhenti sesenggukan sambil terus merutuki kebodohannya. 


"Bodoh Keira! Kamu benar-benar bodoh!" Ujar Keira 
berulang kali. 


Adnan yang tengah tertidur dengan sejuta pikiran mengenai 
istrinya itu lantas terbangun saat mendengar suara tangis 
ditambah kalimat-kalimat cacian yang menyayat hati. 


"Masyaa Allah Keira, Allhamdulillah Ya Allah.. akhirnya kamu 
sadar juga sayang..." Adnan merasa seperti mimpinya 
tengah menjadi kenyataan, kini Adnan sudah bisa kembali 
bertatapan dengan istrinya. 


'Terima kasih Ya Allah, Terima kasih..' batin Adnan tak henti 
mengucap syukur. 


Tanpa menunggu lagi, Adnan segera memeluk Keira dengan 
gerakan sepelan mungkin, ia harus berhati-hati dengan 
lengan istrinya yang masih terbalut perban itu. 


"Ya Allah, aku khawatir banget sama kamu, Kei.." bisik 
Adnan sambil sesekali mengecup pelipis istrinya yang tak 
terbalut perban, tanpa ia sadari air matanya ikut menetes. 
Rasanya seperti menemukan mata air di padang pasir, 
sungguh melegakan, dan membahagiakan. 


"M-mas A-adnan.." lirih Keira masih dengan Isak tangisnya. 
la merasa pelukan Adnan adalah sesuatu yang paling ia 
butuhkan. Keira sungguh merindukan Adnan. 


Adnan melepaskan pelukannya, lalu menatap Keira yang 
masih berlinang air mata, "Kenapa kamu menangis, Sayang? 


Ada yang sakit? Biar aku panggilkan suster dulu." Ujar 
Adnan yang berubah menjadi panik melihat Keira yang 
justru semakin terisak dalam tangisnya. 


Tangan kanan Keira menahan Adnan yang hendak berbalik, 
ia menggelengkan kepalanya pelan, "Sebentar aku ingin 
panggil suster dulu, kamu merasakan sakit dimana?" Tanya 
Adnan semakin panik, tapi tak luput tangannya yang masih 
setia menggenggam tangan Keira. 


Keira tidak menjawab, tangannya justru menggenggam 
Adnan semakin erat. "Kamu kenapa? Jangan begini, Kei. Aku 
benar-benar khawatir." Ujar Adnan lemah. 


Adnan kembali mendekat, tangannya menghapus air mata 
Keira yang terus mengalir, "Udah cukup seharian ini aku 
mengkhawatirkanmu, Kei. Rasanya hampir gila karena aku 
merindukan kamu.." 


"M-maafin, A-aaku Mas. M-maaf.." Keira mengecup berulang 
kali tangan Adnan yang berada di pipinya. 


Adnan tercenung melihat istrinya yang tampak begitu 
sedih, akhirnya Adnan memutuskan untuk kembali duduk, 
memilih menenangkan Keira terlebih dahulu, "Hei, kenapa 
minta maaf? Kamu tidak salah, Kei. Akulah yang lalai 
menjagamu." Ucap Adnan lembut sambil terus menghapus 
air mata Keira. 


"H-harusnya a-aku m-enuruti pe-rintahmu, M-as. T-api, a-ku 
jus-tru ne-kad un-tuk tet-ap per-gi." 


Adnan tidak langsung menjawab, melainkan tangannya 
terulur mengambil segelas air yang berada di atas meja, dan 
membantu istrinya itu untuk minum. 


"Maafin aku mas, maafin aku.." Keira kembali berucap 
setelah minum, matanya tak lepas memandang Adnan yang 
juga memandangnya. 


Keira tidak bisa membaca arti tatapan suaminya, terlalu 
banyak emosi yang coba Adnan salurkan melalui pancaran 
matanya, entah itu kesedihan, amarah, atau rasa bahagia. 


Adnan kembali menggenggam tangan Keira, mencoba 
memberikan kekuatan pada istrinya. "Keira, dengan kamu 
membuka mata saat ini sudah menjadi hal yang paling aku 
syukuri. Aku sebagai suamimu merasa sangat bangga dan 
sedih di waktu yang sama. Bangga sekali karena istriku 
berhasil menyelamatkan nyawa orang lain, dan sangat sedih 
karena aku tidak bisa melindungimu. Perbuatan muliamu itu 
tidak bisa aku hakimi, Kei. Tapi aku meminta padamu, untuk 
melibatkan aku dalam segala tindakanmu. Bukan aku 
bermaksud untuk melarangmu berbuat baik, aku hanya 
tidak sanggup menghadapi situasi seperti ini lagi." 


Keira menangis dalam diam. la merasa begitu bersalah 
karena telah membuat Adnan menjadi khawatir. 


"Kamu mau'kan menuruti permintaanku, Kei?" Tanya Adnan 
dengan raut wajah serius. 


Keira tidak sanggup menjawab, dan yang bisa ia lakukan 
hanyalah menganggukan kepalanya dengan perlahan. 


Kemudian, Adnan tersenyum lemah, rasa lelahnya telah 
hilang melihat istrinya yang kini tengah menatapnya. 
Tangan Adnan terangkat untuk menghapus air mata istrinya 
yang masih terus mengalir. 


"Jangan menangis, aku menunggu untuk melihat senyum 
terbaikmu, bukan tangisan seperti ini." 


Adnan mengangkat tangan Keira, dan mengecupnya lama. 
"Terima kasih karena telah bertahan, sayang.." Adnan 
berbisik sambil memejamkan matanya, merasakan kelegaan 
di hati karena Allah telah mengabulkan permintaannya. 


Ucapan terima kasih masih terus berdendang dalam hati 
Adnan, mengucapkan syukur kepada Tuhannya. 


"Makasih ya, Mas. Kamu mau mendampingi aku bahkan di 
saat kondisiku seperti ini. Kamu mau menghadapi aku yang 
keras kepala ini dengan sabar. Aku bersyukur pada Allah, 
karena telah memberikan salah satu hamba terbaiknya 
untukku." 


Adnan membuka matanya kembali, lalu menatap Keira 
dengan tatapan penuh kasih sayang, "Aku menikahimu 
artinya aku akan selalu ada untukmu, Kei. Suka dan duka, 
aku akan setia berada di sampingmu atas izin Allah. Dan 
Aku juga bersyukur pada Allah, karena telah menjadikan 
kamu, wanita luar biasa sebagai pendamping hidupku. 
Semoga Allah selalu meridhoi langkah kita bersama, 
aamiin.." 


Keira mengaminkan doa Adnan dengan setulus hati. 
"Aamiin... Aku sayang banget sama kamu, Mas." Balasnya 
disertai senyuman. 


Adnan ikut tersenyum, mencintai Keira adalah hal paling 
membahagiakan yang terjadi dalam hidupnya. 


"Aku juga begitu mencintai istriku yang luar biasa." Ujar 
Adnan sambil mengelus-elus pipi Keira. 


Keira berusaha keras untuk menahan bibirnya agar tak 
tersenyum lebih lebar. "Beruntung sekali perempuan itu, 
kalau aku boleh tau, memangnya siapa istrimu, Mas?" 


Adnan tertawa pelan melihat Keira yang tengah tersenyum 
padanya sambil menaik-turunkan alisnya. Sungguh 
menggemaskan. 


"Nama perempuan itu adalah Keira Putri Mahendra. Kalau 
kamu kenal dia, tolong beri tau, suaminya ini setengah hati 
menahan rindu." Ujar Adnan dengan canda. 


Sementara Keira sudah mengangkat sebelah tangannya 
yang bebas untuk menutupi wajahnya, tak ingin Adnan 
melihat wajahnya yang kini memerah bagai tomat. 


"Sudahlah, Mas. Aku malu." Cicitnya pelan yang justru 
membuat Adnan tertawa lebar. 


TBC 


Aku seneng banget bisa kembali update Guide to 
Jannah, semoga part ini bisa mengobati rasa rindu 
kalian ya 

YANG MAU AKU UPDATE LAGI, YUK BERIKAN 
DUKUNGAN UNTUK AKU DENGAN VOTE DAN 
COMMENT!! 

Aku sungguh berterima kasih kepada readersku yang 
mau memberikan apresiasinya 


Semoga, kita bisa bertemu kembali di part 
selanjutnya. Sabar menanti ya! 


Love u, 


Fitriani. 


Question Guide to Jannah 1 


Assalamualaikum readersku tercinta, tersayang, terbaik dan 
ter-luarbiasa 


Oke, baiklah! Mungkin ini adalah part spesial pertama yang 
pernah ada di Guide to Jannah! Yeay!! 


Pertama, aku ingin tau kesan kalian tentang kisah ini 
sampai pada part 48. 


Kedua, untuk para penggemar sang Ustadz alias Adnan 
Hafiz yang mempesona, ini adalah ajang bagi kalian 
untuk bertanya, atau mungkin permintaan kecil 
kalian akan di kabulkan Iho! 
Bukan hanya Adnan, pertanyaan untuk seluruh cast di 
Guide to Jannah juga boleh. 


Yuk segera ikutan! Keluarkan seluruh pertanyaan 
atau keinginan kalian yang ingin Adnan kabulkan! 


Jawaban serta permintaan akan di jawab pada next 
part, setiap username akan dimunculkan beserta 
pertanyaannya! 


Tunggu apa lagi? Mari di coba! 


TULIS PERTANYAAN/KEINGINANMU DI SINI 


Answer Guide to Jannah 1 
! SESI BEDAH GUIDE TO JANNAH ! 


Assalamualaikum, halo teman-teman 
Allhamdulillah akhirnya part ini tiba juga ya.. 


Aku memilih untuk menjawab sekarang karena 
kemungkinan akan lebih banyak pertanyaan yang 
masuk dan kekhawatiranku justru aku malah nggak 
bisa menjawabnya 


BAIKLAH, MARI KITA MULAI SESI BEDAH GUIDE TO 
JANNAH 

(Beberapa pertanyaan dan kesan yang sudah aku 
pilih) 


@saaeeKim : 

Seru banget si ga habis fikir, ga kebayang dengan cerita ini 
aku bnyk bngt dapet motivasi buat jalanin hidup ehehe. Ga 
bosen bngt baca ceritanya kak, love yu bngt buat kakak yg 
buat cerita ini 

Author : 

Allhamdulillah.. dari awal aku selalu mencatat bahwa di 
dalam cerita yang ku buat, setidaknya bisa memberikan 
dampak positif bagi siapapun yang membacanya. Dan dari 
cerita ini, kita juga bisa sama-sama belajar dan 
memperbaiki diri Love you too 


@syafiraranti : 

Harapan nya sih kedepan nya ngk lama "lagi nunggu up 
nya, itu aja deh kyk nya. 

Author : 

Harapan kamu adalah harapanku dan harapan readers yang 


lainnya Aku selalu berusaha untuk update sesuai jadwal 
yang aku tetapkan, tapi menulis tidak semudah 
kelihatannya guys :D terkadang mood yang nggak bagus 
menjadi alasan terbesar keterlambatan update. So, untuk 
yang satu ini, aku minta maaf sama kalian 


@sandibaruku : 

Pandai memainkan hati reader. Seolah kita mengalaminya 
Author : 

Sampai saat ini hatimu dan readersku yang lain masih baik- 
baik aja 'kan? 

@sandibaruku : 

Apakah ustadz Adnan benar2 akan jadi penerus abahnya? 
Mengelola pesantren bersama Keira? 

Author : 

Kita doakan saja yang terbaik untuk Adnan. Tapi satu yang 
perlu diingat, Adnan adalah anak yang berbakti kepada 
orangtuanya 


@lilyra 15 : 

Pertanyaan saya apa yang membuat seorang ustadz Adnan 
bisa jatuh cinta sama Keira selain karena kegigihan dalam 
hijrahnya dan parasnya?. 

Permintaan saya, please banget kak bikin cerita ini happy 
ending, saya udah sering banget baca cerita yang awalnya 
baper-baper gini tapi endingnya malah pemeran utamanya 
meninggal. Semangat kak !!! 

Author : 

Adnan menyukai apapun dalam diri Keira, entah itu sifatnya 
ataupun parasnya. Sebab, bersama Keira Adnan merasa 
utuh. Dia merasa sempurna sebagai laki-laki. Mungkin 
karena Keira adalah perempuan yang sudah Allah pilih 
untuk menjadi tulang rusuknya 

Dan, beberapa pertanyaan tentang ending akan aku jawab 
sekaligus di sini. Jujur aja, aku belum tau ingin 
menyelesaikan cerita ini dengan berakhir bahagia atau 


tidak. Jadi, untuk mengetahui jawabannya, kita nantikan 
sampai cerita ini selesai ya 


@AIlysHL : 

Cerita kakak banyak faedahnya. Disini banyak yg didapat, 
dari bagaimana kita menghargai dan menghormati orang yg 
mau berhijrah. Disini aku kayak liat realita gitu. Bener* 
nyata banget pas baca . Semangat kakak 

Author : 

Ini adalah salah satu tujuanku menulis. Mengajak orang lain 
untuk menjadi pribadi yang lebih baik melalui tulisan. Yuk, 
mari kita semangat untuk berhijrah. Allah akan memberikan 
balasan luar biasa nantinya 


@sacahyasfr : 

Kak buat group watshap dong khusus untuk pembaca guide 
to Jannah, Syukron kak cuma mau nyaranin aja, kalau nggak 
mau ya nggakpapa 

Author : 

Untuk yang satu ini aku akan pikir-pikir dulu ya.. bukannya 
aku nggak mau berinteraksi dengan kalian. Tapi menurutku, 
wa adalah ranah pribadi. Semoga kalian mengerti 


@DAy6873 : 

Panjangin ceritanya ya kak jangan buru buru ditamatin 
masih penasaran soalnya sama cerita kelanjutannya. 
Author : 

Jujur aja, aku ingin sekali menyelesaikan cerita ini dengan 
cepat tanpa mengecewakan kalian. Dan untuk sekarang, 
aku belum memutuskan sampai part berapa akhir cerita 
Guide to Jannah. So, jangan sampai ketinggalan ya 


@ramadhinaWulan : 

Maaf sebelumnya, aku mau kasih komentar dikit ya kak, 
konfliknya belum mencapai klimaks, kurang greget gitu. 
Tapi ga menutup kemungkinan Aku suka dan Fav banget 


baca cerita ini kebawa baper 

Author : 

Rencanaku, bagian klimaks adalah bagian menuju ending. 
Jadi aku sengaja menyiapkan klimaks untuk part yang akan 
datang(belum ditentukan). Dan ya, aku memang nggak 
setega itu untuk membuat Keira dan Adnan bersedih 
Semoga, aku nggak mengecewakan kalian pada bagian 
klimaks nanti 


@EkaPadmanawati0 : 

Seperti opo sih orangnya si untad itu... bikin kepo ae... 
Author : 

Sebenarnya, aku ingin kalian memiliki sosok Adnan versi 
kalian masing-masing. Tapi, mungkin nanti aku akan 
memikirkan kira-kira siapa yang paling cocok untuk cast 
Guide to Jannah Jika kalian ada saran, silahkan comment ya 


@Ricuh : 

Assalamu'alaikum 

Jujur ceritanya sukses bikin ngakak, nangis, salting, cemas, 
bushing dalam satu waktu. Parah ini mah udah kek gado- 
gado versi hehe 

Author : 

Waalaikum'salam 

Aku pun sebagai penulis merasakan hal yang sama dengan 
kamu dan readers yang lain 


@Srmaa27 : 

Apa lagi yang perlu di kritik jika semuanya udah oke?. 

Dan untuk author, | miss youuuu. 

Krna dari crta author niii banyak pengajaran yg aku dpet dri 
sinii, dan yahh semangat untuk berkarya yah kakkiv... 
Jadikan GTJ sebagaii yang TERBAIK.. Aku slaluu di sini 
menungguuu next partx 

Author : 

Aku juga kangen banget sama kalian di setiap harinya. Saat 


aku lama update, aku sering keinget kalian yang mungkin 
saja sedang menunggu dan terima kasih untuk supportnya, | 
love u guys 


@suryanimarta0g : 

Kak aku mau cast ny ustd adnan sama keira ya kakk 

Klo bisa secepatnya 

Author : 

Aku akan mencari-cari dulu siapa saja cast Guide to Jannah, 
tapi aku nggak bisa janji secepatnya. Mungkin setelah 
tamat, aku baru bisa memutuskan. Sabar menunggu ya 


Baiklah teman-teman, mungkin segitu aja yang bisa 
aku jawab. Untuk pertanyaan yang nggak masuk, 
jangan berkecil hati, karena beberapa pertanyaan 
memang bermaksud sama sehingga aku 
menjadikannya satu. 


Semoga kalian puas dengan jawabanku, dan masih 
mau menjadi bagian Guide to Jannah. 


Sampai jumpa di QnA Guide to Jannah selanjutnya 
Dan see you next part 
Love, 


Fitriani. 


Bab 49 - Kepedulian 


Assalamualaikum teman-teman 

Pertama-tama aku minta maaf banget karena 
berulang kali update tengah malam atau menjelang 
pagi, aku kena insom di jam-jam ini , dan untuk part 
QnA belum bisa aku up lagi, tapi in sya allah akan 
segera aku jawab yaa, dan yang belum nanya, masih 
boleh Iho 

Oke, tanpa cuap-cuap lagi, aku tau seberapa besar 
kerinduan kalian sama Keira dan Adnan 

OH IYA, SPOILER NEXT PART ADA DI BAGIAN AKHIR 
YA. SO, JANGAN SAMPAI TERLEWAT! 

BTW, TERIMA KASIH 200K 

Happy reading !! 


'Dibalik sebuah musibah, Allah selalu menitipkan pesan di 
dalamnya. Mengingatkan kita, bahwa di setiap ujian, 
menyerah bukanlah jawaban. Tapi, berjuang bersama 
adalah hal yang harus dilakukan.' 


Don't forget to vote & comment 


Setelah drama panjang yang terjadi diantara Keira dan 
Raka; si kecil tampan yang menangis meminta ampunan, 
kini Keira tengah mengistirahatkan tubuhnya di temani ibu 
mertua yang setia menemaninya. 


Matanya menatap langit-langit kamar yang di dominasi 
warna putih, lalu menarik napas dan mengembuskannya 
perlahan. 


Mengingat kejadian sepuluh menit yang lalu kembali 
membuat Keira mengukir senyumnya. la merasa gemas dan 
terharu melihat ekspresi Raka yang begitu merasa bersalah 


atas kejadian yang bukan salahnya. Tak berbeda jauh 
dengan Lidya, perempuan yang lebih tua darinya itu tak 
berhenti meneteskan air mata, menyalahkan diri dengan 
pengandaian. 'Seandainya ia bisa menjaga Raka dengan 
baik', 'Seandainya ia tak mengangkat telepon hari itu' dan 
masih banyak pengandaian Lidya yang segera di hentikan 
oleh Keira. Karena bagaimanapun nasi telah menjadi bubur. 
Hanya berakhir percuma walau dengan pengandaian terbaik 
sekalipun. 


Ikhlas. 


Keira mencoba memahami apa yang dialaminya dengan 
satu kata itu. Semua ini adalah garis takdirnya. Namun, 
bagian paling mengharukan dari apa yang Keira alami 
adalah Adnan. 


Keira tahu, walau tak langsung menunjukkan perhatiannya, 
Adnan tak pernah lepas memantau Keira dengan 
pandangannya. Seperti saat suaminya itu tengah 
berbincang dengan saudara yang datang, Adnan segera 
memalingkan wajahnya ketika mendengar Keira berbicara 
atau meminta sesuatu. Seperti memastikan bahwa Keira 
selalu dalam keadaan baik-baik saja. 


Keira bahkan tau bahwa Adnan tidak melanjutkan tidurnya 
setelah Keira sadar semalam. Terus menggenggam tangan 
Keira dengan memberikan usapan pelan sampai ia 
memejamkan mata. Keira ingin sekali memaksa Adnan 
untuk beristirahat. Tapi ia tak sanggup melakukannya saat 
Adnan masih terus menjamu saudara yang datang 
menjenguk, dengan tatapan penuh terima kasih karena 
telah datang untuk melihat Keira. 


Karena hari menjelang siang dan matahari mulai berada di 
tengah-tengah, alhasil Keira memaksa Adnan untuk pulang 


ke rumah sekadar membersihkan diri dan beristirahat 
sejenak. Bahkan untuk apa yang di mintanya tadi, Keira 
harus berkali-kali meyakinkan suaminya bahwa ia akan 
baik-baik saja bersama Halimah. 


Adnan dan rasa khawatirnya memang berbahaya, sekaligus 
mengharukan. 


Keira merasakan sekali bagaimana Adnan memedulikannya. 
Tingkah laku Adnan semakin hari pun semakin berubah. 
Bukan berubah dalam artian buruk, melainkan Adnan 
semakin terbuka dan berkali-kali lipat menjadi lebih peduli 
padanya. 


Dan Keira baru menyadari, Adnan bersedia melakukan 
apapun demi membuat Keira baik-baik saja. Seperti halnya 
ketika sarapan pagi tadi, Adnan memutuskan untuk tidak 
akan memakan sarapan yang sudah di bawakan Halimah 
jika Keira melewatkan sarapannya. Memang rasanya nafsu 
makan Keira menghilang, bibirnya terasa pahit karena obat. 
Tapi sekali lagi Keira memikirkan tindakannya yang 
berpengaruh pada Adnan. 


Melihat wajah masam Keira tak membuat Adnan goyah, 
semua itu dia lakukan untuk kebaikan istrinya. Dan dengan 
pasrah, Keira mengikuti kemauan Adnan. 


Namun Adnan tak pernah kehabisan akal untuk menghibur 
Keira yang tak bersemangat itu dengan menyuapi Keira 
sambil menyemangatinya. 

Kalimat Adnan yang paling Keira ingat sampai saat ini 
adalah : 

"Kalau kamu nurut sama aku seperti ini. Rasanya seperti 
Allah telah menambah rasa cintaku menjadi berkali-kali lipat 
padamu, Kei." 


Bagaimana Keira tidak merasa bahagia jika Adnan berhasil 
melelehkan hatinya seperti itu? 


Ah, mengingat kejadian tadi tak berhenti membuat Keira 
mengulum senyum dengan pipi bersemu merah. Jangan 
lupakan jantungnya yang ikut berdebar kencang. 


Oh sungguh.. Keira jadi merindukan Adnan sekarang. 


"Keira, kamu kenapa? Dari tadi umi lihat kamu senyum- 
senyum sendiri. Ada apa? Kelihatannya kamu bahagia 
banget." 


Keira yang tengah berbaring terlonjak kaget saat 
mendengar mertuanya yang tanpa aba-aba mengangsurkan 
pertanyaan. 


Dengan mengatur ekspresinya agar terlihat lebih normal, 
Keira menoleh ke arah Halimah yang tengah duduk di atas 
sofa. "Nggak pa-pa umi. Aku bahagia karena banyak 
saudara datang untuk menjenguk, ternyata banyak yang 
memedulikan Keira." Jawabnya tak sepenuhnya berbohong. 


Keira memang merasa sangat bersyukur kehadiran banyak 
saudara dari keluarga Adnan yang menjenguknya. Keira 
juga tak mau ambil pusing jika mereka datang hanya untuk 
menghormati Kiyai Hasan atau Halimah. Faktanya, melihat 
banyak orang yang memedulikannya sudah membuatnya 
tersenyum lebar. 


Halimah ikut tersenyum lembut, " Kamu 'kan anak umi, 
artinya kamu adalah anggota keluarga kami. Sesama 
saudara sekeluarga sudah pasti merasa khawatir saat 
anggota lainnya terluka 'kan? Karena itu mereka datang." 


Keira tertegun. Halimah tak menyebutnya sebagai istri dari 
Adnan atau menantu, melainkan sebagai anaknya. "Makasih 


ya, mi." Lirihnya pelan. Rasa haru dan bahagia seketika 
meliputi hati Keira. 


"Kamu udah lapar, Kei? Sudah waktunya makan siang. Mau 
makan sekarang?" Tanya Halimah menyadarkan Keira dari 
lamunannya. Ia melihat Halimah sudah berada di sisi 
ranjang. 


Keira melirik ke arah jam bundar yang menggantung di 
dinding. Disana jarum pendek berada di angka 11 dan jarum 
panjang di angka 9. 


"Aku makannya nanti aja saat Mas Adnan sudah kembali 
Kesini, mi." 


Kening Halimah mengerut mendengar jawaban 
menantunya, "Adnan datangnya sehabis Zuhur loh, Kei. 
Kalau kamu mau makan duluan juga boleh." 


Keira tersenyum tipis, lalu menggeleng sepelan mungkin. 
Bagian kepalanya yang dibalut perban masih terasa nyeri. 
"Nggak pa-pa umi, Keira makannya nanti aja pas Mas Adnan 
udah datang." 


Keira hanya ingin memastikan bahwa Adnan pun tidak akan 
melewatkan makan siangnya. Sebab, Keira juga 
mengkhawatirkan Adnan yang sering kali lupa makan 
karena terlalu banyak kegiatan. 


"Yasudah kalau kamu maunya seperti itu. Tapi jangan di 
paksa loh, Kei. Bagaimanapun juga, statusmu di sini masih 
sebagai pasien." Halimah berujar lembut tapi memiliki 
makna memberi peringatan kepada Keira. 


Mendengar perkataan ibu mertuanya membuat Keira 
terkekeh pelan, kemudian tersenyum. 


"Ngomong-ngomong, Kei. Umi baru pertama kali melihat 
Adnan mengkhawatirkan perempuan selain keluarganya. 
Maksud umi, sebelum menikah dengan kamu. Adnan tidak 
pernah sekhawatir itu. Tapi kemarin, saat kamu masih belum 
sadar, Adnan kelihatan kacau. Umi melihat Adnan seperti 
melihat abi ketika umi akan melahirkan. Kekhawatiran yang 
begitu nyata, bahkan tampak frustasi." 


Halimah menduduki kursi yang sebelumnya di duduki anak 
laki-lakinya. la tak bisa menahan rasa terkejutnya saat 
melihat Adnan sampai berada di tahap menyedihkan 
Kemarin. 


Sementara reaksi yang diberikan Keira pun tak berbeda 
dengan Halimah. Keira tampak terkejut dengan pengakuan 
ibu mertuanya. 


Halimah menatap lembut Keira dihiasi senyuman, lalu 
menggenggam tangan Keira. "Kamu berhasil membuat 
Adnan jatuh cinta, Kei." 


Keira terdiam. Jantungnya kembali berdebar-debar, lalu 
wajah Adnan yang tengah tersenyum tiba-tiba melintas di 
pikirannya. 


Bukannya merasa bahagia, kali ini Keira merasakan sesak di 
dadanya. "Aku bersalah, umi. Seharusnya aku menuruti mas 
Adnan untuk nggak pergi seorang diri. Aku sudah 
mengingkari janjiku untuk berhati-hati. Aku bersalah, umi." 
Bisiknya pelan dengan air mata menggenang. 


Tangan Halimah masih mengusap-usap tangan Keira yang 
berada di genggamannya, berusaha menenangkan. 

"Kamu tahu, Kei? Kemarin Adnan pun merasa begitu 
bersalah karena dia menganggap bahwa dirinya telah gagal 
menjaga kamu." Halimah berhenti sejenak, menatap 
menantunya dengan tatapan penuh kasih sayang. 


"Kamu tidak salah, Kei. Begitupun dengan Adnan. 
Anggaplah ini sebagai ujian dari Allah. Dengan kejadian ini, 
umi yakin kalian mengerti hikmah apa yang bisa di ambil. 
Seperti contohnya kamu jadi paham bahwa seorang istri itu 
sangat membutuhkan izin dari suami. Dan jika suami tidak 
mengizinkan, maka Allah tidak meridhoi setiap langkah 
sang istri saat keluar rumah. Umi tidak bermaksud 
menggurui, kamu mengerti 'kan, Kei?" Tanya Halimah 
lembut. 


Bukannya marah, Keira justru merasa tertampar dengan 
kalimat-kalimat yang dilontarkan Halimah. Tak ada satupun 
pembelaan yang dapat ia keluarkan. la mengakui bahwa 
dirinya telah salah dengan menggunakan kelemahan Adnan 
yang tak tega melihatnya bersedih untuk mendapatkan izin 
kemarin. 


"Adnan pun sama. Sebagai seorang suami, umi yakin Adnan 
mengerti bahwa apapun yang dilakukan sang istri adalah 
tanggung jawabnya. Bahkan jika istrinya melakukan suatu 
dosa, maka suami juga mendapatkan pertanggung 
jawabannya. Umi tidak menyalahkan kalian berdua. Umi 
hanya ingin menjelaskan bahwa seperti inilah kehidupan 
berumah tangga. Dan bagian terberat dari ujian rumah 
tangga adalah menghadapi masalah bersama-sama. Banyak 
orang telah gagal di tahap ini, memenangkan ego atas 
pendapat pribadi, tanpa mau melihat jalan keluar yang bisa 
di selesaikan dengan cara yang lebih baik. Umi harap, 
sampai tua nanti, kalian akan terus saling menyemangati 
ketika Allah memberikan ujian seperti saat ini. 
Bergenggaman tangan, saling menguatkan, menelan ego 
masing-masing dan saling menenangkan." Jelas Halimah 
panjang lebar, memberikan nasihat untuk menantunya. 


Keira tersenyum haru. Seluruh perkataan Halimah adalah 
benar. la menyadari bahwa kehidupan berumah tangga 


adalah kehidupannya bersama Adnan, bukan tentang 
dirinya sendiri. 


"Allah Maha Baik memberikan Keira sosok ibu yang luar 
biasa seperti umi." Tanpa sadar air matanya mengalir dari 
sudut matanya. 


Halimah menggerakkan tangannya menghapus air mata 
Keira yang mengalir, setelahnya ia mengelus pipi 
menantunya pelan. 


"Jadikan semua ini sebagai pelajaran ya, nak. Kehidupan 
rumah tangga itu bukan hanya tentang sehari dua hari, tapi 
sampai batas waktu yang tak kita ketahui. Oh iya, sekali lagi 
umi sama sekali tidak menyalahkan kamu, Kei. Umi justru 
bangga kamu berhasil menyelamatkan Raka." 


Keira mengeratkan sebelah tangan Halimah yang masih 
menggenggam tangannya. "Makasih ya, mi. Keira sayang 
banget sama umi." Lirihnya sambil tersenyum. 


"Sama-sama, sayang. Umi juga sayang banget sama kamu, 
Kei." 


Mungkin setelah ini, Adnan dan Keira menjadi lebih 
mengerti bahwa dibalik sebuah musibah, Allah selalu 
menitipkan pesan di dalamnya. Mengingatkan mereka 
bahwa di setiap ujian, menyerah bukanlah jawaban. Tapi, 
berjuang bersama adalah hal yang harus dilakukan. 


Adnan menepati janjinya yang kembali ke rumah sakit 
setelah zuhur, tepatnya saat jarum pendek jam dinding 
menunjuk angka 1. 


Keira tersenyum melihat kedatangan suaminya. Adnan 
terlihat lebih segar, bajunya juga sudah berganti. 
Rambutnya yang terlihat basah membuat Keira bertanya- 


tanya. Apa laki-laki itu baru saja mandi? Atau apakah angin 
selama perjalanan menuju kesini tidak bisa mengeringkan 
rambut hitam legam suaminya itu? Memikirkan opsi kedua 
membuat Keira tersenyum geli dengan pikiran anehnya. 


"Kok rambut kamu basah, Mas?" Tanya Keira demi 
membunuh rasa penasarannya. 


Tangan Adnan refleks menyentuh rambutnya, kemudian 
tersenyum menatap sang istri yang terlihat bingung. "Oh 
ini. Barusan, aku habis salat di mushola di rumah sakit ini." 
Jawabnya tenang. 


Ternyata semua pemikiran Keira salah, ia tersenyum 
mengerti. Sungguh, pesona Adnan dengan rambut basah 
seperti itu bukanlah hal yang biasa. Jantung Keira masih 
sulit beradaptasi dengan kadar ketampanan suaminya. 


Adnan mengambil tempat di kursi di sisi ranjang. Kini 
mereka hanya berdua saja, Halimah baru saja pamit untuk 
pulang dan berjanji akan kembali ke sini sore hari. 


"Umi bilang kamu menunggu aku untuk makan siang, Kei. 
Benar begitu?" Tanya Adnan lekat menatap istrinya. 


Keira menggigit bibir, lalu tersenyum. "Iya, mas. Aku 
maunya makan bareng sama kamu." 


"Harusnya, kalau kamu sudah merasa lapar, kamu makan 
duluan juga tidak apa-apa, Kei. Untungnya, aku belum 
makan. Bagaimana jadinya kalau aku ternyata sudah 
makan?" 


Masih dengan senyumnya, Keira mengangkat sebelah 
tangan untuk menyentuh pipi Adnan. "Aku tau kamu nggak 
akan makan, sebelum melihat aku makan. Benar 'kan?" 


Adnan terdiam. Jawaban Keira tepat sasaran. Kedua mata 
mereka saling memandang satu sama lain. 


"Kalaupun kamu sudah makan, aku yakin kamu tetap mau 
menemani aku makan. Sekali lagi, aku benar 'kan?" Tanya 
Keira dengan sorot mata geli saat melihat ekspresi Adnan. 


Sudah. Adnan tidak memiliki bantahan untuk membalas 
perkataan istrinya. "Iya, kamu benar." Jawab Adnan pada 
akhirnya. Jika itu jawaban yang diinginkan Keira, maka 
dengan senang hati Adnan akan menjawab "iya". 


Keira lantas tersenyum senang, menular pada Adnan. 
Senyum istrinya telah kembali, Adnan sungguh bersyukur. 


Kemudian, Adnan berdiri, dan mendekat untuk membantu 
Keira menegakkan bagian kepala ranjangnya, sehingga 
posisi kepala Keira kini lebih tinggi. 


"Lain kali, selain mengkhawatirkan aku, kamu juga harus 
peduli sama diri sendiri ya, Mas." Kini Keira menatap serius 
Adnan yang masih berada dengan jarak yang sangat dekat 
dengannya. 


Adnan menganggukan kepala dengan yakin menjawab 
permintaan istrinya. Kepedulian Keira pada Adnan membuat 
laki-laki itu merasa senang. 


Sekarang, Adnan mengambil semangkuk bubur yang berada 
di atas nakas, berniat menyuapi Keira terlebih dahulu, baru 
dirinya menghabiskan bekal yang sudah di siapkan Bu Tina 
atas perintah Halimah tadi. 


Dengan telaten Adnan menyuapi Keira, memberikan air 
minum setelah beberapa sendok bubur masuk ke dalam 
mulut istrinya. Adnan sekali lagi bersyukur, karena Keira tak 
mengeluh lagi atas makanan yang ia terima. Melihat Keira 


makan dengan lahap seperti ini menjadi kebahagian 
tersendiri untuk Adnan. 


"Kamu kenapa melamun seperti itu, Mas?" Adnan 
dikagetkan dengan Keira yang tengah melambai-lambaikan 
tangan kanannya di depan wajah Adnan. 


"Tidak apa-apa. Aku senang melihatmu seperti ini, Kei. Mau 
menghabiskan makanan ini walau aku tau kamu tidak 
menyukainya." 


Keira tersenyum lalu tangannya bergerak seolah memberi 
tanda "tidak setuju" pada suaminya. "Kamu salah, Mas. Aku 
suka banget makanan ini. Apalagi sama yang nyuapin, jadi 
semakin semangat untuk cepat-cepat sembuh." 


Adnan tertawa pelan sambil mengelap sudut bibir Keira 
menggunakan tangannya. Lalu, memberikan suapan 
terakhir pada istrinya. "Kamu memang harus cepat sembuh, 
Kei." Ujar Adnan sambil tersenyum yang menurut Keira 
sedikit berbeda. 


Semenjak menikah, Adnan memang lebih sering 
menunjukkan ekspresi yang tak pernah bisa Keira duga. 
Sebab, sebelum menikah, Adnan masih membatasi diri. Tapi 
sekarang, Adnan tak lagi melakukan itu pada Keira. Jadi 
Keira yang belum terbiasa masih sulit menebak-nebak 
maksud dari Adnan. 


Dengan memicingkan mata, Keira menatap Adnan curiga. 
"Kenapa kamu kelihatan aneh saat bilang aku harus cepat 
sembuh, Mas?" Tanya Keira penuh selidik, masih berusaha 
menerka apa yang sedang Adnan pikirkan. 


Melihat Adnan yang salah tingkah, sukses menambah rasa 
penasaran Keira menjadi 10 kali lipat. "Kamu kenapa, Mas? 


Kok tingkahmu nggak biasa. Apa ada alasan di balik aku 
harus cepat sembuh?" 


Adnan tak langsung menjawab, ia menaruh mangkuk bubur, 
dan memberikan minum kepada istrinya dengan gerakan 
aneh. 


Keira semakin tak percaya dengan apa yang dilihatnya, 
benarkah laki-laki di depannya ini adalah seorang Adnan 
Hafiz yang terkenal dengan wibawanya? 


Disebabkan rasa penasaran yang meledak begitu saja, Keira 
menahan tangan Adnan yang hendak menaruh gelas di atas 
nakas. Adnan menoleh kearah Keira. "Ada apa, Mas? Apa 
alasan di balik aku harus cepat sembuh sampai kamu 
bersikap seperti ini?" Tanyanya berusaha sabar. 


Sebenarnya, Keira takut kemungkinan terburuk. la takut 
alasan di balik ia harus cepat sembuh adalah alasan yang 
menyakitkan. Tapi sungguh, Keira benar-benar penasaran. 


Masih menatap lekat Adnan, Keira mencoba mencari tau 
melalui tatapan. Tapi sayangnya, tak berhasil ia temukan. 


Adnan menggaruk lehernya yang tidak gatal. la salah 
karena tak bisa menutupi ekspresi nya saat mengucapkan 
sekalimat itu pada istrinya. 

"Aku ingin kamu cepat sembuh karena.." 

Jawab Adnan menggantung. 


Keira semakin tak sabaran dan berusaha menguatkan hati 
jika apa yang ia takutkan benar-benar kejadian. 


"Aku rindu memelukmu saat tidur, Kei." Jawab Adnan 
berusaha tenang. 


Hening. 


Keira menatap Adnan dengan tatapan tak percaya. keira 
sungguh tak menyangka, bahkan dia sudah berusaha 
menyiapkan hati untuk sesuatu yang tak mengenakan. 


Bukannya tersenyum bahagia, atau segera memeluk Adnan 
untuk apa yang baru saja laki-laki itu ucapkan. Keira justru 
masih terpana. 


Adnan memang berbeda. 
TBC 


Assalamualaikum teman-teman 

YEAYY UP LAGI!! 

Btw, part ini aku buat panjang banget loh, khusus 
untuk mengobati rasa kangenku sama kalian 

Ada yang masih kangen mereka? 

Aku harap masih banyak yang menantikan kisah 
mereka. 

Tak henti aku mengucapkan maaf atas ketidak- 
konsistenan aku untuk update Guide to Jannah 
Semoga kalian mengerti ya 

Dan terima kasih untuk support yang kalian berikan 
untuk aku. Itu sangat berarti buatku. 

Pokoknya, jangan lupa untuk vote dan comment. Dan 
yang terpenting, jangan lupa untuk selalu bahagia 


Spoiler : 


"Kamu boleh berpura-pura tersenyum di depan orang 
lain. Tapi tidak denganku, Kei. Aku berada di sini 
untuk memelukmu." 


See you next part :) 


Love u, 


Fitriani. 


Bab 50 - Kencan 1 


Assalamualaikum teman-teman 

Yeay, update lagi 

Ah ya, Selamat Berpuasa untuk seluruh readersku 
yang sedang menjalaninya 


Happy reading !! 


'Karena jika aku tidak segera menikahimu. Aku tidak akan 
bisa sebahagia ini sekarang.' 


Don't forget to vote & comment 


Hari ini genap seminggu Keira keluar dari rumah sakit 
tempatnya di rawat. Dan selama seminggu itu pula Keira 
menjelma bak putri kerajaan, di perlakukan begitu istimewa 
oleh suami, mertua dan adik iparnya. 


Sepanjang hari Keira diminta untuk beristirahat, tidak boleh 
melakukan pekerjaan apapun, bahkan untuk sekadar 
membuatkan teh untuk suaminya. Sebenarnya ada saat 
dimana Keira merasa semua ini terlalu berlebihan. Ia hanya 
luka dibeberapa bagian tubuhnya, dan masih kuat untuk 
menegakkan kakinya tanpa perlu bantuan orang lain. 


Tapi Keira berusaha menghilangkan perasaan itu dengan 
berpikir bahwa apa yang telah dilakukan Adnan, Halimah, 
Maryam dan Kiyai Hasan semua itu tak luput karena mereka 
menyayanginya. 


Ah, jadi seperti ini rasanya mendapatkan perhatian dari 
sebuah keluarga. Jujur saja, perhatian yang Keira dapatkan 
dulu tak lebih dari perhatian yang berupa materi. Jika Keira 
ditanya apakah dia bahagia bersama orang tuanya dulu? 
Maka Keira akan menjawab "iya". Namun kebahagiaan yang 


ia dapatkan dulu berbeda dengan apa yang sekarang Keira 
dapatkan. 


Ya, Keira membutuhkan perhatian yang menunjukkan kasih 
sayang, bukan hanya tentang materi. 


Keira menghela napasnya dan memutuskan untuk bangkit 
dari kasur. Rasanya tubuhnya sudah mulai lelah untuk 
diajak berbaring terus-menerus. 


Langkah kaki Keira perlahan membawanya menuju teras. 
Kemudian, ia mendudukkan dirinya diatas kursi yang 
terbuat dari kayu jati. 

Keira tersenyum ketika indra penciumannya menghirup 
udara sore hari yang menyejukkan. Keira sekali lagi 
mengukir senyumnya. la tak bisa menutup mata ketika 
senja tengah menunjukkan kecantikannya pada dunia. 


Keira selalu menyukai senja. Karena senja tidak pernah 
marah walau datangnya hanya untuk sementara. 
Mengantarkan matahari ke peraduan, dan menjemput bulan 
untuk menerangi sang malam. Selain itu, senja selalu punya 
cara membuat Keira merasa takjub, keindahan nyata yang 
menjadi bukti betapa indah ciptaan Tuhannya. 


Masyaa Allah.. batin Keira tak henti merasa takjub. 


Keira bahkan tidak menyadari kehadiran Adnan yang sedari 
tadi tengah memandangnya tanpa berniat menyapa. Adnan 
tersenyum hangat. Keadaan Keira yang sudah jauh lebih 
baik berhasil membuat rasa khawatir yang 
menggerogotinya perlahan mulai mereda. 


Adnan melangkah lebih mendekat tanpa mau menggangu 
Keira yang masih takjub menatap langit, dimana senja 
tampak menjadi fokus istrinya saat ini. 


"Assalamualaikum.." salam Adnan ketika langkahnya sudah 
sampai di depan rumahnya. 


Keira tersentak saat mendengar suara Adnan, ia lantas 
berdiri dan menyambut suaminya dengan senyuman. 
"Waalaikumsalam.." jawabnya kemudian menyalimi tangan 
suaminya yang dibalas Adnan dengan elusan di kepala dan 
kecupan ringan pada kening Keira. 


"Apa yang sedang kamu lakukan disini, Kei? Sudah minum 
obatmu?" Tanya Adnan beruntun. 


Dengan bibir mengukir senyum yang sedikit terpaksa, Keira 
menganggukkan kepalanya dengan lesu. "Aku bosan di 
dalam rumah, Mas. Oh iya, aku juga sudah minum obat." 
Balasnya sambil berjalan masuk ke dalam rumah bersama 
Adnan. 


Sudah cukup lama Keira menikmati indahnya senja, Kini 
waktunya Keira menjalani kewajiban sebagai istri, yaitu 
melayani Adnan. 


Mereka berpisah saat sudah memasuki rumah. Keira berjalan 
ke arah kamar mereka untuk menaruh tas kerja suaminya. 
Sedangkan Adnan memilih untuk duduk di sofa sambil 
menyalakan televisi. 


Fokus Adnan yang tengah menonton berita terpecah saat 
mendengar langkah kaki Keira menuju dapur. Adnan tahu 
pasti istrinya akan membuatkan teh untuknya. 


Kedua matanya masih mengikuti gerak tubuh Keira di dapur. 
Dari tempatnya duduk, Adnan bisa melihat semua itu 
dengan jelas. 


Adnan memperhatikan raut wajah Keira tanpa istrinya itu 
sadari. Tanpa Keira mengatakannya, Adnan bukannya tidak 


tahu bahwa istrinya itu merasa bosan berada di dalam 
rumah tanpa boleh melakukan apapun. Adnan jelas 
khawatir, dan ia memang sekhawatir itu kepada Keira. 


Adnan menghela napasnya, berusaha untuk terlihat normal 
saat melihat Keira sedang menuju ke arahnya dengan 
tangan membawa nampan berisi secangkir teh dan biskuit. 


"Di minum dulu, Mas." Ujar Keira sambil mengangkat 
cangkir dan duduk di samping Adnan. 


Adnan mengangguk kemudian tersenyum, lalu menegakkan 
punggungnya dan meminum teh buatan istrinya perlahan. 


Selagi Adnan menikmati teh buatannya, Keira tak henti 
memerhatikan suaminya. Sekali lagi Keira tersenyum, 
kepulangan Adnan berhasil mengusir rasa bosannya. 


Adnan meletakkan cangkir itu di atas meja, kemudian 
memutar tubuh untuk menghadap Keira sepenuhnya. 
"Kamu benar sudah baik-baik saja, Kei?" 


Melihat betapa serius wajah Adnan saat ini, Keira memilih 
untuk menggenggam tangan suaminya. "Aku sudah baik- 
baik saja, Mas. Sudah hampir seminggu aku hanya tiduran 
tanpa melakukan apapun. Dan keadaanku sekarang sudah 
jauh lebih baik." Jelasnya diakhiri senyuman menenangkan. 


Adnan justru mendesah, ucapan Keira barusan seperti 
mengandung arti bahwa istrinya sudah tidak tahan jika 
terus diperlakukan seperti beberapa hari terakhir. "Maaf..." 
lirih Adnan dengan mengeratkan genggamannya pada 
Keira. 


Keira terdiam dengan mengernyitkan dahi. "Loh, kenapa 
minta maaf, Mas? Kamu nggak buat salah apapun kok sama 
aku." 


"Maaf karena seolah aku memenjarakanmu di rumah ini, Kei. 
Aku hanya terlalu khawatir. Maaf.." 


Rasanya seperti ada sesuatu yang menekan dada Adnan. 
Begitu sesak sampai ia tak tahu caranya bernapas. 


Keira masih terdiam memandangi Adnan. Sungguh ia tak 
menyangka Adnan akan berbicara seperti itu. Walaupun 
Keira merasa begitu jenuh karena tak melakukan apapun, 
bukan berarti ia akan menyalahkan Adnan. Sebab Keira tahu 
alasan Adnan di balik semua ini. Ya, Keira sudah pernah 
bilang bahwa Adnan dan rasa khawatirnya memang 
berbahaya dan mengharukan. 


Setelah beberapa saat saling terdiam, Keira lantas 
menggelengkan kepalanya lalu kembali tersenyum. "Kamu 
nggak perlu minta maaf, Mas. Toh, aku memang harus 
banyak istirahat untuk cepat sembuh. Aku hanya belum 
terbiasa diperhatikan sampai seperti ini." 


Adnan sedikit bernapas lega mendengar jawaban sang istri. 
Tapi tidak bisa dipungkiri, sebagian hatinya masih merasa 
bersalah. 


"Baiklah begini saja. Kalau benar kamu sudah jauh lebih 
baik, aku ingin mengajakmu keluar malam ini." Ucap Adnan 
sambil mengelus kepala Keira yang terbalut hijab. 


Seketika wajah Keira berubah menjadi lebih cerah, matanya 
bahkan sampai berbinar-binar, dan semua itu tak luput dari 
pandangan Adnan. 


"Kita mau pergi kemana, Mas?" Tanya Keira terdengar 
antusias. 


Sungguh, semenjak mereka resmi menikah, ini adalah 
ajakan pertama Adnan kepada Keira. Dan Keira tidak bisa 


menahan diri Karena rasa penasaran di campur bahagia. 


Sementara Adnan yang memandangnya hanya bisa 
tersenyum. Rasanya tidak salah untuk mengajak Keira 
keluar rumah untuk mencari udara segar. 


"Ada tempat disekitar sini yang ingin kamu kunjungi? Kita 
pergi kesana malam ini." Tanya Adnan semakin membuat 
Keira memekik riang. 


Keira tersenyum sambil mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Bagaimana kalau kita menonton film di bioskop, Mas? 
Waktu aku berbelanja minggu lalu, aku melihat trailer film di 
putar, dan sepertinya itu seru." 


Sebenarnya Keira sedikit ragu apakah Adnan akan 
menyetujui keinginannya atau tidak. Ah, dia jadi teringat 
potongan film animasi seekor detektif kelinci yang sedang 
menyelidiki sebuah kasus yang melibatkan seekor singa 
saat itu. 


Wajah Keira yang penuh harap tentu Adnan tidak akan 
pernah berani membuatnya kecewa. Lagipula, Adnan 
bukanlah seseorang yang kolot. Beberapa kali Maryam 
sering mengajaknya untuk menonton film, asalkan film yang 
di tontonnya itu masih dalam batas wajar alias Adnan tidak 
menyukai genre romantis. Menurutnya, adegan seperti itu 
tidak pantas untuk dipertontonkan, dan alur yang terlalu 
dramatis membuat Adnan meringis ngeri. 


"Memangnya ada film yang ingin kamu tonton?" Tanya 
Adnan penasaran. Dalam hati kecilnya ia berharap Keira 
tidak memintanya untuk menonton film 'romantis'. 


"Iya, Mas. Film Animasi tentang detektif kelinci dan seekor 
singa. Aku lupa judul filmnya, tapi aku ingat film itu masih 


tayang sekarang." Tanpa sadar Keira kembali berucap 
dengan penuh antusias. 


Sedangkan Adnan mengucap syukur sambil menahan 
tawanya. la kira Keira akan memilih film romantis atau film 
aksi, tapi tak di sangka istrinya malah memilih untuk 
menonton film animasi. 


Keira menunggu balasan Adnan dengan jantung berdebar- 
debar. Kali ini ia sungguh berharap Adnan menyetujuinya. 


"Yasudah, setelah salat isya, nanti kita pergi menonton film 
di bioskop." Putus Adnan pada akhirnya. 


Kedua mata Keira lantas membelalak lebar, senyumnya 
semakin mengembang, dan tanpa aba-aba Keira langsung 
memeluk Adnan. 


Adnan sedikit terkejut dengan apa yang dilakukan Keira. 
Namun bukan berarti Adnan justru mendorong istrinya 
untuk menjauh, melainkan Adnan melingkarkan tangannya 
di pinggang ramping Keira, membalas pelukan istrinya tak 
kalah erat. 


"Makasih ya, Mas. Kamu selalu berhasil membuat aku 
merasa senang." Bisik Keira di telinga Adnan, kemudian 
mengeratkan pelukannya pada leher suaminya. 


Tangan Adnan berulang kali mengelus punggung Keira 
dengan lembut, "Kamu boleh berpura-pura tersenyum di 
depan orang lain. Tapi, tidak denganku, Kei. Aku berada di 
sini untuk memelukmu." Balasnya pada Keira. 


Tanpa sadar mata Keira berkaca-kaca. la memang tidak bisa 
membohongi Adnan. Laki-laki yang menjadi suaminya ini 
selalu mengetahui kegelisahannya walau Keira berusaha 
menutupinya dengan senyum terbaik sekalipun. 


Keira melepaskan pelukannya, sedangkan matanya masih 
mengunci Adnan sebagai fokusnya saat ini. 

Keira masih mengukir senyumnya. Jujur saja, terkadang 
Keira masih merasa bahwa ia tengah bermimpi. Menikah 
dengan Adnan membuatnya mengenal siapa sosok laki-laki 
itu sebenarnya. 


"Kamu tau, Mas? Setelah menikah dengan kamu. Aku 
merasa seperti aku semakin nggak mengenali kamu." 


Kini Adnan yang mengernyitkan dahinya, "Maksudmu apa, 
Kei?" 


Keira menatap Adnan yang terlihat bingung sambil 
tersenyum hangat. "Sosok Adnan Hafiz yang aku kenal dulu 
bukanlah seperti yang berada di depanku saat ini. Kamu 
berubah, Mas. Bukan dalam hal buruk. Sekarang, kamu mau 
membuka diri dengan aku. Jadi rasanya sangat 
menyenangkan. Dan parahnya, perubahan kamu ini justru 
membuat aku semakin jatuh cinta sama kamu, Mas." 


Adnan tersenyum, kemudian kembali menarik Keira masuk 
ke dalam pelukannya. 


"Sebelum menikah, ada batas yang tidak boleh aku lewati, 
Kei. Karena jika aku sampai melewatinya, sama saja dengan 
aku tidak menghormati kamu. Seperti halnya jika sebelum 
menikah aku sudah berani menyentuh walaupun hanya 
tanganmu, bukan tidak mungkin aku akan melakukan hal 
yang lebih dari itu bukan? Percayalah, setan selalu 
menggoda manusia tanpa pandang bulu, Kei. Selain itu, jika 
sampai aku melanggar batas, aku tidak hanya mendapatkan 
dosa tapi juga penyesalan. Apalagi posisimu sebagai 
perempuan. Dalam suatu hubungan, perempuanlah yang 
paling dirugikan, Kei. Jika keduanya melanggar batas, laki- 


laki tidak mendapat bekas, tapi perempuanlah yang 
bernasib naas." 


Keira mencermati perkataan suaminya dengan sungguh- 
sungguh. Untungnya saja, sejak dulu Keira selalu menjaga 
kehormatannya. Godaan setan memang luar biasa, tapi 
Keira tidak pernah sanggup menghadapi penyesalan 
setelahnya. 


"Dan mengenai sifatku saat ini. Karena kita sudah menikah, 
aku sedang berusaha untuk tidak membuat batasan apapun 
denganmu, Kei. Tidak ada lagi larangan lagi bagi aku untuk 
membahagiakanmu, dan tidak menjadi dosa ketika aku 
menyentuhmu seperti ini." Ucapan Adnan diakhiri dengan 
kecupan singkat di kening Keira yang sudah tak berbalut 
perban. 


Keira mengeratkan pelukannya, membaui aroma parfum 
Adnan yang menenangkan. Lalu, wajah Keira terangkat, dan 
mengecup dagu Adnan. 


"Kamu memang luar biasa, Mas. Aku tau bukanlah hal yang 
mudah bagi seorang laki-laki untuk berkomitmen. Tapi, 
kamu menunjukkan kalau kamu mampu." 


"Karena kalau aku tidak segera menikahimu, aku tidak akan 
bisa sebahagia ini sekarang, Kei." Adnan menjawabnya jujur 
dari hati yang terdalam, lalu mengecup pipi istrinya. 


Menurutnya, sebagai laki-laki, ketakutan terbesar adalah 
komitmen. Itu seperti tanggung jawab yang akan di ambil 
seumur hidup. Sebab setelah menyatakan untuk 
berkomitmen, artinya menyamakan visi dan misi. Jika 
berhasil maka kebahagiaan adalah hasilnya, tapi jika gagal, 
semuanya tak bisa kembali seperti semula. 


Adnan melepaskan pelukannya pada Keira, matanya melihat 
semburat merah di pipi istrinya yang berhasil membuat 
Adnan mengukir senyum. 


Sementara Keira berusaha menutupi rasa gugupnya dengan 
mengambil sepiring biskuit yang telah ia bawa dari dapur, 
dan memberikannya kepada Adnan. 


Tanpa perintah Adnan mengambil biskuit itu dengan diakhiri 
kekehan kecil. Entah mengapa, tingkah Keira yang tengah 
malu-malu seperti ini terlihat menggemaskan di mata 
Adnan. 


"Kamu kenapa, Kei?" Tanya Adnan dengan sengaja saat 
melihat Keira masih terlihat salah tingkah. 


"A-aku ng-ga pa-pa kok, Mas. A-ku mau ke da-pur du-lu." 
Balasnya kemudian beranjak dari duduknya, sepertinya 
menuju dapur lebih baik untuk menetralkan degup 
jantungnya yang menggila. 


Tolonglah, Keira memang sedikit lamban perihal adaptasi 
dengan sifat Adnan yang tak terduga. 


Keira yakin Adnan tidak akan berbohong. Laki-laki itu selalu 
menepati janjinya. Jadi, ketika suaminya itu mengingat 
ajakannya sore tadi, Keira lantas tersenyum senang. 


Mereka seperti hendak pergi berkencan. Ya, setidaknya 
itulah yang berada di dipikiran Keira saat ini. 


"Kamu sudah siap, Kei?" Tanya Adnan sambil mengenakan 
jaketnya. 


Kali ini penampilan Adnan sedikit beda dari hari biasanya. 
Malam ini Adnan menggunakan kaus putih polos di balik 
jaketnya, tak lupa dengan celana chino berwarna coklat 


susu yang semakin membuat penampilan Adnan terlihat 
keren. Mungkin orang-orang yang melihat Adnan tidak akan 
berpikir bahwa suaminya itu adalah seorang ustadz. 


Setelah puas meneliti penampilan Adnan, Keira tersenyum 
sambil menganggukan kepalanya. "Sudah, Mas." 


Sebelum mengikuti Adnan menuju keluar, Keira sekali lagi 
memeriksa penampilannya. Malam ini dia mengenakan 
gamis polos berwarna senada dengan celana Adnan serta 
hijab syar'i dengan warna coklat yang lebih tua. Keira rasa 
penampilannya cukup. Tidak berlebihan dan terkesan 
sederhana. 


Panggilan Adnan menyadarkan Keira. Ia segera mengambil 
tasnya dan berjalan keluar. Tak lupa Keira mengunci 
rumahnya terlebih dahulu. 


Keira masuk ke dalam mobil dan mengambil posisi di 
sebelah Adnan. Diam-diam Keira tersenyum ketika 
mengingat bahwa saat ini ia bebas untuk pergi berdua 
bersama Adnan tanpa menimbulkan fitnah. Ah, bahagianya 
Keira memiliki pasangan yang sudah halal. 


"Kamu kenapa senyum-senyum sendiri seperti itu, Kei?" 


Keira terkejut mendengar pertanyaan Adnan, lalu 
menggelengkan kepalanya seraya tersenyum. "Nggak pa- 
pa, Mas. Oh iya, kamu sudah memberi tahu umi kalau kita 
pergi malam ini, Mas?" 


Adnan mengangguk dan menoleh sebentar menatap 
istrinya, "Tadi aku sudah kirim pesan untuk umi." 


Setelahnya Adnan menginjak gas, dan mobil mulai berjalan 
ke arah gerbang. Mereka sempat berpamitan dengan 
satpam yang berjaga. 


Selama perjalanan menuju salah satu pusat perbelanjaan 
yang letaknya tidak terlalu jauh dari Pesantren Darussalam, 
mereka mengisinya dengan membicarakan banyak hal. 
Walau Keira lebih mendominasi pada setiap topik yang 
mereka bahas, justru membuat Adnan tersenyum senang. 


Setelah sekitar 30 menit berlalu akhirnya mereka tiba di 
sebuah pusat perbelanjaan. Adnan segera memarkirkan 
mobilnya, lalu memasuki mall bersama dengan Keira yang 
tak henti mengukir senyumnya. 


Gerakan tangan kiri Adnan yang tiba-tiba saja 
menggenggam tangan kanannya membuat Keira terkejut. Ia 
menoleh ke arah Adnan yang justru terlihat tenang, 
berbanding terbalik dengan jantung Keira yang berdebar 
kencang saat ini. 


"Kita mau langsung ke bioskop atau ada tempat yang ingin 
kamu kunjungi dulu, Kei?" Tanya Adnan dengan menolehkan 
kepala. Alhasil mereka bertemu pandang satu sama lain. 


Keira terkesiap. Tanpa sadar ia telah memerhatikan 
suaminya. "A-ah, kita ke bioskop dulu aja untuk beli 
tiketnya, Mas. Dan nanti untuk menunggu filmnya di mulai, 
aku ingin ke gramedia." 


Adnan hanya menganggukan kepalanya. Malam ini Adnan 
berusaha menuruti apa yang istrinya itu inginkan. Hitung- 
hitung sebagai pengusir rasa bosan dan menyenangkan 
istrinya. 


"Ada buku yang ingin kamu beli?" Tanya Adnan penasaran. 


"Iya, aku mau beli beberapa buku resep memasak, Mas." 
Jawabnya antusias. 


Adnan mengangguk dan tersenyum, lalu ia mengeratkan 
genggaman tangannya pada tangan Keira. 


Mereka berjalan menuju bioskop dengan tangan saling 
berpegangan. Seolah Adnan menegaskan bahwa 
perempuan yang berada di sampingnya ini adalah miliknya. 
Dan Adnan rasa ia melakukan ini pun untuk melindungi 
Keira, bukan untuk menunjukkan kemesraan kepada orang 
lain. 


Sementara Keira sedikit merasa kesal karena banyak sekali 
perempuan yang berusaha mencuri pandang dengan 
suaminya. Bahkan Keira bisa melihat semua itu dengan 
jelas. Keira menghela napas kasar, berusaha menenangkan 
diri. 


"Kamu kenapa, Kei?" 


"Itu loh, Mas. Dari tadi aku melihat banyak perempuan ingin 
curi-curi pandang sama kamu." Ungkapnya jujur pada 
Adnan. 


Seketika Adnan melihat ke sekelilingnya, dan benar saja, 
mereka semua langsung berpura-pura mengalihkan 
pandangan, bahkan Keira melihat ada yang sedang salah 
tingkah. Huft, beginilah nasib memiliki suami tampan. 
Batinnya tak suka. 


"Sudah biarkan, saja. Aku tidak peduli dengan mereka, Kei. 
Kamu jelas tau bahwa pandanganku hanya mengarah untuk 
satu perempuan." 


Keira mengulum senyumnya sambil menggigit bibirnya. 
Kedua pipinya terasa panas. Adnan selalu berhasil membuat 
hatinya menghangat. 


Tak terasa mereka sudah sampai di bioskop. Adnan berjalan 
menemani Keira yang hendak membeli tiket. 

Terdapat antrean yang tidak terlalu panjang. Kedua mata 
Keira menjelajah ke arah poster-poster film yang sedang 
tayang, dan setelah dua poster film di lalui oleh matanya, 
pada poster ke tiga Keira melebarkan senyumnya. Ya, itu 
adalah poster film yang ingin mereka tonton. 


"Mas, itu film yang ingin aku tonton." Bisik Keira pada Adnan 
yang berada di sebelahnya. Tak lupa tangannya menunjuk 
ke arah poster film itu. 


Adnan mengikuti arah jari Keira menunjuk, dan ia 
menemukan poster film animasi kelinci berwarna abu-abu 
dengan pakaian detektif dan seekor singa yang seolah 
tengah mengaum di belakangnya. "Lion's Secret" Adnan 
membaca judul yang tertera di poster itu. Sepertinya film itu 
seru, pikir Adnan. 


Akhirnya giliran mereka telah tiba. 
"Lion's Secret untuk dua orang ya, mba." 
"Baik, silahkan pilih kursinya dulu." 


Keira melihat ke arah monitor, ternyata lumayan banyak 
kursi yang sudah di pesan. Keira berpikir sebentar, 
sedangkan Adnan seolah menyerahkan semua itu kepada 
istrinya. Keira tidak suka posisi terlalu bawah ataupun 
terlalu atas saat menonton film. Dan untungnya saja, pada 
bagian tengah masih tersisa beberapa kursi untuknya dan 
Adnan. 


Setelah memilih kursi, Keira hendak mengambil dompet di 
dalam tas untuk membayar tiket. Tapi Adnan sudah 
mendahuluinya. Alhasil, ia membiarkan Adnan yang 
membayar. 


"Oke, silahkan di tunggu ya, Mas. Terima kasih." Ucap 
petugas sambil menyerahkan tiket, lalu Keira dan Adnan 
beranjak meninggalkan loket. 


Adnan menyerahkan kedua tiket itu pada Keira. Dan Keira 
melihat ke arah tiket yang terdapat jam tayang. Oh, 
setidaknya mereka masih harus menunggu 30 menit dari 
sekarang. 


"Masih 30 menit lagi, kita jadi ke gramedia dulu, Mas?" 


"Ayo, ada beberapa buku juga yang ingin aku beli." Ajak 
Adnan sambil menggenggam tangan Keira menuju 
gramedia. 


Mereka berjalan menuju gramedia yang berada satu lantai 
di bawah lantai bioskop. Keira merasa senang sekali hari ini. 
Menghabiskan waktu bersama dengan Adnan seperti ini 
tidak pernah Keira bayangkan sebelumnya. 


"Kita seperti sedang berkencan ya, Mas?" Tanya Keira sambil 
terkekeh, ia merapatkan diri dengan memeluk tangan Kiri 
suaminya. 


Adnan ikut tertawa kecil. Seumur hidup, ini adalah 
pengalaman pertama Adnan pergi berdua bersama wanita, 
yang tentu saja sudah halal baginya. 


"Kamu senang, Kei?" 


Keira mendongak untuk menatap Adnan, kemudian 
mengukir senyum sambil menganggukkan kepala. Keira 
lebih dari sekadar senang, ia merasa bahagia sekali hari ini. 


"Keira!!" 


Adnan dan Keira sama-sama terkejut mendengar seseorang 
memanggil nama Keira. Keduanya lantas menemukan 
seorang laki-laki yang tengah berdiri sambil melambaikan 
tangan beberapa langkah di depan mereka. 


Keira terkejut memandang laki-laki itu, sementara Adnan 
mengernyitkan dahinya heran. 


Mereka terdiam, langkah keduanya terhenti, laki-laki yang 
tadi memanggil nama Keira berjalan cepat mendekati 
keduanya. 


"Gue hampir aja nggak ngenalin lo, Kei." Ujar si lelaki, lalu 
tanpa aba-aba bergerak maju hendak memeluk Keira. 


Keira semakin terkejut, langkahnya otomatis mundur 
selangkah, dan Adnan yang melihat sinyal berbahaya, 
langsung berdiri di depan istrinya. 


"Siapa kamu?" 
TBC 


Assalamualaikum teman-teman 

Allhamdulillah, bisa update lagi. 

Semoga kalian menyukai part ini 

Jangan lupa untuk vote dan comment. Dan yang 
terpenting, jangan lupa untuk selalu bahagia 


Oh iya, Selamat menjalankan ibadah puasa untuk 
seluruh readersku yang sedang menjalaninya. 
Semoga amalan kita bulan ini senantiasa diberkahi 
oleh Allah, aamiin.. 


Aku usahain part selanjutnya bisa selesai dengan 
cepat. 


So, see you next part :) 
Love, 


Fitriani. 


Bab 51 - Kencan 2 


Assalamualaikum teman-teman 

Yeay, aku hadir lagi 

Rasanya aku ingin cepat menyelesaikan kisah 
mereka, dan bisa mulai melanjutkan karyaku yang 
lain 

Tapi tenang, ini bukan part terakhir 

OH IYA, KALO PART INI TEMBUS 50 COMMENT, AKU 
UPDATE PART SELANJUTNYA LEBIH CEPAT 

Tanpa babibu lagi, 

Happy reading !! 


'Bukan tentang seberapa istimewa kamu memperlakukan 
aku, tapi kesediaan kamu yang mau menghabiskan waktu 
bersamaku.' 


Don't forget to vote & comment 


"Siapa kamu?" Tanya Adnan dengan wajah datar, posisinya 
masih berdiri di depan sang istri. 


Keira melirik ke arah Adnan, masih dengan rasa terkejutnya, 
Keira mencoba untuk mengendalikan diri. 


Sementara Alex--temannya semasa kuliah juga terlihat 
mengernyitkan dahi, seolah bertanya kepada Keira 
mengenai sosok lelaki yang tengah menghadang pria itu. 


Alex tak lepas menatap Adnan. Lelaki yang sedang berdiri di 
depannya ini memandangnya dengan penuh waspada. Dari 
tatapan matanya menyiratkan sebuah peringatan. 


Alex lantas mundur selangkah, kemudian berdehem 
canggung. Sepertinya laki-laki ini adalah kekasih Keira. 


Sebab sedari tadi, Alex jelas melihat tatapan posesif dari 
mata yang masih menatapnya dengan datar. 


"E-eh sorry, gue Alex. Teman kuliah Keira." Ujarnya ragu 
sambil mengulurkan tangan. 


Sungguh, jika lelaki ini benar kekasih Keira, maka Alex 
sudah lancang karena ingin memeluk gadis itu tanpa 
bertanya. 


Jika kalian berpikir bahwa Adnan akan melakukan hal 
seperti menepis tangan Alex, maka jawabannya adalah 
salah besar. Adnan tidak akan melakukan hal memalukan 
seperti itu. Bertindak tidak sopan hanya menunjukkan sifat 
arogan, dan cenderung tidak menghargai orang lain. 


Jadi, walaupun di dalam pikirannya terdapat banyak sekali 
pertanyaan, Adnan memilih untuk membalas jabatan 
tangan Alex, "Saya Adnan. Suami Keira." Sahutnya tenang. 


Terlihat perubahan ekspresi pada wajah Alex yang berusaha 
laki-laki itu tutupi. Sepertinya pria itu terlalu terkejut 
mendengar fakta yang baru saja Adnan paparkan. 


Keira kembali menyejajarkan posisinya di samping Adnan, 
kedua tangannya terangkat untuk mengelus lengan Adnan 
pelan. Apa yang dilakukan Keira tak luput dari pandangan 
Alex yang masih menatap keduanya lekat. 


"Hai, Lex. Apa kabar?" Tanya Keira sebagai bentuk formalitas 
ketika bertemu seseorang yang telah lama tak berjumpa. 


Alex terkesiap. Tangan kanannya menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal, mengurangi kecanggungan yang tercipta, 
"O-oh gue baik. Lo gimana? Lama nggak ketemu lo banyak 
berubah ya." Ujar Alex sambil meneliti penampilan Keira. 


Pada awalnya, Alex pun tak mengira bahwa sosok 
perempuan yang ia temui ini adalah seorang Keira Putri 
Mahendra. Yang sejak kuliah terkenal dengan kecantikannya 
dan gayanya yang selalu berhasil menarik perhatian kaum 
Adam. Bahkan, Alex pun tidak bisa bertahan dari pesona 
Keira saat itu. 


Tapi kini, Alex seperti melihat orang lain yang memiliki 
kemiripan wajah dengan Keira. Perempuan itu bagai 
berubah 180 derajat hingga terlihat begitu islami sekarang. 


Suara deheman seseorang sukses membuat Alex tersadar. 
Tanpa ia ketahui sejak tadi matanya tak lepas memandang 
Keira dari ujung kepala sampai ujung kaki. 


"Allhamdulillah gue baik-baik aja." Jawab Keira. la tak 
membalas ucapan Alex mengenai perubahan yang ia alami. 
Dan Keira juga tidak berniat untuk menceritakannya. 


Sementara Adnan masih terdiam, mengamati interaksi 
antara Keira dan pria yang mengaku sebagai teman istrinya. 
Adnan tidak akan bertindak lebih dari ini, sebab dari yang 
Adnan lihat, Alex mengerti posisi Adnan bagi Keira. 


"Jadi lo beneran udah nikah, Kei?" Tanya Alex tanpa maksud 
mencela. la hanya sedang memastikan. 


Keira tersenyum sambil mengangguk, lalu mendekatkan diri 
pada Adnan dan memeluk lengan kiri suaminya. 


"Kenapa gue dan teman-teman kita yang lain nggak di 
undang? Atau lo sengaja nggak ngundang gue?" 


"Kebetulan memang cuma keluarga besar aja." Jawab Keira 
seadanya. 


Sepertinya berlama-lama di sini bukanlah hal baik. 
Bukannya Keira tidak menghargai perjumpaannya dengan 
seorang teman lama, tapi ia dan Adnan sudah memiliki 
tujuan untuk membeli buku sebelum film yang ingin mereka 
tonton di mulai. 


Alex yang mendengar jawaban Keira hanya bisa tersenyum 
masam. Ia merasa Keira sedang menciptakan jarak di antara 
mereka. Atau Alex sempat berpikir, apakah Keira terganggu 
dengan kehadirannya di sini? 


"Kalau gitu gue duluan ya, Lex. Salam untuk teman yang 
lain." Ujar Keira diakhir tersenyum kecil. 


Adnan lantas menatap Keira. Jika istrinya itu berpikir bahwa 
ia tidak menyukai pertemuan Keira dengan Alex maka 
jawabannya adalah tidak benar. Adnan sedari tadi diam 
bermaksud untuk memberikan privasi kepada Keira dan 
temannya ini. 


Alex yang tak tahu harus berekspresi seperti apa hanya bisa 
menganggukkan kepalanya, "A-ah iya, Kei. Nanti gue 
sampai-in salam dari lo untuk yang lain. Btw, Rio punya 
planning buat adain reuni, lo mau datang?" 


"In sya allah gue usahain ya." Sahutnya sambil tersenyum. 
Setelahnya, Keira sedikit menarik tangan Adnan untuk 
beranjak dari sana, tak lupa ia mengangguk kepada Alex 
seolah menyiratkan pamit tanpa kata. 


Alex tersenyum sebagai balasan. la tak lagi menahan 
kepergian Keira. Mungkin Keira dan suaminya itu memiliki 
urusan. Kemudian, Alex sedikit memiringkan tubuhnya 
untuk melihat arah kepergian Keira yang ternyata masuk ke 
dalam Gramedia. 


Mata Alex masih mengikuti langkah Keira dan Adnan yang 
semakin masuk ke dalam gramedia. Pertemuannya dengan 
Keira kali ini terasa berbeda. Jika dulu Keira dengan senang 
hati menerima kedatangannya, bahkan saat itu Keira tidak 
segan untuk menempel dengannya. Tapi kini, Keira bahkan 
tidak menatap matanya ketika berbicara. 


Dari apa yang Alex lihat, Keira jelas telah berubah. Entah 
apa yang di alami gadis itu sehingga membawa perubahan 
yang begitu besar. Namun Alex menyadari satu hal. Sebesar 
apapun perubahan yang terjadi pada Keira. Alex tidak bisa 
berbohong bahwa Keira masih tetap memesona. 


Ah, andai saja Keira belum memiliki suami. Mungkin Alex 
berniat untuk memperjuangkan Keira sepenuh hati. 


"Jika kamu berpikir aku tidak menyukai pertemuanmu 
dengan Alex, maka itu tidak benar, Kei." 


Langkah keduanya seketika terhenti. Adnan menatap Keira 
dengan raut wajah serius. la tidak ingin Keira berpikir hal 
yang tidak sesuai dengan fakta yang ada. 


"Aku hanya merasa nggak nyaman, Mas. Bertemu dengan 
Alex mengingatkan aku dengan masa laluku yang buruk." 
Balasnya lesu. 


Inilah alasan sebenarnya Keira ingin cepat-cepat pergi tadi. 
Pertemuannya dengan Alex justru membawanya kembali 
pada kenangan masa lalu. Kenangan masa kelamnya yang 
sudah Keira coba kubur dalam-dalam. 


Tangan kanan Adnan terangkat untuk mengelus kepala 
Keira, dan memeluk bahu istrinya. "Yasudah tidak perlu 
dipikirkan lagi. Malam ini aku mengajakmu keluar untuk 
melihatmu tersenyum, bukan bersedih seperti ini." 


Kesedihan yang melanda Keira beberapa saat lalu telah 
berganti dengan senyum haru. Kedua tangan Keira bergerak 
memeluk pinggang Adnan dan menyandarkan kepalanya 
pada dada suaminya. Gerakan tangan Adnan yang 
mengusap-usap lengannya membuat Keira semakin 
melebarkan senyumnya. 


Adnan selalu punya cara untuk membuktikan kasih 
sayangnya pada Keira. 


Mereka lanjut berjalan di koridor yang tercipta oleh rak-rak 
buku yang tersusun sejajar. Mata keduanya menjelajah, 
melihat setiap papan bertulis kategori buku yang terpajang 
di atas rak. 


Keira melepaskan pelukannya pada Adnan saat melihat 
sebuah buku dengan sampul berbagai macam makanan 
khas Indonesia dengan judul berada di tengah. Keira 
mendekat, dan mengambil salah satu buku yang sampulnya 
sudah terbuka, tangannya bergerak lincah melihat-lihat isi 
dari buku yang berjudul "Resep Memasak Makanan 
Rumahan Sehat & Bergizi". 


Kedua mata Keira berbinar saat melihat halaman per 
halaman buku resep masakan dengan hasil foto yang 
terlihat menggiurkan. Adnan mendekati Keira sambil 
tersenyum. Selagi Keira sibuk melihat-lihat, Adnan 
menjelajahi rak buku yang memiliki kategori memasak ini. 
Tangannya bergerak mengambil salah satu buku dengan 
judul "Resep jitu membuat berbagai macam kue." 


Adnan menoleh saat melihat Keira beranjak untuk 
mengambil tas jinjing yang di sediakan untuk menaruh 
buku sebelum di bayar di kasir. 


"Kamu sedang lihat apa, Mas?" Tanya Keira penasaran. Di 
tangan istrinya terdapat tas yang berisi buku resep yang 


tadi sudah dilihatnya. 


Adnan memberikan buku itu kepada Keira. Dengan 
kernyitan di dahi, Keira lantas menerimanya. Tapi tak lama 
kemudian, Keira kembali menatap Adnan dengan 
tersenyum. "Kamu ingin aku belajar membuat kue, Mas?" 


"Kalau kamu ingin membuat kue, buku ini bisa jadi referensi, 
Kei. Dan, kamu juga bisa mencoba untuk membuat berbagai 
macam kue bersama umi." 


Keira terkekeh kecil, "Kamu belum bisa move on dari kue 
bolu yang aku buat bersama umi waktu itu 'kan?" Tanya 
Keira dengan nada menggoda. la jadi teringat saat dimana 
untuk pertama kali dirinya mencoba untuk membuat kue 
bersama Halimah. 


"Selain dengan kuenya, aku juga masih ingat jelas wajahmu 
yang di penuhi tepung hari itu, Kei." 


Tanpa bisa ditahan, wajah Keira merona merah. Niatnya 
menggoda Adnan justru berbalik pada dirinya sendiri. Kalau 
seperti ini namanya senjata makan tuan! 


Keira melihat Adnan yang sedang tertawa kecil dengan 
mata menyipit, "Itu adalah bukti perjuanganku membuat 
kue bersama umi, Mas." Ujar Keira membela diri. 


Adnan segera menghentikan tawanya. Dan untuk kesekian 
kalinya hari ini, Adnan kembali mengelus kepala Keira 
dengan lembut, "Aku tahu." Sahutnya tenang. 


Sementara Keira merasa wajahnya begitu panas, bahkan ia 
sampai menggerakan tangannya untuk menciptakan angin 
buatan yang sejujurnya sama sekali tidak membantu. 


Akhirnya, setelah memilih sekitar 3 buku tentang resep 
masakan, Keira menemani Adnan berjalan menuju rak-rak 
buku yang dipenuhi dengan buku sejarah Islam. Keira hanya 
terdiam sambil mengikuti Adnan dengan tangan kanan 
suaminya yang masih setia menggenggamnya erat. 
Sedangkan, tangan kiri Adnan memegang tas jinjing yang 
berisi beberapa buku milik Keira. 


Keira memerhatikan Adnan yang terlihat begitu serius 
memindai satu persatu buku yang berada di dalam rak, 
seolah sedang mengabsennya. Melihat Adnan yang sedang 
serius seperti itu membuat suaminya semakin terlihat 
tampan. Ya, setidaknya itulah yang berada di pikirannya. 


Keira melepas genggaman tangannya, membiarkan Adnan 
untuk melihat-lihat buku yang ingin suaminya itu beli. 
Selagi menunggu Adnan, Keira melihat ke sekeliling. Tidak 
banyak orang berada di koridor rak yang sama dengannya. 
Tapi, cukup banyak remaja yang berada di koridor rak 
dengan papan bertuliskan "novel". Ah, remaja dan daya 
mengkhayalnya memang luar biasa. Keira tak berbohong 
bahwa ketika masih di sekolah menengah ia pun menyukai 
novel fiksi remaja. Berkhayal bahwa ia lah yang menjadi 
pemeran utama wanita dalam novel yang tengah di 
bacanya. Dan menurut Keira, bagian paling seru dari 
membaca novel adalah ketika kita dapat merasakan emosi 
yang di tuangkan penulis pada novel. Keira kembali 
mengingat ia pernah menangis hingga kedua matanya 
sembab karena terlalu menghayati bacaan novelnya. 
Mengingat semua itu membuatnya tersenyum. 


"Aku sudah selesai. Ada lagi yang ingin kamu beli, Kei?" 
Pertanyaan Adnan mengalihkan Keira untuk kembali 
menatap suaminya. 


Keira melihat tas jinjing itu sudah berisi lebih banyak buku 
dari sebelumnya. Mungkin sekitar 6 buah buku berada di 
sana. Keira menggeleng, "Sudah, Mas." 


Kemudian mereka berjalan ke arah kasir dan segera 
membayarnya. Sambil menunggu, Keira melihat ke arah jam 
di pergelangan tangannya. 


19.58 WIB 


Ternyata mereka sudah cukup lama menghabiskan waktu, 
dan sekitar 15 menit lagi, film yang ingin mereka tonton 
akan segera di mulai. 


Adnan dan Keira berjalan keluar meninggalkan Gramedia. 
Alasannya mengajak Adnan untuk membeli buku terlebih 
dahulu adalah selain mengisi waktu, ia tidak ingin terlalu 
malam sampai di rumah jika mereka baru ke Gramedia saat 
film sudah selesai. 


Sesampainya di bioskop, sebelum mereka memasuki studio 
l1; ruangan dimana pemutaran film "Lion's Secret" 
berlangsung, Adnan sempat membeli pop corn dan 
minuman yang berasal dari jeruk. Ya, Adnan memang 
menghindari minuman bersoda. 


Setelah memberikan tiket kepada petugas untuk di periksa, 
Adnan dan Keira di persilahkan masuk ke dalam studio yang 
ternyata sudah di isi cukup banyak orang. Keira mengira 
tidak akan sebanyak ini sebab mengingat hari sudah 
malam. 


Mereka berjalan menaiki tangga dan menemukan kursi yang 
sudah mereka pesan. Lalu, Adnan membiarkan Keira yang 
tengah memegang pop corn dengan kedua tangannya 
untuk duduk terlebih dahulu. Setelahnya, Adnan 
memposisikan diri di sebelah kiri istrinya. 


Keira menatap layar raksasa yang berada di ruang teater itu 
masih menampilkan berbagai macam iklan,lalu menolehkan 
kepalanya melihat Adnan. 

"Kamu suka nonton film di bioskop, Mas?" Tanya Keira 
berbisik. 


Pertanyaan itu sudah mengganjal sejak tadi, tapi Keira baru 
menanyakannya sekarang. 


"Iya, beberapa kali. Maryam sering mengajakku untuk di 
temani menonton film." 


"E-em, selain menemani Maryam, kamu pernah menonton 
film dengan orang lain?" Keira tidak bisa menahan diri 
untuk bertanya. Sungguh, ia benar-benar penasaran. 


Adnan yang sedang menatap layar lantas menoleh menatap 
Keira yang tengah menatapnya juga. Kemudian, Adnan 
menganggukan kepalanya, "Beberapa bulan yang lalu, Fahri 
pernah mengajakku untuk menonton film, dan saat itu aku 
juga mengajak Maryam untuk ikut bersama kami." 


Sebenarnya jawaban Adnan tidak sepenuhnya menjawab 
pertanyaan Keira. la ingin sekali bertanya, apakah ada 
perempuan yang pernah suaminya itu ajak untuk menonton 
film selain Maryam yang berstatus adiknya? Tapi, Keira tidak 
bertindak lebih lanjut, ia menahan diri. 


"Kamu adalah perempuan pertama yang menonton film 
bersamaku selain Maryam, Kei." 


Kalimat yang baru saja di ucapkan Adnan berhasil membuat 
jantung Keira berdebar-debar. Batinnya bertanya-tanya, 
apakah Adnan bisa membaca pikirannya? Tapi, Keira tidak 
peduli jika itu benar, karena perasaan lega dan bahagia 
yang membuncah di dalam dadanya sukses membuat Keira 
mengulum senyum. 


Obrolan mereka terhenti saat layar raksasa itu sudah mulai 
memutar filmnya. Adnan dan Keira sama-sama menikmati 
alur cerita dalam film itu. Apalagi Keira yang sangat 
menyukai tokoh kelinci yang berperan menjadi detektif, 
menurutnya terlihat sangat menggemaskan. Beberapa kali 
mereka tertawa karena tingkah lucu seekor monyet yang 
menjadi asisten detektif kelinci, dan terdapat adegan di 
mana situasi begitu menegangkan, hingga Keira di buat 
gemas karenanya. 


Tanpa Keira sadari, sedari tadi Adnan melihat berbagai 
perubahan ekspresi Keira yang menurutnya terlihat lucu dan 
menggemaskan. Keira adalah seseorang yang ekspresif, 
berbanding terbalik dengan dirinya. Adnan kembali 
tersenyum ketika melihat raut wajah Keira yang sedang 
mengernyitkan dahi, sepertinya istrinya itu terlalu larut 
dalam alur film. 


Tak terasa waktu berjalan begitu cepat. Lampu studio telah 
kembali menyala, pertanda bahwa film yang mereka tonton 
telah selesai. Tapi dari yang Adnan lihat, sepertinya Keira 
belum puas untuk menonton film animasi tersebut. 


"Kenapa filmnya cepat banget ya selesainya? Padahal, aku 
masih penasaran banget sama kehidupan Berry." Gumam 
Keira sambil berdiri dari duduknya. Film yang baru saja ia 
tonton memang berakhir bahagia. Tapi, Keira masih 
penasaran dengan kehidupan si detektif kelinci yang 
bernama Berry. 


"Lain waktu kita bisa menonton film lagi, Kei." 


Keira menoleh ke sampingnya, menatap Adnan dengan 
tersenyum lebar. "Jadi akan ada hari lain seperti hari ini, 
Mas?" Tanyanya antusias. 


Tangan kanan Adnan menarik tangan Keira untuk di 
genggamnya, mereka berjalan menuruni tangga dengan 
berpegangan. "Tentu saja." 


Keira hampir saja berteriak jika ia tidak mengingat 
sekelilingnya, alhasil Keira hanya menggigit bibir, menahan 
gejolak bahagia yang ingin meledak. 


Mereka keluar bioskop ketika jam di pergelangan tangan 
Adnan menunjuk angka sepuluh. Kemudian, keduanya 
berjalan menuju tempat parkir. 

Ketika mereka telah sampai di depan mobil. Adnan memilih 
untuk menaruh plastik berisi buku di kursi belakang, 
setelahnya masuk ke dalam bangku kemudi. 


Sebelum Adnan mengenakan sabuk pengaman, ia 
melepaskan jaket yang dipakainya, lalu memberikan itu 
kepada Keira yang sudah duduk tenang di sampingnya. 


Keira tersenyum, Adnan menunjukkan perhatiannya dengan 
hal-hal seperti ini. Yang menurut Keira, perbuatan Adnan ini 
sungguh manis. 


Keira mengenakan jaket Adnan, seketika 

parfum Adnan merasuki Indra penciumannya. Keira 
merapatkan jaket Adnan dengan kedua tangannya, lalu 
menggunakan sabuk pengaman. 


Mobil mulai berjalan meninggalkan pusat perbelanjaan. 
Keira memandang Adnan yang tengah fokus menyetir 
sambil tersenyum. 


"Makasih untuk hari ini ya, Mas." ujar Keira tak lepas 
memandang Adnan. 


Sedangkan Adnan yang sedang menyetir menoleh sejenak 
pada istrinya dan ikut tersenyum. "Yang bisa ku lakukan 


hanya sebatas itu, Kei. Aku tidak bisa menjadi seperti yang 
lain. Memberikanmu bunga, atau makan malam romantis." 


"Yang kamu lakukan hari ini sangat berarti untuk aku, Mas. 
Nggak pernah sekalipun aku berharap seperti yang baru 
saja kamu sebutkan. Dan aku juga nggak ingin kamu 
menjadi seperti laki-laki lain. Karena aku nggak mau di 
perlakukan sama seperti wanita kebanyakan. Yang 
terpenting buat aku bukan tentang seberapa istimewa kamu 
memperlakukan aku, tapi kesediaan kamu yang mau 
menghabiskan waktu bersamaku, Mas." 


Adnan mungkin tidak tahu bahwa apa yang dilakukan laki- 
laki itu malam ini akan menjadi kenangan indah yang akan 
Keira kenang selama hidupnya. 


Tangan kiri Adnan terangkat mengelus kepala Keira pelan, 
dan turun pada pipinya yang halus. Adnan merasa lega, 
perasaan bersalahnya pada Keira telah hilang ketika melihat 
senyum yang terbit di wajah Keira. 


"Jangan bosan untuk mencintai aku ya, Mas." Bisik Keira lalu 
mengecup tangan Adnan yang masih berada di pipinya. 


Di saat yang bersamaan, mobil yang di kendarai Adnan 
berhenti karena lampu lalu lintas yang berwarna merah. 
Kesempatan itu digunakan Adnan untuk memiringkan 
tubuhnya menghadap Keira. 


Adnan tersenyum hangat, kemudian menganggukan kepala 
tanda bahwa ia menyetujuinya. "Permintaan yang sama 
berlaku untukmu." Ujar Adnan lalu bergerak maju 
mengecup kening istrinya. 


Kedua mata Keira otomatis terpejam. Sementara bibirnya 
tak henti mengukir senyum. 


Bahkan tanpa suaminya itu minta, Keira telah berjanji pada 
dirinya sendiri, bahwa ia tidak akan pernah bosan mencintai 
Adnan. 


Sebab Adnan adalah cintanya di masa kini, dan di masa 
depan nanti. Semoga Allah senantiasa meridhoi. 


TBC 
Assalamualaikum teman-teman 


Pertama-tama aku mau tanya dulu kabar hati kalian 
bagaimana setelah baca part ini? 

Semoga kalian suka ya 

Ah ya, aku berharap kalian support aku dengan vote 
dan comment di cerita ini. 

Karena respon kalian adalah semangatku dalam 
menulis 


Satu lagi, untuk readersku tetap semangat 
menjalani puasa ya 
Dan, jangan lupa untuk selalu bahagia 


See you next part :) 
Love, 


Fitriani. 


Bab 52 - Santunan 


Assalamualaikum teman-teman 

Akhirnya bisa update sesuai jadwal. Yeay!! 

Ada yang masih menunggu? Semoga masih banyak 
ya, hahaha 

Sekarang kita memasuki beberapa part terakhir 
menuju ending? Belum bisa dipastikan ya lihat 
sejauh mana inspirasiku mengalir 

Oke, tanpa banyak cuap-cuap lagi. 

Happy reading !! 


'Memberikan sedikit harta kepada yang berhak tidak akan 
mengurangi apa yang kita miliki, tetapi membuka pintu 
rezeki menjadi lebih luas lagi.' 


Don't forget to vote & comment 


Satu bulan telah berlalu dari malam dimana Keira dan 
Adnan pergi berkencan. Ya, malam yang tidak akan pernah 
Keira lupakan semasa hidupnya. Karena bagi Keira, malam 
itu bukan sekadar kencan biasa. Malam istimewa itu adalah 
malam dimana Keira merasa amat sangat bersyukur karena 
Adnan telah menjadikannya seorang istri. 


Setelah berkencan ala Adnan, suaminya itu tidak 
melepaskannya begitu saja, mereka melanjutkan jalinan 
kasih yang telah di untai selama perjalanan dan berakhir 
dengan ibadah malam yang tak terlupakan. 


Ah, Keira jadi merasa malu saat mengingat malam itu. 
Malam yang begitu syahdu dimana Adnan 
memperlakukannya dengan begitu lembut. Memuja 
kecantikan Keira yang Adnan pikir Allah tak main-main 
ketika menciptakannya. 


Semakin hari perilaku Adnan pun semakin terbuka dengan 
Keira. Bahkan tanpa Keira minta, kini Adnan sudah mulai 
bercerita padanya. Entah itu keseharian Adnan selama 
mengajar atau hal-hal yang suaminya itu sukai. 


Dan walau akhir-akhir ini Adnan tengah sibuk mengurusi 
perpindahan tanggung jawab dari Kiyai Hasan pada 
suaminya itu, tapi Adnan selalu menyempatkan diri untuk 
mendengarkan celoteh Keira pada malam hari. Sebab 
menurut Adnan, apapun yang di ceritakan Keira bagai obat 
penenang setelah seharian berkutat dengan pekerjaan. 


Keira tersenyum dengan pipi merona merah ketika 
terbayang malam-malam dimana Adnan bermanja diri 
padanya. Orang lain tidak akan tahu bahwa Adnan bisa 
bersikap seperti itu, dan Keira juga tidak mengizinkan orang 
lain untuk mengetahuinya. 


Membahas mengenai posisi Adnan saat ini, kemarin adalah 
hari dimana Kiyai Hasan melepaskan tanggung jawabnya 
sebagai pemimpin pesantren, lalu menyerahkannya kepada 
Adnan. Dan, sebelum mengemban tugas itu, Adnan juga 
sudah mendiskusikannya bersama Keira. Meminta pendapat 
Keira tentang tanggung jawab besar yang ingin Adnan 
ambil. Adnan berusaha menjelaskan pada Keira, bahwa 
ketika ia memutuskan untuk menjadi pemimpin, maka 
tugasnya bukan lagi hanya sekadar menjadi guru, tapi ia 
bertanggung jawab penuh atas keseluruhan Pesantren 
Darussalam. Belum lagi kemungkinan Adnan yang akan 
pergi keluar Pesantren untuk membahas pekerjaan. Adnan 
ingin Keira mengetahui resiko apa saja yang akan terjadi. 


Pada awalnya, Adnan mengira bahwa Keira akan merasa 
keberatan, sebab bukan tidak mungkin bahwa nanti akan 
banyak waktu yang Adnan habiskan untuk mengurusi 
Pesantren. Namun, Keira tidak melakukannya. Istrinya itu 


justru memeluknya sambil menenangkan. Keira tahu bahwa 
Adnan tengah di hinggapi rasa bimbang. Di satu sisi Adnan 
memikirkan ayahnya yang sudah waktunya untuk 
beristirahat dari penatnya bekerja, dan di sisi yang lain 
Adnan tidak ingin Keira merasa kesepian. 


Keira sudah memikirkannya matang-matang. Ia menyetujui 
langkah Adnan yang ingin menggantikan posisi sang ayah 
dalam memimpin pesantren. Keputusan Keira ini bukanlah 
tanpa dasar, ia berusaha melihat dari berbagai sisi. Selain 
dari Kiyai Hasan, Keira juga mencoba untuk mengerti dari 
sudut pandang Adnan. Keira mengerti bahwa apa yang ingin 
Adnan lakukan adalah wujud dari baktinya pada sang Abi, 
dan sebagai istri yang perlu Keira lakukan dan Adnan 
butuhkan adalah dukungan. 


Bagi Keira, selagi hal itu baik dan bermanfaat, maka ia akan 
terus mendukung keputusan Adnan. Sedangkan mengenai 
banyaknya waktu Adnan yang tersita, Keira menanggapinya 
dengan senyuman. Toh mereka masih tinggal di satu atap 
yang sama, maka itu tidak perlu di permasalahkan. 


Akhirnya, Adnan membulatkan keputusannya untuk 
melanjutkan apa yang sudah di mulai ayahnya. Kemarin di 
hadiri oleh seluruh penghuni Pesantren Darussalam, Kiyai 
Hasan menyerahkan jabatannya kepada Adnan. Semua 
yang hadir lantas bertepuk tangan. Keinginan yang sama 
dengan Kiyai Hasan bahwa Adnanlah yang menjadi 
pimpinan telah terkabul. Semua orang merasa bangga, 
bahkan Keira sudah menangis bahagia. 


Dan hari ini, spesial permintaan dari Halimah, mereka 
sepakat mengundang anak yatim-piatu untuk bersama- 
sama mendoakan Adnan dan memberikan santunan. 
Menurut Halimah yang disetujui oleh mereka yaitu: 
memberikan sedikit harta kepada yang berhak tidak akan 


mengurangi apa yang kita miliki, tetapi membuka pintu 
rezeki menjadi lebih luas lagi. Allah menyayangi hamba-Nya 
yang bisa berbagi sesama hamba, dan Allah pun akan 
memberikan limpahan berkah serta melipatgandakan 
pahala dari setiap yang kita beri. 


Alhasil, hari ini mereka tengah bersiap untuk menyambut 
para anak yatim-piatu yang berasal dari santri, santriwati, 
serta beberapa anak yang tinggal di lingkungan Pesantren. 


Sejak matahari terbit--tepatnya setelah salat subuh, Keira 
langsung menuju ke dapur untuk membantu Bu Tina dan 
Halimah yang tengah menyiapkan santapan untuk mereka 
yang akan hadir, dan tak lupa dengan bahan pokok 
makanan yang telah di masukkan kedalam totebag 
berwarna senada yang hendak di berikan di akhir acara 
nanti. 


Setalah berkutat di dapur selama lebih dari satu jam, Keira 
pamit dan kembali ke rumah untuk membersihkan diri. 
Setelah mengucap salam dan memasuki rumah, mata Keira 
melirik ke arah jam dinding yang menggantung sambil 
berjalan mendekati Adnan yang tengah tadarus Al-Qur'an 
dengan suara yang begitu merdu. 


Niatnya, selain membersihkan diri, Keira juga ingin 
menyiapkan sarapan pagi untuk Adnan. Keira merasa 
senang sebab suaminya itu tidak pernah mengeluh perihal 
makanan. Selama itu halal maka Adnan tidak akan protes 
dan menghabiskannya tanpa sisa. Tidak peduli mengenai 
rasa. Ya, Keira memang belum sehebat itu dalam memasak. 


Saat mendengar langkah kaki Keira mendekat, Adnan 
menyudahi kegiatannya. Adnan meletakkan Al-Qur'an itu di 
atas nakas di samping sofa, kemudian mengambil segelas 
air putih yang berada di atas meja di depannya. 


Adnan menarik tangan Keira untuk duduk di sampingnya, 
lalu menyerahkan gelas berisi air itu pada istrinya. Meminta 
Keira untuk meminumnya tanpa kata. 


Keira menerimanya dengan suka cita, lalu menghabiskan 
segelas air itu hingga tandas. Jujur saja, tenggorokannya 
memang terasa kering sejak tadi. 


"Sudah selesai?" Tanya Adnan setelah Keira meletakkan 
kembali gelasnya. 


"Sebenarnya belum sepenuhnya, tapi aku keinget kamu, 
Mas. Selain itu aku juga ingin mandi dulu." Ujar Keira. la 
memang merasa tubuhnya lengket dan dipenuhi keringat 
disebabkan hawa di dapur yang terasa panas. 


"Sekarang lebih baik kamu mandi, terus kembali lagi ke 
sini." 


Keira mengernyitkan keningnya. "Kenapa aku harus kembali 
ke sini, Mas? Aku mau buat sarapan dulu untuk kamu. 
Setelah itu aku ingin kembali membantu Bu Tina di dapur." 


"Kamu perlu istirahat, Kei." Adnan menjeda kalimatnya, 
tangannya terangkat untuk menghapus keringat yang 
mengucur dari dahi istrinya, "Semalaman kamu sudah 
begadang sampai tengah malam. Lagi pula di sana juga 
banyak orang yang membantu 'kan?" 


Keira terdiam. Semalam dia memang membantu untuk 
memasukkan bahan makanan pokok ke dalam totebag yang 
ingin dibagikan hari ini hingga tengah malam. Dan ternyata 
jumlahnya tidak sedikit sehingga membutuhkan waktu yang 
cukup lama. 


"Tapi, Mas.. Aku nggak enak sama umi." 


"Aku yakin bahkan umi sudah mengatakan apa yang aku 
ucapkan barusan." Sahut Adnan telak. 


Keira lagi-lagi terdiam. Tidak bisa menjawab Adnan karena 
apa yang dikatakan suaminya itu adalah benar. Kedua 
matanya seolah terkunci, tak lepas memandang Adnan. 


"Aku tau kamu bersemangat ingin membantu, tapi kamu 
juga harus peduli dengan kondisi tubuhmu, Kei." 


Rasanya ego Keira memang ingin menolak untuk 
beristirahat karena dia masih ingin membantu yang lain. 
Tapi, sepertinya tubuhnya menyetujui perkataan Adnan. 


Keira menghela napas lalu menganggukan kepala. "Aku 
mandi dulu, habis itu buat sarapan untuk kamu. Setelahnya 
baru aku kembali ke sini." Putus Keira. 


Adnan tidak menyela, ia justru tersenyum melihat Keira 
yang menuruti perintahnya. 


Ketika Keira baru saja bangkit dari duduknya, tangan Adnan 
sudah kembali mencekal tangan kirinya. Keira lantas 
menoleh menatap Adnan dengan kernyitan di dahi. 


Adnan tidak bersuara, justru ikut bangkit dan berdiri di 
hadapan sang istri. Setelahnya, masih dengan 
kebungkaman Adnan menarik Keira ke dalam pelukan, 
mengelus kepala istrinya lembut, dan beberapa kali 
membubuhi kecupan pada kening Keira. 


Sedangkan Keira yang tak mengerti masih terdiam selama 
beberapa saat. Namun, ketika Keira tak mendengar tanda- 
tanda Adnan ingin mengatakan sesuatu, Keira mulai 
memahaminya, dan ia tersenyum sambil ikut memeluk 
Adnan tak kalah erat. 


Tak ada yang berbicara di antara mereka. Keduanya masih 
saling memeluk satu sama lain. Adnan bahkan tidak peduli 
dengan Keira yang berkeringat, lelaki itu justru 
mengeratkan pelukan. 


Ah, Keira mengerti makna dibalik situasi saat ini. 


Terkadang, bentuk kasih sayang tak melulu tentang 
indahnya sebuah rangkaian kata. Melainkan perlakuan 
sederhana, yang membuatmu merasa bahwa dunianya 
adalah milikmu seutuhnya. 


Oh Adnan.. 


Acara santunan yang di gelar di aula Pesantren telah di 
mulai sejak pukul sepuluh pagi. Tadi, Keira dan Maryam tak 
henti mengulas senyum saat menyambut kehadiran para 
anak istimewa yang telah mereka undang. Ya, menurut 
Keira, mereka adalah anak-anak istimewa yang telah Allah 
pilih. Mereka adalah orang-orang bermental baja yang 
senantiasa tersenyum walau keadaannya menyayat hati. 
Keira tahu seperti apa rasanya. Kehilangan orangtua tidak 
pernah semudah yang orang lain pikir. Di saat orang lain 
memiliki tempat mengadu dan bercerita, mereka hanya bisa 
memendamnya. Ketika orang lain bisa merasakan 
kebahagiaan yang lengkap dan arti sebuah keluarga, 
mereka hanya bisa menyaksikannya. Tapi, mereka tidak 
pernah mengeluh. Seolah mengerti bahwa semua yang 
terjadi adalah kehendak Sang Ilahi. 


Keira tersenyum dengan air mata menggenang. Dia teringat 
bahwa dirinya tak berbeda dengan mereka. Sama-sama 
kehilangan, dan sama-sama berusaha bangkit dari 
keterpurukan. 


Kini, mereka telah tiba pada bagian inti. Tak terasa satu jam 
telah terlewat. Setelah pembukaan dengan doa, lalu 


sambutan dari Kiyai Hasan dan Adnan, acara di lanjutkan 
dengan Adnan yang berceramah sedikit serta memberikan 
semangat kepada mereka. 


Ah ya, Adnan tidak mengutarakan tujuan mengundang 
mereka kesini bertujuan untuk memberikan santunan, 
melainkan untuk sama-sama bersyukur atas nikmat yang 
telah Allah berikan. 


Setelah membaca doa sebagai penutupan. Adnan 
mempersilahkan anak-anak untuk menyantap makanan 
yang telah disediakan pada meja prasmanan. Adnan 
meminta mereka untuk berbaris dengan rapi, dan semuanya 
menuruti perintah Adnan dengan senang hati. 


Keira yang berada tak jauh dari Adnan memandang 
suaminya itu dengan tersenyum lebar. Keira tahu bahwa 
Adnan memang sangat menyukai anak kecil. Dalam 
benaknya Keira jadi membayangkan kelak ketika mereka 
sudah memiliki buah hati. Pasti rasanya sangat 
menyenangkan dengan kehadiran seorang anak di antara 
mereka. Seorang anak yang entah parasnya akan seperti 
Adnan atau Keira, atau bahkan keduanya. 


"Mas Adnan memang seperti itu, Kak. Selain kepada 
keluarganya, Mas Adnan hanya akan selepas itu dengan 
anak-anak." Gumam Maryam yang entah sejak kapan berdiri 
di samping Keira. 


Keira menoleh ke samping kanannya, dan menemukan 
Maryam yang tengah memerhatikan Adnan juga sepertinya. 
Keira ikut tersenyum, lalu pandangannya kembali mengarah 
pada Adnan. 


"Masmu memang luar biasa, Maryam. Bahkan anak-anak 
yang baru saja ditemuinya hari ini sudah bisa menurut 
seperti itu." 


Maryam tertawa pelan. Dia menyetujui perkataan Keira 
barusan. "Kata umi, Mas Adnan seperti memiliki magnet 
untuk anak kecil, Kak." 


"Umi benar. Terbukti dengan apa yang kita lihat sekarang." 
Sahut Keira yang di balas anggukan Maryam. 


Mata keduanya masih menatap Adnan yang tengah sibuk 
dikelilingi anak-anak. Entah apa yang Adnan lakukan 
sampai seperti itu. 

Oleh karenanya, untuk menghilangkan rasa penasaran, 
Keira memilih mendekati Adnan. Tak lupa ia berpamitan 
terlebih dahulu dengan Maryam. 


Adnan menyadari kehadiran Keira ketika istrinya itu berjalan 
mendekat, dia baru saja menceritakan kisah Nabi Ibrahim 
dan Nabi Ismail kepada anak-anak kisaran umur 5 tahun 
yang mendengarkannya dengan begitu antusias, membuat 
Adnan tersenyum senang. Adnan bangkit dari duduknya 
setelah meminta mereka menghabiskan makanan di piring 
tanpa sisa, yang langsung di setujui mereka tanpa 
bantahan. 


"Kamu kelihatannya bahagia banget, Mas." Ucap Keira 
dengan diiringi senyuman. 


Adnan mengulum senyumnya sambil mendekatkan diri 
pada Keira. "Aku senang bisa menceritakan banyak hal 
dengan mereka, Kei. Anak-anak itu adalah awal 
terbentuknya kepribadian manusia. Jika sejak kecil anak- 
anak di didik dengan ilmu agama, maka in sya allah hingga 
dewasa nanti, ilmu agama itu akan terus melekat dalam 
diri." 


"Seperti kamu ya, Mas?" 


"Seperti anak kita nanti. In sya allah.." balas Adnan dengan 
tangan terangkat mengelus kepala Keira yang tertutup 
hijab. 


Keira terharu dalam diam. Tak lupa ia mengaminkan 
perkataan Adnan barusan di dalam hatinya. 


"Semoga Allah segera memberi kepercayaan pada Kita ya, 
Mas." 


Adnan mengangguk sambil melebarkan senyumnya. "Jika 
Allah berkehendak, maka pasti akan terjadi. Yang terpenting 
kita tidak putus untuk berdoa kepada Allah," Kalimat Adnan 
terjeda, lalu dia memiringkan kepala untuk mendekati 
telinga Keira, "Dan tentu lebih semangat lagi usahanya." 
Bisik Adnan diakhiri kekehan. 


Keira terkejut mendengar ucapan Adnan. Tak menyangka 
bahwa Adnan bisa mengatakan hal seperti itu dengan 
begitu luwes. Tapi tak lama kemudian, wajah Keira justru 
merona merah bagai tomat. Kedua pipinya terasa begitu 
panas. 


"Sudahlah, Mas. Aku ingin membantu umi saja." Sahut Keira 
kemudian pergi meninggalkan Adnan yang masih tertawa. 


Keira tidak bisa lebih lama di tempat yang sama dengan 
Adnan. Sebab hal itu tidak baik untuk kesehatan 
jantungnya yang terus berdebar tidak karuan. Jadi, untuk 
menghindari debaran jantung yang menggila, Keira memilih 
mendekati Halimah yang tengah membagikan puding 
cokelat pada anak-anak. 


"Ayo, sekarang sebelum pulang, kalian berbaris dulu yang 
rapi, ustadz Adnan punya hadiah loh untuk kalian. Siapa 
yang mau?" Tanya Maryam yang disambut meriah oleh 
anak-anak. 


Keira tersenyum mendengar suara lantang Maryam. la 
lantas mendekati Adnan yang telah memberi isyarat kepada 
Keira untuk mendekat. 


Kini semua anak sudah berbaris rapi. Begitu pula dengan 
Adnan, Keira, Halimah, Maryam dan pengurus Pesantren 
lainnya yang telah berdiri sejajar. Tak lupa diiringi shalawat 
yang terdengar dari pengeras suara. Menambah kesan haru 
pada moment ini. 


Keira tak bisa menahan diri untuk meneteskan air mata kala 
anak-anak itu menyalimi tangannya. Bukan, bukan karena 
Keira merasa iba, tapi karena Keira merasa bangga. Bangga 
kepada anak-anak yang sudah belajar ikhlas di usia sedini 
ini. Ya, ikhlas atas kepergian orangtua yang amat mereka 
sayangi. Tangan Keira terangkat mengusap kepala mereka 
dengan penuh kasih sayang. 


Kemudian, ketika matanya melihat anak perempuan kisaran 
umur empat tahun yang merupakan anak di baris akhir 
mendekat, Keira memilih untuk menekuk lututnya, sehingga 
tinggi mereka kini sejajar. Keira tersenyum haru. Anak 
perempuan yang begitu cantik dan lucu, pikirnya. 


"Kak Keira jangan menangis..." Ujar Dinda sambil 
menghapus air mata di pipi Keira yang turun tanpa dia 
sadari. 


Keira tak mampu berkata-kata. Pancaran mata Dinda 
berbinar-binar, seolah tidak merasakan kepedihan. "Kak 
Keira senang banget bisa ketemu kamu sampai menangis 
seperti ini." Balasnya dengan nada sumbang. 


"Dinda juga senang banget, Kak. Di sini Dinda jadi punya 
banyak teman. Dinda nggak kesepian lagi deh." Ujarnya 
ceria. 


Keira semakin keras berusaha menahan tangisnya. Tadi dia 
memang sudah sempat berbincang dengan Dinda. Awalnya 
gadis kecil itu tidak ingin berinteraksi dengan siapapun, tapi 
setelah Keira mencoba untuk membantu Dinda beradaptasi, 
akhirnya Dinda mampu berbaur dengan yang lain. Dan dari 
yang dikatakan Halimah, Dinda memang baru saja 
kehilangan ibunya saat melahirkan adik Dinda ke dunia. 


"Mulai sekarang Dinda jangan merasa kesepian lagi, ya. 
Nanti ayah dan adik Dinda sedih loh.." 


"Bunda juga sedih ya, Kak? Dinda nggak mau buat Bunda 
menangis di Surga.." Lirih Dinda dengan menatap Keira 
seperti menahan tangisnya. 


Air mata Keira kembali menetes. Kedua tangannya 
merangkum wajah Dinda yang terbalut hijab. "Benar, 
sayang. Tapi, kalau Dinda bahagia, Bunda jauh lebih 
bahagia. Dinda harus tau, Bunda itu selalu ingin melihat 
senyum Dinda yang cantik seperti ini." Kedua tangan Keira 
menarik kedua sudut bibir Dinda sehingga melengkungkan 
senyum. 


Wajah ceria Dinda telah kembali, bibir mungilnya tersenyum 
lebar, dan kepalanya mengangguk menyetujui ucapan 
Keira. "Aku janji nggak akan kesepian lagi, Kak." 


Keira yang mendengarnya lantas tersenyum, lalu menarik 
Dinda masuk kedalam pelukannya. Mengelus punggung 
Dinda lembut dan memberi kecupan beberapa kali di 
pelipis. "Dinda memang anak hebat." Bisiknya sambil 
mengeratkan pelukan. 


Adnan yang sudah terlebih dahulu duduk di teras aula 
masih bisa merekam pembicaraan Keira dan gadis kecil 
bernama Dinda itu dengan tersenyum dalam diam. Adnan 


merasakan ketulusan yang coba Keira salurkan kepada 
Dinda. 


Keira kembali bangkit saat Dinda sudah beranjak 
meninggalkannya. Kemudian, kaki Keira melangkah 
mendekati Adnan yang seperti tengah menanti 
kedatangannya dengan tersenyum kecil. 


Tangan Keira menerima selembar tisu yang Adnan berikan 
padanya, lalu mengikuti Adnan duduk di teras aula. 


Keduanya saling terdiam. Keira sendiri masih menenangkan 
diri setelah pembicaraannya dengan Dinda yang memilukan 
hati. 


"Mas, jika Allah memberikan kesempatan sama aku untuk 
memiliki anak, kamu ingin dia laki-laki atau perempuan?" 
Tanya Keira penasaran. 


Entah mengapa, setelah hampir seharian bersama anak- 
anak, Keira menjadi ingin merasakan bagaimana rasanya 
menjadi seorang ibu. 


"Sejujurnya aku menerima apa saja yang Allah beri, Kei. 
Bagiku, mau itu perempuan atau laki-laki, mereka tetaplah 
anak aku dan kamu." 


"Aku juga berserah diri dengan Allah, Mas. Kalau itu 
perempuan, aku bisa membagi hobiku nanti, dan kalau itu 
laki-laki aku yakin dia sama seperti kamu." 


Adnan tersenyum, lalu tangannya terangkat mengelus 
kepala Keira lembut. Sejak tadi Keira membahas perihal 
anak, entah istrinya itu menyadarinya atau tidak. Tapi, 
Adnan mulai mengerti. Mereka memang sudah memasuki 
satu bulan menikah, dan hal-hal seperti ini mulai sering di 
pertanyakan oleh orang lain. 


"Kapan Allah memberikan kesempatan itu sama aku ya, 
Mas?" Tanya Keira pelan. 


"Yakinlah, Allah akan memberikan kesempatan pada kamu 
di waktu yang tepat, Kei. Dan, selagi menunggu dengan 
terus berdoa, kita bisa sama-sama belajar untuk kesiapan 
memiliki seorang anak. Tanggung jawab menjadi orangtua 
itu tidak mudah. Banyak hal yang harus dipertimbangkan 
matang-matang. Karena ketika kita memiliki anak, setiap 
Keputusan yang di ambil bukan hanya tentang kamu dan 
aku, tapi tentang keluarga kecil kita." 


Kedua tangan Adnan menggenggam tangan Keira, 
mengusap-usap pelan dengan ibu jarinya, "Lagipula kita 
baru satu bulan menikah, Kei. Masih banyak sekali hal yang 
ingin aku ketahui tentang kamu. Dan mungkin saja, Allah 
ingin kita sama-sama saling mengenal lebih jauh terlebih 
dahulu." 


Keira menganggukkan kepalanya pelan, moodnya memang 
sedang kacau balau hari ini. Dia bukannya tidak senang 
dengan acara yang berlangsung. Namun, anak-anak yang 
datang secara tidak sadar mengingatkan Keira kembali 
dengan kesedihan yang pernah di alaminya. 


"Sabarlah, Kei. Sebaik-baiknya perencana adalah Allah. Dan 
Allah selalu tahu apa yang terbaik untuk kita." Ujar Adnan 
berusaha menghibur istrinya. 


Keira mengukir senyumnya, di saat-saat seperti ini Keira 
selalu di dampingi Adnan di sisinya. Adnan yang bersedia 
menenangkan Keira dari kegundahan hati yang melanda, 
kemudian menghibur Keira dengan segala cara. 


Setelahnya, mereka asik mengobrol banyak hal tentang hari 
ini. Keira tak bisa menahan senyum ketika mendengar 
Adnan bercerita dengan antusias yang begitu terasa. Adnan 


yang banyak bicara seperti ini adalah moment langka bagi 
orang lain, tapi menjadi hal yang dengan mudah Keira 
dapatkan. 


Oh terima kasih Adnan karena telah memilih Keira untuk 
menjadi pendengar lelaki itu di setiap harinya. Apa yang di 
ucapkan Maryam benar sekali. Di hadapan orang lain Adnan 
memang tidak bisa selepas ini. 


Tiin tiin 


Bunyi klakson mobil yang berbunyi kencang mengagetkan 
Adnan dan Keira yang tengah bersenda gurau. Keduanya 
mengalihkan pandangan pada mobil hitam yang baru saja 
berhenti di depan rumah Kiyai Hasan. 


Keira mengernyitkan dahi, lalu mengedipkan matanya 
beberapa kali untuk memastikan penglihatannya saat 
melihat sosok yang baru saja keluar dari dalam mobil. 
Kemudian, setelah menyadari bahwa seseorang yang ia lihat 
bukanlah ilusi semata, kedua mata Keira lantas membelalak 
lebar. 


Apa yang ingin Khansa lakukan di sini? 
TBC 


Assalamualaikum teman-teman 

Akhir-akhir ini aku menulis beberapa part panjang 
banget loh 

Harapanku sih bisa menemani kalian selama bulan 
Ramadhan ini 

Dan nggak kerasa ternyata sudah hampir memasuki 
setahun saat aku mulai menulis Guide to Jannah. 
Waktu yang cukup panjang ya 

Karena itu, aku ingin sekali menyelesaikan kisah 
mereka secepat mungkin tanpa menimbulkan 


kekecewaan 

So, untuk segala kekurangan, aku minta maaf. Ini 
adalah cerita pertamaku. Masih banyak hal yang 
harus ku pelajari dalam dunia kepenulisan 


Dan ya, jangan lupa untuk vomment sebagai bentuk 
dukungan yang kalian beri untuk aku 


Yang terpenting, jangan lupa untuk selalu bahagia 
Love, 


Fitriani. 


Bab 53 - Khansa 


Taqobbalallahu minna wa minkum 

"Semoga Allah menerima amal kita dan amal kalian." 
Selamat Hari Raya Idul Fitri 1441 H 

Semoga kita menjadi pribadi yang lebih baik lagi di 
masa mendatang 

Terkhusus readersku tersayang, aku mohon maaf 
atas segala kesalahan. 

Teruntuk masa lalu, terima kasih telah memberi 
pelajaran. 

Dan teruntuk masa depan, semoga terkabul semua 
harapan. 

Aamiin.. 


Happy Eid Mubarak !! 


'Berpura-pura bahagia disaat hati tengah terluka adalah hal 
menyedihkan. Namun, sudah menjadi hobi bagi sebagian 
orang yang menganggap sedih adalah teman.' 


Don't forget to vote & comment 


Kehadiran Khansa dan Fahri yang tanpa rencana membuat 
semua orang di sana mengernyitkan dahi sambil bertanya- 
tanya. Sebab, untuk acara santunan hari ini, Adnan memang 
tidak mengundang keluarga besarnya, lagipula ini hanyalah 
acara kecil-kecilan. 


Lantas, hal apa yang membuat mereka datang ke 
Pesantren? Keira semakin di buat penasaran saja. 


Jika kalian lupa akan sosok Khansa. Maka dengan berat hati 
Keira akan kembali menceritakannya. 


Khansa adalah perempuan yang berstatus istri dari sepupu 
Adnan. Ya, Fahri. Anak laki-laki kebanggaan Nur-- kakak 
perempuan dari Halimah. Ah ya, jangan lupakan fakta 
bahwa Khansa adalah seseorang yang pernah ingin di 
jodohkan dengan Adnan dulu, serta wajah Khansa yang 
selalu menebar senyum, membuat orang yang berada di 
sekitarnya betah berlama-lama di dekatnya. 


Tapi, tidak bagi Keira. Bukan bermaksud untuk membenci 
Khansa. Keira hanya tidak bisa berpura-pura untuk 
menyukai wanita itu. Apalagi ketika mengingat 
pembicaraan terakhir mereka yang tidak berjalan baik. 


Walau dalam hatinya masih terasa ketidakrelaan akan 
kehadiran Khansa hari ini, tapi Keira berusaha 
menghilangkan perasaan itu. Karena bagaimanapun mereka 
sudah menjadi saudara saat ini. Yang terpenting adalah 
Adnan sudah menikah dengannya, dan Keira percaya pada 
Adnan sepenuhnya. 


"Tumben kalian datang kesini tanpa umi dan abi. Ada hal 
penting yang ingin dibicarakan?" Tanya Halimah tak bisa 
menahan rasa penasarannya. 


Kini mereka sudah berkumpul di rumah Kiyai Hasan. Khansa 
duduk bersebelahan dengan Fahri, sedangkan Keira dan 
Adnan berada di seberang mereka. 


Fahri tersenyum, kemudian menegakkan punggungnya 
menatap Kiyai Hasan dan Halimah bergantian. "Begini bu 
lek, rencananya Fahri ingin menitipkan Khansa beberapa 
hari di sini." Ujar Fahri tenang mengutarakan niatnya. 


Dalam diam Keira semakin bertanya-tanya. Rasanya ia ingin 
sekali mengeluarkan pertanyaan yang sudah berkumpul di 
kepala. Namun, ketika melihat Adnan masih duduk tenang 
di sebelahnya, Keira memilih bungkam. 


"Loh memangnya kamu mau kemana? Umi dan Abi baik- 
baik saja 'kan?" Kiyai Hasan mulai bersuara, meminta Fahri 
menjelaskannya dengan rinci. 


"Allhamdulillah umi dan abi baik-baik saja. Mereka hanya 
sedang berada di luar kota mengurus toko yang baru buka 
di sana. Orangtua Khansa juga sedang sibuk membantu 
mba Dara mengurus Zaki, Pak lek. Akhirnya Fahri 
memutuskan membawa Khansa ke sini. Rencananya selama 
seminggu ke depan Fahri ada pekerjaan di Jakarta. Dan 
kalau tidak keberatan, Fahri izin untuk menitipkan Khansa 
di sini." 


Kedua mata Keira terbuka lebar sebagai reaksi atas ucapan 
Fahri barusan. Bukannya Keira menolak Khansa untuk 
menginap beberapa hari di sini. Tapi, Fahri hanya pergi ke 
Jakarta, mengapa tidak membawa Khansa ikut bersamanya? 
Lagipula untuk sampai di Jakarta, mereka tidak memerlukan 
perjalanan udara ataupun laut. 


"Mengapa tidak mengajak Khansa, Ri? Biasanya kemanapun 
kamu pergi Khansa selalu ikut bersamamu." Tanya Adnan 
mewakili pertanyaan yang ada dalam benak Keira. 


Sementara si tokoh yang tengah dibicarakan tampak 
tenang-tenang saja. Bahkan, Keira dapat melihat senyum 
terukir di bibir Khansa. 


Kini Fahri memfokuskan diri pada sepupu laki-lakinya 
dengan senyum tercipta. "Untuk saat ini, membawa Khansa 
ikut bersamaku bukanlah pilihan yang tepat, Nan. Aku 
memikirkan kesehatan Khansa dan calon anak kami." 


Semua yang berada di sana terkejut mendengar penuturan 
Fahri. Ekspresi yang ditampilkan pun beragam. Ada yang 
tersenyum begitu lebar, tersenyum seadanya, dan 
tersenyum dengan hati bergetar. 


"Masya Allah.. allhamdulillah.. selamat ya Fahri dan Khansa." 
Ujar Halimah terlampau senang. 


Khansa dan Fahri memang bukan anaknya. Tapi, Halimah 
sangat bersyukur atas berita bahagia yang baru saja Fahri 
sampaikan. 


"Selamat Fahri, ternyata kamu lebih dulu menjadi seorang 
ayah. Jaga amanah Allah ini dengan baik." Adnan 
memberikan ucapan pada Fahri yang disambut laki-laki itu 
dengan senyuman. 


Khansa dalam diamnya juga mengulum senyum. Sementara 
Keira masih dalam rasa terkejutnya berusaha mencerna apa 
yang sedang terjadi di depannya. 


Akhirnya, setelah mendapatkan kesadarannya, Keira lantas 
tersenyum menatap Khansa. Entah mengapa Keira merasa 
hatinya bergetar seperti menahan sakit, tapi ia tetap 
menampilkan senyum terbaik. "Selamat ya, Khansa. Sudah 
berapa bulan?" Tanyanya. 


Khansa memandang Keira dengan senyum tercetak 
sempurna, "Makasih ya, Kei. Ah ya, sekarang usianya baru 
tiga minggu." Jawab Khansa sambil mengelus perutnya yang 
masih rata. 


Keira melihat begitu bahagianya Khansa dari pancaran 
matanya yang tampak berbinar-binar. Mungkin sekitar 8 
bulan lagi Khansa akan menjadi wanita sempurna. Ya, 
menjadi seorang ibu adalah kesempurnaan bagi seorang 
wanita. 


"Masya allah.. aku doakan semoga kalian selalu sehat 
hingga waktunya lahir nanti ya." Ujar Keira tulus. 


Khansa tersenyum lebar sambil menganggukkan kepalanya. 
"Terima kasih, Kei. Ya, walaupun aku masih belum terbiasa 
dengan mual di pagi hari, tapi aku menikmatinya. Semua itu 
membuktikan bahwa ada seseorang lain yang sedang 
tumbuh di dalam rahimku. Ah, Aku tidak bisa menjelaskan 
bagaimana rasanya sampai kamu mengalaminya sendiri." 


Keira terdiam. Rasanya ucapan Khansa seperti menohok 
hingga ke relung hatinya yang terdalam. Bahkan tanpa 
perlu Khansa katakan, Keira pun tahu bahwa dia memang 
belum bisa merasakan apa yang di rasakan oleh seorang 
wanita yang tengah mengandung. 


"Jadi, Khansa akan berada di sini selama seminggu 
kedepan?" 


Pertanyaan Adnan yang tiba-tiba saja berhasil membuat 
Keira kembali tersadar. Kedua mata Keira melihat ke 
sekelilingnya, tampak semua orang sedang tersenyum lebar. 
Apalagi Halimah yang sepertinya tidak bisa menahan rasa 
bahagianya yang membuncah begitu saja. 


"Iya, Nan. Setelah pekerjaanku selesai, aku akan segera 
kembali ke sini." 


"Yasudah, ri. Kamu tidak perlu mengkhawatirkan Khansa 
selama di sini. Fokuslah dengan pekerjaanmu. In sya allah 
kami akan menjaga Khansa dengan baik, dan sebisa 
mungkin memenuhi kebutuhan Khansa." Ucap Kiyai Hasan 
menyetujui permintaan Fahri. 


"Iya Fahri, kamu tenang saja. Khansa akan bu lek perhatikan 
selama di sini. Lagipula setelah Aisyah pergi melanjutkan 
kembali pendidikannya, Keira jadi kesepian di rumah. 
Dengan kehadiran Khansa maka Keira kembali memiliki 
teman." 


Fahri tersenyum mendengar ucapan Halimah dan Kiyai 
Hasan. Keputusan Fahri untuk menitipkan Khansa disini 
adalah yang paling tepat. 


Setelahnya, obrolan mereka berlanjut. Sebagian besar inti 
dari pembicaraan yang tengah berlangsung adalah hal-hal 
apa saja yang boleh dan tidak di lakukan oleh Khansa. Tak 
lupa dengan makanan yang dikonsumsi Khansa sesuai 
anjuran dokter. 


Sebenarnya perbincangan itu hanya didominasi oleh 
Halimah dan Khansa. Sedangkan Keira hanya berbicara 
seperlunya. Ya, dia memang tidak tahu banyak perihal ibu 
hamil. Sebab, Keira belum pernah mengalaminya. 


Dan entah mengapa Keira merasa keberadaannya di sini 
seolah terasingkan. Para lelaki sibuk dengan pembicaraan 
mereka, sementara Keira tidak terlalu mengerti pembahasan 
Halimah dan Khansa. Alhasil, ia memilih diam dan 
menyimak saja. 


"Kamu kenapa? Kok diam saja dari tadi?" Tanya Adnan 
berbisik di sebelahnya. 


Keira melihat Adnan yang tengah menatapnya dengan dahi 
berkerut. Sebenarnya Keira merasa bingung, dia seperti 
merasa Adnan memiliki kekuatan pendeteksi perasaan, atau 
Adnan yang terlalu peka dengan lingkungan sekitarnya? 


Sebelum menjawab Adnan, Keira tersenyum kecil,"Nggak 
pa-pa, Mas. Aku hanya lagi simak pembicaraan umi dan 
Khansa. Hitung-hitung mencari ilmu tentang kehamilan." 
Bisiknya membalas Adnan. 


Daripada memikirkan hal-hal negatif yang berujung tangis, 
Keira memilih untuk mengambil sisi positif dari kehamilan 
Khansa. 


Adnan masih memandang mata Keira seolah mencari 
kebenaran dari kalimat istrinya. Kemudian, Adnan 
tersenyum saat Keira kembali mengukir senyumnya. 


Setelahnya, Adnan kembali masuk ke dalam pembicaraan di 
antara Kiyai Hasan dan Fahri. Tapi, Adnan tidak membiarkan 
Keira begitu saja. Terbukti dari tangan Adnan yang 
menggenggam tangan Keira sambil mengelus-elusnya 
pelan. 


Keira tersenyum dengan hati menghangat melihat 
perlakuan Adnan padanya. Setidaknya Adnan berhasil 
membuat perasaannya menjadi lebih tenang. 


Sebab jujur saja, berita kehamilan Khansa cukup 
mengguncang Keira. Bukan karena dia tidak bahagia atas 
kehadiran calon bayi yang sedang tumbuh dalam rahim 
Khansa, tapi karena Keira tengah bertanya-tanya dalam 
hatinya. 


Kapan dia bisa merasakannya juga? 
Ah, sudahlah. 


Setelah diskusi mengenai tempat tidur yang akan Khansa 
tempati, akhirnya mereka memutuskan untuk meminta 
Khansa tidur bersama Maryam di kamar asrama putri-- 
tepatnya di tempat tidur yang Keira gunakan sebelum 
menikah dengan Adnan. 


Ah ya, sebelum mengambil keputusan itu, Adnan sempat 
bertanya pada Keira, apakah istrinya itu mengizinkan 
Khansa untuk berada di sana atau tidak. Sebab Adnan tahu, 
masih ada barang-barang Keira yang tertinggal di sana dan 
belum sempat di pindahkan. 


Sudah jelas Keira tidak akan melarang Khansa. Karena Keira 
sadar betul semua ini demi kebaikan wanita itu. Ya, 
meninggalkan Khansa seorang diri dalam keadaan berbadan 
dua bukanlah hal baik, sebab mereka tidak bisa 
memprediksi hal buruk apa yang akan terjadi. 


Kemudian setelah diskusi selesai, Fahri mulai memindahkan 
koper dan satu tas ransel berukuran sedang menuju kamar 
Maryam berada. 


Senja telah datang, dan kini semua orang tengah berdiri 
saat Fahri beranjak dari duduknya dan memutuskan untuk 
berpamitan. 


Setelah bersalaman dengan Kiyai Hasan dan Halimah, Fahri 
mendekati Adnan yang tengah berdiri di dampingi Keira. 
"Aku titip Khansa ya, Nan." Ucap Fahri sambil berjabat 
tangan dengan Adnan. 


"Kamu tenang saja, Ri. Fokus saja dengan pekerjaanmu. In 
sya allah aku akan memenuhi kebutuhan Khansa selama 
disini." 

Fahri tersenyum lembut, "Aku tahu kamu tidak pernah 
membuatku kecewa, Nan." 


"Ustadz Fahri nggak perlu khawatir. Khansa nggak akan 
kesepian selama di sini." Ujar Keira dengan senyumnya. 


Keira tulus saat mengatakan hal itu. Sebab dia tahu semua 
ini berat bagi Fahri. Meninggalkan Khansa walau hanya 
seminggu di Pesantren ini bukanlah keinginannya, tapi 
tuntutan pekerjaan yang harus ia lakukan. 


"Terima kasih, Keira." 


Keira membalasnya dengan anggukan disertai senyuman, 
setelahnya Fahri bergeser langkah untuk mendekati istrinya. 


"Hanya seminggu, aku tidak akan lebih lama dari itu." Bisik 
Fahri yang masih dapat di dengar oleh Keira dan Adnan. 


Keira melirik ke arah Khansa yang tengah berkaca-kaca, 
seolah berat sekali untuk melepas Fahri. 


"Biasanya kamu langsung mencari sesuatu yang aku 
butuhkan, Mas. Tapi, saat kamu tidak ada, aku harus 
bagaimana?" Tanya Khansa menatap Fahri dengan sendu. 


Tangan Fahri terangkat mengelus kepala Khansa, "Kalau 
kamu butuh sesuatu segera beritahu Adnan." 


"Memangnya ustadz Adnan mau direpotkan oleh aku, Mas?" 
Ujar Khansa dengan suara seolah dibesarkan. Matanya 
sekilas melirik untuk melihat ekspresi Adnan. 


"Fahri benar Khansa, kalau kamu ingin sesuatu, segera 
beritahu saya." 


Khansa lantas tersenyum lebar. "Kamu dengar 'kan? Jadi, 
jangan sungkan untuk merepotkan Adnan. Dia mengerti 
semua ini keinginan calon keponakannya. Ya 'kan, Nan?" 
Tanya Fahri seolah meyakinkan Khansa bahwa Adnan akan 
selalu ada untuk wanita itu. 


Adnan hanya menjawab dengan anggukan. Sementara 
Khansa semakin melebarkan senyumnya. "Terima kasih, 
ustadz Adnan." 


Sedari tadi Keira hanya terdiam mengamati gerak-gerik 
Khansa yang menurutnya sedikit aneh. Kemana perginya 
mata berkaca-kaca yang beberapa menit lalu Keira lihat di 
mata Khansa? Kenapa kedua mata itu begitu berbinar 


sekarang? Dan entah mengapa Keira merasa seolah 
ketidakhadiran Fahri selama seminggu ke depan bukanlah 
masalah bagi Khansa selama ada Adnan? 


Astagfirullah, Keira mencoba untuk menepis pikiran-pikiran 
buruk yang memenuhi kepalanya. Tidak seharusnya ia 
berprasangka seperti itu pada Khansa. 


Tiin 


Keira tersentak saat mendengar suara klakson mobil. 
Rupanya tanpa sadar ia melamun sampai tidak menyadari 
bahwa Fahri telah pergi meninggalkan pesantren ini. 


Saat mobil Fahri sudah tak tampak dalam pandangan mata, 
Kiyai Hasan dan Halimah memilih masuk ke dalam rumah 
setelah menyampaikan beberapa pesan pada Khansa. 
Adnan ikut undur diri untuk bersiap menuju masjid sebab 
sebentar lagi waktu maghrib. 

Kini, menyisakan Keira dan Khansa yang masih setia berdiri 
memandang ke arah gerbang Pesantren yang sudah kembali 
tertutup. 


"Semoga kamu tidak keberatan dengan keberadaanku di 
sini, Kei." 


Keira sedikit terkejut, tapi tak lantas mengabaikan. 
Kepalanya menoleh, menampilkan wajah dengan kerutan di 
dahi. "Maksudmu?" 


"Kamu tahu betul kondisiku sekarang. Dan mungkin selama 
seminggu ke depan aku akan merepotkan ustadz Adnan." 


"Jika itu bisa membantumu, maka bagiku nggak masalah 
Mas Adnan memenuhi kebutuhanmu." 


Khansa tersenyum kecil, "Kamu yakin? Bahkan saat ini aku 
sudah memiliki keinginan untuk ustadz Adnan kabulkan." 


Walau dikatakan dengan nada lembut nan polos, Keira 
merasakan aura yang berbeda saat Khansa mengatakannya. 


Keira semakin mengernyitkan dahinya, mencoba menebak 
apa yang kira-kira diinginkan oleh Khansa. 


"Katakan keinginanmu, selagi hal itu masih bisa ku lakukan, 
maka aku yang akan melakukannya." Balas Keira tenang. 


Khansa justru terkekeh kecil, matanya menatap Keira seolah 
tak percaya, "aku tidak menyangka kamu setakut itu, Kei." 


"Khansa, berhenti bermain-main." 


Awalnya mungkin Keira ingin bersikap biasa saja, tapi ia 
tidak bisa menahan diri ketika Khansa sudah 
mempermainkannya. 


"Baiklah, keinginan pertamaku adalah aku ingin ustadz 
Adnan bersalawat untuk-ku." Ujar Khansa dengan tangan 
mengelus perutnya yang masih rata. 


"Aku bisa melakukannya untukmu." 

"Tapi anakku ingin pamannya yang melakukannya, Kei. 
Kamu tidak perlu khawatir, aku yakin ustadz Adnan dengan 
senang hati mau menuruti keinginanku." 


Keira terdiam. Tak ada lagi bantahan yang bisa ia keluarkan 
jika sudah menyangkut si jabang bayi. 


"Semoga anakmu bukanlah alibi yang kamu gunakan untuk 
berdekatan dengan Mas Adnan." 


Mata Keira menangkap senyum di bibir Khansa. "Ternyata 
ketakutanmu lebih besar dari yang aku kira, Kei." Ucap 
Khansa menatap Keira. 


"Maksudmu apa Khansa?" Tanya Keira sedikit tidak sabar. 


Sungguh, dia sudah lelah mendengar Khansa bermain kata. 
Keira bukanlah orang yang suka basa-basi. Mengatakan 
tujuan tanpa berbelit itu adalah hal yang perlu dilakukan 
oleh Khansa. 


"Kamu takut kehilangan perhatian ustadz Adnan karena 
kehadiranku. Benar 'kan?" Tanya Khansa dengan mata 
menatap lurus ke dalam mata Keira. 


Sementara Keira justru mematung di tempatnya. Rasanya 
seperti seseorang telah mendorongnya ke jurang tak 
berdasar. Seolah apa yang dikatakan Khansa adalah hal 
yang coba Keira tahan, namun terlepas begitu saja. 


Keira ingin sekali membantah Khansa, tapi jauh di relung 
hatinya membenarkan apa yang Khansa katakan. 


Ya, Keira memang takut kehilangan, bahkan jika itu sebatas 
perhatian. 


Keira tidak salah 'kan? 
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Sore tadi, Keira memutuskan untuk meninggalkan Khansa 
seorang diri. Keira hanya tidak tahu harus melakukan apa 
jika permintaanya saja di tolak oleh Khansa. Ya, wanita itu 
tetap bersikukuh bahwa keinginannya hanya ingin 
diwujudkan oleh Adnan. 


Dan menurut Keira, dia lebih baik bersiap menuju masjid 
untuk salat maghrib berjamaah, dibandingkan melayani 
perkataan Khansa yang hanya berujung sakit hati. 


Sepertinya dugaan Keira tentang Khansa pun tak 
sepenuhnya salah. Keira merasa Khansa masih memiliki 
ketertarikan pada Adnan dari hari terakhir wanita itu 
mengaku padanya. Atau ini benar-benar keinginan si jabang 
bayi? Ah, Keira benar-benar pusing memikirkannya. 


Kini, setelah salat Maghrib dan melakukan tadarus Al- 
Our'an, Keira kembali ke rumahnya seorang diri. Namun, 
langkahnya harus terhenti ketika seseorang memanggil 
namanya. 


Keira membalikkan tubuhnya, lalu menatap Khansa yang 
tengah berjalan ke arahnya sambil tersenyum. "Keira, 
ustadz Adnan masih di masjid?" 


Walau merasa bingung karena pertanyaan Khansa, Keira 
tetap menganggukkan kepalanya."Iya, mungkin setelah 
salat isya Mas Adnan baru kembali ke rumah." 


"Hmm... kalau begitu nanti saja aku ke rumahmu." 


Keira semakin mengernyitkan dahinya, "Memangnya ada 
apa?" 


Mendengar pertanyaan Keira, Khansa lantas 
menyunggingkan senyumnya, "Kamu ingat keinginanku 
sore tadi 'kan, Kei? Aku tidak bisa tidur jika keinginanku 
belum dituruti." Ujar Khansa dengan lemah. 


Sedangkan Keira masih terdiam mengamati Khansa. Keira 
pikir Khansa tidak serius dengan keinginannya sore tadi, 
hanya bermaksud untuk menyulut amarahnya. Tapi yang 
terjadi sekarang, Keira bahkan tidak bisa percaya. 


"Khansa.. kamu serius? Kamu ingin Mas Adnan bersalawat 
untukmu?" 


Khansa mengangguk, "Apa wajahku terlihat bercanda, Kei?" 


Keira jelas terperangah. Bahkan dia yang berstatus sebagai 
istri Adnan saja belum pernah mendengar Adnan bersalawat 
khusus untuk dirinya. 


"Kamu tidak keberatan 'kan? Lagipula ini keinginan anakku, 
Kei. Aku tidak akan merebut perhatian ustadz Adnan 
darimu." 


Kedua mata Keira menatap wajah Khansa yang tampak 
berseri. Sungguh, terlalu berlebihan jika Khansa menyebut 
bahwa Keira takut kehilangan perhatian Adnan. Dia hanya 
tidak menyukai cara Khansa yang seolah menjadikan calon 
anaknya sebagai alasan. Sebab, Keira dapat melihat dengan 


jelas, bahwa selain untuk anaknya, Khansa terlihat sangat 
menginginkan Adnan untuk mengabulkan permintaannya 
itu. 


Namun, sekali lagi Keira tidak bisa menjadi egois di sini. Di 
dalam hatinya Keira merasa takut bahwa setan telah 
menggodanya untuk suuzon terhadap Khansa. Karena itu, 
Keira tak henti melantunkan istighfar dalam hatinya. 


"Baiklah, setelah salat isya kamu datang saja ke rumahku." 
Putus Keira pada akhirnya. 


Senyum lebar lantas tercipta di wajah cantik Khansa. 
Terlihat bahwa wanita itu begitu senang karena Keira 
menyetujui keinginannya. 


"Terima kasih, Kei. Kalau begitu aku kembali ke kamar dulu 
ya. Assalamualaikum.." ujar Khansa lalu pergi meninggalkan 
Keira yang masih menatapnya. 


"Waalaikumsalam." Jawab Keira pelan. 


Kedua mata Keira masih menatap punggung Khansa yang 
semakin lama semakin hilang dari pandangannya. 


Setelahnya, Keira menghela napas pelan. Entah bagaimana 
cara menghilangkan kegundahan di hatinya, Keira hanya 
bisa berserah diri kepada Allah. 


Semoga semuanya akan baik-baik saja, terutama untuk 
hatinya. 


Ya, semoga. 


"Mas Adnan." Panggil Keira pelan. 


Mereka baru saja selesai makan malam, dan kini sedang 
duduk di sofa dengan di temani televisi yang menyala. 


"Aku mau ngomong sesuatu, Mas." 


Keira memang belum mengatakan perihal keinginan Khansa 
pada Adnan. Dan mungkin sekarang adalah waktu yang 
tepat sebelum Khansa sampai di rumahnya. 


Adnan menaruh gelas kosong yang isinya baru saja ia 
minum di atas meja, kemudian menatap Keira. "Biasanya 
kamu langsung ngomong tanpa izin. Ada apa?" Tanya Adnan 
heran. 


"Emm.. tadi Khansa sempat bilang sama aku bahwa dia 
punya satu keinginan, Mas." 


Keira melihat gerak tubuh Adnan yang mendekat, di wajah 
suaminya terbesit rasa penasaran yang begitu kentara. 


"Ada sesuatu yang Khansa butuhkan? Apa itu, Kei? Jika bisa 
aku akan memenuhinya." 


Keira terdiam. Tak menyangka bahwa reaksi Adnan akan 
seperti ini. Dan Keira menyadari bahwa apa yang dikatakan 
Khansa sore tadi adalah benar. Adnan akan dengan senang 
hati menuruti keinginan wanita itu. 


Mengapa Keira merasa seperti ada panah bermata tajam 
baru saja menancap di hatinya? 


"K-khansa ingin kamu bersalawat untuknya, Mas. Khansa 
berkata bahwa anaknya ingin mendengar suara pamannya." 


Wajah Adnan yang menampilkan senyum semakin 
memperparah suasana hati Keira. 
"Aku pikir Khansa membutuhkan barang yang harus dicari. 


Tapi kalau sekadar mendengar salawat, aku bisa dengan 
mudah melakukannya, Kei." 


Keira terdiam memandang tepat di kedua mata Adnan. 


Entahlah, situasi saat ini tidak bisa di mengerti. Adnan yang 
tidak peka terhadap perasaanya, atau Keira yang terlalu 
pintar menyembunyikannya? 


"Sebentar lagi Khansa akan datang, Mas." Ujar Keira cepat, 
kemudian bangkit dari duduknya. 


Keira hanya tidak ingin Adnan melihat kesedihan yang 
berusaha ia tutupi. Dan menuju tempat yang berbeda 
dengan Adnan adalah hal yang ingin dia lakukan. 


Adnan langsung menahan kepergian istrinya dengan 
menahan pergelangan tangan Keira. "Kamu mau kemana?" 


"Aku ingin ke kamar. Badanku rasanya nggak enak sejak 
tadi." Keira memilih berbohong. Sebab alasan sebenarnya 
adalah hatinya yang sedang tidak baik-baik saja. 


Dahi Adnan lantas berkerut, lalu ikut bangkit dan berdiri 
menjulang di hadapan Keira. "Kamu sakit, Kei?" Tanya Adnan 
dengan tangan kanan bergerak menuju kening Keira. 


"Nggak pa-pa, Mas. Mungkin aku cuma kelelahan." Jawabnya 
sambil menurunkan tangan Adnan. 


Adnan tidak bisa menghilangkan rasa cemasnya dengan 
mudah, "Kalau merasa sakit, kamu hanya perlu bilang dan 
aku akan langsung antar kamu ke dokter." Tangan Adnan 
mengelus rambut panjang Keira, lalu bergerak ke pipi 
lembut istrinya dan mengelusnya perlahan. 


"Jika Khansa datang, kamu mau menemaniku di sini 'kan 
Kei? Tidak mungkin aku berdua saja bersama wanita yang 
bukan mahramku." 


Keira masih menatap Adnan dengan kedua matanya. 
Seharusnya Keira menyadari bahwa Adnan adalah 
primadona di sini. Dan mungkin saja Adnan di sukai oleh 
banyak kaum hawa yang Keira tidak ketahui jumlahnya. 


"Atau aku meminta Khansa untuk datang besok saja, Mas?" 
Tanya Keira masih menatap Adnan. 


Sebenarnya Keira hanya ingin melihat reaksi Adnan atas 
ucapannya barusan. Dan sungguh, Keira menjadi berdebar 
sekarang. 


"Sepertinya menunda keinginan yang bahkan dengan 
mudah aku lakukan bukanlah hal yang tepat. Karena 
bagaimanapun saat ini Khansa tengah mengandung. Dan 
aku memegang amanah yang Fahri berikan untuk-ku, Kei." 


Wajah Keira berubah pias. Senyum di bibirnya lenyap begitu 
saja. "Kamu lebih memilih Khansa dibandingkan aku, Mas?" 
Tanya Keira pelan. Sungguh, dia berusaha untuk menahan 
air matanya yang hendak menetes. 


"Keira, aku tidak memilih Khansa. Aku hanya ingin menuruti 
keinginan calon keponakanku saja." 


Keira terdiam. Sementara di dalam pikirannya terbayang 
wajah Khansa yang tengah tersenyum puas. Ah, Keira tidak 
bisa berbohong bahwa ini menyakitkan. 


"Oke, aku akan temani kamu saat Khansa datang. Sekarang 
aku ingin istirahat dulu di kamar." 


Adnan sendiri masih menatap Keira penuh kecemasan. Ia 
jelas khawatir akan kondisi istrinya. Sebelum melepas Keira, 
Adnan justru menarik Keira ke dalam pelukannya, dan 
mendaratkan kecupan ringan pada kening Keira. "Langsung 
beritahu aku kalau kamu merasa sakit, Kei." 


Keira hanya terdiam. Lalu, Adnan mengeratkan pelukannya. 
"Aku sayang kamu, Keira." Bisiknya pelan diakhiri dengan 
kecupan di kening istrinya. 


Sementara Keira dalam pelukan Adnan sedang berusaha 
keras menahan air matanya yang ingin tumpah. 


Biarlah orang lain mengatakan Keira bersifat kekanak- 
kanakan. Tapi, Keira tidak peduli. Sebab Adnan terlalu 
berarti untuknya. 


Wajah Keira bersembunyi di dada bidang milik Adnan, air 
matanya mulai menetes perlahan, "Jangan pernah tinggalin 
aku, Mas." Lirih Keira, yang tak dapat di dengar oleh Adnan. 


Keira masih berusaha tersenyum walau berat bagi hati 
untuk melakukannya. Mungkin jika ada, Keira bisa saja 
menjadi pemenang pada ajang berpura-pura bahagia. 


Sejak kedatangan Khansa, kedua matanya tak lepas 
memandangi penampilan Khansa yang menurut Keira 
sedikit berlebihan jika digunakan pada malam hari, dan 
terlihat berbeda dari saat mereka bertemu tadi. Karena 
biasanya orang-orang akan mengenakan pakaian santai 
atau bahkan pakaian tidur seperti yang Keira kenakan. Tapi, 
malam ini justru Keira melihat Khansa mengenakan gamis 
dengan motif bunga, dan terlihat di wajah wanita itu bahwa 
Khansa menggunakan bedak, tak lupa bibirnya yang terlihat 
lebih merah merona malam ini. Semua itu membuat Keira 
menjadi bertanya-tanya, apakah itu pantas? 


"Maaf ya, ustadz Adnan. Aku malam-malam bertamu seperti 
ini." Ujar Khansa malu-malu. 


Dari tempatnya duduk, Keira masih mengamati Khansa 
dalam diam. Ya, dia memutuskan untuk menemani Adnan. 
Sebab, Keira tidak akan pernah mengizinkan Khansa untuk 
berdua saja dengan suaminya. 


"Tidak apa-apa Khansa. Oh iya, tadi Keira sempat bilang 
pada saya bahwa kamu memiliki keinginan." Ujar Adnan 
yang tengah duduk di samping Keira. 


Keira melihat Khansa yang tengah melirik kearahnya sambil 
tersenyum, "A-ah iya benar, ustadz. Sebenarnya jika ustadz 
Adnan tidak mau melakukannya juga tidak apa-apa. Ini 
hanyalah sebuah keinginan yang tidak penting." Sahut 
Khansa dengan nada lembutnya. 


"Tidak perlu merasa sungkan, Khansa. Saya sudah berjanji 
dengan Fahri bahwa sebisa mungkin memenuhi 
kebutuhanmu selama di sini." 


Dalam diamnya, Keira memalingkan wajah menatap Adnan. 
Suaminya terlihat begitu serius mengatakan hal itu walau 
matanya tak memandang pada Khansa. 


Jadi semua ini Adnan lakukan karena amanah yang Fahri 
berikan? Dan Keira hampir saja tertawa saat menyadari 
bahwa Khansa begitu cerdik memanfaatkan keadaan. 


Baiklah. Untuk kali pertama, Keira tidak menyukai sifat 
Adnan yang terlalu baik seperti saat ini. 


"Tapi, ustadz. Apakah Keira mengizinkan ustadz untuk 
menuruti keinginanku? Jujur saja, aku merasa tidak enak 
dengannya. Aku hanya tidak ingin terkesan mengganggu 


waktu kalian." Ucap Khansa dengan memilin kedua 
tangannya yang saling bertautan. 


Jika tahu bahwa kedatangannya mengganggu, lantas 
mengapa Khansa tetap datang? Keira berdecih dalam hati, 
tak menyangka jika Khansa begitu pintar bermain kata. 


Apa yang dipercayai Keira selama ini memang benar. Sifat 
seseorang tidak bergantung pada penampilan. 


Keira tersentak dari lamunannya saat merasakan usapan 
ringan di bahu kanannya, terlihat Adnan tengah 
memandangnya sekilas, lalu kembali menatap ke arah 
depan. "Kamu tenang saja, Khansa. Keira mengerti bahwa ini 
keinginan calon keponakannya." 


Keira menghela napasnya sejenak, lalu menatap Khansa 
yang terlihat tengah mencuri-curi pandang dengan Adnan. 
"Aku nggak keberatan selama keinginanmu ini memang 
berasal dari calon anakmu, Khansa." Ujarnya dengan nada 
tegas. 


Rasanya sudah cukup Keira menahan kesabarannya sejak 
tadi. Kali ini Keira benar-benar memahami tujuan Khansa 
yang hanya ingin berdekatan dengan suaminya. 


Bahkan Keira tidak pernah mencuri-curi pandang dengan 
Fahri, tapi Khansa sama sekali tidak menghargainya sebagai 
istri Adnan. Di depan matanya, wanita itu terlihat begitu 
berani dan terang-terangan. 


Adnan dan Khansa terkejut mendengar penuturan Keira 
barusan. Adnan menatap Keira dengan kernyitan di dahinya. 


"Maksudmu apa? Apakah aku memiliki tujuan lain? Aku 
tidak seperti itu Keira! Semua ini jelas keinginan anakku." 
Khansa berucap dengan nada sedikit tinggi. 


Keira menatap Khansa tajam, tak mengindahkan Adnan 
yang sudah menggenggam tangannya bermaksud 
menghentikan Keira. 


"Wajahmu saja sudah menjelaskan niatmu yang lain, 
Khansa." 


Adnan semakin bingung dengan situasi yang terjadi, "Keira, 
hentikan. Mengapa kamu seperti ini?" Bisik Adnan pelan 
pada Keira yang masih menatap Khansa dengan begitu 
tajam. 


"Keira, seharusnya jika kamu tidak mengizinkan ustadz 
Adnan untuk menuruti keinginan anakku, kamu hanya perlu 
bilang. Tidak dengan menuduhku seperti itu." Air mata 
Khansa mengalir dari sudut matanya, tatapan wanita itu 
begitu sendu. 


"Berhenti bermain-main seolah aku mengatakan 
kebohongan, Khansa! Yang kamu lakukan hanyalah 
menjadikan anakmu alasan untuk bertemu dengan 
suamiku!" 


Amarah Keira meledak begitu saja. Tak tahukah Khansa 
bahwa yang dilakukannya itu melukai hati Keira? 


"Astagfirullah, Keira. Apa yang kamu bicarakan?" Tanya 
Adnan dengan memaksa Keira untuk menatap matanya. 
Sungguh, Adnan sama sekali tidak mengerti atas apa yang 
terjadi. Ada apa dengan Keira? Mengapa istrinya itu terlihat 
begitu marah pada Khansa? Dan apa maksud dari kalimat 
terakhir yang Keira ucapkan? 


Kedua mata Adnan masih menatap mata Keira yang kini 
sudah memerah. Entahlah, Adnan seperti melihat tatapan 
penuh kesakitan dari pancaran mata istrinya. 


"Aku tidak menyangka kamu bisa berpikir seburuk itu 
tentangku, Kei. Jika kamu menolak kedatanganku sejak 
awal, mungkin hatiku tidak akan sesakit ini. Apa tujuanmu 
membuatku terlihat begitu buruk di depan ustadz Adnan? 
Apakah aku memiliki kesalahan padamu?" Lirih Khansa 
dengan air mata berderai. Seolah Keira telah menancapkan 
pedang pada jantung wanita itu. Khansa terlihat begitu 
sedih. 


Keira memalingkan wajahnya dari Adnan, menahan air mata 
yang ingin menetes ketika melihat wajah Adnan yang 
terlihat cemas. Percayalah, apa yang Keira lakukan saat ini 
hanya karena dia begitu mencintai Adnan. 


Kedua tangan Keira bergerak melepaskan kedua tangan 
Adnan yang berada di pundaknya. Kemudian, Keira kembali 
menatap Khansa dengan tatapan menyiratkan amarah. 


"Aku jadi penasaran, bagaimana reaksi ustadz Fahri saat 
mengetahui 'istrinya' justru ingin mendengar suara laki-laki 
lain?" Tanya Keira dengan seringai di wajahnya. 


Kedua mata Khansa membelalak lebar, "Keira, hentikan! Aku 
tidak mengerti mengapa kamu begitu berani berkata seperti 
itu. Aku hanya mencoba menuruti keinginan anakku, Kei. 
Bahkan jika kamu tidak menyukainya, kamu tidak bisa 
berbicara sehina itu padaku!" Khansa mengatakannya 
dengan napas terengah-engah. 


Keira tahu bahwa ia sudah berlebihan. Tak seharusnya ia 
berkata seperti itu pada Khansa. Tapi, Keira hanya tidak bisa 
menahan rasa tak suka dalam hatinya. Demi Allah, Keira 
merasa cemburu. 


"Keira, berhenti mengatakan hal buruk tentang Khansa! Tadi 
kamu menyetujui untuk menemaniku di sini. Lalu apa yang 


terjadi sekarang? Aku benar-benar tidak menyukai 
perkataanmu yang dipenuhi amarah seperti itu!" 


Keira kembali menoleh ke arah Adnan. Sepertinya Adnan 
belum memahami makna di balik amarahnya ini. 
Setelahnya, Keira justru tersenyum dengan air mata yang 
mengalir. Seharusnya Keira menyadari bahwa Adnan 
memercayai Ucapan Khansa sepenuhnya, dan menganggap 
Keira telah menuduh Khansa dengan begitu hina. Ya, Khansa 
adalah wanita solehah berbudi luhur, sedangkan dirinya? 
Hanya seorang wanita yang belum lama mengenal kembali 
Tuhannya. 


"Kamu memang nggak tau, Mas. Tapi, aku merasakannya. 
Aku, Keira, perempuan yang berstatus sebagai istrimu ini, 
dapat merasakan tujuan yang berbeda dari Khansa." Ujar 
Keira lirih dengan tangan kanannya terangkat menunjuk 
dada Adnan seolah menekankan bahwa dirinya adalah istri 
lelaki itu. 


"Keira, jika aku memiliki salah padamu, aku meminta maaf. 
Dan tolong hentikan ucapanmu yang menyakiti hatiku." 
Khansa kembali berbicara, kini dengan nada seolah Khansa 
adalah korban penganiyaan. 


Adnan tercenung, sedangkan Keira sudah kembali menatap 
Khansa dengan air mata meluncur bebas, "Kamu yang 
seharusnya berhenti, Khansa! Berhenti seolah-olah kamu lah 
yang paling tersakiti di sini!" 


"Keira, cukup! Aku ingin kamu masuk ke kamar, sekarang!" 


Keira terkejut mendengar sekalimat Adnan yang dilontarkan 
dengan nada begitu tegas. Ini adalah pertama kali Keira 
melihat Adnan dengan ekspresi di penuhi amarah. 


Dari pendengarannya, Keira dapat mendengar isak tangis 
Khansa. Sementara matanya tak lepas memandang Adnan 
dengan tatapan tidak percaya. 


Keira terdiam sejenak, kedua matanya memandang Adnan 
dengan tatapan terluka, "Seharusnya aku tahu. Sejak awal, 
aku memang tak seberarti itu untuk kamu, Mas." lirih Keira 
dengan linangan air mata. 


Setelahnya, Keira beranjak dari duduknya dan pergi 
meninggalkan Adnan serta Khansa menuju kamar. 


Di setiap langkah yang membawanya, Keira semakin tak 
bisa menahan laju air matanya. 


Biasanya di saat menyakitkan seperti ini, Adnan selalu 
berada di sampingnya. 
Tapi kali ini, Adnan adalah alasan dibalik kesedihannya. 


Ah, rasanya sakit sekali. 
TBC 


Assalamualaikum teman-teman 

Please jangan serbu aku ya 

Semoga kalian bertambah emosi, dan makin greget 
sama Adnan 

Aku update cepat karena melihat antusias kalian 
yang begitu besar di part sebelumnya 

Sekarang, mari kembali menebak apa yang akan 
terjadi selanjutnya 


Udah segitu aja, jangan lupa untuk voment ya 
Love, 


Fitriani. 


Bab 55 - Kepergian Adnan 


PENTING DIBACA! 

Untuk kesekian kali dalam Minggu ini, aku update loh 
Next part aku akan update kalo part ini tembus 600 
vote dan 200 comment, bisa gak? 

Fyi, aku akan sebar spoiler Bab 56 di profilku. So, 
yang belum follow, jangan sampai ketinggalan! 


'Kamulah yang paling berarti untukku. Karena kamu adalah 
rumah, tujuan, alasan dan kebahagiaanku.' 


Don't forget to vote & comment 


Setelah Keira pergi meninggalkan Adnan dan Khansa, Kini 
keduanya saling terdiam. 


Adnan dengan seribu pertanyaan di kepalanya, bertanya- 
tanya atas sikap Keira terhadap Khansa. Dan demi Allah, 
mendengar dan melihat Keira seperti itu adalah hal yang 
tidak pernah Adnan duga. 


Melihat air mata Keira mengalir dengan tatapan terluka 
yang diberikan untuknya, Adnan merasa dunianya telah 
runtuh. 


Kalimat demi kalimat yang di lontarkan Keira masih terus 
terputar dalam pikirannya. Percayalah, Adnan sedang 
berusaha untuk mengerti situasi yang terjadi. 


Sedangkan Khansa, wanita itu masih menangis dan sesekali 
terdengar suara sesenggukan. 


"Sepertinya Keira tidak menyukai kehadiranku di sini, 
ustadz." Ujar Khansa dengan kepala menunduk. 


Adnan lantas menoleh ke arah Khansa, lalu menghela napas 
pelan dan mengusap wajahnya kasar. "Saya meminta maaf 
atas perilaku Keira, Khansa. Emosinya sedang tidak stabil 
saat ini, saya harap kamu mengerti." 


Mendengar permintaan maaf yang dilontarkan Adnan, 
Khansa kembali mengangkat wajahnya, dan menampilkan 
raut wajah tidak suka. "Mengapa ustadz Adnan yang justru 
minta maaf? Perkataan Keira tadi sudah keterlaluan. Dan 
aku tidak bisa terima begitu saja." 


"Keira adalah istri saya, Khansa. Dan saya tahu betul bahwa 
Keira tidak akan bersikap seperti itu tanpa alasan yang jelas. 
Saya tidak bisa menghakiminya, karena saya sendiri pun 
tidak mengerti apa yang sedang terjadi saat ini." Ujar Adnan 
berusaha tenang. 


Adnan menyadari bahwa emosi Khansa tak berbeda dengan 
Keira. Masih sama-sama dipenuhi oleh amarah. 


"Jadi ustadz Adnan mempercayai semua perkataan Keira 
hanya karena dia berstatus sebagai istri?! Aku tidak 
menyangka bahwa ustadz bisa berpikir seperti itu!" Sahut 
Khansa dengan nada lebih tinggi. 


"Saya bersikap seperti ini bukanlah semata-mata karena 
saya mempercayai Keira. Saya hanya belum mengetahui 
alasan di balik sikap Keira terhadapmu, Khansa." 


Adnan mengernyitkan dahinya ketika matanya sekilas 
menangkap Khansa yang terkekeh tanpa suara. 

"Baiklah, kalau begitu turuti saja keinginanku, ustadz." Ujar 
Khansa terang-terangan. 


Khansa sudah melangkah sejauh ini. Dia hanya akan 
mendapatkan penyesalan jika rencananya berakhir 
percuma. 


Kali ini wajah Khansa menatap Adnan sepenuhnya, terlihat 
ambisi terpancar di kedua matanya. "Aku akan memaafkan 
Keira hanya jika ustadz mau bersalawat untuk-ku malam 
ini." 


Saat Khansa mengatakannya, Adnan merasakan aura yang 
berbeda terpancar dari Khansa. Bahkan Adnan merasa 
bahwa wanita itu bukanlah sosok Khansa yang selama ini 
Adnan kenal. 


Adnan merubah posisi duduknya menjadi lebih tegap, 
kedua tangannya saling bertautan, "Begini saja, Khansa. 
Saya akan mengirimkannya melalui pesan suara kepada 
Fahri. Dan Fahri bisa langsung memberikannya padamu." 
Putus Adnan untuk menyudahi pembicaraannya dengan 
Khansa. 


Jelas Adnan harus menemui Keira, dan meminta istrinya itu 
menjelaskan apa ya yang sedang terjadi. Tak hanya itu, 
Adnan juga mengkhawatirkan kondisi Keira. Ah, dia jadi 
kembali teringat wajah istrinya yang menatapnya dengan 
air mata tadi. 


"Jangan, Ustadz!" Ujar Khansa tiba-tiba. 


Dengan kerutan di dahinya, Adnan dibuat bingung oleh 
Khansa. Toh, saran yang baru saja ia sebutkan tidak salah 
'kan? Khansa hanya Ingin mendengar dia bershalawat, dan 
Adnan akan memenuhinya walau hanya dengan pesan 
suara. 


"Jangan beritahu Mas Fahri kalau aku ingin ustadz Adnan 
bershalawat untuk-ku." Lanjut Khansa. Kali ini tersirat 
kepanikan di wajahnya. 


"Jadi Fahri tidak mengetahui keinginanmu ini Khansa?" 
Tanya Adnan semakin penasaran. 


Menurut Adnan, walaupun Fahri adalah sepupunya, tapi 
laki-laki itu harus tahu apa yang diinginkan oleh Khansa. 
Setidaknya Khansa perlu memberitahukan hal ini agar tidak 
terjadi kesalahpahaman. 


Dan Adnan kembali teringat dengan pertanyaan Keira tadi, 
'bagaimana reaksi Fahri saat mengetahui 'istrinya' justru 
ingin mendengar suara laki-laki lain?' . Adnan baru 
menyadari bahwa pertanyaan Keira tidaklah salah. Apalagi 
mengetahui bahwa Khansa tidak mengatakan keinginannya 
pada Fahri, bukan tidak mungkin hal ini justru berujung 
perkara. 


"B-bukannya begitu, ustadz. A-aku memang sengaja tidak 
mengatakannya pada Mas Fahri." Ujar Khansa terbata-bata. 


"Jika Fahri tidak mengetahuinya, maka saya tidak bisa 
melakukan itu Khansa. Sekarang, saya memberikanmu dua 
pilihan, mengirimkan pesan suara melalui Fahri, atau tidak 
sama sekali. Hanya itu yang bisa saya lakukan." Ucap Adnan 
dengan raut wajah serius. Dia tidak bisa berlama-lama di 
sini. Sekarang Keira tengah membutuhkan kehadirannya, 
namun Adnan tidak sejahat itu untuk mengusir Khansa dari 
rumah. 


Khansa semakin dibuat terkejut dengan kalimat Adnan. Jika 
Fahri sampai mengetahui hal ini, maka niatnya untuk 
berdekatan dengan Adnan tidak akan terealisasi. Sudah 
jelas Fahri akan segera menjemputnya, dan membawanya 
pergi meninggalkan pesantren ini. 


Khansa mengepalkan tangannya tanpa di ketahui oleh 
Adnan. Ah, semua ini karena Keira. Wanita itu yang telah 
menghancurkan rencananya. "Aku akan kembali ke asrama 
sekarang, tapi jangan beritahu Mas Fahri, ustadz." 


Akhirnya Khansa memilih pasrah. Dia percaya bahwa masih 
ada hari esok untuk kembali mencoba. Sebab prinsip 
Khansa yaitu kegagalan hari ini adalah keberhasilan di masa 
depan. Tak ada kata menyerah selagi masih ada 
kesempatan. Ya, waktunya di pesantren ini hanya seminggu. 
Jadi, Khansa harus bisa memanfaatkannya dengan sangat 
baik. 


"Lalu bagaimana dengan keinginan anakmu? Tak masalah 
bagi saya melakukannya selama Fahri mengetahui hal ini." 


"Tidak apa-apa, ustadz. Ini hanyalah keinginanku." Balas 
Khansa cepat. 


Adnan lantas terdiam. Jadi semua ini adalah keinginan 
Khansa? Atau benar keinginan si jabang bayi? Adnan 
semakin bertanya-tanya tujuan Khansa yang sebenarnya. 


"Keinginanmu?" Tanya Adnan spontan. 


Untuk kesekian kalinya, Khansa kembali membelalakkan 
kedua matanya. "A-ah maksudnya keinginan anakku, 
ustadz. Tidak apa-apa, nanti aku meminta Mas Fahri saja 
untuk menurutinya." Jawab Khansa berusaha setenang 
mungkin, tak lupa di akhiri senyuman. Hampir saja Adnan 
mengetahui niatnya, dan untungnya, dia memiliki 
kemampuan pengendalian diri yang cukup baik. 


Dalam diam Adnan mencoba untuk mengerti. Di dalam 
kepalanya bagai berisi potongan puzzle yang tak tersusun. 
Begitu berantakan. 


"Baiklah jika itu memang yang terbaik untukmu. Saya 
mohon maaf atas ketidaknyamanan yang terjadi, Khansa. 
Dan seperti yang kamu lihat, saat ini Keira sedang 
membutuhkan saya." 


Kali ini giliran Khansa yang terdiam mendengar perkataan 
Adnan. Raut wajahnya berubah sendu, "Apa ustadz Adnan 
sepeduli itu dengan Keira?" Tanya Khansa pelan. 


Adnan menatap Khansa dengan terheran-heran. Apa 
maksud dari pertanyaan wanita itu? "Tentu saja. Saya 
adalah suami Keira. Kebahagiaannya sudah menjadi 
tanggung jawab saya. Dan melihat dia menangis seperti itu 
merupakan hal terakhir yang ingin saya lihat." Jawabnya 
lugas, penuh dengan keyakinan. 


Kemudian, wajah Khansa berubah menjadi pias. Kini Khansa 
mengetahui satu hal. Ternyata, ucapan terakhir Keira sama 
sekali tidak benar. Karena faktanya, Khansa dapat melihat 
bahwa Adnan rela melakukan apapun demi kebahagiaan 
Keira. 


'Sejak awal, kamu memang sudah menjadi pemenang, 
Keira.' 


Ceklek 


Adnan memasuki kamar mereka dengan perlahan. Lampu 
yang biasanya menerangi kamar sudah dimatikan, berganti 
dengan lampu tidur yang berada di atas nakas. 


"Keira?" Panggil Adnan pelan. 


Tidak ada suara yang keluar dari mulut Keira. Dari 
tempatnya, Adnan dapat melihat Keira yang tengah 
berbaring memunggunginya. 


Setelah kembali menutup pintu, Adnan berjalan mendekati 
ranjang. Kemudian, Adnan mendudukkan dirinya pada sisi 
ranjang. Sehingga kini, ia dapat melihat wajah Keira yang 
tengah tidur dibantu pencahayaan dari lampu tidur yang 
semakin membuat wajah istrinya bercahaya. 


Tangan Adnan terangkat untuk mengusap lembut rambut 
Keira. Lalu, turun ke wajah dan menaruh tangannya pada 
pipi istrinya. Ketika melihat mata sembab Keira, Adnan 
semakin merasa bersalah. Mungkin Keira menangis hingga 
kelelahan dan tertidur seperti ini. 


Masih dengan posisi yang sama, tangan Adnan bergerak 
menghapus air mata yang mengalir dari sudut mata istrinya. 
Bahkan, Adnan menduga bahwa Keira masih menangis 
dalam tidurnya. 


Kemudian, Adnan bergerak maju untuk mengecup kening 
Keira dengan penuh kehati-hatian. Sebenarnya saat ini 
Adnan membutuhkan penjelasan, tapi dia tidak setega itu 
untuk membangunkan istrinya. 


"Maafkan aku karena telah membentakmu, Kei. Kamu harus 
tahu, bahwa kamulah yang paling berarti untukku. Kamu 
adalah rumah, tujuan, alasan, dan kebahagiaanku." Bisik 
Adnan lirih, setelahnya Adnan membubuhi kening Keira 
dengan kecupan. 


Adnan tidak peduli jika Keira tidak mendengar ucapannya. 
Adnan hanya tidak bisa menahan diri. Sebab dia merasa 
begitu sedih saat ini. Air mata istrinya adalah wujud 
kegagalan Adnan membahagiakan Keira. 


"Maafkan aku karena telah membuatmu menangis, Kei." 
Bisik Adnan dengan nada penuh penyesalan. 


Adnan kembali maju untuk mengecup kening Keira, kali ini 
bertahan lama. Adnan mencoba untuk menyalurkan kasih 
sayangnya untuk Keira. Adnan hanya ingin Keira tahu, 
bahwa dia hanya menginginkan Keira dalam hidupnya. 


Sementara tanpa Adnan ketahui, sejak tadi Keira tak benar- 
benar tertidur. Dia pun mendengar panggilan suaminya saat 


Adnan memasuki kamar. Bukan apa-apa, Keira hanya tidak 
siap untuk berbicara dengan Adnan setelah apa yang 
terjadi. Hatinya masih terasa begitu sakit. 


Namun, kalimat demi kalimat yang baru saja Adnan 
lontarkan membuat Keira menyadari satu hal. 


Sebenarnya, Keira tidak marah terhadap Adnan, justru dia 
marah terhadap dirinya sendiri. 


Ya, Keira marah, sebab ia sadar bahwa dirinya terlalu 
mencintai Adnan. 


Seharusnya, seseorang mengawali hari dengan mengukir 
senyum sempurna. Berharap bahwa hari ini akan berjalan 
baik sesuai rencana. Setelahnya, menutup hari dengan 
cerita bahagia. Ya, seharusnya seperti itu. Namun 
sayangnya, semua itu hanyalah halusinasi bagi Keira. 


Apa Khansa tidak cukup melihatnya berderai air mata? Dan 
Apakah tidak cukup bagi wanita itu melihat Adnan 
membentaknya semalam? Bahkan Keira dan Adnan belum 
membicarakan apa yang terjadi semalam. Dan pagi ini, 
Khansa sudah kembali berusaha merebut perhatian Adnan. 


Keira menjadi penasaran dengan hal yang dibicarakan 
dengan Adnan dan Khansa semalam. Baiklah, untuk yang 
terjadi semalam, Keira mencoba berpikir positif. Keira 
percaya bahwa Adnan bukanlah laki-laki yang mudah 
tergoda oleh perempuan. Ya, Adnan memang tidak mudah 
tergoda, tapi pesona suaminya itu bisa menggoda siapapun 
yang melihatnya. 


Ah, memiliki suami yang diinginkan oleh banyak wanita 
memang bukanlah hal mudah. 


Keira tersentak saat mendengar suara notifikasi handphone- 
nya berbunyi. 

Keira mengambilnya dan melihat siapa si pengirim pesan. 
Ternyata Adnan. Tangan Keira bergerak membuka sandi 
handphone dengan sidik jarinya, dan menekan aplikasi 
WhatsApp. 


Mas Adnan-ku 


Maafkan aku karena tidak sempat pamit, Kei. Setelah 
memberikan bubur untuk Khansa, aku segera menuju ke 
rumah ustadz Fajar. Ada sedikit kendala pada pembangunan 
Pesantren di Jogja, dan beliau memintaku untuk 
membahasnya bersama. 


Keira membaca pesan Adnan dengan saksama. Setelahnya, 
ia menghela napas pelan. Tadi sehabis salat subuh Khansa 
memang meminta dibelikan bubur oleh Adnan. Padahal, pak 
Imron sudah menawarkan diri untuk membelinya, tapi 
Khansa bersikeras bahwa dia hanya ingin dibelikan oleh 
Adnan. Alhasil, Halimah yang tak mengetahui tujuan Khansa 
yang sebenarnya hanya mengikuti keinginan Khansa 
dengan alasan calon keponakan untuk memaksa Adnan. 


Dengan semua itu, tentulah Adnan tidak bisa menolak. Dan 
akhirnya, Adnan pun menyetujui keinginan Khansa. Tak lupa 
Adnan segera bersiap dengan menggunakan kemeja dan 
celana bahan hitam karena Adnan pikir dia tak memiliki 
banyak waktu sampai jam mengajarnya nanti. Dan ternyata, 
justru sebelum waktu mengajar, Adnan sudah memiliki 
pekerjaan yang lain. Beginilah resiko Adnan sebagai 
seorang pimpinan Pesantren. 


Keira Putri Mahendra 


Nggak apa, Mas. 
Kamu jangan lupa sarapan. 


Hanya itu yang Keira Kirimkan sebagai balasan untuk 
Adnan. Sejak subuh, mereka memang tak saling bicara. 
Lebih tepatnya, Keira yang memilih untuk bungkam. 
Percayalah, bersikap biasa saja seolah tidak terjadi apa-apa 
itu sangatlah sulit untuk dilakukan. 


Mas Adnan-ku 


Oke. 
Kamu juga. 
Jika sudah selesai, aku akan segera kembali ke rumah. 


Keira hanya membaca pesan terakhir dari Adnan tanpa 
berniat untuk membalas. Setelahnya, Keira kembali 
menaruh ponselnya di atas meja. Sejujurnya, Keira 
mengkhawatirkan Adnan. Sebab, kebiasaan buruk suaminya 
yaitu sering melupakan waktu makan tidak bisa dibiarkan 
begitu saja. Baiklah, saat Adnan pulang nanti, Keira akan 
segera meminta suaminya itu untuk makan siang. 


Namun sayangnya, setelah menunggu hingga waktu Zuhur, 
Keira harus dibuat khawatir karena Adnan tak kunjung 
kembali. Sejak tadi, Keira tak henti berjalan mondar-mandir 
dengan sesekali melirik ke arah pintu, berharap bahwa 
Adnan akan muncul di baliknya. 


Kedua mata Keira melihat ke arah jam yang menggantung 
pada dinding. Sudah hampir pukul satu siang, tapi Adnan 
tak kunjung datang. 


Apa yang sedang terjadi dengan Adnan? Rasanya ingin 
sekali Keira bertanya, tapi rasa gengsi tak mengizinkannya 
melakukan hal itu. Yang bisa Keira lakukan saat ini adalah 
berdoa. 


'Ya Allah.. Dimana pun suamiku berada, apapun yang dia 
kerjakan, berilah perlindungan padanya.' batinnya berdoa 
dengan perasaan cemas tak biasa. 


Menit demi menit berlalu, setiap detik yang terlewat, Keira 
tak henti memikirkan Adnan. Bagaimana tidak? Hari sudah 
hampir senja, tapi tak ada tanda-tanda kepulangan Adnan. 


Hatinya semakin gusar, rasa cemasnya bertambah besar. 
Kali ini Keira mengambil ponsel miliknya yang sejak tadi tak 
berbunyi. Padahal, Keira menunggu Adnan untuk 
mengirimkan pesan. Keira pun merasa heran, biasanya 
Adnan selalu memberi kabar, lalu mengapa sekarang tidak? 


Dengan rasa khawatir yang menyelimutinya, Keira 
membuka aplikasi WhatsApp, dan memilih untuk 
mengirimkan pesan kepada Adnan. 


Keira Putri Mahendra 
Kapan kamu pulang, Mas? 


Sebenarnya, Keira ingin sekali mengirimkan banyak pesan 
tentang begitu khawatir dirinya saat ini, tapi sekali lagi, 
Keira sedang dalam mode tak banyak bicara dengan Adnan. 


Sepuluh menit terlewat dan Adnan sama sekali belum 
membaca pesannya. Keira semakin di rundung gelisah. 


"Assalamualaikum.." 


Keira terlonjak dari duduknya saat mendengar suara 
seseorang membuka pintu. Keira lantas berdiri, dan 
melangkah cepat saat menyadari bahwa suara itu adalah 
suara suaminya. Ya, Adnan. Seseorang yang sudah berlalu 
lalang di pikirannya sejak siang tadi. 


Keira memelankan langkahnya saat jaraknya dengan Adnan 
sudah dekat, kemudian berdehem sejenak, mengendalikan 
diri senormal mungkin. "Waalaikumsalam." Balas Keira 
sambil menyalimi tangan Adnan. 


Sementara Adnan sendiri tengah melebarkan senyumnya. 
Akhirnya, setelah seharian ini Adnan merindukan istrinya, 
Adnan bisa melihat Keira sekarang. 


"Kamu dari mana, Mas?" Tanya Keira tidak menatap Adnan. 
Tangannya bergerak mengambil tas kerja Adnan, kemudian 
berjalan ke arah kamar. 


Adnan yang melihat tingkah Keira saat ini hanya bisa 
tersenyum masam. Kakinya mengikuti langkah Keira yang 
menuju kamar mereka. 


Adnan duduk di atas kasur, tangannya bergerak 
menggulung lengan kemeja yang ia kenakan, "Seharian ini 
aku berada di rumah ustadz Fajar. Lalu, tadi sempat ke 
rumah ustadz Latief juga. Terjadi kendala pada 
pembangunan pesantren di Jogja. Jadi kami berdiskusi untuk 
mencari solusinya, dan ternyata memakan waktu yang 
cukup lama." Jelas Adnan pada Keira yang sedang menuju 
Ke arahnya dengan membawa segelas air. 


Adnan menerimanya dengan tersenyum. Walau hari ini Keira 
tak banyak bicara dengannya, Keira masih peduli dengan 
dirinya. 


"Lalu bagaimana? Sudah menemukan solusi terbaik?" Tanya 
Keira sambil berpura-pura membereskan meja riasnya. 
Sebenarnya semua barang di sana sudah tertata rapi, Keira 
hanya memindahkan posisinya saja. 


Terdengar helaan napas panjang dari Adnan. Keira lantas 
membalikkan tubuhnya, kemudian menatap Adnan yang 


terlihat lelah. 


"Walaupun kami sudah menemukan solusinya, tapi terjun 
langsung ke lapangan dan melihat apa yang terjadi sangat 
di butuhkan, Kei." 


"Maksudnya?" Tanya Keira berusaha menahan rasa 
penasarannya. 


Kali ini Adnan ikut memandang Keira. Jujur saja, berat bagi 
Adnan untuk mengatakan hal ini, apalagi kondisi saat ini 
dimana mereka butuh saling bicara, dan memahami apa 
yang telah terjadi semalam. Tapi, Adnan juga tidak bisa 
mengabaikan pekerjaannya begitu saja. 


"Malam ini aku akan berangkat ke Jogja, Kei." Ujar Adnan 
pelan. 


Keira terdiam di tempatnya berdiri. Berusaha mencerna 
informasi yang baru saja di berikan oleh Adnan. 


"M-maksud k-kamu?" Tanya Keira terbata-bata. 


Adnan bangkit dari duduknya, kemudian berjalan 
mendekati Keira yang masih mematung. "Seperti yang aku 
bilang tadi. Kami memang sudah berdiskusi, tapi terjun 
langsung ke lapangan adalah solusi terbaik, Kei. Dan 
mungkin aku akan berada di sana selama 2 hari." 


Masih tak ada sahutan dari Keira. Adnan menjadi semakin 
merasa bersalah. Adnan pun bimbang. Di satu sisi dia 
memiliki tanggung jawab pekerjaan, di sisi yang lain Keira 
membutuhkan kehadirannya. 

"Kamu mengizinkanku pergi 'kan, Kei? Jujur saja, aku merasa 
tidak tenang jika meninggalkanmu sendiri setelah apa yang 
terjadi semalam." 


Keira terdiam sambil menatap Adnan. Mereka memang perlu 
waktu untuk saling mengerti. Tapi keadaan saat ini tidak 
memungkinkan hal itu terjadi. "Jika keberangkatanmu 
adalah yang terbaik, lantas aku bisa apa selain 
mengizinkanmu, Mas?" Tanya Keira berusaha menahan 
sesak di dadanya. 


Seharian ini tak banyak bicara dengan Adnan saja sudah 
begitu menyiksa Keira, apalagi selama 2 hari? 

Mungkin jika mereka sedang dalam keadaan baik-baik saja, 
Keira tak akan sesedih ini dengan kepergian Adnan. 


Adnan menarik Keira masuk ke dalam pelukannya. Sebab 
tak hanya Keira, Adnan pun merasa begitu berat untuk 
meninggalkan istrinya. 

"Aku janji, selama di sana, aku akan selalu memberi kabar 
padamu, Kei." Bisik Adnan sambil mengusap-usap rambut 
Keira, dan meninggalkan kecupan di kening. 


Sementara Keira, dalam pelukan Adnan hanya bisa 
mengangguk-anggukan kepalanya. Kedua tangan Keira 
bergerak mengeratkan pelukannya pada Adnan, sedangkan 
hidungnya, berusaha menghirup aroma Adnan sebanyak 
mungkin, sebab dia tak bisa melakukan hal ini selama 2 hari 
ke depan. 


"Aku tahu hal ini memang berat untuk kita. Tapi kamu harus 
percaya, Kei. Kemanapun aku pergi, kamu adalah tujuanku 
untuk kembali." 


Sekali lagi, Keira hanya mengangguk-anggukan kepala 
sebagai jawaban. la tak mampu membalas setiap perkataan 
yang diucapkan Adnan. Bahkan jika Keira bersuara, ia yakin 
yang keluar hanyalah suara Isak tangisnya. 


Adnannya akan pergi. Dan Keira akan merana sepanjang 
hari. 


Sungguh ironi. 
TBC 


Assalamualaikum teman-teman 

Luar biasa karena seminggu ini aku update sampe 3 
kali loh 

Untuk part selanjutnya, mohon bersabar ya 

Jujur aja, aku butuh sedikit waktu untuk beristirahat 
dari menulis 

Dan ya, aku memiliki kesibukan yang lain 


Semoga kalian menyukai part ini 
Jangan lupa untuk voment 


Love, 


Fitriani. 


Instagram 


Assalamualaikum teman-teman 

Halo semuanya 

Maaf banget kalau kalian kecewa karena update kali ini 
bukanlah Bab 56 

Sebagai ganti update yang tak kunjung rampung, aku 
punya kabar gembira!! Yeay!! 


Aku memutuskan membuat akun instagram untuk cerita di 
ku ini. 

Di akun tersebut tidak hanya berisi tentang Guide toJannah, 
melainkan semua cerita yang akan aku publish nantinya! 


Disana juga bisa menjadi tempat kita saling mengenal lebih 
dekat. Kalian bisa memberikan saran, kritik, dan apapun 
yang membantuku belajar dalam menulis sebuah kisah 


Akun itu akan berisi banyak guotes dari ceritaku, 
dan karena papan pesan di terbatas, aku akan sebar 
spoiler bab selanjutnya di akun Instagram ya teman- 
teman, biar kalian lebih puas juga 


YUK LANGSUNG AJA FOLLOW INSTAGRAM : 
@senjaasa (akun yang baru menetas ) 


Ah ya, aku berencana memposting siapa saja yang 
akan menjadi cast Guide to Jannah juga di sana 
setelah ceritanya rampung. So, jangan sampai 
ketinggalan!! 


Yuk langsung check dan follow : 
https://www.instagram.com/p/CBTZy1KHzwh/? 
igshid= ro6tbxkpi4fh 


Ps: Bab 56 akan aku update secepatnya, sabar menunggu 
ya 


Bab 56 - Rindu 


Beruntunglah kalian yang sudah follow ig karena aku 
banyak sebar spoiler di sana 

So, yang belum follow, jangan sampai ketinggalan 
info update + spoiler bab selanjutnya di ig 
@senjaasa_ 


Oh iya, untuk part selanjutnya. In sya allah Aku akan 
update jika sudah 650 vote dan 200 comment. Bisa 
gak? 


'Dalam doa dan sujudku, hanya namamu yang senantiasa 
ku sebut, hanya kamu yang kuinginkan menjadi saksi 
hidupku. Hanya kamu.' 


Don't forget to vote & comment 


Kepergian Adnan tak terelakkan. Rasanya begitu berat bagi 
Keira untuk melepas suaminya. Yang bisa Keira lakukan 
hanyalah mencoba untuk mengerti situasi yang terjadi. 


Pukul delapan malam kurang sepuluh menit--tepatnya 
setelah salat isya adalah saat-saat dimana Keira melepas 
kepergian Adnan. Sebenarnya Keira ingin sekali mengantar 
suaminya itu sampai ke bandara, tapi Adnan dengan tegas 
menolaknya. 


Keira sampai meneteskan air mata ketika Adnan berpamitan 
dengannya. Terlalu berlebihan memang. Tapi, situasi di 
antara dirinya dengan Adnan yang sedang tidak berjalan 
baik adalah faktor terbesar. 


Seharusnya di saat menyedihkan seperti ini, Adnan berada 
di sisinya. Duduk bersama di ruang tamu, dan mulai 
membicarakan kesalahpahaman yang terjadi, kemudian 


berpelukan, dan mereka kembali saling memedulikan satu 
sama lain seperti biasanya. Ya, seharusnya memang seperti 
itu. 


Keira menghela napasnya lelah. Kemudian, kedua matanya 
melirik ke arah jam bundar yang menggantung di dinding. 
Sesekali matanya melihat ke arah ponselnya yang 
tergeletak di atas meja. 


Sudah hampir pukul sepuluh malam, tapi belum ada 
satupun pesan yang Adnan kirimkan untuknya. Keira 
mengira-ngira bahwa saat ini mungkin Adnan sudah berada 
di bandara dan menunggu waktu penerbangan tiba. 


"Mas, kenapa belum kirim pesan? Aku khawatir." Gumam 
Keira dengan tangan mengambil ponsel dan kembali 
mengecek notifikasi smartphone-nya. 


Keira menjadi merasa menyesal saat memori berpamitan 
tadi kembali berputar di otaknya. Semua ini disebabkan 
oleh gengsi yang masih terlalu besar untuk menanggapi 
setiap perkataan Adnan. Hanya air mata yang tak Adnan 
ketahui sebagai balasan. Ya, Keira masih dalam mode 
bungkam. 


Karena itu, untuk mengurangi penyesalan yang 
menghantuinya, Keira mencoba untuk mengirim pesan lebih 
dulu kepada Adnan. 


Keira Putri Mahendra 
Mas Adnan.. 


Hanya dua kata itu. Tapi, tanda ceklis yang hanya 
bercentang satu menandakan bahwa Adnan tidak 
mengaktifkan data selulernya. 

Tolonglah, Keira hanya membutuhkan kabar dari Adnan. 


Walaupun hanya sebatas 'iya', setidaknya Keira tahu bahwa 
Adnan masih mengingatnya. 


Untuk mengurangi rasa cemas, Keira memilih untuk 
mengambil segelas air di dapur, lalu kembali ke ruang tamu 
dan melanjutkan tadarus Al-Qur'an nya yang sempat 
tertunda. 


03.30 WIB 


Keira mengerjapkan matanya sambil melihat ke arah jam 
dinding. Sudah menjelang matahari terbit, dan Keira tidak 
menyadari bahwa semalam dia tidur di sofa. Keira 
menggerakkan tubuhnya, mengurangi rasa sakit pada 
bagian bahu. Setelah itu, punggungnya menegak, mencari- 
cari keberadaan ponselnya. 


Tanpa menunggu, Keira langsung membuka aplikasi 
WhatsApp dan membuka room chat antara dirinya dengan 
Adnan. 


Keira Putri Mahendra 


Mas Adnan.. 

Sudah sampai bandara? 
Mas Adnan? 

Kabari aku, Mas.. 

Mas.. 


Beberapa pesan telah Keira kirim setelah pesan pertama 
yang tak kunjung Adnan balas. Namun sampai detik ini, 
Keira tak mendapatkan satupun pesan balasan dari 
suaminya. Dan lebih parahnya lagi, Keira melihat bahwa 
Adnan tengah 'online' sekarang. 


Keira benar-benar tidak percaya dengan apa yang dia lihat. 
Apakah sesusah itu untuk membalas pesannya? 


Keira Putri Mahendra 
Kamu lupa dengan aku, Mas? 


Akhirnya, Keira memilih untuk mengirim pesan lagi kepada 
Adnan. Semalaman Keira terus memikirkan suaminya, tapi 
sepertinya Adnan tidak memedulikan kekhawatirannya. 
Keira hanya ingin tahu kabar Adnan. Hanya itu. 


Mas Adnan-ku 


Astagfirullah, maaf aku baru membalas, Kei.. 
Aku baru saja tiba di Jogja. 
Dan, apa maksudmu berkata seperti itu? 


Keira menghembuskan napas lega ketika pada akhirnya 
Adnan membalas pesan yang ia kirimkan. Masih dengan 
rasa khawatir bercampur frustasi, Keira mulai mengetikkan 
pesan balasan untuk Adnan. 


Keira Putri Mahendra 


Aku pikir kamu lupa denganku. 
Bahkan mungkin saja, kalau aku nggak kirim pesan lebih 
dulu, kamu nggak akan mengabari aku. Iya kan, Mas? 


Beberapa detik kemudian, Adnan membaca pesan yang ia 
Kirimkan. Setelah itu, Keira dibuat terkejut saat tiba-tiba 
saja layarnya ponselnya menampilkan panggilan masuk 
yang berasal dari Adnan. 


Keira segera menggeser tombol telepon untuk menjawab. 


"Assalamualaikum.." Suara Adnan menyapa Keira, membuat 
kerinduan semakin memupuk saja. 


"Waalaikumsalam." Balasnya pelan, menahan gejolak di 
dada yang menggebu. 


"Maafin aku, Kei. Aku baru saja ingin mengirim pesan 
padamu, dan kebetulan sekali kamu sudah mengirimnya 
lebih dulu. Aku pun tidak mengira bahwa kamu sudah 
bangun saat ini." Jelas Adnan di sebrang telepon. Dari 
suaranya, Adnan terdengar lelah. 


"Aku khawatir, Mas.." "--- dan aku rindu, kamu.." sambung 
Keira di dalam hatinya. 


Keira berusaha menahan air matanya, ia ingin sekali 
memeluk Adnan saat ini. 


"Kamu tidak perlu khawatir, aku baik-baik saja di sini. 
Semua ini berkat doamu, Kei. Kamu tahu? Aku baru saja tiba 
di Jogja, tapi hatiku ingin segera kembali padamu. 
Memelukmu adalah hal yang paling aku inginkan 
sekarang.." 


'Aku juga, Mas..' Batin Keira menjawab Adnan. 


Keira memilih bungkam tak membalas perkataan Adnan. Air 
matanya perlahan mulai menetes, Keira berusaha menahan 
laju air matanya yang semakin cepat. 


Kemudian, Keira mendengar suara Adnan tengah 
berbincang. Sepertinya dengan ustadz Fajar. 
Dan dari apa yang Keira dengar, mereka tengah membahas 
keperluan yang ingin di bawa ke dalam hotel. 


Sebelum berbicara, Keira sempat untuk menarik napas 
pelan, mengatur deru napasnya. "Lebih baik kamu urus 
keperluanmu disana dulu, Mas." 


"Tidak apa-apa, Kei. Aku hanya sedang bersiap menuju 
kamar hotel." 


"Sekarang kamu butuh istirahat, Mas. Dan, jangan sampai 
telat atau bahkan lupa untuk makan." 


"Lalu bagaimana denganmu jika aku menutupnya?" 


"Yang aku butuhkan adalah kabar darimu, Mas. Bukan 
mengganggu dirimu selama di sana. Aku hanya ingin kamu 
mengingat bahwa aku selalu menunggumu di sini." 


Terjadi hening sesaat sebelum Adnan menjawabnya. 
"Aku berjanji untukmu." 


Mungkin kehadiran Khansa adalah mimpi buruk bagi Keira. 
Tidak ada lagi hari tenang selama Khansa masih berada di 
pesantren ini. Terlihat jahat memang, tapi Keira tidak mau 
menjadi munafik bahwa kehadiran Khansa sangat 
mengganggunya. Jika saja Khansa berlaku baik, mungkin 
mereka sudah menjadi sahabat karib sekarang. Namun 
rupanya, dibalik seorang Khansa, ada ambisi besar untuk 
memiliki Adnan. 


Lantas, bagaimana bisa Keira bersikap biasa saja pada 
seorang perempuan yang secara terang-terangan mencuri 
perhatian suaminya? 


Ah, selain Adnan, Khansa juga berusaha mencuri perhatian 
Halimah dan Kiyai Hasan. Membuat mereka hanya berfokus 
pada Khansa dan mengabaikan yang lainnya, termasuk 
Keira. 


Jujur saja, Keira tidak merasa iri. Dia hanya merasa kesal 
dengan tingkah Khansa. Sebab, untuk berbincang dengan 
umi saja, Keira tidak bisa menyelesaikannya. Khansa 
memotong pembicaraan dan mengalihkan Halimah untuk 
menuruti keinginannya. 


Seperti saat ini, di saat Keira dan Halimah tengah 
berbincang mengenai rencana memasak bersama, Khansa 
datang dan mengalihkan perhatian Halimah. 


"Bu lek, hari ini mau menemani aku ke supermarket tidak? 
Aku ingin sekali berbelanja di temani Bu lek. Lalu 
memasaknya bersama." Ujar Khansa dengan raut wajah 
memohon. 


Dengan kernyitan di dahi, Halimah menatap Khansa, tak 
lupa dengan senyumnya. "Bu lek dengan senang hati 
menemani kamu, Khansa. Ah ya, bagaimana dengan Keira? 
Kita bisa pergi bersama." 


"T-tapi anak-ku hanya mau pergi bersama Bu lek saja." Balas 
Khansa dengan nada lirih. 


Sementara Keira yang hendak menjawab, harus kembali 
menelan ucapannya. 


"Nggak pa-pa umi. Lagipula aku ada kegiatan lain hari ini." 
Jawab Keira tenang ketika melihat wajah Halimah yang 
menatapnya tak biasa. 


Terlihat Halimah masih menatap kedua mata Keira dengan 
dalam, seperti mencari kebenaran atas jawaban yang Keira 
berikan. "E-em baiklah, nanti siang kita bisa pergi bersama, 
Khansa." 


Di dalam hatinya, Khansa benar-benar merasa puas. Apa 
yang diinginkannya bisa dikabulkan dengan begitu mudah. 


Setelahnya, Halimah pamit undur diri menuju masjid sebab 
ada keperluan bersama Annisa di sana. Lagi, lagi 
meninggalkan Keira hanya bersama Khansa. 


Dalam diam, Keira meneliti wajah Khansa yang masih 
tersenyum penuh kemenangan. 


"Aku pikir setelah yang terjadi malam itu, kamu memilih 
untuk berhenti." Ujar Keira menatap Khansa serius. 


Dari apa yang terjadi, Khansa justru semakin menjadi-jadi. 
Keira tidak bisa diam lebih lama lagi, dan dia harus bersikap 
tegas terhadap Khansa. 


Tanpa rasa takut ataupun bersalah sedikitpun, Khansa 
berjalan duduk di samping Keira dengan gaya anggun. 
Seolah ucapan Keira barusan bukanlah hal serius. 


"Hidup itu bukan hanya tentang pilihan, Kei. Tapi, juga 
tentang kesempatan. Aku hanya berusaha maksimal selagi 
kesempatan itu masih terbuka lebar." 


Keira terperangah tak percaya dengan perkataan Khansa. 
Bagaimana bisa Khansa berpikir seperti itu? 


"Demi Allah, Khansa. Apakah ambisi membuatmu lupa 
bahwa kamu adalah seorang istri?" 


"Aku tak pernah lupa hal itu, Kei. Aku hanyalah seorang 
wanita yang ingin merasakan perhatian dari laki-laki yang 
tak bisa jadi milikku. Aku hanya ingin merasakannya 
sejenak, apa itu salah?" 


"Jelas hal itu salah! Apakah kamu nggak sadar berbicara 
seperti itu di saat dirimu sedang mengandung anak ustadz 
Fahri?" 


"Aku hanya ingin perasaanku berlabuh pada muaranya. Aku 
hanya ingin merasakan perhatian dari seseorang yang ku 
sukai." 


Keira semakin dibuat terkejut dengan setiap perkataan 
Khansa. Kepalanya spontan menggeleng, seolah menolak 
seluruh ucapan Khansa. 


"Begitu besar perhatian yang di berikan oleh ustadz Fahri, 
dan kamu masih menginginkannya dari laki-laki lain? 
Apakah kamu pernah memikirkan banyak orang yang 
terluka atas perbuatanmu ini, Khansa? Dan Allah pun tidak 
akan menyukai rencanamu ini." 


"Waktuku di sini hanya seminggu Keira. Seharusnya 
bukanlah hal besar bagimu untuk berbagi Adnan denganku 
selama 7 hari." 


"Walau hanya untuk satu hari pun aku nggak akan ikhlas, 
Khansa. Sejak awal, tujuanmu ini salah. Dan aku nggak akan 
diam begitu saja." 


Khansa terkekeh pelan, lalu menatap Keira dengan 
pandangan cemooh. "Kamu bersikap seolah dirimu begitu 
sempurna bagi Adnan. Tidak ada yang tahu jika ternyata 
ustadz Adnan menikahimu karena kasihan 'kan?" 


Keira berusaha keras untuk meredam amarahnya dengan 
terus beristighfar. 

"Jangan pernah menghina pernikahanku! Kami menikah atas 
dasar cinta." 


Kali ini suara tawa yang terdengar dari Khansa lebih keras, 
seolah perkataan Keira barusan hanyalah lelucon semata. 


"Aku tahu, Kei. Kamu hanya berusaha menyangkal fakta 
yang baru saja aku sebutkan." 


Keira lantas berdiri dari duduknya, dia tidak bisa berlama- 
lama di sini bersama wanita itu, menghadapi Khansa hanya 


membuat hatinya semakin sakit. Kedua mata Keira menatap 
Khansa tajam, memberikan tatapan peringatan. 


"Ini adalah peringatan terakhir dariku, Khansa! Jika kamu 
bertindak lebih jauh dari ini, aku pastikan semua orang tahu 
apa tujuanmu sebenarnya!" Desis Keira tajam. 


Khansa terdiam. Matanya menatap Keira yang berdiri di 
hadapannya dengan tatapan yang tak bisa diartikan. 


"Kamu mengancam ku, Kei?" Tanya Khansa, tersirat 
kekhawatiran yang tampak nyata. 


"Tentu saja." Jawab Keira tegas dengan senyum sempurna. 


Perkataan Khansa pagi tadi, tak berhenti berputar di kepala 
Keira. Jika saja ada alat untuk menghilangkan kenangan 
buruk, maka Keira ingin sekali memilikinya. 


'Astagfirullah..' batin Keira merasa gusar. 


Setelah salat Maghrib, Keira memutuskan untuk segera 
kembali ke rumah. Dia sedang tidak ingin bertemu kembali 
dengan Khansa. Beberapa kali Keira juga menghela 
napasnya kasar. Sungguh, moodnya sangat sedang tidak 
baik saat ini. 


Tangannya bergerak mengambil ponsel yang tergelatak di 
sebelahnya, kemudian membuka Whatsapp untuk melihat 
apakah Adnan mengirimnya pesan atau tidak. 


Pukul lima sore tadi adalah waktu terakhir dimana mereka 
saling berkirim pesan. Ya, setidaknya Adnan tidak 
mengingkari janjinya, dan terus memberi kabar tentang hal 
apa saja yang suaminya itu lakukan selama di sana. Tak lupa 
Adnan bertanya mengenai kegiatan yang Keira lakukan, 
seperti menjelaskan bahwa Adnan tak mungkin 


mengabaikan Keira, dan semua upaya Adnan itu membuat 
Keira mengukir senyum. 


Mas Adnan-ku 


Kamu lagi ngapain, Kei? 
Aku ingin telfon. 


Keira tersenyum kecil membaca pesan dari Adnan. 
Jemarinya bergerak lincah untuk mengetikkan pesan 
balasan. 


Keira Putri Mahendra 


Aku baru saja kembali dari masjid, Mas. 
Telfon saja kalau kamu sudah nggak sibuk. Aku akan 
tunggu. 


Baru beberapa saat pesan terkirim, dering telfonnya sudah 
berbunyi, menampilkan nama Adnan pada panggilan 
masuk. 


"Assalamualaikum..." 


"Waalaikumsalam.. Kamu sudah nggak sibuk, Mas?" Tanya 
Keira pada Adnan. Sungguh, ia benar-benar merindukan 
suara suaminya, terlebih lagi, Keira sangat merindukan 
kehadiran Adnan. 


"Allhamdulillah.. setelah seharian memantau langsung, kami 
sudah bisa menyelesaikan masalah yang terjadi di sini, Kei." 


"Allhamdulillah.. aku senang mendengarnya, Mas." Balas 
Keira dengan suara parau. 


Sejujurnya Keira senang sekali dengan kabar baik dari 
Adnan. Namun, Keira tidak bisa menahan dirinya saat ini, 


memori perkataan Khansa yang terus berputar di kepala, 
nyaris membuatnya frustasi. 


"Ada apa dengan suaramu, Kei? Kamu sakit?" Tanya Adnan 
dengan nada khawatir. 


Sementara Keira, ia semakin tidak bisa menahan air 
matanya yang terus mengalir. Pertahanan yang selama 
beberapa hari ini Keira bangun, hancur dalam sekejap saja. 


Keira tidak bisa menampik bahwa dia sangat membutuhkan 
Adnan untuk mendengarkan segala keluh kesahnya saat ini. 


"Aku butuh kamu, Mas.." lirih Keira diiringi dengan Isak 
tangisnya. 


"Apa yang terjadi, Kei? Mengapa kamu menangis?" Nada 
kekhawatiran Adnan semakin nyata, ia benar-benar 
mencemaskan keadaan Keira. 


"Ada apa Keira? Atau aku kembali saja malam ini? Aku 
khawatir, Kei. Sungguh.." 


Keira berusaha menghentikan Isak tangisnya. la tak ingin 
Adnan berbuat nekat dengan kembali ke pesantren malam 
ini. 

"K-kamu kembali besok saja, Mas." 

Terdengar Adnan menghela napasnya lelah, "Baiklah jika 


maumu seperti itu. Lantas, jelaskan apa yang membuatmu 
menangis? Apa hal ini masih berkaitan dengan malam itu?" 


Keira terdiam mendengar pertanyaan Adnan. Semua ini 
memang berasal dari malam itu, malam dimana hubungan 
Adnan dan Keira mulai tercipta jarak. 


"K-kamu tidak menikahiku karena kasihan 'kan, Mas?" Keira 
balik bertanya. 


Keira hanya butuh di yakinkan bahwa ucapan Khansa 
adalah kebohongan. 


"Astagfirullah, Keira.. tak pernah terbayang dalam pikiranku 
bahwa aku menikahimu dengan alasan seperti itu. Kamu 
tentu tahu itu, Kei." 


"A-aku tahu, Mas... Tapi, aku terlalu takut. Aku takut jika apa 
yang dikatakan oleh Khansa adalah benar." 


"Seharusnya sejak awal aku menyadari bahwa perubahan 
sikapmu bukanlah tanpa alasan. Keira.. perkataan orang lain 
tidaklah lebih penting daripada perasaanku padamu.. Aku 
mencintaimu, Keira.. Dalam doa dan sujudku, hanya 
namamu yang senantiasa ku sebut, hanya kamu perempuan 
yang akan menjadi saksi hidupku. Hanya kamu, Kei.." jelas 
Adnan dengan nada begitu lembut. 


"Kamu sangat berarti untuk-ku, Mas. Aku mencintai kamu. 
Sangat." Bisik Keira dengan air mata tak berhenti mengalir. 


Keira memang egois, sebab dia tahu betapa sakitnya 
kehilangan. Dia hanya tidak sanggup untuk kembali merasa 
hancur. 


"Maaf karena aku terlalu banyak menuntut, Mas. Dan maaf 
untuk ketidaksempurnaanku sebagai istri." Lanjut Keira lirih. 


"Kamu tidak pernah menuntut apapun padaku, Kei. Dan 
bagiku, kamu sangat sempurna sebagai seorang istri. Perlu 
kamu tahu, aku memilihmu karena kamulah yang terbaik 
untuk-ku." 


"Aku percaya sama kamu, Mas." Keira tersenyum dengan 
tangan menghapus jejak air matanya. Jarak berhasil 
memperbaiki hubungan mereka. Walaupun Adnan tak 
berada di sampingnya saat ini, tapi Keira tahu betapa 
yakinnya Adnan saat mengatakan hal itu. 


"Maaf karena setelah malam itu aku nggak banyak bicara, 
Mas. Aku hanya berusaha untuk mendamaikan hatiku, dan 
gengsi nggak mengizinkan aku untuk berbicara denganmu." 


Dari sebrang telepon, Keira mendengar suara Adnan 
terkekeh pelan. “Tidak apa-apa. Lagipula, kamu hanya perlu 
bilang, Kei. Aku tidak sepeka itu untuk tahu apa yang kamu 
rasakan." 


"Bagaimana bisa aku mengatakan bahwa aku cemburu 
dengan Khansa? Atau berkata Aku cemburu saat tahu 
suamiku memberikan perhatian pada wanita lain?" Tanya 
Keira kepada Adnan. 


Sekali lagi, terdengar suara tawa Adnan dari ujung telfon. 
"Kamu baru saja mengatakannya, Kei." 


Mendengar ucapan Adnan, wajah Keira lantas bersemu 
merah. Ia benar-benar tidak sadar ketika berkata seperti itu. 


"Untuk kedepannya, katakanlah jika hatimu merasa resah, 
Kei. Tidak usah malu, kamu tentu tahu bahwa aku adalah 
suamimu. Seseorang yang akan dengan senang hati 
menjadi tempat mengadu." 


"Baiklah kalau begitu aku akan mengatakannya. Aku nggak 
suka kamu terlalu perhatian dengan Khansa, Mas. Aku 
merasa terabaikan. Dan tanpa kamu sadari, terkadang 
Khansa menjadikan anaknya sebagai alasan untuk menuruti 
keinginannya. Aku tidak berbohong, Mas. Kamu hanya tidak 
mengenal Khansa dengan baik." 


Jika Adnan sudah berkata seperti itu, maka lebih baik Keira 
membeberkan segala keluh kesahnya selama beberapa hari 
terakhir. 


"Kini aku telah mengetahuinya darimu, Kei. Terima kasih 
telah mengingatkan aku. Dan ya, bagaimana bisa aku 
mengabaikan seseorang yang menjadi pusat atensiku? 
Kamu tidak pernah terabaikan, Kei. Tidak akan." 


Kesedihan yang sejak pagi menghantui Keira telah sirna saat 
mendengar suara Adnan yang menenangkan. Begitupula 
dengan kalimat yang diucapkan suaminya, membuat Keira 
sadar bahwa ucapan Khansa sama sekali tidak benar. 


"Aku kangen banget sama kamu, Mas. Rasanya aku ingin 
peluk, dan cium kamu." Cicit Keira pelan sambil menggigit 
bibir bawahnya. 


Hening. 


"Apakah aku harus pulang malam ini, Kei? Sepertinya aku 
tidak bisa menunggu untuk itu." 


Keira terkejut mendengar ucapan Adnan, kemudian 
terkekeh pelan dengan pipi merona merah. 


"Besok kamu akan mendapatkannya, Mas. Aku akan kasih 
bonus dua kali lipat." Keira berujar nakal, seolah tengah 
menggoda suaminya. 


Di sebrang telfon, Adnan tersenyum sambil tertawa 
mendengar penuturan istrinya. Jika bertatap muka, Adnan 
yakin Keira tidak akan berani berbicara segamblang itu. 


"Tunggu kepulanganku, Kei. Aku tidak akan melepaskanmu 
besok malam." 


"Memangnya apa yang ingin kamu lakukan, Mas?" Tanya 
Keira berpura-pura tidak tahu. Padahal pipinya Kini terasa 
panas. 


"Aku hanya bisa mengatakan bahwa kamu pasti akan 
menyukainya." 


Senyum Keira semakin lebar, hubungannya dengan Adnan 
sudah kembali baik. Rasanya begitu lega setelah 
membicarakan kesalahan pahaman yang terjadi di antara 
mereka. 


"Baiklah, Aku akan menunggu, Mas." 
TBC 


Assalamualaikum teman-teman 

HAYO APA YANG MAU ADNAN LAKUIN BESOK?? 
Semoga kalian menyukai part ini 

Dan untuk part selanjutnya, aku usahakan bisa up 
secepatnya 

Oh iya, jangan sampai ketinggalan kabar tentang 
update Guide to Jannah di Instagram : @senjaasa 


Terakhir, jangan lupa untuk voment 
Love, 


Fitriani. 


Bab 57 - Pulang 


Assalamualaikum, ada yang kangen berat sama 
Adnan & Keira? 

Untuk yang sudah follow ig : @senjaasa pasti tau 
info update dan spoiler yang sudah ku sebar di sana 
Ah ya, ADA FAKE CHAT WA Adnan & Keira juga di ig 
yaa 

So, Jangan sampai ketinggalan info update dan 
kejutan baru di sana! 


Untuk Bab ini nggak aku kasih target, karena aku 
nggak mau seperti memiliki hutang jika target yang 
kuinginkan sudah terpenuhi :) 


Aku hanya memiliki satu keinginan. Memintamu kembali, 
dan tak pernah sanggup meninggalkanku lagi. 


Don't forget to vote & comment 


Setelah semalaman berbicara dengan Adnan, akhirnya Keira 
bisa memulai hari dengan senyuman. Ah, rasanya Keira 
benar-benar merindukan suaminya. 


Sejak subuh tadi, Keira juga sudah memikirkan berbagai 
macam rencana untuk menyambut kepulangan Adnan. 
Terdengar berlebihan memang, tapi Keira merasa perlu 
melakukan hal itu sebagai tanda bahwa mereka telah 
berbaikan. 


Mungkin Keira akan memasak makanan kesukaan Adnan. Ya, 
walaupun suaminya itu menyukai semua makanan yang 
dibuat oleh Keira, tapi dia hanya ingin membuat Adnan 
tersenyum senang. 


11.00 WIB 


Baiklah, saat keduanya matanya menatap ke arah jam 
dinding, Keira merasa harus melakukan kegiatannya 
sekarang. Sebab perkiraan Adnan sampai di Pesantren ini 
adalah pukul 3 sore nanti. 


Langkah riang Keira membawanya menuju dapur, lalu 
mengambil bahan-bahan di dalam kulkas untuk keperluan 
memasak. Senyum di wajahnya tak memudar, 
membayangkan Adnan dalam pikirannya menjadi semangat 
tersendiri untuk Keira. 


Kedua tangannya berkerjasama dengan baik, memotong 
sayuran sesuai yang di harapkan. 


Setelah memotong sayuran, kini Keira menyiapkan wajan 
yang sudah di beri minyak. Kemudian, tangannya bergerak 
memasukkan bawang putih yang telah di cincang ke dalam 
wajan dengan minyak yang sudah panas. 


"Hmm... Sudah harum..." ujarnya riang sambil tersenyum 
senang. 


Sungguh, Keira hanya membuat Capcay Goreng. Sangat 
sederhana, tapi Keira bisa menjamin bahwa rasanya 
istimewa. Ah, untuk satu hari saja biarkan Keira merasa 
kepercayaan dirinya melambung tinggi. 


Tangan Keira kembali bergerak memasukkan jahe cincang 
dan udang, lalu menumisnya sampai berubah warna. 
Setelahnya, Keira menambahkan wortel dan air secukupnya, 
lalu tak lupa dengan bumbu lainnya. 


"Aku jadi nggak sabar melihat reaksimu nanti, Mas." Ujarnya 
sekali lagi dengan nada riang saat mengecek rasa dari 
masakan yang sedang dibuatnya. 


Terakhir, sesudah seluruh sayuran yang dibutuhkan masuk 
ke dalam wajan, tangan Keira bergerak memasukkan larutan 
maizena, lalu mengaduknya hingga warna air berubah dan 
sedikit mengental. 


Selesai. 


Keira tersenyum lebar saat capcay goreng buatannya telah 
siap di piring yang ia hiasi dengan cantik. 


Langkah kakinya membawa Keira menuju meja makan, 
kemudian ia meletakan sepiring capcay di sebelah ayam 
goreng dan sambal yang sudah ia masak pagi tadi. 


Sempurna, pikir Keira sambil melihat hasil memasaknya. 


Tak Keira sadari bahwa ia telah menghabiskan 30 menit di 
dapur. Sekarang, ia harus membersihkan diri dan bersiap 
menuju masjid untuk salat Zuhur berjamaah. 


Saat berjalan menuju kamar, Keira sekilas melirik ke arah 
jam di dinding. Masih sekitar 3 jam baru Keira bisa melihat 
Adnan. 


Oh Tuhan.. Keira sungguh tidak sabar. 


Keira bertanya-tanya dalam hati. Kapan Fahri akan 
menjemput sang istri? 


Keira sama sekali tidak ingin menjadi munafik, bahwa 
semakin hari ia semakin tidak menyukai kehadiran Khansa 
di sini. 


Andai saja mereka bisa akrab, mungkin mereka sudah 
menjadi sahabat dekat. Namun yang terjadi justru Khansa 
menyimpan perasaan tak terduga terhadap Adnan. 


"Aku dengar sore nanti ustadz Adnan sudah kembali ke sini 
ya, Kei?" Tanya Khansa saat berdiri di depan Keira. 


Kini keduanya tengah berada di halaman masjid setelah 
salat Zuhur berjamaah. 


Keira menatap Khansa dengan datar. Entah harus dengan 
cara apa lagi Keira mengingatkan Khansa bahwa ambisi 
yang dimiliki wanita itu adalah salah. 


"Lalu apa yang mau kamu lakukan dengan kepulangan 
suamiku?" Tanya Keira balik dengan penekanan pada kata 
'suami'. 


Wajah Khansa tampak berbinar, tangannya terangkat dan 
mengetuk-ngetuk nya di dagu, "Entahlah, banyak sekali 
yang ingin ku lakukan bersama ustadz Adnan." 


Kedua mata Keira terbuka lebar mendengar perkataan 
Khansa barusan. 


"Kamu lupa dengan perkataanku kemarin? Atau kamu 
sengaja menantangku untuk melakukannya?" Mata Keira 
berkilat tajam, memandang Khansa tanpa rasa takut. 


"Kamu masih belum mengerti, Kei? Aku hanya punya waktu 
seminggu, jadi aku harus bisa memanfaatkan kesempatan 
itu." 


Keira sudah hampir menyerah menghadapi Khansa dan 
ambisinya. Tak pernah terbayang bahwa Khansa bisa begitu 
berani. 


"Aku tahu, Kei. Aku tahu jelas bahwa perbuatanku ini salah, 
tapi aku hanya ingin membuat satu kesalahan dalam 
hidupku, setidaknya dengan itu aku bisa merasakan arti 
bahagia yang sesungguhnya." 


Keira menghela napasnya kasar, "Khansa, aku nggak tahu 
harus bicara seperti apa lagi, karena faktanya 
mengingatkanmu tentang ustadz Fahri dan calon anak 
kalian hanya berakhir percuma." 


"Yang membuatku tak habis pikir adalah ambisimu yang 
begitu besar ini mampu membuatmu tega menyakiti 
saudarimu sendiri." Lanjut Keira dengan tatapan tak 
percaya. 


"Kamu berlebihan, Kei. Bahkan kamu tidak tahu 'kan bahwa 
ustadz Adnan di Jogja bersama dengan siapa? Berhentilah 
bersikap seolah kamu sangat mengenal ustadz Adnan sebab 
statusmu sebagai istri, dan jangan pernah lupakan bahwa 
sebelum bersamamu, ada banyak wanita lain yang lebih 
pantas untuk ustadz Adnan." 


Keira terperangah. Bahkan dia tak sanggup untuk berbicara. 
Kedua matanya hanya menatap Khansa dengan pandangan 
kosong. 


"M-maksudmu apa, Khansa?" Tanyanya terbata-bata. 


"Tenang saja, Aku hanya berprasangka. Sebab yang ku tahu, 
Zulaikha--teman dekat ustadz Adnan saat kuliah dulu 
tinggal di Jogja. Tidak ada yang tahu jika mereka bertemu di 
sana 'kan?" Tanya Khansa dengan menyeringai. 


Sementara Keira masih mematung. Fakta mengenai ada 
wanita lain yang juga dekat dengan suaminya benar-benar 
membuatnya pusing. 


"Ah ya, Keira. Coba berpikirlah, jika saja ustadz Adnan 
menikah dengan Zulaikha, pasti sekarang Zulaikha tengah 
mengandung sepertiku. Iya 'kan?" Khansa menaik turunkan 
alisnya seolah menggoda Keira. 


"Cukup Khansa! Aku percaya dengan suamiku! Aku tahu 
bahwa Mas Adnan nggak akan berkhianat dariku!" Jawab 
Keira tegas, matanya menatap Khansa tajam. 


Khansa justru tersenyum melihat Keira yang dipenuhi 
amarah, "Rasa percaya diri yang terlalu tinggi terkadang 
memang mengerikan, Kei. Dan seperti dirimu yang merasa 
begitu yakin, aku juga merasakan yang sama. Aku yakin 
bahwa aku menyukai ustadz Adnan." Jawab Khansa tenang 
sambil tersenyum penuh kemenangan. 


"Khansa!!" 


Keira dan Khansa sama-sama dibuat terkejut dengan 
teriakan seseorang. Keduanya lantas menoleh ke arah kanan 
dan semakin terbelalak lebar saat mengetahuinya. 


"U-ustadz Fahri." Cicit Keira pelan dengan mata tak lepas 
memandang sepupu suaminya itu. 


Di sana, beberapa langkah dari tempat mereka berdiri, Fahri 
tengah menatap Khansa dengan mata berkilat tajam. 
Terlihat begitu besar amarah tersimpan dari pancaran 
matanya. Keira yang melihatnya pun merasa takut. 


Bagaimana bisa Fahri berada di sini? Padahal hari ini 
bukanlah hari yang dijanjikan Fahri untuk menjemput 
Khansa. Apakah ini kebetulan? Atau takdir bagi Fahri untuk 
mengetahui perbuatan istrinya? 


Masih tak ada suara dari Khansa, kejadian ini benar-benar di 
luar dugaan. Siapa yang menyangka bahwa Fahri bisa 
berada di Pesantren ini? Keira pun tak henti menahan rasa 
terkejutnya. 


Terlihat Fahri berjalan mendekat. Keira lantas melihat 
Khansa yang segera bergerak maju saat Fahri sudah berada 


satu langkah dari mereka. 
"M-mas Fahri.." 


"I-ini tidak seperti yang kamu pikirkan, Mas." Ujar Khansa 
cepat dengan memegang tangan Fahri, dari wajahnya, 
Khansa terlihat begitu cemas. 


"A-apa yang kamu d-dengar itu tidak benar, Mas." Khansa 
masih terus berceloteh dengan menggenggam tangan Fahri 
erat, kedua matanya telah berkaca-kaca. 


Kehadiran Fahri saat ini bagai mimpi buruk bagi Khansa. Dia 
benar-benar tidak tahu kepulangan suaminya. 


"Mohon maaf, Keira. Bisa tinggalkan kami?" Tanya Fahri 
dengan tatapan lurus ke depan. Bahkan lelaki itu tidak 
memedulikan Khansa yang terus merengek di sampingnya. 


Sementara Keira yang merasakan kehadirannya tidak di 
perlukan, di tambah Fahri yang tengah di penuhi amarah, 
melarikan diri adalah jalan terbaik baginya. "B-baik, ustadz. 
Keira pamit, Assalamualaikum.." ujarnya cepat, kemudian 
berjalan menjauhi mereka. 


Lebih baik Keira pergi dan bersiap menyambut kepulangan 
Adnan dibandingkan harus terlibat dengan mereka. 


"Waalaikumsalam." Jawab Fahri pelan. 


Kemudian, setelah memastikan Keira tidak terlihat dari 
pandangan. Fahri merubah posisinya menghadap Khansa, 
dan segera melepaskan tangan Khansa yang bertengger di 
tangannya dengan kasar. 


"M-mas F-fahri.." lirih Khansa dengan Isak tangisnya. 


Lalu, Fahri menatap Khansa yang tengah berlinang air mata 
dengan tatapan penuh kekecewaan. 


"M-mas..." 


"M-mas d-dengar aku dulu.." Khansa kembali berujar, dan 
sekali lagi, Fahri melepaskan tangan Khansa yang berusaha 
memeluknya. 


Fahri menggeleng, dari pancaran matanya, terlihat luka 
yang menganga lebar. Bagaimana hatinya tidak hancur 
mendapati sang istri ternyata tak memiliki perasaan 
untuknya? 


Fahri menghela napasnya kasar, "Bagus sekali. Aku 
berusaha menyelesaikan pekerjaanku di Jakarta dengan 
cepat untuk kembali ke sini. Lalu apa yang aku dapat?" 
Fahri berhenti sejenak, mengatur deru napasnya, "Parahnya 
lagi, dari sekian banyak laki-laki, mengapa harus sepupuku 
sendiri?" Tanya Fahri dengan datar. Air mata Khansa yang 
terus mengalir tak membuatnya iba sedikitpun. 


Bagaimana tidak? 


Cinta Fahri benar-benar telah di patahkan. Dan sang pelaku 
adalah satu-satunya harapan yang tengah ia perjuangkan. 


Sungguh kasihan. 


(Bagi kalian yang penasaran, untuk kisah Fahri dan 
Khansa in sya allah setelah Guide to Jannah tamat 
aku akan publish. Jangan sampai ketinggalan ya! 
Dijamin nggak kalah seru dengan kisah Adnan dan 
Keira ) 


Keira duduk termenung di sofa setelah kembali dari masjid. 
Sungguh, walaupun Keira tidak menyukai Khansa, tapi dia 


tidak pernah berpikir untuk tega melihat Fahri mengetahui 
semua ini. 


Apa yang akan terjadi? 


Melihat dari ekspresi Fahri, Keira yakin bahwa sepupu Adnan 
itu terlihat begitu kecewa. Bagaimana tidak? Mendapati 
sang istri ternyata memiliki hati dengan sepupunya sendiri, 
tentu menjadi pukulan besar bagi Fahri. 


Sudahlah, Keira tidak perlu berprasangka. Biarlah mereka 
menyelesaikan masalah yang terjadi, dan semoga saja, 
Khansa benar-benar menghentikan ambisinya. 


Menit demi menit berlalu, dan Keira semakin tidak sabar 
untuk menunggu. 

Matanya tak henti melihat jam yang menggantung di 
dinding, dan ternyata ia masih harus menunggu selama satu 
jam lagi. 


Seharusnya, saat ini Adnan sudah sampai di bandara, dan 
seperti yang suaminya katakan, dalam satu jam ke depan 
laki-laki itu sudah berada di sini. 


Keira Putri Mahendra 
Sudah sampai di bandara, Mas? 


Keira memilih untuk mengirim pesan kepada Adnan, entah 
mengapa rasa khawatir menyelimutinya saat ini. 


Yang bisa Keira lakukan hanyalah berdoa. Semoga saja tidak 
ada hal buruk yang terjadi. Sebab, Keira benar-benar tidak 
sanggup untuk itu. Baiklah, Keira mencoba untuk bersabar. 


Tanpa sadar, jam di dinding sudah hampir menunjukkan 
pukul 3 tepat, dan parahnya Adnan belum tiba di rumah. 


'Ya Allah..' batin Keira dirundung gelisah. 


Sudah beberapa kali Keira mengecek ponselnya, namun 
yang ia dapati hanya pesan terakhir yang belum Adnan 
baca. 


Keira berusaha mengatur deru napasnya, mencoba berpikir 
positif dan mengalihkan kegusarannya dengan menyalakan 
televisi. 


"Breaking News! Telah terjadi insiden pesawat jatuh dengan 
nomor penerbangan GA 109 di laut--" 


Prankk 


Kedua mata Keira membelalak lebar saat mendengar 
informasi dari saluran televisi yang tengah di tontonnya. 


Ponselnya sudah tak berada dalam genggaman, seluruh 
tubuhnya bergetar, dan wajah Adnan langsung memenuhi 
pikirannya. 


"Astagirullahaladzim.. nggak ini nggak mungkin." Racaunya 
dengan nada putus asa. 


Tangannya yang bergetar berusaha secepat mungkin untuk 
mengambil ponselnya yang terjatuh, dan langsung 
melakukan panggilan kepada Adnan. 


Kegusaran di hati Keira semakin menjadi-jadi, rasa khawatir 
yang menyelimuti hampir membuatnya tak bisa berpikir. 
Bahkan, berita yang masih menginformasikan tragedi 
pesawat itu sudah tidak menjadi fokusnya. 


'Nomor yang anda tuju tidak dapat di hubungi-' 


Keira bangkit dari duduknya, mematikan panggilan, lalu 
mencobanya kembali. 


"Aku mohon angkat, Mas.." lirihnya dengan hati berdebar- 
debar. 


Namun sayangnya, sekali lagi suara operator yang 
terdengar. 


"Ya Allah, Mas Adnan..." Bisik Keira yang sudah berlinang air 
mata. 


Keira sama sekali tidak bisa membuat dirinya tenang, ia 
segera membuka aplikasi WhatsApp dan mengirimi Adnan 
pesan. 


Keira Putri Mahendra 


Mas Adnan 

Kamu sudah dimana, Mas? 

Mas aku khawatir 

Kabari aku, Mas 

Mas! 

Kamu baik-baik saja kan, Mas? 

Aku mohon angkat telfon dariku, Mas 
Mas Adnan! 

Mas.. 


Keira tidak bisa berpikir jernih saat mendapati Adnan yang 
tidak kunjung membaca pesannya, bahkan suaminya itu 
tidak mengaktifkan data seluler. 


Dengan tergesa-gesa, Keira segera menuju ke rumah 
mertuanya. Berharap Kiyai Hasan memiliki nomor Ustadz 
Fajar. 


"A-assalamualaikum.. u-umii.. " Keira segera memasuki 
rumah saat tak mendapatkan jawaban dari dalam. Mungkin 
terkesan tidak sopan, tapi Keira tidak bisa menunggu. 


Sementara Halimah yang mendengar suara Keira 
memanggilnya, bergegas menuju ruang tamu. 


"Waalaikumsalam.. loh Keira, kenapa kamu nangis sayang? 
Ada apa?" 


"U-umii, M-mas A-adnan umi, Mas Adnan.." Keira berjalan 
cepat dan memeluk Halimah erat. 


"Ada apa dengan Adnan, Kei? Bukannya sebentar lagi 
suamimu itu sampai di sini?" Tanya Halimah dengan tangan 
mengusap-usap punggung menantunya. 


Sedangkan Keira hanya terdiam, lidahnya terasa kelu. 
Beberapa detik setelahnya, Keira teringat tujuannya di sini. 


"U-umi p-punya nomor wu-stadz Fa-jar 'kan? A-aku 
membutuh-kan itu un-tuk me-masti-kan M-as Adnan baik- 
baik saj-a, u-mi." Pinta Keira dengan isak tangisnya. Kedua 
matanya nanar menatap sang mertua. 


Oh Allah.. Keira benar-benar tidak sanggup jika hal buruk 
terjadi. 


"Baiklah umi ambilkan ponsel milik umi, tapi kamu harus 
tenang, Kei." Ujar Halimah dengan membawa Keira untuk 
duduk di sofa. 


"Tidak akan ada hal buruk yang terjadi pada Adnan, in sya 
allah.." 


Sebisa mungkin Halimah menenangkan Keira, walaupun 
jauh di lubuk hatinya, ia juga merasakan kekhawatiran yang 


sama. 


Sekembalinya Halimah mengambil ponsel, ia segera 
melakukan panggilan kepada Fajar dengan Keira yang 
berada di sisinya. 


Keira menunggu dengan tak sabar, di dalam hatinya tak 
henti terucap doa untuk sang suami. 


"Nomor yang anda tuju tidak dapat menerima panggilan--" 


Air mata semakin mengucur deras dari kedua mata Keira. 
Tidak ada yang bisa Keira hubungi lagi untuk mengetahui 
keadaan suaminya. 


"Mungkin ustadz Fajar sedang di dalam pesawat, Kei. Dan 
memangnya apa yang terjadi hingga membuatmu menangis 
seperti ini?" Tanya Halimah menuntut penjelasan pada Keira. 


"S-eharusnya mer-eka sudah di da-lam tak-si men-uju ke 
sini, U-mi. D-dan..--" 


Ucapan Keira terhenti karena Isak tangisnya semakin 
menjadi-jadi. Halimah bangkit dan mengambil segelas air 
lalu memberikannya pada Keira. 


"Minum dulu, Kei. Kamu harus tenang, barulah bisa bercerita 
dengan umi." 


Setelah menarik napas dan menghabiskan setengah gelas 
air, Keira mendekat pada Halimah, kemudian memeluknya 
dari samping. 


"Tadi a-ku me-lihat beri-ta di tv u-mi, di sa-na menginfor- 
masikan terja-di insi-den pe-sawat ja-tuh, d-dan a-aku, a-aku 
la-ng-sung te-ringat de-ngan Mas Adnan U-mi.." Jelasnya 
masih dengan Isak tangis. 


Sungguh, Keira sangat takut. Takut bahwa apa yang 
ditakutinya menjadi kenyataan. 


Penjelasan Keira bagai sebilah pisau menancap pada 
jantung Halimah, "Astagfirullah.... Tenang sayang, kita harus 
percaya bahwa itu bukanlah pesawat yang membawa 
Adnan. Bukan, nak.." ujar Halimah dengan terbata-bata. 


Demi Allah, ibu mana yang baik-baik saja setelah 
mendengar berita tidak baik tentang anaknya? 


"T-tapi u-umi.. M-mas A-adnan nggak bisa di hu-bungi. Be- 
gitu juga de-ngan Us-tadz Fa-jar..." lirih Keira dengan 
menutup kedua wajahnya menggunakan tangan, meredam 
Isak tangisnya. 


Halimah yang mendengar tangis pilu menantunya, hanya 
bisa mendekati Keira dan memeluknya dengan erat. 


"Percayalah, Adnan akan baik-baik saja, Kei... Kita harus 
sabar menunggu, mungkin sebentar lagi Adnan akan tiba." 
Hanya kata-kata penyemangat yang bisa Halimah 
ungkapkan. Dalam hatinya, Halimah juga merasa begitu 
khawatir dengan keadaan anaknya. 


2 jam kemudian.. 


"U-umi, Me-nga-pa M-mas Adnan tak kunjung kem-bali?" 
Lirih Keira masih dalam posisi yang sama. 


Keira sudah lelah menangis. Dirinya sudah tidak bisa 
berpikir apa yang harus di lakukan. 


"Kita tunggu sebentar lagi, Kak. Maryam yakin, Mas Adnan 
pasti kembali." Bisik Maryam tak kalah pilu. 


Kiyai Hasan sedang tidak berada dirumah, menyisakan para 
wanita yang tengah saling menguatkan. 


"Ha-rus sam-pai ka-pa Maryam?" Tanya nya dengan suara 
serak. 


Kedua mata Keira sembab akibat tangis yang tak kunjung 
henti, bahkan suaranya sudah mulai habis. 


Sejak tadi, Maryam terus melakukan panggilan kepada 
Adnan, namun sayangnya tak ada satupun yang terjawab. 


'Mas Adnan dimana, Mas? Tolong angkat telfonku.' batin 
Maryam terus merasa gelisah. 


Senja sudah mulai tampak, dan untuk pertama kalinya, 
Keira tidak menyukai senja. Sebab, senja kali ini hanya 
membawa kesedihan untuknya. 


"U-umi, M-mas A-adnan.. M-mas A-adnan.." racau Keira 
dengan putus asa. 


Dengan sekuat tenaga, Halimah berusaha memeluk Keira 
seerat yang ia bisa, "Sabar sa-yang, sa-bar. A-adnan pas-ti 
kembali, pas-ti." Bisiknya sambil sesekali mengecup kening 
Keira. 


Keira bangkit dari duduknya dengan tubuh yang sudah 
lemah. Air mata masih terus mengalir, gamis dan hijabnya 
tampak kusut. Membuat kesan menyedihkan begitu terlihat. 


"Kamu mau kemana, Kei? Kita tunggu Adnan di rumah saja. 
Jika sampai Maghrib Adnan tak kunjung kembali, seperti 
yang Abi katakan, kita akan menemukan Adnan dimana pun 
dia berada." Ujar Halimah menahan sebelah tangan 
menantunya. 


Keira menggeleng lemah menjawab Halimah. la tak bisa 
terus berdiam diri di sini, sementara mungkin saja Adnan 
membutuhkan pertolongannya di luar sana. 


"A-ku ha-rus ber-temu M-as Adnan, U-umi.." lirihnya sendu, 
sambil melepaskan tangan Halimah yang 
menggenggamnya. 


"Kak Keira harus tetap di rumah. Kakak harus tahu, bahwa 
kita semua sedih. Aku, Umi, dan Abi, kami juga merasa 
begitu khawatir. Dan buat apa Kak Keira mencari Mas Adnan 
di luar sana tanpa tahu arah jika menunggu adalah 
jawaban?" Tanya Maryam yang berdiri menghadang di 
depan Keira. 


Sedangkan Keira yang mendengar pertanyaan Maryam 
hanya membalasnya dengan tatapan nanar. 


"Hanya satu yang perlu Kak Keira pahami. Bahwa Mas Adnan 
pasti kembali. Pasti, Kak. Pasti." Kedua mata Maryam 
berkaca-kaca, kedua tangannya menggenggam kedua 
tangan Keira yang bergetar. 


Setelahnya, Maryam maju memeluk Keira dengan erat. 
Maryam tahu, semua ini begitu berat bagi Keira. 


Dalam pelukan Maryam, Keira menangis tersedu-sedu. 
Kemudian, Halimah bangkit dan ikut bergabung untuk 
memeluk kedua putrinya dengan erat. 


Tiin Tiin 


Mereka segera melepaskan pelukan saat mendengar suara 
klakson mobil yang berbunyi nyaring. 


Mereka semua terdiam, tak terkecuali dengan Keira. 


Siapakah yang bertamu di saat seperti ini? Siapakah yang 
datang ketika tak ada satu orang pun dapat 
menyambutnya? 


Atau--- 
Apakah itu suaminya? 
Apakah itu Adnan? 


Ketika mendapat pemikiran seperti itu, tanpa menunggu 
lagi, Keira segera melepaskan pelukan dan berlari keluar 
rumah dengan sisa tenaganya. Maryam dan Halimah 
memiliki pemikiran yang sama dengan Keira pun langsung 
menyusul. 


Keira terus berlari keluar rumah, dia bahkan tak 
memedulikan kakinya tersandung beberapa batu kecil. 


Keira berhenti untuk menunggu seseorang itu membuka 
pintu mobil taksi, dan kemudian, matanya menangkap 
sosok yang begitu ia rindukan. 


"Mas Adnan!!" Teriak Keira saat melihat seseorang yang 
keluar dari dalam taksi adalah suaminya. 


'Terima kasih ya Allah, terima kasih..' 


Tanpa pikir panjang, Keira semakin berlari mendekati Adnan. 
la harus memastikan bahwa lelaki yang berada tak jauh 
darinya ini adalah nyata. 


"M-as Adnan, M-mas A-adnan.." racau Keira sambil terus 
berlari. Air matanya tak henti mengalir. 


Sementara Adnan yang melihat Keira berlari kearahnya 
dengan penampilan begitu kacau, disertai mata sembab dan 


air mata yang mengalir deras, akhirnya memilih untuk 
berlari menuju sang istri. 


Brukk 


Adnan berhasil menangkap tubuh istrinya yang hampir saja 
terjatuh akibat tersandung batu. 


Sedangkan Keira yang merasakan hangat tubuh Adnan 
berada dalam dekapannya, tak henti mengeratkan pelukan. 
Tangisnya semakin pecah. 


"M-mas A-adnan.. M-mas A-adnan.." panggil Keira masih 
dengan memeluk Adnan begitu erat. 


"Ka-mu pu-lang, Mas. Ka-mu kem-ba-li.." 


Semua ini nyata. Adnan baik-baik saja, dan sekarang ia 
berada dalam pelukan suaminya. 


"Jangan per-gi la-gi, M-mas. Ja-ngan ting-ga-lin a-ku." Pinta 
Keira dengan nada putus asa. 


Adnan yang perlahan mulai mengerti situasi yang terjadi, 
ikut mengeratkan pelukannya pada Keira. Mengecupi kening 
istrinya berulang kali, serta mengusap-usap punggung Keira 
yang bergetar dalam pelukannya. 


"Aku di sini sayang, aku kembali untukmu." Bisik Adnan 
berusaha menenangkan istrinya. 


Dalam tangis, Keira merasa sangat bersyukur atas 
kepulangan suaminya. 


Setelah itu, Adnan melonggarkan pelukannya, kemudian 
perlahan mengangkat wajah Keira yang terlihat begitu 
kacau. 


Tangan Adnan bergerak menghapus air mata yang mengalir, 
lalu mengusap-usap pipi istrinya lembut. 


Tatapan kerinduan, kesedihan dan kasih sayang terpancar 
dari mata keduanya. Begitu banyak yang ingin mereka 
utarakan, begitu banyak rasa rindu yang akhirnya bertemu. 
Adnan bergerak maju, sehingga kini kedua kening mereka 
menyatu. 


"Aku berjanji tidak akan pernah meninggalkanmu lagi. Aku 
berjanji, sayang." 
Bisik Adnan pelan dengan penuh keyakinan. 


TBC 


Assalamualaikum teman-teman 

Apa kabar semuanya? 

Berulang kali aku akan bilang, 

Mohon maaf untuk update yang begitu lama 

Kalo kalian follow ig :@ senjaasa , kalian pasti tau 
bahwa sesibuk apa aku setiap harinya 

So, untuk yang udah sabar menunggu, aku sangat 
sangat berterima kasih 

Semoga kalian menyukai part ini, 

Dan jangan lupa untuk voment 


Love, 


Fitriani. 


Bab 58 - Frustrasi 


Assalamu'alaikum.. 

Aku kembali lagi, Yeay!! 

Untuk yang sudah follow ig: @senjaasa pasti tau info 
update dan juga spoiler Bab selanjutnya 

So, Jangan sampai ketinggalan!! 


'Melihatmu tersiksa adalah akhir dari semua mimpi yang 
kumiliki.' 


Don't forget to vote & comment 


"Aku takut pesawat yang jatuh adalah pesawat yang kamu 
tumpangi, Mas. Aku menjadi khawatir, apalagi aku tak bisa 
menghubungimu." Celoteh Keira dengan nada lemah. 


"Pesawat yang ku tumpangi terjadi delay akibat insiden 
yang terjadi, dan di saat yang sama ponselku kehabisan 
baterai. Aku harus menunggu lebih lama dan tak bisa 
menghubungimu. Sekali lagi maafkan aku, Kei.." Jelas Adnan 
sambil memeluk istrinya. 


Kini, mereka sudah berada di rumah. Duduk bersama di 
ruang tamu, dengan Keira yang tak ingin jauh-jauh dari 
Adnan. 


Keira semakin mengeratkan pelukannya, menyelusupkan 
wajahnya yang sudah tak mengenakan hijab pada ceruk 
leher Adnan. Merasakan kenyamanan yang ia rindukan. 


Sementara Adnan yang tahu bahwa Keira masih merasa 
terguncang, memilih menenangkan istrinya dengan 
mengusap punggung Keira dengan sayang. "Dilain waktu, 
jika aku diharuskan pergi, aku pasti mengajakmu 
bersamaku, Kei." Bisik Adnan sambil mengecup pelipis Keira. 


Keira tak menjawab Adnan. la hanya membalas dengan 
sebuah anggukan kepala. Kemudian, tangan kanan Adnan 
bergerak menggenggam erat tangan kiri Keira, lalu 
mendaratkan satu kecupan di sana. 

"Aku tidak akan meninggalkanmu seorang diri lagi. Aku 
berjanji." 


Keira mengangkat wajahnya saat mendengar Adnan 
mengucap janji. Lalu, kedua matanya menatap lurus 
suaminya. 


"Aku berjanji, sayang." Ujar Adnan sekali lagi dengan 
memberikan tatapan penuh keyakinan. 


Kedua mata Keira kembali berkaca-kaca. Dia percaya bahwa 
Adnan pasti akan menepati janjinya. 


Setelah itu, tangan kanan Keira terangkat untuk menyentuh 
pipi Adnan. Keira tersenyum dalam diam. Wajah Adnan 
terasa lembut di kulitnya. 


"A-ku kangen banget sa-ma kamu, Mas." Lirih Keira pelan. 


"Ak-u rindu wajahmu, suaramu, dan juga pelukanmu. Aku 
rindu semua yang ada pada dirimu, Mas." Lanjut Keira. 


Adnan ikut memandang Keira dengan tatapan yang sama. 
Bibirnya melengkungkan senyum sempurna penuh cinta. 
"Aku juga sangat merindukanmu, Kei. Bahkan aku ingin 
memelukmu walau semua itu hanya terjadi dalam mimpiku." 
Ucap Adnan sambil mengusap kepala Keira lembut. 


Kedua mata mereka masih saling memandang satu sama 
lain. Tangan Adnan kini telah berada di pipi sang istri. 
Kemudian bergerak untuk membelai bibir Keira yang terasa 
begitu lembut. 


"Aku bertanya-tanya, apakah aku beruntung atau merugi 
memiliki istri yang begitu cantik seperti ini?" Tanya Adnan 
sambil menatap Keira lekat. 


Tangan Adnan kembali bermain. Mengusap lembut bibir 
Keira yang tengah tersenyum. 


"Aku tak pernah tahu jawaban dari pertanyaan itu, Kei. 
Sebab, yang ku tahu hanya tentang dirimu yang telah 
memilihku." Jawab Adnan lalu bergerak maju untuk 
mengecup bibir istrinya. 


Hanya sebuah kecupan sebagai permulaan. Karena 
setelahnya, Adnan kembali mencium istrinya. Kali ini lebih 
dalam dan terkesan sedikit menuntut, menyimpan makna 
kerinduan yang begitu terasa. 


Beberapa detik telah terlewat. Keduanya menjadi terengah- 
engah. Kemudian mereka saling menjauhkan wajah saat 
kadar oksigen di antara keduanya mulai menipis. 


Keira memandang Adnan dengan senyum penuh syukur. 
"Terima kasih telah kembali untukku, Mas." Ujar Keira tulus 
lalu mendaratkan bibirnya kembali pada bibir Adnan. 


Setelahnya mereka kembali saling mencumbu, memuja satu 
sama lain masih dengan posisi duduk di atas sofa. Walaupun 
kini Keira sudah berada dalam pangkuan suaminya. 


Adnan menenggelamkan wajahnya pada ceruk leher Keira. 
Menghirup aroma istrinya yang begitu ia sukai, tak lupa 
Adnan meninggalkan satu kecupan di sana. 


Hidung mancung Adnan yang begitu terasa saat menulusuri 
leher Keira, membuatnya merinding. Bahkan tanpa sadar, 
Keira telah mengeluarkan sebuah desahan dari mulutnya. 


"M-mas.." lirih Keira saat bibir Adnan berpindah dan 
mengecupi bahunya. 


"Iya sayang?" Tanya Adnan dengan nada serak, kemudian 
melanjutkan kegiatannya. 


"S-sebentar la-gi magh-rib, Mas." Ujar Keira dengan terbata- 
bata. Menahan desahan yang ingin keluar dari bibirnya. 


Setelah beberapa menit, Keira baru bisa bernapas normal 
saat Adnan menghentikan kegiatannya. Keira menatap 
Adnan yang masih di selimuti oleh gairah. 


Jujur saja, di saat seperti ini Adnan terlihat sangat berbeda. 
Terlihat begitu menggoda dan memesona. 


"Malam nanti aku akan menagih janjimu, Kei." 


Keira tersenyum saat melihat Adnan mengatakan hal itu 
dengan begitu serius. 


"Aku akan membuat malam ini menjadi malam yang tak 
pernah terlupakan, Mas." Bisiknya geli pada telinga Adnan. 


Adnan tersenyum lebar mendengar ucapan istrinya, lalu 
membawa Keira dalam dekapan. Memeluk Keira dengan 
erat. 


"Aku adalah laki-laki yang beruntung, Kei." Bisik Adnan. Kini 
dia tahu jawaban dari pertanyaannya. Memiliki Keira adalah 
keberuntungan yang ia dapatkan. 


Keira yang mendengar hanya mengulum senyumnya dalam 
diam. Sedangkan kedua matanya terpejam. Merasakan 
pelukan Adnan yang begitu nyaman. 


"Aku tahu, Mas." Balas Keira pelan, yang membuat tawa 
Adnan mengisi ruangan. 


6 Bulan Kemudian.. 


Sudah 6 bulan berlalu dari hari yang begitu menyedihkan 
sekaligus menegangkan. Dan sejak saat itu, Adnan benar- 
benar menepati janjinya. Terbukti dengan Keira yang tidak 
pernah di tinggalkan seorang diri di rumah. Bahkan walau 
hanya perjalanan menggunakan mobil, Adnan tidak pernah 
absen untuk selalu mengajak istrinya. Tentu saja Adnan 
bersikap seperti ini, sebab melihat Keira begitu 
menyedihkan kala itu menjadi pukulan besar bagi dirinya. 


Sedangkan mengenai Khansa, selama 6 bulan ini mereka 
memang jarang sekali berkomunikasi. Bahkan Keira merasa 
bahwa Fahri dan Khansa terkesan menghindari mereka. 
Keira sendiri tidak tahu pasti alasan dibalik semua itu, 
namun ada satu hal yang patut Keira syukuri. Ya, setidaknya 
ambisi Khansa benar-benar berakhir. Tidak ada lagi Khansa 
yang keras kepala untuk mendekati suaminya. Keira 
sungguh bersyukur akan hal itu. 


Keira bangkit dari kasur untuk mengambil segelas air di 
dapur. Entah mengapa, sejak subuh tadi ia merasakan 
pening pada kepalanya, disertai mual yang berusaha ia 
tahan. 


Setelah mengambil air, Keira berjalan menuju ruang tamu, 
hendak menyalakan televisi untuk menemaninya dari 
kesendirian. 


Keira menonton acara berita yang tengah menampilkan 
salah seorang selebriti cantik baru saja melahirkan seorang 
anak. Di sana terlihat ekspresi penuh haru sang selebriti 
sebab kehadiran malaikat kecilnya. 


Entah mengapa, melihat berita itu justru membuat Keira 
merasa sedih. Keira termenung. Tanpa sadar matanya 
mengarah pada perutnya yang datar. 


Tangan Keira bergerak mengusap perutnya, dan tanpa ia 
ketahui, air matanya menetes begitu saja. 


'Kapan Allah akan memberikanku kesempatan?" batin Keira 
bertanya-tanya. 


Tak salahkan jika ia merasa sedih? Sudah berjalan hampir 8 
bulan penantiannya, namun sampai saat ini, Keira belum 
mendapatkan jawaban. 

Bahkan, Aisyah yang baru menikah 2 bulan lalu saja sudah 
mengandung saat ini. 


Tak pernah putus Keira panjatkan doa di setiap malamnya, 
diimbangi dengan usaha yang mereka lakukan. 

Sungguh, Keira ingin sekali mewujudkan mimpi Adnan. 
Memiliki keturunan yang lahir dari rahimnya. Tapi, rupanya 
Allah belum memberikannya kesempatan untuk merasakan 
hal itu. 


Bagaimana jika Allah tak pernah memberinya kesempatan? 


Keira semakin meneteskan air mata saat pertanyaan itu 
melintas dalam benaknya. 


Sudah beberapa kali Keira berharap bahwa ia akan 
memberikan kabar gembira kepada Adnan tentang 
kehamilannya, namun ternyata semua itu hanya bagian dari 
khayalannya. 


Jika saja mereka memiliki anak, maka Keira tidak akan 
pernah merasakan kesepian di setiap harinya. Dan tentu 
saja, Keira akan merasa begitu bersyukur memiliki teman di 
rumah. 


Bagian paling menyedihkan dari semua ini adalah saat Keira 
mengetahui orang lain yang berbisik tentangnya. Tak jarang 
santriwati atau bahkan tamu yang berkunjung ke Pesantren 
ini bertanya mengenai anak padanya, dan apa yang Keira 
jawab sebagai balasan? Dia hanya mampu terdiam. 


Keira pun selalu berusaha menutupi kesedihannya ini dari 
Adnan. Ia tak ingin semua ini menjadi beban pikiran untuk 
suaminya. 


Keira menghela napas pelan, lalu mengalihkan 
pandangannya pada figura besar yang menampilkan foto 
Adnan dan dirinya pada hari pernikahan. 


Pada hari itu, semua terasa seperti mimpi bagi Keira. 
Bersanding dengan Adnan tidak pernah ada dalam daftar 
hidupnya. Bahkan Adnan adalah sosok yang baru ia temui, 
namun menjadi suaminya saat ini. Ya, inilah yang disebut 
dengan takdir Sang Ilahi. 


Melihat wajah Adnan di sana kembali mengingatkan Keira 
pada malam-malam penuh doa yang telah mereka 
panjatkan. Bahkan, Keira pernah mendengar satu doa Adnan 
yang paling menyentuh hatinya di sepertiga malam. 


"Ya Allah.. Berilah kami kesempatan untuk dapat menjaga 
amanah dari-Mu.. Memiliki keturunan yang akan kami rawat 
dengan sebaik-baiknya. Bagi kami, kehadiran seorang anak 
akan menjadi penerus, pengganti, dan pendamping kami 
untuk meraih surga-Mu.. 

Ya Rabb.. Kami yakin suatu hari nanti impian kami in sya 
allah terjadi, namun kami mohon, berilah kekuatan pada 
kami untuk sabar dalam menanti.. " 


Keira mengaminkan doa Adnan yang setulus hati itu 
berulang kali, air matanya pun tak bisa ia tahan untuk 


terjatuh. Sebab Keira sadar betul, bahwa penantian ini 
bukan hanya tentang dirinya, tapi juga dengan Adnan. 


Beberapa menit kemudian, kepala Keira semakin terasa 
berat, mungkin ini efek samping dari menangis. Namun 
anehnya, mengapa ia juga merasa mual? 


Dengan langkah cepat Keira berjalan menuju toilet, lalu 
memuntahkan sarapannya pagi tadi. 


Setelah mengeluarkan isi perutnya, Keira bersandar lemah 
pada dinding toilet. Napasnya masih tak beraturan, keringat 
mulai mengucur dari dahinya. 


Di saat Keira baru saja ingin kembali ke ruang tamu untuk 
mengistirahatkan diri, perutnya kembali bergejolak. Dan 
tanpa bisa Keira tahan, ia kembali memuntahkan isi 
perutnya. 


Ya Allah.. apa yang salah dengan diriku?' Batin Keira 
bertanya-tanya. 


Akhirnya, setelah 15 menit berada di toilet, Keira dapat 
beranjak menuju ruang tamu dengan langkah lemah. Dalam 
pikirannya terus berputar opini-opini tentang apa yang 
terjadi dengan dirinya. 


Apakah Keira salah makan? 


Dia berusaha mengingat apa saja yang dikonsumsinya sejak 
pagi tadi. Namun tidak ada yang salah dengan sarapan 
berupa roti, sebab hampir setiap hari Keira 
mengonsumsinya. 


Untuk mengetahui apakah dugaannya benar, maka Keira 
beranjak menuju dapur dan melihat bungkus roti dimana 
tanggal kadaluarsa terletak. 


Keira terdiam. 


Masih tersisa 1 hari sebelum tanggal kadaluarsa yang 
tertera, dan apakah itu berpengaruh? 


Keira mengerang pelan. Berpikir mengenai hal itu justru 
membuatnya semakin pusing. Tubuhnya terasa begitu 
lemas. 


Alhasil, Keira memilih meninggalkan dapur dengan helaan 
napas panjang, kemudian beranjak menuju kamarnya. 


Keira butuh istirahat, tak hanya tubuh tapi juga dengan 
jiwanya. 


Bukanlah hal yang salah jika jiwanya merasa terbebani 
'kan? 


Ya, Keira benar-benar merasa tertekan. 


"Kamu sakit, Kei? Tubuhmu lebih hangat dari biasanya." Ujar 
Adnan sambil meletakkan tangannya di atas kening Keira. 


Saat ini mereka tengah duduk bersama di sofa sambil 
menonton acara di televisi. 


"Nggak pa-pa, Mas. Aku cuma nggak enak badan aja sejak 
pagi." Jawab Keira lalu kembali bersandar pada Adnan. 


"Lalu mengapa tidak memberitahuku?" Adnan kembali 
bertanya dengan alis terangkat. 


Bagaimana Adnan tidak khawatir? Saat ini hari sudah 
berganti malam, dan Keira sama sekali tidak 
memberitahukan perihal sakitnya pada Adnan. 


Keira terdiam sejenak, lalu merubah posisinya menjadi 
menghadap Adnan. Kedua matanya menatap lurus mata 


sang suami, "Karena aku tau reaksimu akan seperti ini." 


Adnan menghela napas, kemudian tangannya bergerak 
untuk mengusap-usap kepala Keira. "Aku hanya khawatir, 
Kei. Jika saja kamu memberitahuku, kita bisa ke dokter sejak 
pagi tadi. Atau, sekarang saja kita berangkat ke rumah 
sakit?" Tanya Adnan dengan diikuti gerakan tubuhnya yang 
bangkit dari duduk. 


Keira yang melihat Adnan hendak meninggalkannya, segera 
menahan tangan suaminya, "Nggak perlu sampai ke dokter, 
Mas. Aku udah baik-baik aja." Ujar Keira dengan nada 
lembut, berharap membuat Adnan luluh, di tambah dengan 
senyum menenangkan yang dimilikinya. 


"Sekarang aku hanya ingin bersamamu, Mas. Disini. Di 
rumah kita." Lanjut Keira ketika melihat wajah bimbang 
Adnan. 


Tak ada kekuatan lagi bagi Adnan jika Keira sudah berbicara 
seperti itu. Alhasil Adnan hanya bisa pasrah, dan kembali 
duduk di samping istrinya. 


"Besok jika kondisimu tidak membaik, kita harus tetap pergi 
ke dokter, Kei." Ucap Adnan dengan nada serius. 


Keira tersenyum sambil berdehem menjawab Adnan. 
Setelahnya, Keira kembali memeluk lengan Adnan dan 
bersandar dengan nyaman. 


"Mengapa Allah belum mengabulkan doa kita ya, Mas?" 
Tanya Keira tiba-tiba. 


Seharian ini Keira benar-benar di buat frustasi dengan topik 
sensitif seperti ini, dan ia juga merasa begitu emosional. 


"Apa aku memang nggak pantas untuk merasakan itu?" 
Tanya Keira sekali lagi. 


Sungguh, dia berusaha keras untuk menahan air matanya 
yang ingin menetes. 


Kemudian, Keira merasakan tangan Adnan yang merangkul 
pundaknya, lalu bergerak mengelus kepalanya dengan 
lembut. "Jangan pernah berbicara seperti itu, Kei. Allah 
hanya ingin kita untuk bersabar, dan tak berhenti untuk 
terus meminta. Kamu harus percaya, bahwa Allah-lah 
perencana hidup terbaik." 


"T-tapi, Mas.." lirih Keira dengan tersendat Isak tangisnya. 


Adnan mengubah posisi duduk, lalu kedua tangannya 
berada pada pundak Keira, sedangkan matanya menatap 
mata istrinya dengan begitu serius. 


"Sayang.. sabar memang bukanlah hal yang mudah untuk di 
lakukan. Tapi, menghadapinya bersama akan terasa lebih 
menenangkan. Aku tahu bahwa kamu sering menangisi hal 
ini, Kei. Seberapa besar usahamu untuk menutupinya, aku 
tahu saat dimana istriku merasa begitu sedih. " 


"M-mas.." panggil Keira dengan berlinang air mata. Ia 
sungguh tidak tahu bahwa Adnan mengetahui 
kesedihannya. 


Adnan menghapus air mata Keira, lalu kedua tangannya 
merangkum wajah istrinya. "Dengan usaha dan doa yang 
telah kita lakukan, aku yakin Allah akan segera memberi 
jawaban. Jangan bersedih lagi, atau bahkan menyalahkan 
dirimu sendiri, Kei. Bagiku, air mata yang menetes dari 
matamu ini lebih menyakitkan daripada lamanya sebuah 
penantian." 


Keira semakin terenyuh dan air matanya menetes semakin 
cepat, tak ada yang bisa ia ungkapkan pada Adnan. 


"Menangis pun tidak akan menyelesaikan masalah. Semua 
ini adalah takdir. Jika Allah berkehendak, maka tak ada 
satupun yang bisa menghalanginya. Cukup percaya pada 
Tuhanmu, Kei. Sebab dengan rasa percaya itulah aku bisa 
bertahan sampai detik ini." Ucap Adnan lalu bergerak maju 
memeluk istrinya dengan erat. 


Keira menangis tersedu-sedu dalam pelukan Adnan. Yang 
dikatakan oleh suaminya adalah kebenaran. 


"Merasa frustasi itu hal yang wajar sebab kamu hanyalah 
seorang manusia. Tapi berlama-lama dalam fase itu hanya 
membuatmu berakhir dengan menyakiti dirimu sendiri. Aku 
tidak ingin semua itu terjadi padamu, sayang.." bisik Adnan 
lalu membubuhkan sebuah kecupan pada kening Keira. 


"Kamu tahu, Kei? Memiliki seorang anak darimu memang 
mimpi terbesarku, tapi melihatmu tersiksa adalah akhir dari 
semua mimpi yang kumiliki. Jadi, jangan lagi merasa 
frustasi. Kamu mengerti?" Tanya Adnan dengan nada serius. 


Dalam pelukan Adnan Keira mengangguk sebagai jawaban. 
Kedua tangannya bergerak untuk mengeratkan pelukan, 
membaui aroma Adnan yang sangat menenangkan. 


Kini, perasaan Keira terasa jauh lebih ringan, rasa frustasi 
yang membebaninya akhir-akhir ini mulai berganti dengan 
perasaan ikhlas untuk menanti. 


Dan untuk kesekian kali, Keira benar-benar berterima kasih 
kepada sang suami karena telah menjadi obat hati. 


Oh Adnan.. terima kasih telah menjadikannya seorang istri. 


TBC 


Assalamu'alaikum teman-teman 

Apa kabar? Semoga kalian selalu dalam keadaan 
sehat ya 

Dan semoga kalian menyukai part ini 


Terakhir, jangan lupa untuk voment, dan... 
See you on next part :D 
Love, 


Fitriani. 


Bab 59 - Ulang Tahun Adnan 


Assalamu'alaikum teman-teman 

Ada yang kangen sama Keira & Adnan? 

Beribu maaf aku ucapkan untuk update yang begitu 
lama. Sebab, untuk menulis pun aku perlu mencuri- 
curi Waktu luang 

Semoga kalian mengerti ya 

Dan tak lupa aku ingatkan, bahwa aku berikan info 
update di Ig : @senjaasa 

Jangan sampai ketinggalan infonya ya! 

Tanpa basa-basi lagi, 


Happy reading !! 


'Mendapatkan hadiah terbaik dari orang tersayang adalah 
impian banyak orang. Dan aku sungguh beruntung menjadi 
salah satunya. Ya, aku beruntung. Semua ini berkat dirimu.' 


Don't forget to vote & comment 


Pagi ini Keira bangun dengan kepala yang terasa begitu 
berat. Semalam pun tidurnya tidak nyenyak. Rasa mual 
terus saja menghantuinya di sepanjang malam. Bahkan, 
Keira harus mengendap-endap menuju toilet agar tidak 
membangunkan Adnan dari tidurnya. 


"Sepertinya kamu benar-benar sakit, Kei." Ujar Adnan 
dengan tangan yang berada di kening istrinya. 


Keira tidak menjawab, hanya membalas Adnan dengan 
senyuman lemah. 


Melihat respon lesu Keira, rasa khawatir mulai menghampiri 
Adnan. Tubuhnya bergerak membimbing Keira untuk duduk 
di kursi meja makan. 


Adnan melipat kedua kakinya, sementara wajahnya 
mendongak menatap Keira dengan teliti. Kedua matanya 
memindai wajah istrinya yang terlihat pucat. 


"Sayang.. kita ke rumah sakit ya?" Ucap Adnan begitu 
lembut, tak lupa tangannya yang sudah berada di pipi Keira, 
mengusap-usapnya perlahan. 


"Pagi ini kamu ada rapat bersama para kiyai Iho, Mas. 
Lagipula, aku hanya sekadar demam biasa." 


"Tapi, Kei.." 


Tangan Keira terangkat mengusap bahu Adnan 
menenangkan, "Baiklah begini saja. Aku akan pergi ke 
rumah sakit bersama dengan umi." Jawab Keira pada 
akhirnya. Sebab ia tahu, Adnan tidak akan tenang jika dia 
belum menuruti keinginan suaminya itu. 


Adnan menghembuskan napas lega, kerutan di dahinya 
telah hilang, sementara sudut bibirnya terangkat. "Aku akan 
menunggu kabar darimu, Kei." 


Setelahnya Adnan kembali bangkit, kali ini mengharuskan 
Keira mendongakkan kepalanya. 


"Fokuslah dengan pekerjaanmu, Mas. Aku akan baik-baik 
saja." Ujar Keira pelan. 


Adnan hanya mengangguk, kemudian memeluk Keira yang 
masih terduduk di kursi. Setelahnya, mereka terdiam dalam 
posisi itu selama beberapa menit, "Di saat seperti ini, tak 
ada yang bisa ku lakukan selain berdoa untukmu, Kei. 
Lekaslah sembuh, istriku." Bisik Adnan lalu diakhiri dengan 
kecupan di puncak kepala Keira. 


Keira yang mendengarnya lantas mengeratkan pelukannya 
pada pinggang Adnan. Mencari posisi ternyaman yang bisa 
ia dapatkan. 


Sejujurnya, yang Keira butuhkan saat ini bukanlah obat, 
melainkan pelukan Adnan yang terasa begitu hangat. 


"Selamat Bu Keira. Hasil test nya menunjukkan bahwa ibu 
positif hamil." 


Hening. 
1 
2 
3 


"Alhamdullilah ya Allah.. Keira kamu hamil, nak. Selamat ya 
sayang..." Ujar Halimah dengan memberikan pelukan erat 
pada Keira yang berada di sampingnya. 


Sementara Keira sendiri masih mematung di tempatnya 
duduk. Wajahnya seolah membeku, matanya tak berkedip. 


"Bb-benarkah d-dok?" Tanya Keira terbata-bata. la bahkan 
mengabaikan Halimah yang sudah memeluknya dengan 
begitu erat. 


Di dalam sana, Keira merasa jantungnya berdegup dengan 
begitu kencang. 


Dokter wanita yang berada di depan Keira lantas 
memberikan senyum lebar sambil menganggukkan 
kepalanya. "Benar, bu. Kandungan sudah mulai berjalan 
Minggu ke tiga. Sekali lagi, selamat untuk kehamilannya ya, 
Bu." 


Tepat di kata terakhir terucap, air mata Keira jatuh dan 
membasahi pipinya. 


Air mata semakin mengalir deras. Bahkan kini ia ikut 
memeluk Halimah dengan sama eratnya. 


"A-aku ha-mil u-mi. Aku ha-mil.." bisik Keira dengan air mata 
yang terus mengalir. 


"Iya sayang, selamat ya nak.." 


"Ak-u ha-mil. Pe-nantian ka-mi be-rakhir. Allah meng-abul- 
kan per-mintaan ka-mi u-mi.." 


Isak tangis bahagia semakin terdengar dari bibir Keira. 
Halimah pun tak jauh berbeda, ia memeluk menantunya 
dengan perasaan bahagia luar biasa. 


"Selamat ya, sayang. Umi sangat bahagia untukmu dan 
Adnan.." Ujar Halimah sambil mengusap-usap kepala Keira 
yang terbalut hijab. 


Dalam pelukan ibu mertuanya, Keira mengangguk- 
anggukan kepala. Dia sungguh tak sabar memberikan kabar 
bahagia ini untuk Adnan. Untuk sang suami tercinta yang 
tak pernah letih dalam menanti. 


Mas Adnan.. 

Penantian kita telah berakhir.. 
Allah telah menjawab doa kita.. 
Aku hamil, Mas. 


Aku hamil. 


"Aku nggak sabar untuk memberitahukan hal ini kepada 
Mas Adnan, umi." Ujar Keira dengan nada riang, lalu 
mengambil ponselnya di dalam tas. 


Kini mereka sudah kembali ke rumah, tepatnya kini berada 
di rumah Kiyai Hasan. 


Mereka baru kembali saat matahari mulai beranjak tinggi. 
Ya, Keira yang terlalu antusias harus tetap memperhatikan 
hal apa saja yang boleh dan tidak boleh dia lakukan, serta 
mendapat anjuran dokter mengenai pola makannya. Sebab 
sekarang Keira tidak sendiri, ada si jabang bayi yang tengah 
tumbuh dalam perutnya. 


Halimah mendekati Keira yang tengah duduk di sofa, 
kemudian menurunkan ponsel menantunya perlahan. 


"Tidakkah kamu mau memberikan kejutan pada Adnan 
perihal kehamilanmu, Kei? Kamu tidak lupa hari ini suamimu 
berulang tahun, kan?" Tanya Halimah seraya tersenyum. 


Reaksi yang diberikan Keira justru membelalakkan kedua 
matanya. Lalu menatap Halimah dengan tatapan tidak 
percaya. "Ya Allah.. bagaimana aku bisa melupakan hari 
penting Mas Adnan? Maafin Keira, Umi.." 


Halimah tertawa kecil, tangannya bergerak mengusap 
punggung Keira dengan sayang. "Tidak apa, Kei. Sejak dulu 
Adnan memang tidak menyukai adanya perayaan ulang 
tahun. Jadi, jika hari ini terjadi pun, Adnan akan bersikap 
biasa saja." 


Keira mendengus pelan, "Huft.. Mau bagaimanapun juga 
Mas Adnan tetaplah seorang Adnan Hafiz yang kaku." Ujar 
Keira tanpa sadar. 


Mendengar tawa Halimah yang semakin mengudara, 
membuat Keira menyadari apa yang baru saja dia katakan. 
"Ups, maaf, umi.." ucapnya seraya menutup mulut. 


"Umi setuju dengan perkataanmu, Kei." Balas Halimah 
setelah tawanya berakhir. 


"Bagaimana jika aku menjadikan berita ini sebagai hadiah 
untuk Mas Adnan, umi?" Tanya Keira dengan antusias. 


Mungkin Adnan tidak suka dengan perayaan, tapi Adnan 
tidak mungkin menolak hadiah yang dia beri, 'kan? 


"Ide bagus, Kei. Adnan akan mendapatkan hadiah terbaik di 
umurnya yang ke 26." Jawab Halimah tak kalah semangat. 


Kemudian, tangan Keira bergerak membuka tasnya untuk 
mengambil sesuatu. 


"Aku akan membungkus ini dengan cantik, umi." Ujarnya 
sedikit malu. 


Sedangkan Halimah justru tersenyum kecil. Keira berniat 
menjadikan testpack sebagai hadiah untuk Adnan. 


"Benda itu adalah hadiah terbaik untuk Adnan, Kei. Umi 
yakin suamimu akan sangat bahagia." 


Keira menatap bukti bahwa ia tengah mengandung dengan 
senyuman lebar. Kemudian, pandangannya jatuh pada 
perutnya yang masih rata. Lalu, satu tangannya bergerak 
mengusap perutnya dengan perlahan. 


"Kehadiranmu adalah hadiah terbaik untuk ayahmu, 
sayang.." benak Keira berbisik haru. 


Halimah yang menyaksikan itu tak bisa menahan 
senyumnya. la tahu betul penantian Adnan dan Keira 
selama ini. Dan akhirnya Allah mengabulkan permintaan 
mereka di waktu yang tepat. 


"Sehat-sehat di dalam sana ya, nak." Ujar Halimah dengan 
memeluk Keira dari samping. 


Keira tersenyum haru, tanpa sadar air matanya kembali 
menetes. "Terima kasih ya, mi. Sudah begitu 
memedulikanku." 


Halimah tersenyum seraya mengangguk, "Seorang ibu pasti 
akan memedulikan anaknya, Kei. Peduli itu bukan suatu 
kewajiban, melainkan naluri seorang ibu. Nanti kamu juga 
akan merasakannya." 


Keira tersenyum semakin lebar. 
Naluri seorang ibu. 

Ya, dia akan menjadi seorang ibu. 
Masya Allah.. 


Hari sudah hampir senja, dan Keira sama sekali belum 
memberikan kabar apapun untuk Adnan. Dan kebetulan 
sekali, siang tadi Adnan tidak kembali ke rumah sebab ada 
pertemuan di luar Pesantren. 


Bagaimana bisa Keira tahu? Semua ini di sebabkan Adnan 
yang selalu mengirimkannya pesan. Dan tak ada satupun 
pesan yang dia balas. 


Untuk sekali saja, Keira berusaha keras untuk menjadi jahat 
kepada suaminya. Keira hanya tidak ingin rencana yang 
sudah ia susun hancur begitu saja. la berniat membuat 


Adnan tidak akan melupakan ulang tahunnya kali ini, 
seperti yang biasa suaminya itu lakukan. 


"Maafin aku ya, Mas." Cicit Keira pelan saat kembali 
mendapatkan pesan dari Adnan. 


Keira melihat kembali pesan-pesan yang Adnan kirimkan, 
dan sebagian besar menanyai kondisinya, atau 
mengingatkannya untuk tak lupa makan. Terdapat sekitar 
20 pesan, tapi Keira masih bertahan untuk tidak membalas. 
Anehnya, walaupun Keira tak membalas, Adnan sama sekali 
tidak marah. Laki-laki itu hanya terus mengulang pesan 
yang sama dengan kalimat yang lebih membujuk. Jika saja 
itu Keira, mungkin dia sudah tidak sabar dan merasa kesal. 


Jangan lupa terdapat 10 panggilan Adnan yang Keira 
abaikan sejak siang tadi. Oh Allah.. Keira merasa begitu 
jahat sekarang. 


Mas Adnan-ku 
Sayang.. Apakah aku membuat kesalahan? 


Se-kalimat pertanyaan yang baru saja Adnan kirimkan 
membuat Keira kembali merasa bersalah. 


"Maaf ya, Mas. Aku hanya ingin membuat hari ini menjadi 
lebih bermakna untuk kita." 


Setelahnya, Keira memilih meletakkan ponselnya di atas 
meja. Kemudian, melanjutkan kegiatannya membungkus 
hadiah Adnan dengan cantik. 


Sebab, Keira tidak yakin ia akan bertahan untuk tidak 
membalas jika masih membaca setiap pesan yang Adnan 
kirimkan. 


Oh Allah.. rasanya begitu berat menjadi jahat untuk seorang 
Adnan. 


Senja telah berlalu, bahkan Keira telah selesai salat Maghrib 
di masjid. Namun sayangnya, Adnan masih belum kembali. 
Rasanya seperti semesta mendukung rencana Keira, tapi ia 
juga tak bisa untuk tak khawatir. 


Bagaimana tidak? 


Keira yakin tengah terjadi sesuatu hingga Adnan belum 
sampai di rumah saat ini. Dan parahnya, ia menambahkan 
beban pada Adnan akibat tak kunjung membalas pesan. 


Keira menarik napas, lalu mengembuskannya perlahan. 
"Tenang, Kei. Tenang.." 


"Assalamu'alaikum..." 


Keira yang tengah duduk di sofa terlonjak kaget saat 
mendengar suara seseorang mengucap salam. 


Jantunnya berdebar-debar. Keira sangat yakin bahwa itu 
adalah Adnan. 


Keira berdehem untuk mengusir rasa gugupnya. la tak 
menoleh untuk melihat suaminya. Ya, dia berusaha 
mengabaikan kedatangan Adnan. Bahkan, ia menjawab 
salam Adnan dengan suara amat pelan. 


"Keira?" Panggil Adnan dari belakang Keira. 


Dari suaranya Adnan terdengar begitu lelah, membuat Keira 
semakin merasa bersalah. 


Keira hanya berdehem menjawab Adnan. Berusaha 
memfokuskan diri pada acara di televisi yang sama sekali 


tak menarik perhatiannya. 


Dalam diam, Keira melihat Adnan meletakkan tasnya di atas 
meja, lalu menuju dapur dan mencuci tangan serta 
membasuh wajahnya. Keira tahu, sebab semua itu sudah 
menjadi kebiasaan Adnan. 


Setelahnya, Adnan kembali ke ruang tamu, membuat 
jantung Keira semakin bertalu-talu. 


Keira berusaha menutupi hadiah yang ingin ia berikan di 
belakang tubuhnya saat Adnan beranjak duduk di 
sebelahnya. 


Keira masih terdiam walau sebenarnya ia ingin sekali 
memeluk Adnan. 


Terdengar helaan napas lelah dari mulut suaminya. Bahkan 
Keira melihat Adnan tengah memejamkan mata. 


"Maafin aku, Mas.. aku janji tidak akan membuatmu seperti 
ini lagi.." bisik Keira dalam benaknya. 


Kemudian, Keira sedikit terkejut saat melihat Adnan 
membuka mata, lalu mengubah posisinya menjadi duduk 
tegap. "Bagaimana kondisimu, sayang?" Tanya Adnan 
dengan nada lembut. 


Rasanya Keira benar-benar ingin menangis. Adnan terlalu 
sabar untuk dirinya. 


Setelahnya, Adnan mengubah posisi tubuh Keira untuk 
menghadap laki-laki itu. Dan Keira memastikan ia menutupi 
hadiah untuk Adnan dengan baik. 


"Aku menunggu kabar darimu seharian ini, Kei. Tapi kamu 
hanya membaca pesan yang ku kirimkan. Apa semuanya 


baik-baik saja?" Tanya Adnan pelan, seolah tidak mau 
menyinggung perasaan Keira. 


Keira tidak menjawab. la memilih menatap dalam kedua 
mata Adnan. Lalu bibirnya mengembangkan senyum, kedua 
matanya kembali berkaca-kaca. "Selamat ulang tahun, 
suamiku." 


Bukannya merasa senang, kerutan justru terlihat di dahi 
Adnan. 


"Selamat ulang tahun, Mas." Ujar Keira sekali lagi. 


Namun sayangnya, wajah Adnan yang masih terlihat 
bingung membuat Keira mendengus pelan. 


"Hari ini ulang tahunmu 'kan, Mas?" Tanya Keira gemas. 


"Hari ini memang hari ulang tahunku. Tapi untuk saat ini, 
aku lebih peduli dengan kondisimu, Kei." 


Keira berdecak pelan. Entah mengapa ia mulai merasa 
moodnya mudah sekali berantakan. 


Keira lantas mengubah posisinya kembali menghadap 
televisi, meninggalkan Adnan yang tengah menatapnya 
dengan bingung. 


"Hei.. kamu kenapa, hmm?" Tanya Adnan dengan tubuh 
semakin mendekat pada istrinya. 
"Kamu keliatannya nggak senang aku beri ucapan, Mas." 


Adnan menghela napasnya,"Keira.. bukannya aku tidak 
senang. Aku hanya jauh lebih memikirkan keadaanmu 
dibandingkan berkurangnya umurku di dunia hari ini." 


"Aku khawatir, Kei. Sangat. Sepanjang hari ini aku terus 
memikirkan dirimu. Di saat rapat pun aku hampir saja 
kehilangan fokus, karena pikiranku hanya berpusat 
padamu." 


Kekhawatiran Adnan meluap begitu saja. Kini, ia membawa 
tubuh Keira untuk kembali menghadapnya. 


"Lalu mengapa kamu tidak membalas satu pun pesan yang 
aku kirimkan, Kei? Kamu hanya membacanya. Tak tahukah 
kamu, aku menunggu di setiap detik untuk mendapat 
balasan?" Adnan mengutarakan apa yang ia rasakan tanpa 
nada membentak. la berusaha mengatakannya pada Keira 
dengan selembut mungkin. 


"Aku khawatir, Kei. Aku hampir sa-" 


"Sebentar, Mas." Ucapan Keira menghentikan racauan 
Adnan. 


Keira tahu bahwa memotong perkataan suaminya bukanlah 
hal baik. Tapi ia harus segera memberikan kejutan itu 
kepada Adnan sebelum semua ini bertambah panjang. 


Adnan terdiam, ia hanya menyaksikan Keira yang 
mengambil sesuatu dari balik tubuhnya. 


"Apa ini?" Tanya Adnan masih dengan kernyitan di dahi. 


"Hadiah ulang tahun untukmu, Mas." Jawab Keira dengan 
tersenyum lebar. 


Adnan kembali menatap Keira dengan tatapan selidik, 
"Jangan bilang kamu menyiapkan ini ketika kondisimu 
sedang tidak sehat, Kei." 


Seharusnya, bukan seperti ini reaksi Adnan yang Keira 
harapkan. Ekspektasi memang selalu berkhianat dengan 
realita. 


Kali ini Keira yang menghembuskan napasnya sambil 
menatap Adnan. "Aku baik-baik aja, Mas. Makanya 
hadiahnya dibuka dulu dong." Ujar Keira memancing. 


"Tapi, Kei.. kesehatanmu itu jauh lebih penting da--" Adnan 
kembali berujar. Hadiah yang di berikan Keira hanya berada 
di tangannya. 


"Mas aku janji akan mendengarkan semua perkataan kamu 
setelah kamu membuka hadiah yang aku berikan ini." sahut 
Keira menghentikan Adnan untuk kembali membicarakan 
mengenai kekhawatiran laki-laki itu. 


Keira tahu dia begitu bersalah pada Adnan hari ini, tapi dia 
menyiapkan sesuatu untuk menebusnya. 


Adnan lantas terdiam ketika melihat wajah memohon Keira. 
la pun tersadar, seharusnya ia menghargai usaha istrinya 
yang tetap memberikan hadiah walau keadaannya sedang 
tidak sehat. 


Adnan melihat kotak hadiah yang diatasnya terdapat pita 
besar berwarna biru. Kemudian, ia melepas ikatan pita, dan 
membuka tutup kotak tersebut dengan perlahan. 


Setelahnya Adnan kembali terdiam. 


Kedua tangan Adnan tiba-tiba saja menjadi bergetar. Dan 
jantungnya terasa ingin melompat keluar. 


Tangan kanannya yang gemetar bergerak mengambil 
sebuah benda berukuran kecil dengan secarik kertas di 
atasnya. 


Adnan masih melakukannya dalam keheningan, sementara 
Keira sudah meneteskan air matanya. 


Tangan Adnan berhasil membawa benda tersebut keluar dari 
kotak. Dan wajahnya masih menampilkan tatapan tidak 
percaya. 


Selamat ulang tahun, Calon ayah 
Deg 


Adnan merasa seperti seseorang baru saja 
membangunkannya dari mimpi buruk. 


Dan tanpa sadar, setetes air mata berhasil jatuh dari mata 
Adnan saat bibirnya membaca kalimat yang terdapat pada 
secarik kertas. 


Kepala Adnan kembali terangkat, ia menatap Keira yang 
tengah menatapnya juga sambil tersenyum dengan air mata 
mengalir. 


"Selamat ulang tahun, calon ayah.." Bisik Keira pelan sambil 
mengulang apa yang tertulis pada surat. 


Tanpa menunggu, Adnan segera meletakkan kotak beserta 
isinya tersebut di atas meja, lalu menarik Keira ke dalam 
pelukannya. 


Pelukan Adnan terasa begitu erat, Keira dapat mengerti apa 
yang di rasakan Adnan saat ini. 


"Te-rima kasih, sayang.. Terima ka-sih.." Bisik Adnan dengan 
air mata yang kembali menetes. 


Demi Allah, penantiannya selama delapan bulan ini 
akhirnya mendapatkan jawaban. 


Keira tersenyum haru dalam pelukan Adnan. Ia tahu bahwa 
suaminya ini tengah menangis, karena itu Keira mengusap- 
usap punggung kokoh suaminya. 


"Ak-hirnya, Allah menjawab doa kita, sayang. Teri-ma kasih 
ya Allah. Terima kasih.." 


Keira mengangguk-anggukan kepalanya dalam pelukan 
Adnan. 


"Aku men-dapatkan hadiah terbaikku darimu, Kei. Aku a- 
akan menjadi seo-rang ayah. Aku a-akan menjadi ayah dari 
anak kita, Kei. Masya Allah..." Tak ada yang bisa Adnan 
katakan selain rasa syukur yang begitu besar. 


"Ka-mu akan menjadi a-yah terbaik, Mas." Balas Keira 
merasakan antusiasme Adnan yang begitu besar. 


Adnan menghapus air matanya yang menetes, kebahagiaan 
ini membuatnya tak bisa menahan laju air matanya. 


Kemudian, Adnan melepaskan pelukannya. Rasa khawatir 
yang menderanya sejak tadi telah berganti dengan rasa 
syukur tiada henti. 


"Sehat-sehatlah di dalam sana, nak. Ayah akan sabar 
menunggu untuk bertemu denganmu." Bisik Adnan sambil 
mengusap perut Keira yang masih rata. 


Sementara Keira, Isak tangisnya semakin terdengar jelas. 
Mengingat kembali masa-masa dimana Adnan selalu 
menguatkannya saat rasa frustasi itu datang melanda. Dan 
kini Keira menyadari satu hal, bahwa ternyata Adnan juga 
begitu berharap akan kehadiran malaikat kecil di tengah- 
tengah mereka. 


Adnan menatap istrinya kembali, lalu menghapus air mata 
Keira yang mengalir di pipi. "Aku mencintai kalian. Sangat." 
Ujar Adnan pelan, kemudian bergerak mengecup kening 
Keira dengan satu tangan yang masih setia berada di perut 
istrinya. 


Hari ini adalah hari yang tidak akan pernah Adnan lupakan 
semasa hidupnya. Mendapatkan hadiah terbaik dari orang 
tersayang adalah impian banyak orang. Dan Adnan sungguh 
beruntung menjadi salah satunya. 


Ya, Adnan adalah orang yang beruntung karena memiliki 
Keira di sisinya. 


TBC 


Sebelumnya, aku mau infokan bahwa Guide to 
Jannah akan segera tamat. Mungkin besok bisa 
menjadi part terakhir dari kisah mereka. Tapi, aku 
akan siapkan beberapa Extra chapter untuk kalian. 
So, aku berusaha untuk tidak mengecewakan 
pembacaku. 

Semoga kalian mengerti 


Dan, jangan lupa beri dukungan untuk aku dengan 
vomment 


Love, 


Fitriani. 


Bab 60 - Bidadari Surgaku 


Sebelumnya aku mau ucapin terima kasih untuk 700k 
Selamat membaca Bab akhir dari Guide to Jannah 
Pesanku di akhir jangan sampai terlewat yaa 


BAB SELANJUTNYA AKAN ADA SESI TANYA JAWAB 
SEBELUM EPILOG, JIKA KALIAN MEMILIKI PERTANYAAN 
SILAHKAN TULIS DI KOLOM KOMENTAR YA !! 


'Aku mencintaimu. Dengan seluruh cinta yang kumiliki, 
hanya namamu yang akan tersemai abadi.' 


Don't forget to vote & comment 


Hari libur adalah hari yang begitu di nantikan oleh banyak 
orang. Sebab hari libur merupakan hari dimana seseorang 
bisa menghabiskan waktu dengan orang tersayang. 


Begitupun dengan Adnan yang memiliki rencana untuk 
mengajak istrinya mencari udara segar. 


"Malam ini aku ingin mengajakmu ke suatu tempat, Kei." 
Ujar Adnan dengan wajah segar sehabis mandi. 


Keira yang sedang memakan buah pun menoleh pada 
Adnan yang tengah berjalan menuju ke arahnya, "Kita mau 
pergi kemana, Mas? Kamu ada pertemuan malam ini?" Tanya 
Keira saat Adnan sudah duduk di sebelahnya. 


Mendengar ucapan Keira, lantas membuat Adnan terdiam. la 
menyadari bahwa mereka jarang sekali menghabiskan 
waktu bersama di luar rumah. Jika itu terjadi sekalipun, 
semua itu hanya karena Keira menemani Adnan untuk 
menghadiri pertemuan. 


"Kita pergi ke taman kota yang baru saja di buka, Kei. Aku 
dengar di sana terdapat pameran saat malam hari." 


Wajah Keira langsung berubah menjadi lebih cerah, ia 
menatap suaminya dengan penuh antusias, "Wah.. Kamu 
serius, Mas?" 


Adnan tersenyum, kemudian menganggukkan kepalanya, 
"Setelah salat isya, kita bisa berangkat." 


Senyum di wajah Keira semakin lebar. Bahkan Adnan 
mendengar Keira memekik riang. Dalam hati Adnan 
mengucap syukur, membahagiakan istrinya cukup 
sesederhana itu. 


Setelahnya Adnan membaringkan tubuhnya di sofa, 
menjadikan kedua paha Keira sebagai bantalan kepalanya. 
Dalam diam, Adnan melihat Keira sedikit terkejut dengan 
perbuatannya. Namun tak lama kemudian, Keira justru 
sudah mengusap-usap kepalanya ringan. 


Sekali lagi Adnan tersenyum. Untuk segala alasan tentang 
istrinya, ia selalu bisa tersenyum. 


Adnan memejamkan matanya menikmati usapan Keira 
dikepala, lalu ia mengubah posisi tubuhnya menjadikan 
Kepalanya menghadap perut Keira. 


Satu tangan Adnan terangkat untuk menyingkap baju tidur 
Keira yang menghalanginya. Kemudian, kepala Adnan 
bergerak maju untuk mengecup permukaan perut istrinya. 


Cup 


Adnan mengecup perut Keira cukup lama. Semua itu Adnan 
lakukan, karena dia ingin berinteraksi dengan calon 
anaknya, walaupun kehadirannya pun belum terasa. 


Sementara Keira yang memerhatikan gerak-gerik Adnan 
hanya bisa tersenyum haru. Keira melihat betapa Adnan 
sangat menyayangi calon anak mereka. 


"Rasanya tidak sabar melihatmu tumbuh, nak. Ayah sudah 
rindu walau kita belum bertemu." Bisik Adnan pelan, 
setelahnya ia memeluk perut Keira dengan kedua 
tangannya. 


Adnan kembali mengecupi perut Keira yang masih rata. 
Sungguh, Adnan benar-benar tak sabar menunggu sembilan 
bulan untuk bertemu dengan si jabang bayi. 


Kali ini, Adnan merasakan Keira mengecup puncak 
kepalanya. "Sabar ya, sayang.. Dede bayi juga ingin 
bertemu dengan ayahnya." Ujar Keira membalas Adnan. 


Adnan tersenyum, lalu mendongakkan kepalanya menatap 
Keira yang tengah tersenyum juga. "Aku berusaha untuk 
sabar, Kei. Sebab, memang seperti inilah kehidupan terjadi, 
akan selalu ada penantian untuk sebuah harapan." 


Keira tersenyum, kemudian mengangguk menyetujui 
ucapan suaminya. 


"Ah ya, Kei. Bagaimana dengan mualmu? Masih separah 
kemarin?" Tanya Adnan dengan mendongakkan kepalanya 
menatap Keira. 


"Sejak pagi tadi bahkan aku hanya mual sekali, Mas. Anak 
kita memang sangat mengerti kondisi ibunya." 


Adnan tersenyum lebar, dan tak lupa mengucap syukur 
dalam hatinya. 

"Alhamdullilah kalau begitu. Tapi jika kamu merasakan 
sesuatu yang tidak enak, segera beritahu aku ya, Kei." 


Kemudian Adnan melihat Keira mengangkat tangan 
kanannya, dan membentuk posisi seperti tengah hormat, 
"Siap, Kapten!!" Ujar Keira dengan nada lantang nan riang. 


Dalam posisinya, Adnan terkekeh melihat tingkah lucu sang 
istri. Keira dan segala tingkahnya, hanya mampu membuat 
Adnan menyimpulkan satu hal, 


Keira sangat berarti dalam hidupnya. 


Kehadiran sang bulan yang dinantikan Keira sejak sore tadi 
pun datang. Hal itu adalah pertanda bahwa rencana Adnan 
ingin mengajaknya keluar semakin dekat. 


Rasanya sungguh tidak sabar. Keira memang selalu 
menyukai bepergian jika Adnan yang mengajaknya. Apalagi, 
rencana mereka malam ini. Ya, dia tidak akan berbohong 
bahwa dirinya memang membutuhkan sedikit hiburan. 


Setelah melaksanakan sholat isya, keduanya telah rapi 
dengan pakaian santai malam ini. 


"Ayo kita berangkat sekarang, Kei." Seru Adnan sambil 
mengenakan jam tangannya, dan mengambil kunci mobil. 


Sedangkan Keira yang tengah memasukkan barang ke 
dalam tas kecilnya, menjawab dengan anggukan. 


Namun setelahnya, gerakan tangan Keira terhenti, "Ah iya, 
Mas. Tapi kan kamu belum makan.." Cicit Keira saat 
menyadari bahwa mereka belum makan malam. 


Adnan mendekat, lalu mengelus kepala Keira yang berbalut 
hijab, " Karena itulah aku mengajakmu keluar lebih cepat, 
agar kita bisa makan di luar, Kei. Dan, apakah ada sesuatu 
yang ingin kamu makan?" Tanya Adnan masih dengan 
meninggalkan tangannya di kepala Keira. 


Dengan tersenyum, Keira mengangguk-anggukan 
kepalanya. Adnan selalu seperti itu, mendahului Keira untuk 
setiap kepentingan, seperti saat ini. "Entah kenapa aku lagi 
ingin banget makan Nasi goreng yang biasa pak Imron beli, 
Mas." Jawabnya diakhiri kekehan. 


"Kebetulan banget lokasinya satu arah. Kita bisa makan di 
sana, sayang." Balas Adnan kemudian. 


Perasaan bahagia kembali membuncah dalam benak Keira. 
Diiringi senyum sempurna, keduanya melangkah bersama. 
Mereka berangkat dengan Adnan yang tak lupa 
memberitahukan Halimah perihal kepergiannya. 


Di sepanjang perjalanan, Keira tak henti berdecak kagum. 
Pancaran lampu dari di sepanjang jalan bagai menyorotinya, 
tak lupa dengan suasana jalan yang cukup ramai, 
mengingat malam ini adalah malamnya para pasangan. Ya, 
malam Minggu. 


Banyak pedagang yang sengaja membuka lapak dipinggir 
jalan, menambah kesan padat pada jalan yang ramai 
pengendara malam ini. Keira terlihat begitu antusias 
menyisir jalan dengan matanya, membuat Adnan yang 
tengah menyetir pun tersenyum. 


"Mas Adnan." Panggil Keira tiba-tiba. 


Karena merasa terpanggil, Adnan pun menolehkan kepala 
sejenak pada Keira. "Iya, sayang." Sahut Adnan lembut. 


"Sebenarnya, aku selalu penasaran dengan hal ini, Mas. Jika 
saja kita tidak bertemu, lantas apa yang terjadi denganmu 
dan Aisyah?" Tanya Keira sambil menatap ke arah Adnan. 


Sedangkan Adnan yang mendapat pertanyaan tiba-tiba 
seperti itu tidak langsung menjawab. Justru ikut menatap 


Keira yang tengah melihatnya dengan tatapan penasaran. 


"Aku tidak pernah tahu skenario Allah, Kei. Karena faktanya, 
bersamamu saat ini adalah takdir yang paling aku syukuri." 
Jawab Adnan tenang, sementara jantung Keira kembali 
berdebar. 


"Kamu tahu? Di saat umi meyakinkanku mengenai dirimu, 
aku merasa seperti telah menemukan petunjuk terakhir dari 
pencarianku, dan di saat janji suci terucap aku menyadari 
bahwa kamu adalah jawaban yang paling tepat. Setelahnya, 
dengan kita yang mulai bersama, aku semakin yakin, bahwa 
kamu telah berhasil mengisi ruang hatiku sepenuhnya. 
Apalagi tak lama lagi akan hadir seseorang yang akan 
menjadi pelengkap hidupku. Dengan semua itu, aku tidak 
pernah terpikir yang lain. Aku hanya berusaha mencari cara 
agar keluargaku nanti senantiasa bahagia." Lanjut Adnan 
dengan tangan kiri yang bergerak menggenggam tangan 
istrinya. 


Sedangkan Keira terdiam dengan haru yang 
menyelimutinya. Tangannya yang berada dalam genggaman 
Adnan pun ia angkat, hingga kini, hangatnya tangan Adnan 
terasa di pipinya. 


"Kamu adalah laki-laki ter-romantis yang pernah aku temui, 
Mas." Ujar Keira dengan tersenyum lalu mengecup tangan 
Adnan yang masih setia dipipinya. 


"Bermesraan dengan istri sendiri adalah hal yang sangat 
wajar, Kei. Justru aku pikir aku masih kalah dengan lelaki 
yang pernah singgah di hidupmu." 


Perkataan Adnan mampu membuat Keira menghadap laki- 
laki itu sepenuhnya. Sebab, nada bicara Adnan terdengar 
sedikit berbeda. Seperti terdapat kecemburuan di sana. 


Menyadari itu, Keira justru terkekeh pelan. 


"Mengapa kamu tertawa? Kamu mengakui bahwa suamimu 
ini Kalah dari laki-laki masa lalumu?" Tanya Adnan dengan 
alis bertaut. 


Keira masih mempertahankan senyumnya. Melihat Adnan 
cemburu adalah suatu hal yang langka. Dan terlihat begitu 
menggemaskan. 


"Tidak perlu menutupi senyummu, Kei. Aku tahu aku 
memang bukanlah lelaki terbaik untukmu." Ujar Adnan 
dengan pandangan fokus kejalan. 


Mendengar se-kalimat yang baru saja Adnan katakan, tawa 
Keira justru mengudara. 


"Kamu ini ngomong apa sih, Mas?" Tanya Keira dengan sisa 
tawanya. 


Namun sayangnya, Adnan tidak menanggapi. Oke baiklah, 
sepertinya Adnan benar-benar merasa cemburu sekarang. 


Keira mengubah posisi duduknya menjadi lebih tegap, lalu 
membawa tangan kiri Adnan untuk di genggam dengan 
kedua tangannya. Sementara dalam diam, Adnan melihat 
tingkah Keira melalui matanya. 


"Dengar ya, Mas. Di masa lalu aku tidak pernah merasa 
jatuh cinta berkali-kali pada satu laki-laki. Tapi yang terjadi 
saat ini, aku justru merasakan hal itu. Di setiap detik, menit, 
bahkan hari yang aku habiskan bersamamu selalu menjadi 
kenangan indah untukku. Lagipula kamu harus tahu, Mas. 
Aku tidak membutuhkan laki-laki terbaik, tapi aku butuh 
seorang laki-laki yang mau mengajakku menjadi seseorang 
yang lebih baik. Aku tidak menemukan itu pada lelaki masa 
laluku, sampai aku bertemu denganmu, Mas." 


Keira menjeda kalimatnya, kemudian meletakkan tangan 
Adnan di atas perutnya. Secara otomatis, tangan Adnan 
bergerak pelan mengusap-usap perut Keira yang masih rata. 


"Jadi, tidak akan ada yang bisa mengalahkanmu, Mas. 
Sebab, tempatmu jelas berbeda. Dan yang terpenting, kamu 
adalah pemilik hatiku seutuhnya." 


Dalam diam Adnan mengulum senyumnya, mendengar 
jawaban Keira membuatnya merasa menjadi laki-laki paling 
bahagia di dunia. 


"Ah sudahlah.." balas Adnan dengan salah tingkah. 


Tawa Keira semakin mengudara. Sungguh, dia sangat 
menyukai saat-saat mereka bisa berbincang seperti ini. 


"Bermesraan dengan suami sendiri adalah hal yang sangat 
wajar, Mas." Balas Keira kemudian, meniru ucapan Adnan 
sebelumnya. 


Kali ini Adnan ikut tersenyum. Kemudian, ketika lampu lalu 
lintas memintanya untuk berhenti, Adnan memanfaatkan 
kesempatan itu untuk mencium kening istrinya. 


Cup 


Setelah memberikan kecupan, Adnan kembali bersikap 
biasa saja. Namun tidak bagi Keira, jantungnya justru 
kembali berdebar-debar. 


"A-ah.. Masih jauhkah tempatnya, Mas?" Tanya Keira untuk 
menyembunyikan rasa gugupnya. 


Dan untungnya saja, tak lama kemudian mobil Adnan 
berhenti di sebuah lahan parkir. "Nah.. kita sudah sampai." 
Jawab Adnan sambil mematikan mesin mobil. 


Keira segera mengalihkan pandangannya keluar kaca mobil, 
dan ia menemukan sederet pedagang di pinggir jalan. 
Sepertinya, tempat ini memang dikhususkan untuk lahan 
parkir, sebab Keira melihat banyak motor dan mobil yang 
juga terparkir di sini. 


"Setelah makan malam, kita bisa berjalan kaki menuju 
taman kota, Kei." Ujar Adnan membuat Keira kembali fokus 
pada laki-laki itu. 


Keira tersenyum, berjalan kaki bersama dengan Adnan 
adalah hal yang menyenangkan. Lagipula, jarak dari tempat 
keduanya tidaklah jauh. 


"Baiklah, Mas." Balas Keira, kemudian keluar dari mobil 
bersama dengan Adnan. 


"Hmm.. rasanya enak ya, Mas. Pantas saja banyak sekali 
pembeli di sini." Ujar Keira setelah memakan nasi 
gorengnya. 


"Iya. Tempat ini memang sudah cukup terkenal. Baik itu dari 
segi rasa, dan juga pelayanannya yang bersih." 


Keira menyetujui ucapan Adnan dengan anggukan kepala. 
Biasanya, pedagang memang kurang memperhatikan 
kebersihan lapak mereka, tapi dari yang Keira lihat, tempat 
ini begitu bersih. Tidak ada piring yang berserakan di atas 
meja yang kosong, ataupun nasi yang berjatuhan di lantai. 


"Oh iya, Mas. Memangnya di taman kota akan ada pameran 
apa?" Tanya Keira penasaran. 


"Pameran seni, Kei. Sebenarnya, kegiatan ini juga menjadi 
kesempatan bagi para pelukis jalanan untuk menunjukkan 
bakat. Karena seperti yang kita tahu, tidak semua orang 
beruntung untuk memiliki galeri seni pribadi." 


Mendengar penjelasan Adnan, Keira menjadi lebih antusias, 
"Wah... aku nggak sabar ingin lihat. Walaupun mereka 
hanyalah pelukis jalanan, tapi bakat tidak pernah bisa di 
bohongi. Mungkin saja dengan di adakannya pameran 
malam ini, mereka memiliki kesempatan 'kan, Mas?" 


Adnan meletakkan gelas kosong di atas meja, lalu 
mengangguk menjawab Keira. "Kamu benar, Kei. Kita tidak 
pernah bisa menebak apa yang akan terjadi setelahnya. 
Tapi, Allah tentu tahu apa yang terbaik untuk setiap hamba- 
Nya." 


Keira tersenyum mendengar balasan Adnan. Kemudian, 
setelah menyelesaikan makan malam, akhirnya mereka 
menuju lokasi utama malam ini dengan berjalan kaki. 


Mereka berjalan dengan tangan yang saling menggenggam. 
Beberapa kali Adnan mengusapkan ibu jarinya pada tangan 
Keira. 


"Kalau kamu lelah kita bisa istirahat dulu, Kei." Ujar Adnan 
tiba-tiba. 


Keira menoleh, menatap Adnan yang tampak tampan 
dengan jaket berwarna hitam. Begitu kontras dengan 
kulitnya yang putih. 


"Enggak kok, Mas. Lagipula sebentar lagi kita sampai." 
Sahut Keira antusias. 


Dari tempat mereka berdiri, Keira sudah bisa melihat lampu 
yang berkelap-kelip dengan banyak orang di sana. 


Mendengar respon Keira, Adnan memilih untuk memeluk 
pundak istrinya, dan berjalan lebih pelan. 


"Ingat ya, sayang. Seberapa pun antusiasnya dirimu saat ini. 
Tetap pikirkan kondisimu, itulah yang terpenting." Ucap 
Adnan dengan nada lembut. 


Entah mulai kapan, Adnan selalu menasihatinya dengan 
nada yang begitu lembut, tidak pernah Keira mendengar 
Adnan membentaknya setelah pertengkaran mereka saat 
itu. 


Untuk alasan apapun, Keira memilih tidak ambil pusing. 
Yang jelas, ia merasa bahagia sekali dengan cara Adnan 
memperlakukannya. 


"Iya, Mas. Aku akan hati-hati. Dan ya, aku nggak perlu 
cemas, karena ada kamu di sampingku." Balas Keira 
kemudian melingkari pinggang Adnan dengan kedua 
tangannya. 


Setelahnya, mereka melanjutkan langkah hingga sampai di 
tempat tujuan. 


Akhirnya mereka sampai di taman kota yang sudah di 
penuhi orang. Keira terdiam untuk beberapa saat. Dia 
sungguh terpana dengan pemandangan yang berada di 
depannya. 


Kedua mata Keira mengelilingi taman yang tampak begitu 
cantik dan penuh warna. Selain itu, Kursi taman yang 
berada di sini pun ikut di hias, menambah kecantikan taman 
malam ini. 


"Masyaallah.." gumam Keira merasa kagum. 


Disebelahnya, Adnan tersenyum melihat ekspresi Keira. 
"Kamu senang?" Tanya Adnan tanpa mengalihkan 
pandangannya dari Keira. 


Dengan antusias, Keira pun mengangguk-anggukan 
kepalanya. "Aku senang banget, Mas." Jawab Keira masih 
dengan menjelajah taman dengan matanya. 


Adnan tertawa kecil. Melihat Keira tersenyum selalu berhasil 
membuat hatinya berdebar. 


"Ah, pamerannya berada di sebelah sana, Mas." Ucap Keira 
dengan tangan menunjuk ke arah depan. 


Adnan mengikuti telunjuk Keira yang mengarah pada 
bagian taman dimana lukisan-lukisan terpajang cantik. 


"Kamu ingin langsung kesana?" 
"Iya, Mas. Aku sudah nggak sabar." 


Adnan tertawa, kemudian menggenggam tangan Keira 
menuju tempat pameran berada. 


"Mas, kalau aku menemukan satu lukisan yang ku inginkan, 
apakah aku boleh membelinya?" Tanya Keira sedikit berjinjit 
untuk mencapai telinga Adnan. Sebab, situasi di tempat ini 
cukup ramai. Jadi, ia harus memastikan bahwa Adnan 
mendengar keinginannya. 


"Tentu saja, sayang." Jawab Adnan dengan senyuman. 


"Makasih ya, Mas." Keira berujar riang. Andai saja mereka 
hanya berdua, maka Keira sudah mencium Adnan saat ini. 


Kedua mata Keira melebar saat melihat lukisan-lukisan yang 
terpajang. Semuanya terlihat begitu cantik dengan cara 
yang berbeda. Entah itu lukisan yang dapat dilihat dengan 
jelas pesan di dalamnya, ataupun lukisan yang membuat 
Keira berpikir keras maksud dari lukisan tersebut. 


20 menit berlalu. Namun Keira masih menikmati 
pemandangan lukisan yang memanjakan mata. Ditambah, 
terdengar musik dari pengeras suara yang mengalun 
lembut, menambahkan kesan damai. 


Kemudian, Keira menghentikan langkahnya. Adnan yang 
berada di sebelahnya pun ikut berhenti. 

Adnan memerhatikan mata Keira yang berbinar-binar tengah 
menatap pada satu lukisan. 


"Kamu menginginkan lukisan ini, Kei?" Tanya Adnan pada 
Keira yang masih fokus. 


Keira menatap lukisan dimana terdapat siluet seorang 
wanita berhijab tengah menggendong bayi. Wajah 
keduanya tidak dibuat jelas, namun memiliki kesan yang 
begitu mendalam. Apalagi, di samping wanita berhijab 
tersebut, terdapat bayangan laki-laki tengah berdiri. 


"Aku ingin lukisan ini, Mas." Jawab Keira sambil tersenyum 
lebar. 


Sang pelukis yang berada di samping lukisan berdiri, 
kemudian menatap keduanya dengan tersenyum. 


"Ada yang bisa saya bantu, Mas?" 


"Kami menginginkan lukisan ini ya, Pak." Ujar Adnan 
kemudian bergerak mengambil dompetnya. 


Sang pelukis tersenyum ketika mengetahui seseorang ingin 
membeli karyanya. 


"Oh iya pak, bisakah bapak berbagi kisah pada kami 
mengenai lukisan ini?" Tanya Keira penasaran. 


"Saya melukis ini ketika saya teringat dengan keluarga 
saya, Mba. Terutama istri dan anak saya. Dengan lukisan ini, 
saya mencoba untuk memberi kesan, bahwa sebuah 
keluarga memang saling bergantung. Seperti dalam lukisan 
ini, sang lelaki menjadi bayangan ketika sang istri tengah 
melakukan tugasnya, yaitu merawat anak. Namun, di balik 
hanya menjadi bayangan, kehadiran laki-laki ini justru 
membuat sang istri menyadari bahwa ia tidak bertanggung 
jawab sendirian." 


Mendengar penjelasan mengenai arti lukisan tersebut, Keira 
dan Adnan lantas mengembangkan senyum. Sungguh, 
sebuah lukisan yang mengandung makna mendalam. 


"Masyaallah.. sungguh lukisan yang luar biasa." Gumam 
Keira memuji lukisan yang dipilihnya. 


Setelahnya, Adnan membayar lukisan, kemudian mereka 
menunggu selama beberapa menit, membiarkan sang 
pelukis membungkus lukisan tersebut dengan apik. 


Dengan senyum sempurna, keduanya kembali melanjutkan 
langkah mereka. Kali ini sebelah tangan Adnan 
menggenggam Keira, dan yang lainnya memegang lukisan 
yang telah di bungkus. 


"Kamu hebat memilih lukisan, Kei." Puji Adnan pada Keira. 


"Entahlah, Mas. Sejak pertama aku melihat lukisan itu, aku 
langsung jatuh cinta. Lalu, aku merasa seperti aku memang 
perlu membeli lukisannya." Sahut Keira di akhiri kekehan. 


Kemudian, tanpa bicara Adnan membawa Keira menuju 
taman kota yang berada di pinggir danau. Tempat yang 
cocok untuk beristirahat dan menjauh dari keramaian taman 
kota. 


Adnan mendudukkan Keira pada bangku taman yang 
tersedia di sana. Sedangkan Keira, dia hanya mengikuti 
apapun yang Adnan lakukan. 


"Kita istirahat dulu ya, sayang." Ujar Adnan kemudian duduk 
di sebelah Keira. 


Setelahnya, keduanya terdiam. Suasana nya menjadi begitu 
tenang, berbanding terbalik ketika mereka berada di pusat 
taman kota tadi. 


"Sayang..." panggil Adnan. 


Kini tangan Adnan bergerak menggenggam tangan Keira 
dan membawanya ke pangkuan. 


"Iya, Mas?" Tanya Keira lembut. Lalu, Keira merapatkan 
tubuhnya pada Adnan, bersandar pada pundak suaminya. 


"Aku begitu mencintaimu, Kei." Ujar Adnan tiba-tiba dengan 
nada serius. 


Keira mengangkat kepalanya untuk dapat melihat Adnan. 


"Aku akan berusaha semampuku untuk selalu membuatmu 
bahagia, Kei." Lanjut Adnan lagi, masih dengan wajah yang 
begitu serius. 


Sementara Keira memilih bungkam, ia begitu terhanyut 
dengan setiap perkataan Adnan. 


Kemudian Adnan merubah posisi tubuh Keira menjadi 
menghadap laki-laki itu sepenuhnya. "Aku memiliki sesuatu 
untukmu, Kei." Ucap Adnan dengan kedua tangannya 
bergerak menuju kantong jaket. 


Keira hanya bisa mengernyitkan dahinya, dalam hati ia 
bertanya-tanya tentang apa yang akan di berikan Adnan 
untuknya. 


Setelahnya kedua mata Keira terbuka lebar. Matanya 
menatap Adnan dengan berkaca-kaca. 


"Mas.." panggil Keira penuh haru. 


Didepannya, Adnan tengah memegang sebuah kotak kecil 
berwarna merah, dengan sebuah kalung cantik terdapat di 
dalamnya. 


"Maaf aku terlambat memberikan hadiah ulang tahunmu, 
sayang." Ujar Adnan dengan nada sedih. 


Sedangkan Keira menggeleng tanda ketidaksetujuannya. 
"Kehadiranmu adalah hadiah terbaik untukku, Mas." Balas 
Keira yang sudah meneteskan air mata bahagia. 


Adnan tersenyum, dengan perlahan ia pun memasangkan 
kalung tersebut pada leher Keira. Walaupun malam ini Keira 
menggunakan hijab, tapi semua itu tak menjadi halangan 
bagi Adnan. 


"Makasih ya, Mas. Aku nggak pernah menduga kamu akan 
memberikanku kalung ini." Ujar Keira diiringi senyum 
lembut. 


Tangan Adnan bergerak menghapus air mata yang mengalir 
dari pipi Keira. "Ah ya, aku punya sesuatu yang lain." 


"Apalagi, Mas? Kalung ini saja sudah lebih dari cukup untuk 
sebuah hadiah Iho." Tanya Keira semakin penasaran. 


Kali ini, Keira melihat Adnan mengeluarkan secarik kertas 
dari dalam saku jaketnya. 


"Selama ini, aku tidak pernah bisa secara langsung 
mengungkapkan isi hatiku, Kei. Karena itu, aku menulis 
surat ini untukmu. Atau secara sederhana, dengan surat ini 
kamu akan mengetahui arti dirimu dalam hidupku." Ujar 
Adnan kemudian memberikan surat tersebut pada istrinya. 


Sementara Keira dia hanya bisa tersenyum dengan hati 
yang berdebar. Adnan sungguh orang yang tidak bisa di 
tebak. Terlalu banyak kejutan yang laki-laki itu berikan 
untuknya. 


Keira mengambil surat itu, kemudian membuka lipatan 
kertas, dan mulai membacanya perlahan. 


Istriku.. 


Melalui surat ini kusampaikan arti dirimu, dengan setiap 
goresan pena yang ku tuliskan senantiasa tersebut 
namamu. 


Istriku.. 


Perempuan yang Allah pilihkan untuk menjadi saksi hidupku. 
Perempuan yang kunikahi sebab aku percaya bahwa dirimu 
lah yang akan menjadi penghubung antara diriku dengan 
Tuhanku.. 


Istriku, terima kasih telah hadir dalam hidupku.. 


Kehadiranmu bagai pelita dalam gelapnya malam. 
Membawa sinar mentari yang tak akan pernah padam. 


Istriku, menjadi suamimu adalah anugerah terindah yang 
terjadi dalam hidupku. Tak ada yang sempurna pada diri ini, 
begitu pula dengan dirimu. Namun, aku selalu percaya 
bahwa bersama dapat menyempurnakan kita. 


Istriku.. Sebagai seorang imam bagi dirimu, yang ku 
harapkan hanyalah mampu memandu dan menunjukkan 
padamu jalan yang baik dunia dan akhirat. 


Disetiap sujudku, tak henti kulantunkan doa pada Allah 
untuk berharap bahwa kita bukan hanya bersama-sama di 
dunia ini, tapi juga bersama-sama di akhirat dan meraih 
Surga-Nya. 


Aku mencintaimu. Dengan seluruh cinta yang kumiliki, 
hanya namamu yang akan tersemai abadi. 


Istriku.. 

Allah telah jadikan dirimu sebagai bidadariku.. 
Bukan hanya bidadari dunia, 

Tapi Allah juga jadikan engkau, 

Bidadari Surgaku. 


Keira menangis penuh dengan keharuan saat membaca satu 
persatu kata yang Adnan torehkan. Bahkan, ketika ia selesai 
membaca, air mata masih terus menetes dari matanya. 


"M-mas.." panggil Keira kemudian bergerak memeluk Adnan 
dengan erat. 


Dengan suka cita, Adnan membawa Keira masuk ke dalam 
pelukannya. Mengecupi kepala Keira yang masih menangis 
di dalam pelukannya. 

"Aku mencintaimu, Mas.." lirih Keira masih dengan Isak 
tangis bahagianya. 


"Begitupun dengan aku, Kei. Di dalam hati ini sudah terisi 
penuh oleh cintaku padamu." Ujar Adnan dengan 


mengeratkan pelukannya. 


Kemudian, mereka melepas pelukan setelah beberapa menit 
terlewat. Tangan Adnan kembali bergerak menghapus air 
mata Keira yang mengalir. Setelahnya, Adnan merangkum 
wajah Keira dengan kedua tangannya. 


Mereka saling memandang. Tatapan penuh kasih sayang 
terpancar dari keduanya. 


"Sayang.. terima kasih telah hadir dalam hidupku. Aku 
begitu mencintaimu, Bidadari Surgaku." Ujar Adnan, 
kemudian mengecup kening Keira dengan mata terpejam. 


- END - 


Assalamu'alaikum teman-teman.. 

Akhirnya aku update setelah sekian purnama 

Seperti yang aku bilang di part sebelumnya, bahwa 
Bab 60 akan menjadi part terakhir dari Guide to 
Jannah 


Tapi, kalian tenang aja. Setelah bab ini, akan ada 
epilog dan beberapa Extra Bab 


Ah ya, aku mau ucapin terima kasih banyak untuk 
setiap pembaca yang sudah menjadi bagian Guide to 
Jannah dari awal hingga Bab ini 

Terima kasih untuk setiap dukungan yang kalian 
berikan untuk aku. Dan, aku meminta maaf untuk 
setiap kesalahan, baik itu kesalahan penulisan, 
ataupun update yang terlalu lama 


Semoga, kalian akan menyukai karyaku yang lainnya 


Salam penuh cinta, 


Fitriani. 


Epilog 


Update spesial 800k 

Terima kasih untuk para pembaca setiaku 

Gak terasa kita sudah sampai di Bab Epilog, semoga 
kalian suka part ini 

Selamat membaca !! 


Bersama-sama saling mencintai hanya karena Allah, hingga 
hembusan napas terakhir. 


Don't forget to vote & comment 


Apakah yang paling diinginkan setiap orang setelah melalui 
perjuangan? 


Kebahagian. 


Ya, setiap orang pasti menginginkan akhir yang bahagia. 
Walaupun, untuk mencapai kebahagian tersebut tidaklah 
mudah. 


Dan bagi Keira, arti perjuangan adalah kebahagiaan itu 
sendiri. Di setiap perjuangannya mengenal Allah, dia selalu 
menemukan arti bahagia yang sesungguhnya. 


Seperti saat pertama kali Keira mengetahui makna di balik 
sebuah salam, lalu berlanjut ketika dirinya mengumpulkan 
keyakinan untuk berhijab hingga benar-benar memakainya. 
Dan tak lupa dengan setiap ilmu yang Annisa berikan 
untuknya, Keira selalu menyimpan di dalam hati dan 
pikiran. 


Jujur saja, pada awalnya memanglah tidak mudah bagi 
Keira. Semua ini terasa begitu asing untuknya. Lingkungan 
pesantren, begitupula dengan orang-orang di dalamnya. 


Dan hal paling tidak terduga yang terjadi dalam hidupnya 
adalah pertemuannya dengan Adnan. 


Seorang laki-laki yang tak pernah Keira perkirakan akan 
menjadi sumber kebahagiaannya saat ini. 


Pada awalnya, bagi Keira Adnan hanyalah seorang anak dari 
pemilik pesantren. Adnan juga merupakan seseorang yang 
patuh pada Tuhannya, dan seorang laki-laki yang kaku. 


Namun, hari demi hari yang Keira lewati di Pesantren ini, 
mampu mematahkan semua asumsi buruk tentang Adnan. 
Dan parahnya, Keira justru mulai berani menyukai Adnan. 


Semakin tumbuh perasaannya terhadap Adnan, semakin 
besar pula ketakutan Keira akan sebuah harapan. 


Keira tak henti merasa takut bahwa dirinya tidak pantas 
untuk Adnan, dan semua itu membuatnya sadar bahwa 
dirinya dan Adnan memanglah tidak sepadan. 


Namun sekali lagi, Adnan selalu ada di saat Keira bahkan 
tidak percaya dengan dirinya sendiri. Adnan selalu datang 
untuk menenangkannya, dan meyakinkan Keira bahwa laki- 
laki itu bangga untuk setiap usaha Keira menjadi lebih baik. 


Lantas apa yang bisa Keira lakukan selain jatuh cinta 
kepada Adnan? 


Kepedulian laki-laki itu, kegigihannya membimbing Keira 
untuk lebih dekat dengan Allah. Dan begitu juga dengan 
pemikirannya yang dewasa. 


Semua itu sudah menjadi alasan mengapa Keira begitu 
mencintai Adnan. 


Keira pun benar-benar merasa bersyukur untuk hal baik 
yang terjadi dalam hidupnya. Keira juga memahami bahwa 
kebahagian dan kesedihan sudah memiliki porsinya sendiri. 
Allah tak akan tega membiarkan hambanya untuk terus 
merasa sedih. Hanya saja, terkadang manusia tidak 
mengerti arti bahagia yang Allah beri. 


Jadi, ketika dalam kondisi terburuk sekalipun, Keira 
mencoba memahami situasi yang terjadi, dan percaya 
bahwa setelah tragedi akan hadir sebuah pelangi. 


Apalagi saat ini dirinya sudah bersama dengan Adnan. 


Hari yang mereka lalui bersama, entah itu suka maupun 
duka, Keira tidak akan menghadapi semua itu sendirian. 


Terima kasih Adnan telah membimbingnya untuk dekat 
dengan Allah, 


Terima kasih untuk setiap dukungan yang laki-laki itu 
berikan dalam keadaan terburuk sekalipun, 


Dan terima kasih telah menjadi suaminya. 


Keira yakin Adnan mampu menjadi seorang imam yang baik. 
Seorang imam yang akan membimbingnya menuju Surga- 
Nya. 


Perjalanan hidup Keira dan Adnan pun belum berakhir, tapi 
mereka berharap akan tetap bersama hingga akhir. 


Mereka juga telah berjanji untuk bersama-sama saling 
mencintai hanya karena Allah, hingga hembusan napas 
terakhir. 


TAMAT 


Assalamu'alaikum teman-teman 
Alhamdullilah Guide to Jannah telah sampai pada 
bagian Epilog 


Terima kasih untuk seluruh pembaca yang setia 
menanti update Guide to Jannah. Terima kasih juga 
untuk setiap dukungan yang kalian berikan untuk 
aku 


Semoga kedepannya aku bisa menciptakan karya 
yang lebih baik 
Dan semoga kalian menyukai part ini 


Untuk ekstra bab harap bersabar ya, karena 
kemungkinan aku akan update cerita Khansa dan 
Fahri terlebih dahulu 


See you on next part 
Love, 


Fitriani. 


INFO 


Assalamu'alaikum teman-teman 

Mohon maaf aku belum update Epilog Guide to Jannah, 
sebab : 

1. Aku sedang banyak banget kegiatan 

2. Inspirasi terkadang hilang karena terlalu lelah :') 

Jadi, Aku mohon pengertian kalian dengan bersabar yaa 


Dan, spesial part ini, aku ingin berbagi info dengan kalian. 


Tentang apa yang akan aku mulai setelah Guide to 
Jannah selesai, yaitu : 


1. Setelah Guide to Jannah, aku belum menentukan 
cerita apa yang akan aku publish. (Yap, aku sudah 
menulis beberapa cerita dan belum di up :v) 

2. Aku menulis di berbagai genre. Jadi, setelah ini 
mungkin saja aku tidak hanya menulis genre 
spiritual. Sebab, aku suka menantang diri untuk 
melakukan sesuatu yang lain. Dan ya, aku tertarik 
dengan berbagai genre, entah itu spiritual, 
teenfiction, ataupun fanfiction. 

3. Update yang belum pasti masih menjadi kendala 
untukku. Tapi, aku usahain untuk tetap 
menyelesaikan apa yang telah aku mulai. 


Jadi, kesimpulannya adalah : 

Insyaallah, aku akan tetap melanjutkan karyaku 
yang lain. Yang paling penting, aku sangat berterima 
kasih untuk para pembacaku yang mendukung 
keputusanku. Dan jujur aja, aku cukup sedih dengan 
pembaca yang mau mendukungku hanya apabila aku 
menuruti keinginannya :') 


Jadilah pembaca yang bijak ya teman-teman 


Aku tahu betul bagaimana para pembaca mengerti 
kondisiku 


Sayang kalian banyak-banyak 
Terakhir, see you on Epilog 
Love, 


Fitriani (author yang ingin dimengerti) 


CERITA BARU 


Assalamu'alaikum teman-teman 

Maaf aku datang bukan untuk update Ekstra Part 
Tapi aku punya kabar lain. 

Cerita keduaku sudah aku publish!! Yeah!! 


Aku sudah pernah bilang, bahwa aku akan buat 
cerita Khansa dan Fahri. Allhamdulillah.. sekarang 
sudah terwujud doakan aku lancar updatenya yaa.. 


Sudah pasti, kisah mereka gak kalah menarik dari 
Kisah Keira dan Adnan. Justru, kamu akan melihat 
perjuangan Khansa memperbaiki hubungannya 
dengan Fahri yang di hiasi berbagai rintangan. 


Penasaran?? 
Yuk, mampir ke lapakku, dan temukan "Poor Love" 
https://my.w.tt/NJZ5kxUkNab 


Dan sedikit informasi mengenai Guide to Jannah. 
Kemungkinan, aku akan lakukan tahap revisi dulu 
sebelum ekstra bab. Doakan saja semoga aku bisa 
menyelesaikan keduanya di waktu yang sama yaa.. 


Baiklah, segitu aja info dari aku. 
Mari kita bertemu di Poor Love :) 


Dan nantikan terus update terbaru Guide to Jannah 


INFO REVISI 


Assalamu'alaikum teman-teman.. 
Seperti yang sudah aku bilang, aku akan mencicil satu 
persatu revisi bab Guide to Jannah 


Di samping merevisi, aku juga mulai menulis ekstra bab. 
Jadi, kalian tenang aja, aku berusaha menyelesaikannya 
pelan-pelan mohon bersabar dan pengertiannya ya 


Untuk revisi, di samping memperbaiki tanda baca, ada 
beberapa kalimat/paragraf yang mungkin aku akan perbaiki 
juga. 


So, kalian bisa membaca ulang dengan lebih nyaman. Aku 
berharap setelah di revisi, para pembaca bisa lebih 
menikmati tulisanku 


Sekali lagi ku ingatkan ya teman-teman, tanggung jawabku 
bukan hanya di lapak ini, tapi juga di Poor Love, dan tentu 
saja kehidupan nyataku :') 


Yang ku inginkan dari kalian hanya pengertian dan tak lelah 
untuk memberikan dukungan 


Sayang kalian banyak-banyak 
Love, 


Fitriani. 


Ekstra Bab 1 


Yuuk sini yang kangen Keira-Adnan absen dulu 
*Pesanku dibawah jangan sampai terlewat ya 
1bulan kemudian.. 


"Huekk.. Huekk.." Untuk ketiga kalinya, Keira kembali 
memuntahkan isi perutnya. 


Kemudian Keira terduduk lemas di lantai kamar mandi, 
sebab kakinya tidak sanggup untuk menahan bobot 
tubuhnya. 


Dengan memejamkan mata, Keira mencoba menahan diri 
untuk tidak kembali mengeluarkan sarapannya pagi tadi. 


Setelahnya Keira mencoba bangkit dengan perlahan, dan 
berjalan menuju kursi di meja makan. 


Tangannya yang gemetar mengusap permukaan perutnya 
yang sudah sedikit membesar itu perlahan. 
"Ada apa denganmu hari ini, nak?" Tanya Keira pelan. 


Sebab jujur saja, mualnya sejak pukul sepuluh pagi tadi 
menjadi luarbiasa. Padahal, biasanya tidak separah ini. 


Namun sayangnya, belum sempat Keira berpikir apa yang 
terjadi, mual kembali menyerangnya. Dan tanpa menunggu, 
Keira kembali menuju kamar mandi. 


"Huekk.. Huekk.. " 


Setelah kembali memuntahkan isi perutnya. Kini Keira 
menopang tubuhnya dengan berpegangan pada wastafel. 


la menatap pantulan diri pada cermin yang berada 
dihadapannya. 


Keira menghela napas. Penampilannya benar-benar tidak 
terlihat baik. Wajahnya pucat, sementara ujung-ujung 
rambut sudah mencuat keluar dari hijabnya. 


Memilih meninggalkan kamar mandi dan menuju ruang 
keluarga, Keira berjalan dengan amat pelan. 


Kemudian Keira duduk di sofa dan termenung. 


Rasanya sepi sekali. Tak ada orang lain di rumahnya selain 
dirinya sendiri. 


Keira mengambil ponselnya yang berada di atas meja, dan 
membuka ruang obrolan antara dirinya dan Adnan. 


Keira Putri Mahendra 


Mas.. 
Kamu pulang jam berapa hari ini? 
Jangan lupa untuk makan, Mas. 


Pesan terakhir yang Keira kirimkan untuk Adnan pun belum 
sempat suaminya itu baca. 


Dan tentu saja, Keira tidak mungkin mengabari Adnan 
secara tiba-tiba bahwa kondisi tubuhnya sedang tidak baik. 
Sebab Keira tidak mau suaminya itu menjadi khawatir, 
sementara banyak sekali pekerjaan yang harus di selesaikan 
oleh Adnan. 


Bahkan, Adnan sudah berangkat untuk mengadakan 
pertemuan yang lokasinya cukup jauh sejak subuh tadi, dan 
mereka pun tak sempat banyak berbincang. 


Jadi bagaimana bisa Keira mengabari kondisinya saat ini, 
jika pesan yang ia kirimkan satu jam yang lalu saja belum 
ada tanda-tanda Adnan akan membacanya? 


Keira kembali menghela napas setelah meletakkan 
ponselnya di atas meja. Seharusnya ia tidak boleh menjadi 
sensitif seperti ini. Seharusnya ia tidak berpikir bahwa 
Adnan mungkin saja lebih memilih pekerjaan di bandingkan 
dirinya. 


Keira tahu Adnan tidak mungkin seperti itu, tapi entah 
mengapa Keira justru sudah meneteskan air matanya tanpa 
sadar. 


Rasa sepi yang menyelimuti Keira, serta butuhnya kehadiran 
seseorang untuk menemaninya mungkin saja menjadi faktor 
terbesar. 


"Ada apa denganmu hari ini? Umi ada buat salah ya? Maafin 
umi ya.." Bisik Keira lirih sambil mengelus perutnya. 


"Assalamualaikum.." 


Salam seseorang mengalihkan pandangan Keira menuju 
pintu. Dari suaranya, Keira sudah bisa mengenali bahwa itu 
adalah ibu mertuanya. 


"Waalaikumsalam.. Sebentar umi.. "Jawabnya lemah. 


Keira benar-benar berusaha bangkit dan berjalan menuju 
pintu untuk membuka kunci. 


Ceklek 


Tebakan Keira tepat sekali. Halimah tengah berdiri di balik 
pintu dengan senyum yang menyambutnya. 


"Umi.. " Sapa Keira sambil tersenyum lemah. 


Senyum di bibir Halimah lenyap seketika saat dirinya 
menyadari kondisi Keira yang jauh dari kata baik. 


"Ya Allah.. Keira.. Kamu baik-baik saja? Wajahmu pucat 
sekali, nak.. " Panik Halimah dengan tangan yang 
merangkum wajah Keira. 


Belum sempat Keira menjawab, rasa mual lagi-lagi 
melandanya. Keira memilih tak menjawab, dan berjalan 
cepat menuju kamar mandi dengan sisa tenaganya. 


"Ya Allah.. " Rasa khawatir mendera Halimah. 


Halimah yang melihat pun segera mengikuti langkah Keira, 
dan membantu memijat tengkuk menantunya. 


Setelah mencuci muka, Halimah membantu Keira dengan 
menopang tubuhnya. 


"Kamu sudah muntah berapa kali, Kei?" Tanya Halimah 
sambil berjalan menuju sofa. 


"Dengan yang sekarang, sudah lima kali, umi.." Jawabnya 
lemah. 


"Ya Allah.. Sebentar umi ambilkan air putih hangat dulu." 
Ujar Halimah masih dengan nada khawatir. 


Sementara Keira yang melihat Halimah menuju dapur, 
memilih untuk memejamkan matanya. Tubuhnya benar- 
benar lemas sekarang. 


"Keira.. Minum dulu ya, nak.." Suara Halimah membuat Keira 
kembali membuka matanya. 


Kemudian Keira memperbaiki posisi duduknya menjadi lebih 
tegak, dan menerima segelas air hangat yang Halimah 
berikan. "Terima kasih umi.. " 


Halimah hanya mengangguk dengan wajah sedih. 


"Maafin umi ya, Kei.. " Ujar Halimah tiba-tiba dengan nada 
bersalah. 


Sementara Keira yang baru saja menaruh gelas di atas meja 
menatap ibu mertuanya dengan kerutan di dahi. "Mengapa 
minta maaf umi? Umi tidak memiliki salah apapun 
denganku." Balas Keira sambil menatap Halimah yang 
duduk di sebelahnya. 


"Karena umi tidak ada di sampingmu untuk menjagamu 
dengan baik, Kei.. " 


Keira menggelengkan kepalanya pelan, "Tidak umi, aku 
justru berterima kasih karena umi datang di saat aku 
membutuhkan seseorang." Balas Keira dengan 
menggenggam kedua tangan Halimah. 


"Dikarenakan urusan mendadak, umi baru bisa 
menemanimu sekarang. Padahal Adnan sudah meminta umi 
sejak sholat subuh tadi. Maafin umi ya, Kei." 


Tak langsung menjawab, Keira justru terdiam menatap 
Halimah. "M-mas Adnan umi?" tanyanya terbata. 


"Iya, pagi tadi Adnan menemui umi, dan meminta umi untuk 
menemanimu hari ini. Adnan takut kamu merasa kesepian, 
Kei. Dan dia jelas khawatir." 


Mendengar penjelasan Halimah, Keira justru ingin 
meneteskan air matanya. 


Ternyata Adnan tak melupakan dirinya, ternyata Adnan 
masih mengingat mereka. 


"Sekali lagi, maafin umi ya, Kei.. Jika kamu butuh sesuatu 
jangan pernah ragu untuk mengatakannya pada umi. Umi 
akan berusaha untuk memenuhi keinginanmu sayang. " 
Halimah berujar dengan sejuta keyakinan di wajahnya. 


Keira yang masih terharu dengan suaminya, ditambah 
perkataan Halimah hanya bisa menjawabnya dengan 
sebuah pelukan. 


Keira memeluk Halimah erat, air matanya pun tak bisa ia 
tahan. "Terima kasih umi.. Terima kasih untuk semuanya.." 
Bisik Keira disertai isak tangisnya. 


Halimah tersenyum, dan membalas pelukan menantunya, 
tak lupa dengan elusan di kepala Keira. "Umi hanya 
menjalankan tugas sebagai seorang ibu, Kei. Dan tentu saja, 
umi akan bahagia jika kamu pun merasa bahagia." 


Dalam pelukan, Keira semakin melebarkan senyumnya. Ia 
bahagia sekali, karena rupanya di saat-saat ia merasa sepi, 
ia tidak pernah benar-benar sendirian. 


Beberapa jam, menit, dan detik. Telah Keira lalui penuh 
dengan perjuangan. 


Entah mengapa dengan kondisi tubuhnya saat ini, Keira pun 
tak mengerti. 


Mual terus saja menyerangnya. la sudah lebih dari sepuluh 
kali menuju kamar mandi. Bahkan Halimah sudah 
menelepon Bidan yang biasa menangani Keira untuk tahu 
apa yang terjadi. 


"Padahal kamu sudah mengikuti arahan Bidan Diana ya, Kei. 
Tapi mengapa mualmu tak kunjung usai?" Tanya Halimah 
yang masih setia menemani Keira. 


Sebelum menjawab, Keira melihat ke arah jam yang 
menggantung di dinding. Hampir menuju Maghrib. 


"Aku tidak apa-apa, umi." Jawab Keira dengan senyum 
lemah. 


Namun wajah penuh kecemasan tak luput dari wajah 
Halimah, "Kita panggil Bidan Diana saja ya, Kei?" Saran 
Halimah dengan menatap menantunya. 


Keira menggeleng pelan. "Tidak perlu, umi. Sebentar lagi 
sudah waktu maghrib." 


"Tapi, nak.. " Sela Halimah dengan wajah tidak yakin. 


Keira memperbaiki posisinya, lalu menatap Halimah dengan 
senyuman, "Jika malam nanti masih tidak membaik, aku 
janji akan segera memanggil Bidan Diana untuk menuju ke 
sini, umi." Jawabnya dengan meyakinkan. 


Entahlah, Keira juga merasa tidak ingin konsultasi dengan 
Bidan-nya. 


Dengan terpaksa, Halimah menyetujui keinginan Keira. 
"Assalamualaikum.." 


Salam seseorang mengalihkan perhatian keduanya menuju 
Ke arah pintu. 


"Waalaikumsalam.." Jawab keduanya kompak. 


"Kamu tunggu sini aja ya, Kei. Biar umi yang buka 'kan pintu 
untuk Adnan. Dan umi sekalian pamit ya, Kei. Sudah 


memasuki waktu maghrib." Ujar Halimah lembut. 


Keira tersenyum sambil mengangguk pelan, "Terima kasih 
ya, mi. Sudah menemani Keira seharian ini." 


"Tidak apa-apa, Kei. Umi justru senang. Ah ya, segera 
beritahu umi jika kondisimu tidak membaik ya." Kali ini nada 
bicara Halimah sedikit lebih tegas. 


Keira lagi-lagi tersenyum. "Pasti, umi." 


"Yasudah umi pamit, kasian Adnan sudah menunggu lama di 
luar. Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam." Jawab Keira pelan sambil melihat 
Halimah yang beranjak pergi. 


Adnan masuk ke dalam rumah beberapa menit setelahnya. 
Keira menebak bahwa Adnan berbincang dengan Halimah. 


Dan tebakan Keira dipastikan benar, ketika melihat Adnan 
menghampirinya dengan raut wajah khawatir. 


Ah, pasti ibu mertuanya itu telah menceritakan apa yang 
terjadi seharian ini pada suaminya. 


"Aku baik-baik saja, Mas.." Keira lebih dulu mengatakannya 
sebelum Adnan bertanya. la hanya tidak ingin Adnan 
menjadi begitu khawatir, apalagi suaminya itu pasti lelah 
bekerja. 


Adnan tidak bereaksi, seperti mengerti bahwa Keira tengah 
berbohong. Adnan mengambil posisi duduk di samping Keira 
masih dengan wajah khawatir yang kentara. "Kenapa kamu 
tidak memberitahu, Kei?" Tanya Adnan dengan merasa 
bersalah. 


Jujur saja, sebelum mendengar mengenai hari ini dari 
ibunya saja, Adnan sudah merasa bersalah karena tak 
sempat membalas pesan yang istrinya itu Kirimkan. 
Ditambah kabar bahwa hari ini istrinya sedang dalam 
Kondisi tidak baik. Adnan benar-benar merasa buruk. 


"Aku tidak apa-apa, Mas." Jawab Keira dengan mendekat 
pada Adnan, kemudian memeluk lengan suaminya. 


Rasanya nyaman sekali. Kerinduannya pada Adnan 
sepanjang hari ini akhirnya terbalaskan. 


Kemudian Adnan mengambil tangan kiri Keira untuk di 
genggam dengan kedua tangannya. "Maaf aku tidak bisa 
selalu ada untukmu, sayang.." Ujar Adnan dengan kepala 
menunduk. 


"Bahkan hanya untuk membalas pesanmu saja aku tidak 
bisa.." Adnan masih terus berbicara tanpa menatap Keira. 


"Mas..." Panggil Keira sambil menatap Adnan yang masih 
tidak menatapnya. 


"Maafin aku, Kei.. Maaf.. " Adnan menggengam tangan Keira 
erat, seolah takut Keira akan meninggalkannya. 


"Hei, Mas.. Kamu itu ngomong apa sih?" Tanya Keira dengan 
mengangkat kepalanya dari bersandar ada Adnan. 


Dengan menggunakan tangan, Keira sedikit memaksa 
Adnan untuk menatapnya. "Aku baik-baik saja, Mas. Dan 
semua ini bukan salahmu." Ujar Keira dengan penuh 
keyakinan. 


Sementara Adnan menatap Keira dengan tatapan sendu. 


"Aku sengaja tidak memberitahumu tentang kondisiku, Mas. 
Aku tidak ingin kamu khawatir dan langsung menuju ke sini, 
padahal ada tanggung jawab yang harus kamu lakukan." 


"Tapi, Kei.. " 


Keira menggeleng pelan, kemudian merubah posisinya 
menghadap suaminya itu sepenuhnya. Begitu juga dengan 
Adnan. 


"Baiklah aku akan jujur, Mas. Sebelum kehadiran umi untuk 
menemaniku, aku sedih sekali karena aku membutuhkan 
pertolongan seseorang tapi tidak ada satupun di rumah ini. 
Mualku pun tak kunjung berhenti sejak pagi, Mas. Aku 
hendak memberitahumu, tapi aku membatalkan niatku. Dan 
jujur saja, aku hampir menyalahkan ketidak hadiranmu di 
saat seperti tadi." Ungkap Keira pada akhirnya. 


Ketika melihat Adnan hendak membalas, Keira kembali 
melanjutkan bicaranya. "Tapi kemudian umi datang. Umi 
memberitahuku bahwa kamu telah menitipkan aku 
padanya. Di saat itulah aku menyadari bahwa kamu masih 
mengingatku dan anak kita, Mas. Kemudian aku melewati 
hari ini dengan umi yang setia menemaniku. Dan 
kehadiranmu sekarang, aku tidak ingin bersedih hati. Aku 
ingin kamu memuji kami, Mas. Memuji kami karena telah 
bertahan hari ini sampai kamu datang." Jelas Keira dengan 
di akhiri senyuman yang berlinang air mata. 


"Sayang..." Panggil Adnan, lalu memasukkan Keira ke dalam 
pelukannya. 


Adnan memeluk Keira erat sambil sesekali mengecup kepala 
istrinya, dan kemudian mengelusnya pelan. 

"Tiada pujian yang mampu menjelaskan betapa bangganya 
aku padamu." Bisik Adnan, lalu kembali mengecup kepala 
Keira. 


Sementara Keira di dalam pelukan Adnan menangis 
bahagia. Pelukan Adnan adalah tempat ternyaman yang 
pernah Keira temui. 


Keduanya melepaskan pelukan. Adnan segera turun dari 
sofa yang ia duduki, agar tingginya sejajar dengan perut 
sang istri. 


Keira tersenyum saat Adnan memeluk perutnya. Lalu ia 
mengelus kepala Adnan dengan kedua tangannya. 


"Maafin abi ya, sayang. Abi tidak ada untuk menemani 
kalian.." Adnan berbicara sambil mengelus perut istrinya. 


"Abi merasa bangga sekali pada umi-mu, nak. Dan kamu 
harus tahu bahwa umi-mu adalah sosok wanita kuat yang 
setia menemani, abi." lanjut Adnan masih dengan nada 
yang sama. 


Adnan jelas tahu, sebagai sosok suami, ia tentu belum bisa 
memberikan yang terbaik untuk Keira walau hanya sebatas 
perhatian. Namun, Keira tidak pernah mengeluhkan hal itu 
padanya, seolah terus meyakinkannya bahwa istrinya itu 
mampu menjaga dirinya sendiri. 


Kemudian Adnan mendongak, menatap Keira yang tengah 
tersenyum lembut padanya. "Maaf dan terima Kasih, 
sayang." ucap Adnan dengan setulus hatinya. 


Yang bisa Keira lakukan hanya menganggukkan kepalanya 
sambil tersenyum . Entah berapa kali Adnan akan meminta 
maaf, andai saja suaminya itu tahu, bahkan dengan 
kehadiran Adnan saat ini pun sudah menjadi penghibur 
yang paling Keira nantikan. 


"Kamu tidak perlu terlalu khawatir, Mas. Aku dengan rela 
hati menjalaninya. Apalagi aku memiliki suami yang tak 


akan pernah meninggalkanku sendiri. Dengan semua itu, 
sudah pasti aku mampu. Kamu percaya sama aku 'kan?" 


Adnan tak langsung menjawab, melainkan ia mengubah 
posisi tubuhnya dengan menjadikan lututnya sebagai 
tumpuan. Kini, wajah Adnan dan Keira sejajar. 


Kedua tangan Adnan merangkum wajah Keira yang 
menampilkan raut menanti jawaban. 


"Aku Percaya." Ujar Adnan dengan senyuman kemudian 
menghadiahkan kening Keira kecupan. 


Dalam diam, Keira melebarkan senyum di bibirnya. Kedua 
matanya kini terpejam, menikmati waktu dimana ia bisa 
merasakan kasih sayang Adnan yang begitu besar. 


Di waktu ini, Keira seolah melupakan apa yang dialaminya 
sepanjang hari ini. 


Kehadiran Adnan, pelukan yang suaminya itu berikan, serta 
kecupan manis di kening, semua itu sudah cukup menjadi 
penenenang. 


Setelah sholat maghrib, Adnan bergegas menuju ke 
rumahnya. Bukan apa-apa, dia hanya merasa perlu menebus 
kesalahannya hari ini dengan siap menemani Keira. 


"Assalamualaikum.." Adnan mengucap salam sambil 
membuka pintu rumahnya. 


Adnan memasuki ruang keluarga, dan melihat Keira tengah 
menyiapkan makan malam. 


"Waalaikumsalam.. Tumben kamu sudah kembali, Mas? Ada 
yang tertinggal?" Tanya Keira penasaran. 


Sebab kali ini Keira memang tidak berangkat ke masjid, dan 
biasanya Adnan kembali setelah sholat isya selesai. 


"Tidak, Kei. Aku hanya ingin kembali saja. " Jawab Adnan 
dengan mengambil alih sepiring lauk yang berada di tangan 
Keira. 


Keira yang tak mengerti maksud Adnan hanya bisa 
mengernyitkan dahi. 


"Aku kembali untuk menemanimu." Sambung Adnan ketika 
melihat wajah bingung istrinya. 


Keira tersenyum, kemudian berjalan maju dan memeluk 
Adnan tanpa aba-aba. 


Di dalam pelukan Adnan, Keira memejamkan matanya. 


"Terima kasih ya, Mas." Ucap Keira sambil mengeratkan 
pelukannya pada pinggang Adnan. 


Adnan membalas pelukan Keira dengan hati menghangat. 
Tangannya mengusap rambut Keira dengan sayang. 
"Bagaimana dengan mualmu? Jika tidak kunjung berhenti, 
kita perlu ke rumah sakit, Kei." Tanya Adnan lalu 
meregangkan pelukannya. 


"Ah ya aku baru sadar. Sejak kepulanganmu tadi, sampai 
dengan detik ini aku tidak merasa mual lagi, Mas." Jawab 
Keira disertai wajah heran. 


"Padahal sebelumnya, bahkan dalam waktu sepuluh menit, 
aku bisa ke toilet dua kali." Lanjut Keira masih dengan nada 
kebingungan. 


Sementara Adnan justru gemas sendiri melihat setiap 
perubahan ekspresi pada wajah istrinya. 


"Kok kamu malah senyum-senyum gitu, Mas?" Keira kembali 
melontarkan pertanyaan, kali ini dengan tatapan selidik. 


"Tidak apa-apa." Jawab Adnan sambil mencubit pelan pipi 
istrinya. 


Dan Adnan kembali dibuat tersenyum saat melihat Keira 
yang tiba-tiba saja membelalakkan kedua matanya. 


"Ah, jangan-jangan karena anak kita kangen kamu ya, Mas?" 
Tanya Keira dengan antusias. Sepertinya Keira tidak 
mengetahui bahwa Adnan sedari tadi tersenyum akan 
tingkah lakunya. 


"Kangen aku?" Adnan balik bertanya dengan senyuman 
lebar di wajahnya. 


Masih dengan posisi yang sama, Keira kembali 
menganggukkan kepalanya. "Apa yang umi katakan benar 
'kan sayang?" Keira justru bertanya pada perutnya sendiri. 
Seakan-akan meminta persetujuan pada anaknya bahwa 
dugaannya benar. 


"Anak kita setuju denganku, Mas!" Ujar Keira kemudian 
dengan nada riang. 


Sedangkan Adnan yang sudah tidak tahan melihat tingkah 
menggemaskan Keira, segera membawa istrinya itu ke 
dalam pelukan. 


Mereka saling berpelukan dengan senyum mengembang 
lebar di bibir keduanya. 


"Menjadi suamimu dan calon ayah untuk anak kita adalah 
anugerah terindah yang Allah beri, Kei." Bisik Adnan lalu 
membubuhi kecupan pada puncak kepala istrinya. 


Adnan tersenyum dengan kedua mata terpejam. 


'Ya Allah.. Terima kasih telah mempertemukanku dengan 
wanita hebat seperti dirinya..' Batin Adnan mengucap 
syukur. 


Kini, Adnan tidak perlu lagi mencari apa arti bahagia. 
Karena Keira selalu memberikannya tanpa pernah ia minta. 


Assalamualaikum Teman-teman 

Jangan serbu aku karena hiatus dadakan yaaa 

Aku sedang dalam waktu dimana menulis itu sulit 
sekali 

Mohon pengertiannya 


Pokoknya, semoga kalian menyukai Ekstra Bab 1 
yang masih banyak kurangnya ini 


Untuk next, mungkin aku update Poor Love dulu yaa, 
baru kembali ke lapak ini. Bergantian xixixi 


Jangan lupa untuk vomment, karena itu memacu 
semangat menulisku di tengah sibuknya kehidupan 
nyata 


See you on next part, 
Love, 


Fitriani. 


INFO UPDATE QNA 


Assalamualaikum teman-teman.. 
Apa kabar? Semoga kalian senantiasa diberi nikmat sehat 
oleh Allah, aamiin 


Aku datang untuk memberi sedikit informasi 
mengenai UPDATE Cerita : 


1. Insyaallah Update Ekstra Bab GtjJ setelah tanggal 17 April. 
2. Aku berencana Update rutin Poor Love tiap minggu mulai 
tanggal 17 April. 

3. Ada kemungkinan Update Cerita Baru Bergenre 
Fanfiction. 


Semoga karyaku bisa menemani kalian di Bulan Ramadhan 
nanti 


Sekarang Sesi Tanya Jawab 


Ajukan Pertanyaan kalian seputar Guide to Jannah di 
sini 


Aku akan jawab di Part Selanjutnya ya, sambil menunggu 
update-an cerita sesuai informasi mengenai update yang 
sudah aku jelaskan di atas 


